
 

  



A 
 

 

MUTIARA INDAH 

Dari Mimbar Nabi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Ust. Segaf Hasan Baharun, M.HI. 

  



 

© Copyright by : Yayasan Pondok Pesantren Darullughah Wadda‟wah 

 

Judul buku: 

MUTIARA INDAH DARI MIMBAR NABI 

 

 

Tebal : 220 mm 

Banyak halaman : 470 hal. 

Margins : 

Top : 1.4 Bottom : 1.4 

Outside : 1.4 Inside : 1.4 

 

Penulis : 

Ust. Segaf Hasan Baharun, M.HI 

 

Design Cover : 

Mas Harun 

Editor : 

M. Arsyad 

Mh. Nufail 

Setting & Lay Out : 

Mh. Nufail 

 

Diterbitkan Oleh : 

Yayasan Pondok Pesantren 

Darullughah Wadda’wah Bangil 

Jl. Raya Raci No. 51 Bangil - Pasuruan - Jawa Timur 

 

 

 

Cetakan pertama Shofar 1435 H. 

 

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam 

bentuk dan cara apapun tanpa izin tertulis dari penerbit. 

 



 

 iv  Khutbah Jum’at 26 

Kata Pengantar 

╝ 

َرَََِ﵀ََِسجحَُلمحَْلََْاََ ََعجمََالججََْبِّ َوَََيََْلمحَِ﵉ل ﵉َمحمََعجمَِيَْغمىَِصححََ﵉َوََمحمََ﵌َِحَْ﵌َِجمحََ﵉َوََمحجََسجحَِيَِّسممَََعََىََمَُلََالسممَ وَََةَُلََالشجي 
َمحمََبَِمخجَْلججَُفخمََُرَِمخجَْمحجَُ﵉َوََمحمََجَِيَُعَْاَََةَِسمحَ فخمَُوََ

 .سجحَُعجمَْ﵉َبََلخمَ ،َاََيََْعجمَِجََْاَََمحيٖ﵌َِجمحَْشحمََوَََلِِٖاىََعََىَوَََسجحٍَلمحَ ﵉َمَُ
Alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt tuhan dari 

alam semesta ini yang telah memberi segala kenikmatannya 

kepada penulis sehingga dapat merampungkan tulisan yang 

sederhana ini! yang kalau bukan karena kenikmatan Taufik 

Hidayat serta inayahNya maka tidak mungkin bagi penulis 

dapat menuntaskan penulisan buku ini. 

 Dan  buku yang berjudul “MUTIARA INDAH DARI 

MIMBAR NABI SAW” ini sengaja penulis tulis untuk 

mempermudah para ustadz dan Para daí serta para santri 

untuk menyampaikan da‟wahnya, di mana khutbah-khutbah 

yang kami kumpulkan dalam buku ini, khutbah-khutbah 

jumát maupun yang lainnya adalah khutbah yang telah 

kami sampaikan di masjid jami‟ kota bangil serta masjid-

masjid yang lainnya. Atas saran dan permintaan dari 

berbagai kalangan yang tidak mungkin saya menolaknya 

maka kami kumpulkan dalam buku ini, dengan tujuan 

mempermudah dan memperluas dakwah dari Nabi kita 

Muhammad SAW. 

Harapan kami semoga karya tulis kami ini bermanfaat 

para pembaca dan bermanfaat bagi kami sebagai penulis di 

dunia hingga di akhirat kelak, dan semoga kitab ini menjadi 

amal jâriyah yang selalu mengalir  pahalanya bagi penulis 

berikut kedua orang tua tercinta serta para guru gurunya. 

Dan kami hadiahkan pahala jâriyah dari penulisan 
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buku ini untuk kedua orang tua kami tercinta ALHABIB 

HasAN BIN AHMAD BAHARUN & ALHUBABAH 

ASSYARIFAH KHODIJAH BINTI MUHAMMAD 

ALHINDUAN semoga keduanya benar-benar meridhoi 

anak keduanya ini yang tidak tahu diri dan tidak bisa 

membalaskan kebaikan mereka berdua dan semoga kami 

selalu mendapatkan keberkahan dari mereka berdua dan 

keduanya selalu meridhoi kami ! amin yâ Rabbal „âlamîn ! 

Dan tak lupa dalam tersusunnya buku ini tidak 

terlepas dari bantuan para ikhwan, oleh karena itu kami 

ucapkan kata terimakasih yang tidak terhingga khususnya 

kepada yang kami hormati dan kami cintai : 

1. AL AKH HABIB ZEN BIN HASAN BAHARUN, 

selaku Mudirul Ma‟had Darullughah Wadda‟wah, 

beserta semua saudara kami para abna‟ul walid Ra. 

yang sangat kami cintai, Al Akh Hamzah, Al Akh 

Shodiq, Al Akh Ali, Al Akh Husin Abna‟ Habib Hasan 

Baharun, yang selalu mensupport kami untuk selalu 

berkarya dalam memberi kemanfaatan kepada para 

ikhwan kaum muslimin, semoga Allah membalas 

kebaikan mereka. 

2. Ustadz Zainal Abidin Al Hasni, Ust. Ahmad bin Syekh 

Abu Bakar, Al Akh Muhammad Nufail yang telah 

membantu dan mengedit isi buku ini semoga Allah 

membalas kebaikan mereka semua. 

3. Tak lupa kami ucapkan terimakasih kepada istri kami 

tercinta yang selalu setia menemani dan mendukung 

kami. 

Kami tidak dapat membalas kebaikan mereka semua 

kecuali dengan mengucapkan Jazâkumullahu khoiron 

katsiron!. 
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Dan kami sebagai manusia biasa yang sangat banyak 

kesalahan dan kekhilafannya merasa banyak terdapat 

kesalahan dan kejanggalan dalam buku ini, oleh karena itu 

kami sangat mengharap dengan hormat bagi para pembaca 

jika mendapatkan kesalahan dan kejanggalan untuk tidak 

segan-segan dan sungkan menegur kami yang dlo‟îf ini dan 

harapan kami semoga isi buku ini bermanfaat bagi para 

pembaca dan khususnya bagi kami sendiri, amin ya Rabbal 

âlamîn. 

 

 

 

 

Bangil, 01 Januari 2014 M. /  

29 Shofar 1435 H. 

 

 

 

 

Ust. Segaf Hasan Baharun, M.HI. 
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BAB TATA CARA  

SHOLAT JUM’AT 
 

holat Jum'at adalah dua rakaat yang dilaksanakan 

pada waktu dzuhur pada hari Jum'at. Dan dua rakaat 

sholat Jum'at tersebut merupakan kewajiban sholat 

tersendiri bukan sholat dzuhur yang diqosor atau 

dipendekkan. Buktinya kita tidak diperbolehkan melakukan 

sholat dzuhur sebagai ganti dari sholat Jum'at itu, selama 

tidak ada udzur pada diri kita untuk meninggalkan sholat 

Jum'at dan selama masih ada waktu untuk melaksanakan 

sholat Jum'at. 

A. Rukun-Rukun Dua Khutbah Jum'at 
Rukun-rukun dari dua khutbah Jum'at ada lima 

rukun dimana semua rukun tersebut harus ada dalam 

khutbah Jum'at, dan jika tidak terdapat rukun-rukun itu 

dalam khutbah jum'at maka tidak sah khutbah Jum'atnya 

yaitu rukun-rukun sebagai berikut: 

1. Membaca kalimat hamdalah dalam dua khutbah 

sekali-gus yaitu pada khutbah pertama juga dalam 

khutbah kedua misalnya memulai khutbahnya dengan 

hamdalah sebagai berikut, ﵀َُالَْلمحَََْسجحatau yang di 

berasal dari kalimat tersebut seperti ﵀ٌَمحجََ﵉َجمحَ﵉لخمَِسجح
َ
 dan أ

lain-lain maka tidak sah dengan menggunakan 

S 
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kalimat syukur misalnya dengan membaca kalimat 

syukur berikut ini ﵀ََُلحيْسمح  dan lain-lain selain dari الَصممُّ

kalimat hamdalah. Dan kalimat hamdalah tersebut 

harus ada dalam dua khutbah sekaligus (khutbah 

pertama dan kedua) maka tidak sah jika hanya dibaca 

dalam salah satunya saja. 

2. Membaca sholawat kepada Nabi Saw. dalam dua 

khutbah sekaligus (khutbah pertama dan kedua) 

dengan cara apapun bentuk sholawatnya yang penting 

membaca sholawat kepada nabi bukan lainnya, maka 

tidak sah jika dibaca sebagai gantinya seperti َ﵀رجمحَِلخمََا
ََ سجحًامُلمحَ   karena hal itu bukan bentuk dari sholawat, 

begftu pula jika menggunakan kalimat dhomir seperti 

َطميَلججيَََْمحيَِ َشحمَََلحىل  maka tidak sah harus dengan الَلججمجمََُّلخم 

menggunakan salah satu dari nama atau sifat Nabi 

Saw.. Dan tidak harus dengan nama beliau سجح  boleh مُلمحَ 

yang lainnya yang penting bukan kalimat dhomir, dan 

contoh yang memenuhi syar,at minimal dia membaca 

sholawat berikut ini:ٍََمُلمحَ سجح َعَََ َشحمَلحىل  الَلججمجمُّلخم 
3. Berwasiat dengan ketaqwaan kepada Allah dalam dua 

khutbah sekaligus (khutbah pertama dan kedua) yaitu 

suatu ungkapan kalimat perintah untuk melaksanakan 

perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-  

larangan-nya. Maka dalam wasiat dengan ketaqwaan 

harus mengandung kata perintah untuk melakukan 

ketaatan kepada Allah dan menjauhi perbuatan-

perbuatan maksiat seperti ungkapan kalimat berikut 

ini: 

وَِالن ﵉رَِ
َ
 اِجمحْسجىَرُوْاَطميِقمحَ﵉بََاِ﵀َأ
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IHDZARUU 'IQOOBALLAHI AWIN NAARI 
“takutlah kalian terhadap siksa Allah dan nerakanya 

Maka tidak cukup jika hanya memberi peringatan 

akan bahayanya fitnah dunia. 

4. Membaca ayat Al-Qur'an pada salah satu dari dua 

khutbah boleh pada khutbah pertama dan boleh juga 

pada khutbah kedua. Akan tetapi lebih afdlol 

membaca ayatnya pada khutbah pertama supaya 

seimbang pada khutbah kedua ada rukun berupa 

membaca doa untuk kaum muslimin sedangkan dalam 

khutbah pertama ada rukun berupa membaca ayat jadi 

seimbang. 

Dan syarat dari ayat yang dibaca haruslah berupa 

ayat-ayat yang memberi suatu pemahaman serta 

pengertian dan harus paling sedikitnya membaca satu 

ayat, maka tidak sah khutbahnya jika sang khotib 

membaca sebagian dari satu ayat atau membaca satu 

ayat yang tidak memberi pemahaman seperti 

membaca ayat berikut َ ىَضحىى ،َالججعجمصَسمجَٓمحي،َي  dan lain-lain, 

karena ayat-ayat itu walaupun terdiri dari satu ayat 

akan tetapi tidak memberikan suatu pemahaman. 

5. Membaca doa untuk kaum muslimin pada khutbah 

yang kedua dan diharuskan doa tersebut berhubungan 

dengan kebaikan akhirat mereka, dan tidak cukup jika 

hanya untuk kebaikan dunia mereka saja, dan tidak 

dilarang jika doa itu dikhususkan untuk kaum 

muslimin yang hadir yang mendengarkan khutbahnya 

saja bukan mencakup semua kaum muslimin, dan 

disunnahkan bagi khotib juga mendoakan para 

pejabat kaum muslimin juga. 
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Dan perlu diketahui bahwasanya tidak wajib tertib 

dalam melaksanakan rukun-rukun khutbah Jum'at 

tersebut akan tetapi sunnah.  

B. Syarat Sahnya Dua Khutbah Jum'at 

Jika terpenuhi syarat-syarat khutbah dibawah ini 

maka sah khutbah Jum'atnya dan jika tidak terpenuhi 

syarat-syarat itu, maka tidak sah khutbahnya, adapun 

syarat-syaratnya adalah sebagai berikut 

1. Dilaksanakan oleh seorang laki-laki, maka tidak 

sah kalau yang melaksanakan khutbah Jum'at 

tersebut adalah seorang perempuan. 

2. Dilaksanakan dalam keadaan suci dari dua 

hadats, baik dari hadats besar ataupun kecil, dan jika 

berhadats ketika sedang melaksanakan khutbah maka 

dia harus bersuci dahulu kemudian mengulang lagi 

rukun-rukun khutbahnya dari awal. Dan boleh 

baginya menggantikan pada orang lain asalkan orang 

yang menggantikannya itu telah mendengar rukun-

rukun yang telah dia bawakan sehingga dia tinggal 

meneruskan khutbah dari khotib yang digantikannya 

itu tanpa mengulang dari awal, lain halnya jika sang 

pengganti tidak mendengar rukun-rukun khutbah dari 

khotib yang digantikannya maka dia harus 

mengulang semua rukun-rukun khutbahnya dari 

awal. 

3. Dilaksanakan dalam keadaan suci badan, baju 

serta tempat dia berada ketika melaksanakan 

khutbah dari benda-benda najis, maka tidak sah 

khutbah jum'at jika badan atau pakaian serta tempat 

berpijaknya ketika khutbah dalam keadaan najis, dan 
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kalau ternyata demikian maka harus diulang 

khutbahnya. 

4. Dilaksanakan dalam keadaan tertutup aurotnya, 

maka jika ketika khutbah tersingkap aurotnya lalu 

tidak cepat-cepat ditutupnya kembali atau dengan 

kata lain jika berlalu waktu yang cukup untuk 

menutup tapi tidak ditutup juga atau memang sudah 

terbuka mulai tadi maka batal khutbahnya dan harus 

diulang dari awal. 

5. Dilaksanakan dalam keadaan berdiri bagi yang 

mampu, maka tidak sah khutbah jum'at 

dilaksanakan dalam keadaan duduk atau berbaring 

kecuali jika tidak mampu berdiri karena sakit, 

buntung kakinya dan lain-lain. Maka dilaksanakan 

dengan cara duduk dan jika tidak mampu juga maka 

dilaksanakan dengan cara ber- baring, akan tetapi 

jika imamnya harus berbaring maka lebih baik dia 

menggantikan kepada orang lain untuk 

melaksanakan khutbah tersebut dalam keadaan 

berdiri. 

6. Melaksanakan duduk di antara dua khutbah 

dengan kadar tuma'ninah, yaitu dengan kadar 

waktu membaca َِ﵀سممَُ﵌جمحَْ﵉نََا akan tetapi yang afdlol 

adalah duduk di antara dua khutbah tersebut dengan 

kadar membaca surat Al-Ikhlas. Dan jika si khotib 

tidak duduk di antara dua khutbah tersebut maka 

khutbahnya itu dianggap masih satu kali khutbah 

walaupun sangat panjang selama belum duduk 

selama itu pula masih dianggap satu kali khutbah dan 

jika dilaksanakan khutbah Jum'at itu hanya dengan 
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satu khutbah maka tidak sah sholat Jum'at mereka 

sehingga wajib atas khotib itu untuk menambah satu 

kali khutbah lagi yang dilaksanakan setelah dia 

duduk sebelumnya, dan jika melaksanakan dua 

khutbah tersebut dalam keadaan duduk dikarenakan 

suatu udzur, maka sebagai ganti dari duduk di antara 

dua khutbah adalah dengan cara diam di antara dua 

khutbahnya dengan kadar melaksanakan tuma'ninah. 

7. Melakukan muwalah antara dua khutbah dan 

juga muwalah antara dua khutbah dengan sholat 

jum'atnya, Artinya muwalah disini adalah tidak 

boleh dipisah antara kedua khutbah dan juga antara 

kedua khutbah dan sholat Jum'atnya dengan sela 

waktu yang lama, sedangkan kadar lama pendeknya 

pemisah waktu antara keduanya adalah kembali ke 

'uruf yaitu menurut kebanyakan orang jika 

kebanyakan mereka mengatakan hal itu panjang 

berarti panjang dan jika mereka mengatakan pendek 

berarti pendek, dan sebagian ulama' memper-kirakan 

pemisah yang lama antara keduanya dengan kadar 

waktu yang cukup untuk melaksanakan sholat   dua   

rakaat   dengan   cepat,   dan   jika   tidak melakukan 

muwalah antara kedua khutbahnya dan juga antara 

kedua khutbah dan sholat jum'atnya, Maka harus 

diulang khutbahnya itu. 

8. Wajib atas khotib untuk mengeraskan suara 

khutbahnya, sehingga 40 orang mustautin yang 

memenuhi syarat itu dapat mendengarkan 

khutbahnya, dan yang harus didengar oleh 40 orang 

mustautin yang memenuhi syarat itu bukanlah semua 

isi dari khutbahnya akan tetapi yang penting mereka 
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telah mendengarkan rukun-rukun khutbahnya saja 

berarti itu sudah cukup dan bukan harus 

mendengarkan semua isi khutbahnya itu. 

9. Rukun-rukun khutbahnya harus didengar oleh 

40 orang yang disyaratkan (40 mustautin yang 

memenuhi syarat), maka tidak sah khutbah jum'at 

jika di antara 40 orang ada yang tidak 

mendengarkannya misalnya jika para jama'ah sholat 

jum'at yang memenuhi syarat hanya 40 orang saja 

lalu ketika dibaca sebagian rukun-rukunnya salah 

satu dari 40 orang tersebut ada yang tertidur 

sehingga dia tidak mendengarnya maka khutbah 

tersebut batal dan harus diulang rukun-rukun 

khutbahnya itu. 

10. Rukun-rukun khutbah jum'at tersebut harus 

dibaca dengan bahasa arab, kecuali jika semuanya 

tidak mengerti dengan bahasa arab maka tidak apa-

apa dengan menerjemahkannya akan tetapi mereka 

setelah itu harus belajar bahasa arab sehingga mereka 

mengerti akan arti dari rukun-rukun khutbah 

tersebut. 

Dan perlu diketahui bahwa yang disyaratkan dibaca 

dengan bahasa arab adalah hanya rukun-rukunnya, 

ada-pun selain rukun-rukun tersebut dari isi 

khutbahnya tidak mengapa jika diucapkan dengan 

selain bahasa arab akan tetapi yang lebih afdlol semua 

isi khutbahnya dilaksanakan dengan bahasa arab 

karena itulah yang sunnah. 

11. Dua khutbah Jum'at tersebut semuanya 

dilaksanakan pada waktu dzuhur, maka tidak sah 
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jika sebagian rukun-rukun khutbahnya dilaksanakan 

diluar waktu sholat dzuhur. 

C. Perkara-perkara yang Disunnahkan Bagi Khotib 

Ketika Khutbah 
1. Hendaknya melakukan khutbahnya di atas mimbar 

atau di atas tempat yang tinggi supaya para jama'ah 

dapat melihatnya dan disunnahkan agar mimbar ada 

disebelah kanan mihrob. 

2. Mengucapkan salam ketika memasuki masjid dan 

ketika akan naik mimbar, dan tidak sunnah baginya 

untuk melaksanakan sholat sunnah tahiyyatul masjid 

jika sudah datang waktunya untuk naik keatas 

mimbar, kecuali jika belum masuk waktunya untuk 

naik ke atas mimbar, maka disunnahkan baginya 

untuk melaksanakan sholat tahiyyatul masjid 

sebelumnya. 

3. Menghadap kepada para hadirin setelah sampai di 

atas mimbar dan memberi salam kepada mereka 

sebelum duduk di atas mimbar. 

4. Duduk ketika dikumandangkan adzan yang kedua 

sambil menjawab adzan tersebut setelah dia berada di 

atas mimbar. 

5. Cepat-cepat melaksanakan khutbah setelah selesainya 

adzan dan membaca do'a adzan. 

6. Melaksanakan rukun-rukun khutbah dengan tertib. 

7. Mengusahakan khutbahnya adalah khutbah yang pen-

dek tapi menarik dan dapat difahami oleh para hadirin 

8. Hanya melihat ke arah depan tanpa menoleh ke arah 

kanan dan arah kiri ketika khutbah. 

9. Memegang tongkat/pedang atau yang lainnya dengan 
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tangan kirinya. 

10. Memegang sisi mimbar dengan tangan kanannya. 

11. Duduk di antara dua khutbah dengan kadar waktu 

membaca surat al-ikhlas. 

12. Berdiri di sisi mimbar yang sebelah kanan jika 

mimbarnya luas. 

13. Mengakhiri khutbah kedua dengan istighfar untuknya 

dan untuk para hadirin. 

14. Tidak mengangkat tangannya atau menggerakkanya 

ketika khutbah, kecuali kalau karena suatu keperluan 

maka hendaknya dia menunjuk dengan jari telunjuk-

nya saja. 

15. Tidak menghentakkan pedang/tongkatnya yang dipe-

gangnya ketika khutbah begitu pula kedua kakinya. 

16. Tidak cepat-cepat dalam melaksanakan khutbah kedua 

17. Dilaksanakan iqomat sholat Jum'at begitu sang khotib 

selesai dari khutbah kedua. 

18. Imam cepat-cepat melaksanakan sholat Jum'at begitu 

selesai dari khutbah. 

19. Imam sholat Jum'at disunnahkan untuk membaca 

surat al-Jum'ah dan al-Munafiqin, atau al-A'la dan al-

Ghasiyah. 

D. Perkara-perkara Yang Disunnahkan Ketika Melaksa-
nakan Sholat Jum'at 

Banyak hal yang disunnahkan pada hari Jum'at di 

antaranya perkara-perkara berikut ini: 

1. Melaksanakan mandi sunnah Jum'at. Dan hal itu 

disunnahkan hanya bagi mereka yang akan 

melaksanakan sholat Jum'at dan waktu mandinya 

masuk mulai terbitnya fajar sodik (waktu sholat 
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subuh) dan akan keluar waktunya dengan salamnya 

imam dari sholat Jum'at, dan yang afdlol melakukan 

mandinya menjelang waktu keberangkatannya menu-

ju ke masjid untuk melaksanakan sholat Jum'at. Dan 

jika bertentangan kepada seseorang antara dua hal 

yang sama-sama sunnah pada hari itu yaitu kalau dia 

mandi sunnah Jum'at dia tidak akan dapat berangkat 

Jum'at dari mulai pagi hari dan itu juga merupakan 

sunnah maka hendaknya didahulukan mandi 

walaupun akibatnya dia tidak dapat berangkat ke 

masjid dari mulai pagi karena supaya keluar dari 

khilaf ulama' yang berpendapat bahwa mandi Jum'at 

itu hukumnya wajib dilakukan. 

2. Berhias dengan berpakaian yang paling bagus dan 

yang berwarna putih lebih baik dari warna lain, begitu 

pula berhias dengan memakai gamis, imamah, rida' 

dan lain-lain, apalagi bagi imamnya lebih dituntut 

untuk berpenampilan menarik lebih dari yang lainnya. 

3. Melakukan bersih-bersih badan sebelumnya, 

seperti mencukur bulu kemaluan, bulu ketiak, 

meluruskan kumis dengan mencukur rapi, memotong 

kukunya jika sudah panjang serta menghilangkan bau 

mulutnya dengan bersiwakan dan lain-lain. 

4. Memakai minyak wangi, terutama menggunakan 

minyak misik jika dia mampu untuk membelinya, 

karena tambah mahal harga dari minyak wangi yang 

kita pakai tambah besar pula pahala yang akan kita 

dapatkan asalkan jika dilakukan untuk membesarkan 

syiar agama islam, dan sifat dari minyak laki adalah 

yang tidak tampak warnanya akan tetapi semerbak 

baunya, sedang-kan minyak perempuan sebaliknya 



 

 Bab Tata Cara Sholat Jum’at  21  

yaitu yang tampak warnanya akan tetapi tidak 

semerbak baunya. 

5. Berangkat ke masjid untuk melaksanakan sholat 

jum'at dari mulai pagi hari yaitu dimulai waktunya 

dari mulai terbitnya fajar sodik (masuk waktu sholat 

subuh). Kecuali bagi khotib dan imam maka tidak 

disunnahkan untuk pergi ke masjid dari mulai pagi 

hari akan tetapi dia pergi ke masjid ketika akan tiba 

waktunya untuk berkhutbah, sebagaimana hal itu 

dilakukan oleh Nabi Saw. dan para khulafaur rosyidin 

Ra.. 

Dan disunnahkan berangkat ke masjid semenjak pagi 

hari supaya mendapatkan keutamaan dari pekerjaan 

itu sebagaimana dijelaskan oleh Nabi Saw. dalam 

hadits berikut ini. 

َ»َ﵁فخمَ﵉لََرسممَُمخجْلَُاِ﵀َ َُُلخم  لخمَلمحَْاعممْتسممََلحىََيمخجَْمََالْْلمحُْعجمَِ﵍َعممُسممْلحىََالْْمحمََ﵉﵋ََِ﵍َ
َ﵉طميَِ﵍َ لمحَ﵉َفخمَسمحَبََ﵋سجحََمحجًَ﵍،َوَلخمَلمحَْرَاحََفَِِالسمم  ن 

َ
وْلَََغميَلحيَأ

ُ
﵉طميَِ﵍َالأ رَاحََفَِِالسمم 

لمحََ﵉َ ن 
َ
﵉طميَِ﵍َالث ﵉لِثَِ﵍َغميَلحيَأ لمحَ﵉َفخمَسمحَبََبَقمحَسمحَةً،َوَلخمَلمحَْرَاحََفَِِالسمم  ن 

َ
الث ﵉نِيَِ﵍َغميَلحيَأ
لمحََ﵉َفخمََسمحَبََفخمَسمحَبََلحمََ ن 

َ
ا﵋عجمََِِ﵍َغميَلحيَأ َ﵉طميَِ﵍َالسمح  فخمسمحَْن،َػَلمحَلمحَْرَاحََفَِِالسمم 

َ
بصممًْ﵉َأ

لمحَ﵉َفخمَسمحَبََبَيشممَْ﵍ًَ ن 
َ
﵉طميَِ﵍َالَْْ﵉مِسممَِ﵍َغميَلحيَأ ﵉تمجًَ﵍،َوَلخمَلمحَْرَاحََفَِِالسمم  رواه «َدَتمج 

 النشآٌ

Artinya : “barang siapa mandi seperti mandi jana-

bah pada hari Jum'at lalu berangkat menuju ke 

masjid untuk sholat pada jam pertama maka seakan 

dia telah berqurban dengan menyembelih seekor unta 

untuk Allah dan jika berangkat pada jam kedua 

seakan menyembelih seekor sapi, dan jika berangkat 



 

 22  Bab Tata Cara Sholat Jum’at 

pada jam ketiga seakan menyembelih seekor kambing 

yang bertanduk dan jika dia berangkat pada jam ke-

empat maka seakan dia menyembelih seekor ayam, 

sedangkan bagi mereka yang berangkat pada jam 

kelima seakan berkurban dengan sebiji telor. (H.R. 

Nasa'i) 
Dan perlu diketahui bahwa menghitung jam pertama 

dan seterusnya yang tersebut dalam hadits di atas 

dimulai dari mulai terbitnya fajar sodik hingga adzan.  

6. Menyibukan diri ketika berjalan menuju masjid 

dengan membaca berbagai macam dzikir, terutama 

dengan membaca doa ketika keluar dari rumah 

menuju ke masjid yaitu doa berikut ini: 

فخمسمحَْبَِلخمَلمحَْتَقمحَسمح بََإلََِقممََْ
َ
محيََإلََِقممََْوَأ وتمجَْمحيَِلخمَلمحَْ﵏مخجَتمجَ 

َ
َلخمِلمحَْأ َاتمجْعجمَلججنِِْْ الَلججمجمُّلخم 

لقممَََوَرعممََِ﵊َإلََِقممَْ.
َ
غميشممَْلحىَِلخمَلمحَْسممَ﵃

َ
 وَأ

ALLAHUMMAJ 'ALNII MIN AUJAHI MAN 

TAWAJJAHA ILAIKA WA:AQROBI MAN 

TAQORROBA ILAIKA WA:AFDLOLI MAN 

SA:ALAKA WA ROGHIBA ILAIKA 

Artinya : “Ya Allah jadikanlah aku sebagai orang 

yang paling menghadap kepadaMu di antara mereka 

yang menghadap kepadaMu, dan yang paling dekat 

kepadaMu di antara mereka yang berusaha mendekat 

kepadaMu, dan jadikanlah aku sebagai orang yang 

terbaik dari mereka yang memohon kepadaMu dan 

mereka yang berusaha mendekat kepadaMu. 

7. Memperbanyak membaca surat Al-Kahfi, baik 

pada malam Jum'at juga pada hari Jum'atnya. Dan 

Paling sedikit dari memperbanyak membaca surat al 

kahfi dengan membacanya sebanyak tiga kali, akan 
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tetapi kita juga akan mendapat pahalanya jika kita 

hanya membacanya sekali baik pada malam Jum'at 

atau pada hari Jum'atnya, karena keutamaan dari 

membacanya sangat besar sebagaimana dijelaskan 

dalam sabda Nabi Saw. berikut ini: 

َسممُمخجْرَةََالججلحيَْمجمْغممَِفَِِيمخجَْمَِالْْلمحُْعجمَِ﵍َ»َ﵁فخمَ﵉لََرسممَُمخجْلَُاِ﵀َ
َ
َلخمَلمحَْفخمَسمحَأ

َالَبيِْ﵎َالججعجمَتجمِيفخمَِْ شمخَ﵉ءََلََُِلخمِلمحََالنُّمخجْرَِلخمَ﵉َ﵋حَمحمْمحيََُوَبَيَْ
َ
 «َأ

 )رواه النشآٌ والبًهقٌ(

Artinya : “Barang siapa membaca surat Al-Kahfi 

pada hari Jum'at maka Akan ditampakkan oleh Allah 

cahaya yang akan menerangi dari tempat dirinya 

berada hingga ka'bah (perumpamaan akan besarnya 

pahala bagi orang yang membacanya).” (H.R. An 

Nasa'i dan Baihaqi) 
8. Banyak membaca sholawat kepada Nabi Saw. 

Paling sedikitnya banyak membaca sholawat 

sehingga dia termasuk dari orang-orang yang 

memperbanyak membaca sholawat kepada Nabi Saw. 

adalah sebanyak 300 kali, dengan segala macam 

bentuk sholawat apapun akan tetapi lebih yang lebih 

afdlol adalah dengan membaca paling baiknya bentuk 

sholawat kepada Nabi Saw. yaitu sholawat Ibrahimiy-

yah yang biasa kita baca setelah tasyahud akhir. 

Dan kesunnahan membaca sholawat kepada nabi pada 

hari Jum'at sesuai dengan perintah Nabi Saw. dalam 

haditsnya berikut ini: 
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َيمخجَْمََالْْلمحُْعجمَِ﵍َوَلََلججََْ﵍َ»َ﵁سممُمخجْلَُاِ﵀َفخمَ﵉لََرََ لَةَِطميَلََ  وْاَلخمِلمحََالشجي  كْثُِِ
َ
أ

ا َا﵀َطميَلججيَمحيَِْ﵋مجمَِ﵉َطميَشًْْ َشحمَلَةًَشحمَلَّ  َطميَلََ   «الْْلمحُْعجمَِ﵍َػَلمحَلمحَْشحمَلَّ 
 )رواه البًهقٌ(

Artinya: “Perbanyaklah kalian membaca salawat 

kepadaku pada hari Jum'at dan pada malamnya, 

karena barang siapa membaca salawat kepadaku 

sekali maka Allah akan membalasnya sebanyak 

sepuluh kali”. (H.R. Baihaqi) 
9. Diam dan berusaha mendengarkan isi dari 

khutbah Jum'at, maka makruh hukumnya berbicara 

pada saat khutbah dilaksanakan walaupun karena 

sibuk dengan membaca dzikir apalagi karena 

berbicara dengan orang, kecuali jika kita berbicara di 

dalam waktu-waktu dibawah ini maka hukumnya 

tidak makruh yaitu sebagai berikut: 

a. Sebelum khutbah. 

b. Antara dua khutbah. 

c. Setelah selesainya khutbah kedua hingga melak-

sanakan sholat jum'at. 

Dan selain dari tiga waktu itu tersebut 

hukumnya berbicara adalah makruh kecuali kalau 

ingin memberi suatu peringatan yang tidak dapat 

digantikan dengan isyarat, begitu pula menjawab  

orang yang sedang bersin  maka  tidak  apa-apa  

melakukannya  bahkan hukumnya sunnah. 

10. Melaksanakan sholat sunnah tahiyatul masjid dan 

sunnah gobliyatul jum'at, dan jika imamnya masih 

belum naik ke atas mimbar maka disunnahkan untuk 

melaksanakan tahiyyatul masjid sebanyak empat 
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rakaat dengan satu salam, membaca surat Al-Fatihah 

dan 50 kali dari surat al ikhlas pada setiap rakaatnya, 

lain halnya jika imam sudah naik ke  atas  mimbar 

maka  dia  disunnahkan  hanya melaksanakan dua 

rakaat saja dan tidak boleh dilamakan alias harus 

dipercepat dan boleh niatnya dijadikan satu dengan 

niat sholat qobliyatul Jum'at. 

11. Tidak melakukan ihtiba', yaitu dengan cara kita 

duduk jongkok lalu kita selempangkan selendang 

atau yang lainnya untuk mengikat kedua kakinya 

dengan pinggang-nya sehingga kakinya akan tetap 

jongkok dan tidak berubah, karena hal itu akan 

menyebabkan mengantuk, kecuali bagi seseorang 

yang jika melakukannya akan lebih giat dan hilang 

ngantuknya maka tidak apa-apa bahkan itu yang 

afdlol baginya. 

12. Memperbanyak membaca doa dan berusaha 

mendapatkan waktu ijabah pada hari itu, terutama 

berdoa untuk kepentingan akhirat kita dan berusaha 

mencari waktu ijabah itu karena jika kita berdoa pada 

hari jum'at dan bertepatan dengan waktu ijabah itu 

maka doa kita pasti akan dikabulkan oleh Allah 

sebagaimana dijelaskan oleh Nabi SholAllahu 'Alaihi 

WasAllahm, dan haditsnya berikut ini: 

لَُا﵀َالججعجمَْ﵌َْسجحَُ»َ﵁فخمَ﵉لََرسممَُمخجْلَُاِ﵀َ
َ
َيسممََْ﵃ ََ َفَِِالْْلمحُْعجمَِ﵍َسممََ﵉طميًَ﵍َ إنِ 

﵏َ﵉هَُا﵀َإِي ﵉هَُ
َ
َ َأ  رواه مشلم وأبى داود«َػِيمجمَْ﵉َصححَحْ﵈ً﵉َإِ

Artinya: Sesungguhnya pada hari jum'at terdapat 

suatu waktu di mana tidak meminta seorang 

hambapun kecuali akan dikabulkan semua 

permintaannya. (H.R. Muslim dan Abu Daud) 
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Para ulama' berbeda pendapat dalam waktu ijabah itu 

hingga terdapat sekitar 50 pendapat akan tetapi yang 

lebih kuat dari pendapat-pendapat tersebut adalah 

waktu itu terjadi dari mulai naiknya khotib di atas 

mimbar hingga imam itu selesai dari sholatnya 

dengan mengucapkan salam maka hendaknya kita 

berdoa antara dua waktu itu asalkan tidak 

mengganggu orang lain dengan doa kita dan hal itu 

tidak mencegahnya dari mendengarkan khutbah 

jum'at karena itulah yang sunnah baginya. 

Sedangkan hikmah tidak dijelaskan kapan waktu 

ijabah tersebut agar kita rajin dalam mencari waktu 

tersebut sepanjang hari bukan hanya pada waktu 

ijabah itu saja.  

13. Membaca musabbiat setelah selesai melaksanakan 

sholat jum'at, dan sebelum merubah letak duduknya 

setelah selesai salam dan sebelum berbicara, dan 

yang dimaksud dengan musabbiat disini adalah 

membaca surat Al-Fatihah 7×, surat Al-Ikhlas 7×, 

surat Al-Falaq 7×, surat An-Naas 7×, oleh karena 

semuanya dibaca sebanyak 7 kali maka dinamakanlah 

hal ini musabbiat dan setelah selesai membaca 

musabbiat tersebut diakhiri dengan doa dibawah ini: 

َ عممْمحمِنِِْ
َ
يسجحَُْيَ﵉لخمُ﵌سجحِْئَُيَ﵉لخمُعجمِيسجحَُْيَ﵉رجمحَِيلخمَُْيَ﵉ودَُودَُْأ َيَ﵉حََِ َيَ﵉عممَنُِِّ الَلججمجمُّلخم 

ََبِِلََلقممََِعَلمحَْجمحَسمحَامِقممََوَبضخمَِ﵉طميَتجمِقممََعَلمحَْلخمَعجمْشجيِيتجمَِقممََوَبغمىَِشممْلججِقممََ
لمحَْسممِمخجَاكََ  ×4عَلمح 

ALLAHUMMA YAA GHONIYYU YAA 

HAMIIDU YAA MUBDI:U YA MU'IIDU YA 

ROHIIMU YA WADUUDU AGHNINII 
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BIHALAALIKA 'AN HAROOMIKA WA 

BITOO'ATIKA 'AN MA'SHIYATIKA 

WABIFADL:LIKA 'AMMAN SIWAAKA x4 

Artinya : “Ya Allah wahai Dzat yang Maha kaya dan 

Maha Mulia Dzat yang menciptakan sesuatu dari 

awal dan Dzat yang mengembalikannya, ya Allah 

wahai Dzat yang Maha pengasih lagi Maha 

penyayang berikanlah aku kekayaan dari rizkiMu 

yang halal sehingga aku terhindar dari rizki yang 

haram dan gampangkanlah aku melakukan ketaatan-

Mu sehingga aku menjauhi hal-hal yang Engkau 

haramkan, dan jadikanlah kami hanya mengharap 

karuniaMu sehingga aku terhindar dari mengharap 

karunia dari selain Engkau” 

Diriwayatkan bahwasanya barang siapa yang selalu 

dan kontinyu membaca musabbiat tersebut lalu 

diikuti dengan doa tersebut sebanyak 4 kali, maka 

Allah akan menjadi-kannya orang yang kaya dan 

akan diberikan rizki dengan rizki yang tidak terduga 

sebelumnya dan akan diampuni segala dosanya serta 

akan dijaga dunianya, agamanya serta keluarga, anak 

dan istrinya sebagaimana disebutkan di dalam kitab 

Assyarqowi. 

14. Ketika keluar dari masjid membaca doa berikut: 

تمجَ﵌ُْ﵎َدَطميْمخجَ﵏قممََ،َوجمحََضََْتَُجُعجمَْتجمَقممََوشحمََلجج يُْ﵎َغميسمحَِيشممَْتجمَقممََ
َ
َأ ْ َإِنِِّ َالَلججمجمُّلخم 

َلخمِلمحَْوَاسممِطممَِغميشممَْلججِقممََ َغميَ﵉رْزُفخمنِِْْ مَسمحْ﵏نَِِْ
َ
َوَامحجتْشََْْتَُلحمَلمحَ﵉َأ

ازِؼِيََْ َالسمح  محجَْ﵎َحمىَيُْْ
َ
 وَأ

ALLAHUMMA INNII AJABTU DA'WATAKA 

WAHADLORTU JUM'ATAKA WA SHOLLAITU 
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FARIIDLOTAKA WANTasYARTU KAMAA 

AMARTANII FARZUQNII MIN WAasI'I 

FADLIKA WA ANTA KHOIRUR ROOZIQIIN 

Artinya : “Ya Allah aku telah memenuhi panggilan-

Mu dan aku telah menghadiri Jum'atMu dan aku 

telah melaksanakan kewajiban sholat Jum'atMu dan 

aku sekarang pergi untuk mencari rizki seperti yang 

telah Engkau perintahkan aku maka berilah aku rizki 

dari keutamaanMu yang sangat luas dan Engkau 

adalah Dzat sebaik-baik pemberi rizki”. 

15. Melaksanakan sholat subuh pada hari Jum'at 

dengan cara berjama'ah karena sholat subuh pada 

hari jum'at dengan cara berjama'ah adalah paling 

afdlolnya sholat jama'ah lima waktu. 

16. Ziarah kubur, pada malam atau hari jum'at terutama 

kuburan orang tua kita untuk mendoakan mereka dan 

mengambil pelajaran dengan bertafakkur dengan 

meng-ingat kematian. 

17. Melaksanakan sholat tasbih, baik pada malam atau 

hari jum'at karena sangat besar keutamaannya, di 

antaranya adalah dengan kita melakukannya akan 

diampuni segala macam dosa kita dan lain-lain, dan 

pekerjaan seperti itu lebih pantas untuk dilakukan 

pada hari Jum'at, karena hari itu adalah hari ibadah. 

18. Tidak melangkahi bahu orang ketika mencari 

shof, kecuali jika kita mendapatkan tempat yang 

kosong dan tidak ada tempat lainnya kecuali tempat 

tersebut, maka sunnah untuk mengisi tempat yang 

kosong itu tapi dengan menghindari melakukannya 

dengan cara melangkahi bahu orang tersebut jika hal 

itu dapat dilakukan karena hal itu akan sangat 
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mengganggu orang tersebut sebagaimana sabda Nabi 

Sholallahu 'Alaihi Wasallam: 

ىَرتمجَُلًَيََ
َ
َرسممَُمخجْلََاِ﵀َرَأ َاِتمجْلججَِسمجَْإنِ  مخمَرِفخمَ﵉بََالن ﵉سَِػَقمحَ﵉لََلَُِ تجمَسحجَضخم 

نَيَْ﵎َ»
َ
ذَيَْ﵎َوَأ

َ
 رواه أحمدَ«ػَقمحَسجحَْأ

Artinya : “Bahwasanya Nabi Sholallahu 'Alaihi 

Wasallahm melihat seseorang yang melangkahi 

bahu-bahu orang, maka Rasulallah Sholallahu 'Alaihi 

Wasallahm berkata kepadanya duduklah kamu, kamu 

sudah terlambat, mengganggu orang lagi”. (H.R. 

Ahmad) 

 

Lain halnya jika tidak sampai melangkahi bahu orang 

maka tidak makruh bahkan sunnah melakukannya 

jika untuk mendapatkan tempat yang kosong, 

kesimpulannya bahwa melangkahi bahu orang ketika 

sholat jum'at mempunyai enam hukum sebagai 

berikut:  

a. Wajib, jika tergantung kepadanya sahnya sholat 

jum'at misalnya dia terhitung salah satu dari 40 

orang yang memenuhi syarat terlaksananya sholat 

jum'at, dimana disyaratkan atas mereka untuk 

mendengarkan rukun-rukun khutbah jum'at dan 

jika tidak maju kedepan maka dia tidak akan 

mendengamya maka wajib atasnya untuk maju 

kedepan walaupun dengan cara melangkahi bahu 

orang yang akan dilewatinya. 

b. Sunnah, jika seseorang mendapatkan tempat yang 

kosong yang tidak jauh darinya dan dia tidak 

mendapatkan tempat kosong lainnya selain tempat 

tersebut. 
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c. Mubah, jika seseorang mendapatkan tempat yang 

kosong akan tetapi berada jauh darinya dan dia 

tidak mendapatkan tempat yang kosong lainnya 

selain tempat itu. 

d. Khilaful aula, jika seseorang mendapatkan tempat 

yang kosong yang berada didekatnya akan tetapi 

masih ada tempat yang kosong lainnya yang mana 

dia dapat sampai ke tempat itu tanpa melangkahi 

bahu orang. 

e. Makruh, jika seseorang melangkahi bahu orang 

padahal tidak ada tempat yang kosong di shof-shof 

yang ada didepannya. 

f. Haram, jika seseorang melangkahi orang padahal 

tidak untuk mengisi tempat yang kosong dan hal 

itu dilakukan dengan sangat mengganggu orang 

yang dilewatinya. 

19. Berjalan menuju masjid dengan tenang tidak 

terburu-buru, kecuali jika dihawatirkan akan keting-

galan sholat Jum'at maka wajib berjalan dengan cepat 

atau berlari untuk mendapatkannya. 
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( Khutbah 1 ) 
Bagaimanakah harusnya kita 

mencintai Nabi Saw? 

َالججعجمََْ﵉للمحَِيََْ حَََْسجحًاَيَغمىَُمخجُْ َوََيَغمىْشممَُلحىَُوََيَعجمْلججَُمخجَْحَََْسجحَََ،الْلمحَْسجحَُِ﵀َربَِّ
َمحجعجمَِلمحََمحيَُوََيؾََُ﵉غميُِ﵆َمَسمحِيَْسجحَهَُوََمحجؾََُمخجْنَُ﵋َِمحيَِلخمَِلمحََ الَْ﵉لخمِسجحِيْلمحَ،َحَََْسجحًاَيَُمخجَافِِْ
يْقممََلَُِ،َصححَمجمَ﵉دَةًَمحجََسجحْحمىُلحىَُ َشََِ

ََ َاُ﵀َوجمحَْسجحَهَُ  َ َإِ َإلََِِ
ََ نَْ
َ
صححْمجمَسجحَُأ

َ
﵉لحمِسمحِيْلمحَ،َوََأ الصمم 
َسممِلمحَْ َ﵋مجمَِ﵉َفِِْ َالججغمىَْ﵉﵇سمحِِيْلمحَ،َاللمحُُضخمْلمحَ﵈ِجَِّيَْ ،َوََجمحِسمحْبمحيَِِاللمحُْغمىْلججِجمحِيَْ ﵉لِِيَْ شممَِطميِ﵌َ﵉دِهَِالشجي 

،َوََ َََمجحُلخمَْيََسمحَْمحجمخجُْنَ،َوََالججعجمَْ﵉ؼْ﵌َ﵍َللججِلمحُْتجم قمحَِيَْ َََحمىَمخجفٌَْطميَلججيَمجمِْلخمَْوََ يْلمحََ ِ ،َالَّ  لخمََِمحمِيَْ
َ
الأ

. ﵉للمحِِيَْ َالججطمح  َ َعَََ َطميُسجحْوَانََإِ
ََ

 

صححْمجمَسجحَُ
َ
يلمحِْ،َوَََوََأ اجَُالِّ َسَِِ سجحًاَعَ﵌سجحُْهَُوََرسممَُمخجْلُُِ ََمحجَ﵉َمُلمحَ  َسممَيِّسجحَمحجَ﵉َوََمَمخجْ ن 

َ
أ

،َوََ رسممََْلججمحيََُاُ﵀َرحًََََْ﵍َللججِعجمََْ﵉للمحَِيَْ
َ
يَْأ ِ َالَِّّ ِّ

ُُ َالججَْ ،َإِنسممَْ﵉نَُعَيِْ لحمَمخجْلحمَُ﵊َالََْقمحِيِْ
كَْسمحَمََ
َ
،َوََتمجَعجمَلججمحيََُأ محجبِْيَ﵉ءََوََاللمحُْسمحسممَْلججِيَْ

َ
،َوَََحمىَتجمَلخمََ﵋محيَِِالأ َوََالل جمحِقمحَِيَْ َ﵉﵋قمحِِيَْ السمم 

. عجمِيَْ َوََاللمحُْصممَغمى  ﵉غميعجمِِيَْ لََالصمم  و 
َ
 أ

َ، لخمَِيِْ
َ
سجحٍَالسمح سممُمخجْلَِالأ َمحجبَِيِّمحمَ﵉َمُلمحَ  مَْعَََ َوََسممَلججِّلخمَْوََ﵋َ﵉ركَِْوََلحمَسمحِّ اللهمَشحمَلحىِّ

﵉مجحِسمحَِ َالججضخمَّ يِّبِيَْ مجحْلحىَِ﵋حَتجمِْمحيَِالججضخم 
َ
َأ ،َوََعَََ شحمَْجمحَ﵉﵋محيَِِوََالَِْ﵌يِْ﵊َاللمحَْلحيِيِْ

َ
َأ يْلمحَ،َوََعَََ

﵉َبَعجمْسجحَُ لخم 
َ
يلمحِْ،َأ َ/َالمجمُْسجحَاةَِاللمحُْمجمْتجمَسجحِيْلمحََوََحََْ﵉ةَِالِّ
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Sidang Jum’at kaum muslim yang berbahagia!. 
Dari atas mimbar ini seperti biasanya para khotib 

Jum‟at, saya berpesan dan berseru kepada diri saya pada 
khususnya dan kepada para hadirin pada umumnya, untuk 
senantiasa selalu meningkatkan nilai ketaqwaan kita kepada 
Allah dengan cara melaksanakan semua perintahnya dan 
menjauhi segala larangannya, dengan begitu kita akan 
tergolong dalam golongan orang-orang yang berbahagia di 
dunia hingga akhirat, semoga kita semua yang hadir dan 
semua kaum muslimin dijadikan oleh Allah sebagai hamba 
hambanya yang bertaqwa. Amin-amin ya robbal „alamin. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Kita sekarang berada pada bulan Robiul Awal, bulan 
dilahirkan seorang manusia termulia, seorang manusia yang 
paling utama, seorang manusia yang paling baik budi 
pekertinya, dan seorang manusia yang paling dicintai oleh 
Allah di antara hamba-hambanya. Dialah junjungan kita 
Muhammad, dialah Nabi kita Muhammad, dan dialah satu-
satunya yang mempunyai syafa‟atul „uzhma pada hari 
kiamat.  

Maka patut kita untuk senang gembira menyambut 
bulan kelahiranya sebagaimana hal itu dirasakan oleh kakek 
moyang kita serta para ulama salafunas sholeh terdahulu,  
diriwayatkan jika para salafuna sholeh akan memasuki 
bulan Robiul Awal, maka mereka bersuka ria, senang 
gembira  hampir tiap hari pada bulan tersebut mereka 
membaca maulid, serta mereka mengisi waktu-waktunya 
dengan membaca kisah hidup sejarah dan akhlak Nabi 
Muhammad Saw untuk mereka merenungi, untuk mereka 
mempelajari, dan kemudian untuk mereka meneladani 
akhlak-akhlak beliau dalam keseharian mereka, sehingga 
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berapa banyak di antara mereka setelah terlepas dari bulan 
Robiul Awal bertambah pesat kecintaan mereka kepada 
Nabi Muhammad Saw., serta bertambah keberkahan hidup 
dan harta, mereka mendapatkan arti dari kehidupan ini yang 
sebenarnya, dan semua itu karena bertambahnya cinta 
mereka kepada baginda Rasul Saw. yang berarti juga 
bertambahnya keimanan mereka kepada Allah Swt. 
Kecintaan kepada Nabi tidak mungkin terlepas dari 
keimanan seseorang kepada Allah, Artinya jika bertambah 
kecintaan kita kepada Nabi Muhammad Saw., maka 
bertambah pula tingkat keimanan kita kepada Allah Swt, 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw.: 

هَِوََالن َ﵉سَِ» هَِوََوَلَِ َإلَََِْمحيَِلخمَِلمحَْوَالِِ جمحََ﵊ 
َ
كُمخجْنََأ

َ
َأ جمحَسجحُؽُلخمَْجمحَتَّ 

َ
َََيُْ﵄لخمِلمحَُأ

َ  َ َإِ جَّعجمِيَْ
َ
َلخمِلمحََالن ﵉سَِأ َإِلََ  جمحَ﵊ُّ

َ
محجَْ﵎َيَ﵉َرسممَُمخجْلََاِ﵀َأ

َ
،َػَقمحَ﵉لََعُلمحَسمحُ/َلأ جَْعجمِيَْ

َ
أ

.َػَقمحَ﵉لََ َتمجَمحمبََْ  َبَيَْ َالجج تِِْ َََيََ﵉َعُلمحََسمحُ،ََلخمِلمحَْنَغمىْصِْ َاُ﵀َطميَلججيََْمحيَِوََسممََلجج لخمَ/َ شحمَلَّ 
َ جمحََ﵊ 

َ
كَُمخجْنََأ

َ
َأ جمحَسجحُؽُلخمَْجمحَتَّ 

َ
َيُْ﵄لخمِلمحَُأ ََ نَُاللمحُْْ﵄لخمِلمحِ،َوََاِ﵀َ

ْ
لججحَسمجََْمجحَلحيَسجىَاَصححَ﵃

َتمجَمحمبْيََْمحيِ.َ َبََيَْ تِِْ َوََلخمِلمحَْنَغمىَْسمجٍَالججَ  جَْعجمِيَْ
َ
هَِوََالن ﵉سَِأ هَِوََوَلَِ إلََِمحيَِْلخمِلمحَْوَالِِ

َلخمَِلمحََغميَسممَلحيََ﵎َ َإِلََ  جمحََ﵊ُّ
َ
محجَْ﵎َأ
َ
َفخمَ﵉لَ/َيَ﵉َرسممَُمخجْلََاِ﵀،َلأ ُُلخم  سممَمحيَُ

ْ
َرَأ
َ
ضحىَ﵃
ْ
عُلمحَسمحَُوََضحىَ﵃

َاُ﵀َ .َػَقمحَ﵉لََرسممَُمخجْلَُاِ﵀َشحمََلَّ  َتمجَمحمبََْ  َبَيَْ َالجج تِِْ َوََلخمِلمحَْنَغمىْصِْ جَْعجمِيَْ
َ
الن ﵉سَِأ

 لًهمتفق ع«.َطميَلججيَمحيَِْوََسممَلجج لخمَ/َالآنََيَ﵉َعُلمحَسمحُ،َالآنََيَ﵉َعُلمحَسمحَُ

Artinya : “Tidak beriman salah seorang dari kalian 
sehingga aku lebih dicintainya melebihi kedua orang 
tuanya, melebihi anak-anaknya, dan melebihi dari cintanya 
kepada semua manusia, maka berkata sahabat Umar: Ya 
Rasulullah, demi Allah aku mencintaimu melebihi dari 
semua orang kecuali nyawaku yang berada di antara dua 
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bahuku. Maka Rasulullah menjawab: Wahai Umar bukan 
begitu seharusnya sifat dari seorang mukmin yang sejati. 
Demi Allah tidak beriman salah seorang dari kalian 
sehingga mendapatiku lebih dicintainya melebihi dari 
semua orang dan melebihi dari nyawanya yang ada di 
antara dua bahunya. Maka diamlah sahabat Umar dan 
tertunduklah kepalanya kemudian dia berkata: Ya 
Rasulullah, sekarang aku mendapatimu lebih aku cintai 
melebihi dari semua orang dan melebihi dari nyawaku 
sendiri, maka Rasulullah menjawab: Barulah sekarang 
sempurna keimananmu wahai Umar”. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Marilah kita belajar dari anak didik Nabi Muhammad 
Saw. yaitu para sahabatnya, yang mana karena kecintaan 
mereka kepada Nabi Muhammad Saw. sehingga mereka 
menjadi manusia-manusia paling mulia setelah Nabi Saw. 
di antara umat ini. 

Kita lihat pada Sayyidina Abu Bakar Ash Shiddiq 
khalifah Nabi yang pertama, yang dikatakan oleh Nabi 
Saw. sebagai rofiqi fil jannah/teman yang akan mendampi-
ngiku kelak di syurga, yang telah mengorbankan hartanya, 
nyawanya, dan hidupnya untuk Nabi Muhammad Saw.. 
Dimana diceritakan dalam sejarah Nabi hampir tidak 
terdapatkan Nabi Saw kecuali di sampingnya selalu ada 
Sayyidina Abu Bakar Ash Shiddiq Ra., dalam segala waktu 
maupun tempat, dalam keadaan suka maupun duka, 
sehingga pernah suatu-waktu ketika beliau harus berpisah 
dari Nabi untuk pulang ke rumahnya untuk sekedar 
mengganjal perutnya, ketika beliau berada di depan 
hidangan bersama keluarganya tatkala akan memasukan 
suapan makanan ke dalam mulutnya, tiba-tiba teringat 
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wajah Nabi Saw. olehnya sehingga dia kembalikan lagi 
suapan itu keatas piringnya, kemudian bergegas kembali 
menuju tempat Nabi, sehingga tatkala bertemu dengan 
Nabi, Nabi berkata: “Ya Abu Bakar, baru saja engkau 
tinggalkan diriku, engkau sudah kembali”. Maka Sayyidina 
Abu Bakar berkata: “Benar Ya Rasulullah, sebenarnya aku 
pulang ke rumah untuk mengisi perutku, akan tetapi tatkala 
aku akan memasukkan suapan ke mulutku, aku teringat 
wajahmu yang mulia, maka aku bergegas cepat cepat 
kembali untuk bertemu denganmu, dan seandainya aku 
akhirkan dengan aku habiskan makananku, maka niscaya 
aku akan menjadi orang gila karena kerinduanku 
terhadapmu”. Begitulah keadaan Sayyidina Abu Bakar di 
masa hidup Nabi Saw. Dan bagaimana keadaan beliau 
setelah ditinggal oleh Nabi Saw? Diriwayatkan dari 
Sayyidatuna Asma istri beliau bahwa hampir setiap malam 
Sayyidina Abu Bakar tidak mengangkat kepalanya dari 
bantalnya kecuali bantal itu telah penuh dengan cucuran air 
mata Sayyidina Abu Bakar, karena kerinduan beliau untuk 
berjumpa kembali dengan Nabi Muhammad Saw. 

Dan diceritakan pula bahwa hampir setiap malam 
setelah beliau melaksanakan shalat malam beliau 
membenamkan kepalanya di antara kedua lututnya sambil 
memegangi kedua lututnya tersebut serta menangis tersedu-
sedu dan berkata: “Wa Syawqo ila Rosulillah! Alangkah 
rindunya diriku untuk berjumpa dengan kekasihku 
Muhammad Saw.”. Dan begitulah keadaannya hingga 
datang waktu adzan subuh. 

َاللمحُْسممْلججَِ َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُلخمَعجمَ﵉شََِ َلمحِيَْ
Mari kita belajar pada Sayyidina Bilal bin Robah 

salah satu muadzin Nabi Muhammad Saw. yang mana 



 

 36  Kumpulan Khutbah-khutbah Jum’at 

semenjak Nabi Saw. meninggal dunia maka semenjak itu 
pula beliau menolak untuk mengumandangkan adzan lagi, 
karena selalu teringat kepada baginda Rasul Muhammad 
Saw.. Dan kerinduannya tersebut mengakibatkannya tidak 
dapat melakukan aktifitasnya sehari-hari, sehingga 
datanglah beliau kepada Sayyidina Abu Bakar Ash Shiddiq 
untuk berpamitan kepada beliau guna meninggalkan 
Madinah Munawwaroh menuju negri Syam, maka 
Sayyidina Abu Bakar berkata kepadanya: “Engkau akan 
meninggalkan kota tempat jasad Nabi Saw dimakamkan? 
Kota yang penuh dengan kenangan-kenangan manis 
denganmu bersamanya?” Maka Sayyidina Bilal menjawab: 
“Justru karena itulah aku ingin meninggalkan kota 
Madinah, disini aku tidak bisa belajar, disini aku tidak bisa 
mencari nafkah, dan memberi makan keluarga. Bagaimana 
tidak, setiap kali aku menunggang kuda , aku merasa 
seakan bersamanya. Setiap kali aku berada di dalam rumah 
atau di luar rumah, seakan aku merasa bersamanya. Setiap 
kali aku makan ataupun minum, aku terbayang wajahnya, 
sehingga aku tidak dapat memakannya ataupun meminum-
nya, sehingga badanku menjadi kurus dan keluargaku 
menjadi lapar, maka izinkanlah aku keluar dari kota 
Madinah”. Maka dengan terpaksa Sayyidina Abu Bakar 
mengizinkan kepergiannya, Dan setelah satu tahun beliau 
berada di Syam, beliau bermimpi Nabi Saw, dan beliau 
berkata kepadanya dalam mimpi tersebut: “Ada apa 
gerangan denganmu wahai Bilal? Tidakkah sudah waktu-
nya engkau berziarah kepadaku dan mengunjungiku?”. 
maka spontan dia terbangun dari tidurnya dalam keadaan 
menangis tersedu-sedu, lalu beliau perintahkan istrinya 
untuk menyiapkan bekalnya menuju kota Madinah. 
Sesampainya beliau di kota Madinah beliau jatuhkan 
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dirinya di atas pusara Nabi, setelah memeluknya dan 
menciumnya, beliau berkata: “Betapa rindunya diriku 
padamu wahai Rasul”, sambil menangis terisak isak. Tidak 
lama kemudian tersebarlah berita kedatangan Bilal kepada 
penduduk kota Madinah, maka datanglah sahabat-sahabat 
Nabi guna menyambutnya, di antara mereka terdapat 
sahabat Abu Bakar, Umar, Usman, begitu pula Sayyidina 
Ali Karromallahu Wajhah, serta pembesar-pembesar 
sahabat yang lainnya. Lalu mereka meminta kepada sahabat 
Bilal untuk mengumandangkan adzan, tetapi beliau  
menolaknya seraya berkata: “Setelah meninggalkan Nabi 
aku tidak mengumandangkan adzan lagi, aku tidak mampu 
mengumandangkannya lagi”. sehingga datanglah kedua 
cucu Nabi yaitu Al Hasan dan Al Husen, mereka berdua 
berkata: “Wahai Bilal, kumandangkanlah adzan untuk kami 
sebagaimana Engkau dulu mengumandangkan adzan untuk 
datuk kami Muhammad”. Maka Sayyidina Bilal menjawab 
perkataan mereka berdua dan berkata: “Kalau kalian berdua 
yang memerintahkan untuk mengumandangkan adzan, 
maka aku tidak dapat menolaknya karena kalian berdua 
adalah orang yang paling dicintainya. Selalu teringat olehku 
kalian berdua menaiki punggung Nabi ketika beliau shalat 
dan Nabi melamakan sujudnya supaya kalian senang dan 
tetap bermain di atas punggungnya. Teringat olehku berapa 
kali mulut kalian selalu dicium dan dikecup oleh Nabi Saw. 
sehingga apa kiranya yang akan aku katakan ketika 
berjumpa dengan kakek kalian jika aku menolak 
permintaan kalian”. Maka kemudian mulailah sahabat Bilal 
mengumandangkan adzan: “Allahu Akbar.....2x, Allahu 
Akbar.....2x. Tatkala dikumandangkan kalimat-kalimat 
tersebut yang sudah lama mereka tidak mendengarnya 
kembali dari sahabat bilal semenjak kematian Nabi, maka 
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mereka berduyun-duyun keluar dari rumah mereka masing-
masing baik laki-laki maupun wanita, anak-anak muda 
ataupun orang tua, bahkan para budak. Mereka 
berhamburan menuju Mesjid sambil meneteskan air mata 
karena kerinduan kepada Nabi Muhammad Saw. yang telah 
tiada seraya berkata: “Apakah Nabi telah dibangkitkan 
kembali ? 2x. Semuanya meneteskan air mata, dan 
semuanya sedih, karena teringat oleh mereka Nabinya telah 
tiada, sedangkan sahabat Bilal ketika mengucapkan: 

َوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
َا﵀ََِلَُمخجَْسممَُاَرَ سجحًَلمحَ مَََُنَ أ

Beliau tidak sanggup lagi meneruskan adzannya, bahkan 
beliau pingsan karenanya. 

Imam Hasan Al Bashri berkata: “Tidak pernah terjadi 
tangisan yang merata seantero kota Madinah kecuali 3 kali. 
Yang pertama ketika Nabi Saw. meninggal dunia, yang 
kedua ketika Sayyidina Bilal mengumandangkan adzan 
pertama kali setelah meninggalkan kota Madinah, 
sedangkan yang ketiga adalah ketika rumah-rumah Nabi 
yang ada di samping Mesjid Nabawi di bongkar untuk 
perluasan Mesjid, maka saat itu semua kaum muslimin 
menangis menyaksikan rumah-rumah Nabi tempat turunnya 
wahyu, tempat beliau bersama keluarganya, tempat beliau 
menemui para tamu. Aku berharap pada saat itu rumah-
rumah Nabi tidak di bongkar supaya umatnya di waktu 
mendatang tahu bagaimanakah sederhananya rumah Nabi 
Saw. Demi Allah aku sempat memasuki rumah tersebut, 
ketika aku angkat tanganku ke atas, maka tanganku bisa 
menggapai atap rumah itu dari saking pendek dan kecilnya 
rumah Nabi Saw. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ َلخمَعجمَ﵉شََِ
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Begitulah para sahabat Nabi mencintai Nabi, 
mengajarkan kepada kita semua untuk selalu mencintai  
beliau. Bagaimana kita tidak patut untuk mencintainya? 
Karena beliaulah yang paling berjasa setelah Allah Swt 
dengan keislaman kita, karenanya kita semua tercipta, dan 
karenanya kita semua menjadi umat yan paling mulia dan 
karenanya pula kita menjadi umat yang paling dimanja oleh 
Allah Swt dengan rahmatNya.  

 Marilah kita tanyakan pada diri kita masing-masing 
apakah sebanding cinta kita kepada Nabi dengan cinta 
beliau pada kita sebagai umatnya? Beliaulah yang ketika 
sakratul maut datang kepadanya terlihat wajahnya sangat 
sedih, sehingga Jibril berkata kepadanya: “Kenapa Engkau 
terlihat sedih wahai Muhammad?” Maka beliau menjawab: 
“Bagaimana aku tidak sedih karena aku belum mendapat-
kan kabar gembira sementara aku akan meninggalkan dunia 
ini?”. Maka Jibril berkata: “Wahai Muhammad sekarang 
Allah telah memerintahkan semua malaikat dan semua 
bidadari berdiri berbaris baris menyambut ruhmu, dan 
Allah juga telah memerintahkan semua pintu surga dibuka 
untuk menyambut kedatangan ruhmu”. Maka Nabi berkata: 
“Bukan itu yang aku tunggu , akan tetapi kabar gembira 
yang berkaitan dengan umatku”. Maka malaikat Jibril 
berkata: “Wahai Muhammad Allah telah mengharamkan 
kepada semua umat untuk memasuki surga sebelum 
ummatmu terlebih dahulu yang memasukinya”. Barulah 
kemudian setelah itu Nabi tampak ceria dan tersenyum 
karenanya. 

Beliaulah yang kata-kata terakhir yang diucapkannya 
adalah “Umati, umati”. Beliaulah yang pernah bersabda: 
“Demi Allah aku lebih mencintai kalian melebihi cinta 
orang tua kalian pada kalian, bahkan melebihi cinta kalian 



 

 40  Kumpulan Khutbah-khutbah Jum’at 

sendiri kepada diri kalian”. Beliau pula yang pernah 
bersabda: 

للمحََمجمَ﵉َفَِِْفخملججَبََِْْ
َ
تمجِسجحَُأ
َ
جمحَسجحُؽُلخمَْبصممَِمخجْلحمٍَ﵍َفَِِْرتمجِْلججِمحيَِلأ

َ
 لمخجََْيمخجُصححَْقممَُأ

Artinya :“Jika salah satu dari kalian terkena duri pada 
kakinya, maka aku akan merasakan pula rasa sakitnya 
dalam hatiku”. 

Beliaulah yang pernah meminta kepada Allah untuk 
mewakili semua umatnya ketika dihisab amal-amal mereka, 
sehingga Allah berkata kepadanya: “Mengapa Engkau 
meminta hal itu wahai Muhammad?”. Maka Nabi 
menjawab: “Aku tidak mau salah satu dari mereka 
menanggung malu di depan umat-umat yang lain karena 
tidak dapat mempertanggung jawabkan apa yang telah 
dilakukannya selama di dunia”. Dan beliaulah yang pernah 
bersumpah ketika Allah menurunkan ayat: 

ٍَ ذَتََضََٰۡٓ  ٍَ رَبُّ ٜۡفَ حُكۡؽِي َوَلصََ
Maka beliau berkata: “Demi Allah aku tidak rela satupun 
dari umatku berada dalam neraka”. 

Jawabannya adalah sungguh dan sungguh serta 
sungguh, tidak sebanding cinta kita kepada Nabi dengan 
cinta Nabi kepada umatnya. Apa yang telah kita lakukan 
untuk Nabi Saw? Apa yang telah kita sumbangkan untuk 
perjuangan Nabi Saw? Sudahkah kita mengamalkan sunah-
sunah Nabi Saw? Sudah tundukkah kita kepada ulama‟ 
sebagai penyambung lidah Nabi Saw? Sudah cintakah kita 
kepada Dzurriyyah Nabi Saw. sebagai tanda cinta kita 
kepadanya? Oleh karena itu para hadirin, marilah kita didik 
anak-anak kita untuk mencintai Nabi dan keluarga Nabi, 
sebagaimana hal itu telah dianjurkan oleh Nabi Saw dalam 
haditsnya: 
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َ»طميلمحَطميلَ َ﵏َِلوََةَِالججقمحَُْسمحِْنَِوََعَََ َتحجلََثَِحمىِشجيَ﵉لٍ/َعَََ دَََؽُلخمَْعَََ وْ
َ
﵋مخجُْاَأ دل

َ
َأ

َِلَِبيِِْ﵎َمحجبَِيِّؾُلخمَْ َجمحُِ﵊ّ َمحجبَِيِّؾُلخمَْوََعَََ  رواه الطبرانٌ.َ«جمحُِ﵊ّ
Artinya: “Didiklah anak-anak kalian untuk mencintai Al 
Quran, untuk mencintai Nabi kalian, serta  mencintai 
keluarga Nabi Saw.”. 

Akhirnya marilah kita jadikan bulan ini sebagai bulan 
untuk kita lebih mengenal siapakah Nabi kita Muhammad 
Saw.?, kita ajarkan anak-anak kita untuk lebih mengenal 
siapa Nabinya, siapa orang tuanya, siapa anak-anak dan 
istri-istrinya, bagaimanakah akhlaknya, bagaimanakah 
perjuangannya, dan bagaimana saja ajarannya. Dengan 
harapan semoga kita dijadikan oleh Allah Swt sebagai umat 
yang diakuinya, sebagai umat yang digolongkan dalam 
golongannya, sebagai umat yang berada di bawah 
benderanya, sebagai umatnya yang mendapatkan 
syafa‟atnya, sebagai umatnya yang mendapatkan minuman 
di telaga Al-Kautsarnya, sebagai umatnya yang dapat 
melewati shirot secepat kilat bersamanya, dan sebagai 
umatnya yang Engkau masukkan kami ke dalam surga yang 
bertetangga dengan surganya. 

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفَِِ  الْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

يضخمَْ﵉نَِالسمح تمجِيلخمِْ.لججعجمَََ لمحِيطممَِْالججعجمَْلججِيلخمَِْلخمِلمحََالصمم   لجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ،َاطميَُمخجذَُْ﵋ِ﵉ِ﵀َالسمم 

ََلمحَِالسمح جمحِيلخمَِْ.......بِسْمَِاِ﵀َالسمح حَْىَ
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( Khutbah 2 ) 
Hakikat Dunia yang Sebenarnya/ 

Tipu Muslihat Dunia 

ََِِ﵀ََِسجحَُلمحَْلََْاََ ََيَْالَّ  َََِ ََ ََلمحَْلخمَََُ﵊َيََْ
َ
َ،َوََمحيَُلججََلخمَ أ َسممَََلمحَْلخمَََدَُّسمحََُيََََ

َ
َ،َوََلََُِ﵃ َطممَُضخمََقمحََْيََََ

َ،َوََمحيَُلججََاشحمََوَََلمحَْلخمََ َ،َوََمحيَُلججََمََعَََلمحَْلخمَََسمجَْسحجََ﵌ََْيََََ ََََ َ،َوََهَُسمحََلحيََصححَََلمحَْلخمَََُ﵊َلججَُسممََْي َََْ ََ َلَْسجىََُ
 .َهَُصَََمحجَََلمحَْلخمََ

َوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
ََنَْأ ََله َإَََِ ََهَُسجحََجمحَْوََََا﵀ََُ  َِ،َاََلَََُِقممََيََْشَََََِ َوَََ﵉ءَِقمحََ﵉لْبََ﵋ََِدََسمحَ غمىََتَََيَْلَّ 

ََاجَِسمحََحمىَْ﵅َِ﵋ََِسجحََجمحَ مخجََ﵏ََ،َوََمَِسجحََقمحََالججَْ
ّ
ََلمحََلخمََِدٍَمخجَْتمجَُمخجَْمَََكُِ

 .َمَِسجحََعجمََالججْ

َوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
َلَُُِمخجَْسممَُرََوَََهَُسجحَُ﵌َْعََاَسجحًَلمحَ ﵉َمََُمحجََسجحََيَِّسممَََنَ أ

َ
َ﵉لىَعجمََتََوَََمحيَُ﵉محجََجمحََ﵌َْسممََُهَُسجحَُحَََْ،َأ

َلخمَََعََىَ
َ
َْ﵉َأ َ،َوََلخمََلجج َطميََوَََلخمََمجمََل

َ
َلخمَََهَعََىَسمحَُلحيَُصححَْأ

َ
َوَََلحىََشممََغميَْ﵉َأ

َ
َ،َوََلخمََعجمََنَْأ

َ
َقممََمجمَِتمجَْوَََرَِمخجَْمحمَُ﵋ََِذَُمخجَْطميَُأ

َالنقمحلخم،َوَََمَِمخجَْتمحَُمجحََُوَََلخمَِعجمََالنََِّالَِوََزَََلمحَْلخمََِلخمَِيَْسمحَِلحيََالججَْ
َ
َسممَْأ

َ
ََلَُُِ﵃

َ
ََشجيََيََُنَْأ َُوََََلَِّ َعََىََلخمََلججَِّسممََي

ََمحيَِيَِّبَِمحجََ
َ
ََلَِِِمخجَْسممَُرََ،َوََمَِسمحََكَْالْأ

َ
ََمحيَِ﵌َِحَْ﵌َِجمحََ،َوََلخمَِسحجََغميَْالْأ

َ
َمخجَْمََ﵉َوََمحجََسجحَِيَِّ،َسممََلخمَِطمحََعَْالْأ َ﵉َمََُمحجََََ َوَََسجحٍَلمح 

ََطممَِيَْ﵉بَِمحمََيََ،َوََمَِسمحََلحيََالججَْوَََلحىَِشممَْغمىََالججََْنَِ﵉دَِعجمََلخمَََمحيٖ﵌َِجمحَْشحمََوَََِلَِِٖعََىَ
َعََىَ،َوََلخمَِؾََالََِْوَََلخمَِلججَْعجمَِالججْ

ََسمحَِ﵉﵇َِسممََ
َ
َْوَََ﵉ءَِيََبَِمحجَْالْأ ََِ،َوََيََلججَِسممََسمحَْلمحَُال ََيََْعجمَِ﵉﵋َِالَ َوَََلخمَْمجمَِ﵌َِجمحَْشحمََوَََلخمَْمجمَِِل

َ َلىَإََِ﵉نٍَسممََجمحَْ﵅َِ﵋ََِلخمَْمجمَُل
َلمحَِيَْالََِّمَِمخجَْيََ

َ
 /َسجحَُعجمَْ﵉َبََلخمَ .َأ

 Sidang jum‟at yang berbahagia! dari atas ,لخمعجمَ﵉شََاسسممَلججلمحي

mimbar ini saya berpesan pada diri saya sendiri khususnya 
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dan kepada para hadirin pada umumnya untuk selalu 
meningkatkan nilai ketaqwaan kita kepada Allah dengan 
melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya, serta mengikuti sunnah-sunnah Nabi-Nya 
dan meneladani akhlaqnya, dengan demikian kita akan 
menjadi golongan yang beruntung di dunia hingga di 
akhirat nanti. Semoga kita semua digampangkan oleh Allah 
Swt. untuk melaksanakannya.  Amin Ya Rabbal Alamin. 

Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia. 
Ketahuilah bahwasanya dunia itu adalah sesuatu yang 

sangat cepat lenyapnya, cepat perginya, banyak kesibukan-
nya serta banyak kesusahannya dan banyak kehinaannya, 
jika ia datang kepada seseorang maka dia akan menyibuk-
kannya serta akan memfitnahnya. Dan jika dunia itu pergi 
dari seseorang maka diapun akan menyusahkannya serta 
akan menyedihkannya. 

Nabi Saw. mengumpamakan dunia yang fana ini 
dengan pepohonan yang dijadikan oleh seorang musafir 
sebagai tempat bernaung sesaat pada hari yang sangat 
panas. Tapi tak lama kemudian dia akan pergi darinya dan 
meninggalkannya. Maka alangkah ruginya orang yang 
rakus terhadapnya serta alangkah bodohnya ia dan alangkah 
cerdiknya orang yang zuhud di dalamnya dan tidak cinta 
terhadapnya. 

Dan ketahuilah bahwasanya tidak ada kesenangan 

yang murni bagi seorang mukmin yang berakal dalam dunia 

ini, jika kita dapatkan di dalam dunia ini sebuah 

kesenangan maka pasti diiringi dengan kesusahan atau akan 

menyebabkan kita lalai kepada Allah dan hari akhirNya.  

Adapun orang yang bodoh maka dia akan merasa 

senang dengan dunia ini. Karena dia tidak tahu kemana 
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arah tujuan dan untuk apa kita hidup. Oleh karena itu Nabi 

Saw bersabda : 

َََعَقمحَْلحىََ» َوََلمجمََ﵉َيََلمحَْطممَُلخمََلمحَْ َََلخمَ﵉لََلَُِ َوََلخمَ﵉لٌَللمحَِلمحَْ َََدَارََلَُِ نْيَ﵉َدَارٌَللمحَِلمحَْ الُّ
 رواه احمد«َلََُِ

Artinya : “Dunia itu rumah bagi orang yang tidak punya 
rumah kelak di akhirat  dan harta bagi orang yang tidak 
punya harta dan telah mengumpulkannya bagi orang yang 
tidak mempunyai akal”. (H.R. Ahmad) 

Nabi Saw. juga bersabda dalam hadits yang lain : 

ََ﵏شجيغمىمخجَللججِلمحُْْ﵄لخمِلمحَِلحمَيغممََْوََهََِ نْيَ﵉َ تخرزي   .َسممِتمحْمحممحيَُُوََ﵋لََؤُهَُ)لحمنزَالججعجملمح﵉ل(َالُّ
 الشًىطٌ

Artinya : “Dunia tidak akan menyenangkan bagi seorang 
mukmin, bagaimana akan menyenangkan jika dunia itu 
tempat penjaranya dan tempat bala‟nya”. 

Dan berapakah nilai dunia yang selalu kita 

perebutkan dan selalu kita angan-angankan ? yang mana 

terkadang karena urusan dunia itu kita saling iri, kita saling 

dengki, kita putuskan tali kekerabatan kita, dan menjadi 

sebab terjadinya perselisihan dan percekcokan di antara 

keluarga serta handai taulan serta saudara-saudara kita 

sesama muslim.  

Dan karenanya pula tumbuh banyak macam-macam 

penyakit hati yang akan merusak hati kita dan akan menjadi 

sebab kelak jasad kita akan disiksa oleh Allah Swt. Berapa 

nilai dan harga dunia yang karenanya kita sampai rela 

melakukan hal tersebut di atas serta mempertaruhkannya ? 

jawabannya langsung dijawab oleh Baginda Rasul Saw., 

dimana beliau bersabda: 
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نْيَ﵉َ﵏سمحَِنَُطميِمحمسجحََْاِ﵀َتمجَمحمَ﵉حََبَعجمُمخجشمخٍَْ﵍َلخمَ﵉َسممَقََ»َ بَََ﵍َلمخجََْكََمحجَِ﵎َالُّ َكََغميِسمحًاَلخمِمحممجمَْ﵉َشَُْ
َرواه الترمذٍَ«لخمَ﵉ءٍَ

Artinya : “Jika seumpama dunia itu dimata Allah seban-
ding dengan harga satu sayap dari seekor nyamuk, maka 
niscaya Allah tidak akan memberikan walaupun hanya 
setenggak air kepada seorang yang kafir”. (H.R. Tirmidzi) 

Jadi berdasar hadits tadi ternyata dunia itu bahkan 
tidak sebanding dan senilai dengan satu sayap dari seekor 
nyamuk di mata Allah, karena jika sebanding dengan hal itu 
maka Allah tidak akan rela memberikan dunia walaupun 
hanya setenggak air kepada orang kafir, yang berarti dunia 
tidak bernilai sama sekali dihadapan Allah Swt. Bahkan 
kenyataan yang ada justru orang-orang kafir lebih kaya dari 
kebanyakan orang-orang mukmin. 

Tidak benar jika kita menyangka banyaknya dunia 

bagi seseorang merupakan sebuah tanda akan kemuliaan 

orang tersebut. Bahkan diriwayatkan dalam suatu hadits 

Yang Artinya; “Sejak Allah menciptakan dunia ini tidak 

pernah sekalipun Allah memandangnya dengan pandangan 

rahmat. Karena kalau memang pandangan yang demikian 

itu benar maka niscaya yang paling berhak 

mendapatkannya adalah Nabi kita Muhammad Saw, 

manusia termulia, pemimpin para Nabi dan para Rasul, 

yang karenanya Allah ciptakan alam semesta ini. Tapi 

lihatlah apa yang terjadi pada beliau, beliau meninggalkan 

dunia yang fana ini dalam keadaan tidak pernah sekalipun 

beliau kenyang dengan roti yang empuk yang terbuat dari 

gandum selama tiga hari berturut turut. Padahal kunci 

kekayaan dunia pernah disodorkan kepadanya akan tetapi  

Nabi Saw. menolak seraya berkata: 
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َ﵋لحىََْ» صححْ﵌َطممَُيمخجَْلخمً﵉َوََإِذَاَتمجُعجمُْ﵎َدَطميَمخجتَُْاَ﵀َوََ﵏ضَََ طميُْ﵎َإلََِمحيَََِْ
َ
تمجُمخجْعَُيمخجَْلخمً﵉َوََأ

َ
أ

سجحْتَُا  رواه الترمذٍَ«َ﵀َوََصححَلحيَسمحْتُ.وََإِذَاَصححَِ﵌عجمُْ﵎َحََِ

Artinya : “Tidak Ya Allah Aku lebih memilih menjadi 
hamba yang sehari lapar dan sehari kenyang, jika aku 
lapar aku berdo‟a kepada Allah dan memohon kepadaNya 
dan jika aku kenyang aku bersyukur kepada Allah dan 
memujiNya”. (H.R. Tirmidzi) 

Sedangkan pandangan yang benar tentang dunia ini 
adalah sengaja Allah meluaskan duniaNya kepada sebagian 
orang untuk mengujinya serta mencobanya, dan menjadikan 
dunia itu sebagai fitnah untuknya. Maka barang siapa 
mengumpulkan harta dunia itu dengan cara yang benar 
yang diridhoi Allah serta menggunakan harta tersebut 
sesuai dengan anjuranNya, maka dia akan meraih ridhoNya 
dan Allah akan memberikannya pahala seperti pahala 
orang-orang yang zuhud di dunia ini sedangkan jika 
mendapatkan harta dunia ini dengan cara yang tidak 
diridhoi yang diharamkan atau menggunakannya untuk 
perbuatan maksiat, maka niscaya Allah akan menyiksanya 
dan memberikan untuknya kehidupan yang nista  baik di 
dunia maupun kelak pada hari kiamat. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  .لخمَعجمَ﵉شََِ

Ada beberapa hal yang perlu diketahui yang berkaitan 
dengan dunia, yang pertama adalah dunia ini merupakan 
sesuatu yang sudah ditetapkan dan ditentukan serta 
ditanggung oleh Allah Swt. Semenjak kita di perut ibu, 
berumur 120 hari/ 4 bulan tepatnya, Allah telah menetapkan 
rizqi kita, jodoh, serta umur kita. Sehingga buat apa kita 
risau, buat apa kita susah, buat apa kita ragu, buat apa kita 
galau memikirkan tentang rizqi kita yang telah ditetapkan, 
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seperti dikatakan oleh habib Abdullah Al Haddad dalam 
syairnya: 

امََِ زِْ َالججقمحََْمخج  َفخمَسجحَْشمخَلمحِلمحََتَعجمََ﵉لََ﵋َِ﵉لسمحِّ
ََقممََ ََلحىَْإلََِْ ََلخمَْيشجيَِ َ ََيِْْكََل يَْلججِعمىَ ِ

َالَّ 
َِ ََقممََوََالَّ  ََتجمعمىَِلحىَْ﵋سمحَِبِّ ََقممََوَاصححْ َيَْطميَلججيَْ

 

 ݫ

َݫ
 ݫ

ََ﵉مَِ محجَ
َ
ََمخجْرٌَلمِْ لَِمحجُ ََنَز  ََ﵉بَِاللمحُْ َفَِِْالججلحيِْتجمَ

يَْقممََ لخمََلََقممََجمحَ﵉شحمَِلحىٌَلََ يَْفخمُسممل ِ َوََالَّ 
ْعَِاللمحَْشجيَُمخجْنَِ َفَِِْغميسمحَضَِْالْقمحَِيقمحِْ﵍َوََالشْ 

 

رََتحمَُسمحَُمجحَلمحَُّيؾَََََْ َيؾَمخجنَقممَْلخمَ﵉فخمَُسجحِّ
Artinya : 

Allah telah menjamin dengan rizqi hambanya, 

sebagaimana hal itu diutarakan dalam kitab yang 

diturunkan. 

Yang bukan ditulis untuk kamu tidak akan sampai 

kepadamu, sedangkan rizqi yang ditentukan untukmu pasti 

akan sampai padamu. 

Jika kamu sudah tahu hal itu maka hendaknya jangan 

kau sibukkan dirimu dengan urusan dunia, sibukkan dirimu 

dengan urusan akhirat dan syari‟at yang terjaga ini 

Maka dari itu janganlah kau banyak susah dan sedih 

karena sesuatu yang sudah ditentukannya pasti terjadi dan 

tidak dapat ditolak. 

Dan sesungguhnya yang membuat kita ragu serta 

khawatir akan rizqi kita atau masa depan kita baik untuk 

diri kita maupun untuk anak istri kita tidak lain dan tidak 

bukan adalah musuh bebuyutan kita yaitu syaitan yang 

mempunyai keinginan menjadikan kita semua sebagai 

temannya kelak di dalam neraka. 

Sebagaimana firman Allah Swt dalam AlQur‟an: 

نۡىدِرَ    َّٔ ُ يكَدِدُزُٓ  ّۡىَطۡشَاءِِٓۖ وَٱللََّّ مُرزُُٓ ةٱِ
ۡ
رَ وَيَأ ٌۡ ّۡىَ ُٓ ٱ ُٖ يكَِدُزُ يۡطََٰ  ٱلشَّ
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ا  ُٙ وَوَغۡل  ۡ٘ ِّٔ  ٓ ُ نََٰشِفٌ قَْيِ َ وَٱللََّّ
Artinya : “Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu 

dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan 

(kikir): sedang Allah menjadikan untukmu ampunan dan 

karunia daripadanya, dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) 

lagi Maha Mengetahui” (QS. Al-Baqoroh : 268). 
Maka yang seharusnya kita lakukan adalah memang 

kita harus berusaha dan berupaya untuk mendapatkan harta 

dunia,  dengan cara dan usaha yang diridhoi Allah akan 

tetapi tetap berkeyakinan bahwasanya jika Allah 

menetapkan rizqi pada hari itu pasti kita akan 

mendapatkannya sehingga kita akan mensyukurinya. Dan 

jika Allah menentukan kita tidak mendapatkan rizqi pada 

hari itu maka pasti kita tidak akan mendapatkannya 

sehingga kita harus bersabar hingga kita mendapatkannya 

sesuai dengan filsafat dzikir yang diajarkan Nabi saw 

kepada kita untuk dibaca setelah selesai melaksanakan 

sholat 5 waktu. 

َرسممَُمخجْلََاِ﵀َ ن 
َ
َاُ﵀َعَمحممحيَُْأ ةَِ﵋لمحَِْصححُعجمْ﵌َ﵍َرضََِِ َََ﵁طميَلمحَِاللمحُْعمىِيَْْ ،َكََنََإِذَاَغميََسمحَ

لَةَِوسممَلججلخمَفخم﵉لَ َاُ﵀َوجمحَْسجحَهََٗ"ََََ/َلخمِلمحََالشجي  ََ يْقممََلَُِ،َلََُِاللمحُْلججقممَُْوَلَََََُِله َإِ َشََِ
ََ

ءٍَفخمَسجحِيسمحٌََْالْلمحَْسجحُ،َوَمجحُمخجََعََىَ َشََْ َلخمُعجمْضخمََِ﶐َََ.َكُِّ ََ عْضخمَيََْ﵎،َوَ
َ
َلخمَ﵉محجطممََِللمحَِ﵉َأ ََ الَلهمَ

َلخمِمحمقممََْالْْسجحََُّ  ََ( متفق علًه )َ َ"َللمحَِ﵉َلخمَمحمعجمََْ﵎،َوَََيَمحمغمىَْطممَُذَاَالْْسجحَِّ

Artinya :“Ya Allah tidak ada yang dapat mencegah jika 

Engkau ingin memberikan dan tidak ada yang dapat 

memberikan jika Engkau ingin mencegahnya”. 

Sidang Jum‟at Kaum Muslimin ﵀رحَؾلخمَا  
Dan yang kedua, serta yang paling penting untuk 
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selalu kita ingat adalah kita semua akan dimintai 
pertanggung jawaban terhadap harta yang kita dapatkan 
darimana kita dapatkan ? dan untuk apa digunakan ? 
Sebagaimana disebutkan dalam hadits Nabi Saw: 

َا﵀َ َاُ﵀َعَمحممحيُْ،َفخمَ﵉لََ/َفخمَ﵉لََرسممَُمخجلَُاِ﵀َشحمََلَّ  ،َرضََِِ ّ سممْلججمَِِ
َ
بَِِ﵋سمحَُيْسجحَةََالأ

َ
عَلمحَْأ

رْبََطممٍَ/َ»لجج لخمََ/َطميَلججيَمحيَِْوسممَََ
َ
لََعََلمحَْأ

َ
َيسممَُْ﵃ َ﵏سمحَُولَُفخمَسجحَلخمَ﵉َعَ﵌سجحٍَْيمخجَْمََالججقمحِْيَ﵉لخمَِ﵍َجمحَتَّ  ََ

نْغمىَقمحَمحيَُ؟َوَعَلمحَْطميِلججلمحَِْمحيَِلخمََ﵉َشمخََي طممََلخمِمحمَْمحيَُ؟َ
َ
يْلمحََالحمْتسممََ﵌محيََُوَػِيلمحَ﵉َأ

َ
َلخمِلمحَْأ عَلمحَْلخمَ﵉لِِِ

ػْمحمََ﵉هَُ؟
َ
﵋َْلهَُ؟َوَعََلمحَْعُلمحَُسمحِهَِػِيلمحََ﵉َأ

َ
رواه ابر  ببرا    «.َوَعَلمحَْصححَ﵌َ﵉﵋محيَِِػِيلمحَ﵉َأ

 والترمذٍ.

Artinya : “Seseorang tidak akan melangkahkan kakinya 
dari tempat dia dihisab kelak pada hari kiamat sehingga 
dia akan ditanya tentang 4 hal, tentang umurnya untuk apa 
digunakan, tentang jasadnya untuk apa dia punahkan, dan 
tentang hartanya dari mana dia dapatkan dan untuk apa 
dia gunakan serta tentang ilmunya bagaimana dia 
amalkan” 

Dari hadits tersebut dapat kita simpulkan bahwasanya 

kita semua nanti pasti akan ditanya darimana harta kita 

dapatkan dan untuk apa kita gunakan. Berapa banyak di 

antara kita yang tidak peduli darimana datangnya harta, 

tidak peduli apakah dia dapatkan dari sebab yang halal 

ataukah haram. Takutnya orang yang semacam ini masuk 

dalam ancaman hadits Nabi yang berbunyi : 

َََلمحَْلخمََ» ََلمحَْلخمََِ﵉لَِ﵌ََيََُلخمَْل
َ
َََْ﵊َسممََتََالحمََْلمحََيَْأ َََ﵉لَُلمحََال َتمجََوَََسمحَ طميَََا﵀ََُ﵉لَِ﵌ََيََُلخمَْل َلمحََيَْاَََلمحَْلخمََِلحى 

 رواه الديلمٌ«.َ﵉رََالنَ َمحيَُلججََحمىََدَْاََ
Artinya : “Barangsiapa tidak peduli dari mana dia makan, 
maka Allah Swt juga tidak akan peduli karena sebab apa 
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dia akan dimasukkan ke dalam neraka”. 

Bahkan terkadang kita tidak peduli walaupun harta 
yang kita punya kita dapatkan dengan cara yang 
diharamkan, seperti dengan cara menipu, mencuri, korupsi, 
maupun mengambil hak orang lain secara dzolim. Artinya 
dia sangat tahu bahwasanya harta yang didapatkannya jelas-
jelas haram dan tidak boleh digunakan, akan tetapi dia tidak 
peduli Takutnya orang yang semacam itu tidak 
mendapatkan syafa‟at Nabi Muhammad Saw. sebagaimana 
yang diceritakan oleh Nabi Saw, bahwasanya jika 
seseorang mengambil hak orang lain maka kelak di hari 
kiamat harta yang diambilnya akan dibawa bersamanya jika 
yang diambilnya seekor kambing atau sapi maka keduanya 
akan didapatkannya berada di atas punggungnya  lalu ia 
akan mencariku seraya berkata, “Ya Rasulullah tolonglah 
aku, Ya Rasulullah bantulah aku, Ya Rasulullah berikan 
syafa‟at untukku”, maka aku katakan padanya, “bukankah 
aku sudah sampaikan 3 kali, maka sekarang aku tidak bisa 
membantumu dan memberi syafa‟at kepadamu”. 

Mari kita belajar pada Sayyidina Abu Bakar Ash 

Shiddiq dalam kewaroannya dimana dia tidak mengkon-

sumsi makanan kecuali dia bertanya sebelumnya dari mana 

berasal makanan tersebut baik kepada keluarga maupun 

kepada hamba sahayanya yang telah menyiapkan makanan 

itu, namun suatu hari ia merasa sangat kelaparan sehingga 

tatkala  disodorkanlah makanan oleh hambanya, maka 

dengan lahap Sayyidina Abu Bakar langsung memakannya 

tanpa bertanya lagi, dan tatkala beliau selesai 

mengkonsumsi makanan tersebut, maka hamba itu berkata 

kepada Sayyidina Abu Bakar, ”kenapa engkau tidak seperti 

biasanya menanyakan terlebih dahulu asal muasal 
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makanan yang akan engkau makan”. Maka dengan spontan 

dia berkata, ”oh iya karena aku tadi sangat lapar sehingga 

aku lupa menanyakannya memangnya darimana datangnya 

makanan ini”. Maka budak tersebut berkata, ”aku 

mendapatkan makanan itu dari seorang kafir Quraisy yang 

sedang mengadakan acara perkawinan”. Maka spontan 

setelah mendengar penjelasan budaknya itu Sayyidina Abu 

Bakar mencongkel-congkel tenggorokannya supaya ia 

dapat memuntahkan makanan yang sudah terlanjur dia 

makan tadi. Tidak cukup sampai di situ, dia menggunakan 

air untuk membantunya memuntahkan sisa-sisa dari 

makanan tersebut. Sehingga budaknya berkata kepadanya, 

“wahai Abu Bakar, kenapa engkau repot-repot melakukan-

nya dan menyiksa dirimu dengan memuntahkannya sudah 

keluar semua dan tidak tersisa lagi”. Maka Sayyidina Abu 

Bakar menjawab “demi Allah jika makanan yang haram itu 

tidak bisa aku muntahkan kecuali dengan melepaskan 

nyawaku, pasti akan aku lepaskan nyawaku untuk itu”. 

Inilah sebuah percontohan dari seseorang yang 

bertaqwa, dan percontohan dari seseorang yang takut 

kepada adzab Allah. 

Akhirnya marilah kita berdo‟a kepada Allah, semoga 

Allah menggampangkan kita untuk mendapatkan harta 

yang barokah, yang halal, yang banyak dan melimpah akan 

tetapi tidak menjerumuskan serta nanti di akhirat Allah 

tidak menghisabnya. 

Ya Allah ampuni segala dosa-dosa kami dari dosa 

yang kami ketahui maupun yang tidak kami ketahui. Dari 

dosa yang disengaja maupun yang tidak kami sengaja. Dari 

dosa yang berkaitan denganMu maupun yang berkaitan 

dengan manusia. Dari dosa-dosa yang besar maupun dosa-
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dosa yang kecil. Ya Allah berikanlah keyakinan pada kami 

bahwa rizqi kami tidak akan ke mana-mana dan tidak akan 

dimakan orang lain karena sebab itulah kami melakukan 

dosa demi dosa. 

Ya Allah tetapkanlah hati kami sebagai hamba-

hambaMu yang berbahagia di dunia maupun di akhirat 

nanti. Bersihkanlah hati-hati kami dari sifat iri dan dengki, 

dari sifat sombong dan congkak, dari sifat riya‟ dan ujub. 

Sehingga hati-hati kami berhak mendapatkan curahan 

rahmatMu. Ya Allah wahai Tuhan kami, selamatkanlah 

kami semua dari fitnah zaman ini. Dimana kalau bukan 

dengan ma‟unahMu serta pertolonganmu kami tidak akan 

selamat dan pasti akan terjerumus dalam fitnah itu. 

Ya Allah jadikanlah puncak kebahagiaan yang akan 

kami peroleh adalah ketika Engkau cabut nyawa kami 

dalam keadaan husnul khotimah. 

مَُاِ﵀3ََ×يَ﵉َاَُ﵀َ﵋مجمَِ﵉.....َ مِ،َكََلَ َاجمحَْسممََلمحََالججَْكََلَ يَ﵉َاَُ﵀َبُِِسممْلمحَِالَْْ﵉﵏لمحََِِ﵍.َإنِ 
مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ يَمجمْتجمَسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،ََيَقمحُمخجْلُ،ََوَبقمحَِمخجْلَِِٖوَتَعجمَ﵉لىََاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل 
محجشجيِْتجممخجُْاَلججعجمََلجج ؾَُلخمَْ﵏سمحُحَََُْمخجْنَ،َاطميََُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀ََوَذِذَاَفخمُسمحِئََالججقمحُْسمحِْنََغميَ﵉سممْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلَِٗ

َ
وَأ

يضخمَْ﵉نَِالسمح تمجِيلخمِْ. لمحِيطممَِْالججعجمَْلججِيلخمَِْلخمِلمحََالصمم  َالسمم 
َلمحَِالسمح جمحِيلخمَِْ.......بِسْمَِاِ﵀َالسمح حَْىَ
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( Khutbah 3 ) 
Menjauhi Segala Macam Bentuk 

Maksiat 
لحىََطميَلججيَمحمَْ﵉َ﵋ِ﵉لِإيََْ﵉دَِلخمِلمحََ يَْتَغمىَسمح دََ﵋ِ﵉لْبَقمحَ﵉ءَِوَالججقمحِْسجحَمِ،َوَتَغمىَشمم  ِ الَلمحَْسجحَُِ﵀َالَّ 

﵌َطممََ كْلمحَلججمجمَََ﵉َالججعجمَْسجحَمِ،َوَات 
َ
ذَلقممََِ﵋محمِِعجمْلمحَِ﵍َالِإلخمْسجحَادَِلخمِلمحَْحمىَسمحَا﵇لمحَِِالَُْْمخجدَِْوَالججلحيََْسمحَمِ.َوَأ

َِ َْ ََيََْْ﵉َحمىََمحمََلججََعجمََتمجََ،َوََلخمَِعجمََالنََِّلخمَُطمحََعَْاَََهَََِتََِّْالجج ََمَِلََسممَْ﵋محمِِعجمْلمحَِ﵍َا
ُ
ََ﵍ٍَلخمَ أ

ُ
ََِْ﵎َتمجََسمحَِحمىَْأ َ﵉سَِلججمحم َل

ََسمحَِ﵉﵇َِسممَََلمحَْلخمَِ
ُ
ََا﵀ََِ﵉نََجمحََ﵌َْسممَُ،َغميََلخمَِمََالْأ َََْ ُُ َلخمََلججَ طميََيسرََوِمَلخم،َوَََلخمَْ﵉ءهَؽََمحمَََََُصىََ

َِ﵋َ
َْالْإََِلخمََلجج َطميَََلخمَِلججََقمحََ﵉لججْ ََلخمَََ﵉نََسممََن  .لخمَُلججََعجمَْيَََلخمَْ﵉َل

َوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
ََنَْأ ََله َإََِ  ََهَُسجحََجمحََْاُ﵀َوَََ  لمحَلخم،َ﵉َامَْمجمََ﵋ََِمخجَْلججَُعجمَْتَََةًَ﵉دََمجمََصححَََلَََُِقممََيََْشَََََِ

 و﵏سمحكمخجاَ﵋مجم﵉َالصمميلخم،َو﵏عمىغمىسمحَ﵋مجم﵉َاللحي﵌﵉﵇سمحَوللججلمحلخم.َ

َوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
َََبََ النَ َلََُِمخجَْسممَُرََوَََهَُسجحََ﵌َْاَعََسجحًَلمحَ ﵉َمََُمحجََسجحََيَِّسممَََنَ أ َْ ََلََمخجَْسممَُالسمحَ م.َوََسمحََكَْا

َ
لخم.َطمحََعَْالْأ

َ
َ
ََ﵍َِغميَ كََََلىَإََِا﵀ََُمحيَُلججََسممََرَْأ

َ.َ﵋َِلخمَِتمحََعجمََالججَْوَََبَِسمحََعجمََالججْ
ْ َْوَََفخمَِّالَََْلمحَِيَْدَِىَوََسجحََمجمَُ﵉ل َََعَِالشْ  َْ .َمَِمخجََفخمَْا

َمخجَْمََ﵉َوََمحجََسجحَِيَِّسممَََعََىََمحيَُلخمَُلََسممََوَََا﵀ََِاتَُمخجََلججََشحمََ َنَِ﵉دَِعجمََلخمَََمحيَِ﵌َِجمحَْشحمََوَََألَِِٖعََىَوَََسجحٍَلمحَ ﵉َمََُمحجََََ
 ىَفخملججلخمَومحجشجي﵊َالؾلخم.سمحََ﵉َتمجََ،َلخمََلخمَِؾََالَِْوَََلخمَِلججَْعجمَِيمحم﵉﵋﵌طممَالججَْ،َوََمَِسمحََلحيََالججَْوَََلحىَِشممَْغمىََالججَْ

َ
َ
َا﵀ََِ﵉دََ﵌ََ﵉َطميَِيََ،َػََسجحَُعجمَْ﵉َبََلخمَ أ

ُ
ََْ﵉زََغميَََسجحَْقمحََػَََىَا﵀َِمخجََقمحَْتجمََ﵋ََِسَِْغمىَْنََوَََلخمَْؾَُيَْشحمَِوَْ،َأ  .نََمخجَْقمحَُتجمَ لمحَُال

Kaum muslimin sidang jum‟at yang dimuliakan 

oleh Allah! Marilah kita tingkatkan nilai ketakwaan kita 
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kepada Allah Swt, dengan melaksanakan semua 

perintahNya dan menjauhi segala laranganNya karena 

hanya orang-orang yang bertakwalah yang beruntung di 

dunia maupun di akhirat, semoga kita semua termasuk 

orang-orang beruntung tersebut Amin….Amin  ya Robbal 

„alamin. 

َرحَََِؾُلخمَُاُ﵀َ! َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Ketahuilah! Bahwasanya kita sebagai seorang yang 

beriman kepada Allah Swt. dan hari akhir, diwajibkan 

untuk menjauhi segala macam bentuk maksiat baik yang 

berdosa kecil apalagi yang berdosa besar. Sebagaimana kita 

semua menjauhi dan tidak mau mendekat  ke dalam api 

yang membakar, tidak mau menyelam ke dalam lautan yang  

dalam tanpa batas, dan tidak mau berbaur dalam kegelapan 

yang sangat pekat. Karena segala macam dosa akan 

membuat murka Allah Swt. dan menghitamkan hati, bahkan 

dapat menyebabkan kita mati dalam keadaan su‟ul 

khotimah. َِ﵀﵉َِ﵋َُوَالججعجمِْيََ﵉ذ Oleh karenanya jangan kita anggap 

enteng suatu bentuk dosa karena barangkali justru disitulah 

terdapat kemurkaan Allah Swt, sebagaimana firman Allah 

Swt.  

 15سمممخجرةَالنمخجرَ/ََ﴾﵀ َِطميَطمحِيلخمٞٱمجحَيِّمحمٗ﵉َوَمجحُمخجََطميِمحمسجحَََۥ﴿وَتََۡسممَ﵌مخجُمحجمحيََُ

Artinya: “Dan kalian anggap hal itu adalah hal yang 

sepele padahal di sisi Allah itu adalah sesuatu yang sangat 

agung.” (QS. An-Nur : 15). 
Apalagi sampai beranggapan bahwa dosa yang telah 

kita lakukan tidak terdeteksi dan tercatat oleh Allah Swt. 

Bagaimana dia beranggapan seperti itu padahal Allah Swt. 

berfirman dalam Al Qur‟an: 
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ا تُُۡفِِ ٱلطُّ ﴿ َٔ خۡيُُِ وَ
َ
َ٘ثَ ٱلۡۡ ِ ُٓ خَانٓ

 19.َسمممخجرةَغاغميسمحَ/َ﴾دُورُ حَكَْۡ

Artinya: “Allah Swt. Maha Mengetahui dengan kedipan 

mata dan apa yang disembunyikan dalam hati.” 

Ingatlah bahwa kemanapun kita pergi dan di manapun 

kita berada pasti akan selalu diikuti oleh dua malaikat 

pencatat amal yang akan mencatat semua amal kita, baik 

barupa perbuatan maupun perkataan, berupa pahala maupun 

dosa. Allah Swt. berfirman: 

يِۡٙ رَريِبٌ قَخيِد   لٍ إلََِّّ لَََ ٜۡ ًَ ِٖٔ ْۡىؾُِ  ا يَ َ(18 :شٜر  ق ) َّٔ
Artinya: “Tidak terucapkan suatu ucapanpun kecuali akan 

dicatat oleh Malaikat Roqib  „Atid.” (QS. Qof : 18) 
Rasulullah bersabda: 

ََبَُِّلججَْاََ» ََُ﵊َمحجَْالََّ وَََلَّىَ﵌ََْيَََُ َوَََسىَجََْيَََُ ََ ﵉َلمحََلحيََغميََََ﵎َ﵈َْ﵉َصححَِلخمَََلحىَْلمحََ﵉عَْتَغميََمخجَْلمحََُيََالي﵉نَ
َرواه الديلمٌ«َ﵏سجحيلمحَ﵏سجحان

Artinya: “Sungguh pahala yang telah kita usahakan tidak 

akan punah dan dosa yang telah kita kerjakan tidak akan 

dilupakan. Dan dzat yang maha menuntut balas tidak akan 

mati, jika kamu telah mengetahui hal itu lakukanlah apa 

yang kamu suka karena sebagaimana kamu berbuat pasti 

dibalas sesuai dengan perbuatannya” (H.R. Ad Dailami) 

َرحَََِؾُلخمَُاُ﵀َ! َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Bahkan terkadang kita melakukan suatu perbuatan 

dosa dan kita tahu bahwa itu dosa yang akan membuat 

murka Allah Swt. Bukankah orang yang seperti ini seakan 

menantang Allah Swt dengan perbuatannya. Seakan dia 

berkata kepada Allah Swt: “Ya Allah aku tahu ini dosa, aku 
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tahu ini salah tapi tetap aku akan melakukannya tanpa 

peduli kepada Engkau! Dan kepada murkamu Ya Rob!” 
Allah Swt. berfirman:  

ٜنَا ﴿ ُٕ َٖ لََّ حَكَْۡ ِي ٜنَ وَٱلََّّ ُٕ َٖ حَكَْۡ ِي ِۡ يصَۡخَٜيِ ٱلََّّ َٚ  ِۡ ٜ ْ إِ  ًُ وْلدُ
ُ
رُ ُ ََّ ا حَخَدذَ َٕ جَّ

ّۡبََٰبِ 
َ
 9مخجرةَالسمحمسمحَ/َسمم. ﴾ٱلۡۡ

Artinya: “Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang 

mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" 

Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat 

menerima pengetahuan.” (QS. Azzumar : 9) 

Beruntunglah kita menjadi umatnya Nabi 

Muhammad, karena berkat beliau, Allah Swt tidak 

menampakkan dosa-dosa kita dan tidak langsung diganjar 

oleh Allah Swt. Berbeda dengan umat terdahulu dimana 

diriwayatkan bahwasanya jika mereka melakukan suatu 

perbuatan dosa, maka Allah Swt akan mencatatnya di pintu 

rumahnya bentuk perbuatan dosanya itu, dan dimana dia 

lakukan serta dengan siapa dia lakukan. Tanpa dapat 

ditutup-tutupi sehingga semua orang akan mengetahuinya 

yang kemudian Allah Swt akan mengganjarnya di dunia 

sebelum di akhirat. Itulah nasib mereka itulah keadaan 

umat-umat terdahulu. Akan tetapi kita sebagai umat Rasul 

Muhammad tidak mengalami itu semua. Akan tetapi jangan 

sekali-kali menganggap bahwasanya Allah Swt lalai 

terhadapnya. Janganlah menganggap bahwasanya Allah 

Swt tidak mencatat dan tidak akan mengganjarnya, hanya 

saja Allah Swt mengakhirkannya pada suatu hari di mana 

pada hari itu kita tidak dapat berkelit dari dosa yang kita 

lakukan, sehingga kemudian kita akan mendapat adzab 
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yang sangat pedih dan sangat dahsyat dari Allah swt 

sebagai ganjarannya, sesuai dengan firmanNya: 

﴿   ٜۡ ٓۡ لِحدَ ُٚ رُ دا يدُرَخِّ َٕ دٜنَِ إجَِّ ُٕ ِ َْٰ ُِ ٱََّّّٰ د َٕ دا حَكۡ َّٕ َ غََٰىلًِ خَ وَلََّ تََۡصَبَََّ ٱللََّّ
ةصََٰۡرُ 

َ
42َ.َا﵋سمحمجحيلخمَ/َ﴾تشَۡخَصُ ذيِِٙ ٱلۡۡ

Artinya: “Janganlah kamu anggap Allah Swt. lalai dengan 

apa yang dilakukan oleh orang dzalim itu. Hanya saja 

Allah Swt. mengakhirkannya pada hari dimana pada hari 

itu semua mata akan terbelalak karenanya.” 
Banyak di antara kita yang meninggalkan ibadah 

sholat lima waktu. Padahal Al Imam Ghozali berkata: 

“Tanda dari seorang itu muslim atau orang kafir adalah 

sholatnya, oleh karenanya mereka yang meninggalkan 

sholat lima waktu akan diangkat barokah dari umur dan 

rizkinya. Tidak akan dikabulkan semua do‟anya dan tidak 

akan mendapat pahala dari perbuatannya dan nanti dia akan 

mati dalam keadaan kehausan serta kelaparan, dalam 

keadaan hina, kemudian kuburannya akan menjadi tempat 

yang paling sempit dan gelap gulita serta kelak di akhirat 

Allah Swt tidak akan memandangnya dan untuknya 

dipersiapkan sepedih-pedihnya adzab. 

Banyak di antara kita yang berbuat zina bahkan 

beselingkuh padahal dia sudah mempunyai istri ataupun 

suami. Rasulullah Saw. bersabda: 

َسمحََ﵉مَْ﵋ََِنىَزَََلمحَْلخمَََنَ إَِ»
َ
َغممَُشجيَْمحجََِبَِْقمحَََالججَْفََِِمحيَِيَْلججََطميََ﵉َوََمجمََيَْلججََطميَََنََكََََ﵍ًَتمجََوَِّتَََلخمََُْ﵎َمحجََكََََةٍَأ

ََهَِسجىَِمجحىََابَِسجىََطميََ
ُ
َ﵉لىَعجمََتََوَََمحيَُ﵉محجََجمحََ﵌َْسممََُا﵀ََُلخمَُؾَُيََََْ﵍َِ﵉لخمََيََقمحَِالججََْمََمخجَْيَََنََاَكَََذََ﵅َِغميَََ﵍َِلخمَ الْأ

َطميََِيَِْْعمىََ﵋ََِنََكََََنَْاَإَِسجىََمجحىََمحيَِ﵉﵏َِمحمََسممََجمحَََ﵉َفَِِْمجمََتمجََوَْزََ
َا﵀ََُمََسمحَ جمحََََ﵎َلحيََسممََوَََلخمََلججَِطميَََنَ ﵅َِغميَََمحيٖلمحَِلججْ
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ََ﵍ََمحمَ الَََْْمحيَِيَْلججََطميَََ﵉لىَعجمََتََ
َ
ََ﵍َِمحمَ الَََْْ﵉بَِ﵋َََعََىَََ﵊َتجمََلحمَََ﵉لىَعجمََتَََا﵀َََنَ لِأ

َ
ََامٌَسمحََجمحََََ﵎َمحجَْأ َعَََ

ََِمخجََمجحَُوَََثَِمخجَْيَُّالَ  َ﵋ََِلخمَُلججََعجمَْيَََيَْالَّ 
ََفََِِْ﵍َِصممََ﵉جمحَِغمىََ﵉لججْ

َ
ََوَََمحيَِلججَِمجحَْأ َوَََُ﵎َلحيَُسممَْي رواه «.َ﵉رعمىََيَََُ

 الذهبي

Artinya: “Barangsiapa berzina dengan seorang istri yang 

telah bersuamikan maka keduanya kelak akan mendapat-

kan siksa dari separuh siksa umat ini, dan kelak pada hari 

kiamat akan diberikan hak bagi suaminya untuk mengmbil 

sebanyak-banyaknya dari hasanat (kebaikan) istrinya 

tersebut, hal ini jika terjadi tanpa sepengetahuan-nya 

adapun jika dengan pengetahuannya akan tetapi dia diam 

saja, maka Allah Swt akan mengharamkannya untuk masuk 

ke dalam syurga, karena tertulis dalam setiap pintu syurga 

KAMU DIHARAMKAN ATAS LAKI LAKI DAYYUTS yaitu 

seorang suami yang mengetahui pada istri maupun 

keluarganya suatu perbuatan keji akan tetapi dia 

mendiamkannya.” 
Banyak di antara kita yang melakukan riba, 

membungakan dan meminjamkan uangnya dengan 

pengembalian yang lebih, padahal Nabi bersabda: 

َشحمَََ﵉لََفخمََ َِبََلسمحَِّاََ/َ»لخمََلجج َسممََوَََمحيَِيَْلججََطميََََا﵀َُلَّ  َِوَََ﵍ٌَعجمََسممَْ﵉َت دَْ﵉﵉﵋ًَ﵋َََنََمخجَْعجمَُسممَْت
َ
نَ ﵉َلحمََ﵉مجحََمحجََ،َأ

َ
َيَََ﵃

ْ
َتَِْ﵃

َ﵋ََِلحىَُتمجَُالسمحَ 
ُ
َ.رواه الحاكم«.َمحيَِلخمَِّ﵃

Artinya: “Riba itu ada 99 macam dan paling rendah 

dosanya seperti dosa orang yang berzina dengan ibunya 

sendiri” (H.R. Hakim). 

Banyak diantara kita yang durhaka kepada orang 

tuanya dan memutus hubungan tali silaturrahminya. 

Padahal Rasulullah Saw. bersabda: 
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ََْشَََْعجمَْ﵉َلخمََيََ» َوَََلمحََيَْسمحَِ﵉تمجَِمجمََلمحَُال
َ
َغميَََلمحَْلخمَََ﵉رَِشجيََمحجَْالْأ ََعََىََمحيَُتجمََتمجََوَْزَََلحىََشمم 

ُ
َ﵍َُمحمََعجمَْلججَََمحيَِيَْلججََعجمََػَََمحيَِلخمَِّأ

َْوَََا﵀َِ ََ﵉سَُالنَ وَََ﵍َُؾََ﵇َِلََلمحََال
َ
ََيََْعجمَِجََْأ َ﵉َوََغميًَصَََْمحيَُمحمَْلخمََِا﵀ََُلحىَُ﵌ََقمحََْيََََ َسجحََْطميََََ ََإًََِ

 ََ
َ
َ
َضخمَْيََ﵉َوََمجمََلَََْإََِلمحَُسممَُيَََْوَََلحى َتمجََوَََسمحَ طميََََا﵀َِلََإََِبََمخجَْتجمَُيَََنَْأ

َفََِِا﵀ََُضََِِسمحََ﵉َغميََ﵉مجحََشمخََرََُِ﵊َلججُ
 .رواه الحاكم«َ﵉مجمََضخمَِسحجَْسممََُفََِِْا﵀ََِشممَُسحجَْسممَُ﵉َوََ﵉مجحََشمخََرَِ

Artinya: “Barangsiapa mengutamakan istrinya dari pada 

ibunya maka untuknya laknat  Allah dan malaikatNya serta 

semua manusia. Tidak akan diterima darinya semua 

amalnya baik yang wajib maupun yang sunnah, kecuali jika 

ia berbuat baik kepadanya dan meminta ridhonya kembali 

karena sesungguhnya keridhoan Allah Swt terletak kepada 

keridhoaan kedua orang tua begitu pula  kemurkaan Allah 

Swt terletak kepada kemurkaan kedua orang tua” (HR. 

Hakim). 
Banyak di antara kita yang memakan harta orang lain 

dengan cara mencuri, menipu maupun korupsi padahal 

Rasulullah Saw. bersabda: 

َالن َ﵉رَ» وتمجَََْ﵊َاُ﵀َتَعجمََ﵉لََلَُِ
َ
َاِمْسمحِئٍَمُسممْلججِلخمَبيَِلمحِيمحمِمحيَِػَقمحََسجحَْأ لخمَلمحَْاِؼْتجمَضخمَطممََجمحَفخم 

مََطميَلججيَمحيَِْالْْمحمَ ﵍َػَقمحَ﵉لََلََُِرتمجَُلحىَ/َوَذنَِْكََنََصححَحْ﵈ً﵉َيسممََِيًْاَيََ﵉َرسممََُمخجلَا﵀َ ؟َوجمحََسمح 
رَاكٍ.
َ
 رواه مشلم«َفخمَ﵉لََ/َوَذنَِْفخمَشممِي﵊َلخمِلمحَْأ

Artinya: “Barangsiapa mengambil harta orang apalagi 

dengan sumpah palsunya maka Allah akan mewajibkannya 

masuk ke dalam neraka dan mengharamkan atasnya untuk 

masuk ke dalam surga. Seorang sahabat bertanya 

walaupun yang diambilnya adalah sesuatu yang sedikit? 

Maka Rasulullah menjawab walaupun yang diambilnya 

adalah satu batang kayu siwak” (H.R. Muslim). 
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Banyak di antara kita yang berjudi, minum minuman 

keras, membunuh orang, bersumpah palsu, membantu 

orang untuk berbuat maksiat. Padahal itu semua adalah 

dosa-dosa yang besar yang akan menyengsarakan kita baik 

di dunia apalagi di akhirat nanti, dan semua yang telah kita 

perbuat akan ditampakkan oleh Allah Swt dalam layar yang 

sangat besar sehingga semua orang akan menyaksikannya 

sesuai dengan firman Allah Swt. 

ٜۡمَ تََِدُ كُُُّ جَىۡس   ٖۡ خَيۡ   يَ ِٔ ِْٕجَۡ  ا قَ ۡضَ   َّٔ ءٜٓ  مُُّّ ِٖٔ شُ ِْٕجَۡ  ا قَ َٔ َٜدُّ  ا وَ حدَ
دََۢا ةكَيِدد   َٔ

َ
ٓۥ ُ ُٙ َ٘ ا وَبَيۡ َٛ َ٘ نَّ ةيَۡ

َ
ُ ٜۡ َ ُ رءَُوفَُۢ ل اۥ وَٱللََّّ ُٙ ُ جَىۡصَد ُٓ ٱللََّّ رزُُ اا وَيُطَدذِّ
 ِ ّۡكتَِادِ ة  (33.َ)سمممخجرةَِلَطميلمحسمحانَ/َٱ

Artinya: “Pada hari itu semua orang akan mendapatkan 

semua yang telah dilakukannya dari kebaikan tampak 

bersamanya. Begitu pula yang dia lakukan dari perbuatan 

dosa bahkan dia berangan-angan andai kata antara dirinya 

dengan perbuatan-perbuatan dosa itu dipisah oleh jarak 

yang sangat jauh. Sesungguhnya Allah Swt sangat 

mengasihi hamba hambanya” (QS. Ali Imron:30). 

Ketahuilah bahwasanya bencana demi bencana serta 

musibah yang terus kita alami sekarang ini yang seakan 

tidak ada habis-habisnya. Lapangan kerja sulit didapatkan, 

harga barang terus melonjak tidak terelakkan. Banyak uang 

akan tetapi tidak ada berkah dan cepat habis tidak 

terasakan. Semua itu sebabnya adalah dosa-dosa kita jangan 

salahkan pemerintahnya, jangan salahkan lingkungan serta 

alamnya, akan tetapi yang perlu disalahkan adalah kita 

sendiri, perbuatan dosa kita dan ketidakpedulian kita 

terhadap agama serta syariat nabi kita Muhammad saw 
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itulah penyebab utamanya, Bukankah Allah Swt telah 

berfirman: 

رَ  َٛ ََكۡدظَ ؿَ  ٓ ُٛ ٌَ يدِۡي ٱلجَّاسِ لِحدُذِي
َ
صَتَجۡ أ ََ ا  َٕ ِ بَِّ وَٱلَۡۡطۡرِ ة

ّۡ ّۡىَصَادُ فِِ ٱ ٱ
ٓۡ يرَسِۡكُٜنَ  ُٛ َّْ ٜ ْ ّكََ ُِْٕ ِي قَ َ(41 : لروم ) .ٱلََّّ

Artinya: “Tampak kerusakan di atas daratan maupun 

lautan, karena ulah manusia itu sendiri, supaya mereka 

merasakan akibat dari ulah mereka, mungkin dengan 

begitu mereka akan kembali dan bertaubat dari dosa-

dosanya” (QS. Ar Rum:41). 
Dan mungkin jika kita tidak kembali juga, tidak 

bertaubat dan meninggalkan kebiasaan kita yang berupa 

dosa itu, tidak mustahil Allah Swt. akan memberikan kita 

cobaan serta adzab yang lebih dahsyat  lagi  ﵀﵉﵋َوالججعجمي﵉ذ. 
َرحَََِؾُلخمَُاُ﵀َ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Tidak ada solusi dari keadaan yang sangat meyulitkan 

ini, yang sangat menyusahkan ini, dan yang sangat 

meyesakkan dada ini kecuali dengan bertaubat kepada 

Allah dengan cara taubatan nashuha, yaitu dengan taubat 

yang sebenar-benarnya! 
Para ulama berkata bahwasanya syarat untuk 

mendapatkan taubatan nashuha adalah dengan melaksana-

kan tiga hal, yang pertama: meninggalkan cepat cepat serta 

jauh-jauh pebuatan dosa tersebut. Yang kedua menyesali 

pebuatan dosa itu dan yang ketiga berjanji di masa yang 

akan datang tidak akan mengulanginya kembali. 
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Dan ditambah jika dosa yang kita lakukan 

berhubungan dengan hak orang lain, maka kita harus 

mengembalikannya kepada pemilikya atau ahli warisnya. 

Ketahuilah, bahwasanya Allah Swt cinta terhadap 

orang yang bertaubat sesuai dengan firmanNya: 

﴿ َٖ رِي ِّٛ خَؽَ ُٕ
ۡ يَُِ وَيُطِبُّ ٱل ََٰ َ يُُبُِّ ٱلتَّنَّ  .222البقمحسمحةَ/َ﴾إنَِّ ٱللََّّ

Artinya : “Sesungguhnya Allah cinta terhadap orang-orang 

yang bertaubat.” (QS. Al-Baqarah : 222) 
Rasulullah Saw. bersabda: 

ََ﵀َََنَ إَِ
َ
ََلمحَْلخمََِهَِسجحَِ﵌َْعَََ﵍َِبََمخجَْتجمََ﵋ََِحََسمحََغميَْأ

َ
ََسجحَْفخمََ،َوََهَِيَِْْعجمَِ﵋َََعََىََشممََقمحََ/َسممََلخمَْؽَُسجحَِجمحََأ

َ
َفََِِمحيَُلجج َشمخََأ

َ
َ
 )لخمتجمغمىفخمَطميلججيمحي(.َةٍَلََغميَََضَِرَْأ

Artinya : “Sesungguhnya Allah Swt. lebih senang dengan 

taubat hambaNya. Dari pada senangnya kalian ketika 

menemukan kembali kendaraannya yang telah hilang di 

padang pasir, sementara semua bekal dan keperluannya 

berada di atasnya.” (Muttafaqun “Alaih) 

Akhirnya marilah kita berdoa dan memohon kepada 

Allah swt semoga kita dijadikan orang-orang yang 

bersungguh-sungguh dalam bertaubat dan diberi 

pertolongan oleh Allah untuk kita dapat dengan mudah 

melawan tipuan hawa nafsu dan bisikan syaitan. 

Ya Allah wahai Tuhan pengasih dan penyayang 

kadang kami tahu perbuatan dosa itu kami lakukan karena 

tipuan hawa nafsu atau bisikan dari syaitan. Kami tahu 

perbuatan dosa kami akan menyebabkan penyesalan yang 

sangat panjang akan tetapi terkadang kami tidak mampu 

mengatasinya tidak dapat membendungnya, maka 

kuatkanlah kami untuk melawannya ya Allah. Berilah kami 
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selalu taufik dan hidayah Mu. Rubahlah keadaan kami 

kepada keadaan yang lebih baik, jadikan semangat kami 

serta pikiran hanya dalam meraih ridhoMu dan ridho 

RasulMu. Dan berilah kami kesempatan untuk meneguk air 

segar dari sungai kekasihmu Muhammad Al Kautsar dan 

masukkanlah kami ke dalam surgamu bersama Nabimu 

Muhammad  dan cabutlah nyawa kami dalam keadaan 

husnul khotimah. Amin ya Robbal „alamin.  َِمِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيََٗإن مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ
يضخمَْ﵉نَِالسمح تمجِيلخمِْ. لمحِيطممَِْالججعجمَْلججِيلخمَِْلخمِلمحََالصمم  َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ،َاطميَُمخجذَُْ﵋ِ﵉ِ﵀َالسمم 

ََلمحَِالسمح جمحِيلخمَِْ.......بِسْمَِاِ﵀َالسمح حَْىَ
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( Khutbah 4 ) 
Bagaimanakah Cara Kita 

Memperingati Hari Asyura? 

َمجمَ﵉دَةَِ َِغميشممََْ﵉لِ،َعَلَِلخمَِالججعمىَْيَِْ﵊َوََالصمم  َْ الْلمحَْسجحَُِ﵀َدَا﵇لخمَِِالن َمخجَالِ،َطميَطمحَِيلخمَِْا
سََطميََلمحَِ يَْقممََلَُِ،َتَقمحََسجح  َشََِ

ََ َاُ﵀َوجمحََْسجحَهَُ  َ ََإِ َإلَِِ
ََ نَْ
َ
صححْمجمَسجحَُأ

َ
َاللمحُْتجمَعجمَ﵉لِ.َوََأ الججلحيَِْ﵌يِْْ

سجحًاَعَ﵌سجحُْهَُوََ َسممَيِّسجحَمحجَ﵉َمُلمحَ  ن 
َ
صححْمجمَسجحَُأ

َ
صححْكََلِ.َوََأ

َ
محجسجحَْادَِوََالْأ

َ
لخمْتحمَ﵉لِ،َوََطميَلمحَِالْأ

َ
صححْ﵌َ﵉هَِوََالْأ

َ
الْأ

رَمحجَ﵉َلخمَِلمحَْخَُ﵉لججغمىََتجمَِمحيَِوََ﵏مخجَطميَّسجحََ ػْعجمَ﵉لِ،َوََجمحَسجى 
َ
فخممخجَْالَِوََالْأ

َ
َالْأ مَسمحَمحجَ﵉َ﵋لمحُِتجمَ﵉بَعجمَتجمِمحيَِفِِْ

َ
رسممَُمخجْلُُِ،َأ

َ٘ثٌ َالن كََلِ،طميَلججيَمحمَْ﵉َطميَطمحِيلخمََْ ٓۡ وخِۡ ُٛ ن حطُِيتَ
َ
مۡرهِۦِٓ ُ

َ
ُ ٖۡ َٖ يَُُاّىُِٜنَ خَ ِي يَطۡذَرِ ٱلََّّ

ْۡ وَ
 ٌٓ لِح

َ
ٓۡ قَذَ بٌ ُ ُٛ وۡ يطُِيتَ

َ
َِلَِِوَََ،ُ َسجحٍَوََعَََ َسممَيِّسجحِمحجَ﵉َمُلمحَ  َوََسممَلججِّلخمَْعَََ اللهمَشحمَلحىِّ

َشحمَجمحٍْ﵊َوََِلِ.َألخم﵉َ﵋عجمسجح شحمْجمحَ﵉﵋محيََِِحمىَيِْْ
َ
 أ

َيََػََ َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ﵉َلخمَعجمَ﵉شََِ َ، اللمحُْسممْلججِلمحِيَْ
ُ
َغمىَْنََوَََلخمَْؾَُيَْشحمَِوَْأ ىَمخجََقمحَْتجمََ﵋ََِصِْ

ٜ ْ /َ﵉لىَعجمََتَََ﵉لَا﵀َُ.َفخمََا﵀َِ ُ٘د َٔ َٖ ءَ  ِيد ا ٱلََّّ َٛ حُّ
َ
أ احدِٙۦِ وَلََّ يَٰٓ ٌَ َ ضَديَّ تُ ٜ ْ ٱللََّّ د ٌُ ٱتَّ

ٜنَ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 
َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ َِّ سَلَلُ  تَ ا  :وًَاَلَ سَ َٛ حُّ

َ
أ ٜ ْ يَٰٓ د ٌُ ٜ ْ ٱتَّ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ٱلََّّ

جۡ ّنَِد ِۖ  َٔ ا ًَدَّ َّٔ رۡ جَىۡس   ُـ َ وَلۡتَ٘ محجمحيُ ،ٱللََّّ
ْ
َصححَ﵃ ٜ ْ  :وَفخمَ﵉لََتمجَلحى  ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ا ٱلََّّ َٛ حُّ

َ
أ يَٰٓ

لَّ  شَدِيد    ٜۡ ًَ ْ  ٜ ُ َ وًَُٜل ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ ٓۡ  07ٱتَّ ٓۡ وَيَنۡىِرۡ َّسُ َسُ قۡمََْٰ
َ
ُ ۡٓ يطُْۡصِۡ َّسُ

 ٖ َٔ ا وَ ۡٓ اذُُٜٗبَسُ ًٕ ي ِـ زً  قَ ٜۡ دۡ واَزَ وَ ٌَ َ وَرشَُٜلَُۥ ذَ َ.يؽُِفِ ٱللََّّ
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Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia 
Sebagaimana para khotib Jum‟at pada umumnya 

memberikan wasiat dengan taqwa, maka dari atas mimbar 

ini, saya juga berpesan dan  berseru kepada diri saya pada 

khususnya dan kepada para hadirin pada umumnya untuk 

selalu dan senantiasa meningkatkan nilai ketaqwaan kita 

kepada Allah Swt, dengan melaksanakan semua perintah-

perintahNya dan menjauhi segala larangan larangannya, 

dengan begitu kita akan menjadi hamba-hamba Allah yang 

berbahagia baik di dunia maupun di akhirat nanti, semoga 

kita dan semua keluarga kita, serta semua kaum muslimin 

dimudahkan untuk menjadi orang-orang yang beriman dan 

bertaqwa. Amin, Amin Ya Robbal „Alamin. 

َرحََََِ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  ؾُلخمَُا﵀َُلخمَعجمَ﵉شََِ

Tidak terasa esok hari adalah hari ke sepuluh dari 

bulan Muharram yang dikenal dengan hari Asyura, salah 

satu dari hari-hari Allah yang istimewa, yang penuh dengan 

berkah dan rahmah, serta penuh dengan ampunan dan 

pemberianNya. Hari Asyura termasuk hari-hari yang 

diperintahkan untuk kita menyodorkan diri guna 

mendapatkan ampunan dari Allah serta berkahnya, dan 

termasuk hari-hari yang kita diperintahkan untuk 

menyebarkan jala guna menggapai ridho serta pahalanya. 

Sebagaimana disabdakan oleh Nabi kita Muhammad Saw. 

dalam haditsnya : 

ي ﵉مَِ»
َ
َأ َفِِْ َإنِ  ََ

َ
َػَتجمعجمََسمح شمخَُمخجْاَلمجمَََ﵉ََأ ََ

َ
َعجمََلججََدَمجحْسمحِكُلخمَْنَغمىَجمحََ﵉تٌَأ ََلحى 

َ
ََلخمَْسجحؽَُجمحََأ

َ
َنَْأ

ََ﵍ٌَجمحََغمىََنَََ﵉مجمََمحمَْلخمََِمحيَُ﵌ََيَْشجيَِ﵏َُ ََََ َمجحََسجحََعجمَْبَََقىَصممََْي
َ
 رواه الطبرانٌ.َ«اسجحًَ﵋ََ﵉َأ

Artinya: “Ketahuilah bahwasanya di antara masa-masa 

kalian ada masa-masa tertentu dimana Allah melebihkan 
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pemberiannya, maka hendaknya sodorkan diri kalian agar 

mendapat pemberiannya pada masa-masa tersebut”. (HR. 

Thobroni) 
Dengan dasar hadits di atas, maka kita diperintahkan 

untuk mencari pahala Allah serta ridhoNya, dan mencari 

rahmat serta mengharap ampunanNya. Dan juga dengan 

berusaha menjauhkan diri kita dari sifat-sifat yang dapat 

mencegah turunnya rahmat Allah swt kepada kita pada hari 

Asyura besok.  

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Nabi Saw. dalam 

rangkuman-rangkuman haditsnya, bahwasanya ada 5 

golongan yang tidak akan mendapat rahmat Allah, 

kapanpun, di manapun, dan pada momen apapun, yaitu 

mereka yang durhaka kepada orang tuanya, mereka yang 

durhaka kepada suaminya, mereka yang memutuskan tali 

silaturahminya, dan mereka yang tidak saling tegur sapa 

lebih dari 3 hari dengan sesama, serta mereka yang 

mengkonsumsi narkoba dan minuman-minuman keras. 

Maka dari  itu jika ada di antara kita yang termasuk 

golongan yang 5 itu, maka hendaknya cepat-cepatlah 

bertaubat kepada Allah sebelum datang hari esok, supaya 

pada hari Asyura besok kita semua berhak mendapat 

rahmat, berkah, serta ampunan dari Allah Swt. Semoga kita 

semuanya dan seluruh kaum muslimin dihindarkan dari 5 

sifat tersebut dan ditetapkan sebagai hamba-hamba Allah 

yang mulia serta mendapat rahmat, ampunan, serta 

pemberiannya pada hari Asyura yang mulia. Amin Amin 

Ya Mujibas Sa‟ilin. 

َرحَََِؾُلخمَُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  ا﵀ََُلخمَعجمَ﵉شََِ
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Hari Asyura yang akan kita lalui besok merupakan 

hari kemenangan, hari kejayaan, serta hari kemuliaan yang 

Allah berikan untuk para kekasihnya, karena pada hari 

Asyura Allah menciptakan Nabi Adam As, Allah 

memilihnya untuk menjadi seorang khalifah, dan memasuk-

kannya ke dalam surga, serta Allah menciptakan 

Sayyidatuna Hawa, Allah menerima taubatnya, dan 

mengampuni dosa-dosanya juga pada hari Asyura. Pada 

hari Asyura Allah mengangkat Nabi Idris As ke tempat 

yang mulia dan sangat tinggi di sisinya, pada hari Asyruo 

Allah merapatkan perahu Nabi Nuh AS di atas bukit setelah 

berada di permukaan banjir selama 150 hari, pada hari 

Asyura Nabiyullah Ibrohim dilahirkan, serta dijadikan 

sebagai sang kholil, dan Allah menyelamatkannya dari api 

namrud. Pada hari Asyura Allah membelah lautan untuk 

Nabi Musa AS dan kaumnya, serta menenggelamkan 

fir‟aun beserta para pengikutnya, dan pada hari itu juga 

Allah menurunkan kitab taurat kepadanya. Pada hari 

Asyura Allah menerima taubat dari Nabi Daud As, pada 

hari Asyura Allah memberikan kerajaan kepada Nabi 

Sulaiman As, serta mengembalikannya kembali setelah 

sempat dicopot darinya. Pada hari Asyura Allah 

menyingkap segala kesusahan Nabi Ayyub As, pada hari 

Asyura Allah mengeluarkan Nabi Yunus As dari perut 

seekor ikan paus setelah berada di dalamnya selama 40 

hari, dan pada hari itu juga Allah menerima taubat kaum 

Nabi Yunus As. Pada hari Asyura Allah membebaskan 

Nabi yusuf dari penjara dan dan pada hari itu juga beliau 

berkumpul lagi dengan ayahnya Nabi ya‟kub As setelah 

sempat berpisah selama 40 tahun. Pada hari Asyura Nabi 

Isa terlahirkan di muka bumi ini dan pada hari itu juga 
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beliau diangkat ke atas langit. Pada hari Asyura Rasulullah 

melangsungkan pernikahan pertamanya dengan Sayyidah 

Khadijatul Kubra dan pada hari itu juga Allah mengampuni 

dosa Nabi Muhammad Saw. yang telah lalu maupun yang 

akan datang. Pada hari Asyura Allah menciptakan langit 

dan bumi, matahari dan bulan, serta bintang-bintang yang 

ada di langit, dan pada hari Asyura Allah menciptakan arsy 

beserta isinya, menciptakan qalam beserta lauhnya, begitu 

pula pada hari Asyura Allah menciptakan surga dengan 

segala kenikmatannya, dan pada hari Asyura‟ Allah 

menurunkan rahmat dan hujan untuk pertama kalinya ke 

permukaan bumi, dan juga menciptakan malaikat Jibril 

pada hari Asyura. 

Maka dari itu pantas jika hari Asyura dikatakan hari 

kemenangan, hari kejayaan, hari yang istimewa serta hari 

yang diagungkan. Dan sama sekali tidak benar dan salah 

kaprah, jika hari Asyura itu dianggap sebagai hari 

kesengsaraan, hari keapesan dan hari berkabung, serta hari 

kehinaan, sebagaimana hal itu diyakini oleh golongan-

golongan sesat dari kaum muslimin. Dimana sebagian dari 

kepercayaan dan keyakinan mereka menganggap bahwa 

hari Asyura adalah hari berkabung dan berduka cita, bahkan 

pada hari itu juga merupakan hari untuk merasa sakit dan 

iba, serta hari yang pantas untuk diteteskan air mata, dan 

menyiksa badan yang tidak bersalah apa apa, bahkan lebih 

baik lagi jika sampai melukainya dikarenakan pada hari 

Asyura itu telah terbunuh seorang manusia mulia, salah satu 

cucunda Rasulullah Saw. yang sangat dicinta, datuk dari 

semua para habaib yang tersebar di seluru penjuru dunia, 

yaitu kematian Sayyidina Husen Radiyallahu Anhu  Wa 
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Ardhohu wa Askanana waiyyahu fasihal jinan Ya Hannan 

Ya Mannan !.  

Ketahuilah apa yang mereka lakukan pada hari 

Asyura itu, sangatlah bertentangan dengan ajaran baginda 

Rasul Muhammad Saw., Nabi Saw. tidak pernah 

mengajarkan untuk memukul-mukul badan, atau menyiksa-

nya, apalagi sampai mulukainya. Sebagaimana dijelaskan 

oleh Beliau dalam hadits shohih: 

ََدََوَْسجحَُالََُْْبََضََََ﵉َلخمَلمحَْمحمَ لخمََِسمجََحَْلججََ/َ»َ﵁َا﵀ََِلَُمخجَْسممَُرَََ﵉لََفخمََ
َ
ََبََمخجَْيَُالََُْْفخم َصححَََوَْ،َأ

َ
َوَْ،َأ

 متفق علًه«ََ﵍َِيَ لججَِ﵉مجحَِىَالََْْمخجََطميَْسجحَََ﵋َِعََدََ

Artinya : “Bukan dari golongan kita mereka yang memukul 

pipi-pipi mereka, merobek baju-baju mereka, serta 

menyebut dan memuji tentang kebaikan orang-orang yang 

telah mati layaknya orang-orang Jahiliyah” (Muttafaqun 

„Alaih). 
Mereka menyangka bahwasanya dengan melakukan 

perbuatan itu seakan mereka telah menyenangkan baginda 

Rasulullah Muhammad Saw. dan menyenangkan Sayyidina 

Husain, serta mereka akan mendapat pahala yang banyak 

dan derajat yang tinggi jika benar-benar melakukannya. 

Sungguh keyakinan yang semacam itu adalah keyakinan 

yang salah dan jauh dari ajaran Nabi Muhammad Saw.. 

Apakah mereka mengira bahwasanya Imam Husen 

yang sangat dicintai Nabi Muhammad Saw., mengharap 

tangisan mereka, mengharap ratapan mereka, dan 

mengharap rasa sedih dan kasihan dari mereka? Demi Allah 

Sayyidina Husen tidak mengharapkan hal yang demikian, 

Sayyidina Husen adalah seseorang yang sangat dididik oleh 

datuknya Nabi Muhammad Saw., untuk menjadi seorang 
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yang beriman dan bertaqwa, yang menerima dengan lapang 

dada, serta keikhlasan seluas-luasnya dengan segala keten-

tuan Allah Swt dan semua takdirnya. Karena kematian 

Sayyidina Husen di tangan mereka musuh-musuh Allah 

dengan cara di penggal kepalanya, maka menjadi sebab 

beliau diangkat derajatnya setinggi-tingginya serta dikum-

pulkan dengan datuknya Rasulullah Saw. satu atap di dalam 

surgaNya.  

Justru dengan mereka mengatakan hari Asyura adalah 

hari berduka cita dan hari kehinaan untuk Sayyidina Husen, 

benar-benar merupakan sebuah penghinaan dan penistaan 

kepada Sayyidina Husen dan kepada seluruh ahul bait nabi. 

Karena sudah barang tentu kita semua tahu bahwa orang 

yang mati syahid berarti mereka mati dalam keadaan mulia 

di sisi Allah Swt, berarti hari Asyura untuk Sayyidina 

Husen adalah hari kemuliaan, dan hari kemenangan, serta 

hari kejayaan karena beliau meninggal dalam keadaan 

syahid dan diridhoi oleh Allah Swt.  

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Daripada mereka melakukan hal yang dilarang oleh 

Allah Swt dan RasulNya, maka lebih baik mereka 

mengambil pelajaran dari kisah kematian Sayyidina Husen, 

yaitu jika yang demikian ini telah terjadi kepada Sayyidina 

Husen Ra., seorang cucu tersayang Nabi Saw., yang selalu 

dikecup keningnya, dipeluk tubuhnya oleh kakeknya Nabi 

Muhammad Saw., dan yang terkadang ketika Nabi 

Muhammad Saw. sedang melakukan shalat kemudian 

datang Sayyidina Husen dan menaiki punggung Nabi untuk 

bermain-main dengan punggung itu, maka Nabi melamakan 

sujudnya hingga Sayyidina Husen puas dan turun dari 
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punggungnya tersebut karena saking sayangnya Nabi 

kepada Sayyidina Husen. 
Akan tetapi walaupun demikian lihatlah bagaimana 

cobaan yang sangat berat yang dialami oleh Sayyidina 

Husen, begitu pula yang terjadi pada Nabi-Nabi sebelum 

Nabi Muhammad Saw., di antara mereka ada yang digergaji 

tubuhnya sehingga terbelah menjadi dua, di antara mereka 

ada yang dibunuh dengan keji, dan di antara mereka ada 

yang ditenggelamkan di dalam air, serta banyak lagi para 

Nabi, para Rasul, para shalihin, mereka mendapatkan ujian-

ujian yang berat dari Allah Swt. Sesuai sabda Nabi Saw.:  

 رواه الترمذٍ«َلأمحجبي﵉ءَتحجلخمَالججعجملججلمح﵉ءَتحجلخمَالألخمتحملحىَغمي﵉لألخمتحملحى.أصححسجحَّالبلءَا»

Artinya: “Ujian yang terberat terjadi kepada para Nabi, 

lalu kepada para ulama‟, lalu kepada para pengikut  yang 

mengkuti jejak mereka” (H.R. Tirmidzi). 
Apakah dengan begitu, berarti Allah tidak senang 

serta tidak cinta kepada para Nabi dan Rasul serta para 

shalihin? Tidak, Demi Allah sebaliknya dengan begitu 

berarti Allah mencintai mereka, karena dengan begitu Allah 

swt akan menaikkan derajat mereka, memberikan pahala 

serta ridhanya, dan memasukkan mereka ke dalam 

surgaNya. 

Oleh karena itu kita harus sadar dan tahu bahwa 

selama ruh masih dikandung badan, maka selama itu pula 

kita akan dirundung ujian serta cobaan, dan jangan sampai 

kita bermimpi hidup di dunia dalam keadaan tanpa musibah 

dan cobaan. Sebagaimana firman Allah Swt: 
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 ٓٓ ٓ ُٜ٘نَ  1 ل ٓۡ لََّ حُىۡخَ ُٚ َّ٘ا وَ َٔ ٜٓ ْ ءَ  ُ ٜل ٌُ ن حَ
َ
ُ ْ ٜٓ كُ ن حُتََۡ

َ
ضَصِبَ ٱلجَّاسُ ُ

َ
دۡ  2ُ ٌَ وََّ

َٰدذَِيَُِ  ّۡكَ َّٖ ٱ َٕ ٜ ْ وَلَحكََْۡ َٖ ضَدًَُ ِي ُ ٱلََّّ َّٖ ٱللََّّ َٕ ۖۡ وَْيََكَْۡ ۡٓ ِٛ ِٖٔ رَتِْۡ  َٖ ِي
َّ٘ا ٱلََّّ َ.ذَخَ
3ََ-1رةَالججعجممحملحي﵌مخجتَ/َسمممخج

Artinya: “ لخمَٓالَٓ  , apakah manusia itu mengira bahwasanya 

mereka hanya dituntut untuk berkata “kami beriman” lalu 

mereka tidak akan diuji dengan keimanannya tersebut, 

padahal kami telah mencoba umat-umat terdahulu 

sehingga Allah mengetahui di antara mereka yang benar-

benar jujur dalam pengakuannya dan di antara mereka 

yang berdusta” (QS. Al-Ankabut:1-3). 
Sidang jum’at kaum muslimin yang berbahagia! 

Dan yang perlu diketahui juga oleh kita semua 

menanggapi hal ini adalah semua yang telah ditentukan 

oleh Allah kepada kita sebagai hambanya apapun 

bentuknya, bagaimanapun keadaannya, itulah yang terbaik 

untu kita. Sebagaimana sabda Nabi Saw.: 

«َِ ََلمحَِلخمَِ﵄َْلمحَُلججَْطميتمح﵌ً﵉َل
َ
ََا﵀َََنَ أ ََِظَِْقمحََْيََََ َ﵉ءًَإَِشممََفخمَََلمحَِلخمَِ﵄َْلمحَُلججَْل متفق «َاَلََُِيًَْْحمىَََنََكََوََََ 

 علًه

Artinya: “Aku heran terhadap perkara orang mukmin, 

dimana Allah tidak menentukan suatu ketentuan baginya 

kecuali itulah yang terbaik untuknya” (Muttafaqun „Alaih). 
Hanya saja bukan semua orang tahu di balik segala 

sesuatu yang terjadi pasti ada hikmahnya kecuali orang 

mukmin  dan kecuali kelak pada hari kiamat nanti, sehingga 

pantas ketika Nabi Muhammad Saw. setiap kali membuka 

pintunya pada pagi hari, beliau mendapatkan kotoran 
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manusia di depan rumahnya yang sengaja diletakkan oleh 

tetangganya yang bejat yang bernama „Ash bin Wa‟il. 

Dimana reaksi nabi saw adalah hanya memungut dan 

membuangnya ke tempat sampah seraya berkata: “Sebaik-

baik tetangga yang aku miliki”. Para ulama berkata, kata-

kata itu diucapkan Nabi bukan sekedar untuk menghibur 

dirinya, akan tetapi dia katakan kata-kata tersebut dengan 

makna yang sebenarnya, karena dengan Nabi memungut 

kotoran tersebut dalam keadaan terpaksa, dalam keadaan 

menahan rasa bau dan jijik yang luar biasa pada saat 

membuangnya ke tempat sampah, maka Allah memberinya 

pahala, Allah memberinya ridho, dan Allah memberinya 

derajat yang tinggi sehingga tatkala Nabi mengetahui akan  

hal itu, maka Nabi mengatakan kata-kata tersebut. 

Begitulah seharusnya kita kaum muslimin, tatkala 

kita tertimpa musibah dan ujian, maka pada hakekatnya 

segala ujian yang tampak dengan kasat mata sangatlah 

menyusahkan, sangat menyedihkan, dan sangat menyengsa-

rakan, namun pada hakekatnya, dan sebenarnya adalah 

sangat menyenangkan, sangat membahagiakan, dan sangat 

membanggakan, karena di balik hal itu ada ridho Allah, ada 

pahala Allah, dan ada derajat yang tinggi di sisiNya. 

Semoga kita semua dijadikan oleh Allah sebagai hamba-

hambaNya yang beriman bahwasanya segala ketentuannya 

adalah yang terbaik untuk kita baik di dunia maupun di 

akhirat. َ
َ
َ﵉َرََيَََيََْلخمَِأ ََعجمََالججََْبِّ يََْلمحَِ﵉ل   

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Sidang Jum’at yang berbahagia. 
Sedangkan perkara-perkara yang disunnahkan dan 

dianjurkan oleh Nabi Saw. pada hari Asyura adalah 
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melaksanakan  puasa Asyura, melaksanakan banyak shalat, 

menyambung silaturahmi,  memperbanyak shadaqah, 

terutama kepada para anak yatim, melaksanakan mandi dan 

bercelak, menziarahi orang alim, menyambangi orang sakit, 

serta meluaskan dan membahagiakan keluarga pada hari 

itu. Walaupun yang demikian itu sebagiannya berdasarkan 

hadits-hadits yang dhoif, akan tetapi para ulama telah 

berkata bahwa hadits-hadits fadhoilul a‟mal boleh 

dilaksanakan walaupun hadits-haditsnya dhoif, sedangkan 

yang paling dianjurkan dari perkara-perkara tersebut adalah 

berpuasa pada hari Asyura, karena hal itu dapat meleburkan 

dosa-dosa kita pada tahun yang lalu. Sebagaimana sabda 

Nabi Saw. yang berbunyi: 

َشحمَََا﵀ََِلَُمخجَْسممَُرَََ﵉لََفخمََ ََاءََرََمخجَْصححَُعَََمَِمخجَْيَََ﵉مَُيََشحمَِ»َلخمََلجج َسممََوَََمحيَِيَْلججََطميَََا﵀ََُلَّ 
َ
ََُ﵊َسممَِتََجمحَْأ َعَََ

ََا﵀َِ
َ
 رواه مشلم.«َمحيَُلججََ﵌َْؼَََتَِِْالجج ََ﵍ََمحمََالسممَ َسمحََغمىَِّؾََيََُنَْأ

Artinya: “Berpuasa pada hari Asyura aku berharap akan 

meleburkan dosa-dosa pada tahun lalu” (H.R. Muslim). 
Dan di antara perkara yang dianjurkan adalah 

meluaskan nafkah keluarga dan menyenangkan mereka 

pada hari itu. Sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw.: 

رواه «َلخملمحَوسممطممَعََطميي﵉لَِيمخجمَعصححَمخجراءَلَلخمَيَسمحلَفَِسممَعجم﵍َسممَ﵉﵇سمحَسممَجتجممحي»

 الطبرانٌ

Artinya: “Barang siapa meluaskan nafkah keluarganya 

pada hari Asyura serta menyenangkan mereka, maka Allah 

akan meluaskan rizkinya sepanjang tahun itu” (H.R. 

Thobroni). 
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Akhirnya marilah kita berdo‟a  kepada Allah di saat-

saat yang penuh ijabah ini, semoga kita semua dijadikan 

hamba-hambaNya yang beriman dan bertakwa menerima 

dengan segala ketentuannya, dijauhkan dari segala macam 

ajaran-ajaran yang sesat dan menjerumuskan, serta semoga 

saudara-saudara kita yang terjerumus ke dalam golongan  

yang sesat disadarkan oleh Allah Ta‟ala  dan dikembalikan 

ke dalam aqidah yang benar aqidah ahlis sunnah 

waljamaah, dan pada saat yang ijabah ini mari kita do‟akan 

saudara-saudara kita yang ada di Palestina. Ya Allah wahai 

Tuhan kami, Engkaulah yang menentukan kemenangan dari 

suatu golongan ataupun kekalahannya, kemuliaan mereka 

ataupun kehinaannya, kejayaan mereka ataupun kenistaan-

nya. Ya Allah Engkau Maha Tahu dan Engkau lebih tahu 

dari kami prihal saudara-saudara kami kaum muslimin di 

Palestin yang sedang terzholimi, teraniaya, dan diambil 

hak-hak mereka oleh musuh-musuhMu kaum zionis 

Yahudi. Ya Allah berikanlah ketabahan kepada mereka, 

berikanlah kekuatan kepada mereka untuk mengalahkan 

musuh-musuh mereka. Ya Allah wahai Tuhan kami, setiap 

hari kami melihat, mendengar, dan menyaksikan saudara-

saudara kami di Palestin melakukan pertempuran sehingga 

menyebabkan anak-anak kecil kaum muslimin bergelim-

pangan, mayat-mayat orang dewasa berserakan, para wanita 

serta saudari-saudari kami banyak yang kehilangan para 

suami dan anak-anak mereka. Ya Allah tentunya Engkau 

lebih mengasihi mereka daripada kami, sehingga Engkau 

lebih tahu dengan kebaikan untuk mereka daripada kami, 

akan tetapi kami tidak tega melihat mereka seperti itu 

karena mereka adalah saudara-saudara kami. Ya Allah 

singkirkanlah musuh-musuh zionis kaum Yahudi dari tanah 
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Palestin, musnahkanlah mereka, kalahkanlah mereka, cerai 

beraikan mereka, dan sengsarakanlah hidup mereka baik di 

dunia maupun diakhirat nanti sebagaimana yang mereka 

lakukan kepada saudara-saudara kami di Palestin dan di 

seluruh dunia. Ya Allah sadarkanlah kaum muslimin dari 

segala kesalahan, tumbuhkanlah kekuatan kaum muslimin, 

dan berilah selalu kami kemenangan, kesejahte-raan, 

kedamaiaan serta kesentosaan. Ya Allah jangan biarkan 

kami keluar dari rumahMu yang mulia ini, kecuali Engkau 

tetapkan kami sebagai hamba-hambaMu yang bahagia baik 

di dunia maupun di akhirat. Jangan Engkau  biarkan dosa-

dosa kami kecuali Engkau hapuskan, jangan Engkau 

biarkan hajat-hajat kami kecuali Engkau kabulkan, dan 

jadikanlah kami termasuk orang-orang yang beruntung 

pada hari esok dan seterusnya, sehingga kami semua 

meninggal dalam keadaan husnul khotimah. 

مَُاِ﵀3ََ×يَ﵉َاَُ﵀َ﵋مجمَِ﵉.....َ مِ،َكََلَ َاجمحَْسممََلمحََالججَْكََلَ يَ﵉َاَُ﵀َبُِِسممْلمحَِالَْْ﵉﵏لمحََِِ﵍.َإنِ 
مِ،َوَا﵀َُ يَمجمْتجمَسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،ََيَقمحُمخجْلُ،ََوَبقمحَِمخجْلَِِٖوَتَعجمَ﵉لىَََسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل 

محجشجيِْتجممخجُْاَلججعجمََلجج ؾَُلخمَْ﵏سمحُحَََُْمخجْنَ،َاطميََُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀ََوَذِذَاَفخمُسمحِئََالججقمحُْسمحِْنََغميَ﵉سممْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلَِٗ
َ
وَأ

يضخمَْ﵉نَِالسمح تمجِيلخمِْ. لمحِيطممَِْالججعجمَْلججِيلخمَِْلخمِلمحََالصمم   السمم 

َلمحَِالسمح جمحِيلخمَِْ.......بِسْمَِاِ﵀َالسمح حَْىَ
 

 

 
 



 

Khutbah Jum’at 5  77  

 

 

 

 

( Khutbah 5 ) 
Tahapan Tahapan menjelang 

kematian dan bertaubat dari dosa 

 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ َاطميْتجمِ﵌ََ﵉رٍ،َ .بِسۡمِ ٱللََّّ نْيََ﵉َلخمَعجمَْبََ يَْتمجَعجمََلحىََالُّ ِ الْلمحََْسجحَُِ﵀َالَّ 
وْلََِ﵉﵇َِمحيَِػَ﵌َََ َ

َ
حَُسممَغمىِيجْتجمَِمجمَ﵉َإِلََجمحَسجىٍَ َوََاشحمْضخمِ﵌َ﵉رٍ،َوََللخمََْيسمحَشمخَْمجمَ﵉َلِأ

يَغمىْتجمَقمحِسمحَُمُل 
َلخمَ﵉َػِيمجمَْ﵉َلخمَِ مجمَ﵉،َوََيؾَْفِِْ َذَمِّ ارِ،َوََ﵋َ﵉لججعممَََفِِْ َمجحَسجىِهَِال  لمحََالْآتحجََ﵉مَِوََلمجمَُلخمَْدَارًاَغَيَْْ

َفَِِْ مْمخجَالَِللججِلمحَْ﵉لقممَِِوََالنُّطمحَ﵉رِ،َػَ﵌َحمحمَْ﵉َهَِ
َ
وَلَِوََالْأ محج محيَُزَي محممجمََ﵉َ﵋ِ﵉لُّ

َ
َأ كْسجحَارِ،َغَيَْْ

َ
الْأ

َفخمَ﵉لخمََْ﵎َ سجحَارٍ،َوََعممُسمحْبََ﵉نَُالْبََيِْ ِ
ُْ َا َفِِْ يَ﵉دَةَِإِذَْشحمَ﵉جمحِ﵌مجمَُ﵉َإِلََالججقمحَْبِْ شحمُعجمُمخجدَِْالسمحِّ

َِ َ﵉َتَمحمسجحَْبَُالآتحجَ﵉رَ،َذَل لخم 
َ
َ َعَرِيَُ﵍َتُعجمَ﵉رُ؟َأ نْيَ﵉َوََمجحَلحىَِاللمحَْتجمَ﵉عَُإِ قممََلخمَتجمَ﵉عَُالْيََ﵉ةَِالُّ

َعَتحمََ﵉رَِ ي 
َ
سممَلمحِعجمْتجمُلخمَْعُيمخجُبََْالججعجمَْ﵉تمجِلججَِ﵍؟!َإِذَْ﵋حَمحمَْلمحَ﵉َتََسمحِْيَْ﵋سمحَِالحمِِ﵌مجمَ﵉َعََثَِتََْ﵋َِمحيَِأ

﴿ ِْ ًُ  ْٓ ِّئُسُ ؤُٗبَ
َ
ْٖ  بَِِيٍْ  ُ ِٔ  ْٓ َٖ  ذَّسُِ حْ ِ ْٜ  للََِّّ ٌَ ّ٘جٍ   تَّ ْٖ  تََدْرِيْ  سَ دا ِٔد َٛ ِ  تََخْ

ارُ  َٛ جْ
َ
 .﴾ لْۡ

َإِفخمَْسمحَارٍ،َوََ شحمََتمخ 
َ
َ﵋مخجِجمحَْسجحَامحجحِ تجمَِمحيَِأ فخمََسمح 

َ
َالججقمحِْغمىَ﵉رِ،َوََأ مْلحىَِفِِْ حََْسجحُهَُطميَسجحَدََالسمح 

َ
أ

ؼْ﵌لحىَََوَؼَطممََالججؾُْغمىَْسمحَُفَِِْإدِْ﵋ََ﵉رٍ،َوََ
َ
يَْلخمُسجىَْأ ِ سجحٍَالَّ  َمُلمحَ  َرسممَُمخجْلِِِ سممَلججِّلخمَُعَََ

ُ
َوََأ ْ شحمَلَِّ

ُ
أ
َ يَْػََتجمَتمخََ﵋مجمَِيبْتجمََِمحيَِعَََ ِ َعُلمحََسمحََالَّ  ارَِوََالججعمىََْ﵉رِ،َوََعَََ َال  محجحِسممِْمحيَِفِِْ

َ
َتمجَلججِحسممِْمحيَِوََأ

َلخمَعجمْصممُمخجْؼُمحمَ﵉،َ ّ َطميَلٍَِ
مُمخجْعَِعممَسمحَار،َوََعَََ َعُتحملمحَْ﵉نََفخمَ﵉﵇لخمَِِاللجج يلحىَِْوََالُّ ؼْضخمَ﵉رِ،َوََعَََ

َ
الْأ
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َطميََ َلخمِلمحَْعَرٍ،َوََعَََ ّ َعَصححِفخمَِطميَلٍَِ
َوََلخمَ﵉َعَََ حمىَِِسجىَِالْبَيعجمََِْ﵍َلََُِعَََ َمحيَِالججعجمَْ﵌ َ﵉سَِ لمحِّ

حمىْيَ﵉رِ.َألخم﵉َ﵋عجمسجح،
َ
َالْأ جمحَ﵉﵋َِ﵍َوََال ﵉﵋عجمِِيَْ َ﵋قمحَِي ِ﵍َالشجي  محجشجيَْ﵉رِ،َوََعَََ

َ
َالْأ

ٜ ْ ﴿/َػَقمحَسجحَْفخمَ﵉لََاُ﵀َتَعجمَ﵉لىَ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ا ٱلََّّ َٛ حُّ
َ
أ احِٙۦِ يَٰٓ ٌَ َ ضَيَّ تُ ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ ٱتَّ

َّٖ إلََِّّ  ٜتُ ُٕ ٜنَ وَلََّ تَ ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 
َ
مجمََ﵉َاللمحُْسممَْلججِلمحُمخجْنَََ﴾ وَُ يُّ

َ
ٜ   لَلَّ ضَديَّ ﴿يَ﵉َأ د ٌُ  تَِّ

ْٜنَ  ٌُ خَّ ُٕ ْ دْ واَزَ  ل ٌَ َٜ هِِ َّ َ٘ابِ  لجَّ وَ مِرِ وَ  سْخِ
َ
خرَِالِ  لْۡ ْٔ احِِٙ ةاِ ٌَ َ.﴾تُ

Sidang Jum’at  Kaum muslimin yang berbahagia ! 
Di atas mimbar ini seperti biasanya saya mengingat-

kan diri saya pada khususnya dan kepada seluruh hadirin 
pada umumnya, agar selalu meningkatkan nilai ketaqwaan 
kita kepada Allah, dengan cara kita selalu dan senantiasa 
melaksanakan semua perintahNya dan menjauhi segala 
laranganNya, karena sesungguhnya orang-orang yang 
beruntung di dunia dan akhirat nanti hanyalah orang-orang 
yang bertaqwa dengan ketaqwaan yang sesungguhnya. 
Semoga kita semua dijadikan oleh Allah sebagai hamba-
hambaNya yang beriman dan bertaqwa. 

َرحَََِؾَُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَُا﵀َُلخمَعجمَ﵉شََِ

Kita melihat pada zaman akhir ini banyak di antara 
kita dan kaum muslimin pada umumnya lupa akan misi dan 
visi kehidupannya, sehingga dia banyak tertawa lepas 
seakan tak ada beban, banyak di antara mereka bersenda-
gurau tanpa batas seakan mereka tidak akan dihisab dengan 
kata-kata yang terucap dan waktu yang telah berlalu, 
bahkan banyak di antara mereka yang melakukan dosa 
demi dosa tanpa penyesalan sedikitpun, tak peduli apakah 
dosa besar yang kita lakukan ataukah dosa kecil, tidak 
peduli apakah dosa yang berkaitan dengan hak Allah atau 
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berkaitan dengan manusia, tidak peduli apakah dosa yang 
dilakukannya itu tidak akan mungkin dilupakan oleh 
malaikat pencatat amal, tidak peduli dari dosa yang ia 
perbuat akan berakibat pada kesialan dan kesengsaraan, 
tidak peduli bahwasanya kelak kita akan ditanya oleh 
Munkar dan Nakir di kuburan, tidak peduli bahwasanya kita 
kelak di padang mahsyar akan digolongkan bersama 
golongan orang-orang yang suka berbuat maksiat, tidak 
peduli bahwa masing-masing dari kita pasti akan diberdiri-
kan di suatu tempat di dalam suatu mahkamah agung di 
depan semua manusia yang tercipta untuk diadili oleh Dzat 
yang Maha Agung, bahkan tidak peduli apakah dosa yang 
dia lakukan akan menyebabkan terjerumus dan terperosok 
ke dalam neraka dan terjauhkan dari surga. 

Sungguh orang yang semacam itu adalah orang-orang 
yang lalai dan lupa bahwasanya kehidupan di dunia yang 
fana ini dengan waktu yang sangat singkat ini mempunyai 
misi dan visi dari Allah Swt yaitu  untuk mengumpulkan 
pahala sebanyak-banyaknya, untuk mengumpulkan ridho 
Allah seluas-luasnya, dan untuk mencapai derajat di sisi 
Allah Swt setinggi-tingginya. 

Ketahuilah, tidak menyebabkan kita melupakan hal 
itu semua kecuali musuh  kita yang utama yaitu iblis dan 
kroni-kroninya sesuai dengan sumpah iblis kepada Allah 
Swt ketika dia diturunkan dari surga: “Demi keagungan-Mu 
ya Allah aku akan jerumuskan mereka semua supaya 
mereka menemaniku kelak di neraka”. Akan tetapi tidak 
ada suatu persoalan, suatu perselisihan, dalam agama ini 
kecuali Rasulullah Saw. telah menerangkannya, menjelas-
kannya, dan memberikan solusi untuk keluar dari perma-
salahan ini. 

Banyak obat yang diajarkan Nabi Saw. supaya kita 
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tidak gampang berbuat dosa demi dosa, di antaranya adalah 
dengan selalu mengingat kepada kematian, oleh karenanya 
Nabi Saw. bersabda: 

اتَِ» وْاَلخمِلمحَْذِلحمْسمحَِمجحَ﵉ذِمَِاللَّ   كْثُِِ
َ
 )رواه احمد والترمذٍ(َ«َأ

Artinya : “Perbanyaklah kalian mengingat kepada Dzat 
yang menghancurkan segala kelezatan yaitu kematian” 
(H.R. Ahmad dan Tirmidzi). 

Sungguh benar apa yang diajarkan Nabi Muhammad 
Saw. kepada kita tatkala kita sudah lupa bahwasanya kita 
akan mati, maka gampang sekali kita melakukan dosa demi 
dosa, panjang angan-angan, selalu menunda taubat, dan 
selalu meremehkan hak manusia. Lupakah kita bahwasanya 
kita semua akan mati dan itu adalah suatu keputusan yang 
pasti, berapa banyak di antara kita yang pada tahun kemarin 
mempunyai sanak keluarga, teman, dan handaitaulan yang 
masih dapat kita temui, akan tetapi kini mereka sudah tiada, 
kita sudah tidak akan menjumpainya lagi selama-lamanya 
di dunia, kini semua memori  indah maupun pahit tentang 
mereka hanyalah tinggal kenangan, hanyalah tinggal 
khayalan, hanyalah tinggal angan-angan. Bukankah 
sebagaimana mereka telah pergi, kita pun akan menyusul 
mereka semua? Semoga kita termasuk orang-orang yang 
siap tatkala ajal datang menjemput. Amin ya rabbal 
„alamin. 

Ibn Jauzy Rahimahullah Berkata : “Setiap kali 
kematian datang kepada seseorang maka pasti orang itu 
akan melewati 7 tahapan sebelum benar-benar mengalami 
kematian”. Tahapan pertama: setiap orang yang akan mati 
di dalam sakaratul mautnya, maka dia akan teringat kepada 
anak dan istrinya serta semua harta yang pernah ia 
kumpulkan sehingga pada saat itu bagi orang-orang  yang 
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tidak baik mereka akan gelisah karena harus meninggalkan 
anak dan istri mereka serta harta yang mereka kumpulkan, 
sedangkan bagi mereka orang-orang saleh maka mereka 
tidak menghiraukannya karena mereka lebih sibuk 
memikirkan sesuatu yang lebih genting, yaitu memikirkan 
kematiannya dalam keadaan husnul khotimahkah ia atau 

suul khotimah??﵀﵉﵋َوَالججعجمي﵉ذ 
Tahapan kedua: Allah akan memperlihatkan 

kepadanya saat sakaratul maut semua amal-amal yang 
pernah ia lakukan sehingga ia tersenyum jika dia termasuk 
orang shaleh ketika diperlihatkan amal-amal kebaikannya 
dan dia akan menjadi susah, gundah, dan gelisah jika ia 
termasuk orang yang tidak baik tatkala diperlihatkan amal 
keburukan serta dosa-dosanya. Tahapan ketiga: mereka 
yang berada dalam sakaratul maut akan melewati tahapan 
penyesalan yang tidak ada habis-habisnya dan tidak 
mungkin dapat menutup penyesalannya sehingga setiap 
orang ketika sakaratul maut mereka akan berkata kepada 
malaikatul maut sebagaimana hal itu diceritakan oleh Nabi 
Saw. ia berkata: berikan aku waktu walaupun sebulan, 
maka Izroil itu menjawab: telah habis bulan-bulanmu, lalu 
dia berkata: kalau begitu satu minggu, maka malaikat Izroil 
menjawab: telah habis minggu-minggumu, maka lagi-lagi 
dia berkata: kalau begitu satu hari, maka malaikat Izroil  
menjawab: telah habis hari-harimu, kemudian dia berkata: 
kalau begitu beri aku waktu satu jam lagi, malaikat Izroil 
pun menjawab: telah habis jam-jammu, sehingga sahabat 
Qotadah berkata: Demi Allah tujuan orang itu meminta 
uluran waktu bukan untuk menemui keluarga atau anak 
istri akan tetapi ia ingin kembali ke dunia hanya untuk 
menambah amal ketaatan. 

Sedangkan tahapan yang keempat adalah: setiap 
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orang yang akan mati pasti akan melihat kepada malaikat 
maut, hal itu adalah sesuatu yang sangat mengkhawatirkan 
dan sangat mengerikan, sebagaimana hal itu telah terjadi 
kepada Syd. Ibrahim Al-Kholil AS sewaktu dia berkata 
kepada Izrail: “Beritahu aku bagaimana engkau mencabut 
nyawa orang-orang yang tidak baik dan orang-orang 
kafir???” maka malaikat Izrail menjawab: “Engkau tidak 
akan mampu melihatnya”, akan tetapi Nabi Ibrahim tetap 
memaksanya untuk memperlihatkan sosoknya ketika 
mencabut nyawa mereka, tak lama kemudian dia melihat ke 
arah langit tiba-tiba ada suatu sosok yang sangat hitam 
mengerikan dimana kepalanya berada di atas langit, keluar 
dari mulutnya luapan bara api dan tidak ada satu helai 
rambutpun di badannya, kecuali berbentuk seperti 
seseorang yang sangat mengerikan, tumpah dari mulutnya 
dan lubang-lubang dibadannya luapan bara api sehingga 
saat itu juga Syd. Ibrahim As mendadak pingsan dan tatkala 
beliau sadar dari pingsannya, beliau berkata kepada 
malaikat Izrail: “Kalau seumpama orang-orang yang tidak 
baik itu dan orang-orang kafir itu tidaklah mendapatkan 
adzab kecuali melihat pada sosokmu yang sangat 
mengerikan , maka itu merupakan sebuah siksaan yang 
sangat mengerikan.” 
Kemudian beliau memintanya kembali memperlihatkan 
sosoknya ketika mencabut arwah para sholihin, maka tiba-
tiba dia melihatnya seperti seseorang yang masih muda dan 
tampan wajahnya serta memakai pakaian serba putih dan 
baunya harum semerbak. Semoga kita semua termasuk 
yang menjumpai malaikat Izrail dalam bentuk seperti ini. 
Amin ya robbal alamin. Sedangkan tahapan yang kelima: 
seorang yang sedang sakaratul maut akan mengalami rasa 
sakit yang tak tertahankan, sebagaimana sabda Nabi Saw.: 
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َِوََ ََِهَِسجحَِيََبََِسجحٍَلمحَ مَََُسمجَُغمىَْنَََىَْالَّ  َمَََ﵍َِ﵉لَََْعجمََلمحَُل
ََْقممَِلججَ ََتَِمخجَْلمحََال

َ
ََلمحَْلخمََِسجحَُّصححََأ

َ
َ﵍ٍَبََضَََْغممَِلججَْأ

َإََِتَُمخجَْلمحَُيٍَََ﵎َيَِّلخمَََلمحَْ﵉َلخمَِلخمَََوَََغممَِيَْ﵉لسممَ ﵋َِ
ََوَََ  َيَََمحيَُمحمَْلخمََِطميسمح ٍََكُُّ

ْ
﵃ََ  رواه.َمحيَِ﵏َِسجحَ جمحََِعََىََلخمَُل

َعنه وبكم الأولًاْ بلًُ في نعًم أبى نقله ، يشاْ ب  عطاْ
Artinya : “Demi dzat yang jiwa muhammad ada pada 
dirinya bahwasanya sakitnya dicabut nyawa melebihi dari 
sakitnya tusukan 1000 pedang dan tidak ada seorang pun 
yang meninggal dunia kecuali pasti semua urat yang ada 
pada dirinya akan merasakan sakitnya kematian”.   

Berkata Sadzad bin Austs: andai kata seseorang yang 
telah meninggal dunia kembali lagi ke dunianya dan 
menceritakan sakitnya kematian, maka niscaya mereka 
tidak akan lagi merasakan kenikmatan dunia, dan mereka 
tidak akan nyenyak tidurnya. Dan tahapan yang keenam: 
setiap orang yang merasakan sakaratul maut pasti akan 
diperlihatkan padanya tempatnya kelak di surga atau di 
neraka, sebagaimana hal itu dikatakan oleh Imam Ali 
Karromallahu Wajhah: bahwa setiap manusia tidaklah akan 
lepas nyawanya dari badan hingga dia telah mengetahui 
tempatnya di surga atau di neraka. Seorang shufi yang 
bernama Ibrohim Annakho‟i ketika sedang sakarotul maut 
maka beliau menangis, maka ditanyakan kepadanya akan 
sebab tangisannya, maka beliau menjawab: karena aku 
sedang resah menunggu utusan Allah yang akan menunjuk-
kan kepadaku tempatku di surga ataukah di neraka. 

Adapun tahapan yang ke tujuh: dan itu merupakan 
sebuah puncak dari segala hal yang dikhawatirkan, yaitu dia 
akan berada dalam suatu keadaan yang sangat menentukan 
yaitu kematiannya dalam keadaan husnul khotimah ataukah 
su‟ul khotimah, semoga kematian kita dan semua kaum 
muslimin dalam keadaan husnul khotimah. 
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Sidang Jum’at yang berbahagia. 
Marilah kita evaluasi diri kita pernahkah kita 

menangis karena dosa-dosa kita? Pernahkah kita 
meneteskan air mata karena dosa yang kita perbuat? Dan 
pernahkah kita mengalirkan air mata karena kita tidak tahu 
apakah dosa-dosa kita telah diampuni. Mari kita belajar 
kepada seseorang yang sholeh yang bernama Kahmas Bin 
Hasan yang mana dia menangis karena suatu dosa selama 
50 tahun lamanya dengan tangisan yang selalu meneteskan 
air mata dan terisak sehingga tampak membekas pada pipi 
dan kedua matanya karena terus-menerusnya air mata 
mengalir. Sehingga suatu saat ada seseorang yang bertanya 
padanya: “Mengapa engkau menangis sedemikian rupa 
wahai Kahmas?” Maka beliau menjawab: “Iya karena dosa 
yang pernah aku lakukan 50 tahun yang lalu sehingga dosa 
itu telah membuat aku tidak dapat tidur nyenyak dan selalu 
membuatku gundah dan gelisah pada siang hari”, maka 
orang itu bertanya lagi: “Lalu dosa besar apakah yang 
kamu lakukan sehingga kamu menangisinya siang dan 
malam selama itu?” Maka beliau menjawab: “Suatu ketika 
datang kepadaku seorang tamu, maka aku memberikan 
makanan yang banyak mengandung minyak kepadanya, 
dimana setelah kami mencucinya dengan air maka minyak 
itu tidak hilang juga, sehingga aku ambil sedikit dari tanah 
di dinding rumah tetanggaku yang kebetulan saat itu kami 
bersandar kepadanya untuk menghilangkan sisa minyak 
pada tangan kami tanpa meminta izin terlebih dahulu 
kepada tetangga serta meminta ridhonya”. Sehingga setelah 
itu aku sadar ini adalah dosa yang telah aku lakukan dan 
aku menyesalinya hingga saat ini. Maka orang itu berkata 
kepadanya: “Wahai Kahmas tidakkah engkau meminta 
maaf dan meminta ridho kapada tetangga itu?” Maka dia 
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menjawab: “Sudah aku lakukan”, maka orang itu berkata 
lagi: “Tidakkah engkau meminta ampun kepada Allah?” 
Maka dia menjawab: “Juga sudah aku lakukan”. “Lalu 
kenapa engkau masih menangis padahal engkau sudah 
mendapat ridhonya dan meminta ampun kepada Allah?” 
Maka Kahmas bekata: “Bukan seperti itu keadaannya wahai 
saudaraku, akan tetapi yang selalu aku ingat dan aku 
khawatirkan adalah tatkala aku berada di depan Allah nanti, 
di depan semua manusia ketika aku dihisab, maka apa yang 
akan aku jawab kepada Allah ketika dia berkata kepadaku 
dimanakah rasa takutmu kepadaku pada saat itu ketika 
kamu mengambil debu tetanggamu itu, kamu anggap aku 
tidak melihatnya sehingga kamu tidak merasa takut dan 
tidak beradab kepadaku hingga engkau mengambil debu 
itu?”  

Kalau hal ini ditangisi oleh Kahmas hanya karena 
mengambil sedikit debu tetangganya padahal tetangga itu 
telah memaafkannya, lalu bagaimana dengan kita yang 
selalu melakukan dosa demi dosa bahkan tanpa rasa 
penyesalan dan taubat, apakah kita lebih baik dari 
Rasulullah yang telah diampuni semua dosa-dosanya yang 
telah lalu maupun yang akan datang, akan tetapi beliau 
setiap malam selalu menangis. 

Telah menangis Sayyidina Abu Bakar As Shiddiq, 
telah menangis Sayyidina Umar Bin Khottob, telah 
menangis Sayyidina Utsman Bin Affan, telah menangis 
Sayyidina Ali telah menangis Sayyidah Fatimah, telah 
menangis Sayyidah Khodijah, telah menangis Sayyidah 
Aisyah, bahkan sepuluh sahabat Nabi yang telah dijamin 
masuk surga hampir setiap malam mereka selalu menangis 
karena mengingat kepada dosa-dosa dan takut kepada adzab 
Allah Swt, serta takut dengan apa yang akan mereka temui 
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di alam kubur, padang mahsyar, dan ketika akan melewati 
shirot nanti?  

Ya Allah wahai Tuhan kami, wahai dzat Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang yang selalu 
menganugerahkan kepada hambanya kenikmatan demi 
kenikmatan, sementara kami membalasnya dengan kemak-
siatan dan kenistaan, ampunilah dosa kami, ampunilah 
kesalahan-kesalahan kami, ampunilah kealpaan-kealpaan 
kami Ya Allah, kami semua pasti akan mengalami tujuh 
tahapan sebelum kematian kami tiba, maka senangkanlah 
kami ketika melewati tahapan-tahapan itu. Ya Allah Ya 
Rohman Ya Rohim, kami pasti akan meninggalkan dunia 
yang fana ini dan kami pasti akan dimandikan lalu akan 
dilepas dari badan kami semua harta yang masih terlilit di 
badan , untuk diganti hanya dengan sebuah kain kafan, 
kapas, dan minyak yang dilumaskan kepada mayit, kami 
akan meninggalkan semua harta yang kami kumpulkan, 
kami akan tinggalkan semua anak, istri, keluarga yang 
selalu merindukan, menuju tempat yang sangat sempit, 
gelap, dingin, dan entah apa yang kami temukan, semua 
keluarga kami akan meninggalkan kami sendirian tidak ada 
satupun dari mereka yang mau menemani kami walaupun 
hanya semalaman, hanya tinggal kami sendirian. Ya Allah, 
hanya rahmatmu yang dapat menyelamatkan kami, hanya 
amal kebaikan yang dapat menghibur kami, di saat tidak 
ada lagi yang menyayangi serta mengasihi kami rahmatilah 
kami dan ampunilah segala kesalahan kami sehingga yang 
tersisa adalah amal kebaikan yang menemani kami. Ya 
Allah cabutlah nyawa kami dalam keadaan Husnul 
Khotimah, kalau melihat kepada amal kami di dalam 
keseharian kami, sebagaimana hal itu diterangkan oleh 
Kekasih-MU Nabi Muhammad Saw., sebagai tolak ukur 
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keadaan seseorang akan meninggal, maka kami semua akan 
meninggal dalam keadaan su‟ul khotimah, sedikit waktu 
kami gunakan untuk berdzikir kepadaMu, sedikit energi 
kami gunakan untuk beribadah kepadaMu, sedikit harta 
kami infaqkan di jalanmu, selebihnya adalah kedurhakaan, 
kenistaan, kemaksiatan, kami sama sekali tidak dapat 
mengandalkan amal kami akan tetapi kami senantiasa 
mengharapkan rahmatMu. Ya Allah kalau kami tidak 
mengemis belas kasihmu kepada siapa lagi kami meminta, 
ya Allah kasihinalah kami, kasihanilah orang tua kami, 
kasihanilah anak-anak dan istri kami, bangkitkanlah kami 
dari kubur kami bersama golongan Nabi Muhammad, di 
bawah bendera Nabi Muhammad, dibawah kepemimpinan 
Nabi Muhammhad, menghadapi hisab bersama Nabi 
Muhammhad, meminum air sumur telaga Kautsar Nabi 
Muhammad, serta melewati shirot bersama Nabi 
Muhammad dan masukkanlah kami ke dalam surga 
bersama golongan Nabi Muhammad Saw.. 

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.رَب محمَ﵉َِ﵏محمََِ  ﵉َفَِِالُّ

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
محجشجيَِْتجممخجُْاََتجمَلمحِعجمُمخجْاَلَِٗيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممََْوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم  َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ َ....بِسۡمِ ٱللََّّ

َ
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( Khutbah 6 ) 
Nilai Kemuliaan Seorang Mukmin 

ََرََالَْلمحَْسجحَُِ﵀َِ ََعجمََالججََْبِّ َيََْلمحَِ﵉ل
َ
سجحَلخملمحَعممسمح َفَِحََََْ﵉لىَعجمََتََوَََمحيَُ﵉محجََجمحََ﵌َْسممََُهَُسجحَُحَََْ.َأ

َ﵋ََِفََتَََ﵉عَْ﵋سمحه،َغميََ
َسجحََعجمَْبَََهَِرَِسجحَْفخمَََفخم َجمحَََهَُ﵋﵌لحيسمحه.َوطميلمحَانَيشجيسجحرَََ﵉مَِيََقمحَِالججََْلمحَِطميَََسمحَِتمحَْعجمََ﵉لججْ

َ َْ ََِِ﵊َسممَْ﵏ي﵉نَبََِِا َْ َِوَََ﵍َِ﵉طميََضخمََتجمَِسممَْا َْ َلخمََا﵇َِ﵉َدََ﵉ن،َيََمحم َ﵉َلخمََ﵉نَيََمحمَ ﵉َجمحََ.َاللهمَيََنَِكَََلخمَْا
َِ َْ َِوَََ﵉نَِسممََجمحَْا َْ َ﵉نَِمحمََتجمَِلخمَْا

َ
ََقممََلججَِشممَْغميَََلمحَْلخمََِقممََلججَُ﵈ََسممَْ.َأ َْ َ﵍َِلمحََعجمَْالنََِّالَِوََزَََلمحَْلخمَ﵉ن،َلخمَِا

 ن.كََوَََضىَ﵉َمََلمحَ مخجَعََغمىَْعجمََالججَْوَََ﵉نَِلمحََيَْالْإَِوََ

َ ََ َاُ﵀َوجمحََْسجحَهَُ  َ َإلََِِإِ
ََ نَْ
َ
صححْمجمَسجحَُأ

َ
َْوَأ َال يَْقممََلَُِ ََْقممَُلججَْلمحَُشََِ َسجحَُاجمحَِمخجََال
َِالي﵉ن.َاََ ََنٍَكَََلمحََ﵋ََِشحمَِيَْشجيَِجمحَْالَ َلمحَِطميَََمحيَُ﵌َُامجحَِمخجََمَََْ﵎َسممََسجحَ قمحََتَََىَْلَّ 

َ
َ.َتمجََ﵉نٍَلخمََزَََوَْأ َلحى 

َ﵉َوََا﵏ًَذَََمحيَِيَْبَِصممَْالججت ََلمحَِطميَََمحيَُ﵉محجََجمحََ﵌َْسممَُ
َ
َعجمََػَْأ ًَ ﵉َ َصححَََفََِِْمخجََمجحََُمٍَمخجَْيَََ،َكُُّ

ْ
َكََ﵉رََ﵌ََتَََدََسمحَ غمىََتََ.َوََنٍَ﵃

َلخمََوَََنَُمخجَْؾَُ﵉َيََلخمََوَََنََ﵉َكَََلخمَََ﵉لىَعجمََتََوََ ََ َََنَُمخجَْؾَُيَََغممََيَْكََوَََنَُمخجَْؾََُيََ﵉ َ.نََكََََمخجَْل
َمحجََ ن 
َ
صححْمجمَسجحَُأ

َ
َلىَإََِسمحَُيَْسجىَِالنَ َيَُْْصممَِبََالججََْلَُُِمخجَْسممَُرََوَََهَُسجحََ﵌َْاَعََسجحًَلمحَ جمحَِ﵌حْ﵌محم﵉َمََُمحمَ﵉َوََيَ بَِوَأ

ََكَََ ََْالْإََِ﵍َِغمي  ََوَََسمجَِن َ.َوََ﵉نَِّالَْْ
َ
ََِفخمَِ﵉﵇َِقمحَََجمحَََلىَإََِاعٍَدَََفَِشَََْأ

َْ ََا َِوَََمَِلََسممْ َْ ََيَْا ،َ﵉نَِلمحَ
َالَََْْ﵍َِشحمََلََحمىَُوََ َََلمحَْلخمَََ﵍َِ﵉شحم  َ﵉ن.َشحمََمحجََسجحَْسمملحىَطميََن َ﵉َمََُمحجََسجحَِيَِّسممَََعََىََلخمَْلججَِّسممََاللهمَوَََلحىِّ َسجحٍَلمح 
َوَََألِِٖوََ

َ
َعجمََ﵉َتََلخمَََمحيٖ﵉﵋َِجمحََشحمَْأ

َََْ﵊َ﵉فخمَ َمََمخجَْ﵉َتََيْةَيََلمحََمجحَُسجحََطميَْ﵉َاََ﵉َلخمََلخمًَلََسممََوَََةًَلََان.َشحمََمخجََلججَْلمحََال
ََيَُْْضخمَِ﵏َََمََمخجَْيَََ﵍َِ﵉لخمََيََقمحَِالججَْ ََِْ﵊َشجيَْمحجَََوَََغممَِجمحَُالشجيُّ َانَِيََْلمحَِال

َ
َ/سجحَُعجمَْ﵉َبََلخمَ .َأ
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ََ﵋تجمَِقمحَْمخجََ وشحمَِْيؾُْلخمَْوَنَغمىْسِْ
ُ
َرحَََِؾُلخمَُاُ﵀َأ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ ػَيَ﵉َلخمَعجمَ﵉شََِ

ٗدخُٓ اِ﵀َػَقمحَسجحَْغميَ﵉زََاللمحُْتجم قمحَُمخجْنَ.َ
َ
َّٖ إلََِّّ وَُ دٜتُ ُٕ احدِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ َ ضَديَّ تُ ٜ ْ ٱللََّّ د ٌُ ٱتَّ

ٜنَ  ُٕ صِْۡ َُّٔ َلحمِتجمَ﵉﵋محيَِِاللمحُِْ﵌يِْ َٛ ﴿.َفخمَ﵉لََفِِْ حُّ
َ
أ ٜ ْ يَٰٓ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ٜ ْ ا ٱلََّّ َ وًَُٜلدُ ٜ ْ ٱللََّّ د ٌُ ٱتَّ

لَّ  شَدِيد    ٜۡ دٖ  07ًَ َٔ ا وَ ۡٓ ٓۡ ذُٗدُٜبَسُ ٓۡ وَيَنۡىِرۡ َّسُ َسُ قۡمََْٰ
َ
ُ ۡٓ يطُْۡصِۡ َّسُ

ا ًٕ ي ِـ زً  قَ ٜۡ دۡ واَزَ وَ ٌَ َ وَرشَُٜلَُۥ ذَ َ.﴾يؽُِفِ ٱللََّّ
Sidang Jum‟at kaum muslimin yang berbahagia, pada 

kesempatan ini saya berseru kepada diri saya sendiri dan 
para hadirin untuk selalu meningkatkan nilai ketaqwaan 
kita, sehingga kita tergolong orang-orang yang berbahagia 
di dunia maupun di akhirat dan menjadi bekal kita kelak 
dalam perjalanan yang sangat panjang di akhirat yang akhir 
tujuannya adalah surga atau neraka. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Karena kita masih berada dalam Bulan Dzulhijjah Al 
Muharram. Marilah kita sama mendengar wasiatnya Rasul 
Saw. yang sangat agung, yang diucapkan beliau ketika 
melaksanakan ibadah haji di depan para sahabat-sahabatnya 
yang ada waktu itu berjumlah 100.000 orang dan bertempat 
di Mina pada tanggal 10 Dzulhijjah, Rasulullah meminta 
kepada para sahabat supaya diam dan mendengarkan 
khutbahnya dan setelah mereka benar-benar diam, maka 
mulailah Rasulullah Saw. berkhutbah sebagaimana hal itu 
diriwayatkan oleh sahabat Jabir bin Abdillah al Anshory ra. 

ََلمحَْعََوََ
َ
َّالن ََلمحَِطميََََ َثَِ﵉رَِالَََْلمحَِ﵋ََْطممَِيَْغمىَِمحجَََةََسمحََؾَْ﵋َََبَِِْأ َنَ إَِ»فخمَ﵉لََ﵁َبَِِ
َوَََاتَِمخجََلمحىَالسممَ َا﵀ََِفخمَِلججَْحمىَََمََمخجَْيَََمحيَِتجمَِئََيَْمجمََلحمَََارََسجحََتجمََاسممََْسجحَِفخمَََ﵉نََلخمََالسمحَ 

َ
﵉َمحمَََُْاََِ﵍ََمحمََالسممَ َضَِرَْالْأ

َمجمََمحمَْاَلخمَِسمحًَمجمَْصححَََشََْْطميََ
َ
َوَالَِْذَُوَََةَِسجحََعجمَْقمحََوَالججَْذََُ﵉تٍَالَََِمخجََتجمََلخمََُثََلََمَتحجََسمحَ ﵍َجمحََعجمََبََرَْ﵉َأ َ﵍َِتمح 
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َْوََ ﵊َالَّيَ﵋َيَجَ﵉دىَوصححَعجم﵌﵉نَأيَصححَمجمسمحَمجحَسجىاَفخملججمحمَ﵉َا﵀َتمجََرََمَوََسمحَ جمحََلمحَُال
ورسمممخجلَِأطميلججلخمَغميسمملحي﵎َجمحتََّطمحمحممحم﵉َأمحجمحيَسممحسمملمحيمحيَ﵋عمىيَْاسمملمحمحيَفخم﵉لَألججَحسمجَذاَ
التمح﵍َ؟َفخملججمحم﵉َ﵋لََّفخم﵉لَغمي﵃يَ﵋لدَمجحسجىاَ؟َفخملججمحمَ﵉َا﵀َورسممَمخجلَِأطميلججَلخمَغميسممَلحي﵎َ
جمحتََّطمحمحممحم﵉َأمحجمحيَسممحسمملمحيمحيَ﵋عمىيَْاسمملمحمحيَفخم﵉لَألججحسمجَالبلدةَ؟َفخملججمحم﵉َ﵋لََّفخم﵉لَغميَ﵃يَ

َأطميلججلخمَغميسمملحي﵎َجمحتََّطمحمحممحم﵉َأمحجمحيَسممحسممَلمحيمحيَ﵋عمىَيَْيمخجمَمجحسجىاَ؟َفخملججمحم﵉َا﵀َورسمممخجلِ
اسمملمحمحيَفخم﵉لَألججحسمجَيمخجمَالنجمحسمحَفخملججمحم﵉َ﵋َلََّفخمَ﵉لَغميَ﵅نَدلخمَ﵉ءؽلخمَوأمَمخجالججؾلخمَ
وأطميسمحاشمخؾلخمَطميلججيؾلخمَجمحسمحامَلحمجمحسمحلخم﵍َيمخجلخمؾلخمَمجحسجىاَفَِ﵋لدؽلخمَمجحَسجىاَفَِ
صححمجمسمحكلخمَمجحسجىاَوسممَتجملججقمحمخجنَربؾَلخمَغميحسممَ﵃لججؾلخمَطميَلمحَأطميلمحَ﵉لججؾلخمَأََغميَلَ
﵏سمحتمجعجممخجاَ﵋عجمسجحيَلحمغمى﵉راَيضَبَ﵋عجمشممؾلخمَرفخم﵉بَ﵋عجمشمخَأََلَ﵌لججَعممَالصممَ﵉مجحسجحَ

﵊َغميلججعجملحىَ﵋عجمشمخَلخملمحَي﵌لججعمىمحيَأنَيؾمخجنَأوعىَلَِلخملمحَ﵋عجمشمخَلخملمحَسممَلمحعجممحيَالججعمى﵉﵇
متفرق  «.َتحجلخمَفخم﵉لَأََمجحلحىَ﵋لججعمى﵎َأََمجحلحىَ﵋لججعمى﵎َ؟َفخملججمحم﵉َمحجعجملخمَفخم﵉لَاللهمَاصححمجمسجح

 علًه
 

Artinya : “Rasulullah Saw. bersabda: “Sesunggunya 
zaman telah berputar seperti keadaan semula Allah 
ciptakan langit dan bumi ini, satu tahun terdiri dari 12 
bulan  di antaranya 4 bulan dari bulan bulan haram yaitu 
bulan dzul qo‟dah bulan dzulhijjah dan bulan muharrom 
serta bulan rajab yang berada di antara bulan jumady 
astani dan sya‟ban, lalu Rasulullah Saw. bertanya: “Hari 
apakah ini?”. Para sahabat serentak menjawab: “Allah 
dan RasulNya yang lebih mengetahui.” Kemudian 
Rasulullah diam sejenak, sehingga kami menyangka beliau 
akan memberi nama hari itu dengan nama yang lain. Lalu 
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Rasulullah Saw. bersabda: “Bukankah hari ini Hari 
Nahr?” Maka para sahabat menjawab: “Ya, wahai Rasul.” 
Lalu Rasulullah bertanya lagi: “Bulan apakah ini?” Lagi-
lagi para sahabat menjawab: “Allah dan RasulNya yang 
lebih mengetahuinya.” Maka Rasulullah berkata: 
“Bukankah bulan ini Bulan Haram?” Para sahabat menja-
wab: “Ya, ya Rasul.” Kemudian Rasulullah bertanya untuk 
ketiga kalinya: “Kota apakah ini?” Maka para sahabat 
juga menjawab: “Allah dan RasulNya yang lebih 
mengetahui.” Maka Rasulullah Saw. berkata: “Bukankah 
kota ini Kota Makkah?” Para sahabat menjawab: “Ya, 
wahai Rasul.” Selanjutnya Rasulullah bersabda: 
“Ketahuilah bahwasanya kehormatan darah kalian, 
kehormatan harta kalian dan kehormatan harga diri kalian 
sangat agung di sisi Allah, sebagaimana kehormatan hari 
kalian ini, bulan kalian ini dan kota kalian ini. Maka 
janganlah kalian koyak tiga kehormatan tersebut dan 
ketahuilah bahwa kalian akan bertemu Tuhan kalian untuk 
mempertanggungjawabkan apa yang telah kalian lakukan 
selama di dunia dan janganlah kalian kembali ke jalan 
yang sesat sehingga kalian akan saling membunuh.  
Bukankah sudah aku sampaikan semua ?  maka kami jawab 
“iya wahai Rasul” maka Rasululloh saw  bersabda “ya 
Allah  saksikanlah , ya Allah saksikanlah” (Muttafaqun 
„Alaih). 
Kaum muslimin sidang Jum’at yang berbahagia... 

Itulah wasiat Rasul untuk kita, dimana Rasulullah 
Saw. melarang kita dengan larangan yang sangat, untuk 
merusak dan mengganggu tiga kehormatan setiap orang 
muslim tersebut. 

Adapun kehormatan yang pertama adalah kehormatan 
darah seorang muslim dan kehormatan ini adalah yang 
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paling agung di antara tiga kehormatan dari seorang 
muslim. 

Yang mana pada zaman sekarang ini, gampang sekali 
seseorang membunuh seseorang muslim hanya karena hal 
sepele, karena cemburu, hanya karena uang sedikit, karena 
malu, karena jabatan, bahkan karena perkara politik hingga 
berani membunuh seseorang, padahal Allah Swt berfirman 
dalam Al Qur‟an: 

﴿  ٘ ِٔ ِۡ مُرۡ خُ ٌۡ ٖ حَ َٔ ِّٕ وَ خَكَ ُّٔ ُٓ خََٰدِ   د  ا  َّ٘ َٛ ُ   وَشَزَ ؤُٓهُۥ سَ دا ومََغِدبَ ٱللََّّ َٛ   ذيِ
  ٕ ي ِـ قَدَّ لَُۥ قَذَ ةاً قَ

َ
ۥ وَُ ُٙ َ٘  93الجججسمم﵉ء. ﴾اقَْيَِۡٙ وَّكََ

Artinya: “Dan barang siapa membunuh seorang mu‟min 
dengan sengaja, maka balasannya adalah neraka 
jahannam untuk selamanya ia berada di dalamnya dan 
Allah akan murka atasnya serta melaknatnya dan akan 
disiapkan untuknya azab yang sangat pedih” (QS. An-
Nisa:93). 

Bahkan sahabat Ibn Abbas berpendapat berdasarkan 
ayat tersebut di atas jika seseorang membunuh seorang 
muslim maka tidak akan diterima taubatnya selama 
lamanya. 

Rasulullah Saw. bersabda dalam haditsnya: 

ََلمحَْلخمََ»
َ
ََِلمحٍَلخمَِ﵄َْمََُلحىَِتجمَْؼَََعََىََنََعََأ َيََْبَََبٌَمخجَْتجمَُلحيَْلخمَََلحى َتمجََوَََسمحَ طميَََا﵀ََُقََِصممضخمسمحَكللمح﵍َلججََب
 رواه  أحمد   واب  ماجهَ«.محيَِبَِّرَََ﵍َِحَََْرَََلمحَِْيسمجَلخمََِمحيَِيَْجََيَْعََ

Artinya : “Barang siapa yang membantu pembunuhan 
seorang mu‟min walaupun hanya dengan sepotong kalimat, 
maka dia akan bertemu dengan Allah kelak tertulis pada 
dahinya “orang ini terputus dari rahmat Allah” (H.R. 
Ahmad dan Ibnu Majah).  
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Pernah suatu waktu Baginda Rasul memerintahkan 
beberapa sahabatnya untuk berperang dalam  suatu 
peperangan sariyah. Di tengah perjalanan mereka bertemu 
dengan seorang musyrik yang membawa harta miliknya, 
maka orang musyrik tersebut memberi salam dengan cara 
salam Islami yang menandakan akan pengakuannya 
terhadap islam, sehingga yang tadinya para sahabat akan 
membunuhnya mengurungkan niatnya tersebut, kecuali 
seorang dari mereka yang bernama Muhallam bin Jutsamah 
tetap menghunuskan pedangnya dan membunuhnya serta 
mengambil hartanya. Setelah mereka tiba di kota Madinah 
dilaporkan hal tersebut kepada Rasul, maka Rasulullah 
Saw. memanggilnya dan memarahinya, sehingga menyesal-
lah sahabat tersebut dan meminta kepada Nabi supaya 
memintakan ampun untuknya kepada Allah. Akan tetapi 
Nabi Saw. tidak menggubrisnya bahkan mengusirnya 
dengan bersabda “Pergilah semoga Allah tidak mengampu-
nimu. Lalu setelah tujuh hari orang tersebut meninggal 
dunia dan anehnya setiap kali jasadnya diletakkan di liang 
lahatnya selalu dimuntahkan dan dikeluarkan lagi oleh 
bumi, maka dilaporkan hal tersebut kepada Rasul, maka 
Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya tanah ini 
menerima dengan orang yang lebih bejat darinya, akan 
tetapi hal ini terjadi karena Allah Swt ingin memberitahu 
kalian bagaimana kemuliaan darah seorang muslim di sisi 
Allah. Kemudian nabi saw memerintahkan kepada mereka 
supaya menguburnya di antara dua gundukan lalu ditutupi 
dengan tanah. 

 .الل   م  ك  م  ح  ر   ن  ي  م  ل  س  م  ال   ر  اش  ع  م  
Sedangkan kehormatan yang kedua adalah 

kehormatan dari harta seorang muslim. Kehormatan ini 
juga banyak disepelekan oleh kaum muslimin, karena 
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dalam agama Islam tidak boleh seseorang mengambil harta 
orang lain kecuali dengan kerelaannya yang tulus. Bahkan 
jika menganggap harta orang lain itu halal baginya untuk 
diambil walaupun tanpa kerelaannya maka dia telah kafir 
keluar dari agama Islam. 

Sebagaimana Rasulullah Saw. telah bersabda: 

َالن َ﵉رَ» وتمجَََْ﵊َاُ﵀َتَعجمََ﵉لََلَُِ
َ
َاِمْسمحِئٍَمُسممْلججِلخمَبيَِلمحِيمحمِمحيَِػَقمحََسجحَْأ لخمَلمحَْاِنْقمحَضخمَطممََجمحَفخم 

مََطميَلججيَمحيَِْالْْمحمَ ﵍َػَقمحَ﵉لََلََُِرتمجَُلحىَ/ وَذنَِْكََنََصححَحْ﵈ً﵉َيسممََِيًْاَيََ﵉َرسممََُمخجلَا﵀َ؟ََوجمحََسمح 
رَاكٍ.
َ
 رواه مشلم«َفخمَ﵉لََ/َوَذنَِْفخمَشممِي﵊َلخمِلمحَْأ

Artinya: Barang siapa telah mengambil harta orang lain 
apalagi dengan sumpah palsunya, maka Allah akan 
mewajibkannya untuk masuk ke dalam neraka. Dan 
mengharamkannya untuk masuk ke dalam surga, maka 
sebagian sahabat bertanya: “Walaupun yang diambilnya 
adalah sesuatu yang sedikit ya Rasul?” maka Rasulullah 
Saw. menjawab: “Walaupun yang diambilnya adalah 
hanya sebatang kayu siwak” (H.R. Muslim). 

Pernah suatu waktu Baginda Rasul Saw. berjalan 
bersama sahabat Aba Rafi‟ melewati tanah pekuburan, tiba-
tiba Rasulullah Saw. berkata: “Celakalah kau, celakalah 
kau.” Berulang-ulang, maka sahabat Aba Rafi‟ terkejut dan 
takut seraya berkata: “Ya Rasulullah, engkau ucapkan 
kalimat tersebut untukku?” maka Rasulullah Saw. 
menjawab: “Tidak, bukan untukmu, melainkan untuk orang 
yang dikubur dalam kuburan ini, karena dulu pernah aku 
utus dia untuk mengambil harta zakat dari Qabilah Bani 
Salim, lalu dia memakan dari harta tersebut satu biji kurma 
milik kaum muslimin, maka sekarang satu biji kurma itu 
berbentuk api yang membakarnya sampai hari kiamat 
nanti.” 
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Maka kalau hal ini terjadi bagi orang yang memakan 
harta orang muslim hanya sebiji kurma, bagaimana nasib 
orang yang mengambil harta orang lain lebih dari itu, baik 
dengan cara mencuri, merampok atau korupsi hingga jutaan 
rupiah sampai milyaran rupiah. Dan janganlah sekali-kali 
kita menganggap bahwasanya Allah Swt. tidak melihat 
dengan apa yang kita lakukan, karena Allah Swt telah  
menegaskan dalam Al Qur‟anNya: 

   ٜۡ ٓۡ لِحَ ُٚ رُ ا يرَُخِّ َٕ ٜنَِ إجَِّ ُٕ ِ َْٰ ُِ ٱََّّّٰ َٕ ا حَكۡ َّٕ َ غََٰىلًِ خَ تشَۡخَصُ  وَلََّ تََۡصَبَََّ ٱللََّّ
ةصََٰۡدرُ 

َ
ۖۡ  42ذيِِٙ ٱلۡۡ ۡٓ ُٛ ٓۡ ؼَدرۡذُ ِٛد ٓۡ لََّ يرَۡحدَدُّ إلَِحۡ ِٛ دِِ٘  رءُُوشِد ٌۡ ُٔ ؽِكدِيَُ  ۡٛ مُ

فۡ 
َ
َٜ ءٓ   ِٔوَُ َٚ  ۡٓ ُٛ  (.43-42)إ﵋سمحامجحيلخمَ/43ََدَتُ

Artinya : “Dan janganlah sekali-kali kamu (Muhammad) 
mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh 
orang-orang yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi 
tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu 
mata (mereka) terbelalak, mereka datang bergegas-gegas 
memenuhi panggilan dengan mangangkat kepalanya, 
sedang mata mereka tidak berkedip-kedip dan hati mereka 
kosong” (QS. Ibrahim:42-43). 

Kaum muslimin sidang jum‟at rahimakumullah ! 
Dan kehormatan yang terakhir adalah kehormatan 

harga diri seorang muslim. Dan hal ini juga sering 
disepelekan oleh kaum muslimin, sehingga banyak di 
antara kita yang berghibah, memfitnah, mengadu domba 
serta melecehkan orang lain sesama muslim. Bahkan di atas 
itu kita anggap bahwa hal itu adalah sesuatu yang biasa 
bahkan beranggapan kalaupun dosa, dosanya kecil. Allah 
Swt. berfirman: 
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﴿  ِا َّيۡسَ َّسُدٓ ةدِٙۦ َّٔ َٜ ٚسُِٓ  وۡ
َ
ٜلُٜنَ ةأِ ٌُ ٓۡ وَتَ لصِۡنخَسُِ

َ
ۥ ةأِ ُٙ َٗ ٜۡ ٌَّ إذِۡ حََْ

  ٓ ي ِـ ِ قَ َٜ قِ٘دَ ٱللََّّ ُٚ ا وَ  ٘ يِّ َٚ ۥ  ُٙ ٓ  وَتََۡصَتَُٜٗ
ْۡ  15إ﵋سمحامجحيلخمَ/ََ.﴾قِ

Artinya : “(ingatlah) di waktu kamu menerima berita 
bohong itu dari mulut ke mulut dan kamu katakan dengan 
mulutmu apa yang tidak kamu ketahui sedikit juga, dan 
kamu menganggapnya suatu yang ringan saja. Padahal 
Dia pada sisi Allah adalah besar” (QS. Ibrahim:15). 

Rasulullah Saw. bersabda dalam hadits: 

َ﵉َ﵉﵋ًَ﵋َََنََمخجَْعجمَُ﵌َْسممََوَََ﵉نَِمحمَََُْ﵉َاَِبََلسمحَِّاََ»
َ
ََلحىَِتمجَُالسمحَ َ﵉نَِيََتَْإََِلحىَُتحمَْ﵉َلخمَِ﵉مجحََمحجََدَْ،َأ

ُ
ذَِ،َوَََمحيَُلخمَ أ

ََنَ 
َ
﵉َبَََالسمحَِّبََرَْأ

ََضَِسمحَْطميََِفََِِْلحىَِتمجَُالسمحَ َ﵍َُ﵉لججََضخمََتجمَِسممَْاَِ
َ
 .أحمىسمحتمجمحيَالججضخمبانِ«َمحيَِيَْحمىَِأ

Artinya: “Riba itu ada 70 macam lebih, dan paling 
rendahnya dosa riba sama dengan dosa orang yang 
berzina dengan ibunya sendiri, dan paling besarnya riba 
adalah merusak harga diri seorang muslim dengan 
mengghibahnya, memfitnahnya dan lain-lain” (H.R. 
Thobroni). 

Suatu waktu Rasulullah Saw. bersama Sayyidatana 
Aisyah ra, tiba-tiba datang Sayyidatana Shofiyah istri 
Rasulullah Saw yang lainnya, maka setelah menyelesaikan 
hajatnya dengan Rasul, pergilah ia. Lalu Sayyidatana 
Aisyah ra berkata: “Alangkah cantiknya ia, andaikata tidak 
seperti ini – sambil menunjuk dengan ibu jari – yang 
maksudnya sayang dia pendek”, maka marahlah Rasul 
Saw. seraya berkata kepadanya: “Wahai Aisyah kamu telah 
mengucap-kan suatu kalimat yang jika diletakkan dalam 
lautan yang luas akan merubah rasanya”. Maksud dari 
besarnya dosa ucapan tersebut. 
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Apalagi dengan menuduh seseorang dengan berzina, 
melakukan praktek homo, berselingkuh, maka dosanya 
sangatlah besar sebagaimana sabda Rasul Saw: 

 )رواه البزار(َ«﵍ٍَمحمََسممَََ﵍َِ﵈ََلخمََِلحىَُلمحََعَََشممَُ﵌َُيََََْ﵍ًَمحمََشجيََمََُْفََسجىََفخمَََلمحَْلخمََ»
Artinya: “Barang siapa menuduh orang dengan zina maka 
pekerjaan itu akan menghapuskan pahala selama 100 
tahun” (H.R. Bazzar). 

Bahkan hukuman agama atas mereka yang 
melakukannya, adalah jika dia tidak dapat mendatangkan 
empat orang saksi maka dicambuk sebanyak 80 kali. 

Akhirnya marilah kita kembali ke jalan yang benar, 
mengikuti sunnah Rasul, dan bertaubat dari segala dosa, 
dengan harapan kita mendapatkan rahmat dari Allah, 
dijauhkan dari segala bencana dan musibah dan berbahagia 
di dunia maupun di akhirat… Amin ya robbal „alamin. 

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َلججعجمََلجج َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم   ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ

َ

 
 



 

 98  Kumpulan Khutbah-khutbah Jum’at 

 

 

 

 

( Khutbah 7 ) 
Pentingnya Ilmu Dalam Menempuh 

Kehidupan 

َوَََدَِمخجَْالََُْْطممَِاسممَِوَََِ﵀ََِسجحَُلمحَْلََْاََ
َ
َْالَِمخجََالنَ وَََلحىَِشممَْغمىََالججََْلخمَِا﵇َِ،َدََ﵉لَِشممََغميَْالْأ َغممَِشجيَِتجم َلمحَُ.َال

َْ﵉لَِلمحََلحيََالججَْوَََلَِلََالَََْْتَِمخجَْعجمَُمحمََُ﵋َِلََطميََوَََلحى َتمجََ َال ََلمحَْعَََهَِنَزَ لمحَُ، َحمىضخمسمحَلخمََوَََشحمٍَقمحَْنَََكُِّ ﵉
َاََ َْ﵋﵉لب﵉ل، َؾَُ﵋ََِدَُمخجَْشجيَُقمحَْلمحََل

َوََلٍَ﵄َْسممَُوَََعٍَمخجَْشممَُجمحَُوَََعٍَضَََُّ﵏َََلحىِّ .َِ﵀َََِ َفََِِلمحَْلخمَََسجحَُتمحَُسممَْي
َوَََاتَِمخجََلمحىَالسممَ 

َ
َُلََطمحَِ﵉،َوََمجحًَسمحَْكَََوََعًَمخجَْضحىَََضَِرَْالْأ َ﵋ََِلخمَْمجمَُل

ٞوَََوَِّسجحَُعمىَُ﵉لججْ َْ  .﵉لَِشحمََا
َوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
ََنَْأ ََله َإَََِ ََهَُسجحََجمحََْاُ﵀َوَََ  َلمحَِطميَََمحيَُ﵉محجََجمحََ﵌َْسممََُسََسجحَ قمحََتَََلَََُِقممََيََْشَََََِ

َ
َ
َوَََ﵉هَِ﵌ََصححَْالْأ

َ
َََلمحَِطميَََ﵉لىَعجمََتََ.َوََ﵉لَِتحمََلخمَْالْأ ََوَََءَِكََالشُّْ َْ ََوَََادَِسجحََمحجَْا َْ َِ﵊َيَْعمىََالججََْلخمََلَِ.َعََلَِكَََصححَْا

ََْيَِْْ﵌َِلحيََالججََْةَِ﵉دََمجمََالصممَ وََ َ.َوََ﵉لَِعجمََتجمََلمحَُال
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
َ﵉مََلخمََإََِلََُِمخجَْسممَُرََوَََهَُسجحََ﵌َْاَعََسجحًَلمحَ ﵉َمََُمحجََسجحََيَِّسممَََنَ أ

ََِطممََ﵉لخمَِ.َالََْْ﵉لَِلمحََلحيََالججََْلحىَِمجحَْاََ ﵉َمحجََسجحَِيَِّسممَََعََىََلخمَْلججَِّسممََوَََلحىَِّللهمَشحمََ.َاََ﵉لَِشجيََالََِْلمحَِ﵉سممَِجمحََلمحََل
َمخجَْمََوََ َ﵉َمََُمحجََََ َِنََِسجحَِلمح 

َِعجمََلخمَََمحيَِ﵌﵌َ﵎َ﵋َِجمحَْاَََىَْالَّ  َْ﵉ل لخمعجمَ﵉للخمََمحيَِرسممَ﵎َ﵋َِدََىَوََسجحََمجمَُلخمَال
َ﵋ََِمحيَِ﵌َِجمحَْشحمََوَََألََِِِعََىَالشمملل.َوََ

ٞوَََوَِّسجحَُعمىَُ﵉لججْ َْ َ﵉لَِشحمََا
َ
 /َسجحَُعجمَْ﵉َبََلخمَ .َأ

َ﵉يََػََ
َ
احدِٙۦِ وَلََّ ،َمخجاا﵀ََقمحَُتَ اََِ﵉سَُ﵉َالنَ مجمََيَُّأ ٌَ َ ضَديَّ تُ ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ َّٖ إلََِّّ ٱتَّ دٜتُ ُٕ تَ

ٜنَ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 
َ
َ!َوَُ

Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia.  
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Pada kesempatan kali ini marilah kita tingkatkan nilai 

ketaqwaan kita kepada Allah dengan melaksanakan semua 

perintah-Nya dan menjauhi sejauh-jauhnya segala larangan-

larangannya. Karena hanya orang-orang yang bertaqwalah 

yang berbahagia di dunia maupun di akhirat, semoga kita 

semua dimudahkan oleh Allah untuk melaksanakannya 

amin Ya Rabbal Alamin! 
َرحَََِؾُلخمَُاُ﵀َ! َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Allah Swt. telah menentukan agama Islam sebagai 

agama kita dan menjanjikan dengannya kebahagiaan dunia 

dan akhirat. Itupun jika kita berpegang teguh dengan Al 

Qur‟an dan mengamalkan dengan segala isinya serta 

berpijak kepada sunnah-sunnah Nabi Muhammad Saw. 

dalam keseharian kita. Allah Swt. berfirman: 
  

د﴿  ٘ ِٓ دِي َٰ ٖ يبَۡخَلِ دَيَۡ ٱلِۡۡشۡلَ َٔ َٖ وَ ِٔد خَِدرَ ِ  َٜ فِِ ٱ د ُٚ ُٙ وَ ٘ۡد ِٔ  َِ تَد ٌۡ ا وَْدَٖ حُ
 َٖ ّۡذََٰسِِِي  85ِلَطميلمحسمحانَ/ََ﴾ٱ

Artinya : “Barangsiapa mencari agama selain agama 

Islam, Maka sekali-kali tidaklah akan diterima (agama 

itu)dari padanya, dan Dia di akhirat Termasuk orang-

orang yang rugi” (QS. Ali Imron:85). 
Alangkah perlunya kita pada zaman sekarang ini 

untuk membentengi diri kita dengan Agama Islam, 

mengetahui akan keindahan dan kebagusannya, serta 

mengetahui akan kelebihan dan keunggulannya atas agama-

agama lainnya. Guna membentengi diri kita dari fitnah, isu 

serta ajaran-ajaran yang sesat yang memang sengaja 

dikobarkan dan dihembuskan oleh musuh-musuh Islam 
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sebagaimana firman Allah Swt. 

ن حُؽۡفِ ﴿
َ
ٜۡ  ُٔ يرُِيدُونَ ُ َ َّٓ ُٜٗرَهُۥ وَل ِ ن يخُ

َ
ُ ٓ ُ إلََِّّ ىَ  ٱللََّّ

ۡ
ٓۡ وَيَأ ِٛ ِ َٰٚ وۡنَ

َ
ِ ةأِ ٜ ْ ُٜٗرَ ٱللََّّ

َٰىِرُونَ  ّۡكَ رهَِ ٱ  32المخجب﵍َ/َ.َ﴾ََ

Artinya : “Mereka berkehendak memadamkan cahaya 

(agama) Allah dengan mulut (ucapan- ucapan) mereka, 

dan Allah tidak menghendaki selain menyempurnakan 

cahayaNya, walaupun orang-orang yang kafir tidak 

menyukai” (QS. At Taubah:32). 
Telah beredar dan tersebar pada zaman ini ajaran-

ajaran yang menyesatkan, aqidah-aqidah yang busuk. 

Berbagai tipu daya asing dan faham-faham barat yang 

sangat menjerumuskan yang telah menyesatkan banyak 

kaum muslimin saudara saudara kita, terutama para kawula 

muda. Sungguh penyebab mereka yang tersesat tersebut, 

karena mereka tidak membentengi diri mereka dengan 

benteng agama dan tidak berusaha mengenal ajaran Agama 

Islam dengan benar dengan cara menekuni ilmu agama, 

sehingga mereka terjerumus dalam kesesatan-kesesatan 

tersebut. 

Oleh karenanya kita sebagai orang tua wajib 

mengarahkan mereka untuk mempelajari ilmu agama 

disamping ilmu umum yang mereka pelajari, baik di 

pesantren-pesantren, madrasah-madrasah atau majlis-majlis 

ta‟lim yang tersebar di sekitar kita. Di atas itu semua 

marilah kita selalu berdoa untuk diri kita dan semua 

keluarga supaya Allah senantiasa menjaga keimanan kita, 

sampai kita wafat nanti sehingga kita termasuk ahli surga. 

Amin ya Robbal‟alamin. 

Sidang jum’at, kaum muslimin yang dirahmati Allah.  
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Marilah kita berpegang teguh dengan ajaran Agama 

Islam, dengan cara mempelajarinya dan mengamalkannya 

dalam keseharian kita. Karena kita semua menginginkan 

para generasi muda kita unggul dalam urusan duniawi akan 

tetapi berpegangan kepada ajaran agamanya. Kita ingin 

mereka menjadi dokter tapi dokter yang muslim, insinyur 

yang muslim, ekonom yang muslim, ahli teknologi yang 

muslim, astronot yang muslim, konglomerat yang muslim 

dan pejabat yang muslim. Dalam artian muslim secara 

aqidah, muslim yang benar-benar mengamalkan ajarannya 

dan menerapkannya dalam keseharian mereka. Dan jika hal 

ini terlaksana maka akan kembali kepada kita, kejayaan 

kaum muslimin. Sebagaimana umat Islam pada era sahabat 

dan tabi‟in serta tabi‟it tabi‟in. Mereka mulia dan berjaya 

dengan agama ini karena mereka berpegang teguh dengan 

ajaran Al Qur‟anul Karim dan Sunnah Nabawiyyah. 
Oleh karenanya berkata Amirul Mu‟minin Sayyidina 

Umar Bin Khottob ra.: “Dulu kami adalah orang-orang 

yang hina kemudian kami menjadi orang yang mulia 

dengan Agama Islam. Maka barang siapa mencari 

kemuliaan bukan melewati Agama Islam ini maka Allah 

pasti akan menghinakannya.” 

Sungguh benar apa yang dikatakan oleh Sayyidinia 

Umar bin Khottob Ra., tatkala banyak dari kaum muslimin 

condong kepada budaya-budaya barat, ikut arus 

modernisasi, meniru akhlak dan moral mereka, orang-orang 

diluar Islam. Dengan anggapan: inilah kemajuan, inilah 

kemoderenan, inilah kebebasan, inilah kebangkitan. 

Berubahlah keadaan mereka, bejatlah akhlak mereka, dan 

tertindaslah kaum muslimin, serta menguasai mereka 

musuh-musuh Allah. Sesuai dengan firman Allah.  
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﴿ 
َ
ُ ٖۡ َٖ يَُُاّىُِٜنَ خَد ِي يَطۡذَرِ ٱلََّّ

ْۡ ٓۡ وَ ُٛ وۡ يطُِديتَ
َ
َ٘دثٌ ُ ٓۡ وخِۡ ُٛ ن حطُِديتَ

َ
مۡدرهِۦِٓ ُ

 ٌٓ لِح
َ
 (63)سمممخجرةَالنمخجرَ/َ.َ﴾قَذَ بٌ ُ

Artinya: “Maka awaslah mereka yang tidak mentaati Nabi 

Muhammad akan terkena fitnah atau akan mengenai 

mereka azab Allah yang sangat pedih” (QS. An Nur:63). 

Dalam Hadits Qudsi Allah Swt. berfirman: 

ََلمحَْ،َعََلخمََيَْامجحَِسمحََ﵋َْإََِلمحَْ﵋ََِلٍََِّطميََعَلمحَْ
َ
طمي﵌﵉دَ﵋لمحَشحمَمجمي﵊،ََلمحَْ،َعََبٍَمخجَْ﵌َُمَََْلمحَِا﵋ََْلمحَِ،َطميََمحيَِيَْبَِأ

ََلمحَْعََ
َ
َلخمََلمحََْ/َيقمحمخجلَا﵀َطميسمحَوتمجلحى﵉لََفخمَََمَُلََالسممَ َمحيَِيَْلججََطميَََا﵀َِسجحَِ﵌َْعَََبَِِْأ اِذَاَطميَشجيَ﵉نِِْ

َسممَلججضخمَُْ﵎َطميَلججيَمحيَِْلخمَلمحَْ يَعجمْسمحِغمينَُِِْطميَسمحَغمينَِِْ  أخزجه الشًخ الطىسٌ.َََ
Artinya: “Jika orang-orang yang mengenal telah 

melanggar perintahku, niscaya Aku akan berikan 

kekuasaan terhadap mereka kepada orang-orang yang 

tidak mengenalku.” 

َرحَََِؾُلخمَُاُ﵀َ! َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Kaum muslimin di negara kita ini sangatlah banyak 

bahkan mayoritas, akan tetapi keislaman mereka kosong 

dari ruh Islam yang sebenarnya, jauh dari ajaran Islami, 

sehingga jadilah kita sasaran yang empuk bagi mereka yang 

menginginkan kehancuran dan kehinaan Islam. Jadilah kita 

semacam makanan yang dihidangkan di atas meja makan, 

sehingga tinggal diambil lalu dilahap oleh pemakan-

pemakan yang telah siap untuk menyantap hidangan dari 

musuh-musuh Islam. 

Banyak di antara kita kaum muslimin baik cara 

bergaulnya dengan sesama, bahkan bergaul dengan mereka 

dengan budi pekerti yang baik, akan tetapi mereka tidak 
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pandai bermuamalah dengan Tuhannya. Tidak melaksana-

kan ibadah dengan benar dan tidak mengharapkan ridho-

Nya serta tidak menyebut-Nya kecuali sedikit. 

Dan sebagian lagi dari kaum muslimin baik 

ibadahnya kepada Allah akan tetapi tidak baik pergaulan-

nya dengan sesama manusia, selalu mengikuti hawa 

nafsunya dengan memakan harta orang lain dengan batil, 

melakukan penipuan dan kebohongan dalam usaha mereka. 

Bahkan dalam hati mereka tertimbun sifat iri dan dengki 

serta penyakit hati lainnya, demi Allah ini bukanlah akhlak 

seorang muslim yang sejati. Apalagi akhlak dari seorang 

beriman. Sebagaimana sabda Nabi Saw:  

لخمََِوَيَسجحِهَٖلخمََاللمحُْسممْلججِلمحُمخجْنََلخمِلمحَْلسممَِ﵉محجمحيِٖالَلمحُْسممْلججِلخمَُلخمَلمحَْسممَلججَِ
َ
محمََمحيَُالن َ﵉سََوَاللمحُْْ﵄لخمِلمحَُلخمَلمحَْأ

 رواه المشلمَدِلخمَ﵉﵇مجمِِلخمَْوَامَْمخجَالمجمِِلخمْ.َعََىَ
Artinya: “Seorang muslim itu adalah seseorang yang kaum 

muslimin selamat dari kejahatan lidah maupun tangannya, 

dan seorang mu‟min itu adalah seseorang yang semua 

kaum muslimin merasa aman dari kejahatannya dalam 

harta dan darah mereka.” 

Bahkan banyak di antara kaum muslimin ketika 

berbuat ma‟siat tidak ada sedikitpun rasa takut kepada 

Allah dan rasa penyesalan karena telah melakukannya, 

apalagi kema‟siatan dilegalkan bahkan dialokasikan serta 

jarang di antara kita yang amar ma‟ruf dan nahi munkar. 

Ketika kemungkaran sudah merajalela seperti saat ini, yang 

suka berbuat dzalim tetap dengan kedzalimannya, yang 

suka minum-minuman keras, berjudi, melakukan 

perzinahan tetap berlanjut tanpa teguran dan halangan, 

korupsi merajalela, kebodohan dan ketidak pedulian 
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terhadap agama dan syariat menyeluruh meliputi seluruh 

elemen masyarakat. 

Bahkan lebih dahsyat lagi ketika mereka sudah 

melakukan pebuatan-perbuatan ma‟siat tersebut mereka 

berdalihkan ini adalah suratan takdir. Kalau memang 

demikian bukankah rizki juga suratan takdir, jadi kalau 

memang mereka berdalih semacam itu, tidak usahlah 

mereka pontang panting dalam mencari rizki sampai 

mencuri sana dan sini hanya karena takut tidak bisa makan 

dan kelaparan. Tunggu saja di rumah mereka, rizki itu akan 

datang seperti yang telah ditakdirkan. Kenapa kalau dalam 

hal rizki mereka tidak berdalih demikian. tetapi Justru 

dalam hal kema‟siatan mereka berdalih dengan takdir. Al 

Habib Abdullah Al Haddad Sohibur Ratib berkata: 

“menyalahkan takdir dalam suatu perbuatan maksiat lebih 

besar dosanya ketimbang dosa dari perbuatan maksiat  itu 

sendiri.” 

Dan Lebih parah lagi banyak orang yang mengaku 

dirinya muslim akan tetapi meninggalkan sholat lima waktu 

yang menjadi tiang dari agama seseorang, yang akan runtuh 

keimanannya jika tidak terdapat tiang tersebut, yang 

kedudukan dalam agamanya seperti kedudukan kepala dari 

badan seseorang yang tidak mungkin hidup tanpanya. 

Bahkan di antara mereka yang lemah imannya dan rusak 

aqidahnya, berkata: “Semenjak aku sholat keadaanku 

menjadi buruk.” Ditakutkan orang-orang semacam ini akan 

mati dalam keadaan su‟ul khotimah. ﵀﵉﵋َوالججعجمي﵉ذ. 
Allah Swt. berfirman:  
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﴿ ِۖ َٰ ضَرۡف  َ عََلَ ٖ حَكۡتُدُ ٱللََّّ َٔ َٖ ٱلجَّاسِ  ِٔ نَّ ةدِِٙۡۦۖ  وَ
َ
دأ َٕ ۥ خَديٌۡ ٱؼۡ ُٙ ضَاةَ

َ
وإَنِۡ ُ

 َٜ د ُٚ  ٍَ َٰلدِ خَِدرَ َِ ََٰ جۡيَدا وَٱ ِٛٙۦِ خَسَِِ ٱلَُّ َٰ وسَۡ
ْبََ عََلَ ٌَ َ٘ثٌ ٱٗ ُٙ وخِۡ خۡ ََ ضَا

َ
وَإِنۡ ُ

تيُُِ  ُٕ ۡ 11َسمممخجرةَالتخمَ/َ. ﴾ٱلُۡۡسَِۡ نُ ٱل
Artinya: “Dan di antara manusia ada yang beribadah 

kepada Allah dalam satu segi keadaan saja, jika dia 

mendapatkan kebaikan dia merasa tenang dengannya, dan 

jika mereka mendapatkan fitnah-fitnah mereka berbalik 

dan berubah. Dia merugi di dunia maupun di akhirat. Dan 

itulah kerugian yang sangat nyata” (QS. Al Hajj:11). 
َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ َلخمَعجمَ﵉شََِ

Para ulama terdahulu maupun ulama pada zaman ini 

telah sepakat bahwa sholat lima waktu tidaklah akan gugur 

kewajibannya atas seorang muslim yang baligh dan berakal 

bagaimanapun keadaannya dan di manapun dia berada, 

walaupun dia sedang sakit keras ataupun sedang sekarat. 

Bahkan kepada orang yang sedang dalam medan perang 

sekalipun, tetap diwajibkan atasnya sholat lima waktu, oleh 

karena itu para ulama menetapkan bagi mereka yang tidak 

mampu untuk melaksanakan sholat dengan cara berdiri, 

maka sholat dalam keadaan duduk, tidak bisa duduk maka 

berbaring, tidak bisa berbaring maka dengan cara tidur 

terlentang dan melaksanakan semua rukunnya dengan cara 

memberi tanda dengan kepalanya lalu dengan kelopak 

matanya. Dan jika tidak bisa semua itu, maka tetap dia 

wajib melaksanakan sholat dengan cara melaksanakan 

semua rukun rukunnya dengan hati. Kesimpulannya bahwa 

kewajiban sholat tidaklah akan gugur kepada seseorang 

hingga dia mati atau hilang akalnya. 
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Mari kita lihat kepada Amirul Mu‟minin Sayyidina 

Umar bin Khottob ra, ketika sedang melaksanakan sholat 

subuh sebagai imam beliau ditusuk dengan pedang oleh 

Abu Lu‟luah al Majusi dengan 3 kali tusukan sehingga dia 

terjatuh dan tersungkur ketanah karenanya, dan diteruskan 

sholat kaum muslimin oleh sahabat Abdurrahman bin Auf, 

sedangkan Sayyidina Umar dipapah dibawa pulang ke 

rumahnya dalam keadaan masih belum melaksanakan 

sholat shubuh. Dalam keadaan sekarat seperti itu para 

sahabat yang membawanya berkata kepadanya: “Wahai 

Amirul Mukminin engkau masih belum sholat shubuh” 

Maka Sayyidina Umar berkata: “Betul engkau karena tidak 

dinamakan seorang muslim jika dia tidak melaksanakan 

sholat.” Lalu beliau melaksanakan sholat dalam keadaan 

duduk, sedangkan darah terus mengalir dari luka-lukanya. 

Kaum muslimin yang berbahagia! 
Ketahuilah bahwa sholat merupakan tanda dari 

keislaman seseorang, sebagaimana sabda Nabi Saw: 

لَةَِ» َالججؾُْغمىْسمحَِ﵏سمحَْكَُالشجي  َالججْعجمَ﵌سجحَِْوَبَيَْ  رواه مشلمَ«بَيَْ

Artinya : “Perbedaan seseorang dengan kekufuran dan 

kemusyrikan adalah meninggalkan sholat” (H.R. Muslim). 
Dalam hadits lain bersabda: 

لَةَُوَلخمَلمحَْ﵏سمحََكَمجمَ﵉َػَقمحَسجحَْؽَغمىَسمحََ» يَْ﵋حَمحمْمحمََ﵉َوَبَحمحمْمجمَُلخمَُالشجي  ِ  رواه احمد«َالججَعجمَْمجمْسجحَُالَّ 

Artinya: “Perbedaan antara kita dengan mereka orang-

orang kafir adalah sholat, maka barangsiapa meninggal-

kan sholat maka dia telah kafir” (H.R. Ahmad). 
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Apalagi sholat itu merupakan amal seseorang yang 

pertama kali yang akan dihisab kelak oleh Allah 

sebagaimana sabda Nabi Saw.: 
َالنَ  ن 
َ
َأ لََلخمَ﵉َيََُ﵉سممُِ﵊َطميَلججيَمحيَِْالججعجمَْ﵌سجحَُْيََمخجْمََالججقمحِْيَ﵉لخمََِ﵍َلخمَِلمحَْ»فخمَ﵉لََ/ََ﵁بَِ  و 

َ
َأ إنِ 

نَْْتمخََوَذنَِْغميَسممََسجحَتَْػَقمحََسجحَْحمىََ﵉بََ
َ
غميلججْتمخَََوَأ

َ
عَلمحَلججِمحيَِشحمَلَ﵏محيَُُغميَ﵅نَِْشحمَلجججمحَُْ﵎َػَقمحَسجحَْأ

 رواه الترمذٍ«َوحمىََسَرََ
Artinya : “Pertama kali yang akan dihisab dari amal 

seseorang pada hari kiamat nanti adalah sholatnya, jika 

amal sholatnya sempurna maka dia akan beruntung dan 

sukses menghadapi hisab, dan jika rusak sholatnya maka 

dia akan rugi dan merana karenanya” (H.R. Tirmidzi). 

Oleh karenanya untung kita masih diberi kesempatan 

hidup, jika dimasa lalu, kita pernah meninggalkan sholat 

lima waktu, maka marilah kita segera mengqodlonya, 

walaupun hukum sebenarnya kalau kita meninggalkan 

sholat dengan tanpa udzur yang diperbolehkan dalam 

agama islam, maka cara mengqadla‟nya harus dengan cara 

fauron yaitu mengqodlonya dengan cepat-cepat hingga 

tuntas semuanya dan tidak boleh menunda-nundanya, akan 

tetapi sebagian ulama berpendapat boleh berangsur angsur 

dan mencicilnya asalkan dia mau bertaubat dengan benar 

dan berkomitmen untuk mengqodlo‟nya, misalnya dia 

punya hutang lima tahun sholat, maka setiap melaksanakan 

sholat lima waktu dia gandakan sekali untuk mengqadla‟-

nya sehingga tidak berlalu waktu lima tahun kecuali sudah 

selesai mengqadala‟nya itupun kalau kita tidak ingin 

menyesal di kemudian hari, sebagaimana firman Allah Swt. 
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ٜۡتُ ًاَلَ رَبِّ ٱرسِۡكُٜنِ  َٕ ۡ ُٓ ٱل ُٚ ضَدَ
َ
ٰٓ إذَِ  سَاءَٓ ُ ُِ صََٰدْطِ   99ضَتََّّ َٕ خۡ

َ
ُ ٓ ا ّكََلِِّ

ٜۡمِ حُ  ِٛٓ ةرَۡزَخٌ إلَََِٰ يَ ِ ِٖٔ وَرَ نٓ ۖۡ وَ ا َٛ
َٜ ًاَنُِْٓ ُٚ ثٌ  َٕ ِ ا كََ َٛ ِٓ إجَِّ ا حرََكۡجُِ كََلَّ َٕ   تۡكَرُٜنَ ذيِ

Artinya : “Sehingga tatkala datang kematian itu kepada 

seseorang, ia berkata: “Ya Allah kembalikan aku ke dunia 

untuk memperbaiki amal sholehku. Maka dikatakan oleh 

Allah tidak mungkin itu terjadi dan di belakang mereka 

telah siap alam barzah yang siap menampung mereka 

sampai hari kebangkitan nanti.” 

Akhirnya marilah kita bekali diri kita dengan ilmu 

agama, sehingga kita selamat dari kesesatan, selamat dari 

tipuan dan ajaran yang sesat yang sengaja dihembuskan 

oleh musuh Islam. Dan marilah kita kembali kepada Allah 

dengan cara bertaubat dari segala macam dosa dan 

memperbaiki amal sholeh kita dengan harapan semoga 

negara kita tercinta ini dan semua negara Islam terlepas dari 

segala macam bencana dan penindasan, serta kedzaliman. 

Dan dirubah itu semua dengan kejayaan, kemakmuran dan 

keamanan serta kesejahteraan. Ya Allah ampunilah dosa 

dosa kami, baik yang disengaja maupun yang tidak 

disengaja, yang ditampakkan maupun yang disembunyikan, 

ya Allah  ampunilah dosa kedua orangtua kami dan 

kasihilah mereka sebagaimana mereka telah mengasihi 

kami pada masa kecil kami dulu, ya Allah  berilah kami 

kenikmatan yang paling tinggi di dunia ini berupa 

meninggalkan dunia yang fana ini dalam keadaan husnul 

khotimah , ya Allah senangkanlah kami ketika engkau 

masukkan kami ke dalam kubur , gampangkanlah kami 

untuk menjawab Munkar dan Nakir, terangkanlah kubur 

kami dan luaskanlah tanpa batas sepanjang mata kami 
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memandang, ya Allah bebaskanlah kami dari azab kubur 

dan jadikan teman kami dikubur kelak adalah amal 

kebaikan dan bukanlah amal buruk kami ! ya Allah  

bangkitkanlah kami dari kubur kami dalam keadaan 

bersama golongan Nabi Muhammad !  dibawah bendera 

Nabi Muhammad ! dibawah pimpinan Nabi Muhammad ! 

ya Allah muliakan kami semua dengan minuman segar 

alkautsar melalui tangan yang mulia Nabi Muhammad ! dan 

masukkanlah kami semua ke dalam syurga dengan tanpa 

hisab kalaupun engkau menghisab kami maka hisablah 

kami dengan lekas dan cepat, ya Allah jadikanlah kami 

bersama golongan Nabi Muhammad ketika melewati sirot 

secepat kilat, dan masukkanlah kami semua ke dalam 

syurga yang bertetangga dengan syurga Nabi Muhammad, 

sehingga kami dapat selalu memandang wajah Nabi 

Muhammad, serta selalu berkumpul bersama Nabi 

Muhammad Amin Ya Robbal‟alamin . 

نْيََ  ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم   لججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ
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( Khutbah 8 ) 
Tanda-tanda Kiamat Mendekat 

ََتَِِْلجج َ،َاََامَِّمخجََالَ َطممَِالخمَِمخجََالَََْْمحيَِلمحَِعجمََمحجََِعََىََِ﵀ََِسجحَُلمحَْلََْاََ
َ
َ﵉َوََمجمََلمحََطمحََعَْأ

َ
َ﵍ََلمحََعجمَْ﵉َمحجَِمجمََلججََتمجََأ

َََ،َوََمَِلََسممَْلإَِاََْوَََ﵉نَِلمحََيَْالْإَِ َلمحَ عَََهَِسمحَِلحيَْصححََُ﵉َفَِِْمحجََيَِْْشجيَِقمحَْتَََلمحَْلخمََِ﵉لىَعجمََتَََهَُسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْن
َ
َاهَُسجحََسممَْ﵉َأ

ََلمحََ﵉َلخمَِمحمََلَََْإَِ
َ
َََ،َوََ﵉مَِعجمََنَْالْأ  .﵉مَِتحجََالْآََ﵉َوََ﵉يََضخمََالَََْْطممَِيَْجَََِلمحَْلخمََِمحيَِلَََْإََِبَُمخجَْتجمَُنَََوَََمحيَُلججَُ﵌َِقمحَْتجمََسممَْن
ََوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
ََنَْأ َإَََِله َََ

ََهَُسجحََجمحَْوََََا﵀ََُ  ََِمحيَِيَْلججََ،َطميََلَََُِقممََيََْشَََََِ َْ َ﵉دَوََلمحََتجمَِطميَْا
ََطممََػََرََ﵉دَوََمحمََتَِسممَْالْإََِمحيَِلَََْإَِ ممخجمجحمخجبَوَ﵏﵌لججيعممَكَمَسمحام،َصححَمجم﵉دةَ﵏ؾَمخجنَلنَ﵉ََكُ 

ذحمىيْةَلَمخجمَالججقمحي﵉لخم﵍،َوَ﵏مخجتمج﵊َلن﵉َرشمخمخجانَا﵀َالأكبَوَالْلججمخجدَالا﵇َلخمَفَِ
 دارَالسمملم.

ََوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
َمخجَْمَََ﵉َوََمحجََسجحََيَِّسممَََنَ أ ََلََُِمخجَْسممَُرَََوَََهَُسجحََ﵌َْاَعََسجحًَلمحَ ﵉َمََُمحجََََ

َ
َلىَإََِا﵀ََُمحيَُلججََسممََرَْأ

ََ﵍َِغميَ كَََ
َ
ََبََ،َلََُِ﵉مَِمحجََالْأ َََيِّ َاََْوَََدَِوَْسجحَُالََُْلمحََلخمََِلمحَِيَْالََِّطممََا﵇َِشَََََلخمَْمجمَُل

َ
َتخمََ﵉مجحَِمحمََلخمَََ،َوََمَِكَََجمحَْلأ

َُلمحََيََُ،َوََامَِسمحََالَََْوَََلَِلََالََْ َََيِّ ََْ،َوََلحىَِ﵉ضحىَِلبََاََْوَََفخمَِّالَََْيََْبَََلخمَْمجمَُل ََىَوََسجحىَمجمَُال َ،َوََ﵍َِلججََلََالشمم 
َ.﵉مَِتحجََالْآََوَََتَِ﵉عََالججضخم َ

ََيَِْْحمىَََسجحٍَلمحَ ﵉َمََُمحجََسجحَِيَِّسممَََعََىََمَْسمحَِّلحمَََوَََكَْ﵉رَِ﵋َََوَََلخمَْلججَِّسممَََوَََلحىَِّاللهمَشحمََ
َ
َ،َوََ﵉مَِمحجََالْأ

ََرَِمخجَْمحجََُ،َوََ﵉مَِتجمََالََِْْقممَِسممَْمَِ ََعََىََ،َوََمَِلََالججطمح 
َ
َ،َوََامَِسمحََلحيَِالججََْيََْبَِيَِّالججضخم ََمحيَِتجمَِحَْ﵋َََلحىَِمجحَْأ
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َ
َ
ََمحيَِ﵉﵋َِجمحََشحمَْأ

َ
ََ﵍َِلمحَ ﵇َِالْأ

َ
ََيََْعجمَِ﵉﵋َِالَ َ،َوََمَِلََطميَْالْأ

َ َوَََتحجَِعجمَْالْبَََمَِمخجَْيَََلىَإََِ﵉نَِسممََجمحَْ﵉لْإَِ﵋ََِلخمَْمجمَُل
ََ.﵉مَِيََقمحَِالججَْ

َ
 /سجحَُعجمَْ﵉َبََلخمَ أ

َرحَََِؾُلخمَُاُ﵀.َ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ َّٖ إلََِّّ لخمَعجمَ﵉شََِ دٜتُ ُٕ احدِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ َ ضَيَّ تُ ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ ٱتَّ
ٜنَ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 

َ
ٜ ْ .َفخم﵉لَا﵀َ﵏عجم﵉لَفَِالججقمحسمحِنَالججعجمسمحيسمح/َوَُ ُ٘د َٔ َٖ ءَ  ِيد ا ٱلََّّ َٛ حُّ

َ
أ يَٰٓ

لَّ  شَدِيد    ٜۡ ًَ ْ ٜ ُ َ وًَُٜل ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ ٓۡ  70ٱتَّ ٓۡ وَيَنۡىِرۡ َّسُ َسُ قۡمََْٰ
َ
ُ ۡٓ يطُْۡصِۡ َّسُ

ا  ًٕ ي ِـ زً  قَ ٜۡ دۡ واَزَ وَ ٌَ َ وَرشَُٜلَُۥ ذَ ٖ يؽُِفِ ٱللََّّ َٔ ا وَ ۡٓ  ذُُٜٗبَسُ

Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia. 
Dari atas mimbar ini seperti biasanya saya berpesan 

kepada diri saya sendiri pada khususnya, dan kepada 

saudara-saudara muslimin pada umumnya, untuk senantiasa 

meningkatkan nilai ketakwaan kita kepada Allah Swt, 

dengan melaksanakan semua perintahNya dan menjauhi 

segala laranganNya, serta mengikuti sunah-sunah NabiNya 

Muhammad Saw. Semoga kita semua termasuk orang-

orang yang beriman dan bertakwa yang dapat menjalankan 

semua perintahNya dan menjauhi segala laranganNya, 

sehingga kita pantas untuk mendapatkan kehidupan yang 

bahagia baik di dunia maupun di akhirat kelak. Amin ya 

Rabbal Alamin. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Ketahuilah bahwasanya sekarang kita hidup di akhir 

zaman, yang penuh dengan fitnah, yang penuh dengan 

kemaksiatan, yang penuh dengan kemunafikan, yang penuh 

dengan kedurhakaan, yang penuh dengan manusia-manusia 

yang bejat, yang tidak ada sifat rahmat di antara sesama, 

yang sudah terbenam dalam hatinya sifat-sifat binatang, 
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yang hanya mementingkan urusan dirinya, urusan perutnya, 

urusan kemaluannya, dan sama sekali tidak peduli, 

walaupun yang demikian itu menyebabkan orang lain 

sengsara, menyebabkan orang lain merana, dan 

menyebabkan orang lain meneteskan air mata, sehingga 

pantas jika keberkahan waktu, keberkahan harta, dan 

keberkahan amaliah diangkat oleh Allah Swt. Sebagaimana 

sabda Nabi Saw:  

ََنَُمخجَْلحيَُتجمََػَََ﵍َِ﵉طميََالسممَ َيَِسجحََيَََيََْبَََ﵉نَُلخمََالسمحَ َبَُ﵉رََقمحََتجمََيََ» َكََََ﵍َِمحمََالسمم  َنَُمخجَْؾَُيََوَََسمحَِمجمَْلصمم 
َا َِتََِجمحَْكََََمَُمخجَْالََََْنَُمخجَْؾَُيََوَََمَِمخجَْلَََْكََََ﵍َُعجمََلمحَْالََُْْنَُمخجَْؾَُ﵏ََوَََ﵍َِعجمََلمحَْلَُْْكََََسمحَُمجمَْالصممَ 
 رواه الترمذٍ«َ﵍َِعجمغمىََالسممَ 

Artinya :“Sesungguhnya di akhir zaman nanti waktu akan 

terasa cepat, dimana satu tahun pada hari-hari itu akan 

terasa seperti satu bulan, satu bulan akan terasa seperti 

satu minggu, satu minggu akan terasa seperti satu hari, 

sedangkan satu hari terasa seperti terbakar nya sabut yang 

sangat cepat terbakar dengan bara api” (H.R. Tirmidzi) 
Bahkan jika kita merenungi hadits-hadits yang 

disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw, kita dapati zaman 

sekarang ini adalah zaman yang terdapat kebanyakan tanda-

tanda hari kiamat, di antaranya adalah hadits Nabi Saw 

yang berbunyi: 

ََلمحَْلخمََِنَ إَِ»
َ
ََ﵍َِ﵉طميََالسممَ َاطَِشَََْأ

َ
﵉َمحجََمخجَالسمحَِّصممَُغمىَْيََوَََلحىَُمجمَْالَََْْسمحَُمجمََطمحَْيََوَََلخمَُلججَْعجمَِالججََْطممََػََيسمحََُْنَْأ

َجمحَََ﵉ءَُسممََالجججَِّوَََ﵉لَُتمجََالسمحَِّوَََسمحَُلمحَْالَََْْبَُتشََُْْوََ َسمحََامََْيََْسممَِلمحَْلَََِْنََمخجَْؾََُيََتَّ 
َ
«َسجحاجمحَِوَََلخمََيَْؼََِةًَأ

 متفق علًه

Artinya : “Diantara tanda-tanda dekatnya hari kiamat, 

adalah terangkatnya ilmu, menyebarnya kebodohan, 
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mewabahnya perzinahan, diminumnya minuman-minuman 

keras, sedikitnya jumlah laki-laki, serta banyaknya jumlah 

perempuan sehingga setiap satu laki-laki  menanggung 50 

wanita” (Muttafaqun‟ Alaih). 
Kalau kita perhatikan hadits-hadits Nabi tersebut, 

maka hampir dipastikan semuanya terjadi, bahkan kalau 

kita melihat dan mencermati serta meneliti, yang namanya 

fitnah yang menjauhkan kita dari Allah, serta 

menjerumuskan kita ke dalam dosa demi dosa sudah 

tersebar dimana-mana, di rumah kita terdapat fitnah, di 

jalanan ada fitnah, di pasar-pasar ada fitnah, bahkan di 

tempat-tempat pendidikan serta masjid-masjid dan 

mushola-musholapun sudah kita dapatkan fitnah, dan yang 

demikian sinergi dengan apa yang disampaikan oleh Nabi 

kita Muhammad Saw 1400 tahun yang lalu: 

َيََ»
ْ
ََتَِْ﵃ ََ﵉نٌَلخمََزَََ﵉سََِالنَ عَََ َََُ َإََِلمحَُيَْالََِّمحيَِمحمَِيَْلََِِلخمَُلججَِّسممََي

لَإََِفخمٍَ﵉مجحَِصححَََلمحَْلخمََِسمحَ غميَََلمحََْلخمَََ 
صحح﵉مجحفخم،َوَلخملمحَتمججمحسمحَإلَتمججمحسمح،َكَلثعجملجج﵊َ﵋﵃صحح﵌﵉لَِوَجمحيج﵈سجىَجمحلجج﵎َالججعجمسمحوب﵍َ
﵏ؾمخجنَفَِذلقممَالسمحلخم﵉نَمجحلكَالسمحتمجلحىَعََيسجحيَأ﵋مخجيَمحيَإنَكَنَلَِأ﵋َمخجان،َ
غمي﵅نَللخمَيؾلمحَلَِأ﵋مخجانَغميعجملََّيسجحيَزوتمجتجممحيَوَوله،َغمي﵅نَللخمَيؾلمحَلَِزوتمجَ﵍َ

 رواه البًهقٌ«َوَََولَغميعجملََّيسجحيَالأفخم﵉ربَوَالْيْان

Artinya:  “Bakal datang suatu zaman, dimana pada zaman 

itu tidak akan selamat seseorang dari fitnah dalam 

agamanya, kecuali jika dia itu berlari dari satu puncak 

gunung ke puncak gunung yang lain, dan dari satu gua ke 

gua lainnya, seperti seekor rubah yang mengejar-mengejar 

mangsanya, maka di saat itu bolehlah kalian untuk tidak 

berkeluarga, karena pada zaman itu kebinasaan seseorang 
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disebabkan oleh kedua orang tuanya jika dia masih mem-

punyai kedua orang tua, dan jika tidak maka disebabkan 

oleh istri dan anak-anaknya, dan jika tidak maka kebinasa-

annya disebabkan oleh para kerabat dan tetangganya” 

(H.R. Baihaqi). 
َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Kaum muslimin jama’ah Jum’at yang berbahagia. 
Nabi kita Muhammad Saw tidak pernah memberita-

hukan tentang suatu kemunkaran, suatu sebab kesusahan, 

serta berbagai macam fitnah kecuali pasti beliau 

menerangkan tentang solusinya dan jalan keluarnya, 

termasuk yang berkaitan dengan fitnah-fitnah akhir zaman  

oleh karena  itu Al Imam Ghozali Ra berkata : 

َيسممََُ» َإََِتََِغمىَِاَلججََْلمحََلخمَُجمحِيجَْ﵈ِسجىٍَلخمَِلججَََِّ
ََلمحََْلخمَََ 

َ
َ﵋ََِمحيَُ﵌ََلججَْفخمَََ﵉َا﵀َُيََجمحَْأ

َ«لخمَِلججَْعجمَِ﵉لججْ
Artinya : “Dan tidak akan selamat pada saat itu dari 

fitnah-fitnah yang sangat ganas kecuali bagi mereka yang 

dihidupkan hatinya dengan ilmu”. 

Maka yang dimaksud dengan ilmu tersebut adalah 

ilmu agama, ilmu yang diajarkan oleh Nabi Saw, ilmu 

mengenai tata cara hidup dan merupakan rumusan untuk 

hidup bahagia di dunia dan akhirat, ilmu yang diajarkan 

oleh para ulama, ilmu yang diajarkan di pesantren-

pesantrean maupun madarasah-madarasah agama, ilmu 

yang selalu diajarkan pada saat pengajian oleh para kiai dan 

asatidzah, dan ketika kuliah subuh maupun kuliah maghrib. 

Tapi lihatlah bagaimana keadaan kita atau keba-

nyakan kaum muslimin sekarang ini, banyak di antara 

mereka yang merasa alergi dengan pesantren, pengajian, 

madrasah agama, dan selalu berantusias serta semangat dan 
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berusaha dengan segala usaha dan upaya untuk 

memasukkan putra putri mereka ke dalam pendidikan-

pendidikan formal, untuk meraih gelar dan masa depan 

yang cerah, bahkan banyak di antara mereka berkata jika 

anak-anak mereka dimasukkan ke dalam pesantren-

pesantren maupun madrasah-madrsah agama maka akan 

suram masa depannya, tidak akan menjamin masa 

depannya, keadaan mereka yang semacam ini sangat sinergi 

dengan firman Allah Swt: 

ِٛر  حَكَْۡ ﴿ ٜنَ ظََٰ ٓۡ غََٰىُِْٜنَ ُٕ ُٚ خَِرَ ِ  ِٖ ٱ ٓۡ قَ ُٚ جۡيَا وَ َٰٜ ِ ٱلَُّ يَ َٖ ٱلَۡۡ ِّٔ سمممخجرةََ﴾ا 
 7السمحومَ/َ

Artinya : “Yang mereka ketahui hanya yang tampak saja 

dari dunia, sedangkan mereka dengan urusan akhiratnya 

lalai dan tidak peduli  sama  sekali” (QS. Ar Rum:7). 

Sungguh yang semacam itu adalah orang-orang yang 

tertipu dengan tipuan setan, yang selalu membisiki mereka 

bahwasanya masa depan yang cerah ditentukan oleh ijazah, 

masa depan yang cerah ditentukan oleh gelar, masa depan 

yang cerah ditentukan oleh pendidikan formal, sungguh 

maha benar Allah swt dalam firmanNya, mengenai setan 

dan kroni-kroninya yang selalu membisiki mereka, dimana 

Allah Ta‟ala berfirman: 

ّۡىَطۡشَداءِِٓۖ ﴿ مُرزُُٓ ةٱِ
ۡ
رَ وَيَدأ ٌۡ ّۡىَ ُٓ ٱ ُٖ يكَِدُزُ يۡطََٰ سممَمخجرةَالبقمحَسمحةَ/َ ﴾ ٱلشَّ

268 

Artinya : “Sungguh para setan itu menakut-nakuti kalian 

dengan kefakiran dan memerintahkan kalian dengan 

perbuatan keji, sedangkan Allah swt menjanjikan mereka 

ampunannya dan keutamaannya dan sesunggunya Allah  
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Swt maha luas sekaligus maha tahu” (QS. Al Baqarah : 

268). 

Mari bersama-sama kita evaluasi apakah benar apa 

yang dibisikkan oleh para setan itu bahwasanya masa depan 

itu tergantung kepada ijazah, masa depan itu tergantung 

kepada gelar, masa depan itu tergantung kepada pendidikan 

formal. Kalau memang benar begitu kenapa banyak ribuan 

lulusan  sarjana atau setingkat SMA akan tetapi mereka 

tidak mendapatkan pekerjaan yang mereka inginkan dan 

mereka impi-impikan. 

Ribuan orang dari lulusan-lulusan terbaik melamar 

kerja di perusahaan-perusahaan BUMN atau sebagai PNS, 

tapi ternyata yang diterima dari mereka hanya segelintir 

orang, yang akhirnya setelah mereka tahu bahwa diri 

mereka ditolak dan tidak diterima, mereka melamar di 

pabrik-pabrik dan perusahaan-perusahaan untuk menjadi 

buruh. Bukankah hal itu sangat miris dan bertolak belakang 

dengan harapan para orang tua mereka yang 

menginvestasikan banyak jutaan rupiah, tapi ternyata 

mereka hanya menjadi seorang buruh. Berapa banyak 

orang-orang yang kaya tapi anak-anaknya melarat dan 

miskin? Dan berapa banyak para sarjana kesulitan untuk 

mendapatkan pekerjaan tetap? Serta berapa banyak para 

konglomerat dan pengusaha-pengusaha kaya janganpun 

gelar mereka punya bahkan mereka hanya lulusan SD atau 

bahkan mereka tidak pernah menengguk pelajaran formal 

alias tidak dapat   membaca dan menulis, Oleh karena itu 

hal ini adalah sebuah jawaban, bahwasanya yang memeberi 

rizki adalah Allah, yang menentukan rizki seseorang adalah 

Allah, dan yang menentukan masa depan seseorang adalah 

Allah. 
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Dan kalaupun benar apa yang dibisikkan oleh para 

setan itu, lalu apa gunanya kita punya anak sarjana tapi 

durhaka kepada kedua orangtuanya? Apa gunanya punya 

anak sarjana tapi bermoral bejat? Apa gunanya punya anak 

sarjana akan tetapi tidak shalat dan tidak melaksanakan isi 

syareat? Dan apa gunanya punya anak sarjana yang kaya 

raya hasil korupsi dan hasil menindas? Sungguh apa yang 

dijanjikan para setan itu adalah kebahagian yang semu  dan 

sejenak yang berdurasi antara 60 hingga 70 tahun, dan 

kemudian akan menyesalinya untuk selama lamanya kelak 

di akhirat. Para setan membisikkan keraguan pada Allah 

Dzat Yang Maha Pemberi rizki, yang dikatakan para ulama 

orang yang ragu terhadap rizki berarti telah ragu terhadap 

Dzat yang Memberikan rizki, dan orang yang ragu terhadap 

Dzat yang Memberi rizki, berarti telah keluar dari keimanan 

dan keislamannya. Bukankah Allah Swt berfirman: 

ِٔددٖ دَ ةَّددث  ﴿ ددا  َٔ ا  وَ َٚ رَّ ٌَ ُٓ مُصۡددخَ ددا وَيَكْۡدَد َٛ ِ رزِرُۡ رۡضِ إلََِّّ عََلَ ٱللََّّ
َ
فِِ ٱلۡۡ
اِ كُُّ  فِِ َتََِٰب   َٛ دَخَ ٜۡ تيُِ   وَمُصۡخَ  6سمممخجرةَمجحمخجدَ/َ. ﴾ُّٔ

Artinya : “Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi 

melainkan Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia 

mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 

penyimpanannya. semuanya tertulis dalam kitab yang nyata 

(Lauh Mahfuzh)” (QS. Hud:6). 

Dan bukankah Nabi Saw telah bersabda dalam hadits 

shohihnya, dimana ucapan pasti  benar dan pasti akan 

terlaksana, dimana  Nabi Saw bersabda: 

ََعَِْوَْرََُفََِِْتحجََغمىََنَََ-وذنَروحَالججقمحسجحسَ
َ
َجمحَََتََمخجَْلمحَُتَََلمحَْ﵉َلججََسممًَغمىَْنَََنَ أ ََتَّ  َلحىَُلمحَِلحيَْتجمََسممََْت

َمجمََؼَُزَْرَِ
َ
َ﵉َأ َوَََمخجاَا﵀ََقمحَُ﵉تَ َغميََََ

َ
َوَََِ﵊َلججَََالججضخم َاَفَِِمخجَْلججَُجَْأ َ َِزَْالَسمحََِّ﵉ءََضخمََ﵌َْتَِسممَْاََِلخمَْؾَُمحمَ لججَُلمحََِيَََََْ
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َ
َ
ََمحيَُمحج َ﵅ََِا﵀َغميََ﵉صَِعجمََلمحََ﵋ََِهَُمخجَْ﵌َُلججَُضخمَْتَََنَْأ

َإََِا﵀ََِسجحََمحمَْ﵉َطميََِيسجحركَلخمََََ
)مصممَكَةََمحيَِتجمَِ﵉طميََضخمَََ﵋ََِ 

َأمامُ أبٌ بديث م  الحلًُ في نعًم أبى رواه.َاسشجي﵉﵋يتمخ(
Artinya:“Telah berbisik kepadaku malaikat Jibril dan dia 

berkata bahwasanya tidak akan mati suatu jiwa manusia 

kecuali setelah benar-benar tuntas semua ajal dan rizki 

yang ditentukan untuknya maka jika rizki kalian agak 

sempit jangan kalian beralasan karenanya untuk 

mendapatkannya dengan cara bermaksiat kepadanya karna 

sesungguhnya yang ada disisinya tidak akan pernah diraih 

kecuali dengan ketaatan kepadanya” (Misykatul 

Mashobih). 

Habib Abdullah Al Haddad berkata dalam gubahan 

syairnya yang begitu indah: 

امَِفخمَسجحَْشمخَلمحََِ زِْ َالججقمحََْمخج  َلمحََتَعجمََ﵉لََ﵋َِ﵉لسمحِّ
ََقممََ ََلحىَْإلََِْ ََلخمَْيشجيَِ َ ََيِْْكََل يَْلججِعمىَ ِ

َالَّ 
ََقممََ يَْطميَلججيَْ ِ ََقممََوََالَّ  ََتجمعمىَِلحىَْ﵋سمحَِبِّ َوَاصححْ

 

 ݫ

َݫ
 ݫ

ََ﵉مَِ محجَ
َ
ََمخجْرٌَلمِْ ََنَزلَِمحجُ ََ﵉بَِاللمحُْ َفَِِْالججلحيِْتجمَ

يَْقممََ يَْفخمسمملخمَلََقممََجمحَ﵉شحمَِلحىٌَلََ ِ َوََالَّ 
ْعَِاللمحَْشجيَُ َمخجْنَِفَِِْغميسمحَضَِْالْقمحَِيقمحِْ﵍َوََالشْ 

 

رََتحمَُسمحَُمجحَلمحَُّيؾَََََْ  يؾَمخجنَقممَْلخمَ﵉فخمَُسجحِّ

Artinya: 

Allah telah menjamin rizki hamba-hambanya, 

sebagaimana hal itu telah disebutkan dalam kitabnya, yang 

merupakan sebuah cahaya bagi manusia. 

Rizki yang bukan ditentukan untuk kamu maka tidak 

akan sampai kepadamu, sedangkan rizki  yang telah 

ditentukan untuk kamu pasti akan sampai kepadamu. 
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Maka kalau tahu begitu, mengapa kita tidak 

menyibukkan diri kita untuk melaksanakan isi syareat ini 

yang selalu Allah jaga. 

Maka hendaknya kamu jangan susah dan gelisah, 

karena sesungguhnya apa yang telah ditentukannya pasti 

akan terjadi. 

Kalau memang kita berharap dan bercita-cita agar 

anak-anak kita menjadi sarjana yang mempuni, seorang 

dokter yang penuh dengan legimitasi, seorang pejabat 

dengan pangkat tertinggi, seorang ilmuwan yang 

menyingkap suatu misteri, silahkan dan itu dianjurkan 

dalam agama Islam, akan tetapi semua cita-cita dan harapan 

kita tersebut, harus diiringi dan dilandasi dengan ilmu 

agama. Biarkan mereka belajar formal tapi juga belajar 

ilmu agamanya, biarkan mereka masuk ke dalam pesantren-

pesantren yang terdapat pelajaran formalnya, atau biarkan 

tatkala mereka belajar di pagi hari di almamater pendidikan 

formal akan tetapi pada sore harinya atau malam harinya 

mereka belajar dalam madrasah-madrasah agama atau 

pengajian-pengajian yang ada, sehingga seimbang antara 

dunianya dan akhiratnya. Bukankah kita umat Islam sangat 

membutuhkan kepada sarjana yang islami, seorang dokter 

yang islami, seorang pejabat yang islami, dengan begitu 

mereka akan menjadi orang yang bertakwa yang 

menjalankan semua tugasnya dengan bijak, arif, tanpa 

korupsi, dan menyengsarakan orang lain, karena dalam hati 

mereka terdapat ilmu agama yang mengarahkannya, 

sehingga mereka dapat melaksanakan perintah Allah dan 

menjauhi larangan laranganNya. Dan jangan semata-mata 

kita berharap dan bercita-cita untuk anak-anak kita, masa 

depan yang cerah bagi mereka di dunia saja, akan tetapi kita 
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harapkan masa depan mereka yang cerah baik di dunia 

maupun di akhirat nanti. 

Dan kalau memang yang selalu menjadi bahan 

pikiran kita tentang masa depan anak-anak kita, mari kita 

sama-sama merenungkan, bahkan seharusnya jangan hanya 

memikirkan masa depan anak-anak kita di dunia yang fana 

dan sebentar ini, akan tetapi mari kita memikirkan masa 

depan anak-anak kita dan juga masa depan kita sendiri yang 

sesungguhnya akan terjadi, dan akan sangat menakutkan 

serta sangat mengkhawatirkan, mari kita renungkan 

siapakah yang bisa menjamin, kita meninggal dalam 

keadaan husnul khotimah padahal Nabi kita Muhammad 

Saw telah bersabda: 

َاللمحَْسمحءَُْعََىََيَلمحُمخجتَُْاللمحَْسمحءَُْعََىَ»َ رواه «َلخمَ﵉َلخمَ﵉تََطميَلججيََْمحيََِلخمَ﵉َعَشََطميَلججيَمحيَِْوَيََشُُْْ

 الذهبي في الكبآز

Artinya : “Setiap orang itu meninggal tergantung bagai-

mana kesehariannya dan seseorang akan dibangkitkan 

tergantung bagaimana meninggalnya” (H.R. Adz 

Dzahabi). 
Kalau kita melihat pada keseharian kita yang penuh 

dengan aktifitas duniawi, apakah hal itu menjamin kita akan 

meninggal dalam keadaan husnul khotimah? 

Seharusnya kita merenungkan dan memikirkan 

apakah kita termasuk orang yang dijamin selamat dari 

adzab kubur? Mari kita belajar kepada Sayyidina Utsman, 

bagaimana beliau setiap kali disebutkan adzab kubur dia 

menangis tersedu sedu karena ketakutan mendengarnya, 

sementara jika disebutkan tentang adzab neraka dia tidak 

sampai menangis begitu, ketika ditanyakan hal itu 
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kepadanya, maka beliau menjawab “Rasul telah bersabda 

kepadaku bahwasanya jika seseorang telah diselamatkan 

dari adzab kubur maka pasti ia akan selamat dari adzab 

neraka”. Dan tatkala kita diadzab di kuburan, kita dalam 

keadaan sendirian berbeda jika kita diadzab di neraka, maka 

kita akan diadzab bersama-sama. 

Seharusnya kita merenungkan dan memikirkan 

siapakah yang bisa menjamin kita dibangkitkan bersama 

golongan Nabi Muhammad Saw ? dimana Allah Swt 

berfirman: 

﴿ ٍَ وْئَٰٓهدِ
ُ
ِٕي٘دِٙۦِ وَأ ۥ َيَِ ُٙ ويَِ َتََِٰتَد

ُ
ُ ٖۡ د َٕ ۖۡ ذَ ۡٓ ِٛ ِٕ َٰ ٗاَسِۢ َإِمَِ

ُ
ٜ ْ كَُُّ أ ٜۡمَ ٗدَۡقُ يَ

ٜنَ وخَيِل   ُٕ َْ ۡـ ٓۡ وَلََّ حُ ُٛ رَءُونَ َتََِٰتَ ٌۡ  71اَسِاءَ ﴾حَ
Artinya : “(ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami 

panggil tiap umat dengan pemimpinnya; dan Barangsiapa 

yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya Maka 

mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak 

dianiaya sedikitpun. (QS. Al-Isro‟ : 71) 
Apakah kita sudah jadikan Nabi Muhammad sebagai 

pemimpin kita beserta kholifah-kholifahnya, atau justru kita 

menjadikan setan sebagai pemimpin kita?  dan dunia serta 

hawa nafsu menjadi kiblat kita? 

Seharusnya kita selalu merenungkan dan memikirkan 

siapakah yang bisa menjamin kita termasuk orang yang 

selamat ketika dihisab oleh Allah Swt nanti, dimana Allah 

swt langsung yang akan menghisap kita, dan kita sendiri 

yang harus menjawabnya tanpa ada bantuan dari siapapun 

juga, apakah kita mampu dan sudah siap untuk 

menjawabnya? Apakah kita mampu untuk mengambil buku 

catatan amal kita dengan tangan kanan kita atau justru 
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dengan tangan kiri kita atau bahkan dari balik punggung 

kita?  

Seharusnya kita selalu merenungkan dan memikirkan 

siapakah yang bisa menjamin bahwasanya kita termasuk 

orang-orang yang bisa melewati sirot yang berada di atas 

neraka Jahanam, yang diceritakan oleh Nabi Saw 

panjangnya sirot selama perjalanan 500 tahun, sedangkan 

ketebalan sirot itu, tergantung amaliah kita selama di dunia, 

bahkan diceritakan ada yang lebih kecil dari rambut kita 

setelah dibelah menjadi tujuh. Apakah kita mampu 

melewatinya atau justru kita akan tergelincir di dalamnya? 

Seharusnya kita selalu merenungkan dan memikirkan 

siapakah yang menjamin kita akan meminum dari telaga Al 

Kautsar Nabi Muhammad Saw, diaman dikatakan oleh 

Nabi Saw: “Barang siapa yang meminum dari telagaku 

maka dia tidak akan haus untuk selama-lamanya dan pasti 

akan dimasukkan ke dalam surga”. Apakah kita telah 

mencintai keluarga serta keturunannya ? atau justru 

membenci mereka? Apakah yang telah kita lakukan untuk 

keluarganya ? sehingga kita merasa berhak untuk minum 

dari telaganya. 

Seharusnya kita selalu merenungkan dan memikirkan 

siapakah yang bisa menjamin kita termasuk penghuni 

surga, ataukah justru penghuni neraka ?, sementara kita 

setiap hari tidak pernah merasa takut kepada api neraka dan 

tidak merasa rindu dengan kenikmatan surga. 

Akhirnya dalam kesempatan yang penuh dengan 

ijabah ini, dalam kesempatan berkumpul di rumah Allah 

dan mengharap rahmatnya, marilah kita berdoa semoga kita 

termasuk hamba-hambanya yang dikehendaki dengan 
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kebaikan, dengan kita dimudahkan dan diberikan hidayah 

untuk belajar ilmu agama.  

Ya Allah  wahai Tuhan kami, sadarkanlah kelalaian 

kami, sadarkanlah kami dari kenistaan kami, sadarkanlah 

kami dari kekhilafan kami, kuatkanlah keimanan dan 

ketakwaan kami, dan jadikanlah kami sebagai hamba-

hambamu yang cerah masa depannya baik di dunia maupun 

di akhirat nanti.  

Ya Allah tutuplah usia kami dengan husnul khotimah 

! walaupun kalau dilihat dari keseharian kami, kami tidak 

pantas untuk mendapatkannya, karena kami isi hari hari 

kami dengan urusan dunia, Akan tetapi kami yakin 

rahmatmu akan mengalahkan segala galanya.  

Ya Allah Engkau adalah Dzat yang Maha Pengasih 

lagi Maha Penyayang, Engkau akan mengampuni dosa-dosa 

kami dan kenistaan kami. Ya Allah senangkanlah kami 

ketika Engkau rebahkan kami di tempat yang sangat sempit 

dalam kuburan nanti, terangilah kuburan kami dengan 

cahayaMu yang indah, luaskanlah kuburan kami dengan 

rahmatMu yang sangat nyata, berilah kami teman yang baik 

sebagai bentuk keridhoanMu kepada kami. 

Ya Allah jadikanlah kami semua termasuk hamba-

hambaMu yang Engkau giring melewati sirot bersama 

kekasihMu Muhammad Saw secepat kilat. Ya Allah 

masukkanlah kami semua ke dalam surga tanpa hisab, 

kalaupun Engkau harus menghisab kami, maka hisablah 

kami dengan mudah dan cepat. 

Ya Allah jadikanlah kami termasuk hamba-hambaMu 

yang Engkau masukkan ke dalam surga dengan para Nabi 

dan Rasul serta para kekasihMu, biarkan mata yang penuh 

dengan dosa ini Engkau takdirkan melihat wajahmu, 
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biarkan tanganku yang penuh dosa ini dapat menggapai 

rahmatmu yang sempurna, dan biarkan kakiku yang penuh 

dengan kekejian ini melangkah menuju surga dan ridhoMu  

yang selalu terbuka. 

َعجمَْتَََقممََمحج َللهمَإَِاََ
ََلخمَُلججَ

َ
﵏عجملججَلخمَجمح﵉تمج﵉﵏محمَ﵉ََ﵉،َوََ﵏محمََرََسجىََعجمَْ﵉َغمي﵉فخم﵌َلحىَلخمََمحمََتجمَِحََلمحجَِطميََ﵉َوََمحجََارَِسََِْأ

غمي﵃طميضخممحم﵉َسمم﵄لن﵉،َوَ﵏عجملججلخمَلخم﵉َفَِأمحجغمىسمممحم﵉َغمي﵉عممغمىسمحَلن﵉َذمحجمخجبمحم﵉.َاللهمَإمحجَ﵉َنسممَ﵃لقممَ
إيلمح﵉محج﵉َي﵌﵉شََفخملججمخجبمحم﵉َوَيقمحيمحم﵉َشحم﵉دفخم﵉َجمحتََّمحجعجملججَلخمَأمحجَمحيَلججَلمحَيشجيَيبمحم﵉َإََلخمَ﵉َ
لحمتجمبتجممحيَطميلججيمحم﵉َوَالسمحضىَ﵋لمح﵉َفخمسمملمحتجممحيَلن﵉،َي﵉َذاَالَْللَوَالإلحمَسمحام،َوَشحمَلََّ

ََلججلخم،َو ََسجحَوَعََِلَِوَشحمََجمح﵌محيَوَسمم ََيسجحمحج﵉َملمح ََسجحَ﵀َربََا﵀َعََسمم اللمح
َالججعجم﵉سي.

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َ لمحِيطممَِْالججعجمَْلججِيلخمَِْلخمِلمحََالصمم  بِسۡمِ اطميَُمخجذَُْ﵋ِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ َ....ٱللََّّ

َ
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( Khutbah 9 ) 
Bertobat dari Segala Dosa Serta 

Cara Mensyukuri Nikmatnya Alloh 

َرَََِ﵀ََِسجحَُلمحَْلََْاََ ََ﵉عجمََالججََْبِّ َيََْلمحَِل
َ
َلخمََلججَ ﵉َطميََلخمَََعََىََ﵉لىَعجمََتََوَََمحيَُ﵉محجََجمحََ﵌َْسممََُهَُسجحَُحَََْ،َأ

َوََ
َ
َْأ َ،َوََلخمََمجمََل

َ
َلخمَََعََىََهَُسمحَُلحيَُصححَْأ

َ
ََوَََلحىََشممََغميَْ﵉َأ

َ
ََمحيَُمحمَُيَْعجمَِتجمََسممَْ،َاَََلخمََعجمََنَْأ ،َلخمَِيَْطمحَِعجمََالججََْمحيَِقمحَِّبَََِِ﵉مَِيََقمحََِالججَْعَََ

َوََ
َ
ََمحيَِمجمَِتمجَْوَََرَِمخجَْمحمَُ﵋ََِذَُمخجَْطميَُأ

 مجحتمحمخجمَالنقمحلخم.َوَََلخمَِيَْعجمَِالنَ َالَِوََزَََلمحَْلخمََِلخمَِيَْسمحَِلحيََالججْ

َوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
ََنَْأ ََله َإَََِ ََهَُسجحََجمحَْوََََا﵀ََُ  َِلَََُِقممََيََْشَََََِ َغمىََتَََيَْ،َالَّ  َ﵉دَِيَََْ﵉لْإَِ﵉َ﵋َِمحمََيَْلججََطميَََلحىََشمم 

َ،َوََمَِسجحََعجمََالججََْلمحََلخمَِ
َ
.َمَِسمحََلحيََالججََْوَََدَِمخجَْالََُْْلمحَِا﵇َِسمحََحمىَََلمحَْلخمََِادَِسجحََلخمَْالْإََِ﵍َِلمحََعجمَْمحمَِ﵋ََِقممََلَِذىََطممََ﵌ََتَْأ

َوََ
َ
ََمَِلََسممَْالْإََِ﵍َِلمحََعجمَْمحمَِ﵉َ﵋َِمجمََلججََلمحََكَْأ

ََهَََِتَِِْالجج 
َ
ََيََْْ﵉َحمىََمحمََلججََعجمََتمجََ،َوََلخمَِعجمََالنََِّلخمَُطمحََعَْأ

ُ
ََ﵍ٍَلخمَ أ

ُ
َْ﵎َتمجََسمحَِحمىَْأ

َِ ََسمحَِ﵉﵇َِسممَََيَِْبَََلمحَْلخمََِ﵉سَِلججمحمَ ل
ُ
 .لخمَِمََالْأ

ََسجحَُمجمََصححَْاََوََ
َ
ََْسجحََيَِّ،َسممََلََُِمخجَْسممَُرََوَََهَُسجحََ﵌َْاَعََسجحًَلمحَ ﵉َمََُمحجََسجحََيَِّسممَََنَ أ ََ﵉مََلخمََذَِوَََيََْلججَِسممََسمحَْلمحَُال

ْ َيََْقمحَِتجمَ لمحَُال
ََْسمحَِّعمىَُالججََْسجحََ﵉﵇َِفخمََوََ َلخمَِيَْعجمَِالنَ َ﵉تَِمحمَ تمجَََلىَإََِيََْلججَِتمحَ جمحََلمحَُال

/ََمحيَِيَْلججََطميَََا﵀ََِاتَُمخجََلججََشحمَََلحىَُ﵉﵇َِقمحََ،َالججْ
«َ
َ
َمحجََأ

َ
َا،َوََمخجَْتحمَُعجمََاَبََذََ﵉َإَِتمجًَوَْسمحَُحمىََُ﵉سَِالنَ َلَُوَ ﵉َأ

َ
َاَوغميسجحوا،َوََذََإََِلخمَْمجحَُسجحَُ﵉﵇َِ﵉َفخمََمحجََأ

َ
َلخمَْمجمَُ﵌َُيَْضخمَِمحج﵉َحمىََأ

َذََإَِ
َ
َاَوََمخجَْتجمَُشجيَِمحجَْاَأ

َ
َُبََمحج﵉َلخمَُأ َذََإََِلخمَْمجحَُشِّْ

َ
َْاَأ َا،َوََمخجَْسممَُي

َ
﵍َلمحََيَْسمحَِلحيََمخجا.َالججَْ﵌َُسممََاَجمحََذََإََِلخمَْمجمَُعجمَُيَْغمىَِ﵉َصححََمحجََأ

َْوََ َسجحي،َوََيََبََِسجحَِلمحَْاءَالََْمخجََلَِي،َوََسجحَِيََبََِسجىٍَ﵈َِلخمََمخجَْتمخَيََيَْ﵉تَِغمىََلمحََال
َ
َمحجََأ

َ
َْرَََعََىََمََدَََِلََِوَََمَُسمحََكَْ﵉َأ ،َبِّ

ََلَََ طميَََفَُمخجَْضخمَُيََ
َ
َلحمَََمٍَ﵉دَِحمىَََغممَُلججَْأ

َ
 «.نٌَمخجَْمحمَُلحيَْلخمَََشمخٌَيَْبَََلخمَْمجمَُنَ أ
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َلمحََلحمَََسجحٍَلمحَ ﵉َمََُمحجََسجحَِيَِّسممَََعََىََلخمَْلججَِّسممََوَََلحىَِّاللهمَشحمََ
َ
َمحمََتََسمحَْمََ﵉َأ

َ
ََشجيََمحجََُنَْ﵉َأ َشحمََ،َوََمحيَِيَْلججََطميَََلَِّ َلحىِّ

َلَنَََغَِْ﵌ََجَْ﵉َيََلمحََلحمَََسجحٍَلمحَ ﵉َمََُمحجََسجحَِيَِّسممَََعََىََلخمَْلججَِّسممََوََ
َ
ََشجيََمحجََُنَْ﵉َأ َ،َوََهَِءلَََطميَََلَِّ

َ
ََْمحيَِضخمَِطميَْأ َ﵍ََلججََيَْسممَِمخجََال

َْوََ ََْ﵉مََقمحََلمحََال ََِدََمخجَْلمحَُجمحَْلمحََال ََمخجََ﵉َمجحَُ﵉َلخمََمحمَ عَََهَُسمحَْتمجَِاََ،َوََمحيَُ﵏ََسجحَْطميََوَََيَْالَّ 
َ
﵉َمحم َعَََهَُسمحَْتمجَِاََ،َوََمحيَُلججََمجحَْأ

َ
َ
ََلمحَْ﵉َعََيَ بَِمحجََََ﵎َيَْ﵉زََ﵉َتمجََلخمَََلحىََشممََغميَْأ

ُ
َشحمََ.َوََمحيَِتجمَِلخمَ أ َ﵉رََيَََلحىِّ َلمحََلخمََِمحيٖامحجَِمخجََحمىَْإََِطممَِيَْجَََِعََىََبِّ

َ
َ
َْوَََ﵉ءَِيََبَِمحجَْالْأ َوَََِلِِٖ،َوََيََْلججَِسممََسمحَْلمحَُال

َ
ََسمحَِ﵉﵇َِسممََوَََمحيَِ﵉﵋َِجمحََشحمَْأ َيََْ﵉لَِِالشجي 

َ
َ.َأ َ﵉دََ﵌ََ/ََطميََِسجحَُعجمَْ﵉َبََلخم 

ََْ﵉زََغميَََسجحَْقمحََػَََىَا﵀َِمخجََقمحَْتجمََ﵋ََِصَِْغمىَْنََوَََلخمَْؾَُيَْشحمَِوَْاََُا﵀َِ َ ضَديَّ َنََمخجَْقمحَُتجمَ لمحَُال ٜ ْ ٱللََّّ د ٌُ ٱتَّ
ٜنَ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 

َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ َ.تُ

Dari atas mimbar ini saya berpesan kepada diri saya 
khususnya, dan kepada para hadirin pada umumnya untuk 
selalu meningkatkan nilai ketaqwaan kita kehadirat Allah 
Swt Swt dengan menjalankan segala perintahnya dan 
menjauhi segala larangannya. Dengan demikian kita akan 
terhitung sebagai hamba-hamba-Nya yang berbahagia di 
dunia maupun di akhirat nanti, semoga kita semuanya dan 
seluruh kaum muslimin dimudahkan oleh Allah Swt serta 
ditakdirkan oleh Allah Swt untuk menjadi orang-orang 
yang beriman dan bertakwa. Amin Ya Mujibas Sailin. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Ketahuilah bahwasannya tidak turun bala dari langit 
kecuali karena dosa yang dilakukan oleh manusia. Dan 
tidak akan tersingkap suatu bala, maupun suatu musibah, 
begitu pula suatu cobaan, kecuali karena bertaubat kepada 
Allah Swt dari segala dosa. Berapa banyak kita liat 
sekarang, di negeri nusantara kita ini, berbagai macam bala, 
berbagai macam musibah, berbagai macam cobaan, baik 
yang dirasakan secara kompleks maupun secara individu, 
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semuanya awalnya itu bersumber dari pada dosa-dosa yang 
kita lakukan, oleh karenanya Allah Swt berfirman dan 
selalu mengingatkan kita semua untuk selalu bertaubat 
kepadanya dalam firman-Nya yang berbunyi: 

يِّ ﴿ ِٖ ٱلصَّ ٜ ْ قَ ٖۡ قِتَادِهۦِ وَيَكۡىُ بَثَ خَ ٜۡ  ٱلتَّ
ُِ تَ ٌۡ ِي حَ َٜ ٱلََّّ ُٚ دا  َٔ وَ َٔ  ُٓ اتِ وَيَكْۡدَ

25َ.َسمممخجرةَالصمممخجرىَ/َ﴾تَىۡكَُْٜنَ 
Artinya : “Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-
hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-kesalahan dan 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. Asy-Syura:25) 

Begitu pula, tercegahnya turun hujan, terjadinya 
paceklik, sulitnya mendapakan lapangan kerja, dan juga 
selalu mendapatkan keapesan di sana-sini, harta tidak 
berkembang tapi justru terus surut, sedikit demi sedikit 
bahkan habis serta musnah sama sekali, tidak lain kecuali 
karena kelakuan manusia sendiri, sebagaimana Allah Swt 
telah menegaskannya dalam al-Qur‟an: 

نَيِّ  ﴿ ُٔ  ٍُ ٓۡ يَ َ َ ل نَّ ٱللََّّ
َ
ٍَ ةأِ ِ َٰل دا ََٰ َٔ و ْ  ُ َٰ حُنَديِّ ٍ  ضَدتََّّ ٜۡ َٰ ًدَ ا عََلَ َٛ َٕ جۡكَ

َ
ثً أ َٕ ا جّكِۡ

ِٕيفٌ قَ  َ شَ نَّ ٱللََّّ
َ
ٓۡ وَُ ِٛ ٗىُصِ

َ
ٓ  ةأِ  53سمممخجرةَالأمحجغمى﵉لَ/ََ.﴾ْيِ

Artinya : “(Siksaan) yang demikian itu adalah karena 
Sesungguhnya Allah Swt. sekali-kali tidak akan mengubah 
sesuatu nikmat yang telah dianugerahkan-Nya kepada 
suatu kaum, hingga kaum itu merubah apa-apa yang ada 
pada diri mereka sendiri, dan Sesungguhnya Allah Swt. 
Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. (Al-Anfal : 53). 

Ini semua terjadi, dikarenakan tersebaranya dosa 
kedurhakaan kepada orang tua, dosa kedurhakaan para istri 
kepada para suami, para kerabat saling memutuskan tali 
kekerabatnya, para orang-orang kaya mencegah zakatnya, 
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sedangkan yang miskin menghilangkan sifat amanah pada 
dirinya, sehingga ia mencuri sana mencuri sini, serta  tidak 
sabar dengan kefaqirannya. 

Mari kita lihat dalam sejarah kakek moyang kita dan 
para ulama terdahulu, apabila mereka mendapat 
kenikmatan, maka bertambahlah ibadahnya kepada Allah 
Swt, maka betambah pula tadharru‟nya kepada Allah Swt, 
serta  bertambah juga kekhusyu‟kannya kepada Allah Swt, 
karena mereka sangat tahu, bahwasannya kenikmatan-
kenikmatan yang didapatkan, bersumber dan berasal dari 
Allah swt semata, melalui segala macam ketaatan dan 
ibadah yang ia laksanakan. 

Adapun kaum muslimin pada zaman sekarang ini, 
jika bertambah kenikmatan seseorang, jika bertambah harta 
seseorang, jika bertambah dunia seseorang, maka 
bertambah pula kebakhilannya,  bertambah pula kesombo-
ngannya, bertambah pula keserakahannya, sehingga dia 
nikmati semua hartanya sendiri tanpa menyisihkan 
sebagiannya untuk para faqir miskin yang sangat 
membutuhkan, padahal harta maupun uangnya melimpah di 
sana sini,  disimpan  di bank yang itu dan di bank yang ini,  
Akan tetapi bakhilnya minta ampun, walaupun hanya 
memberikan nafkah ke pada satu orang miskinpun dia tidak 
sudi, hingga dirinya tidak berguna walaupun hanya untuk 
satu orang  dari pada saudara-saudaranya sesama muslim. 
Setiap malam ia tidur dalam keadaan kenyang, sementara 
kerabatnya, tetangganya serta saudara saudaranya dalam 
keadaan lapar, padahal dia mampu untuk memberikan 
kekenyangan pada mereka semua. dan tatkala datang 
seorang faqir miskin ke pintu rumahnya, sseorang yang 
memang tidak punya, seorang yang membutuhkan 
pertolongannya, seseorang yang sangat memerlukan kepada 
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bantuannya, maka dia akan berkata: “sekarang tidak seperti 
dulu lagi, hartaku sudah jauh berkurang, yang ada malah 
kerugian” mencari alasan alasan untuk tidak memberikan,  
maka pantas jika keberkahan dari harta kita telah dicabut 
oleh Allah Swt, segala kemudahan sangat sulit didapatkan, 
justru kesulitan dan problem serta permasalahan dimana 
mana berserakan, itu semua terjadi karena jauhnya kita 
semua dari apa yang diwajibkan, dan karena  kita selalu 
melakukan apa yang telah diharamkan, oleh karenanya 
Allah Swt berfirman: 

ِٛٓ ةرََ  َ٘ا قَْيَۡ ىَخَطۡ
َّ ْ ٜۡ ٌَ ْ وَٱتَّ  ٜ ُ٘ َٔ رَىٰٓ ءَ  ٌُ ّۡ َِ ٱ ۡٚ

َ
نَّ ُ

َ
ُ ٜۡ َ اءِٓ  كََٰج  وَل َٕ د َٖ ٱلصَّ ِد ّٔ

ٜ ْ يسَۡصِتُٜنَ  ا كََُٗ َٕ ِ ٓ ة ُٛ خَذۡنََٰ
َ
ٜ ْ وَأ ةُ ذَّ ََ رۡضِ وَلََٰسِٖ 

َ
 وَٱلۡۡ

Artinya: “Jikalau Sekiranya penduduk negeri-negeri 
beriman dan bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan 
kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi mereka 
mendustakan (ayat-ayat Kami) itu, Maka Kami siksa 
mereka disebabkan perbuatannya”. (QS. Al-A‟raf :96) 

Tidak ada rahmah di antara kita, tidak ada saling 
mengasihi di antara kita, seakan-akan telah tercabut sifat 
kasih sayang, telah musnah sifat saling mengasihi di antara 
sesama. Padahal kita sangat tahu, dengan kita merahmati 
sesama, dengan kita merahmati para saudara, dan dengan 
kita mengasihi para kerabat, maka kita akan berhak 
mendapatkan kasih sayang serta rahmatnya Allah Swt,  
keringanan dan kelembutan Allah Swt, serta kemudahan 
dan keamanan dari Allah swt, Sebagaimana diterangkan 
oleh  Nabi Muhammad Saw: 

لمحَ﵉ءَِ» رضَِْيسمحَحََُْؾُلخمَْلخمِلمحَْفَِِالسمم 
َ
مجحْلحىََالأ

َ
احَُِمخجنََيسمحَحََُْمجمُلخمَُالسمح حََْلمحُ،َارحََُْمخجاَأ «َالسمح 

 رواه احمد.
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Artinya : “Orang-orang yang mengasihi kepada sesama, 
maka dikasihi pula oleh Dzat yang Maha penyayang dan 
Maha Pengasih, yang Maha Tinggi dan Maha Suci, maka 
hendaknya kalian kasihani mereka-mereka yang berada di 
muka bumi, maka niscaya akan mengasihi kalian Dzat yang 
ada di atas langit sana (yaitu Allah Swt)” (H.R. Ahmad). 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Kita lihat sekarang ini, yang namanya dosa merajalela 
dimana-mana, yang namanya rahmat seakan-akan telah 
tercabut dari hati manusia, sehingga para orang kaya tidak 
mengasihi para fuqara, orang-orang fuqara tidak mengasihi 
sesama mereka. Para suami tidak dapat memimpin sesuai 
dengan yang diperintahkan, sedangkan para istri bersifat 
dengan  kedurhakaan, para kerabat saling memutuskan, 
para pejabat tidak melaksanakan amanat yang dibebankan,  
maka bagimana mungkin kita semuanya akan mendapatkan 
rahmat Allah Swt yang seharusnya selalu diturunkan. 
Ketahuilah bahwasannya dunia berlalu ke depan bukan 
malah mundur ke belakang, Artinya berjalan mendekat 
kepada tanda-tanda dari hari kiamat. Sedangkan akhirat 
yang sangat menyulitkan, tambah hari tambah berlaju 
bukan menjauh dari kita, tapi justru mendekat kepada kita. 
Maka hendaknya jadikan diri kita masing masing termasuk 
hamba hamba Allah yang selalu memikirkan keakhiratan 
kita, bukan malah memikirkan keduniaan kita, akan tetapi 
yang kita lihat sekarang kebanyakan kaum muslimin seperti 
itu, seakan-akan ayat al-Qur‟an yang dulu Allah Swt 
firmankan sudah kita abaikan, yaitu ayatnya yang berbunyi:  

ُ ٱلََّ رَ ٱَ﴿ ٍَ ٱللََّّ َٰ آ ءَ حىَ َٕ خَلِ ذيِ َۡ ۖۡ وَٱ جۡيَدا َٖ ٱلَُّ ِٔد  ٍَ ۖۡ وَلََّ حدَنسَ ٗطَِديتَ خِرَ َ
َ لََّ  رۡضِِۖ إنَِّ ٱللََّّ

َ
ّۡىَصَدادَ فِِ ٱلۡۡ ۖۡ وَلََّ تَتۡدلِ ٱ ٍَ ُ إلَِحۡد َٖ ٱللََّّ ضۡصَ

َ
آ ُ َٕ ََ ضۡصِٖ 

َ
وَُ
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 َٖ ىۡصِدِي ُٕ ۡ 77َ.َسمممخجرةَالججقمحشجيشحمَ/َ﴾يُُبُِّ ٱل
Artinya : “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan 
Allah Swt kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan 
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah Swt telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah Swt tidak menyukai orang-orang yang 
berbuat kerusakan”. (Al Qasshas : 77) 

Seakan-akan ayat itu telah kita ganti dengan kita 
mengatakan:  

خَِرَ َ ۖۡ َٖ ٱ ِٔ  ٍَ جۡيَا ۖۡ وَلََّ حنَسَ ٗطَِيتَ ُ ٱلََّ رَ ٱلَُّ ٍَ ٱللََّّ َٰ آ ءَ حىَ َٕ خَلِ ذيِ َۡ  وَٱ

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
Swt kepadamu (kebahagiaan) duniawi, dan janganlah kamu 
melupakan urusan-urusan akhiratmu”. 

Inilah yang terjadi kepada kita semuanya, kalau kita 
menghitung hitung dari mulai kita bangun tidur hingga 
tidur kembali, kebanyakan waktu kita, pikiran kita, energi 
kita, fisik kita lebih banyak terkuras untuk urusan dunia, 
untuk urusan harta, untuk urusan yang berkaitan perutnya. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Ketahuilah, bahwasannya kita sekarang ini, kita 
berada dalam satu alam, dimana kita diperintah untuk 
beramal dan tidak ada hisab dari Allah Swt sekarang. Tapi 
besok ketika kita berada di padang mahsyar, kita berada di 
di akhirat, maka disitulah ada hisab dan tidak lagi ada amal, 
oleh karenanya Allah Swt berfirman:  

رَ رِ  ٌَ
ّۡ خَِرَ َ هَِِ دَ رُ ٱ تََٰف  وَإِنَّ ٱ َٔ جۡيَا  َٰٜ ُ ٱلَُّ يَ ا هََٰذِهِ ٱلَۡۡ َٕ ٜۡمِ إجَِّ ٌَ َٰ  يَ
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Artinya: “Hai kaumku, Sesungguhnya kehidupan dunia ini 
hanyalah kesenangan (sementara) dan Sesungguhnya 
akhirat Itulah negeri yang kekal”. (QS. Al-Mu‟min : 39) 

Oleh karena itu para ulama berkata bahwasannya 
setiap insan, setiap manusia, setiap Bani Adam akan 
mengalami dan akan menghuni 4 alam sekaligus, setiap 
alam yang berikutnya lebih besar dari pada alam yang 
sebelumnya, adapun alam yang pertama yang telah kita 
lalui bersama-sama adalah ketika kita semua berada di 
rahim ibu, di dalam tempat yang sangat sempit, di dalam 
tempat yang sangat gelap, sebagaimana Allah Swt 
berfirman dalam al-Qur‟an: 

َٖ خََْ ﴿ ِد ّٔ ٗدزَلَ َّسُدٓ 
َ
ا وَُ َٛ ا زَوسَۡ َٛ ۡ٘ ِٔ  َِ َّٓ سَكَ ِٖ جَّىۡس  نََٰضِدَ   ثُ ّٔ سُٓ  ٌَ

ي  
ْۡ ََكۡدِ خَ  َٖۢ ِ ّٔ ا   ٌ ْۡ ٓۡ خَ هََٰخسُِ َّٔ

ُ
َُؽُٜنِ ُ ٓۡ فِِ  سُ ٌُ ٖۚ يَُُْۡ زۡنََٰج 

َ
يَِثَ ُ ِٓ ذمَََٰ٘ ٗعََٰۡ

َ
ٱلۡۡ

ۖۡ لََّٓ  ٍُ ْۡد ُٕ ۡ ٓۡ لَُ ٱل ُ رَبُّسُد ُٓ ٱللََّّ سُِ َّٰ ََٰ ٖۚ َٰ فِِ ؿُْمََُٰج  ذلَََٰد  َّ 
َ
ۖۡ ودَأ َٜ د ُٚ َٙ إلََِّّ  َٰد  إلَِ

وُٜنَ  6َ.َسمممخجرةَالسمحمسمحَ/َ﴾حصَُۡۡ
Artinya: “Dia menciptakan kamu dari seorang diri 
kemudian Dia jadikan daripadanya isterinya dan Dia 
menurunkan untuk kamu delapan ekor yang berpasangan 
dari binatang ternak. Dia menjadikan kamu dalam perut 
ibumu kejadian demi kejadian dalam tiga kegelapan. yang 
(berbuat) demikian itu adalah Allah Swt, Tuhan kamu, 
Tuhan yang mempunyai kerajaan. tidak ada Tuhan selain 
dia: Maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?” 

Tiga kegelapan itu ialah kegelapan dalam perut, 
kegelapan dalam rahim, dan kegelapan dalam selaput yang 
m e n u t u p  a n a k  d a l a m  R a h i m  s e o r a n g  i b u . 
Kita lihat bagaimana proses terjadinya manusia, di saat 
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seorang laki-laki telah menebarkan air spermanya di dalam 
kemaluan seorang wanita, dan kita tidak tahu yang mana 
yang akan menjadi sebuah janin, dan akan pergi kemana 
yang lainnya, maka Allah Swt memerintahkan seorang 
malaikat untuk membawa salah satu dari sperma-sperma 
tersebut, dan mempertemukan dengan induk telur dari pada 
pasangannya, sehingga diletakkan dalam suatu tempat dan 
tetap dijaga, kemudian tetap diperhatikan oleh Allah Swt 
pertumbuhan dan kehidupannya, perkembangan dan 
pembentukannya, sehingga jadilah sperma tadi segumpal 
darah. Kemudian segumpal darah itu akan selalu mengeras, 
dan jadilah segumpal daging, dan begitu pula setelah itu 
tumbuh dari satu pembentukan ke pembentukan yang lain, 
dari mulai pembentukan tangan, kaki serta anggota tubuh 
yang lainnya. Dan Setelah janin berumur empat bulan, yaitu 
lebih tepatnya berusia seratus duapuluh hari, Allah Swt 
tumbuhkan telinganya, dan Allah munculkankan matanya, 
serta Allah Swt berikan organ-organ tubuh yang lainnya, 
kemudian Allah Swt berikan ruh di badannya, maka 
kemudiaan dilahirkan dari harim ibunya dalam keadaaan 
tidak mempunyai akal, tidak mempunyai pikiran, memang 
benar sudah ada akalnya tapi dia belum bisa 
menggunakannya, memang ia diciptakan dapat berbicara, 
tapi pada saat itu ia belum bisa menggunakannya. Maka 
kemudian sebagaimana mestinya sebagai seorang manusia 
dia akan merasa lapar, dia akan merasa haus, tapi dia tidak 
bisa berucap, dia tidak bisa memanggil kepada 
orangtuanya, untuk mengingatkan kedua orangtuanya apa 
yang ia butuhkan dari makanan atau minuman, serta untuk 
menunjukkan apa yang ia rasakan, maka Allah swt 
menakdirkan dia dapat mengeluarkan suara teriakan dan 
suara tangisan, yang menandakan dan memberi petunjuk 
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kepada kedua orang tuanya bahwasannya ia dalam keadaan 
lapar, dalam keaadaan haus, dalam keaadaan membutuhkan 
pertolongan, dalam keaadaan sakit dan lain sebagainya. 
Kemudian ketika anak tersebut lahir kedunia yang nyata, 
dilahirkan dari rahim ibunya  dalam keadaan mulutnya 
tidak terdapat gigi, maka Allah Swt menciptakan di dalam 
tetek para ibu sebuah urat yang dapat mengeluarkan air 
susu yang sangat murni dan bermanfaat yang tidak ada 
duanya dari susu buatan  manusia, sehingga diminum oleh 
bayi tersebut, dan menjadi asupan yang sangat 
diperlukannya, untuk supaya tumbuh dengan cepat, untuk 
supaya tumbuh menjadi besar, untuk tumbuh seperti yang 
diharapkan orang tua, dimana dengan air susu itu yang 
diminumnya selama dua tahun, cukup untuk menggantikan 
makanan dan minuman yang diperlukannya.  

Subhanallah ! Allah Swt yang menggerakan dan 
melintaskan kepada bayi itu untuk menyedot dari tetek 
ibunya dan tahu sendiri bagaimana cara mnyedotnya 
sehingga keluar air susu yang Allah ciptakan, itulah maksud 
dari pada Allah Swt menciptakan manusia  pada alam 
pertama, yang semua itu berasal dari air sperma yang 
sangat hina, untuk memberitahukan kepada kita semuanya, 
alangkah rendahnya kita, alangkah lemahnya kita, alangkah 
hinanya kita, dibandingkan dengan kemuliaan, dan 
keutamaan, serta kekuasaan Allah Swt. 

Akankah setelah ini semua terjadi, setelah bayi itu 
menjadi dewasa dan besar yang semata mata dibesarkan 
karena rahmatnya, dan setelah kita dipanjangkan umurnya 
juga semata-mata karena rahmatnya, serta setelah kita 
tercipta sebagai umat Nabi Muhammad Saw  semata-mata 
juga karena rahmatnya, akankah  kita gunakan organ organ 
tersebut untuk berbuat maksiat kepadanya, akankah kita 
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akan mengkufuri kenikmatan-kenikmatannya, akankah 
kemudian kita akan menentang kepada Allah Swt, yang 
seharusnya kita semua tahu bahwasannya kalau seumpa kita 
menentang Allah Swt, kalau memang demikian tidakkah 
kita merasa malu karena sudah hidup dalam rahmatnya, di 
manakah kita akan hidup? Selain diatas tempat rahmatnya, 
bumi tempat rahmat Allah Swt, langit juga tempat rahmat 
Allah Swt, maka kalau kita sudah memerangi Allah Swt 
dengan kemaksiatan-kemaksiatan yang kita lakukan, maka 
dimanakah kita akan tinggal. Seharusnya kalau kita hendak 
bermaksiat kepada Allah Swt, hendaklah pergi dari tempat 
rahmat Allah Swt. Tapi dimanapun kita berada, dimanapun 
alam tingal, pasti disitu merupakan tempat rahmat-Nya dan 
sama sekali kita tidak dapat melepaskan diri dari 
rahmatnya. 

Ma’asyiralmuslimin sidang jum’at yang berbahagia. 
Adapun alam yang kedua, adalah alam yang sekarang 

ini kita berada, dimana tujuan Allah swt dengan kita hidup 
dialam ini adalah, kita hidup untuk diuji, kita hidup untuk 
dicoba, kita hidup dengan ketentuan dan menurut 
kehendak-Nya, dengan misi dan visi-Nya, bukan dengan 
misi dan visi kita. Dan tingkat keberhasilan seseorang 
dalam menghadapi semuanya tergantung kepada kedua 
orang tuanya, dan pedidikan-pendidikan yang diberikan 
oleh keduanya, sebagaimana hal itu diterangkan oleh Nabi 
Muhammad Saw dalam sabdanya: 

وَْيُمحمََ»
َ
﵋مخجََاهَُيُمجمَمخجلدَامحجَِمحيَِأ

َ
َالججغمىِْضخمَْسمحَةِ،َغميََ﵃ َعَََ َيَُمخجلَُ  َ وَْلخمَ﵉َلخمَِلمحَْمَمخجْلَُمخجدٍَإِ

َ
َامحجمحيَِِأ َ صل

سممَ﵉محجمحيَِِ  متفق علًه«َيُلمحَتمحل

Artinya: “Tidak ada satupun anak yang dilahirkan kecuali 
terlahirkan dalam keadaan fitrah, kedua orangtunyalah 
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yang menjadikan anak tersebut seorang yahudi, seorang 
nasrani, ataupun seorang majusi” (Muttafaq „Alaih). 

Maka hendaknya, di tempat yang penuh dengan 
cobaan ini, yang memang Allah ciptakan merupakan 
sebuah arena untuk ujian Allah Swt kepada kita semua, 
oleh karena itu kalau kita benar-benar mencintai anak cucu 
kita, hendaknya benar-benar mendidik anak kita dengan 
didikan yang diperintahkan Nabi Muhammad Saw, 
sehingga mereka bisa melalui ujian dan cobaan tersebut 
dalam keadaan sukses, di dunia hingga akhirat nanti, 
semoga kita kita semua begitu anak istri kita serta seluruh 
keturunan kita termasuk yang sukses baik di dunia maupun 
akhirat nanti. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Adapun alam ketiga, yang pasti kita akan 
memasukinya adalah  alam barzah, yang dimulai dari alam 
kubur yang tentunya lebih luas dari pada alam dunia ini, 
berkali-kali berlipat-lipat, yang entah pada saat itu apakah 
kita termasuk golongan yang berbahagia ataukah justru  
kita termasuk golongan yang menangis sengsara ? apakah 
kita termasuk yang bisa menjawab pertanyaan munkar nakir 
sehingga kita akan mendapatkan seorang teman yang sangat 
tampan dan berbau harum ? Ataukah sebaliknya kita tidak 
dapat menjawabnya sehingga kita mendapatkan pukulan 
palu sangat besar yang akan menghancurkan kepala dan 
badan kita ? Apakah kuburan kita nanti akan menjadi 
tempat yang sangat luas terang benderang? Ataukah 
sebaliknya menjadi tempat yang sangat gelap dan sangat 
menyempitkan ? Itu semua ditentukan oleh amal-amal kita. 
Semoga kita termasuk yang senang di dalam alam barzakh 
kita Amin Amin Ya Mujibas Sailin !. 



 

Khutbah Jum’at 9  137  

Sidang jumat kaum muslimin yang berbahagia! 
Sedangkan alam yang keempat adalah alam akhirat, 

yang diawali dengan alam mahsyar, yang mana itupun juga 
ditentukan oleh amal-amal yang  kita lakukan di dunia, 
entah kita akan dibangkitkan bersama siapa ketika kita 
semua dibangkitkan dari alam kubur? Apakah dengan 
golongan nabi Muhammad ataukah dngan golongan qorun 
dan firaun ?, sesuai dengan firman Allah Swt: 

 ٍَ وْئَٰٓهدِ
ُ
ِٕي٘دِٙۦِ وَأ ۥ َيَِ ُٙ ويَِ َتََِٰتَد

ُ
ُ ٖۡ د َٕ ۖۡ ذَ ۡٓ ِٛ ِٕ َٰ ٗدَاسِۢ َدِإمَِ

ُ
ٜ ْ كَُُّ أ ٜۡمَ ٗدَۡقُ يَ

ٜنَ وخَيِل   ُٕ َْ ۡـ ٓۡ وَلََّ حُ ُٛ رَءُونَ َتََِٰتَ ٌۡ  حَ

Artimya: “(ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami 
panggil tiap umat dengan pemimpinnya: dan Barangsiapa 
yang diberikan kitab amalannya di tangan kanannya Maka 
mereka ini akan membaca kitabnya itu, dan mereka tidak 
dianiaya sedikitpun”. (QS. Al-Isra‟ : 71) 

Semoga kita semuanya termasuk yang dibangkitkan 
oleh Allah Swt bersama Nabi Muhammad Saw, di dalam 
rombongan Nabi Muhammad Saw, di bawah pimpinan 
Nabi Muhammad Saw, di belakang bendera milik Nabi 
Muhammad Saw. 

Dan semoga kita termasuk yang dihisab dengan hisab 
yang sangat cepat, dan semoga kita termasuk masuk surga 
dengan tanpa hisab, semoga kita termasuk  yang terlepas 
dari rasa dahaga yang sangat memghauskan dengan 
meminum air dari telaga Al-Kautsar Nabi Muhammad Saw, 
semoga kita termasuk yang aman, semoga kita termasuk 
yang tenteram, semoga kita termasuk orang-orang yang 
diberikan keamanaan oleh Allah Swt untuk melewati sirath 
secepat kilat bersama rombongan yang pertama bersama 
Nabi Muhammad Saw, yang diberikan kebahagiaan yang 
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paling utama,  dengan kita masuk surga yang ada Nabi 
Muhammad Saw, bertetangga dengan Nabi Muhammad 
Saw, selalu kita lihat surga Nabi Muhammad Saw dan 
selalu kita pandang wajah mulia Nabi Muhammad Saw. 

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.  رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ

مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِ مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗإنِ  يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََالججعجمَْل 
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم   لججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
ِٓ بِسۡمِ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  .... ٱللََّّ

 
َ
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( Khutbah 10 ) 
Menyongsong Tahun Baru Dan 

Peran Sholat Dalam Kehidupan 
الأطميَسجحاءَالَْلمحَْسجحَُِ﵀َربَالججعجم﵉سي.َاللهمَإنىَمحجعجممخجذَ﵋قممَلخمَلمحَصححَلمح﵉﵏﵍َ

وطميشمم﵉لَالاء،َوحمىي﵌﵍َالسمحتمج﵉ء.َومحجعجممخجذ﵋قممَلخملمحَالصممقمح﵉وةَ﵋عجمسجحامسجحايَ﵍،َولخمَلمحَ
يَْقممََلَُِ.َمجحَمخجَ َشََِ

ََ َاُ﵀َوجمحََْسجحَهَُ  َ َإلََِِإِ
ََ نَْ
َ
صححْمجمَسجحَُأ

َ
السمملجج﵊َ﵋عجمسجحَالججعجمضخم﵉ء.َوَأ

الأولَفخم﵌لحىَكَشَء،َوالأحمىَسمحَ﵋عجمَسجحَكَشَء،َالججعمىَنَِالَّىَََيغمىتجمقمحَسمحَإلَ
الَّىَََََ َطميلججيَمحيَشَء،ََشَء،َالججقمح﵉درَالَّىَََيعجمتمحسمحهَشَء،َالججعجمَ﵉للخم

 يعجملججلخمَربي﵊َالنلمحلجج﵍َالسمممخجداءَعََالشجيسحجسمحةَالشجيلمح﵉ءَفَِاللججيلجج﵍َالججطمحلججلمح﵉ء.

َََشمملمحسمحَ ﵏َ﵉ََ َََسجحرىَكَلخم َا﵀َي
َوانَحمىسجحطمي﵎َالن﵉سَللخمَتسممتجمضخمطمم

 

 ݫ

 ݫ

َََمجمسمح ََ﵉َ﵏طمح َََ َولخم ََ﵉َو ََلخمَلخم َيعجملجج
َحمىسجحاعَلخمَلمحَيضخمَمخجىََولخمَلمحَيجشَْ

 

َسممََيسجحمحجَ﵉َملمحََسجحاَطمي﵌ََسجحهَورسممََمخجلَِارسممََلججمحيَا﵀َ﵋قمحََسمحأنَ ن 
َ
ََمجمَسجحَُأ صححْ

َ
وَأ
وشمخجمح﵉مجح﵉،َوبحمحم﵍َالججقمحلمحسمحَإذاَ﵏لمجح﵉َمملمحَسمم﵉رَغمييمجملمح﵉َسمم﵉رَفَِشمخَمخجءَكَلصمملمحسمجَ

َالنمجم﵉رَإذاَتمجلمجح﵉َولخملمحَأطميسمحضَطميمحممجملمح﵉َعشَفَِطمحلججلمح﵍َاللججيلحىَإذاَيعمىصمم﵉مجح﵉.
اللهمَشحملحىَوسممَلججلخمَعََسممَيسجحمحج﵉َملمحَسجحَشحمَلةَيتجمتمحَسجحدَ﵋مجمَ﵉َسِورهَ
ويتجمشمم﵉طميغممَ﵋مجم﵉َجمح﵌مخجره،َويشْ َ﵋مجمَ﵉َعََفخملججَ﵊َمحجَمخجره.َوعََألَِوشحمَجمح﵌محيَ
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َيلمح.َألخم﵉َ﵋عجمسجح/وال﵉﵋عجميَملخمَ﵋﵅جمحسمم﵉نَإلَيمخجمَال
َ﵋تجمَِقمحْمخجَىَاِ﵀َػَقمحَسجحَْ وشحمِْيؾُْلخمَْوَنَغمىْصِْ

ُ
َرحَََِؾُلخمَُاُ﵀،َأ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ ػَيَ﵉َلخمَعجمَ﵉شََِ

ٜنَ غميَ﵉زََاللمحُْتجم قمحُمخجْنَ.َ ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 
َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ َ ضَيَّ تُ ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ .َفخمَ﵉لََٱتَّ

َ َلحمِتجمَ﵉﵋محيَِِاللمحُِْ﵌يِْ ٜ ْ فِِْ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ا ٱلََّّ َٛ حُّ
َ
أ لَّ  شَددِيد   يَٰٓ ٜۡ ٜ ْ ًدَ ُ َ وًَُٜل ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ  70ٱتَّ

َ وَرشَُٜلَُۥ  ٖ يؽُِفِ ٱللََّّ َٔ ا وَ ۡٓ ٓۡ ذُُٜٗبَسُ ٓۡ وَيَنۡىِرۡ َّسُ َسُ قۡمََْٰ
َ
ُ ۡٓ يطُْۡصِۡ َّسُ

ا ًٕ ي ِـ زً  قَ ٜۡ دۡ واَزَ وَ ٌَ َ.ذَ
Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia 

Pada kesempatan kali ini marilah kita bersama-sama 

meningkatkan nilai ketaqwaan kita kepada Allah dengan 

melaksanakan semua perintahNya dan menjauhi segala 

laranganNya. Karena hanya orang-orang yang bertaqwalah 

mereka yang berbahagia di dunia maupun akhirat. 
ك م  الل   م  ح  ي ن  ر  ل م  س  ر  ال م  اش  ع   م 

Telah berlalu kepada kita Tahun Baru Islam, berarti 

telah berlalu pula kepada kita satu tahun yang lampau, 

dimana pada tahun yang lalu kita diberikan oleh Allah 

bermacam-macam kenikmatan yang tidak dapat atau belum 

kita syukuri. Dan Allah menjaga kita pada tahun lalu dari 

segala macam bahaya kejelekan dan keburukan yang tidak 

mungkin kita dapat selamat darinya tanpa pertolongan dari 

Allah, maka patut bagi  kita semua untuk mensyukuri 

kenikmatan tambah umur ini. Dengan harapan semoga 

Allah berkenan menerima semua amal taat kita pada tahun 

yang lalu dan mengampuni semua dosa dan kesalahan yang 

kita lakukan pada tahun yang lalu. Amin ya Robbal 

„alamiin. 
Kita berharap semoga kita semua dapat mengambil 
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pelajaran yang berharga dari lembaran amal kita pada tahun 

yang lalu, memperbaiki segala hal yang dianggap syari‟at 

suatu kesalahan. Dan menambah setiap amal yang dianggap 

oleh agama sebagai amal yang ketaatan sehingga kita 

terhitung sebagai hamba-hamba yang beruntung yaitu yang 

menjadikan tahun ini lebih baik dari tahun sebelumnya dan 

terhindar dari kategori orang-orang  yang dilaknat oleh 

Allah, yaitu mereka yang menjadikan tahun ini lebih buruk 

dari tahun sebelumnya. Sebagaimana sabda Rosulullah Saw 

مْسممِمحيََِلخمِلمحََْحمىَيًْْاَيمخجَْلخمُمحيََُكََنَََلخمَلمحَْ
َ
مْسممِمحيََِلخمِتحملحىَََْيمخجَْلخمُمحيََُكََنَََوَلخمَلمحََْرَا﵋تمخٌََِػَمجمُمخجَََأ

َ
َػَمجمَُمخجَََأ

اَيمخجَْلخمُمحيََُكََنَََوَلخمَلمحََْلخمَعمىْ﵌مخجُْنٌَ مْسممِمحيََِلخمِلمحََْشََ 
َ
 رواه الحاكممَلججعجمُْمخجْنٌ.ََػَمجمُمخجَََأ

Artinya : “Barangsiapa harinya itu lebih baik dari hari 

kemarin maka dia adalah orang-orang yang beruntung, 

dan barang siapa harinya itu sama saja dengan hari 

sebelumnya, maka dia termasuk orang yang merugi, dan 

barang siapa pada hari itu lebih buruk dari hari 

sebelumnya, maka dia termasuk orang-orang yang dilaknat 

oleh Allah.” (HR. Hakim) 

Dalam menyongsong tahun baru ini kita tidak 

mengetahui apa yang telah Allah gariskan kepada kita pada 

tahun mendatang ini, padahal pada tahun yang lalu kita juga 

tidak tahu apakah lembaran catatan amal kita penuh dengan 

keridoan Allah ataukah sebaliknya penuh dengan perbuatan 

yang memurkakan Allah ﵀﵉ََ﵋َوالججعجميََ﵉ذ . Oleh karena itu 

Rasulullah Saw berpesan kepada kita dalam haditsnya yang 

berbunyi: 

﵋مخجَُأحمىبمحج﵉
َ
حمىْغمىَصححََُالْسممََلمحََِأ

َ
﵋مخجَُ،َفخمَ﵉لََ/َأحمىبمحج﵉الأ

َ
سجحََُالججعجمَْ﵌ ﵉سََِأ َ،يسمحَِيَسجحَََبَْلمحََُمُلمحَ 
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َطميَلججيََْمحيَِوسممَََلجج لخمََ،َحمىَضخمَََ﵊َفخمَ﵉لََ/َجمحسجحتحجُ﵎َ َا﵀ ُ َشحمَلَّ  َالن بَِ  ن 
َ
َوتمجَْمحيٍَ،َأ لخمِلمحَْغَيِْْ

َمٍَ,َغميَجمحَلمحِسجحََا﵀ََالن ﵉سََذَاتََيمخجََْ َا﵀ ُ محجبِْيَ﵉﵇َِمحيَِشحمََلَّ 
َ
َأ َعَََ مجحْلججمحيَُُ،َوشحمََلَّ 

َ
َ،َوَمجحُمخجََأ

مجمَ﵉َالنَ َ،طميَلججيَمجمِْلخمَْ يُّ
َ
َالن ﵉سَِ،َػَقمحَ﵉لََ/َيَ﵉َأ ؼْ﵌لحىَََعَََ

َ
َأ لججؾََُلخمَْلخمَعجمََ﵉للخمََِ "َإنَِ َ،﵉سَُُُلخم 

ََ،غميَ﵉نْتجممجمَُمخجاَإِلََلخمَعجمَ﵉للمحِِؾُلخمَْ َلججؾَُلخمَْمحجمجمَِ﵉يًََ﵍َغميََ﵉نْتجممجمَُمخجاَإِلََمحجمجمََِ﵉يتجمَِؾُلخمَْ،َغميََ﵅نِ  وَذنِ 
َغميَ﵉طميِلحىٌَػِيَمحيَِ تمجَلحىٌَفخمَسجحَْمَضََََيسجحَْريَِلخمَ﵉َا﵀ ُ

َ
َ/َأ َخََ﵉ػَتجمَيِْ تمجََلحىٌََ،الججعجمَْ﵌سجحََْبَيَْ

َ
وَأ

َََيسجحَْريَِلخمَ﵉َا حمىُسجىَِالججعجمَْ﵌سجحَُْلخمَِلمحَْنَغمىْسممَِمحيَِلِنَغمىْسممَِمحيَِ﵀َُفخمَسجحَْ﵋قََِ
ْ
َ،َفخمَ﵉ضٍَػِيمحيَِ،َغميلججَيَْ﵃

بِي﵌َِ﵍َؼَ﵌لحىََْالججلحيِْبَََِ،وَلخمِلمحَْدُنْيَ﵉هَُلآحمىِسمحَ﵏محيَِِ ،َلمحََالْيََ﵉ةَِؼَ﵌لحىََْاللمحَْلمحََ﵉تَِوَلخمََِ،وَلخمِلمحََالصمم 
سجحٍَبيَِسجحِهَِلخمَ﵉َبَعجمْسجحََاللمحَْمخجتَِْلخمِلمحَْمُسممْتجمعجمَْتجمٍَ﵊َ يَنَغمىْسمجَُمُلمحَ  ِ

نْيََ﵉ََ،غميمخجََالَّ  وَلخمَ﵉َبَعجمْسجحََالُّ
  "إََِالْْمحمَ َ﵍َوَالن ﵉رَََ،َلخمِلمحَْدَارٍَ

Artinya: “Sesungguhnya seorang mu‟min itu  selalu berada 

di antara dua ketakutan, antara ketakutan kepada masa 

yang lalu dimana dia tidak tahu apa yang Allah putuskan 

untuknya, dan antara ketakutan  kepada masa yang akan 

datang, dimana dia juga tidak tahu apa yang akan 

ditentukan serta ditakdirkan oleh Allah pada masa itu. Oleh 

karenanya hendaknya setiap orang menggunakan segenap 

kesempatan baik yang ada, untuk kebaikan dirinya dan 

menggunakan dunianya untuk kepentingan akhiratnya. 

Menggunakan masa mudanya sebelum datang masa tua, 

serta menggunakan kesempatan hidup sebelum datang 

kematiannya. Demi Allah yang jiwaku berada di 

tanganNya, tidak ada lagi celaan serta kepenatan setelah 

kematian nanti dan tidak ada rumah setelah dunia ini 

kecuali surga atau neraka.” 
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َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Ketahuilah bahwa waktu kita dalam kehidupan ini 

terus berkurang, bukan malah bertambah, tambah hari 

berarti tambah dekat kita kepada kematian. Tambah hari 

berarti tambah dekat kita kepada hari pertanggung jawaban. 

Tambah hari berarti tambah dekat kita kepada hari 

pertanyaan Munkar dan Nakir. Itulah hari yang menentukan 

apakah kita termasuk orang-orang yang beruntung ataukah 

sebaliknya termasuk orang-orang yang celaka.  ﵀﵉﵋َوالججعجمي﵉ذ 
Akan tetapi kita semua selalu tergoda oleh tipuan 

syaitan. Kepada bisikan hawa nafsu selalu kita terkalahkan, 

pikiran kita selalu dipenuhi oleh angan-angan, sehingga 

tidak terpikirkan sedikitpun oleh kita akan kematian, akan 

pertanggung jawaban dan akan hari kebangkitan . 

Sampai kapan kita akan tertipu, sampai kapan kita 

akan lupa, dan sampai kapan kita selalu mementingkan 

keduniaan dari pada akhirat kita, selalu kita melupakan 

kematian dan hari hisab, melupakan bahwa nanti akan ada 

hari kebangkitan yang merupakan hari yang menakutkan. 

Mari kita lihat bagaimana ketakutan para sahabat dekat 

Nabi Saw kepada Allah padahal mereka sudah dijamin 

dengan masuk surga oleh Baginda Rasulullah Saw. Kita 

lihat Sayyidina Abu Bakar As Siddiq r.a. Beliau berkata: 

“Andaikata aku adalah sebuah pepohonan di pinggir 

jalanan, lalu datang seekor unta dan memakan dedaunan 

tersebut kemudian jadilah aku kotoran yang dikeluarkan, 

dan tidak pernah sama sekali menjadi seorang manusia.” 
Begitu pula Sayyidina Umar Ra. karena rasa 

ketakutannya kepada Allah sangat luar biasa, diceritakan 
beliua sering menangis, sehingga tampak membekas pada 
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wajahnya  dua garis hitam dari ujung mata beliau ke bawah 
karena banyaknya aliran air mata akibat seringnya tangisan. 
beliau selalu berkata: “Andaikata aku adalah seekor 
kambing yang digembalakan oleh pemiliknya sehingga aku 
menjadi gemuk, dan setelah gemuk aku disembelihnya  lalu 
kemudian dimakan, yang kemudian menjadi kotoran dan 
tidak pernah sama sekali terlahirkan sebagai seorang 
manusia.” 

Kita lihat Sayyidina Utsman bin Affan r.a. setiap kali 
melewati pekuburan, beliau menangis terisak-isak sehingga 
membasahi jenggotnya, seraya berkata: “Jika engkau wahai 
Utsman selamat dari azab kubur berarti engkau nanti aman 
dari azab Allah dihari kemudian, dan jika kamu tidak 
selamat dari azab kubur maka kamu pasti akan mendapat 
azab Allah di tempat yang sangat menyakitkan.” 

Lalu bagaimana dengan Imam Ali Karromallahu 
wajhah. Diriwayatkan bahwasanya beliau setiap kali akan 
melaksanakan sholat pucatlah wajah beliau, terpancar dari 
wajahnya rasa ketakutan yang luar biasa. Tatkala 
ditanyakan tentang sebab keadaannya tersebut, maka beliau 
menjawab: “Datanglah waktunya melaksanakan amanat 
yang pernah disodorkan oleh Allah kepada langit, dan bumi 
serta pegunungan. Dan mereka semua menolaknya, 
sedangkan aku menyanggupinya oleh karenanya aku 
merasa takut karenanya.” 

Marilah kita cermati bersama-sama rasa takut mereka 
kepada Allah apakah kita lebih baik dari mereka sehingga 
tidak tampak sama sekali rasa takut kita kepada Allah 
sebagaimana yang mereka rasakan. Apakah kita sudah 
dapat jaminan masuk surga sehingga kita tidak merasa was-
was dan merasa aman dari azab Allah. 
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َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Oleh karena itu, dengan semangat tahun baru hijriyah 
ini, marilah kita semua berhijrah sebagaimana yang 
dilakukan oleh Nabi Saw beserta para sahabatnya. 

Bukan maksudnya berhijrah ke kota Madinah, atau 
dari kota kita berada ke kota yang lain, akan tetapi berhijrah 
dari kemaksiatan menuju ketaatan, dari keburukan menuju 
kebaikan, dari kebodohan menuju cahaya ilmu yang terang 
benderang. 

Maka barangsiapa diantara kita yang kerap 
meninggalkan sholat lima waktu mari mulai sekarang kita 
kerjakan, sedangkan sholat sholat yang lalu yang kita 
tinggalkan cepat cepat kita qodlo‟kan karena Nabi Saw 
bersabda: 

لَةَُ» ْكَِالَشجي  َالججؾُْغمىْسمحَِوَالشِّْ َالججعجمَْ﵌سجحَِْوَبَيَْ َمشلم أَخزجه.َ«بَيَْ
Artinya : “Perbedaan antara seorang mu‟min dan orang 
kafir tergantung kepada  pekerjaan sholatnya.” 

Dalam hadits lain Rasulullah bersabda: 

َجمحَََ﵉دٍَمحمََسممَْ﵅َِ﵋ََِارَِبََ الججََْسجحََمحمَْطميََِ﵉لمحََلحمَََ﵉لمحََمجمَُمحمَْعَََا﵀ََُضََِِرَََ﵉سٍَ﵌ َعَََلمحَِا﵋ََْلمحَِطميََ َمحيَُمحمََسمم 
َْ َ»َ﵁َبََِ النَ َُ﵎َعجمَْلمحَِسممَََسجحَْفخمَََا﵀ََُمحيَُحَََِرَََيرَِسجىَِمحمَْلمحَُال سجحًاَلججقََِ لَةََلخمُتجمعجمََلمحِّ لخمَلمحَْ﵏سمحََكََالشجي 

 «.اُ﵀َوَمجحُمخجََطميَلججيَمحيَِْعممَشممْ﵌َ﵉نَُ
Artinya: “Barangsiapa meninggalkan sholat dengan 
sengaja tanpa uzur, maka dia nanti akan berjumpa dengan 
Allah dalam keadaan Allah murka kepadanya.” 

Dan barangsiapa di antara kita sudah berkewajiban 
untuk menunaikan zakat, maka hendaknya kita tunaikanlah 
sekarang. Karena Nabi Saw bersabda: 
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كََةَِ دَاءَِالسمح 
َ
﵃ِ﵋َ  َ ﵉َإِ َجمحَتمح 

ََ َشحمِيَ﵉لخمً﵉َوَ ََ يَقمحْ﵌لحىََُاَ﵀َشحمَلَةًَوَ ََ 
Artinya : “Sesungguhnya Allah tidak menerima sholat 
seseorang serta puasa dan hajinya sehingga ia 
melaksanakan zakatnya.” 

Barangsiapa di antara kita telah pernah meninggalkan 
puasa Bulan Ramadhon, maka cepat-cepatlah untuk 
mengqodlo‟nya dan bertaubat kepada Allah sebelum dating 
kematian, karena Nabi Saw bersabda:  

َََيََُْ» َطميُسجىْرٍَ ػْضخمَسمحََيمخجَْلخمً﵉َلخمِلمحَْرَمَشممَ﵉نََلخمِلمحَْغَيِْْ
َ
محيَُلخمَلمحَْأ مجحَْسمحَِكُلَُّ .َ«بُِهَُشحمََمخجْمَُال 
 وغيره. الترمذٍرواه 

Artinya : “Barangsiapa yang berbuka satu hari dari bulan 
Ramadhan tanpa uzur, maka tidak dapat menutupinya 
walaupun dia berpuasa sepanjang masa.” (HR. Tirmidzi) 

Dan barangsiapa sudah berkewajiban melaksanakan 
ibadah haji dan belum dilaksanakan, cepat-cepatlah untuk 
melaksanakannya dan bertaubat kepada Allah sebelum 
datang ketidak mampuan, karena Rasulullah Saw bersabda: 

َانَِ» َلخمَ﵉تََغميَ﵅نَِْصححََ﵉ءََلخمََ﵉تََمحجصََْ ُُلخم  َ َوَللخمََْيََُتخم  ي ﵉َوَذنَِْصححََ﵉ءََلخمَلمحَِاسممْتجمَضخمَطممََالْتخمَ 
 والبزار الترمذٍرواه  «.لخمَ﵉تََيَمجمُمخجدِْي ﵉

Artinya : “Barang siapa yang mampu melaksanakan haji, 
akan tetapi dia tidak melaksanakannya lalu datang 
kepadanya kematian, maka kalau mau matilah ia dalam 
keadaan Nasrani atau Yahudi.” (HR. Tirmidzi & Bazzar). 

Barangsiapa yang suka bergelimangan dan terjerumus 
dalam kemaksiatan, cepat-cepatlah lepaskan maksiat-
maksiat tersebut dan bertaubatlah kepada Allah sebelum 
datang masa penyesalan. Apakah tidak mungkin tatkala kita 
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berbuat maksiat tersebut, lalu datang ajal kita sehingga 
matilah ia dalam keadaan su‟ul khotimah. 

Oleh karenanya cepat-cepatlah bertaubat kepada 
Allah, sebelum datang akhir dari segala penantian. Sebelum 
datang hari kematian, sebelum datang hari dimana pada 
waktu itu tidak berguna lagi segala macam penyesalan, dan 
segala macam harapan. Sebagaimana firman Allah Swt:  

ٜۡتُ ًاَلَ رَبِّ ٱرسِۡكُٜنِ  َٕ ۡ ُٓ ٱل ُٚ ضَدَ
َ
ٰٓ إذَِ  سَاءَٓ ُ ُِ صََٰدْطِ   99ضَتََّّ َٕ خۡ

َ
ُ ٓ ا ّكََلِِّ

 ِٖٔ ۖۡ وَ ا َٛ َٜ ًاَنُِْٓ ُٚ ثٌ  َٕ ِ ا كََ َٛ ِٓ إجَِّ ا حرََكۡجُِ كََلَّ َٕ ٜۡمِ حُتۡكَرُٜنَ ذيِ ِٛٓ ةرَۡزَخٌ إلَََِٰ يَ ِ  وَرَ نٓ

Artinya: “Sehingga tatkala datang kematian kepada 
seseorang dari kalian dia berkata Wahai Tuhanku 
kembalikan aku ke dunia, untuk menambah amal kesalehan, 
dan menambal amal kesalahan, Maka dikatakan “tidak 
mungkin itu terjadi lagi itu adalah kalimat isapan jempol 
belaka dan di belakang mereka telah siap menampung 
mereka dalam alam barzah sampai hari kebangkitan.” 

Ketahuilah bahwa orang yang bertaubat dari suatu 
dosa, maka seakan-akan dia tidak ada dosa padanya bahkan 
seakan akan tidak pernah melakukannya, sebagaimana 
sabda Nabi Saw: 

َّالنَ َلمحَِطميَََ،َدٍَمخجَْعجمَُسممَْمَََلمحَِ﵋ََْا﵀ََِسجحَِ﵌َْعَََلمحَْعََ محجِْ﵊َلحمَلمحََلمحََْ﵉لََفخمَََ﵁َبَِِ الَ ﵉﵇ُِ﵊َلخمِلمحََالَّ 
َذَمحجَْ﵊َلََُِ َرواه الطبرانٌ.ََ 

Artinya : “Orang yang bertaubat dari suatu dosa seakan 
tidak ada dosa padanya.” (HR. Thobroni). 
Dalam hadits lain Rasulullah Saw bersabda: 

َ ٍ رواه .َنََمخجَْا﵋َُمخجَ الَ َيََْ﵉ئَِضخم َالَََْْيَُْْحمىََوَََنََ﵉ؤَُضخم َحمىَََمََدَََِِ َْ﵋َََكُُّ وابر  ماجره    الترمرذ
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َوالدارمٌ وأحمد
Artinya:  “Semua anak Adam suka berdosa dan sebaik-baik 
pendosa adalah yang cepat bertaubat.” 

Akan tetapi para ulama‟ berkata: Syarat taubat yang 
nashuha atau taubat yang diterima ada tiga hal, yaitu cepat-
cepat meninggalkan dosa tersebut, menyesali perbuatan 
dosa itu serta berjanji untuk tidak melakukannya lagi di 
masa yang akan datang. Dan ditambah lagi jika dosa yang 
ia lakukan berhubungan dengan hak orang lain maka dia 
wajib mengembalikan hak tersebut kepada pemiliknya. 

Maka dengan bertaubatnya kita kepada Allah, kita 
harapkan semoga Allah menjauhkan kita dari segala macam 
musibah dan bencana, menjauhkan kita selalu dari 
penindasan dan mara bahaya, dan dari kerusakan serta 
kesengsaraan, dan semoga diganti semuanya oleh Allah 
dengan kemakmuran dan kesejahteraan, kenikmatan dan 
kemudahan, kesenangan dan kemuliaan.  Amin ya 
Robbal‟alamin. 

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.  رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
ََْوَبقمحَِمخجْلِِٖ محجشجيَِْتجممخجُْاََلمحُمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلَِٗيَمجمْتجمََسجحِيَال

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم  َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ
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( Khutbah 11 ) 
Derajat Sabar dan Kewajiban 

Sholat 
اللمحسجحَ﵀َالَّيََََي﵊َلخمَلمحَأملججَمحي،َوََيَسمحدلخملمحَسممَ﵃لِ،َونسممَ﵃لَِ
سمم﵌جمح﵉محجمحيَو﵏عجم﵉لَأنَيَعجملججمحم﵉َمملمحَإذاَأمحجعجملخمَطميلججيمحيَصححلحيسمح،َوذذاَأذمحج﵊َاسممَتجمعمىغمىسمح.َ

وأ﵏مخجبَإلَمحيَ﵏مخجب﵍َطمي﵌سجحَطمح﵉للخمََوجمحسجحهَََشَيقممَلِ،وَأصححمجمسجحَأنَََالَِاََا﵀َ
َيلمحلججقممَلنغمىسمممحيَضاَوَمحجغمىعجم﵉،َوَممخج﵏﵉َوََجمحي﵉ةَوَنصممَمخجرا.َوأصححَمجمسجحَأنَ
محجبيمحم﵉َملمحسجحَطمي﵌محيَورسمممخجلِ،َأرسمملججمحيَا﵀َللججعجم﵉سيَبصمميْاَومحجَسجىيسمحا،َوداطمييَ﵉َإلَ

ومجحَسجحىَا﵀َ﵋َمحيَلخمَلمحََا﵀َ﵋﵅ذمحجمحيَوسِتمج﵉َلخممحميْ،َغمي﵌لججعممَالسمحسمملججمحيَوأدىَلألخم﵉محج﵍،
َشحملحىَعََمحجبيقممَاسجمحلمحمخجدوعََِلَِوأشحمجمح﵉﵋محيَوسممَلججلخمَالألخم﵍َبشْالحمتحميْا،َاللهم

 تسمملججيلمح﵉َلحمتحميْاَ

َرحَََِؾُلخمَُاُ﵀،َ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ ﵉َبَعجمْسجحَُ/َػَيَ﵉َلخمَعجمَ﵉شََِ لخم 
َ
احِٙۦِ وَلََّ أ ٌَ َ ضَيَّ تُ ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ ٱتَّ

ٜنَ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 
َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ لَّ  شَددِيد   .َتَ ٜۡ ٜ ْ ًدَ ُ َ وًَُٜل ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ يطُۡدْصِۡ 70َٱتَّ

ددۡ  ٌَ َ وَرشَُدٜلَُۥ ذَ ٖ يؽُِفِ ٱللََّّ َٔ ا وَ ۡٓ ٓۡ ذُُٜٗبَسُ ٓۡ وَيَنۡىِرۡ َّسُ َسُ قۡمََْٰ
َ
ُ ۡٓ َّسُ

ا ًٕ ي ِـ زً  قَ ٜۡ  .واَزَ وَ
َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ
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Dari atas mimbar ini saya berpesan kepada diri saya 
khususnya dan kaum muslimin pada umumnya untuk 
melaksanakan seluruh perintahnya, dan menjauhi segala 
larangannya dengan begitu kita berhak untuk mendapatkan 
kebahagiaan di dunia dan diakhirat nanti. 

Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia ! 
Kita sekarang pada zaman yang sabar dengan ajaran 

agamanya dan berpegang teguh dengan isi syariatnya, maka 
diibaratkan oleh Nabi Muhammad Saw sebagaimana orang 
yang memegang bara api yang sulit untuk tidak 
melepaskannya, bahkan kita sekarang berada di zaman 
yang dimaksudkan dan ditujukan dalam perkataan sahabat 
Hudzaifah bin Yaman, seorang sahabat yang terkenal 
dengan banyak menyimpan rahasia Rasulullah Saw yang 
berbunyi : 

محجَ﵉ حمىْبََ
َ
﵋مخجَُأ

َ
َسجحََُتحجمحم﵉َ،َالججلحيِْسممَ﵉ئََُِّا﵀ََِعَ﵌سجحََِْأ َيَْانََُِِّإِ﵋َْسمحَامجحِيلخمَََبَْلمحََُمُلمحَ  َتحجمحمَ﵉َ،َالِْْ
عْلمحَصححََِطميَلمحََِ،َسممُغمىْيَ﵉نَََعَلمحََْ،َجمحَغمىْشحمٍََبْلمحََُالْسممَُيَُْ

َ
،َ﵋لمحََِْعُلمحَ﵉رَةَََعَلمحََْ،َالْأ َعُلمحَيٍْْ

بََِِعَلمحَْ
َ
﵉رٍََأ تَِ/َ"ََفخمَ﵉لَََ،َجمحُسجىَيْغمىَ﵍َََعَلمحََْ،َعَلمح 

ْ
ََيَ﵃ َػِيمحيََِيَمحمتمحُْمخجَََزَلخمَ﵉نٌََالن ﵉سََِعَََ

 الججعمىَْسمحِيفخمََِدُعَءَََدَعَََلخمَلمحََْإَِ

Artinya : “Akan datang kepada manusia suata zaman yang 
dimana dia tidak akan selamat pada zaman tersebut kecuali 
dia berdoa dengan doanya orang yang akan tenggelam… 

Di dalam suatu hadits Nabi Saw bersabda 
bahwasanya sabar terbagi menjadi tiga macam yang 
pertama sabar dengan 300 derajat, dan yang kedua adalah 
sabar dengan 600 derajat, sedangkan yang ketiga adalah 
sabar dengan 900 derajat. Adapun yang pertama  dimana 
dengan sabar tersebut kita akan berhak untuk mendapatkan 
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pahala 300 derajat adalah sabarnya kita dalam 
melaksanakan perintah-perintah Allah Swt seperti dalam 
melaksanakan sholat, sabar dalam menjalankan ibadah  
puasa, sabar dalam menunaikan zakat, sabar dalam 
melaksanakan abadah haji, sabar di dalam melaksanakan 
kebaktian serta taat kepada kedua orang tua, sabar dalam 
menghormat kepada tamu yang datang kepada kita, sabar 
dalam memuliakan para tetangga dengan tidak mendzalimi-
nya serta menghormatnya bagaikan saudara kita, sabra 
dalam menganggap kaum muslimin sebagai saudara-
saudara kita, yang kesimpulan dari macam sabar yang 
seperti ini adalah sabar dalam menjalankan semua perintah 
Allah Swt kepada kita. 

Sedangkan macam sabar yang kedua dimana degan 
sabar tersebut kita berhak mendapatkan pahala 600 derajat 
adalah sabar terhadap musibah dan bencana, sabar terhadap 
segala macam problem yang datang secara tiba-tiba, dan 
sabar dalam menjalankan ketentuannya yang tampak 
membuat kita merana, akan tetapi  pahala dari sabar 
semacam ini tidak akan kita dapatkan kecuali jika kita 
bersabar pada saat pertama kali terjadi bencana itu secara 
tiba-tiba, ketika terjadi musibah dan bencana itu dia 
langsung sabar dan tahu bahwa hal itu berasal dari Allah 
Swt sehingga dia langsung sabar menghadapi hal itu 
dengan lapang dada. Dan dia tahu bahwa semua ini pasti 
telah digariskan dan ditentukan serta ditaqdirkan oleh Allah 
Swt yang mana tidak ada seorangpun dari kita yang mampu 
untuk menangkisnya dan mencegahnya, sebagaimana hal 
itu selalu tersirat dalam wiridan yang diajarkan oleh Nabi 
kita Muhammad Saw pada setiap kali selesai dari 
menjalankan shalat 5 waktu kita yaitu: 
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ةَِ﵋لمحَِْصححَُعجمْ﵌َ﵍ََطميَلمحَِ َََ َاللمحُْعمىِيَْْ
َ
َلمحََلخمَََََِسمحََاَغميََذََإََِنََكََََ﵁َا﵀ََِلََمخجَْسممَُرَََنَ أ

َ َلخمُعجمْضخمََِ﶐َللمحََِ﵉َلخمَمحمعجمَََْ﵎،َ/ََ﵉لََفخمَََلخمََلجج َسممََوَََةَِلََالشجي  ََ عْضخمَيَْ﵎،َوَ
َ
َلخمَ﵉محجطممََِللمحَِ﵉َأ ََ اللهمَ

َلخمِمحمقممََْالْْسجحَ َيَمحمغمىَْطممَُذَاَالْْسجحَِّ ََ َللمحَِ﵉َفخمَشممَيَْ﵎،َوَ دِ  َرَ ََ  متفق علًه.َوَ
Artinya : “Ya alllah tidak ada yang dapat mencegah ketika 
engkau ingin memberi, dan tidak ada yang dapat memberi 
jika engkau ingin mencegah, serta tidak ada satupun yang 
dapat menampik dan mengelak dari segala ketentuan dan 
taqdir yang telah engkau tentukan, begitu pula tidak akan 
bermanfaat kekayaan dari orang yang  kaya dalam 
keputusanmu”. 
Sidang jumat kaum muslimin yang berbahagia! 

Sedangkan macam sabar yang ketiga adalah sabar 
yang dengan melakukannya maka kita berhak mendapatkan 
pahala 900 derajat, yaitu sabar di dalam menjauhi segala 
larangan larangan Allah Swt, sabar untuk tidak melihat 
kepada perempuan yang bukan mahrom dan bukan istri 
dengan pandangan syahwat, sabar untuk tidak berbohong, 
sabar untuk tidak berghibah, sabar untuk tidak memfitnah 
dan mengadu domba, sabar untuk tidak meminum minuman 
khamar maupun mengkosumsi narkoba, sabar untuk tidak 
berjudi, sabar untuk tidak berzina, sabar untuk tidak 
melakukan praktek homoseksual, sabar untuk tidak 
melakukan praktek lesbian, yang kesimpulannya adalah 
sabar dalam meninggalkan segala macam maksiat kepada 
Allah Swt, merekalah orang-orang yang sabar untuk tidak 
melanggar perintah Allah, di saat para manusia yang lain 
sedang atau banyak yang melakukannya, banyak orang 
yang berjudi tapi dia tidak berjudi, banyak orang yang 
mabuk mabukan dengan minum minuman khamar, 
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sementara dia tidak meminumnya, banyak orang yang 
melihat aurat-aurat para wanita yang terbuka tapi dia sabar 
untuk tidak memandangnya seperti yang mereka lakukan, 
maka orang-orang yang semacam inilah yang Allah Swt 
anggap sebagai orang-orang yang sabar, yang nantinya 
akan mendapatkan padahal tanpa batas dan akan berhak 
mendapatkan kabar gembira kelak pada hari kiamat sebagai 
mana Allah Swt berfirman : 

ورَ وَإِذَ   دُونَ ٱلزُّ َٛ َٖ لََّ يشَۡ ِي دوَٱلََّّ  ٔ و ْ َرَِ  نِٜۡ مَرُّ
َّْ و ْ ةٱِل َٖ إذَِ   72ا مَرُّ ِيد وَٱلََّّ

رُو ْ بِ‍َٔا ّٕ  ذَُِّ ا ضُ َٛ و ْ قَْيَۡ ٓۡ يَُرُِّ َ ٓۡ ل ِٛ ِّ يَاج  يََٰجِ رَب ٕۡ ٜلدُٜنَ  73ا ا وخَُ ٌُ َٖ حَ ِيد وَٱلََّّ
خۡيُُ  

َ
َ٘ا ًُرَّ َ ُ َٰخِ يَّ َ٘ا وَذُرِّ زۡنََٰسِ

َ
ُ ٖۡ ِٔ بۡ لَجاَ  َٚ َ٘ا  ُٕ  رَبَّ ْۡ ِ َ٘ا ل ْۡ ا وَٱسۡكَ ًٔ ا َٔ  74خٌَِّيَُ إِ

دا تََيَِّدث   َٛ نَ ذيِ ٜۡ د ٌَّ و ْ وَيَُْ دا ضَدبَُ َٕ ِ نُرۡودَثَ ة
ّۡ ٍَ يُُۡزَوۡنَ ٱ ِ ه وْئَٰٓ

ُ
ا  ُ ًٕ َٰ  75وشََدلَ

رّ   ٌَ َ٘جۡ مُصۡخَ اِ ضَصُ َٛ َٖ ذيِ ي ٔ  خََِٰ ِ ا ٌَ ُٔ َ:76-72سمممخجرةَالججغمىسمحفخم﵉نَ/َ;76َا ا وَ
Artinya : “Dan orang-orang yang tidak memberikan 
persaksian palsu, dan apabila mereka bertemu dengan 
(orang-orang) yang mengerjakan perbuatan-perbuatan 
yang tidak berfaedah, mereka lalui (saja) dengan menjaga 
kehormatan dirinya.dan orang-orang yang apabila diberi 
peringatan dengan ayat- ayat Tuhan mereka, mereka 
tidaklah menghadapinya sebagai orang- orang yang tuli 
dan buta.dan orang-orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, 
anugrahkanlah kepada Kami isteri-isteri Kami dan 
keturunan Kami sebagai penyenang hati (Kami), dan 
Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa. 
mereka Itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang 
Tinggi (dalam syurga) karena kesabaran mereka dan 
mereka disambut dengan penghormatan dan Ucapan 
selamat di dalamnya,mereka kekal di dalamnya. syurga itu 
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Sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman.” 
Kaum muslimin sidang jumat yang berbahagia! 

Sabar untuk tidak bermaksiat adalah bentuk sabar 
yang paling tinggi pahalanya, dan yang paling sulit 
dilakukan oleh hawa nafsu kita, karena begitulah untuk 
mendapatkan syurga kita harus melalui rintangan hawa 
nafsu yang ada, sebagaimana sabda nabi kita Muhammad 
saw : 

نسمجٍَََعَلمحَْ
َ
ََالن بَََُِّفخمَ﵉لََ/ََفخمَ﵉لَََ،َعَمحممحيََُْا﵀ ََُرضََََِِ،َأ /َ"ََوسممَََلجج لخمَََطميَلججيََْمحيََِا﵀ ََُشحمََلَّ 
َ﵎ِ ِ﵎ََ،َ﵋ِ﵉للمحَْكََرهََِِالْْمحمَ ﵍ََُجمحُغمى  مجمَمخجَاتََِالن ﵉رََُوجمحَُغمى   أخزجه مشلم.َ﵋ِ﵉لصمم 

Artinya : “Yang namanya surga akan dikelilingi oleh hal-
hal yang tidak mengenakkan, dengan melakukan hal-hal 
yang kita beci dan dibenci oleh hawa nafsu, sedangkan api 
neraka dikelilingi oleh hal-hal yang penuh dengan 
kenikmatan dan terasa menyenangkan dilakukan oleh 
syahwat dan hawa nafsu”. (HR. Muslim) 

Nabi Saw Pernah bercerita kepada para sahabatnya, 
“ketika Allah menciptakan surga maka Allah berkata ke 
Jibril “pergilah engkau ke dalam surga dan lihatlah apa 
yang sudah aku persiapkan untuk penghuni-penghuninya” 
maka berangkatlah Jibril serta melihat isi daripada syurga, 
kemudian menghadap kembali ke Allah Swt lalu ia berkata 
kepadanya : “demi keagunganmu tidak akan mendengarkan 
seorangpun tentang kenikmatan dalam surga apalagi sambil 
melihatnya, kecuali pasti ia berhendak dan berkeinginan 
untuk memasukinya”, kemudian Allah swt memagarinya 
serta mengelilinginya dengan hal-hal yang dibenci oleh 
hawa nafsu lalu menyuruh kembali Jibril untuk 
memasukinya, maka setelah Jibril memasukinya untuk 
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kedua kalinya maka dia berkata kepada Allah swt, “demi 
keagunganMu ya Allah aku sangat takut setelah ini tidak 
ada seorangpun yang akan dapat  masuk ke dalam surge 
dengan adanya segala rintangan yang ada”. 

Dan tatkala Allah Swt telah selesai menciptakan 
neraka maka diperintahlkanlah Jibril untuk memasukinya 
serta melihat isi adzab yang Allah telah siapkan untuk 
penghuninya, maka setelah beliau memmasukinya serta 
melihat isi adzabnya maka Jibril berkata kepada Allah swt “ 
demi keagunganmu ya Allah tidak akan mendegarkan 
seorangpun tentang azab neraka apalagi hingga  
menyaksikannya kecuali pasti dia tidak ingin memasukinya 
dan akan berlari darinya sejauh jauhnya”. maka kemudian 
Allah memerintahkan supaya neraka itu dikelilingi oleh 
kenikmatan-kenikmatan syahwat dan hal-hal yang 
dinginkan oleh hawa nafsu, lalu kemudian Allah swt 
memerintahkan kepada malaikat Jibril untuk memasukinya, 
maka setelah itu dia berkata” demi keagunganmu ya Allah 
Aku takut  tidak ada satupun manusia yang akan selamat 
darinya”. 

Kaum muslimin siding jum’at yang berbahagia! 
Marilah kita berpegang teguh pada jalan yang benar, 

jalan yang dipimpin langsung oleh Nabi Muhammad Saw, 
jalan yang sudah dijelaskan oleh Nabi Muhammad Saw, 
walaupun orang-orang yang berada dalam jalan tersebut 
sedikit sekali jumlahnya, sedangkan yang memilih jalan 
syaitan banyak sekali bilangannya, janganlah kita silau 
dengan banyak jumlahnya, janganlah kita takut 
menghadapinya, biarkan mereka tertipu dengan jumlah 
banyaknya, kita lihat tempat-tempat yang melalaikan ramai 
serta sesak penuh dengan desakan pengikut pengikut 
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mereka dan para pemuja hawa nafsu walaupun dengan 
banyak uang dikeluarkannya, akan tetapi majlis-majlis 
ta‟lim yang diadakan dimana-mana, justru sangat sepi dan 
sedikit jumlah pengikutnya, padahal di sana di sediakan 
makanan dan minuman jasmani serta disediakan pula 
makanan dan minuman rohani tanpa di pungut biaya sedikit 
pun, akan tetapi mereka enggan untuk menghadirinya, 
sedangkan di tempat-tempat yang penuh dengan maksiat 
yang dapat membuat Allah murka kepadanya, kita dapatkan 
tempat-tempat tersebut penuh sesak dengan mereka, inilah 
zaman yang kita sedang berada peminat kebaikan sangat 
sedikit sementara peminat kemaksiatan sangat banyak, 
bahkan terkadang kita mencampuradukkan antara ibadah 
dengan kemaksiatan, banyak di antara kita yang sedang 
sholat sambil menonton tv dan terkadang sambil sholat 
tidak lupa mengeraskan suara tv nya, karena takut 
ketinggalan sinetron yang biasa di saksikannya, bahkan 
banyak di antara kita melewatkan waktu shalatnya hanya 
karena bersenang-senang dan melampiaskan hawa nafsunya 
dengan menontonnya, sehingga dia terlalaikan dari dzikir 
Allah Swt serta melewatkan waktu shalatnya, dan kalaupun 
dia laksanakan sholatnya, maka pasti dia laksanakan 
dengan cepat-cepat dan terburu-buru malah terkadang 
menjama‟ anatara dua sholatnya, karena takut kehilangan 
sebagian cerita dari sinetron yang biasa disaksikannya, 
padahal Nabi Muhammad Saw telah bersabda : 

ََيََْبَََطممََجََََلمحَْلخمََ ََسجحَْقمحََ،َػََرٍَسجىَْطميََُيَِْْغَََلمحَْلخمََِيَِْتََلََالشجي 
َ
َ﵋ََأ ََلمحَْ﵉﵋﵉ًَلخمَِتىى

َ
.َسمحَِ﵉﵇َِ﵌ََلحيََالججََْابَِمخجََ﵋َْأ

 الترمذٍ.رواه 
Artinya : “Barang siapa yang mengumpulkan dua sholat 
tanpa udzur berarti dia telah mendatangi pintu-pintu dosa 
dari dosa-dosa yang besar.” 
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Ingatlah para hadirin yang dimuliakan oleh Allah Swt 
sholat merupakan tonggak dari tiang agama, sholat 
merupakan sebuah intisari dari semua ibadah dalam 
syariatnya, bahkan sholat merupakan intisari dari semua 
keyakinan dan keimanan, ibadah sholat merupakan ibadah 
yang paling utama dalam islam, sebagaimana Allah 
berfirman dalam Al-Quran : 

﴿ ُٓ ٕ  وإَذَِ  ًَغَيۡخُ َ ًحََِٰ رُو ْ ٱللََّّ َُ َٰٜ َ وَٱذۡ َْ ِ ودَإذَِ  ا وَرُكُٜد  ٱلطَّ ۡٓ ُ٘دٜبسُِ َٰ سُ   وَعََلَ
ِٔ٘يَُِ َتََِٰت دد ددرۡ ُٕ ۡ َٰٜ َ كََٗدَدجۡ عََلَ ٱل ددَْ َٰٜ َِ إنَِّ ٱلطَّ ددَْ ٜ ْ ٱلطَّ ُٕ ريِ

َ
ٓۡ ودَدأ ٗنَخُ

ۡ
ددأ َٕ ا ٱؼۡ
ًُٜٜۡح    133سمممخجرةَالجججسمم﵉ءَ/َ .﴾أَّ

Artinya : “Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat-
(mu), ingatlah Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan 
di waktu berbaring. kemudian apabila kamu telah merasa 
aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa). 
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan 
waktunya atas orang-orang yang beriman.” 

Dan telah sepakat para ulama‟ baik yang dulu 
maupun yang kini, bahwasanya sholat yang telah 
diwajibkan itu haram untuk ditinggalkan oleh seorang yang 
mukallaf yang telah baligh dan berakal, dan sama sekali 
tidak diijinkan untuk ditinggalkan, walaupun dalam 
keadaan apapun juga, dan kalau seumpama shalat 5 waktu 
diperbolehkan untuk di tinggalkan oleh seseorang yang 
mempunyai udzur maka pasti sholat itu boleh ditinggalkan 
bagi mereka yang sedang berperang di jalan Allah Swt, 
mereka yang sedang mengorbankan nyawa satu satunya 
untuk Allah dan rasulnya, aka tetapi mereka tetap tidak 
diperbolehkan untuk meninggalkan kewajiban sholatnya. 
Sebagaimana hal itu difirmankan oleh Allah Swt dalam Al-
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QuranNya : 

﴿ َ جَ ل ٕۡ رَ
َ
ٓۡ وَأ ِٛ ٘جَ ذيِ َُ ٍَ وَإِذَ   كَ َّٔ  ٓ ُٛ ۡ٘ ِّٔ ٓۡ ؼَانٓىَِث   ٌُ ْۡخَ َٰٜ َ وَ َْ ُٓ ٱلطَّ ُٛ

تِ ؼَانٓىَِثٌ 
ۡ
ٓۡ وَلۡتَأ ِٖٔ وَرَ نٓسُِ  ْ  ٜ ُٜٗ ُُ ْۡيَ ْ وَ ۖۡ وإَذَِ  شَشَدُو  ۡٓ ُٛ شْۡطَِخَ

َ
ُ ْ خُذُوٓ 

ۡ
وَلۡحَأ

ا وَدَّ  ۡٓ ُٛ شْۡطَِخَ
َ
ٓۡ وَُ ُٚ خُذُو ْ ضِذۡرَ

ۡ
ٍَ وَلۡحَأ كَ َٔ  ْ ٜ ُّْ ْۡيُطَ ٜ ْ وَ ُّْ ٓۡ يطَُ َ خۡرَىَٰ ل

ُ
ُ  َٖ ِي ٱلََّّ

ِٕيُْٜنَ قَْيَۡسُٓ  ٓۡ ذَيَ خكَِخسُِ ۡٔ
َ
ٓۡ وَُ شْۡطَِخسُِ

َ
ُ ٖۡ ٜۡ تَنۡىُُْٜنَ خَ َ ْ ل زَىَرُو 

يْۡثَ   َّٔ  ِ ذ   نََٰضِدَ  
َ
ُ ۡٓ ٓۡ إنِ كََنَ ةسُِ َ٘احَ قَْيَۡسُ ٘خُٓ ى وَلََّ سُ َُ وۡ 

َ
ؽَرٍ ُ َّٔ  ٖ ِّٔ

ا  ۡٓ ْ ضِذۡرَكُ ۖۡ وخَُذُو  ۡٓ شْۡطَِخَسُ
َ
ُ ْ  ٜٓ ن حغََكُ

َ
رۡضََٰٓ ُ َّٔ  َٖ َٰىرِيِ ْۡكَ ِ قَدَّ ل

َ
ُ َ إنَِّ ٱللََّّ

٘  قَذَ ة   ِٛي  :132;سمممخجرةَالجججسمم﵉ءَ/َ .﴾اا مُّ
Artinya : “dan apabila kamu berada di tengah-tengah 
mereka (sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat 
bersama-sama mereka, Maka hendaklah segolongan dari 
mereka berdiri (shalat) besertamu dan menyandang 
senjata, kemudian apabila mereka (yang shalat besertamu) 
sujud (telah menyempurnakan serakaat), Maka hendaklah 
mereka pindah dari belakangmu (untuk menghadapi 
musuh) dan hendaklah datang golongan yang kedua yang 
belum bersembahyang, lalu bersembahyanglah mereka 
denganmudan hendaklah mereka bersiap siaga dan 
menyandang senjata. orang-orang kafir ingin supaya kamu 
lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, lalu 
mereka menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada 
dosa atasmu meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu 
mendapat sesuatu kesusahan karena hujan atau karena 
kamu memang sakit: dan siap siagalah kamu. Sesungguh-
nya Allah telah menyediakan azab yang menghinakan bagi 
orang-orang kafir itu” (QS. An-Nisa:102) 
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Maka dari itu pantas Rasulullah Saw bersabda : 

َوَََ...» ََِلمحٌَيَْدََََِ ََلمحَْلمحََل ََطممَُشمخَِمخجَْمََوَََ،لَََُِةََلََشحمَََََ َعَِمخجَْشمخَُمخجَْلمحََلحمَََلمحَِيَْالََِّلمحََلخمََِةَِلََالشجي 
َالسمحَ 
ْ
 عمز اب  ع  الأوسط في الطبرانِ رواه .«سجحََِسممََالَََْْلمحََلخمََِسَِأ

Artinya : “...Tidak ada agama bagi mereka yang tidak 
melaksanakan sholat, sesungguhnya kedudukan sholat itu 
dari agama seseorang seperti kedudukan kepala dari 
jasadnya.”. 
Dalam hadits lain Rasululloh bersabda : 

لَةَِ َالججؾُْغمىْسمحَِ﵏سمحَْكَُالشجي  َالججْعجمَ﵌سجحَِْوَبَيَْ  رواه مشلمَ«,بَيَْ

Artinya : “Perbedaan seseorang dengan kekufuran dan 
kemusyrikan adalah meninggalkan sholat” (H.R. Muslim). 
Rasulullah Saw juga bersabda:  

َ َجمحَََ﵉دٍَمحمََسممَْ﵅َِ﵋ََِارَِبََ الججََْسجحََمحمَْطميََِ﵉لمحََلحمَََ﵉لمحََمجمَُمحمَْعَََا﵀ََُضََِِرَََ﵉سٍَ﵌ َعَََلمحَِا﵋َْطميَلمحِ َمحيَُمحمََسمم 
َْ َ»َ﵁َبََِ النَ َُ﵎َعجمَْلمحَِسممَََسجحَْفخمَََا﵀ََُمحيَُحَََِرَََيرَِسجىَِمحمَْلمحَُال سجحًاَلججقََِ لَةََلخمُتجمعجمََلمحِّ لخمَلمحَْ﵏سمحََكََالشجي 

 «.اُ﵀َوَمجحُمخجََطميَلججيَمحيَِْعممَشممْ﵌َ﵉نَُ
Artinya: “Barangsiapa meninggalkan sholat dengan 
sengaja tanpa uzur, maka dia nanti akan berjumpa dengan 
Allah dalam keadaan Allah murka kepadanya”  

Maka seharusnya orang yang meninggalkan sholat 
secara sengaja dan karena malas malasan hendaknya 
dihindarkan dari masjid masjid kaum muslimin untuk 
menghadiri acara kaum muslimin  dan tidak menikahkan 
putra putri kita dengan mereka, dan hendaknya kita 
beritahukan serta kita umumkan kepada semua orang 
tentang keburukan kan kejelekan dari orang-orang yang 
tidak melaksnakan sholat. Beritahukan kepada mereka 
bahwa orang yang semacam itu termasuk orang yang boleh 
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ditumpahkan darahnya, tanpa adanya balasan qisas ataupun 
diyat sebagai balasannya, dan barang siapa meninggalkan-
nya karena malas-malasan maka dia akan di usir dari 
rahmat Allah Swt, dan juga harus dipenggal kepalanya 
karena itu, dan itulah hukuman yang tentukan oleh Allah 
Swt.  

Oleh karena itu kita sebagai orang tua, sebagai guru, 
maupun sebagai pejabat dan para tokoh masyarakat untuk 
memerintahkan keluarga kita dan siapapun yang berada di 
bawah kepemimpinan kita untuk memerintahkan mereka 
sholat ketika mereka berumur 7 tahun dan setelah berumur 
10 tahun kita pukul mereka bila meninggalkan sholat, dan 
yang demikian itu telah disyariatkan dalam agama islam ini 
agar supaya mereka terbiasa dan terdidik untuk mengetahui 
tata cara melaksanakan sholat 5 waktu, sehingga mereka 
akan rajin dan terbiasa untuk melakukannya setelah mereka 
baligh nanti, oleh karena itu Nabi Saw  bersabda dalam 
haditsnya yang berbunyi :  

بُمخجْامجحُلخمَْطميَلججيَمجمَْ﵉َوَمجحَُلخمَْ» َوَاضِْ بْمحمَ﵉ءَُسممَ﵌طممَِْسممِجِيَْ
َ
لَةَِوَمجحُلخمَْأ دَؽُلخمَْ﵋ِ﵉لشجي  ََ وْ

َ
مُسمحُوْاَأ

فخممخجُْاَ﵋حَمحمْمجمَُلخمَْفَِِاللمحَْشممَ﵉تمجِطممَِ .َوَغميَسمحِّ بْمحمَ﵉ءَُطميَشٍْْ
َ
 في سن  أبٌ داود ع  شعًب«.َأ

Artinya : “Perintahkanlah anak-anak kalian ketika mereka 
berumur 7 tahun dan pukulah mereka  ketika berumur 10 
tahun dan hendaknya setelah mereka berumur 10 tahun 
kita pisahkan antara anak-anak kita yang laki-laki dengan 
anak-anak kita yang perempuan dalam tidur mereka”.  

Begitulah Nabi Muhammad Saw mengajarkan kita 
untuk urusan agama kita yang akan berakibat baik kepada 
urusan dunia kita,  dimana jika kita mengerjakannya maka 
urusan dunia kita akan mudah dan jembar, rizki kita akan 
datang lancar, sehingga kita hidup di dunia yang fana ini 
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dalam keadaan bahagia, dimuliakan oleh Allah dan 
RasulNya serta seluruh umatnya. 

Oleh karena itu mari kita memohon kepadanya, ya 
Allah mudahkanlah kami untuk melaksanakan 
kewajibanmu mudahkanlah kami untuk menjauhi hal-hal 
yang diharamkan olehmu. Ya Allah jagalah anak-anak kami 
dari fitnah dunia , dan dari kebisingan-kebisingan yang di 
sebabkan oleh hawa nafsu, ya Allah jadikanlah kami 
termasuk orang yang menjunjung tinggi syariatMu dan 
akhirilah hidup kami dengan keadaan khusnul khatimah 
amin ya rabbal alamin.  

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.  رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم   لججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ

 
َ
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( Khutbah 12 ) 
Tiga Kehormatan Muslim  

Yang Harus Dijaga 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلدرَّضِيۡ ،َوَاجمحَْؾََلخمَِ .بِسۡمِ ٱللََّّ َالججعجمََْ﵉َللمحََِيَْ الَْلمحََْسجحَُِ﵀َِربَِّ
َ، ،َوَاجمحَْسممَلمحَِالََْْ﵉لججِقمحِيَْ ءٍَالَْ﵉لحمِلمحِيَْ َشََْ يَْاجمحَََ﵉طََكُ  ِ ،َالَّ  ازِؼِيَْ َالَسمح  وحمىَََيِْْ

َّْؽِيهُ ٱلَۡۡتيُِ ) طميَسجحَدًا َٜ ٱل ُٚ ٖۡ خَْيََ وَ َٔ  ُٓ لََّ حَكَْۡ
َ
َ(.أ

لَُ﵋ََِلََا﵋تجمََِْسجحَاءِ،َ وَ  َْ يََْقممََلَُِ،َمجحََُمخجََا َشََِ
ََ َاُ﵀َوجمحَََْسجحَهَُ  َ َله َاِ ََ وَاصححَََْمجمَسجحَُانََْ

َِ حمىِسمحَُ﵋لََِامحجتجمِْمجمَ﵉ءِ،َالََّ  َْ سََوَا وَالَِوَالججغمىَْمحمََ﵉ءِ،َوَتَقمحََسجح  يَْتَنَز هَُطميَلمحَِالْسجحُُوثَِْوَالَسمح 
َ ََ َوَ َفخمَسمحِيْلمحٌَلَُِ ََ ،َوَ َمحجطمحَِيٌْْ ََ َوَ َصححَبِيمحيٌَْلَُِ ََ كَءِ،َ َ لخمَْتحمَ﵉لَِوَالشُّْ َْ طميَْسمحَاضَِوَا َْ طميَلمحَِا

َوَزِيََْسمحٌَ ََ َوَ َلَُِ َلخمُعجمََِيٌْ ََ ،َوَ ۖۡ ﴿محجشجيَََِيٌْْ ء  ِٕرْۡدِدٙۦِ َ ۡ ََ ِٕيفُ ّدَديۡسَ  دد َٜ ٱلصَّ دد ُٚ وَ
َ:11;سمممخجرةَالصمممخجرىَ/ََ﴾ٱلَۡۡطِيُ 

ََ َسممَيِّسجحَمحجَ﵉َوَمَمخجْلنى َاجَُوَاصححَْمجمَسجحَُانَ  َ َالن َسجىِيسمحَُْوَالسِرّ َالججبْصممَِيُْْ سجحًاَعَ﵌سجحُْهَُوَرسممَُمخجْلُُِ ﵉َمُلمحَ 
،َوعَََىَ ﵉َبَعجمْسجحَُ/َِلَِِٖاللمحُْمحمِيُْْ َالخمَ   وشحمََجمحِْ﵌محيَِامجحَْلحىَِالمجمُْسجحَىَوَامجحَْلحىَِال حسممِْيِْْ

َ﵋تجمَِقمحْمخجَىَاِ﵀َػَقمحَسجحَْغميََ﵉زََاللمحُْتجم قمحَُمخجْنَ.َطميِ﵌ََ َ ﵉دََاِ﵀َاوُشحمِْيؾُْلخمَْوَنَغمىْصِْ ٜ ْ ٱللََّّ د ٌُ ٱتَّ
ٜنَ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 

َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ  !ضَيَّ تُ

Sidang jum’at kaum muslimin Rahimakumulloh ! 
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Sebagaimana biasanya dari atas mimbar ini saya 

berpesan kepada diri saya pada khususnya dan kepada 

saudara-saudara kaum muslimin pada umumnya untuk 

selalu meningkatkan nilai ketakwaan kita kepada Allah Swt 

dengan melaksanakan semua perintahnya dan menjauhi 

segala larangannya dengan begitu kita akan tergolong dari 

hamba- hamba Allah yang bertaqwa dan beriman sehingga 

layak untuk kita dapatkan kehidupan yang membahagiakan 

baik di dunia maupun diakhirat, semoga Allah jadikan kita 

semua dan seluruh kaum muslimin dari golongan bertaqwa 

dan beriman, Amin Ya Rabbal Alamin ! 

َرحَََِؾُلخمَُاُ﵀َ!َ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Marilah kita selalu panjatkan rasa syukur yang tak 

terhingga ke hadirat Allah Swt yang telah memberi 

petunjuk bagi kita kepada islam dan iman, dan yang telah 

menjadikan kita sebagai umat Nabi Muhammad Saw 

kekasihnya, dimana Allah Swt telah menjadikan Nabi kita 

Muhammad paling utamanya Nabi dan Rasul, dan 

menjadikan agama kita adalah agama yang terbaik yang 

pernah ada di permukaan bumi, alangkah pantas dan 

wajibnya kita bersyukur atas kenikmatan yang luar biasa 

dan tidak ada duanya, semoga kita termasuk orang-orang 

yang mensyukurinya Amin Amin Ya Mujibas Sailin ! 
Sedangkan cara mensukuri kenikmatan yang besar ini 

adalah dengan selalu menjaga keislaman dan keimanan kita 

dengan cara selalu bertaqwa kepada Allah Swt sebagaimana 

hal itu selalu Allah ingatkan kepada kita dalam Al 

Qur‟annya : 



 

 164  Kumpulan Khutbah-khutbah Jum’at 

﴿ ْ ٜ ٌُ جۡ ّنَِد ِۖ وَٱتَّ َٔ ا ًدََّ َّٔ رۡ جَىۡس   ُـ َ وَلۡتَ٘ ْ ٱللََّّ  ٜ ٌُ ْ ٱتَّ  ٜ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ا ٱلََّّ َٛ حُّ
َ
أ يَٰٓ

ُْٜنَ  َٕ ا تَكۡ َٕ ِ َۢ ة َ خَتيُِ ِ إنَِّ ٱللََّّ َ  18الشَْ/َسمممخجرةَ .﴾ٱللََّّ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kalian kepada Allah dan hendaklah Setiap orang dari 

kalian  memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk 

hari esok (akhirat): dan bertakwalah kalian kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kalian 

kerjakan” (QS. Al-Hasyr:18). 
Sedangkan cara bersyukur yang seharusnya kita 

haturkan kepada Allah dengan melaksanakan cara syukur 

yang sempurna yaitu bersyukur dengan lisan dengan 

memperbanyak membaca Alhamdulillah, dan bersyukur 

dengan janan atau dengan hati, yaitu dengan mengakui 

bahwa semua kenikmatan yang kita dapatkan baik yang 

kecil maupun yang besar semata-mata datangnya dari Allah 

Swt, serta bersyukur dengan arkan atau dengan semua 

anggota badan, yaitu dengan cara menggunakan semuanya 

untuk beribadah kepada Allah Swt, maka barang siapa yang 

melaksanakan tiga cara syukur tersebut maka dia layak 

mendapatkan predikat sebagai abdan syakuro yaitu seorang 

hamba yang telah  benar-benar bersyukur kepada Allah Swt 

yang Maha Esa, semoga kita semua dijadikan oleh Allah 

Swt sebagai hamba hambanya yang pandai bersyukur 

kepadanya, sehingga Allah Swt akan menambah 

kenikmatan-kenikmatannya Amin Ya Rabbal Alamin. 

Ma’asyirol muslimin Rahimakumulloh ! 

Sekarang kita lihat banyak di antara kita yang lemah 

keimanan serta ketaqwaannya, sehingga kita sulit sekali 

untuk merasakan nikmatnya beribadah, menerima dan 
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bersabar dengan ketentuannya, serta tidak selalu antusias 

untuk menghidupkan sunnah-sunnah Nabinya Saw, demi 

Allah hal ini terjadi karena kita tidak benar-benar atau 

enggan melaksanakan syariat yang disampaikan oleh Nabi-

Nya, sebagaimana hal itu tertera dalam hadits nabi Saw : 

ذا َضحىعجملخمَالإيلمح﵉نَلخملمحَرضَِ﵋﵉﵀َرب﵉َوب﵉لإسمملمَديمحم﵉َوبلمحجمحلمحسجحَشحملحىَا﵀َ»
 َرواه مشلم«َطميلججيمحيَوسمملججلخمَمحجبي﵉

Artinya : “Akan merasakan kenikmatan iman dalam hatinya 

barangsiapa yang menjadikan Allah sebagai tuhannya dan 

islam sebagai agamanya serta menjadikan Nabi 

Muhammad Saw adalah Nabinya”. (H.R. Muslim) 

Para ulama berkata bahwa arti dari mejadikan Allah 

sebagai tuhannya adalah dengan cara rela serta menerima 

atas segala ketentuannya, merasakan manis pahitnya 

qodlo‟maupun taqdirnya, bersabar terhadap ujiannya , 

bersyukur terhadap nikmat-nikmatnya,  selalu berharap 

untuk berjumpa dengannya, melaksanakan segala 

perintahnya dengan ikhlas yang murni dan haqiqi sesuai 

dengan syariatnya, menjauhi segala larangannya dengan 

lapang dada dan senang hati serta taat kepadanya, selalu 

bergantung dan bertumpu kepadanya  dalam semua hajat 

dan keperluannya. 

Maka dengan melaksanakan itu semua berarti kita 

terhitung sebagai hamba-hamba Allah yang benar-benar 

rela menjadikan Allah Swt sebagai tuhannya, dan 

bagaimana kita tidak pantas untuk merasakan semacam itu, 

dan mengakui akan hal itu, padahal Allah Swt berfirman 

dalam hadits qudsinya : 
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شحمَلََّا﵀َطميلججيَمحيََ-طميَلمحَالنَبَََ-رضَِا﵀َطميمحممحيََ-طميلمحَأبَِذرَالججعمىغمى﵉ريَ
ي﵉َطمي﵌﵉ديَإنَِجمحسمحلخمَ﵎َ»غمييلمح﵉َيسمحويمحيَطميلمحَربمحيَطميسمحَوتمجلحىَأمحجمحيَفخم﵉لَ/ََ-وسمملججلخمَ

الججطمحلججلخمَعََمحجغمىصَوتمجعجملججتجممحيَ﵋حَمحمؾلخمَمسمحلخمَ﵉َغميَلَ﵏طمحَ﵉سمخجاَ،َيَ﵉َطمي﵌َ﵉ديَ،َ
كلؾلخمَشمخ﵉لَإََلخملمحَمجحسجحيتجممحيَ،َغمي﵉سممتجممجمسجحونيَأمجحسجحؽلخمَ،َي﵉َطمي﵌َ﵉ديَكلؾَلخمَ

ي﵉َطمي﵌﵉ديَكلؾَلخمَعرََتمج﵉﵇طممَإََلخملمحَأضحىعجملمحتجممحيَ،َغمي﵉سممتجمضخمعجملمحمخجنيَأضحىعجملمحؾلخمَ،
إََلخملمحَلحمسمممخج﵏محيَ،َغمي﵉سممتجملحيسمممخجنيَأكسممؾلخمَ،َي﵉َطمي﵌﵉ديَ،َإمحجؾَلخمَوضخم﵈َمخجنَ
﵋﵉للججيلحىَوالنمجم﵉رَ،َوأمحج﵉َأعممغمىسمحَالَّمحجمخجبَجيعجم﵉َ،َغمي﵉سممتجمعمىغمىسمحونيَأعممغمىسمحَلججؾلخمَ،َيَ﵉َ
طمي﵌﵉ديَ،َإمحجؾلخمَلججلمحَ﵏﵌لججعمىمخجاَضيَغميتجمضَونيَ،َولججلمحَ﵏﵌لججعمىمخجاَمحجغمىعيَغميتجممحمغمىعجممخجنيَ

حمىِسمحكلخمَوذنسممؾلخمَوتمجمحمؾلخمَكَمحجمخجاَعَ َأ﵏َقَ،َي﵉َطمي﵌﵉ديَ،َلمخجَأنَأولججؾلخمَو
فخملجج﵊َرتمجلحىَواجمحسجحَلخممحمؾلخمَلخم﵉َزادَذلقممَفَِملججكيَصححح﵈﵉َ،َيَ﵉َطمي﵌َ﵉ديَلَمخجَأنَ
حمىِسمحكلخمَوذنسممؾلخمَوتمجمحمؾلخمَكَمحجمخجاَعََأغميتمحسمحَفخملجج﵊َرتمجَلحىَواجمحَسجح ََأولججؾلخمَو

حمىِسمحكلخمَلخممحمؾلخمَلخم﵉َمحجقمحشحمَذلقممَلخملمحَملججكيَصححح﵈﵉َ،َي﵉َطمي﵌﵉ديَلمخجَأنَ أولججؾلخمَو
وذنسممؾلخمَوتمجمحمؾلخمَفخم﵉ممخجاَفَِشحمعجميسجحَواجمحسجحَغميسمم﵃لمخجنيَغمي﵃طميضخمي﵎َكَواجمحَسجحَ
مسمم﵃لمحيَلخم﵉َمحجقمحشحمَذلقممَمم﵉َطميمحمَسجحيَإََلحملمحَ﵉َيَمحمقمحشحمَاسسحجَيشممَإذاَأدحمىَلحىَ
البجمحسمحَ،َي﵉َطمي﵌﵉ديَإمحجلمح﵉َهَأطميلمح﵉لججؾلخمَأجمحشجييمجم﵉َلججؾلخمَتحجلخمَأوغمييؾلخمَإي﵉مجح﵉َ
،َغميلمحلمحَوتمجسجحَحمىيْاَغميلججيجمحلمحسجحَا﵀َ،َولخملمحَوتمجسجحَعممَيَْذلَقممَغميَلَيلججَمخجلخملمحَإََ

 سمملججلخمأحمىسمحتمجمحيَم«َمحجغمىسمممحي

Artinya : “Wahai hamba-hambaKu! Aku telah 

mengharamkan kedzaliman terhadap diriku, dan Aku 
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haramkan juga kepada kalian, maka janganlah kalian 

saling mendzalimi! 
Wahai hamba-hambaku! kalian semua sesat kecuali yang 

aku berikan petunjuk kepadanya, maka mintalah petunjuk 

kepadaku pasti aku berikan kepada  kalian semua ! 

Wahai hamba-hambaku! kalian semua lapar, kecuali yang 

aku beri makan, maka mintalah makan kepadaku niscaya 

aku berikan kalian makan semua! 

Wahai hamba-hambaku! kalian semua telanjang, kecuali 

yang aku beri pakaian, maka mintalah pakaian kepadaku 

niscaya aku berikan  pakaian kepada kalian semua! 

Wahai hamba-hambaKu! kalian selalu bersalah kepadaku, 

baik pada waktu siang maupun malam, sementara aku 

mengampuni semua dosa dosa, maka mintalah ampun 

kepadaku niscaya aku ampuni kalian semua! 

Wahai hamba-hambaKu! kalian tidak akan sampai ke batas 

membahayakanku, maka kalian tidak akan 

membahayakanku, dan kalian tidak akan sampai ke batas 

kemanfataanku maka kalian tidak akan mungkin dapat 

memberikan suatu kemanfaatan kepadaku! 

Wahai hamba-hambaKu! seandainya kalian semua baik jin 

maupun manusia, dari awal hingga  akhir menjadi seperti 

seseorang yang paling bertaqwa di antara kalian, maka hal 

itu sama sekal tidak akan menambah apapun juga dalam 

kerajaanku ! 

Wahai hamba-hambaKu! seandainya kalian semua baik jin 

maupun manusia dari awal hingga akhir menjadi seperti 

seseorang yang paling berdosa di antara kalian, maka hal 

itu tidak akan mengurang sedikitpun dari kerajaanku ! 
Wahai hamba-hambaKu! seandainya kalian semua baik jin 
maupun manusia dari awal hingga akhir berkumpul dalam 
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satu tempat untuk memohon kepadaku dan aku berikan 
masing dari kalian semua permintaannya maka ketahuilah 
bahwa hal itu tidak akan mengurangi sedikitpun dari apa 
yang kumiliki kecuali seperti kurangnya air laut ketika 
dicelupkan sebuah jarum ke dalamnya (alias sama sekali 
tidak akan berkurang)! 
Wahai hamba hambaku ! sesungguhnya aku hanya 
menghitung seluruh amal kalian, dan kemudian akan 
mengganjar seluruhnya, maka barang siapa mendapati 
kebaikan yang ia dapatkan hendaknya bersyukurlah 
kepadaku, namun jika keburukan yang didapatnya maka 
janganlah mencela siapapun kecuali dirinya sendiri ! (H.R. 
Muslim ) 

َرحَََِؾُلخمَُاُ﵀َ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Adapun arti dan kerelaan menjadikan islam sebagai 
agamanya, adalah dengan selalu mengagungkan lambang 
lambang agama serta kemuliaannya, dan berusaha 
semaksimal mungkin untuk selalu menguatkan keimanan 
serta keislaman dan menjaganya, dengan cara 
melaksanakan semua perintah-perintah Allah, dan menjauhi 
sejauh jauhnya semua larangan larangannya, karena 
seseorang yang jelas-jelas melalaikan perintah perintah 
Allah Swt, dan berani melakukan hal-hal yang dilarangnya, 
berarti dia telah menyodorkan dirinya kepada kematian 

dalam kedaan suul khotimah لججعجميََ﵉ذَ﵋ََ﵉﵀وا  , sebagaimana 

dikatakan oleh Imam Ibn Abdus Salam “bahwasanya orang 
yang selalu mengentengkan adab-adab yang dianjurkan, 
maka dia akan dibalas dengan terbiasa mengentengkan 
pekerjaan-pekerjaan sunnah yang disunnahkan, dan barang 
siapa mengentengkan pekerjaan-pekerjaan sunnah yang 
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disucikan, maka dia akan dibalas dengan akan terbiasa 
mengentengkan pekerjaan pekerjaan wajibkan, dan barang 
siapa biasa mengentengkan pekerjaan-pekerjaan yang 
diwajibkan maka akan dibalas oleh Allah Swt dengan 
hilangnya keimanan, sedangkan barang siapa yang biasa 
mengentengkan pekerjaan maksiat dan terus menerus dia 
melakukannya maka ditakutkan dia akan meninggal dalam 

keadaan suul khotimah ﵀﵉َ﵋َوالججعجميَ﵉ذ, dan itulah puncak dari 

segala macam kesengsaraan dan kerugian, baik di dunia 
maupun diakhirat, semoga kita dilindungi oleh Allah dari 
perkara perkara ini amin Ya Rabbal Alamin ! 
Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia ! 

Ketahuilah bahwa jika kita keluar dari dunia yang 
fana ini dalam keadaan islam dan iman, maka berarti kita 
telah selamat dari segala keburukan dan berhak 
mendapatkan segala macam keberuntungan, akan tetapi 
sebaliknya jika kita meninggalkan dunia ini dalam keadaan 
tidak semacam itu, berarti kita telah mendapatkan segala 
macam kerugian dan kesengsaraan, kehinaan dan kenistaan, 
bukan hanya seminggu atau sebulan , satu tahun atau satu 
abad, akan tetapi selama lamanya tanpa batas dan tak 
terhitungkan, oleh karena itu Allah Swt berfirman : 

 ْ ٜ ُ٘د َٔ َٖ ءَ  ِيدد دا ٱلََّّ َٛ حُّ
َ
أ احدِدٙۦِ يَٰٓ ٌَ َ ضَديَّ تُ ٜ ْ ٱللََّّ دد ٌُ ٗددخُٓ ٱتَّ

َ
َّٖ إلََِّّ وَُ دٜتُ ُٕ وَلََّ تَ

ٜنَ  ُٕ صِْۡ  (102 ل قٕر ن ) ُّٔ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman bertaqwalah 
kalian semua kepada Allah Swt dan janganlah kalian 
meninggal dunia kecuali dalam keadaan muslim “(Ali 
Imron : 102)    

Memang tidak ada seorang manusiapun yang mampu 
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menetukan pilihannya sendiri untuk mati dalam keadaan 
islam dan iman, akan tetapi Allah Swt telah memberikan 
jalan dan cara, yaitu cara dengan melaksanakan semua 
haknya, dan melaksanakan  semua isi syariatnya, serta 
selalu memohon dan meminta kepada Allah agar supaya 
dicabut nyawanya dalam keadaan islam dan iman, semoga 
kita semua termasuk yang mendapatkannya dengan kita 
semua meninggal dalam keadaan husnul khotimah amiin ya 
mujibas sailin ! 

َرحَََِؾُلخمَُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  اُ﵀ََلخمَعجمَ﵉شََِ

Sedangkan arti dari kerelaan menjadikan Nabi 
Muhammad Saw sebagai Nabi kita adalah dengan cara 
mengikuti sunnah-sunnahnya, melazimi ajaran ajarannya, 
mengikuti syariatnya, mengagungkan hak haknya, serta 
memuliakan sahabat sahabatnya mereka yang meneruskan 
perjuangannya, sebagaimana hal itu di perintahkan oleh 
Nabi Saw dalam haditsnya : 

َاُ﵀َطميَلججيَمحيَِْوسممََلجج لخمَ/َ َتَتجم سحجِسجىُومجحُْلخمَْ»فخمَ﵉لََرسممَُمخجْلَُاِ﵀َشحمَلَّ  ََ َ شحمْجمحَ﵉بِِْ
َ
َأ اَُ﵀َاَُ﵀َفِِْ

عممَسمحشمخًْ﵉َ﵋عجمسجحيَغميلمحلمحَأجمح﵌مجملخمَغمي﵌جمحبََأجمح﵌مجملخمَولخملمحَأ﵋عمىشمممجملخمَغمي﵌﵌عمىظَأ﵋عمىشمممجملخمَ
ذِىَا﵀َ ذِىَا﵀َطميسمحَوتمجلحىَولخمَلمحَ ذِانَِغميقمحسجحَ ذِانَِولخملمحَ ذِامجحلخمَغميقمحسجحَ ولخملمحَ

 رواه البخارٍ واحمد«َيمخجصححقممَأنَي﵃حمىسجىه

Artinya : “Awaslah kalian  terhadap sahabat sahabatku 
janganlah kalian jadikan mereka sebagai sasaran 
keburukan setelah aku tiada nanti, barang siapa mencintai 
mereka maka berarti dia mencintaiku dan barang siapa 
membenci mereka maka berarti dia juga membenciku” 
(H.R. Imam Ahmad & Bukhori). 

Begitu pula dengan mencintai keluarga dan 
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keturunannya dan menjadikan mereka sebagai tauladan 
selanjutnya, setelah kakek mereka yang begitu mencintai 
para keturunannya,  sebagaimana hal itu dijelaskan dalam 
haditsnya:  

امحجلمح﵉َامحج﵉َبشَْلخمتحملججؾلخمَيمخجصححقممَانَيَ﵃تَرسممَمخجلَربَ/َ»َ﵁فخمَ﵉لَرسمممخجلَا﵀َ
غمي﵃تمجي﵊َوامحج﵉َ﵏﵉ركَغمييؾلخمَالثقمحلججيَلحمتجم﵉بَا﵀َغمييمحيَامسجحىَوالنمخجرَغميسحجَسجىواَ

َاذلحمسمحكلخمَا﵀َفَِامجحلحىَ﵋حَتِ,َ﵋ؾتجم﵉بَا﵀َواسممتجملمحسمملحيمخجاَ﵋محي,َفخم﵉لَوامجحلحىَ﵋حتِ
 رواه مشلم «َأذلحمسمحكلخمَا﵀َفَِامجحلحىَ﵋حتِ,َأذلحمسمحكلخمَا﵀َفَِامجحلحىَ﵋حتِ

Artinya : “Sesungguhnya aku adalah manusia biasa, yang 
mungkin akan datang utusan tuhanku dan aku 
mengabulkannya, dan aku telah meninggalkan untuk kalian 
dua hal, yang pertama adalah kitab Allah Alqur‟an, 
didalamnya terdapat cahaya dan petunjuk Allah, maka 
ambillah kitab Allah tersebut dan berpegang teguhlah 
kalian kepadanya, dan ahlu baiytku aku ingatkan kalian 
terhadap ahlu baiytku, aku ingatkan kalian terhadap ahlu 
baytku dan aku ingatkan kalian terhadap ahlu baytku”. 
(H.R.Muslim) 

Maka waspadalah bagi setiap muslim untuk 
membenci salah satu ahlubaiyt serta keturunan Nabi Saw, 
karena hal itu akan membahayakan agamanya baik di 
dunianya maupun diakhiratnya, dan orang yang 
melakukannya termasuk orang yang mengganggu Nabi 
Saw, sehingga dengan begitu dia akan termasuk dalam 
ancaman ayat yang berbunyi : 

﴿ ۡٓ ُٛ َ قَدَّ ل
َ
خَِرَ ِ وَُ جۡيَا وَٱ ُ فِِ ٱلَُّ ُٓ ٱللََّّ ُٛ َ٘ َ وَرشَُٜلَُۥ ّكََ َٖ يرُۡذُونَ ٱللََّّ ِي إنَِّ ٱلََّّ

٘  ا قَذَ ة   ِٛي  57سمممخجرةَالأجمحسمحابَ/َ .﴾امُّ
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Artinya : “Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti 
Allah dan Rasul-Nyalah akan melaknatinya di dunia dan di 
akhirat, dan menyediakan baginya siksa yang 
menghinakan” (QS. Al-Ahzab:57). 

Para ulama telah berkata bahwasanya mencintai 
keturunan Nabi Saw merupakan suatu kewajiban yang 
harus dilaksanakan oleh setiap muslim, dan para ulama juga 
sepakat bahwa keturunan Nabi Saw dari ahli baitnya 
merupakan sebaik-baik keturunan, akan tetapi walaupun 
demikian mereka tidak berbeda dengan yang lainnya di 
dalam melaksanakan isi syariat ini, baik yang berkaitan 
dengan kewajiban maupun larangan, namun bernasabnya 
mereka kepada Nabi Saw bermanfaat untuk mereka baik di 
dunia maupun di akhirat, sebagaimana hal itu di tegaskan 
oleh Nabi kita Muhammad Saw dalam hadits sohih yang di 
riwayatkan oleh Imam Hakim dan Imam Ahmad serta 
I m a m  B a i h a q i  :  

يقمحََمخجْلََُ﵁عَلمحَْأبَِسممَعجمِيسجحٍَْالْسجحُْريَرضََِِا﵀َعَمحممحيَُْ/َسممَلمحِعجمُْ﵎َرسممََُمخجْلَُا﵀َ
قمحمخجلمخجنَ/َإنَّرجمحَِلخمََرسممَمخجلَِاِ﵀َََ﵏محمغمىََطممَُفخممخجلخمََمحيَُلخمَ﵉َ﵋َ﵉لَُرتمج﵉لٍَيََ»عَََاللمحِمحمبََْ/َ

يمخجَْمََالججقمحِيَ﵉لخمَِ﵍,َ﵋لََّواِ﵀,َإنَّرجمحَِمَممخجشحممخجلججٌ﵍َفَِِالُنْيَ﵉َوََالآحمىِسمحَة,َوذنَِّأيمجمَّ﵉َ
 رواه احمد«َالن﵉سَُغميَسمحَطَلججؾلخمَعَََالمخجَضْ

Artinya : “Dari sahabat Abi Said al Khudry RA berkata 
kami pernah mendengar Nabi Saw bersabda dari atas 
mimbar “ kenapa ada saja beberapa orang yang 
menggangguku dengan perkataannya, bahwa kekerabatan 
mereka kepadaku tidak bermanfaat kelak pada hari kiamat, 
aku katakan disini  sesungguhnya kekerabatan mereka 
kepadaku bermanfaat bagi mereka baik di dunia maupun di 
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akhirat, dan aku tunggu kalian semua di telagaku nanti 
pada hari kiamat” (H.R. Imam Ahmad). 

Akhirnya marilah kita berdoa kepada Allah Swt, 
semoga kita semua dijadikan sebagai hamba-hambanya 
yang benar-benar melaksanakan dalam dirinya semua 
perintah Nabi Saw, dijadikan sebagai hambaNya yang rela 
menjadikan Allah sebagai tuhannya, dan Nabi Muhammad 
sebagai NabiNya serta agama islam sebagai agamanya ! 

Ya Allah ampunkan segala dosa kami dan dosa kedua 
orang tua kami, kasihanilah mereka sebagaimana mereka 
telah mengasihani kami dimasa kecil kami dulu, terangkan 
kubur mereka, luaskan dan lebarkan untuk mereka, dan 
jadikan kubur mereka sebagai kebun dari kebun-kebun 
syurga ! 

Ya Allah jadikanlah kami sebagai hamba hambamu 
yang sangat mencintaimu dan mencintai Nabimu 
Muhammad Saw, sehingga kami berhak mendapatkan 
kemuliaan diakhir hidup kami nanti dengan meninggal 
dalam keadaan husnul khotimah, Robbana Atina Fidduya 
hasanah wafil akhiroti …….. 

مَُا﵀َِ مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيََٗإنِ  يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل 
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ
َيضخمَْ﵉نَِالَسمحَ  َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم  َتمجِيلخمِْ.َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 

 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ

َ

َ
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( Khutbah 13 ) 
Mustahil Suatu Kebaikan 

dilakukan Tanpa Dasar Ilmu 
َََََ 

لججمحي،َ يُْ﵊َلخمَلمحَْألخم  ِ ََ َ ََ َلخمَلمحَْسممَ﵃لِ،َوَََيسممََْلججُُ﵊َالَْلمحَْسجحَُ﵀َالَِّيَ وََيسمحَُدُّ
َلخمَلمحَْصححَلحيسمحَه،َوََ َََْ ََ ه،َوََيؾلحىَلخملمحَ﵏مخجكَطميلججيَمحي،َوََيمجملمحَلحىَصَْمحجَََلمحَْلخمَََلَْسجىََُ

لخملمحَوتحجفخمَ﵋محيَوَلْ﵃َإلََمحي،َوَأصححَمجمسجحَأنَََله َإََا﵀َوجمحَسجحهَََشَيَقممَلِ،َ
الججعجملججيلخمَ﵋لمح﵉َوفَِالشجيسجحورَولخم﵉َومخجنَالججعجميَمخجن،َوبلمحَ﵉َكَنَوَلخمَ﵉َيؾَمخجن،َ

لحمسممَ﵌﵎،َالسمحفخميَ﵊َطميلججيمجمَ﵉َغمييلمحَ﵉َأسِتَ﵋َمحيَوََالججقمح﵉﵇لخمَعََكَمحجغمىسمجَ﵋لمحَ﵉
دا أطميلججمحم﵎،َاستمح﵉زيَم﵉َيَمخجمَفخمَسجحولخممجم﵉َطميلججيَمحيَ﵋لمحَ﵉َطميلمحلججَ﵎،َ)  ٔ ٜۡ ٜ ْ يَ د ٌُ وَٱتَّ

ٜنَ  ُٕ َْ ۡـ ٓۡ لََّ حُ ُٚ صَتَجۡ وَ ََ ا  َّٔ َٰ كُُُّ جَىۡس   فََّّ َٜ َّٓ حُ ِۖۡ ثُ  (.َحرُسَۡكُٜنَ ذيِِٙ إلََِ ٱللََّّ

َالججقمحَْ﵉﵇َِلحىَُشحمََلججمخجََاتَُ سجحًاَعَ﵌سجحُْهَٗوَرسممَُمخجْلُُِ محجَ﵉َمُلمحَ  ََ َسممَيِّسجحَمحجَ﵉َوَمَمخجْ وأصححمجمسجحَأن 
لخمتحملََوَلخمتحملججؾلخمَلحملمحتحملحىَرتمجلحىَاسممَتجممخجفخمسجحَمحجَ﵉راَغميتمحعجمَلحىَالججغمىَ﵉شَ»اِ﵀َطميَلججيَمحيَِْ/َ

ومجحسجىهَالوابَيقمحعجملمحَغمييمجم﵉َوَمجحمخجَينزطميمجملمحَوَيؾغمىمجملمحَغمييعمىلجج﵌محممحيَوَيقمحعجملمحَغمييمجم﵉،َ
حمىَِسجىَ اللهمَشحمَلحىَوَسممَلججلخمََ«.َلخمكبجتمحَسمحوَإمحجؾلخمَلتجممجم﵉غميتجممخجنَعََالن﵉رَوَأمحج﵉َ

عََسمميسجحمحج﵉َملمحسجحَاس﵌عجممخجثَ﵋﵉مسجحىَوالنمخجر،َالصمم﵉غميطممَاسصممغمىطممَيَمخجمَالبعجمَتحجَوَ
الجججصمممخجر،َوَعََِلَِوَأشحمجمح﵉﵋محيَالَّيلمحَََ﵏لججمجميمجملخمَالي﵉ةَالمحجي﵉َوَلَلخمَيعمىَسمحمجحلخمَ
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َرحَََِؾَُلخمَُاُ﵀.َ َاللمحُْسممَْلججِلمحِيَْ َ ﵋﵉﵀َالججعمىسمحور.َألخم﵉َ﵋عجمسجحَ/َػَيَ﵉َلخمَعجمَ﵉شََِ ٜ ْ ٱللََّّ د ٌُ ٱتَّ
ا ٌَ ٜنَ ضَيَّ تُ ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 

َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ َ.حِٙۦِ وَلََّ تَ

يضخمَْ﵉نَِالسمح تمجِيلخمِْ،ََػَقمحَسجحَْفخمَ﵉لََاُ﵀َتَعجمَ﵉لىَ طميُمخجذَُْ﵋ِ﵉ِ﵀َلخمِلمحََالصمم 
َ
فَِِالججقمحُْسمحِْنَِالججلحيَْسمحِيْلخمِ/َأ

 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ ٜ ْ َبِسۡمِ ٱللََّّ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ا ٱلََّّ َٛ حُّ
َ
أ َ وًَُٜلدُيَٰٓ ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ لَّ  ٱتَّ ٜۡ ٜ ْ ًدَ

ٖ يؽُِدفِ 70َشَدِيد    َٔ ا وَ ۡٓ ٓۡ ذُُٜٗبَسُ ٓۡ وَيَنۡىِرۡ َّسُ َسُ قۡمََْٰ
َ
ُ ۡٓ يطُْۡصِۡ َّسُ

ا ًٕ ي ِـ زً  قَ ٜۡ دۡ واَزَ وَ ٌَ َ وَرشَُٜلَُۥ ذَ َٱللََّّ
َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Seperti biasanya selaku khotib Jum‟at pada 

umumnya, untuk berwasiat dengan ketakwaan kepada Allah 

Swt, maka dari itu saya berwasiat kepada diri saya pada 

khususnya dan kepada para hadirin pada umumnya, untuk 

selalu dan senantiasa meningkatkan nilai ketaqwaan kita 

kepada Allah Swt, dengan menjalankan segala perintahnya 

dan menjauhi segala larangannya, dengan begitu dapat 

dipastikan kita semua akan hidup dalam keadaan bahagia 

sejahtera dan sentosa, baik di dunia maupun di akhirat, 

semoga kita semuanya dijadikan oleh Allah  sebagai 

hamba-hambanya yang beriman dan bertaqwa, amin amin 

ya mujibas saailin!  

Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia ! 

Pada zaman akhir ini kita melihat suatu fenomena 

yang lumrah dan banyak terjadi di antara kita, yaitu 

fenomena suka menuntut kepada orang lain sesuai dengan 

yang dikehendakinya, akan tetapi herannya kita semua 

tidak meniti atau menjalankan hal-hal ataupun perkara-
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perkara yang harusnya kita laksanakan atau kita arahkan 

kepada orang tersebut jika kita ingin mereka seperti yang 

kita inginkan . 

Para orang tua berharap serta berangan-angan putra 

putrinya menjadi anak-anak yang berbakti kepada kedua 

orang tuanya, dan menjadi anak yang soleh dan solihah, 

akan tetapi herannya para orang tua tersebut tidak 

meletakkan putra putri mereka di dalam almamater 

pendidikan yang tepat, tidak mendidik mereka dengan 

didikan islami, tidak meletakkan mereka dalam pendidikan 

agama, serta tidak memberikan kesempatan kepada mereka 

untuk mengenyam serta mempelajari ilmu Nabi kita 

Muhammad Saw, bagaimana mungkin mereka akan 

menjadi anak-anak yang berbakti kepada kedua orang 

tuanya? Jika mereka tidak tahu bagaimana cara 

melaksanakannya, mereka tidak pernah mendengar 

bagaimana Nabi Muhammad Saw telah menjelaskan hal itu 

dalam hadits-haditsnya : 

يلمحَِْوََ»َ﵁فخمَ﵉لََرسممَُمخجْلَُاِ﵀َ َرشمخَِ﵉َالمخجَْالَِ َفِِْ َسممُسحجْضخمِمجمِلمحَ﵉َرشمخَِ﵉َالسمح بِّ سممُسحجْضخمُمحيَُفِِْ
 رواه الطبرانٌ«َ

Artinya : “Keridhoan Allah terletak pada keridhoan orang 

tua dan kemurkaannya terletak pada kemurkaan kedua 

orang tua” (H.R. Thobroni). 
Mereka tidak pernah mendengar bagaimana ceritanya 

Sayyidina Ali Zainal Abidin putra dari Sayyidina Husain 

cucunda Nabi Muhammad Saw, dimana beliau adalah 

seorang anak yang sangat berbakti kepada ibunya, jangan 

pun dia pernah membentak ataupun membantah ibunya, 

bahkan dari baktinya kepada ibunya beliau pernah berkata 
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kepada ibunya dengan perkataan yang tidak pernah 

dikatakan anak-anak sekarang kepada ibu mereka, yaitu 

“Ibu, aku adalah salah satu dari hambamu, jika engkau 

mau, engkau jual diriku dan engkau gunakan harganya 

untuk keperluanmu, dan jika engkau mau maka 

pekerjakanlah aku seperti layaknya seorang budak kepada 

tuannya.” Dan di antara manaqib beliau, diceritakan dalam 

sejarah bahwa-sanya beliau setiap kali makan bersama 

ibunya maka beliau tidak pernah mengambil lauk pauk 

yang disediakan oleh ibunya diatas meja yang ada 

didepannya, kecuali lauk pauk yang diambilkan sendiri oleh 

ibunya ke dalam piringnya sehingga ibunya berkata 

kepadanya : “wahai anakku! aku memasak ini semua 

untukmu tapi mengapa engkau tidak mengambil dan 

memakannya?” maka beliau menjawab  “wahai ibu! aku 

takut sampai mengambil salah satu dari pada lauk pauk 

yang tersedia, sementara engkau di dalam hatimu 

menginginkan  lauk pauk yang telah aku ambil tadi, dengan 

begitu berarti aku terhitung sebagai anak yang durhaka 

kepada ibunya.”  

Bagaimana mungkin anak-anak kita menjadi anak-

anak yang berbakti kepada kedua orang tuanya kalau 

mereka tidak pernah mendengar cerita yang terjadi kepada 

sahabat Abdullah bin Umar RA, dimana beliau melihat 

seorang anak muda yang melakukan tawaf dalam keadaan 

menggendong seorang wanita tua diatas punggungnya, 

sehingga setelah menyelesaikan tawafnya, maka anak muda 

itu menurunkan wanita tua yang ada di atas punggungnya 

itu, unutk memberinya kesempatan melaksanakan sholat 

sunnah towaf dalam keadaan duduk, dan setelah selesai 

anak muda serta ibunya tersebut dari sholatnya, yang  mana 
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semua itu terekam dalam pandangan sahabat abdulloh bin 

umar RA, dimana beliau merasa heran dan takjub dengan 

apa yang dilakukan oleh anak muda itu, lalu beliau 

mendatanginya dan bertanya kepadanya :” Siapakah wanita 

tua yang engkau gendong itu?” maka anak muda itu 

menjawab :” ia adalah ibuku dan aku menggendongnya 

bukan hanya pada saat tawaf saja wahai sahabat Abdullah 

bin Umar, akan tetapi aku telah menggendongnya dengan 

berjalan kaki dari rumahku di Yaman hingga kami tiba 

dikota Makkah ini, setelah menempuh waktu sekitar satu 

bulan perjalanan, dan bukan hanya itu saja aku juga 

menggendongnya setiap hari ketika ibuku melakukan 

aktifitasnya sehari-hari, ketika dia mandi aku yang 

memandikannya, ketika ia ingin  makan maka aku yang 

mengolah makanannya, serta memasaknya lalu kemudian 

aku yang menyuapinya, bahkan maaf-maaf ketika dia 

buang hajatpun aku yang membersihkannya, nah kini aku 

ingin bertanya kepadamu wahai sahabat Abdullah bin 

Umar, apakah dengan apa yang telah aku lakukan terhadap 

ibuku tersebut aku sudah terhitung sebagai anak yang 

berbakti kepada ibu dan telah impas dengan jasa-jasanya 

padaku?” maka di jawab oleh sahabat Abdullah bin Umar :” 

Tidak wahai anakku, bahkan semua yang kamu lakukan 

terhadap ibumu tidak impas dan sebanding walaupun 

dengan satu kali erangan dan rasa sakit yang dia rasakan 

ketika dia melahirkanmu.” 

Bagaimana mungkin anak-anak kita akan menjadi 

anak-anak yang berbakti kepada kedua orangtuanya ? kalau 

mereka tidak pernah mendengar cerita dari seorang Uwais 

Al Qarani, dimana dia itu adalah seseorang yang tidak 

pernah bertemu dengan Nabi Muhammad Saw, tidak 
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pernah berjabat tangan dengan Nabi Muhammad Saw, dan 

Nabi Muhammad tidak pernah melihat wajahnya, tapi 

subhanallah Allah menyampaikan kabar kepadanya melalui 

Jibril, bahwasanya Uwais adalah seorang yang besar di sisi 

Allah Swt, dan sangat agung serta sangat tinggi derajatnya 

di sisi Allah Swt, sehingga walaupun beliau tidak pernah 

berjumpa dengan Nabi Muhammad Saw, tapi banyak 

sahabat-sahabat Nabi Muhammad Saw yang sangat 

mengetahui tentang kemuliaannya, tentang manaqibnya, 

tentang perilakunya yang luar biasa terhadap ibunya, karena 

telah dipuji oleh Nabi Muhammad Saw, bahkan Nabi 

Muhammad Saw telah berwasiat kepada sahabat Sayyidina 

Umar bin Khattab dan Sayyidina Ali bin Abi Thalib  untuk 

meminta doa kepadanya, dimana Nabi Saw bersabda 

kepada keduanya: ”Jika kalian berdua bertemu dengannya, 

hendaknya kalian berdua meminta kepadanya supaya 

memintakkan ampun kepada Allah untuk kalian.” Kenapa 

beliau mendapatkan kemuliaan yang semacam ini? Tidak 

lain karena ketaatan dan baktinya kepada ibunya, sahabat 

Uwais Al Qarani bukan tidak ingin bertemu dengan Nabi 

Muhammad Saw, bahkan sangat ingin berjumpa dengan 

Nabi Muhammad Saw, akan tetapi mencegahnya untuk 

pergi ke Mekkah guna bertemu dengan Nabi Muhammad, 

karena dia adalah seorang yang berbakti kepada ibunya, 

ibunya adalah seorang wanita yang sudah tua renta dan 

lumpuh serta tidak dapat berbuat apapun kecuali dengan 

pertolongan orang lain, maka segala aktifitasnya 

bergantung kepada Uwais Al Qarani, inilah yang 

mencegahnya untuk datang kepada Nabi Muhammad Saw, 

tapi berkat baktinya kepada ibunya, maka jadilah dia itu 

mulia di mata Allah Swt, mulia di mata Nabi Muhammad 
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Saw, serta mulia di mata semua manusia, hingga pantas jika  

Nabi Muhammad Saw pernah bersabda “bahwasanya 

seperti seorang Uwais Al Qarani dapat memberikan syafaat 

kepada seluruh keturunan Mudlor atau kepada orang-orang 

arab semuanya “. 

َاللمحُْسممْلججِلمحَِ َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُلخمَعجمَ﵉شََِ  يَْ

Banyak di antara kita yang menuntut kepada para istri 

kita, supaya menjadi istri yang solihah, supaya mereka 

dapat melaksanakan kewajibannya kepada suami sebagai 

seorang istri yang sholehah, sebagaimana hal itu telah 

dijelaskan dan  diarahkan  oleh Nabi Muhammad Saw 

dalam haditsnya: 

ضحىَ﵉عَتجمَْقممَ،َوَذِذَاَ»
َ
مَسمحْتَمجمََ﵉َأ

َ
﵏َْقممَ،َوَذِذَاَأ َالجججِسممَّ﵉ءَِلخمَلمحَْإِذَاَنَطمحَسمحْتََإلََِمجمَْ﵉َسَِ  حمىَيُْْ

﵏قممَْ،َوَذِذَاَغَا﵋َْ﵎َعَمحممجمَْ﵉َجمحَغمىِطمحَتجمَْقممََفَِِْنَغمىْسممَِمجمَ﵉َوَلخمَ﵉لَِقممََ ﵋سمحَ 
َ
فخمسممَْلمحَْ﵎َطميَلججيَمجمَْ﵉َأ

َ
«.َأ

َدرواه احم
Artinya : “Sebaik-baik perempuan adalah jika engkau 

melihatnya pasti engkau akan senang dengan melihatnya, 

jika engkau memerintahnya maka pasti dia akan melak-

sanakan semua perintahmu, dan jika kamu bersumpah 

kepadanya untuk melakukan suatu hal maka dia pasti 

melakukannya, serta jika engkau tidak ada di depannya 

maka dia akan menjaga kemaluannya dan hartamu” (H.R. 

Ahmad). 
Bagaimana mungkin mereka akan menjadi istri yang 

solihah jika mereka tidak pernah hadir dalam pengajian-
pengajian agama, mereka tidak pernah mendengar hadits 
hadits Nabi Saw tentang bagaimana cara menjadi seorang 
wanita sholehah, tidak pernah tahu dengan hak dan 
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kewajiban yang harus mereka lakukan terhadap para suami, 
mereka tidak pernah mendengar bagaimana ketika ada 
seorang sahabat Nabi wanita dimana dia adalah seorang 
wanita yang cantik, yang masih muda serta banyak di 
antara para sahabat yang besar telah datang ingin 
meminangnya, akan tetapi ia menolak semua pinangan 
tersebut, sehingga kemudian disampaikan dan  diadukan 
kepada Nabi Muhammad oleh salah satu keluarganya, dan 
begitulah Nabi kita Muhammad Saw sangat peduli kepada 
urusan akhirat ummatnya, dan sama sekali tidak peduli 
kepada hal yang bersangkutan dengan hal keduniaan yang 
sudah pasti dijamin oleh Allah sebagai Tuhannya, sehingga 
di panggillah sahabat wanita tersebut dan ditanya oleh Nabi 
Saw :”kenapa engkau tidak menikah padahal banyak yang 
datang kepadamu untuk meminangmu?” maka di saat itulah 
beliau menjawab :” ya Rasulullah, aku adalah seorang 
wanita yang selalu takut kepada Allah, selalu takut untuk 
berdosa dan terjerumus ke dalamya, dan selalu takut akan 
adzab sebagai akibat dari perbuatan dosaku kelak pada hari 
kiamat, oleh karena itu ya Rasul kalau memang engkau 
anggap, bahwasanya menikah itu lebih baik bagiku maka 
aku akan melaksanakannya, akan tetap sebelum aku 
melaksanakannya wahai Rasul izinkan aku untuk bertanya, 
beritahukan kepadaku apakah hak seorang suami terhadap 
istrinya ?” maka dijawab oleh Nabi kita Muhammad Saw : 
“Jika seumpama suamimu dari mulai ujung rambut sampai 
ujung kaki penuh dengan luka koreng yang terdapat darah 
dan nanahya, kemudian engkau bersihkan darah dan nanah 
itu dengan cara engkau menjilatnya hingga bersih, maka itu 
belum dapat melaksanakan kewajiban seorang istri terhadap 
suaminya” 
Sehingga lihatlah bagaimana reaksi seorang wanita yang 
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solihah yang sangat takut terjerumus kepada dosa ketika 
mendengar hadits tersebut, dia berkata kepada Nabi 
Muhammad Saw : “Ya Rasululah maafkan aku, demi Allah 
selama-lamanya aku takkan menikah hingga aku mati.” dan 
memang benar hinggga akhir umurnya dia tidak menikah, 
padahal dia adalah seorang wanita yang sangat cantik dan 
masih muda, kenapa demikian?  tidak lain karena dia takut 
terjerumus dalam dosa demi dosa, jika dia kelak menjadi 
seorang istri sedangkan dia tidak dapat melaksanakan hak 
hak suaminya, sehingga ia kesampingkan urusan dunianya, 
ia kesampingkan urusan jodohnya, dan ia kesampingkan 
urusan hawa nafsunya. 

Bagaimana mungkin para istri kita menjadi istri-istri 
yang solihah, kalau mereka tidak pernah mendengar sejarah 
tentang Sayyidatuna Khadijah Ra, sejarah Sayyidatuna 
Fatimah Azzahra Ra. Lihatlah bagaimana Sayyidah 
Khadijah Ra, beliau adalah satu-satunya wanita yang 
mendapatkan salam langsung dari Allah Swt, satu-satunya 
penghuni surga yang memiliki surga yang sangat spesial 
dan tidak akan diberikan kepada siapapun juga, tidak 
dimiliki oleh para Nabi, tidak dimiliki oleh para rasul,  
tidak dimiliki oleh siapapun dari jin maupun manusia, dan 
hanya dimiliki oleh Sayyidah Khadijah Ra, kenapa 
demikian? Karena ia termasuk dari empat wanita yang 
mendekati kesempurnaan sebagai seorang wanita, yaitu 
Sayyidatuna Khadijah binti Khuwailid, Sayyidatuna Asiyah 
binti Muzahim, Sayyidatuna Maryam binti Imron, dan 
Sayyidatuna Fatimah binti Rasul Muhamad Saw. 

Sayyidah Khadijah ketika menikah dengan Nabi kita 
Muhammad Saw, beliau berkata kepada Nabi Muhammad 
Saw : “Wahai Muhammad, mulai saat ini engkau adalah 
suamiku, maka mulai saat ini semua hartaku adalah 
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hartamu, rumahku ini adalah rumahmu, dan aku ini adalah 
budak perempuanmu” Dan Ini semua bukan hanya 
perkataan semata, akan tetapi hal ini benar-benar 
dinyatakan dalam kesehariannya, sehingga di riwayatkan 
bahwasanya setelah Nabi Muhammad Saw menikahi 
Sayyidah Khadijah, Sayyidah Khadijah meninggalkan 
semua aktifitas perdagangannya, beliau peruntukkan semua 
hartanya, semua waktunya untuk Nabi Muhammad guna 
membantu dakwahnya, Nabi Muhammad seorang yang 
memang sifatnya begitu dermawan, diberikan dipasrahkan 
harta yang begitu banyaknya, maka beliau membagikannya 
untuk kebaikan, datanglah seseorang yang membutuhkan 
pertolongan maka beliau juga berikan, lalu datang lagi 
seorang kerabat yang tidak punya dan membutuhkan 
perhatian maka ia berikan, ada lagi orang lain yang datang 
ingin meminjam uang maka ia pinjamkan, dan begitu 
seterusnya sehingga tidak berlalu waktu yang lama kecuali 
harta Sayyidah Khadijah telah habis semuanya, sehingga 
suatu waktu Sayyidah Khadijah yang telah mengorbankan 
semua hartanya untuk Nabi Muhammad Saw, dengan sabar 
beliau tidak makan sampai beberapa hari bersamanya, 
sehingga akibatnya suatu waktu ketika Nabi Muhammad 
Saw masuk ke dalam rumahnya, beliau mendapai Sayyidah 
Khadijah sedang menyusui Sayyidah Fatimah Az Zahra, 
dan ketika diperhatikan oleh Nabi saw ternyata air susu 
yang dikeluarkan oleh Sayyidah Khadijah bercampur 
dengan darah, bukan karena luka yang menyebabkannya, 
akan tetapi karena air susunya sudah tidak keluar lagi dari 
Sayyidah Khadijah, sehingga yang keluar hanyalah, darah 
karena memang tidak ada makanan yang masuk ke dalam 
badannya. Sehingga pada saat itu Sayyidina Muhammad 
Saw sedih karenanya, dan beliau meletakkan kepalanya di 
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dada Sayyidah Khadijah seraya memeluknya dan 
meneteskan air mata sambil berkata kepada Sayyidah 
Khadijah : “Engkau menyesal telah menjadikan aku sebagai 
suamimu? Dulu engkau adalah seorang yang kaya raya, dan 
kini engkau telah menjadi orang yang tidak punya harta” 
maka Sayyidah Khadijah menjawab : “Tidak demi Allah 
wahai kekasihku dan kekasih Allah, sama sekali aku tidak 
pernah menyesal menjadikanmu sebagai suamiku, bahkan 
dengarkan baik-baik wahai Nabi, kalau seumpama nanti 
aku sudah meninggal sedangkan engkau membutuhkan 
kepada harta untuk urusan dakwahmu, maka hendaknya 
galilah kuburanku, ambillah tulang belulangku, dan 
bentuklah mnejadi  sebuah kapal, kemudian engkau guna-
kan untuk perjalanan dakwahmu, atau engkau jual di pasar 
dan  gunakan harganya untuk jalan dakwahm.” Itulah 
Sayyidah Khadijah, dan ketika beliau sedang sekarat 
beliaupun menangis maka ditanya oleh putri tercinta beliau 
sayyidatuna Fatimah tentang sebab tangisannya tersebut 
maka dia menjawab “Aku memikirkan ayahmu kelak, kalau 
aku sudah meninggal nanti siapakah yang akan 
mengurusnya?”  maka kemudian sayyidatuna Fatimah RA 
menenangkannya dengan berkata “Tenang ibu! semua yang 
biasa ibu lakukan untuk ayah aku yang akan 
menggantikannya”, dalam keadaan sekaratpun masih 
terpikirkan urusan suami, setelah itu tiba tiba mereka 
mendengar suara ketukan yang sangat lembut sehingga 
mereka langsung tahu bahwa  yang mengetuk itu adalah 
Nabi kita Muhammad Saw , maka sayyidatuna Khodijah 
RA yang pada saat itu sudah tidak kuat menggerakkan 
tubuhnya memaksakan diri untuk berdiri menyambutnya 
akan tetapi dia tidak mampu untuk melaksanakannya, lalu 
beliau meminta kepada kedua putrinya Sayyidatuna 
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Fatimah dan Sayyidatuna Ummu Kultsum untuk memban-
tunya bangkit dan duduk seakan dia dalam keadaan sehat, 
dia memaksakan diri seperti itu tidak lain maksudnya 
supaya Nabi Muhammad Saw tidak gusar dan sedih ketika 
melihatnya, dan memang benar ketika Nabi Saw melihat 
sayyidatuna Khodijah RA dalam keadaan membaik maka 
Rasulullah keluar lagi untuk meneruskan dakwahnya akan 
tetapi baru beberapa langkah beliau keluar dari rumahnya 
tak lama kemudian sayyidatuna Fatimah memanggilnya dan 
memberitahunya bahwa Sayyidatuna Khodijah telah 
meninggal dunia, begitulah keshalehan Sayyidatuna 
Khodijah RA 

Kita lihat Sayyidah Fatimah Az Zahrah, ketika 
sewaktu-waktu beliau sedang duduk duduk bersama  
Sayyidina Ali bin Abi Thalib, tiba-tiba terlontar suatu 
ucapan yang tanpa sengaja telah membuat marah suaminya 
Sayyidina Ali bin Abi Thalib, sehingga langsung memerah 
wajah Sayyidina Ali karena marah terhadap ucapan 
Sayyidah Fatimah, Begitu Sayyidah Fatimah Az-Zahra 
yang sudah dididik oleh Nabi saw dan di didik oleh 
Sayyidah Khadijah melihat suaminya memerah wajahnya 
karena marah kepadanya, maka beliau langsung dengan 
spontan meminta maaf kepadanya, dan setelah meminta 
maaf berkali kali beliau melihat wajah Imam Ali 
Karramallah Wajhah tetap memerah sebagai tanda bahwa ia 
masih marah karenanya, maka Sayyidah Fatimah berputar-
putar mengitari imam Ali untuk meminta maaf sehingga 
seperti layaknya orang yang sedang bertawaf 7 kali, sambil 
menangis dan memohon-mohon ampun kepada imam Ali 
supaya dimaafkan kesalahannya tersebut, sehingga ketika 
Sayyidina Ali melihat apa yang dilakukannya itu,  maka 
beliau tertawa sendiri serta memeluknya dan ia berkata : 
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“Wahai putri Rasul aku sudah maafkan engkau”  Maka 
beregembiralah sayyidah Fatimah karenanya, kemudian 
sampailah kabar tersebut kepada Nabi Muhammad Saw, 
lihatlah apa yang terjadi dan apa yang dikatakan oleh Nabi 
Muhammad Saw, beliau berkata kepada Sayyidah Fatimah 
Az Zahra : “Wahai Fatimah! kalau seandainya engkau tadi 
meninggal dunia sebelum mendapatkan maaf dari suamimu, 
maka niscaya aku tidak akan melaksanakan sholat terhadap 
jenazahmu”  Para ulama berkata mengomentari hadits nabi 
saw tersebut  bahwasanya dengan dasar Hadits  itu, 
menandakan bahwa syafaat Nabi Muhammad Saw tidak 
akan didapatkan oleh istri-istri yang durhaka kepada 
suaminya. dan seandainya para istri belajar ilmu nabi 
Muhammad saw, dengan cara mereka hadir dalam majelis 
majlis ta‟lim, mereka belajar kepada para kiai dan ustad 
tentang bagaimana seharusnya seorang istri kepada 
suaminya maka tidak mungkin mereka akan menjadi istri 
yang durhaka.  

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُلخمَعجمََ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  ﵉شََِ

Bagaimana mungkin kita para istri dan para orang tua 
mengharapkan kita menjadi  pemimpin yang baik bagi 
keluarganya, menjadi suami yang baik bagi istrinya, 
menjadi tauladan yang baik bagi istri serta anak-anaknya 
kalau mereka tidak pernah belajar bagaimana akhlaknya 
Nabi Muhammad Saw,  mereka tidak pernah mendengar 
bagaimana arahan dan ajaran Nabi Muhammad Saw prihal 
berperilaku yang baik terhadap keluarga,  mereka tidak 
pernah tahu bagaimana akhlak yang diperagakan Nabi 
kepada istri-istrinya sehingga mereka tidak meneladaninya, 
dan mereka tidak tahu bahwasanya Nabi Saw pernah 
bersabda: 
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َأمجح﵉محجمجملمحَإَِ»
ََ َلحمَسمحِيْلخمٌَوَ  َ َإِ كْسمحَمَمجمُلمح 

َ
كْسمحِمُمخجاَالجججِسممَّ﵉ءََغميمخجَََاِ﵀َلخمَ﵉َأ

َ
َأ  ََِ ََ َوَََلخمٌَيََْ

َ
﵉َمحجََأ

َ
ُ
َجمحَِأ ُّ﵊ََ

َ
ََنَْأ

َ
َمخجَْلججَُعمىَْلمح﵉ًَلخمََيَْسمحَِلحمَََنََمخجَْكَُأ

َ
ََنَْبَ﵉ًَلخمَلمحَأ

َ
ََِنََمخجَْكَُأ رواه  ابر   لبَ﵉ًَ.َيلمحَ﵉ًَغَاَََ

 عشاكز.

Artinya : “Muliakanlah para wanita ! demi Allah tidak ada 
satu orang pun yang memuliakan para wanita kecuali dia 
itu adalah orang yang mulia di sisi Allah Swt, dan tidak 
ada satu orang pun merendahkan serta menghinakan para 
wanita, kecuali orang itu adalah orang yang tercela di sisi 
Allah Swt, dan kalau seumpama aku dikatakan oleh semua 
orang, bahwa aku ini adalah suami yang kalah oleh 
istrinya akan tetapi mulia di sisi Allah, maka aku 
memilihnya dari pada aku dikatakan sebagai seorang 
suami yang menang atas istrinya akan tetapi tercela di sisi 
Allah”  (H.R. Ibn „Asakir). 

Lihatlah bagaimana akhlaknya Sayyidina Muhammad 
Saw sebagai seorang suami, sebagai seorang pemimpin dan 
suri tauladan bagi istri dan anak-anaknya bahkan bagi 
seluruh ummatnya. Pernah suatu waktu beliau 
membangunkan Sayyidah Aisyah ketika beliau tidur di 
rumah Sayyidah Aisyah seraya berkata : “Wahai Aisyah 
apakah engkau mengizinkan aku untuk menghadap kepada 
Allah serta bermunajat kepadanya?” maka Sayyidah Aisyah 
menjawab : “Wahai Rasulullah tidak ada yang lebih aku 
harapkan melebihi dari pada kedekatanku di sampingmu, 
akan tetapi keinginanmu lebih aku utamakan dari pada 
keinginanku sendiri, silahkan wahai Nabi.” Maka saat 
itulah Nabi Saw mengambil air wudhu dan berangkat ke 
masjid untuk melaksanakan sholat tahajud, meminta dan 
memohon kepada Allah Swt, sedangkan Sayyidah Aisyah 
meneruskan tidurnya, dan ketika dia terbangun dia melihat 
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Nabi tidak berada disampingnya, terlintaslah  dalam hatinya 
mungkin Nabi berada di tempat istri yang lainnya, sehingga 
timbul kecemburuan karenanya, maka cepat-cepat beliau 
memakai pakaiannya untuk keluar mencari Nabi 
Muhammad Saw, tapi alangkah kagetnya beliau, alangkah 
terkejutnya Sayyidah Aisyah ketika membuka pintu 
rumahnya, beliau mendapatkan Nabi Muhammad tidur di 
depan pintu rumah Sayyidah Aisyah Ra, sehingga Nabi 
Saw dibangunkan oleh Sayyidah Aisyah dan berkata 
kepadanya : “Wahai Nabi kenapa engkau tidak masuk ke 
dalam kamar?” maka apakah jawaban Nabi Muhammad 
Saw : “Wahai Aisyah, aku sebenarnya ingin masuk kembali 
dan tidur di sampingmu akan tetapi aku takut tatkala aku 
membuka pintu rumahmu, engkau akan terbangun karena-
nya, oleh karena itu biar aku tidur di sini” 

Maka tidak mungkin di antara kita menjadi suami 
yang baik kalau seumpama kita tidak mengenal bagaimana 
sejarah Nabi Muhammad Saw, bagaimana ajaran Nabi 
Muhammad Saw, serta bagaimana akhlak nabi Muhammad 
kepada keluarganya, sehingga kita lihat banyak pada zaman 
sekarang ini, para suami yang tidak pandai memimpin  
keluarganya, tidak menjadi tauladan yang baik bagi 
keluarganya, bahkan kadang-kadang keluar ucapan-ucapan 
yang tidak baik dan tidak pantas kepada istrinya, demi 
Allah orang-orang yang semacam ini tidak pernah 
mendengar bagaimana sabda Nabi Muhamad Saw berkaitan 
dengan hal itu : 

ََلحمَََلمحَْلخمََ َلحيََغميَََلمحٍَلخمَِ﵄َْمَََُ﵊َلججَْفخمَََسر 
َ
 ةًَسمحَ مَََيََْعجمَِ﵌َْسممَََ﵍ََ﵌ََعجمَْلحيََالججََْمََسجحََ﵉َمجحََلمحََنَ أ

Artinya : “Barang siapa yang menghancurkan hati seorang 
mu‟min maka seakan-akan dosanya itu seperti orang yang 
menghancurkan ka‟bah sebanyak 70 kali” 
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Berapa banyak kita telah menyakiti hati istri kita 
dengan ucapan-ucapan kita, berapa banyak tindakan kita 
telah melukai perasaan istri kita, dan berapa banyak kita 
memperagakan akhlak yang tidak baik kepada keluargakita, 
yang mungkin suatu waktu akan ditiru oleh anak-anak kita, 
oleh karena itu para hadirin yang dimuliakan oleh Allah 
Swt tidak mungkin, tidak mungkin kita mengharap anak-
anak kita menjadi anak-anak yang soleh, tidak mungkin kita 
mengharapkan istri-istri kita menjadi istri yang solihah, 
tidak mungkin kita berharap para suami yang ada, kita 
harapkan untuk menjadi suami dan pemimpin yang baik 
bagi keluarganya, menjadi tauladan yang baik bagi 
keluarganya  kalau ia tidak mengenyam Ilmunya Nabi 
Muhammad Saw, tidak mempelajari isi syariat nabi 
Muhammad saw, oleh karena itu para hadirin yang 
dimuliakan oleh Allah Swt, marilah kita kembali keajaran 
Nabi Muhammad Saw, marilah kita galang seluruh 
keluarga kita untuk menghadiri majelis-majelis ta‟lim yang 
ada, untuk menghadiri ta‟lim-ta‟lim yang diajarkan oleh 
para guru kita, oleh para kiayi kita, oleh para asatid kta, 
unutuk menambah keilmuan kita, untuk menambah 
ketaqwaan kita, dan untuk menambah keimanan kita. 

Akhirnya marilah kita memohon dan meminta kepada 
Allah Swt, berdoa kepada Allah Swt semoga kita semuanya 
diberikan keimanan oleh Allah Swt dalam hatinya, 
diberikan ketaqwaan dalam hatinya, sehingga masing-
masing dari kita sangat menyakini bahwa seluruh kebaikan, 
dan seluruh kesejahteraan, serta seluruh kebahagiaan tidak 
mungkin akan kita raih, kecuali dengan kita mengenyam 
ilmu Nabi Muhammad Saw. 

Ya Allah mudahkanlah bagi kami untuk 
melangkahkan kaki menuju malis-majlis ta‟lim yang ada 
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disekitar kami,  ya Allah mudahkanlah kami untuk 
menimba ilmu-ilmu dari Nabi Muhammad Saw, sehingga 
ilmu yang kami pelajari menjadi benteng bagi kami, dari 
semua fitnah, dari bisikan syaitan serta dari godaan hawa 
nafsu, ya Allah mudahkanlah bagi kami untuk mengikuti 
sunnah-sunnah Nabi-Mu Muhamad Saw, sehingga 
terpancar dari diri kami  nur nubuwwah, nur Nabi 
Muhammad Saw, ya Allah jadikanlah kami termasuk yang 
meninggalkan dunia yang fana ini dalam keadaan khusnul 
khatimah, dalam keadaan khusnul khatimah, dalam keadaan 
khusnul khatimah. Ya Allah biha Ya Allah biha Ya Allah 
bikhusnil khotimah. 

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َ لمحِيطممَِْالججعجمَْلججِيلخمَِْلخمِلمحََالصمم  بِسۡمِ لججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋ِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....ٱللََّّ
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( Khutbah 14 ) 
Bahaya Menyakiti Orang Lain 

ََسجحَهٗ َاُ﵀َوجمحَْ  َ َله َإِ
ََ نَْ
َ
ََمجمَسجحَُأ صححْ

َ
،َوََأ ََ﵉للمحَِيَْ َالججعجمَْ ََسجحَُِ﵀َِربَِّ ََالَْلمحَْ ََ

يْلمحَ،َ﵋عجمَسجحَأنَطميَلخمَ َلخمِلمحَْزُمْسمحَةَِالََْْ﵉سِِِ َ﵋ِ﵉لْفخمَِّ حمىْسمحَجََاللمحُْتجممخجََاشحمِيَْ
َ
يْقممََلَُِ،َأ شََِ

انَِمحجمخجَْعَالإنسممَْ﵉نِ،َالَّيَمجحمخجَسمم﵉﵇ ِ سمحَالآدلخميي،َغميقمح﵉لَ﵏عجم﵉لَ/َ﵋ِ﵉لْْسُْرَ بِسۡمِ ٱللََّّ
 ِٓ ّۡكَصِۡۡ . ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ د  1وَٱ َٖ َّفِِ خُسٍِۡ نسََٰ ٜ ْ  2إنَِّ ٱلِۡۡ ُ٘د َٔ َٖ ءَ  ِيد إلََِّّ ٱلََّّ

بِۡ  ٜۡ ْ ةٱِلطَّ َٜ ضَ ٜۡ ْ ةٱِلَۡۡيِّ وَحَ َٜ ضَ دََِٰجِ وَحَ َْٰ ٜ ْ ٱّصَّ ُِْٕ  3َوقََ
َسممَيِّسجحَمحجَ﵉َمُلمحََ  ن 

َ
صححْمجمَسجحَُأ

َ
تحجََلثٌَ/َ»ََ﵁،َالججَقمحَْ﵉﵇َِلحىَُسجحًاَعَ﵌سجحُْهَُوَرسممََُمخجْلُِٗوَأ

لخمَ﵉محجََُ﵍َسمحْشَِ/َالسمح جمحِلخمَُتَقمحُمخجلَُ/َا﵀َُلخمُتجمعجمََلججلقمحَ﵉تٌَ﵋ِ﵉لججعجمََْ
َ
ؼْضخمََطممَُ،َوَالأ

ُ
َ﵋َِقممََغميََلَأ َإِنِل

َ﵋َِقممََغميََلَ َإِنِل مجمَُلخم 
حمىَ﵉نَُ،َوَالنلعجمْلمحََُ﵍َتَقمحَُمخجلَُ/َاللجج 

ُ
َ﵋قممََِغميلََأ َإِنِل مجمُلخم 

تَقمحُمخجلَُ/َاللجج 
كْغمىَََسمحَُ

ُ
ََ﵉َمََُمحجََسجحَِيَِّسممََََعََىََلخمَْلججَِّسممَََوَََلحىَِّاللهمَشحمَََ«.َأ ََنََِسجحَِلمح  َّالن  ََبَِِ

ُ
َِّالْأ َوَََِلََِِِعََىََوَََمِّ

َ
َ
ََمحيَِ﵉﵋َِجمحََشحمَْأ

َ
َيََْلخمَِسمحََكَْالْأ

َ
َ/َسجحَُعجمَْ﵉َبََلخمَ .َأ

َ﵋تجمَِقمحْمخجَىَاِ﵀َػَقمحَسجحَْغميََ﵉زََاللمحُْتجم قمحَُمخجْنََ َ طميِ﵌َ﵉دََاِ﵀َاوُشحمِْيؾُْلخمَْوَنَغمىْصِْ ٜ ْ ٱللََّّ د ٌُ ٱتَّ
ٜنَ ضَيَّ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 

َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ َتُ
َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ َلخمَعجمَ﵉شََِ

Dari atas mimbar ini seperti biasanya saya serukan 
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kepada diri saya khususnya dan kepada para hadirin pada 
umunya untuk selalu dan senantiasa meningkatkan nilai 
ketaqwaan kita kepada Allah Swt, dengan menjalankan 
semua isi syariatnya, dan menjauhi segala larangan-
larangannya, sehingga pantas untuk kita mendapatkan 
ganjaran darinya berupa kenikmatan hidup di dunia, 
kenikmatan hidup di kubur nanti, serta kenikmatan hidup di 
padang  Mahsyar dan puncaknya kita akan hidup bersama 
Nabi Muhammad di dalam surganya yang paling tinggi 
yaitu fi jannatil firdausil a‟la Amin... 3x Ya Rabbal Alamin! 
Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia 

Kita semua telah mengetahui bersama bahwasanya 
Nabi kita Muhammad Saw tidak meninggalkan dunia yang 
fana ini kecuali setelah sempurna menjalankan dakwahnya, 
setelah rampung semua amanah yang diembannya, setelah 
selesai semua tugas-tugas yang ditugaskan oleh Allah Swt 
kepadanya, sehingga beliau bersabda dalam haditsnya :  

ََ﵏سمحََكْتجمُؾُلخمََْفخمَسجحَْ» ََعَََ ﵍ِ َبَعجمْسجحِيَعَمحممجمَْ﵉َيسمحَِيعممََََُلحمَمحممجمََ﵉رمجحَِ﵉َلََلججْمجمَُ﵉َالْبَيشممَْ﵉ءَِاللمحَْجمحَتمح 
َ﵋لمحََِ﵉َػَعجمَلججََيؾُْلخمََْلحمَتحمَِيًْاَاحمىْتجمِلغميًَ﵉َغميَسممََيََْىَلخمِمحمؾُْلخمََْيعجمَِصححََْوَلخمَلمحََْمجحَ﵉لقممٌِ،َإَِ

اصححَِسجحِيلمحَََيََاللمحَْمجمَْسجحِيََِّالْْلججُغمىَََ﵉ءََِوسممََُمحم ﵍ََِسممَُج تََِِلخمِلمحََْطميَسمحَػْتجمُلخمَْ َ،َبَعجمَْسجحِيَلخمَِلمحََْالسمح 
﵉طميَ﵍ََِوطميََلججيَؾُْلخمَْ َمخجاَجمحَبصممََِي ﵉َعَ﵌سجحًْاَكََنَََوَذنََِْ﵋ِ﵉لججضخم  .َ«﵋ِ﵉لن مخجَاتمجَِسجىََِطميَلججيَمجمََْ﵉َطميَشممُّ

َالشًخ الألبانٌ
Artinya : “Aku telah meninggalkan kalian semuanya dalam 
keadaan ajaran yang aku bawa menjadi sangat jelas, 
sehingga bagaikan batu putih yang bersih tanpa noda, 
malam harinya seperti siang maka tidak ada seorangpun 
yang menyeleweng dari jalan itu, kecuali pasti dia akan 
tersesat.”  
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Dan diantara yang telah disampaikan oleh Nabi kita 
Muhammad Saw dari ajarannya, supaya kita terhindar dari 
fitnah dan dosa, serta menjadi umatnya yang akan bertemu 
dengannya kelak di padang Mahsyar adalah hadits nabi 
yang berbunyi : 

َلججَِ ِّ
ََُُ

ُ
ََ﵍َُمحمََتجمَْغميَِ،َوَََ﵍ٌَمحمََتجمَْغميََِ﵍ٍَلخمَ أ

ُ
ََْتَِِْلخمَ أ  أخزجه الترمذٍ والبخارٍ.َ﵉لَُلمحََال

Artinya : “Setiap umat mempunyai fitnah tersendiri, 
sedangkan  fitnah dari umat ini adalah harta” 

Mari kita kupas dan berusaha mempelajari akan 
kebenaran dari apa yang disampaikan oleh Nabi saw, 
dimana Nabi Saw mengatakan bahwasanya dunia ini 
merupakan fitnah yang melalaikan kita, yang menjauhkan 
kita daripada ajaran Allah Swt serta ajaran Nabi kita 
Muhammad Saw, yang akan selalu melalaikan kita daripada 
kewajiban-kewajiban yang seharusnya kita laksanakan, 
yang menejerumuskan kita ke dalam perbuatan-perbuatan 
yang diharamkan oleh Allah Swt, sehingga tanpa terasa kita 
telah berbuat dosa demi dosa karenanya, kita memutuskan 
tali silaturahmi, kita menipu orang, kita menilap harta orang 
lain dengan cara mencuri hartanya orang, memakan 
hartanya anak yatim dan lain sebagainya, sedangkan sebab 
dari semua ini tidak lain dan tidak bukan kecuali karena 
fitnah dari pada harta, akibat dari cinta dunia sebagaimana 
yang disebutkan tadi oleh Nabi kita Muhammad Saw, oleh 
kerena itu Nabi kita Muhammad Saw tidak pernah merasa 
takut umatnya tidak akan makan, tidak pernah takut 
umatnya akan menjadi fakir dan miskin, tidak pernah takut 
umatnya menjadi orang-orang yang tidak mempunyai 
kekayaan sama sekali, akan tetapi yang ditakutkan oleh 
Nabi Saw justru adalah harta dunia yang akan datang 
kepada kita secara bertubi-tubi dan akibatnya akan 
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menjerumuskan kita ke dalam fitnah fitnah, sebagaimana 
diceritakan dalam suatu hadits dimana Nabi Saw mengutus 
sahabat Abu Ubaidah ke negeri Bahrain untuk mendatang-
kan harta jizyah yang Rasulullah atur diambil dari para 
orang kafir yang tinggal di Bahrain, sehingga ketika datang 
sahabat Abu Ubaidah ke kota Madinah, maka banyak dari 
pada sahabat-sahabat yang mendengar dengan kedatangan 
sahabat Abu Ubaidah, maka mereka melaksanakan sholat 
subuh berjama‟ah bersama Nabi Muhammad Saw, dengan 
harapan mereka mendapatkan bagian dari Nabi Saw, dan 
setelah selesai sholat subuh mereka tidak langsung 
meninggalkan Nabi Muhammad Saw, seakan-akan mereka 
menunggu sesuatu yaitu harta yang akan dibagikan oleh 
Nabi Muhammad Saw yang baru datang  dibawa oleh 
sahabat Abu Ubaidah dan memang demikian tujuan 
merekaa, maka Nabi Muhammad Saw bersabda kepada 
mereka :  

طمحُمحمُّؾُلخمَْفخمََ
َ
ََلخمَْتجمَُعجمَْلمحَِسممَََسجحَْأ

َ
ََنَ أ

َ
ََِ﵉ءََتمجَََسجحَْفخمَََةََسجحََيَْ﵌ََ﵉َعَُ﵋ََأ َواََلمحَِيَْسمحََجمحَْالْبَََلمحََلخمََِءٍَشََْب بشُِْْ

َ
غميَ﵃

لججمخجُاَلخمََ لخمل
َ
ؽُلخمَْغميمخجا﵀َلخمََوَأ ََسمحََقمحَْغمىََ﵉َالججَْ﵉َيسَُرُّ

َ
ََطميََحمىَْأ ََلمحَْؾَِلججىَوَََلخمَْؾَُيَْلججََشى

َ
َحمىَْأ َشى

َؾَُيَْلججََطميََ
َ
َلخمَْؾَُلججََ﵌َْؼَََنََكََََلمحَْلخمَََ﵉َبسممُِضخمَْ﵎َعََىَلمحََ﵉َلحمََيََنَْالََُّلخمَُؾَُيَْلججََ﵏بُسممَْشممََطميَََنَْلخمَأ

َلمحََلخمَلحمََؾَُلحيََلججَِّمجمََتجمَُ﵉َتَمحمَ﵉غميَسممُمخجمجحَ﵉َػََلمحََػَتجممحمََ﵉غميَسممُمخجمجحَ﵉َلحمََ
َ
برار  ،  )ابر  الم  .لخمَْمجمَُتجمَُلحيَْلججََمجحَْ﵉َأ

، والترمررذّ، وابرر  ماجرره عرر  الِمبشنررى ر  بنرر   وأحمررد، والبخررارّ، ومشررلم

َ.(في جمًع الأباديث م خنز م َُ ع  عمزو ب  ع ىنف الأنصارّ
.Artinya : “Apakah benar bahwasanya kalian datang 

karena telah mendengar sahabat Abu Ubaidah telah datang 
dengan harta yang banyak dari negeri Bahrain? Maka 
mereka mengatakan : Iya wahai Rasul, maka Nabi Saw 
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bersabda kepada mereka : berkabar gembiralah kalian dan 
berangan-anganlah kalian dengan apa yang kiranya 
menyenangkan kalian semua dengan harta yang akan aku 
bagikan kepada kalian, karena demi Allah bukanlah 
kefakira aku takutkan kepada kalian akan tetapi yang aku 
takutkan jika dunia ini telah dibentangkan untuk kalian, 
sebagaimana telah dibentangkan dunia ini kepada umat-
umat sebelumnya, lalu kalian berebutan untuk mendapat-
kannya sebagaimana mereka telah memperebutkannya dan 
kemudian kalian akan binasa sebagaimana dunia telah 

membinasakan mereka semuanya.”  
Dari hadits ini marilah kita ambil  hikmah dan 

pelajaran yang tersimpan didalamnya, yaitu kenapa Nabi 
kita Muhammad Saw tidak merasa takut  hidup kita dalam 
keadaan fakir? dan banyak kekurangan, serta  penuh dengan 
keterbatasan ? Nabi saw tidak mengkhawatirkan yang 
semacam itu kepada kita, karena seorang Nabi Muhammad 
Saw sangat  tahu bahwa rizki kita tidak akan kemana-mana 
sesuai dengan apa yang telah disampaikan oleh Nabi saw 
dalam haditsnya:  

َتسممََْتجمَلحيْلمحِلحىََ َنَغمىْسممًَ﵉َلججََلمحَْتَلمحَُمخجتََجمحََتَّ  ن 
َ
َرُوحََالججقمحُْسجحُسَِنَغمىَتحجََفَِِرُوعَِأ إنِ 

لججَِ﵊َ/َإنَّرُوحََالججقمحُسجحُسَِنَغمىََتحجََفَِرِزْؼَمجمَ﵉َ،َ لججمخجُاَفَِِالججضخم  جِْ
َ
َ،َوَأ قمحُمخجاَا﵀ َ ََغميَ﵉ت 

َ
أ

رُوعَِأنَّنَغمىْسمم﵉ًَلججلمحَْتَلمحُمخجتََجمحََتََّّتسممََْتجمَلحيْلمحِلحىََأتمجَلججمجمََ﵉َوَتسممََْتجممخجَطميَِْ﵊َرِزْفخممجمََ﵉،َ
زِْ َأنَْ َأجمحَسجحَؽُلخمَُاسممْتِ﵌ضخمْ﵉ءَُالَسمحل لججِ﵊،َوََيََلمحِْلججلمح  لججمخجُاَفَِالججضخم  غمي﵉تّقمحُمخجاَا﵀َوأجِْ
َ﵋ضخمِ﵉طميَتجمَِمحيِ.َ َّ رواه يَضخمْلججُ﵌محيََُ﵋لمحَِعجمْشجيِيَِ﵍َا﵀،َغمي﵅نَّا﵀َ﵏عجم﵉لَََيمحمُ﵉لَُلخمَ﵉َطميِمحمَْسجحَهَُإ

 .اب  مشعىد وأبى نعًم

Artinya : “Telah berbisik ke telingaku malaikat Jibril, 
bahwasanya seorang jiwa tidaklah mungkin akan mati 
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kecuali setelah benar-benar tuntas ajal yang telah 
ditentukan, dan benar-benar habis rizki yang ditaqdirkan 
oleh Allah Swt, oleh karena itu hendaknya kalian bertaqwa 
kepada Allah, dan hendaknya kalian mencari rizki itu 
dengan cara yang baik, dengan cara yang halal, dan 
dengan cara yang diperbolehkan dalam agama” 

Bahkan di antara fitnah dari harta serta cinta dunia ini 
adalah kita menyangka bahwasanya harta ini, kalau kita 
tidak mengusahakannya,  tidak mengupayakannya dengan 
sungguh-sungguh, tidak peduli dari manapun kita akan 
mendapatkannya apakah halal ataukah haram, maka kita 
tidak akan mendapatkan bagian dari harta tersebut, kita 
tidak akan mendapatkan harta yang telah  ditakdirkan oleh 
Allah Swt,  dan harta yang seharusnya kita dapatkan akan 
diserobot orang lain, demi Allah ini adalah sebuah tipuan 
yang berasal dari bisikan syaitan, yang maksudnya akan 
menjerumuskan kita ke dalam gubangan dosa, serta akan 
menggerus nilai keimanan kita. 

Bahkan banyak di antara kita yang termakan oleh 
fitnah dunia ini sehingga dia berusaha mendapatkan dunia 
itu dengan cara yang tidak dihalalkan oleh Allah Swt, 
dengan cara yang  diharamkan,  dengan cara yang tidak 
diridhoi serta tidak dimurkai oleh Allah Swt, sehingga dia 
akan masuk dalam ancaman Nabi Saw dalam hadits 
haditsnya, dimana Nabi Saw bersabda: “ Barang siapa yang 
mengambil harta orang lain, bukan dengan cara yang halal 
dan bukan dengan cara yang diperbolehkan, dalam agama 
maka berarti dia itu telah menipu pemiliknya, dan barang 
siapa menipu orang lain maka nanti pada hari kiamat akan 
datang dia dengan barang barang yang telah diambilnya 
dan ditilapnya ketika di dunia berada diatas punggungnya, 
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baik berupa sapi kambing maupun yang lainnya,  Lalu dia 
akan mencari-cari Nabi Saw, dan semua orang pada saat itu 
akan mencari Nabi Saw, bahkan para Nabi dan para Rasul 
juga akan mencari-cari dimana Nabi kita Muhammad Saw, 
untuk apa mereka mencarinya tidak ada lain kecuali untuk 
mendapatkan syafaat dari pada Nabi Muhammad Saw , 
untuk mendapatkan perhatian dan doa dari nabi Muhammad 
saw, karena dialah satu-satunya yang memiliki syafa‟atul 
uzhma, dialah satu satunya yang memegang bendera liwa‟ 
hamd, sebagaimana hal itu dikatakan oleh Nabi Muhammad 
Saw dalam haditsnya :  

َََِ﵎َتََََْمحيَُمحجََوَْدََُلمحَْلخمََوَََمَُدََِ»  رواه أحمد وأبى يعلِ«.َ﵍َِ﵉لخمََيََقمحَِالججََْمََمخجَْيَََائَِْمخجََل

Artinya : “Adam dan siapapun setelah Nabi Adam, dari 
keturunan Nabi Adam  semuanya akan berada di bawah 
benderaku pada hari kiamat.”  

Maka di saat itulah dia akan mencari Nabi 
Muhammad Saw untuk meminta pertolongan dan syafat 
Nabi Muhammad Saw, setelah dia dapatkan Nabi 
Muhammad Saw, maka dia akan berkata kepada Nabi 
Muhammad Saw : 

ََا﵀ََِلََمخجَْسممَُ﵉َرََ،ََيََنِيَْصَُْامحجََْا﵀ََِلََمخجَْسممَُ﵉َرََ،َيََنَِِعجمَْغمىَِصححَََا﵀ََِلََمخجَْسممَُ﵉َرََيََ
َ
 نَِِْتحمَْعممَِأ

Artinya : “Wahai Nabi berilah syafaat kepadaku, wahai 
Nabi tolonglah aku, wahai Nabi bantulah aku.”  

Tapi di saat itulah Nabi kita Muhammad Saw berkata 
kepadanya : 

َ.......قممََتجمَُعمىَْلججََ﵋َََسجحَْ﵉َفخمََلخمََاََ،ََقممََتجمَُعمىَْلججََ﵋َََسجحَْ﵉َفخمََلخمََاََ،َقممََتجمَُعمىَْلججََ﵋َََسجحَْ﵉َفخمََلخمََاََ
Artinya : “Bukankah sudah aku sampaikan kepada kamu, 
bukankah sudah aku sampaikan kepada kamu, ada pun hari 
ini maaf aku tidak bisa membantumu apapun di sisi Allah 
Swt.”  
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Takutnya kita termasuk yang semacam ini, takutnya 
kita yang mengambil harta orang lain dengan cara yang 
tidak halal, akan termasuk yang diharamkan dari syafaat 
Nabi Muhammad Saw.  

َاللمحُْسممْلججِلمحِيََْ  َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُلخمَعجمَ﵉شََِ

Oleh karena itu marilah kita semua sadar bahwasanya 
dunia ini Allah ciptakan sebagai ujian bagi kita semuanya, 
dengan tujuan supaya Allah Swt mengetahui siapa di antara 
kita yang mencari dunia dengan cara yang baik, dengan 
cara yang dihalalkan dan diperbolehkan dalam agama maka 
dia nanti akan mendapatkan ridhonya di akhirat nanti, dan 
barang siapa yang mencari dunia dengan cara yang 
diharamkan, dengan cara yang dibenci oleh Allah Swt serta 
dimurkainya, maka nisacaya orang itu akan dijerumuskan 

ke dalam neraka ﵀﵉﵋محجعجممخجذَ﵋﵉﵀َتحجلخمَمحجعجممخجذ. 
Dan banyak lagi di antara kita yang terkena fitnah 

dari dunia, dengan dia mengira bahwa banyaknya nominal 
harta yang dia punya, merupakan hal yang dapat 
membahagiakan seseorang, padahal sama sekali itu tidak 
benar, dan sama sekali itu tidak tepat, yang benar adalah 
harta itu akan membahagiakan seseorang, harta itu akan 
menyenangkan pemiliknya, jika harta itu diiringi dan 
dibarengi serta disertai dengan keberkahan, akan tetapi jika 
hanya nominal saja tanpa disertai dengan keberkahan, maka 
pasti harta itu tidak akan diiring oleh kebahagiaan dan 
kesenangan, dan tidak mungkin seseorang mendapatkan 
keberkahan harta, kecuali jika dia mendapatkan harta 
tersebut dengan cara-cara yang halal, yang diperbolehkan 
dalam agama sesuai dengan yang diarahkan oleh Nabi kita 
Muhammad Saw, bahkan harta yang kita dapatkan dengan 
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cara yang halal akan berbuah taat dan sebaliknya harta yang 
kita dapatkan dengan cara yang haram akan membuahkan 
maksiat, sebagaimana hal itu dijelaskan 0leh Nabi Saw  
dalam sabdanya : 

ََلمحَْلخمََ
َ
ََلََلََالَََْلحىََكََأ

َ
ََ﵉ءََصححَََا﵀ََُ﵉عََضحىََأ

َ
ََمَْأ

َ
ََلمحَْلخمََوَََبََأ

َ
َ﵉ءََصححََََا﵀َُصََطميَََامََسمحََالَََْلحىََكََأ

َ
َ
ََمَْأ

َ
 بََأ

Artinya : “Barang siapa yang makanannya terdiri dari 
makanan yang halal, maka pasti dia akan mendapatkan 
seluruh anggota badannya akan mudah digunakan untuk 
taat,  mau tidak mau,  sengaja atau tidak sengaja, akan 
seperti itu jadinya, dan barang siapa yang makanannya 
terdiri dari makanan yang haram, maka mau tidak mau, 
sengaja atau tidak sengaja, seluruh anggota badannya 
akan digunakan untuk perbuatan maksiat dan sama sekali 
tidak dapat digunakan untuk perbuatan-perbuatan yang 
taat ,semacam itulah yang akan terjadi.”  
Sidang Jum’at kaum muslimi yang berbahagia 

Dan di antara fitnahnya harta serta cinta dunia ini, 
adalah banyak di antara kita yang lupa bahkan tertipu 
bahwasanya harta yang Alllah berikan merupakan sebuah 
modal, harta yang Allah berikan kepada kita adalah sebuah 
kenikmatan yang menjadi modal dan kesempatan kita untuk 
mendapatkan ridho Allah Swt, menjadi modal dan 
kesempatan bagi kita mendapatkan rido Nabi Muhammad 
Saw, menjadi modal dan kesempatan kita untuk 
meninggikan derajat  di sisi Allah Swt, dan menjadi modal 
dan kesempatan bagi kita untuk menjauh  sejauh-jauhnya 
dari adzab neraka, dari adzab kubur, serta menjauh dari 
segala kenistaan dan kesengsaraan, baik di dunia ini 
maupun di akhirat nanti, akan tetapi lihatlah apa yang 
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terjadi? banyak di antara kita yang hanya menumpuk harta 
dan mengumpulkannya, sehingga kita lupa seakan-akan kita 
akan hidup untuk selama-lamanya,  bukankah Nabi Saw 
pernah menegur kita semua di dalam haditsnya : 

َ
َ
 لخمَْؾَُ﵉لججَِلخمَََلمحَْلخمََِثٍَارَِوَََ﵉لََلخمَََنََمخجَْ﵌َُّتَََُِلخمَْتجمَُنَْأ

Artinya : “Kalian lebih mencintai harta ahli waris kalian 
ketimbang harta kalian sendiri.” Maka sahabat Nabi Saw 
berkata kepada Rasulullah Saw : “siapakah di antara kita 
yang lebih mencintai harta ahli warisnya ketimbang  
hartanya sendiri?” maka dijawab oleh Nabi Saw : 

بْقمحَيتجمُْلخمَْ
َ
َلخمَِلمحََْلخمَ﵉َانَْغمىَقمحْتجمُلخمَْػَمجمُمخجََلخمَ﵉لججؾُُلخمَْوَلخمَ﵉َأ كْثَُِ

َ
بْقمحَيتجمُْلخمَْأ

َ
َُتجمُؾُلخمَْوَلخمَ﵉َأ ػَمجمُمخجََوَرَ

نْغمىَقمحْتجمُلخمْ.
َ
 لخمَ﵉َأ

Artinya : “Apa yang kalian infaqkan itulah harta kalian 
sedangkan apa yang kalian sisakan atau tinggalkan itulah 
harta ahli waris kalian, bukankah harta yang kalian 
sisakan lebih banyak daripada harta yang kalian 
infaqkan.” Sungguh benar apa yang disabdakan Nabi kita 
Muhammad Saw, dimana banyak di antara kita yang 
memiliki harta yang melimpah akan tetapi  mereka tidak 
menggunakan kesempatan yang ada, dan yang  terpikirkan 
olehnya hanyalah mengumpulkan harta sebanyaknya untuk 
anak istrinya untuk modal hidup selama lamanya, padahal 
Nabi Muhammad Saw telah bersabda dalam haditsnya :  
ػْمحميَََْ﵎َ،َ

َ
كَلججََْ﵎َغميَ﵃

َ
دَِمََ/َلخمَ﵉لََِلخمَ﵉لََِ،َوَمجحَلحىَْلقممَََلخمِلمحَْلخمَ﵉لقممََِإََِلخمَ﵉َأ يَقمحُمخجلَُابْلمحَُ

وَْ﵏شجيََسجحَ 
َ
﵋لججْيََْ﵎َأ

َ
وَْلججبَِسممَْ﵎َغميَ﵃

َ
مْشممَيَْ﵎َ،َأ

َ
َفخمَْ﵎َغميَ﵃

َ
َغميََََ﵎َفخمَْسجحَ شجيََ﵏َََوَْأ

َ
)ابر   ََ﵎َيَْشممََمَْ﵃

المبار  ، والطًالشِ ، وسعًد ب  منصىر ، وأحمرد ، وعبرد بر  حمًرد ،     

ومشلم ، والترمذّ ، والنشآِ ، واب  ببا  ع  مطزف ب  عبد الله ب  
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 الشخير ع  أبًه(
Artinya : “Banyak Bani Adam yang berkata inilah hartaku, 
ini tanahku, ini adalah tokoku, dan lain sebagainya, lalu 
Nabi Muhammad bersabda meneruskan haditsnya tersebut 
“yang mana hartamu? Kecuali yang engkau makan sampai 
habis, yang kamu pakai hingga using, atau yang kamu 
sodaqohkan dan itu akan menjadi bekal yang  kekal di sisi 
Allah Swt ,  dan selain itu maka pasti akan musnah, pergi 
begitu saja atau akan meninggalkannya untuk orang lain”,  

Lihatlah bagaimana istilah Nabi kita Muhammad Saw 
dalam hadits tersebut, dimana  Nabi Saw bersabda “Dan 
selain dari pada itu maka pasti akan lenyap”  mungkin 
hartanya akan terbakar, atau dicuri orang, didzalimi orang, 
dan lain sebagainya, lalu sabda Nabi Saw “Atau akan 
meninggalkannya untuk orang lain” Nabi Saw tidak 
mengatakkan dalam hadits tersebut untuk anak istri, kerabat 
atau ahli warisnya, akan tetapi disebutkan oleh Nabi Saw 
untuk orang, kenapa demikian? Karena sesuai dengan apa 
yang terjadi pada zaman sekarang, dimana betapa 
hancurnya hati-hati orang kaya, betapa sakitnya hati-hati 
orang kaya itu, jika dia tahu apa yang terjadi setelah 
kematiannya, dimana dia mengumpulkan harta sebanyak-
banyaknya tersebut untuk ahli warisnya, namun kemudian 
yang terjadi, adalah ahli warisnya berebutan untuk 
mendapatkan hartanya, bertikai dan berselisih karenanya, 
bahkan terkadang sampai saling bunuh membembunuh,  
saling mendzolimi di antara mereka, maka celakalah orang 
kaya tersebut  karena dengan sebab harta yang dikumpul-
kannya mereka bermaksiat, bahkan sekarang banyak di 
antara mereka ketika seorang ayah meninggal dunia, 
jenazah ayahnya masih berada di dalam rumah belum 
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dikeluarkan dari rumahnya, anak-anak  serta ahli warisnya  
yang ada di sekitar jenazah ayahnya, terpintas dalam 
pikiran mereka “ berapa kira-kira harta yang aku dapatkan 
dari ayahku ini? Bahkan banyak pada zaman sekarang 
anak-anak yang mengumpat serta melaknat ayahnya yang 
telah meninggal dunia karena tidak meninggalkan harta 
waris sama sekali atau meninggalkan harta waris yang 
sedikit, tidak seperti ayah yang lain yang meninggalkan 
harta melimpah, tidak terpikirkan dalam benak mereka mau 
bersedekah dengan sebagiannya karena mereka mendapat-
kannya dengan cuma-cuma tanpa usaha, bahkan terkadang 
banyak di antara mereka yang menyengsarakan mereka 
yang sudah meninggal dunia, yang telah meninggalkan 
untuk mereka banyak harta, akan tetapi balasannya malah 
menyengsarakannya, dimana kewajiban hutang  si mayyit 
yang seharusnya dibayar dari harta yang ditinggalkan oleh 
si mayyit pun terkadang tidak dibayarkan  oleh ahli 
warisnya, sebagai mana telah datang kepada saya seorang 
notaris dimana dia bercerita “Di suatu kota terdapat 
seseorang yang sangat kaya  yang asetnya kurang lebih 50 
miliyar rupiah, lalu dibagikan harta waris tersebut kepada 
ahli warisnya yang berjumlah 4 orang, istrinya dan ketiga 
anaknya, namun berselang sebulan aku datang kepada 
mereka yaitu istri dan ketiga anaknya dengan membawa 
surat hutang yang masih tersisa dari hutang almarhum yang 
masih belum dilunasi, padahal surat hutangnya itu hanya 
berjumlah 100 juta dibanding dengan aset yang telah 
diwariskan dan dipersiapkan oleh almarhum untuk istri dan 
anak-anaknya yang sebesar 50 miliyar, lihatlah apa jawaban 
mereka ketika notaris tersebut membawa surat hutang itu 
kepada ahli waris almarhum, mereka kompak berkata : 
“Yang berhutang kan ayahku, maka datanglah sana ke 
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kuburan ayahku dan mintalah kepadanya supaya 
melunasinya.” Masya Allah, sampai hutangpun yang 
nilainya tidak seberapa dibandingkan dengan harta yang 
telah diwariskan tidak sudi dibayarkan , padahal seseorang 
yang sudah meninggal dunia selama masih punya hutang 
maka seluruh janji Allah Swt yang diberikan walaupun dia 
meninggal dalam keadaan syahid tidak akan diberikan 
kepadanya, dan akan dibakar jenazahnya hingga dilunasi 
hutang hutangnya tersebut, sebagaimana yang diceritakan 
pernah Nabi Muhammad Saw diminta oleh sahabat-
sahabatnya untuk melaksanakan sholat jenazah kepada 
salah satu sahabat yang meninggal dunia, lalu saat Nabi 
saw  akan melaksanakan sholat jenazah tersebut, tiba tiba 
Nabi saw bertanya : “Apakah si mayyit ini terlilit hutang?” 
Maka dijawab oleh sahabat-sahabatnya : “Iya wahai 
Rasul”, kemudian Rasul bertanya lagi : berapa hutangnya? 
para sahabat menjawab : “4 dirham”, lalu Nabi Saw 
bersabda : “Kalau begitu biar kalian saja yang 
menyolatinya”, Nabi menolak utuk menyolatinya hingga 
kemudian sahabat Ali bin Abi Tholib dan  sahabat Sa‟ad 
bin Abi Waqqas berkata kepada Nabi : “Kami yang akan 
menanggung hutangnya Ya Rasulullah”, barulah kemudian 
Allah melaksanakan sholat jenazah atas mayyit sahabat itu, 
Pada sore harinya Rasul Saw bertanya kepada Sayyidina 
Ali: “Apakah engkau telah melunasi hutangnya?” Maka 
Sayyidina Ali menjawab : “Belum wahai Rasulullah”, 
maka Rasulullah saw bersabda : “Segeralah engkau lunasi 
hutangnya”, kemudian keesokan harinya Sayyidina ali 
ditanyakan lagi  Nabi Saw, : “Sudahkah engkau lunasi 
hutangnya?”  “Belum Ya Rasulullah” jawab Sayyidina Ali  
maka Rasul berkata : “Cepat engkau lunasi hutangnya”. 
Kemudian pada sore hari keesokan harinya, Rasulullah 
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menanyakannya kembali kepada sayyidina Ali Ra.  Maka 
Sayyidina ali menjawab : “Iya wahai Rasulullah, baru saja 
aku telah melunasi hutangnya” lalu Nabi Saw menjawab : 
“Sekarang aku melihat api yang membakarnya sudah 
padam”. Oleh karena itu  Nabi Saw bersabda :  

لََلخمَ﵉َيُمجمْسمحَاُ َلخمَِ» و 
َ
َأ يَلمحََإنِ  َ َال  محيَُ،َإِ

َذَنْ﵌ََمحيَُكُلَ  مجمِيسجحَِيَعمىْغمىِسمحَُلَُِ رواه .َ«لمحَْدَمَِالصمم 

 الطبرانٌ والحاكم

Artinya : “Allah Swt mengampuni seluruh dosa dari orang 
yang mati syahid  kecuali hutangnya”. 

Maka selama dia masih dalam keadaan berhutang 
belum lunas, walaupun dia meninggal  dalam keadaan 
syahid,  semua janji Allah untuk para syuhada‟ yaitu akan 
dimasukkan ruhnya di dalam tempurung seekor burung 
yang berwarna hijau, dimana jika pada malam hari 
bergelantungan di arsynya Allah, dan siang hari dia 
menikmati makanan  makanan dari syurga,  semua itu tidak 
dia dapatkan jika dia masih punya hutang. 

Akhirnya marilah kita minta dan memohon kepada 
Allah Swt supaya dimudahkan untuk mendapatkan harta 
yang banyak yang melimpah dan barokah dan natinya pada 
hari kiamat tidak akan  ada hisab, karena harta yang kita 
miliki sesungguhnya merupakan sebuah modal untuk 
mendapatkan ridho Allah Swt , sebuah modal untuk 
mendapatkan ridho Nabi Muhammad Saw, sebuah modal 
untuk menyenangkan hati Nabi Muhammad Saw, serta 
sebuah modal untuk menyempurnakan dakwah Nabi 
Muhammad Saw kepada seluruh umat nabi Muhammad 
saw saudara-saudara kita kaum muslimin. 

Ya Allah jadikanlah harta kami penuh dengan 
keberkahan, ya Allah jadikanlah harta kami penuh dengan 
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kebahagian dan kenikmatan , ya Allahjadikanlah harta kami 
sebagai sebab kami dekat  dengan Nabi Muhammad Saw 
sebagai sebab untuk menyenangkan hati Nabi Muhammad 
Saw, ya Allah jadikanlah dunia kami sebagaimana yang 
dimiliki oleh sahabat ustman bin Affan, sahabat Abu Bakar 
As Shiddiq, sahabat Ali bin Abi Tholib, sahabat Umar bin 
Khottob, sahabat Abdurrahman bin Auf dimana mereka 
semua telah menyenangkan Rasulullah dengan hartanya. Ya 
Allah jadikanlah harta-harta kami termasuk harta yang 
menguntungkan, termasuk harta-harta yang  menguntung-
kan kami di dunia sampai di akhirat nanti, ya Allah 
berikanlah kami kemudahan dalam mendapatkan harta 
untuk anak keturunan kami sampai hari kiamat nanti.  

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.  رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ

َ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗإنِ  مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََمِ،َكََلَ
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََ َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.ََلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم  َالصمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ
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( Khutbah 15 ) 
Pentingnya Bersilaturrahmi 

َالججعجمَْ﵉للمحَِيََْ حََْسجحًاَيَغمىُمخجُْ َوََيَغمىْشممُلحىَُوََيَعجمْلججمخجَُْحَََْسجحََالَْ﵉لخمَِسجحِيْلمحَ،ََ،الْلمحَْسجحَُِ﵀َربَِّ
صححْمجمَسجحَُ

َ
﵉لحمِسمحِيْلمحَ،َوََأ َمحجعجمَِلمحَمحيَُوََيؾَُ﵉غميُِ﵆َمَسمحِيْسجحَهَُوََمحجؾَُمخجْنَُ﵋محيَِِلخمِلمحََالصمم  حََْسجحًاَيمخجَُافِِْ
يْقممََلَُِ،َصححَمجمَ﵉دَةًَمحجسجحَْحمىُلحىَُ﵋مجمَِ﵉َفَِِْسممَِلمحَْ َشََِ

ََ َاُ﵀َوجمحَْسجحَهَُ  َ َإِ َإلََِِ
ََ نَْ
َ
شممَِطميِ﵌ََ﵉دِهَِأ

َََ يَْلمحََ ِ ،َالَّ  لخمََِمحمَِيَْ
َ
َالأ َالججغمىَْ﵉﵇سمحِِيْلمحَ،َاللمحُُضخمْلمحَ﵈ِجِيَّْ ،َوََجمحِسمحْبمحيَِِاللمحُْغمىْلججِجمحِيَْ ﵉لِِيَْ الشجي 

َ َ َعَََ َطميَُسجحْوَانََإِ
ََ ،َوََ َََمجحُلخمَْيََسمحَْمحجمخجُْنَ،َوََالججعجمَْ﵉ؼْ﵌َ﵍َللججِلمحُْتجم قمحِيَْ حمىَمخجفٌَْطميَلججيَمجمِْلخمَْوََ

. ﵉للمحِِيَْ  الججطمح 

َوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
َمخجَْمََ﵉َوََمحجََسجحََيَِّسممَََنَ أ َُ﵊َلحمَِمخجَْكََ،َوََلمحَِيَْالََِّاجَُسَََِِلَُُِمخجَْسممَُرََوَََهَُسجحََ﵌َْاَعََسجحًَلمحَ ﵉َمََُمحجََََ

َأنسمم﵉نَطمييَالََُالَّيَأرسممَلججمحيَا﵀َرحََ﵍َللججعجمَ﵉سي،َوَحمىَتجملخمَ﵋َمحيَيَْقمحَِالَََْ
ََي،َوَأولَ ََ﵉﵋قمحيَوَاللجمحقمح ََسمحمََالسمم ََمحيَأك ََلججي،َتمجعجملجج ََ﵉ءَوَاسسمحسمم الأمحجبي

ب﵉ركَوَلحمسمحمَعََمحجبيمحمَ﵉َملمحَسجحَالصمم﵉غميعجميَوَاسصممغمىعجمي.َاللهمَشحملحىَوَسمملججلخمَو
السمحسمممخجلَالألخمي،َوال﵌ي﵊َاسلحيي،َوعََأمجحلحىَ﵋حتجممحيَالججضخميبيَالججضخمَ﵉مجحسمحيلمح،َوَ
عََأشحمَجمح﵉﵋محيَامَسجحاةَاسمجمتجمَسجحيلمح،َوَحَََ﵉ةَاليَلمح.َألخمَ﵉َ﵋عجمَسجحَ.ََطمي﵌ََ﵉دَا﵀َ

احدِٙۦِ اوشحميؾلخمَومحجغمىصَ﵋تجمقمحمخجىَا﵀َغميقمحسجحَغمي﵉زاَاستجمقمحمخجنَ ٌَ َ ضَديَّ تُ ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ ٱتَّ
َّٖ إلََِّّ وَ  ٜتُ ُٕ ٜنَ وَلََّ تَ ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 
َ
َُ!َ 
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Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia 
Dari atas mimbar ini saya berseru kepada diri saya 

dan kepada kaum muslimin untuk selalu meningkatkan nilai 
ketaqwaan kita kehadirat Allah Swt, dengan melaksanakan 
segala kewajibannya dan menjauhi segala larangannya, 
serta mengikuti sunnah-sunnah Nabi-Nya, dan berusaha 
memperjuangkan syariatnya, dengan begitu kita akan 
terhitung sebagai orang-orang yang bertaqwa beriman, 
sehingga kita layak untuk hidup di dunia dalam keadaan 
bahagia, di alam kubur dalam keadaan bahagia, dialam 
mahsyar dalam keadaan bahagia, dan akhirnya insyaAllah 
kita akan dimasukkan ke dalam syurganya bersama Nabi 
Muhammad Saw amin amin ya Rabbal alamin. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Kalau kita mengandalkan amal ibadah kita saja maka 
kita sulit untuk mendapatkan rahmat Allah Swt, kalau kita 
hanya mengandalkan perkara-perkara yang sunnah yang 
selalu kita kerjakan maka sulit bagi kita untuk mendapatkan 
rahmat Allah Swt, dan kalau kita hanya mengandalkan 
perkara-perkara sopan santun dan akhlak yang baik saja 
maka sulit bagi kita untuk mendapatkan rahmat Allah Swt,  
akan tetapi selain dari pada itu kita diwajibkan dan 
diharuskan untuk meraih rihdo Allah dan mendapatkan 
rahmatnya dengan cara menjauhi segala larangan-
larangannya. Dengan menjauhi perkara-perkara yang 
membuat Allah murka kepada kita, dan juga dengan cara 
menjauhi  semua perkara yang di larang oleh Nabi 
Muhammad Saw, sehingga kita  kita akan terhindar dan 
tidak termasuk dari mereka yang menentang dan melawan 
serta melanggar perintah dari Nabi Muhammad Saw  dalam 
al Quran: 
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﴿ ۡٓ ُٛ وۡ يطُِديتَ
َ
َ٘دثٌ ُ ٓۡ وخِۡ ُٛ ن حطُِديتَ

َ
مۡدرهِۦِٓ ُ

َ
ُ ٖۡ َٖ يَُُاّىُِٜنَ خَد ِي يَطۡذَرِ ٱلََّّ

ْۡ وَ
 ٌٓ لِح

َ
 .63سمممخجرةَالنمخجرَ/َ .﴾قَذَ بٌ ُ

Artinya : “Waspadalah kepada mereka-mereka yang 
melanggar perintahnya akan mengenai suatu fitnah dan 
akan mengenai mereka suatu azab yang sangat pedih” (QS. 
An-Nur:63). 

Oleh  karena itu marilah kita berusaha semaksimal 
mungkin untuk menghindari perkara-perkara yang dilarang 
oleh Allah dan RasulNya, sehingga kita padukan antara 
melaksanakan perintah-perintahnya dan menjauhi segala 
larangan –larangannya, mungkin sudah banyak sekali hal-
hal yang dilarang oleh agama yang kita sudah lakukan, baik 
perbuatan dosa besar maupun kecil, dan mungkin tatkala 
kita melakukan dosa yang kecil kita meremehkannya, dan 
beranggapan bahwa hal itu tidak akan dihiraukan dan tidak 
menyebabkan kemurkaan Allah swt, padahal itu merupakan 
suatu perbuatan dosa yang sangat agung, suatu dosa yang 
sangat besar pengaruhnya di dalam diri kita, dan dosa yang 
sangat besar pengaruhnya dalam memancing murka Allah 
Swt kepada kita, bukankah Allah merahasiakan murkanya 
dalam perbuatan dosa? Dan tidak dijelaskan olehnya 
maupun oleh nabi saw apakah dalam dosa yang besar 
ataukah dosa yang kecil? sehingga pantas jika Allah Swt 
berfirman : 

﴿  ٘ ِ يّ َٚ ۥ  ُٙ ٓ  وَتََۡصَتَُٜٗ ي ِـ ِ قَ َٜ قِ٘دَ ٱللََّّ ُٚ  .15سمممخجرةَالنمخجرَ/َ.َ﴾ا وَ
Artinya : “Dan kamu menganggapnya suatu yang remeh, 
Padahal hal itu sangat besar dan agung di dalam 
pandangan Allah Swt” 

Diantara dosa-dosa yang mungkin sering kita 
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entegkan dan remehkan padahal dosa itu adalah sesuatu 
yang sangat agung di sisi Allah Swt, adalah memutuskan 
tali kekerabatan baik kekerabatan yang khusus maupun 
kekerabatan yang umum, karena sebagaimana dikatakan 
oleh para ulama‟ bahwasanya yang namanya kekerabatan  
atau rahim kita terbagi menjadi dua yaitu kerabat atau 
rahim kita yang sifatnya umum dan yang kedua kerabat 
atau rahim kita yang sifatnya khusus. 

Dan yang dimaksud dengan rohim yang khusus 
adalah kerabat kita yang kita ada hubungan dengan mereka 
karena kedua orang kita, sedangkan kekerabatan yang 
umum adalah hubungan persaudaraan kita dengan saudara 
kita  sesama muslim. Kita akan membahas tentang kerabat 
kita yang lebih khusus yang diperintahkan oleh Allah Swt 
untuk disambung yang dikatakan oleh Nabi kita 
Muhammad Saw bahwasanya jika kita menyambungnya,  
maka kita akan mendapatkan rezeki kita mudah dan  lancer 
serta akan dipanjangkan umur kita, serta akan mendapatkan 
kemudahan dalam semua urusan kita, begitu pula 
keberkahan dalam semuanya, sebagaimana sabda Nabi kita 
Muhammad Saw yang berbunyi : 

وَْطميَلججيَمحيَِْفَِِرِزْفخممحيَِِغميلججَيَْشجيَِلحىَْرحََََِمحيَُ
َ
َأ طممََلَُِ َفَِِعُلمحْسمحِهَِوَيُمخجسممَل َلَُِ نَْيُلمحَسجح 

َ
هَُأ .َلخمَلمحَْسَِ 

 رواه البًهقٌ في شعب الإيما 
Artinya: “Barang siapa yang ingin dipanjangkan umurnya, 
dimurahkan rizkinya, dimudahkan urusannya maka 
hendaknya dia menyambung tali silaturahmi.”  

Bahkan kerabat kita yang khusus ini adalah salah satu 
yang akan bergelantungan dengan Arsy Allah Swt, 
sebagaimana telah dijelaskan oleh Nabi Saw dalam 
haditsnya : 
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ؼْضخمََطممَُ،َسمحْشَِ/َالَسمح جمحِلخمَُتَقمحَُمخجلَُ/َا﵀َُتحجلَثٌَلخمُتجمعجمََلججلقمحَ﵉تٌَ﵋َِ﵉لججعجمََْ
ُ
َ﵋َِقممََغميََلَأ َإِنِل

َ﵋قممََِ َإِنِل مجمُلخم 
حمىَ﵉نَُ،َوَالنلعجمْلمحَُ﵍َتَقمحُمخجلَُ/َاللجج 

ُ
َ﵋قممََِغميلََأ َإِنِل مجمُلخم 

لخمَ﵉محجَُ﵍َتَقمحُمخجلَُ/َاللجج 
َ
وَالأ
كْغمىَسمحَُغميلََ
ُ
 رواه البزار في مشنده.َأ

Artinya : “Ada tiga hal yang bergelantungan dengan arsy 
Allah Swt, yang pertama adalah Rahim (kerabat kita) ia 
berkata : “Ya Allah aku berlindung kepadamu supaya aku 
tidak diputuskan.” dan yang kedua adalah amanat, dia 
berkata kepada Allah Swt : aku berlindung kepada kamu 
supaya aku tidak dikhianati.” dan yang ketiga adalah 
kenikmatan, dia berkata kepada Allah Swt : “aku 
berlindung kepadamu supaya aku tidak dikufuri.”   

Para ulama berkata mengomentari hadits tersebut, 
bahwa jika ada di antara kita yang memutuskan tali 
silaturahmi makan niscaya kerabat kita tersebut akan 
mengguncang arsy Allah Swt, dan tidak akan diam „Arsy 
tersebut hingga Allah Swt menurunkan adzab kepadanya. 
Oleh karena itu, ketika Nabi kita Muhammad Saw 
melaksanakan isra‟ mi‟raj maka disitu beliau bertemu 
dengan kerabat yang menguncang arsy Allah Swt, sehingga 
Nabi Saw bertanya kepadanya : “Wahai kerabat, kerabat 
yang sedang kamu adukan saat ini kerabat yang mana?” 
maka dijawab oleh kerabat tersebut : “Wahai Rasulullah 
kerabat yang sedang aku adukan saat ini, adalah kerabatku 
yang aku ada hubungan  dengannya di kakek yang ketujuh, 
alias tujuh misanan atau  tujuh sepupu merekapun juga 
termasuk yang akan mengguncang arsy Allah jika kita 
putuskan tali kekerabatan mereka. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ
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Al-Habib Abdullah Al Haddad telah berkata : 
“Bahwasanya jika Allah Swt ingin menurunkan azab 
kepada suatu golongan atau satu orang, maka ditakdirkan 
orang itu atau golongan tersebut untuk memutuskan tali 
silaturahminya, sehingga takkala mereka sudah 
memutuskan tali silaturahminya, maka dengan mudah Allah 
Swt akan menurunkan azab kepada mereka dan kepadanya 
secara bertubi-tubi, oleh karena itu Nabi Saw telah bersabda 
dalam haditsnya : 

َوََفخمَ﵉ضحىطممَُريتمخَُالْمحم ِ﵍َيمخجُتمجَسجحَُ» لخملمحَمسمميْةَِألججغممَِعمٍَ،َواِ﵀َََيََِسجحُمجح﵉َع  
 رواه الطبرانٌ «.رجمحِلخمٍَ

Artinya : “Sesungguhnya bau syurga itu akan di dapatkan 
dari semenjak jarak 1000 tahun, akan tetapi tidak akan 
menciumnya seorang yang durhaka kepada orang tuanya, 
dan mereka yang memutuskan tali kekerabatnnya.” (H.R. 
At Thobroni) 
Di dalam hadits lain Nabi Saw bersabda :  

َفخممخجَْمٍَػِيمجمِلخمَْفخمَ﵉ضحىِطممَُرجمحَِلخمٍَ» لَُعَََ َتَنْزِ
ََ َالسمح حَََْ﵍َ  رواه البخارٍ َ«إنِ 

Artinya : “Sesungguhnya rahmat Allah tidak akan turun 
pada suatu golongan jika di dalam goglongan tersebut ada 
yang memutuskan tali silaturahminya.” (H.R. Bukhori) 

Mari kita simak hadits tersebut diatas dimana  rahmat 
Allah  tidak akan diturunkan jika ada pada suatu kaum 
seseorang  yang durhaka kepada kedua orang tua atau 
seseorang yang memutuskan tali silaturahmi, maka 
bagaimakah kiranya nasib orang  yang durhaka itu sendiri 
begitu pula dengan seseseorang yang memutuskan tali 
silaturrahminya? Dan bagaimanakah kiranya murka Allah 
Swt kepada orang tersebut ? serta bagaimanakah kiranya 
nasibnya jika Allah memutuskan segala kebaikan dari orang 
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yang durhaka kepada orang tua serta yang  memutuskan tali 
silaturahmi ?  karena itulah yang akan dialaminya di dunia 
sebelum di akhirat nan,ti sebagaimana di sebutkan dalam 
hadits Qudsinya:  

محجَ﵉َ
َ
محجَ﵉َالسمح حََْلمحَُحمىَلججقمحَُْ﵎َالسمح جمحِلخمََ،َوَاصححْقمحَقمحُْ﵎َلمجمََ﵉َلخمِلمحَِاسممْمِ،َػَلمحَلمحَْوشحمََلججمجمََ﵉َأ

َ
اُ﵀َوَأ
 رواه الترمذٍَ.محيَُوَلخمِلمحَْؼَضخمَعجمَمجمَ﵉َ﵋تَتجمَُّمحيَُوشحمََلججتجمَُْ

Artinya : “Aku adalah Allah dan Aku adalah Ar Rahman 
atau yang maha penyayang, Aku ciptakan kekerabatan dan 
Aku menamainya seperti namaku yaitu Rahim, maka 
barang siapa yang menyambung tali silaturahminya, maka 
Aku sambung ia dengan rahmat-Ku, dan barang siapa yang 
memutuskan tali silaturahminya maka aku putuskan dirinya 
dari rahmat-Ku,” (H.R. At Turmudzi) 

Oleh karena itu para hadirin yang dimuliakan oleh 
Allah Swt!  Mari kita bersama sama memperbaiki diri kita 
masing-masing! selama kita masih diberi kesempatan 
selama ruh kita masih di dalam kandung badan, dan selama 
nafas kita masih bisa kita hembuskan,  maka jika ada di 
antara kita yang memutuskan tali silaturahmi mari kita 
sambung kembali, menyambung silaturahmi bukanlah 
harus dengan meluangkan sebagian dari harta untuk 
membantu para kerabat kita, tidak, akan tetapi yang mampu 
di antara kita kita sambung dengan membagi sebagian harta 
yang telah diberikan oleh Allah Swt untuk mereka, dan jika 
kita bukan orang yang mampu, maka hendaknya kita 
sambung dengan cara kita datang berkunjung ke rumah 
mereka, menyapa mereka, menelpon mereka dan lain 
sebagainya, dengan begitu kita berharap kepada Allah Swt 
semoga kita termasuk orang yang tidak diputuskan dari 
rahmatnya, tidak di putuskan dari barokahnya, serta 
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diputuskan dari maghfirohnya dan kita akan  termasuk yang 
panjang umurnya dalam keadaan yang sehat wal afiat, 
bahagia sentosa dan keberkahan selalu kita dapatkan,  
segala urusan selalu dimudahkan amin 3 yan rabbal alamin. 

Sidang jum’at kaum muslimin yang berbahagia! 
Sedangkan kerabat yang umum  yang juga wajib kita 

sambung adalah tali silaturahmi di antara kita sesama 
muslim sebagaimana Allah Swt berfirman : 

﴿ ۡٓ َّْسُ َ ّكََ ْ ٱللََّّ  ٜ ٌُ ِ وَٱتَّ ۡٓ يۡسُ َٜ خَ
َ
ََيَُۡ ُ  ْ  ٜ ضْۡطُِ

َ
َٜ   وَأ ُٜ٘نَ إخِۡ ِٔ رۡ ُٕ ۡ ا ٱل َٕ إجَِّ

 13سمممخجرةَالتمحسمحاتَ/َ. ﴾حرُحََُٜۡنَ 
Artinya : “Orang-orang beriman itu Sesungguhnya 
bersaudara. sebab itu damaikanlah (perbaikilah hubungan) 
antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat”.  (QS. Al-Hujarat : 10)   
Dalam  suatu hadits lain Nabi Saw bersabda : 

 متفق علًه م  مشند أبٌ هزيزَ.َ«الَلمحُْسممْلججِلخمَُاحمىَُمخجَاللمحُْسممْلججِلخمَِ»

Artinya: “Seorang muslim adalah saudara muslim 
lainnya.”. (HR. Bukhori & Muslim) 

Maka hendaknya mari kita sambung tali silaturahmi 
di antara kita, dengan kita melaksanakan hak-hak saudara 
kita sesama muslim, sebagaimana Nabi Saw telah bersabda: 

َ َالَلمحُْسممْلججِلخمَِعَََ /َإِذَاَلججقمحَِيتجممحيََُغميَسممَلججللخمَْطميَلججيَمحيَِْجمحَفخمُّ تمجِ﵌محيََُْ،َالَلمحُْسممْلججِلخمَِسممِ﵎ 
َ
َ،وَذِذَاَدَعَكََغميَ﵃

تجممحيَُْوَذِذَاَعَضخمَسمجََغميَجمحَلمحِسجحََاَ﵀َََ،وَذِذَاَاِسممْتمحمَشجيَْجمحَقممََغميَ﵉محجشجيَْجمحْمحيَُ وَذِذَاَمََسمحضََِ،ََغميَسممَلمحل
 رواه مشلمَ-ػَعجمُسجحْهُ,َوَذِذَاَلخمَ﵉تََغميَ﵉تْ﵌عجمَْمحيَُ

Artinya : “Hak seorang muslim kepada saudaranya sesama 
muslim adalah 6 perkara jika engkau menemuinya maka 
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hendaknya engkau memberi salam kepadanya, jika engkau 
diundang olehnya maka hendaknya engkau kabulkan 
undangannya, jka dia meminta nasihat kepadamu maka 
nasehatillah dia,  jika dia bersin dan mengatakan Alhamdu-
lillah maka hendaknya jawablah dia, dan jika dia sakit 
maka hendaknya engkau sambangidia, dan jika dia 
meninggal maka hendaknya engkau mengantarkan 
jenazahnya." Dan di dalam hadits lain Nabi Saw telah 
bersabda  : 

َرسممََُمخجلََا﵀َشحمَلََّا﵀َجمحَسجحَِ ن 
َ
يتحجَُعَ﵌سجحَِْا﵀َ﵋لمحَِْعُلمحََسمحََرضَِا﵀َطميمحممجملمحَ﵉،َأ

َيسممَُْلججِلمحُمحيُ.َوَلخمََلمحَْ»طميلججيمحيَوسمملججلخمَفخمَ﵉لَ/َ ََ َيَطمحْلججِلمحَُمحيُ،َوَ ََ حمىُمخجَاللمحُسممْلججِلخمِ،َ
َ
اللمحُسممْلججِلخمَُأ

جََعَلمحَْمُسممَْلججِلخمَلحمُسمحْبًََ﵍،َ حمىِيمحيِ،َكََنََا﵀َفَِِجمحَ﵉تمجَتجمِمحيِ.َوَلخمَلمحَْغميَسمح 
َ
كََنََفَِِجمحَ﵉تمجَِ﵍َأ

جََا﵀َعَمحممحيَُْلحمُسمحْبًَ﵍َلخمِلمحَْلحمُسمحُبَ﵉تَِيمخجَْمَِالججقمحِيَ﵉لخمَِ﵍.َوَلخمَلمحَْسممََتََمُسممَْلججِلمحً﵉،َسممََتََهَُغميَسمحَ 
َوالترمذّأحمد والبخارّ ومشلم وأبى داود رواه . «ا﵀َيمخجَْمََالججقمحِيَ﵉لخمَ﵍

Artinya : “Seorang muslim adalah saudara dari muslim 
lainnya, maka hendaknya janganlah dia itu mendzaliminya, 
dan janganlah diamenyerahkannya kepada musuh, dan 
barang siapa yang membantu saudaranya sesame muslim, 
maka Allah akan membantunya, dan barang siapa yang 
menghilangkan kesusahan seseorang, maka Allah akan 
menghilangkan kesusahannya kelak pada hari kiamat, dan 
barang siapa yang menutupi aib dari seorang muslim maka 
Allah akan menutupi aibnya kelak pada hari kiamat.” 

Sidang jum’at kaum muslimin yang berbahagia !  
Tapi lihatlah bagaimana keadaan kita sekarang ini 

dimana bukannya kita melaksanakan perintah Nabi dengan 
melaksanakan hak hak saudara- saudara kaum muslimin, 
dengan menghormat para tetangga, menyambung 
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handaitolan kita,  bekerja sama dengan mitra kerja kita 
dengan cara yang baik, menghormat guru-guru kita dalam 
mempelajari ilmu agama dan lain sebagainya, malah  justru 
kita memutuskan tali kekerabatan, justru kita mengahadapi 
mereka dan bermuamalah dengan mereka dengan 
congkaknya seakan-akan  kita adalah sebagai tuhan, yang 
harus terlaksana segala macam keinginan, harus mudah 
segaala urusan, dan tercapai segala impian, sehingga 
akibatnya hanya karena suatu yang sangat remeh kita marah 
kepada mereka, menghinakan mereka, merendahkan 
mereka serta mendzalimi mereka,  berapa banyak di antara 
kita kaum muslimin yang mendapatkan dosa karena 
menyakiti hati  saudara kita sesama muslim, dengan ucapan 
yang menyakitkan, dengan tindakan yang menyesakkan, 
serta dengan ungkapan yang mengharukan, maka dari itu  
kita harus seimbang dalam hal ini, sebagaimana Allah 

berfirman di dalam Al Quran   جمح﵌َلحىَلخمَلمحَالنَ﵉سجمح﵌لحىَلخملمحَا﵀َو  

dua-duanya harus ada pada diri  kita, dengan kita baik 
muamalahnya dengan Allah dan Kita baik pula  
muamalahnya dengan manusia.  Dan ketahuilah bahwa 
dosa terbagi menjadi dua macam, yaitu dosa yang berkaitan 
dengan Allah dan dosa yang berkaitan dengan hak manusia, 
dan setiap dosa yang berkaitan dengan manusia adalah 
dosa-dosa yang tidak diampuni oleh Allah Swt kecuali jika 
orang itu mengampuni kita, yang demikian itu dikarenakan 
hubungan antara manusia selalu dilandasi dengan dasar 
perhitungan, tidak kenal maka tidak sayang, tidak baik 
maka tidak baik pula yang didapatkan, berbeda dengan 
hubungan kita dengan Allah, dimana Allah swt  
bermuamalah dengan  kita berdasarkan Musamahah, 
dengan kata lain pada dasarnya memang Allah ingin 
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memaafkan, baik setelah kita melakukan suatu dosa atau 
belum melakukannya, berbeda dengan manusia dimana 
antara manusia yang satu dengan manusia yang lain tidak 
akan saling menghormati jika mereka tidak saling 
mengenal, tidak akan saling berbuat baik jika di antara 
keduanya tidak saling mengenal,  Itulah maksudnya 
muamalah  di antara manusia berdasarkan kepada 
perhitungan, sehingga pantas jika para ulama‟ berkata “jika 
seumpama kita harus melakukan suatu dosa maka 
hendaknya kita lakukan dosa  yang berkaitan antara kita 
dengan Allah, jangan dosan yang berkaitan antara kita 
dengan manusia, karena biasanya manusia itu sulit untuk 
memaafkan kesalahan kita, sulit sekali merelakan kehilafan 
kita,  Alhabib Abdulloh alHadda berkata “terdapat  sebuah 
rumusan jika kita melaksanakannya dalam keseharian kita, 
maka kita akan selamat dari dosa yang berkaitan dengan 
manusia yaitu semua hak manusia kita laksanakan 
sedangkan hak kita jangan minta kepada manusia kan tetapi 
mintalah kepada Allah”, artinya haknya tetangga kita 
laksanakan walaupun dia tidak berbuat baik kepada kita, 
haknya suami istri kita laksanakan walaupun mereka tidak 
melaksanakannya untuk kita, haknyaseorang anak, haknya 
para guru,serta  haknya semua manusia kita laksanakan, 
itulah yang wajib kita laksanakan sedangkan hak kita yang 
seharusnya kita dapatkan dari mereka, kita tidak minta dan 
tuntut dari mereka, akan tetapi kita memintanya kepada 
Allah Swt , maka seumpama kita disakiti oleh tetangga kita, 
padahal kita sudah berbuat baik kepadanya, bukankah kalau 
kita membalasnya tidak  sebesar  kalau Allah yang 
membalasnya, karena balasan Allah  sangatlah pedih, dan 
tidak percayakah kita kepada hadits Nabi yang berbunyi : 
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يلمحمخجتَغميؾلمحَلحملمح﵉َصحح﵈﵎َغميلحيلمح﵉َالججبَََي﵌لََّوالَّمحج﵊َََيجسَوالي﵉نَََ»
 فِ الأسماْ والصفات للبًهقٌ.َ«﵏سجحيلمحَ﵏سجحان

Artinya : “Sesungguhnya yang mananya kebaikan itu tidak 
mungkin sirna, yang namanya dosa itu tidak mungkin 
dilupakan, sedangkan yang namanya dzat yang maha 
menuntut balas itu akan selalu sigap dan mawas serta akan 
selalu tahu dengan apa yang kita lakukan, kalau kamu 
sudah tahu tiga hal tersebut, maka silahkan lakukan apa 
saja! tapi ingatlah sebagaimana kamu berbuat pasti akan 
mendapat balasan setimpal dengan perbuatannya” (H.R 
Addailami),  

Oleh  arena itu marilah kita meneladani nabi 
Muhammad Saw, dimana Nabi Saw melihat semua manusia 
yang ada di sekitarnya, melihat kaum qurays dan kaum 
yahudi yang menggangunya dengan gangguan yang luar 
biasa, sampai sampai Nabi Saw mengatakan tidak ada satu 
Nabipun yang di ganggu melebihi gangguan yang  aku 
terima dari umatku, tapi lihatlah bagaimana beliau 
menghadapi itu semua, dimana  beliau menisbahkan  
semuanya dan menyandarkannya kepada Allah Swt, dan 
sama sekali tidak menyalahkan mereka,  sebagaimana 
selalu kita dengar dalam sejarah nabi Muhammad Saw, 
dimana beliau itu mempunyai seorang tetengga yang sangat 
jahat dan bejat, yang sangat buruk budi pekertinya, 
seseorang dedengkot quraisy dia bernama Ash bin Wa‟il, di 
riwatkan bahwasanya dia setiap hari meletakkan kotoran 
manusia di depan pintu rumah nabi saw, tapi lihatlah 
bagaimana reaksi Nabi Saw menghadapi hal itu, Nabi Saw 
mengambil kotoran tersebut dengan perasaan jijik yang luar 
biasa, kemudian Nabi Saw membuangnya ke tempat 
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sampah sambil berkata : “Sebaik-baik tetangga yang aku 
punya”, maka perkataan semacam itu bukanlah kata kata 
hiburan bagi Nabi Muhammad Saw. tidak,  akan tetapi 
beliau mengatakan yang sebenarnya, karena itulah hakikat 
yang sebenarnya terjadi, dimana dengan beliau sabar 
menghadapi tetangganya yang jelek akhlaknya dan buruk 
perangainya, dengan sabar beliau mengambil kotoran 
tersebut, lalu membuangnya ke tempat sampah, serta tidak 
membalasnya, apakah yang didapatkan Nabi Muhammad 
dari Allah? Derajat Allah yang tinggi dia dapatkan, ridho 
Allah juga dia dapatkan, kebaikan serta pahala yang banyak 
juga beliau dapatkan. Oleh karena itu para hadirin yang 
dimuliakan oleh Allah Swt Nabi Muhammad Saw telah 
memberitahukan kepada kita bahwa seluruh tindakan, 
ucapan serta ungkapan yang datang dari manusia, itu semua  
adalah ketentuan Allah, maka hendaknya kita belajar untuk 
menghadapi semua perilaku yang tidak baik dari orang lain,  
dengan kita melihat musabbibnya yaitu Allah, sedangkan 
perilaku yang baik yang dilakukan orang kepada kita, maka 
harus kita lihat sebab dan musabibnya dengan cara 
mensukuri orang itu dan bersukur kepada Allah. 

Akhirnya marilah kita memohon dan berdoa kepada 
Allah Swt semoga kita termasuk orang-orang yang 
diselamatkan oleh Allah Swt dari perilaku perilaku yang 
merugikan kita kelak di akhirat, dari perilaku-perilaku yang 
menjauhkan kita dari rahmat Allah Swt, dari perilaku-
perilaku yang jauh dari ajaran Nabi Muhammad Saw, ya 
Allah gampangkanlah kami untuk beriman, ya Allah 
gampangkanlah kami untuk bertaqwa, gampangkanlah 
kami untuk menghidupkan sunnah-sunnah Nabi 
Muhammad Saw, sehingga kami layak untuk mendapatkan 
ridhomu dan ridho nabi Muhammad, sehingga kami layak 
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untuk mendapatkan kasihmu dan kasih nabi muhammad, 
sehingga kami layak untuk mendapatkan cintamu dan cinta 
nabi muhammad. Ya Allah Jauhkanlah kami dan keluarga 
kami dan seluruhkaum muslimin dari fitnah-fitnah akhir 
zaman,  jauhkan kami dari fitnah harta, jauhkan kami dari 
fitnah keluarga, dan jauhkanlah kami dari semua fitnah 
yang engkau ciptakan, ya Allah kalau bukan kepadamu 
kami memohon maka kepada siapa lagi kami meminta, ya 
Allah jadikanlah akhir dari umur kami menjadi bagian yang 
paling  mebahagiakan kami yaitu dengan meninggalkan 
dunia yg fana ini dalam keadaaan yang khusnul khatimah.  

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِا  لُّ

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
محجشجيَِْتجممخجُْاََاَلَِٗيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجََْوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم  َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ
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( Khutbah 16 ) 
Menyongsong Masa Depan  

yang Haqiqiy 
َرَََِ﵀ََِسجحَُلمحَْلََْاََ ََعجمََالججََْبِّ َََاللهم،َيََْلمحَِ﵉ل ََْوَََسجحَُلمحَْالَََْقممََل ََ،َوََ﵍َُمحمَ لمحَِال ،َ﵍َُلمحََعجمَْالنََِّوَََلحىَُشممَْغمىََالججََْقممََل
ََوََ ََ.َوََلحىَُيَْلمحَِالَََْْلمحَُسممََالَََْ﵉ءَُمحمََالث ََقممََل

َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
ََنَْأ ََله َإَََِ ََهَُسجحََجمحَْوََََا﵀ََُ  ،َلَََُِقممََيََْشَََََِ

َوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
ََْمحيَِيَْ﵍َػَِلججََ﵉﵇َِقمحََ،َالججَْلَُُِمخجَْسممَُرََوَََهَُسجحََ﵌َْاَعََسجحًَلمحَ ﵉َمََُمحمََيَ بَِمحجَََنَ أ ﵍َاللحيَسمحامَؾََ﵇َِلََلمحََال

لخمتحملججمحيَوَلخمتحملحىَالن﵉سَلحملمحتحمَلحىَلخمَلمحَ﵋َ َداراَوَطميلمحَلحىَ»شحملججمخجاتَا﵀َطميلججيمحيَ/َ
غمييمجم﵉َلخم﵃د﵋َمحي،َوَ﵋عجمَتحجَداطمييَ﵉،َغميلمحَلمحَأتمجَ﵉بَالاعَدحمىَلحىَالارَوَأكَلحىَ
اس﵃د﵋﵍،ولخملمحَللخمَيَ﵊َالاعَللخمَيسجححمىلحىَالارَوَللخمَي﵃كَلحىَاس﵃د﵋َ﵍،َغميَ﵉لارَ
الْمحم﵍،َوالاعَملمحسجحَشحملحىَا﵀َطميلججيمحيَوَسممَلججلخم،َغميلمحَلمحَأضحىَ﵉عَملمحَسجحاَغميقمحَسجحَ

«.َ﵀،َولخملمحَطميصَملمحسجحاَغميقمحسجحَطميصَا﵀َوَملمحسجحَغميسمح َ﵋يَالنَ﵉سأضحى﵉عَا
شحملةَا﵀َوَسممللخممحيَسِلخمسجحاَعََسمميسجحَالمخجتمجمخجد،َالسمححَ﵍َاسمجمسجحاةَلَُممخجتمجمخجد،َ
محجبيمحم﵉َال﵉لخمسجحَاسجمحلمحمخجد،َوَعََِلَِوَأشحمَجمح﵉﵋محيَالسمحكَطممَالسممَتمحمخجد.َألخمَ﵉َ﵋عجمَسجح،ََ

َ ضَ طمي﵌﵉دَا﵀َاوشحميؾلخمَومحجغمىصَ﵋تجمقمحمخجىَا﵀َغميقمحسجحَغمي﵉زَاستجمقمحمخجن.َ ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ يَّ ٱتَّ
ٜنَ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 

َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ  !تُ

Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia 
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Dari atas mimbar ini saya berpesan kepada diri saya 

pada khususnya dan kepada para hadirin pada umumnya, 

untuk selalu dan senantiasa meningkatkan nilai ketaqwaan 

kita kepada Allah Swt,  dengan melaksanakan semua 

perintahnya dan menjauhi segala larangannya. Dengan 

begitu kita akan terhitung sebagai hamba-hambanya yang 

beriman dan bertaqwa, sehingga layak kita  mendapatkan 

kehidupan yang sejahtera, kehidupan yang bahagia, 

kehidupan yang sentosa, baik di dunia maupun di akhirat 

nanti, semoga kita semua dan seluruh kaum muslimin di 

dunia, dijadikan oleh Allah Swt sebagai hamba-hambanya 

yang bertaqwa! amin 3 ya Rabbal alamin. 

َرحََََِ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  ؾُلخمَُا﵀َُلخمَعجمَ﵉شََِ

Kita berada pada zaman akhir yang penuh dengan 

fitnah, fitnah-fitnah yang sangat dahsyat, yang jauh 

sebelumnya telah diperingatkan oleh Nabi kita Muhammad 

Saw, dan sulit bagi kita untuk menghindarinya. Pada zaman 

ini telah terjadi fitnah di dalam segala aspek, dan fitnah 

yang paling utama dan yang sangat menakutkan serta 

menjerumuskan adalah fitnah pendidikan, dimana banyak 

di antara kaum muslimin saudara-saudara kita yang tertipu 

dengan meletakkan putra-putri mereka di dalam 

pendidikan-pendidikan formal saja, sementara mereka 

melalaikan pendidikan-pendidikan agama, sehingga 

bagaimana mungkin anak cucu kita, putra-putri kita 

menjadi anak-anak yang kita angankan dan kita cita-

citakan, banyak di antara kaum muslimin yang berkata “jika 

putra-putri kita diletakkan dalam almamater pendidikan 

agama semisal pondok pesantren, madrasah-madrasah 

agama, dan lain sebagainya,  maka masa depannya akan 
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suram, masa depannya akan meyulitkan dan tidak ada 

jaminan, inilah yang saya maksud dengan fitnah 

pendidikan.  

Ketahuilah bahwa masa depan putra putri kita sama 

dengan masa depan kita semua adalah urusan Allah Swt, 

buktinya berapa banyak orang yang kaya ketika meninggal 

dunia putra putrinya menjadi orang-orang yang miskin ?  

berapa banyak mereka yang dulunya termasuk para fakir 

miskin ysang  berhak menerima zakat, tapi sekarang sudah 

menjadi miliyarder bahkan trilliuner, dan  kalau boleh kita 

meneliti dan mencermati 75 % orang-orang kaya di dunia 

ini, bermula dari orang-orang  yang tidak mampu alias 

miskin, bukankah ini munujukkan kepada kita semua, 

bahwasanya yang menentukan rezeki seseorang, masa 

depan seseorang, bukanlah ijazah, bukanlah pekerjaan ayah, 

bukanlah harta yang akan ditinggalkan orang tua, akan 

tetapi semata-mata adalah Allah dzat yang mengatur alam 

semesta, yang menentukan faqir dan miskin, terpandang 

atau tidak, hartanya banyak atau sedikit  hanyalah Allah 

semata, dan bukti yang paling nyata, yang paling mudah 

kita cerna adalah yang terjadi baru baru ini di antara 

masyarakat kita adalah berapa banyak CPNS kita secara 

keseluruhan tingkat nasional pada tahun 2013 ini  ? ternyata 

jutaan orang akan tetapi yang diterima hanyalah 60.000 

orang, maka kemana sisanya? Kemana mereka yang jutaan 

jumlahnya? manakah bukti dari komentar-komentar yang 

mengatakan bahwasanya ijazah, diploma, gelar menjamin 

seseorang untuk menjadi orang kaya, ternyata untuk 

menjadi CPNS saja mereka tidak berhasil untuk meraihnya, 

lalu dimanakah mereka bekerja?  Setelah mereka ditolak 

untuk menjadi   CPNS akhirnya  mereka mendaftarkan diri 
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menjadi buruh-buruh  di pabrik-pabrik yang ada, alangkah 

ironisnya  apa yang terjadi kepada mereka, orang tua  

mereka menginvestsikan uang yang berjumlah jutaan 

rupiah, yang kalau kita hitung dari mulai tingkatan TK 

hingga pendidikan sekolah tinggi  strata1 itu akan 

menghabiskan dana kurang lebih sebanyak 30 juta lebih, 

yang mana jikalau uang 30 juta itu kita serahkan kepada 

seorang konglomerat, mungkin dalam jangka waktu 3 atau 

4 tahun atau bahkan kurang daripada itu, akan kembali 

modal bahkan mungkin lebih dari pada itu, oleh karena itu 

para hadirin yang dimuliakan oleh Allah Swt, janganlah 

kita mudah tertipu oleh rayuan setan. Allah jauh 

sebelumnya sudah menegaskan, dan telah menegur kita  

serta memperingatkan kita semua untuk selalu waspada dari 

godaan syaitan, dimana Allah swt berfirman di dalam Al 

Qur‟an : 

نۡىرَِ   ﴿ َّٔ ُ يكَدُِزُٓ  مُرزُُٓ ةٱِّۡىَطۡشَاءِِٓۖ وَٱللََّّ
ۡ
رَ وَيَأ ٌۡ ُٓ ٱّۡىَ ُٖ يكَدُِزُ يۡطََٰ  ٱلشَّ

ا  ُٙ وَوَغۡل  ۡ٘ ِ ّٔ  ٓ ُ نََٰشِفٌ قَْيِ  268سمممخجرةَالبقمحسمحةَ/َ .﴾ وَٱللََّّ

Artinya : “Syaitan menjanjikan (menakut-nakuti) kamu 

dengan kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan 

(kikir): sedang Allah menjadikan untukmu ampunan dari 

pada-Nya dan karunia. Dan Allah Maha Luas (karunia-

Nya) lagi Maha Mengatahui.” (QS. Al-Baqarah : 268) 
Para syaitanlah yang menipu kita, para syaitan yang 

membisiki kita, dan dialah yang dengan tipu muslihatnya 

menginginkan kita semua berkumpul bersamanya di neraka 

waiyadzubillah., semoga tidak ada satupun di antara kita, 

serta keluarga kita, dan  semua keturunan kita yang 

mengikuti bisikannya, yang terpengaruh dengan tipu 
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muslihatnya, sehingga kita masuk di dalam syurganya 

amin…. 3x yarabbal alamin.   

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Kalau kita memikirkan tentang masa depan, baik itu 

masa depan anak-anak kita, begitu pula masa depan diri 

kita sendiri, seharusnya kita semua memikirkan masa depan 

kita serta anak-anak kita yang sesungguhnya, yang pasti 

lambat laun kita akan manjalanianya, dan kita semua pasti 

akan mengalaminya, ada lima masa depan yang pasti akan 

kita alami dan pasti akan kita lewati yang seharusnya kita 

selalu memikrkannya serta merasa kahwatir karenanya, 

yang pertama adalah siapakah  di antara kita yang dapat 

menjamin masa depan kita nanti tatkala meninggalkan 

dunia yang fana ini, tatkala berpisah dari dunia yang penuh 

dengan kesengsaraan ini, tatkala melepaskan dunia yang 

penuh dengan kepenatan ini, apakah dalam keadaan 

khusnul khatimah sebagai kunci utama  kita dapat berjumpa 

dengan wajah mulia Nabi Muhammad Saw, sebagai kunci 

utama untuk mendapatkan kemuliaan meminum dari  telaga 

Al Kautsarnya, sebagai kunci utama untuk kita memasuki 

surga Allah yang penuh dengan kenikmatan yang telah 

disediakanNya, ataukah kita akan meninggal dalam 

keadaan suul khotimah sebagai kunci utama untuk masuk 

ke dalam neraka yang penuh dengan siksa, padahal Nabi 

kita Muhammad Saw telah bersabda : 
َلخمَ﵉َلخمَ﵉تََطميَلججيَمحيِْ.َلخمَ﵉َعَشََطميَلججيَمحيَِْوَي﵌عجمْتحجَُعََىََالَلمحَْسمحءَُْيَلمحُمخجتَُْعََىَ

Artinya : “Setiap orang itu jika ingin melihat bagaimana 

cara meninggalnya dalam keadaan khusnul khatimah atau 

na‟udzubillah dalam keadaan suúl khatimah, maka hal itu 

dapat dilihat dari bagaimana dia mengisi kesehariannya”  
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Maka dari itu mari kita evaluasi diri kita masing-

masing, apakah kita termasuk yang mengisi kesehariannya 

dengan ibadah demi ibadah, mengisinya  dengan akhlak 

yang baik, mengisinya  dengan sopan santun yang diajarka 

oleh Nabi kita Muhammad Saw, mengisinya dengan 

banyak berdzikir dan membaca Al-Quran, mengisinya 

dengan banyak membaca shalawat kepaa Nabi Muhammad 

Saw, ataukah justru sebaliknya kita mengisi keseharian kita 

dengan banyak menonton televisi, menonton sinetron-

sinetron yang sengaja dibuat oleh musuh-musuh islam serta 

meng-konspirasikannya, dengan tujuan merusak moral dari 

pada anak-anak muda kaum muslimin, ataukah justru kita 

mengisi keseharian kita dengan kemaksiatan demi 

kemaksiatan, atau justru kita megisi keseharian kita dengan 

banyak mencari dunia tanpa adanya  niat yang sholihah dan 

terjerumus ke dalam cinta dunia, sehingga dia tidak peduli 

lagi apakah dia mendapatkan dunia itu dengan cara yang  

halal ataukah dengan cara yang haram, sehinggga kalau 

memang keadaan kita semacam ini naudzubillah tsumma 

naudzubillah maka dapat dipastikan kita akan  

meninggalkan dunia yang fana ini dalam keadaaan suul 

khotimah, sebagaimana yang diriwayatkan dari banyak  

cerita cerita yang dimuat di berbagai media, di antaranya 

yang diceritakan dalam surat  kabar jawa pos tahun 2007 

terdapat  seseorang yang selalu mengisi kesehariannya 

dengan kemaksiatan demi kemaksiatan, sehingga pada 

kahir umurnya ketika ia berumur 74 tahun ia hendak pergi 

ke tempat wts dengan niatan ingin merayakan hari 

valentine, dan sebelum dia memesan seorang wanita 

pelacur, dia membeli pil biru di apotik dan meng-

konsumsinya langsung 2 pil sekaligus,  dan pada saat dia 
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sedang berbuat zina, tepatnya  ketika dia berada di atas 

tubuh psk tersebut  dia meninggal dunia, apakah kita dapat 

pastikan dan menjamin diri kita tidak akan senasib  seperti 

yang dialami oleh orang  itu?, oleh karena itu marilah kita 

meminta dan memohon kepada Allah Swt agar memberi 

taufik kita, supaya  kita selalu mengisi keseharian kita 

dengan kebaikan demi kebaikan, sehingga tatkala kita 

meninggal kelak dalam keadaan khusunul khatimah 

amin…3x ya Rabbal Alamin . 
Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia 

Masa depan kedua yang seharusnya menjadi pikiran 

kita semua, siapakah yang bisa menjamin nasibnya kelak 

ketika berada di dalam kuburnya, apakah  dalam keadaan 

nikmat? Dalam keadaan kubur kita terang menderang, 

dalam keadaan kuburan kita bersambung dengan syurga, 

dalam keadaan kita dapat menjawab  soal munkar dan nakir 

satu per satu dengan tepat dan lugas, ataukah sebaliknya 

kita berada dalam kubur kita dalam keadaan diaazab 

wal‟iyyadzu billah? Dalam keadaan kubur kita penuh 

dengan api yang berkobar dan selalu akan membakar, 

dalam keadaan tidak dapat menjawab pertanyaan munkar 

nakir sehingga akibatnya kepala kita akan di pukul 

menggunakan palu yang besar, yang seandainya semua 

orang dimina pada saat musim haji berusaha 

mengangkatnya pasti tidak akan kuat ,Marilah kita belajar 

kepada shabat ustman bin affwan Ra,  dimana beliau setiap 

kali  disebutkan tentang azab kubur maka   dia menangis 

terisak isak, sehingga ketika ditanyakan hal itu oleh 

sahabat-sahabat dimana mereka berkata: “Wahai Utsman 

kenapa ketika engkau mendengar tentang adzab kubur 

engkau menangis tersedu-sedu sedangkan ketika disebutkan  
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adzab neraka engkau biasa-biasa saja menanggapinya?” 

Maka Sayyidina Utsman berkata : “Iya karena kalau kita 

ketika diadzab di alam kubur nanti, kita akan di adzab 

dalam keadaan sendirian tidak ada satu orangpun yang 

menemani kita, sedangkan ketika kita diadzab di neraka 

kita akan diadzab secara bersama banyak orang  bukan 

hanya sendirian, dan jika kita selamat dari adzab kubur 

nanti, maka kitapun pasti akan selamat dari adzab neraka, 

sedangkan siapa saja yang tidak selamat dari adzab kubur 

maka dia juga tidak akan selamat dari adzab neraka, berapa 

banyak kita melihat serta mendengar pada zaman akhir ini, 

Allah swt menampakkan kebesaran serta keperkasaannya, 

sebagaimana  yang Allah Swt tampakkan di beberapa 

daerah di Jawa Timur ini, di antaranya terdapat sebuah 

kuburan yang  terjadi ledakan di dalamnya, sehingga 

terdengar suara ledakan tersebut dari radius 1 kilometer,  

keesokan harinya masyarakat datang berduyun-duyun untuk 

mencari dan menyaksikan darimanakah sumber suara 

ledakkan itu berasal, dan ternyata suara ledakan itu bersal 

dari salah satu kuburan, yang subhanallah rusak 

kuburannya dengan ledakan itu hanya 1 kuburan saja tanpa 

merusak kuburan lainnya, baik  kuburan yang berada di 

samping kanan atau kirinya, dibelakang maupun di 

depannya, hanya satu kuburan itu saja yang rusak, kenapa 

Allah Swt menammpakkan yang semacam ini? Untuk 

memberi peringatan kepada yang lainnya yang masih 

hidup, padahal kuburan itu  adalah milik seorang wanita 

yang pada kehidupannya dulu dia adalah guru ngaji, akan 

tetapi disamping itu dia juga sekaligus seorang wanita 

rentenir, sorang yang bertransaksi riba, yang dikatakan oleh 

Nabi Muhammad Saw dalam haditsnya : 
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بَ﵉َسممَ﵌عجمُْمخجْنََ﵋َ﵉﵋ًَ» محيَِالَسمحِّ لخمِّ
ُ
َأ يَْيَقمحَطممَُعَََ ِ دْمحجَ﵉مجحَ﵉َالَّ 

َ
 وأخزجه اب  جزيز«.َ﵉َأ

Artinya : “Riba itu bermacam-macam sapai jumlahnya 70 

macam, tapi yang paling rendahnya dosa riba seperti dosa 

orang yang berzina dengan ibunya sendiri” (H.R. Ibnu 

Jarir). 
Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia 

Masa depan yang ketiga yang juga harus selalu  

menjadi pertimbangan buat kita semua, adalah siapa yang 

bisa menjamin, takkala kita dibangkitkan dari kuburan nanti 

kita akan tergolong dengan  golongan siapa? Apakah 

dengan golongan Nabi kita Muhammad Saw, ataukah 

dengan golongan Fir‟aun dan Haman? karena Allah Swt 

berfirman dalam Al Qur‟an : 

 ٜۡ ۖۡ يَ ۡٓ ِٛ ِٕ َٰ ٗاَسِۢ َإِمَِ
ُ
ٜ ْ كَُُّ أ  مَ ٗدَۡقُ

Artinya: “(ingatlah) suatu hari (yang di hari itu) Kami 

panggil tiap umat dengan pemimpinnya...”. (Al-Isra‟ : 71) 
Siapa  yang selama ini kita jadikan pemimpin? 

Siapa yang selalu kita sebut?  Siapakah Yang selalu kita 

teladani? Siapakah yang selalu kita jadikan idola yang 

selalu memotivasi kita untuk selalu berbuat dan beramal   

dalam keseharian kita? Apakah dia Nabi Muhammad? 

ataukah dia aktor dan artis? Ataukah dia  pemain 

sepakbola?  Apakah dia presiden? Ataukah dia orang kaya? 

Kesimpulannya  siapapun yang kita jadikan pemimpin di 

dunia ini, maka dengannyalah kita akan dibangkitkan,  

Semoga kita semua termasuk yang dipanggil dengan 

pemimpin kita yang paling utama, yang paling mulia, 

dimana alam semesta ini tercipta karenanya, yaitu Nabi kita 

Muhammad Saw, dibawah benderanya kita berharap  di 
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bangkitkan, bersamanya kita berharap disandingkan, dari 

telaga Al Kautsarnya kita berharap diberikan, sehingga kita 

akan mendapatkan kemuliaan dengan meminumnya 

surbatan haniatan la nazhmau ba‟daha abada amin….3x 

Ya Robbal Alamin! 

Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia 

Masa depan yang keempat yang harusnya juga 

menjadi bahan pemikiran bagi kita semuanya, sebagaimana 

hal itu menjadi pemikiran para sahabat dan para auliya‟nya, 

mereka-mereka yang takut kepada Allah Swt, yaitu apakah 

kita termasuk yang merasa aman ketika kita sedang di hisab 

oleh Allah Swt nanti, dimana kelak satu persatu dari kita 

akan di hisab oleh Allah Swt di depan seluruh manusia, 

yang dikumpulkan di dalam padang masyhar, apakah kita  

termasuk yang mengambil buku catatan amal kita dengan 

tangan kanan ? ataukah dengan tangan kiri ? atau justru dari 

balik punggung kita? Apakah kita termasuk yang berat 

amal kebaikan kita ataukah justru sebaliknya yang  berat 

adalah amak buruk kita, sebagaimana sabda Nabi kita 

Muhammad Saw di dalam haditsnya yang diriwayatkan 

oleh imam Bukhori : 

جمحََ
َ
َالججعجمَْ﵉للمحَِيََلججََحسمجََْ﵋حَمحمََْمحيَُيَعجمَْنَِِوَبَحمحمََْمحيَُلخمَ﵉َلخمِمحمؾُْلخمَْلخمِلمحَْأ لَُُِربَُّ

َ
َسممَحسممَْ﵃  َ سجحٍَإِ

َََ﵏سمحُجَُْ﵉نٌَ َرواه البخارٍ.َجمحِتمحَ﵉بٌَ،َوَ
Artinya : “Tidak ada seorangpun dari kalian kecuali pasti 

akan di tempatkan pada satu tempat untuk diadili dan 

dihakimi oleh tuhannya langsung, tidak ada perantara 

antara dirinya dan tuhannya”. (HR. Bukhori) 

Layaknya orang yang bingung dia menoleh ke arah 

kanannya dan menoleh ke arah kirinya, ketika dia menoleh 
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ke arah kanannya, dia tidak melihat kecuali apa yang telah 

dia lakukan ketika di dunia dari amal kebaikan, dan ketika 

dia menoleh ke arah kirinya dia tidak melihat kecuali apa 

yang telah diperbuatnya ketika di dunia dari amal 

keburukan, dan ketika dia melihat kea rah depannya dia 

tidak melihat kecuali kobaran api yang menyala nyala yang 

siap menerkamnya jika dia  termasuk orang yang tidak 

berhasil  melewati hisab,  lalu  nabi Saw berpesan kepada 

kita semuanya :” takutlah kalian kepada api neraka 

walaupun dengan bersedakah  setengah dari biji kurma.” 

Maksud dari hadits tersebut diatas adalah mumpung masih 

ada kesempatan, maka gunakan kesempatan tersebut,  

sebelum kesempatan itu berlalu dari kita,  sebagaimana 

dikatakan oleh imam Ali Karromallahu wajhah :  
 ََ﵉بَِجمحََالسممَ َلحمَلمحَسمحََِّسمحَُّلمحَُتَََ﵍َُشحمََسمحَْغمىَُلججَْاََ

Artinya : “Suatu kesempatan itu datangnya seperti 

datangnya awan, jika telah berlalu  maka tidak mungkin 

akan kembali lagi”. 
َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Sedangkan masa depan yang terakhir yang harus kita 

pikirkan adalah apakah kita termasuk orang yang bisa 

melewati sirat dengan selamat ataukah sebaliknya kita 

termasuk yang tergelincir na‟udzu billah?  padahal Nabi 

Muhammad Saw telah menjelaskan, telah mengkabarkan 

kepada kita semua bahwasanya yang namanya shirot itu 

tebal tipisnya jalan yang akan kita tapaki itu, tergantung 

kepada  amal perbuatan kita , bahkan dikatakan di antara  

jalan-jalan tersebut  terdapat yang seperti rambut  di belah 

menjadi tujuh. Dan dijelaskan juga bahwasanya panjang 

sirat itu sepanjang perjalanan selama 500 tahun lamanya. 
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Para  hadirin yang dimuliakan oleh Allah Swt 5 hal 

masa depan inilah yang seharusnya kita pikirkan dan 

khawatirkan, baik untuk kita sendiri maupun untuk  putra-

putri kita, oleh karena itu tidak mungkin kita semuanya dan 

semua anak-anak kita akan selamat pada 5 masa depan  

yang telah di sebutkan tadi, kecuali jika kita mengikuti 

ajaran Nabi Muhammad SA, melaksanakan syariat Nabi 

Muhammad Saw , serta berusaha terus menggali ilmu Nabi 

Muhammad Saw serta menerapkannya dalam keseharian 

kita, dengan begitu kita akan selamat dari tipu muslihat 

syaitan, akan selmat dari godaan hawa nafsu, serta akan 

meninggal dunia dalam keadaan khusnul khotimah, di 

dalam kubur kita mendapatkan kenikmata, ketika di 

bangkitkan dari kubur langsung berada dalam golongan 

Nabi Muhammad Saw, melewati sirat juga secepat kilat 

bersama rombongan Nabi Muhammad Saw, dan akhirnya 

nanti insyaalah kita akan dimasukkan ke dalam syurga 

bersama Nabi Muhammad Saw.   
نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالنَ   ﵉رِ.رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم  َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ
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( Khutbah 17 ) 
Pentingnya Berpegang Teguh 

dengan Ajaran Nabi SAW 
 

﵀َالججعجم﵉سيَ﵋لمحَ﵉َوَفَِالشجيَسجحورَوَمخجنَالججعجميَمخجن،َ﵋لمحَ﵉َكَنَوَلخمَ﵉ََاللمحسجح
يؾمخجن،َأمحجسمحلَلحمتجم﵉﵋محيَالججعجمسمحيسمحَمحج﵉ضحىقمح﵉َََيعجمي﵉َلسممَ﵉محجمحي.َوَأصححَمجمسجحَأنَََله َإََ
ا﵀َوَجمحسجحهَََشَيقممَلِ،َطميطمحيلخمَالسمملججضخم﵉ن،َفخمسجحيلخمَالإجمحسمم﵉ن،َكَيَمخجمَمجحَمخجَ
حمىِسمحيلمحَ﵋لمح﵉َ فَِصحح﵉ن،َيسمحغميطممَأفخممخجالخم﵉َ﵋تجممخجغمييقمحمحيَسسمحشمخ﵉يمحيَوَغميعجملحىَالْيْات،َويشممطممَ

لمحَاسعجم﵉صَوَاسمحملحيسمحات.َاللهمَإمحج﵉َنسمم﵃لقممَغميعجمَلحىَالَْيْاتَو﵏َسمحكَي﵃﵏مخجنَلخم
اسمحملحيسمحاتَوَجمح﵊َاسسمم﵉لحمي،َوذذاَأردتَ﵋قمحمخجمَسمممخجءاَغمي﵉فخم﵌شمممحم﵉َإلََقممَعممَيَْ
لخمغمىتجممخجمحجي.َوأصححمجمسجحَأنَسمميسجحمحج﵉َوَمحجبيمحم﵉َوَجمح﵌ح﵌محم﵉َملمحسجحاَطمي﵌سجحهَورسممَمخجلَِإلخمَ﵉مَ
امسجحى،َوَاسمحمقمحسجىَلخملمحَالسمحدى،َأرسمملججمحيَا﵀َعََجمحيَغميتةَلخملمحَالسمحسمممخجلَغميغمىَتجمتمخَ

ذِامحج﵉َشحملمح﵉،َوَفخملججمخجب﵉َعمملججغمى﵉.َألخم﵉َ﵋عجمسجحَ/﵋محيَأطمييمحم﵉َطميلمح  ي﵉،َوَ

َ﵋تجمَِقمحْمخجَىَاِ﵀َػَقمحَسجحَْغميََ﵉زََاللمحُْتجم قمحَُمخجْنََ َ طميِ﵌َ﵉دََاِ﵀َاوُشحمِْيؾُْلخمَْوَنَغمىْصِْ ٜ ْ ٱللََّّ د ٌُ ٱتَّ
ٜنَ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 

َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ  !ضَيَّ تُ

Sidang  jum‟at kaum muslimin yang berbahagia ! 
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Seperti biasanya dan pada umumnya setiap khotib di 

syaratkan di dalam keabsahan khutbah juma‟tnya untuk 

berwasiat dengan ketaqwaan kepada Allah Swt, maka dari 

atas mimbar ini saya berseru kepada diri saya pada 

khususnya dan kepada para hadirin pada umumnya, untuk 

sama-sama meningkatkan nilai ketaqwaan kita kepada 

Allah Swt dengan melaksanakan semua perintahnya dan 

menjauhi segala larangannya, serta menghidupkan sunnah-

sunnah Nabinya sehingga dengan begitu kita berhak 

mendapatkan kehidupan yang mulia, berbahagia di dunia 

hingga di akhirat nanti, semoga kita semuanya dan seluruh 

kaum muslimin serta anak istri kita begitu pula seluruh 

keturunan kita hingga hari kiamat, termasuk hamba-hamba 

Allah yang bertaqwa dan beriman hingga akhir hayat nanti 

amin….. 3x ya mujibas sailin. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ َلخمَعجمَ﵉شََِ
Telah banyak ucapan yang terucap, telah banyak 

ungkapan yang di catat, telah banyak untaian kata-kata 

yang tersirat maupun yang tersurat, yang selalu 

disampaikan oleh manusia, tapi ketahuilah bahwasanya 

semua ucapan tersebut, apakah itu ucapan seorang 

cendikiawan atau ucapan seorang sejarawan ataukah  

ucapan dari siapapun lainnya  bisa jadi isi dari ucapan itu 

benar, dan bisa jadi tidak benar, kecuali dua ucapan  yaitu 

ucapan Allah dalam firman-Nya dan ucapan Nabi 

Muhammad dalam haditsnya maka tidak mungkin luput,  

tidak mungkin salah akan tetapi pasti benar, oleh karena itu 

sangat rugi bagi mereka-mereka yang berpaling dari Al 

Qur‟an dan berpaling dari nabi saw, sebagaimana Allah Swt 

menjelaskan dalam Al Quran: 
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 ٖۚ ء  ۡ َ ِٖٔ ُِتََٰبِ  ّۡ َ٘ا فِِ ٱ ؼۡ ا وَرَّ َّٔ.... 

Artinya :“(Tidak ada satu hal pun yang luput dari 

perhatian Al Qur‟an semuanya sudah dibahas di dalam al 

quran)......” (QS. Al-An‟aam : 38)  

Begitu pula dengan semua ucapan Nabi Muhammad 

semuanya pasti benar dan tidak ada yang luput dari 

perhatiannya,  sehingga tatkala beliau di minta oleh 

sahabat-sahabatnya ketika akan meninggal dunia supaya 

menuliskan wasiat untuk  di jadikan suatu pegangan yang 

akan mereka jadikan rujukan setelah meninggalnya, maka 

Nabi kita Muhammad Saw menjawab : 

فخمسجحَ﵏سمحكتجمؾلخمَعََالبيشمم﵉ءَلَلججمجم﵉َلحممحممجم﵉رمجح﵉َََيسمحيعممَطميمحممجم﵉َ﵋عجمسجحيَإََمجح﵉لقمم،َ
لخملمحَيعجمصححَلخممحمؾلخمَغميسمميْىَاحمىتجملغمي﵉َلحمتحمَيْا،َغميعجملججَيؾلخمَ﵋لمحَ﵉َطميَسمحغميتجملخمَلخمَلمحَ

﵋﵉لنمخجاتمجََسجى،ََسممَجتَِوسممََمحم﵍َالْلججغمىََ﵉ءَالسمحاصححََسجحيلمحَاسمجمَسجحييَطميشممََمخجاَطميلججيمجمََ﵉
وطميلججيؾلخمَ﵋﵉لججضخم﵉طمي﵍َوذنَطمي﵌سجحاَجمحبصممَي﵉،َغمي﵅محجلمحَ﵉َاسَ﵄لخملمحَكَلْلمحَلحىَالأمحجَغممَ

 جمحيتحملمح﵉َفخميسجحَامحجقمح﵉د."ََفخم﵉لَالصمميحميََالألب﵉نَِ/َشحمجمحيتمخ.

Artinya : “Aku telah meninggalkan kalian semuanya dalam 

keadaan agama ini sudah sangat jelas, seakan-akan batu 

yang putih bersih tanpa ada noda, malam harinya seperti 

siang hari sehingga tidak ada seorangpun yang 

menyeleweng dari jalan itu kecuali pasti dia akan 

tersesat.”. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Diantara yang disampaikan oleh nabi Saw kepada kita 

adalah haditsnya : 
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﵉نٌَعََألخمتَََِي﵌قَلخملمحَالإسمملمَإََاسمملمحمحي،َولخمَلمحَالإيلمحَ﵉نَإََسممي﵃تَزلخم
رسمملمحمحي،َولخملمحَالججقمحسمحِنَإََجمحسمحغميمحي،َمجحلمحمجملخمَ﵋ضخممخجمحجمجملخم،َديمحممجملخمَدرامجحلمحمجملخم،َفخم﵌لججَتجممجملخمَ

 نسمم﵉ؤمجحلخم،َََ﵋﵉لججقمحلججيلحىَيقمحمحمعجممخجن،َوََ﵋﵉للحيتحميَْيصمم﵌عجممخجن(

Artinya : “akan datang suatu zaman kepada kalian dimana 

pada zaman itu tidak tersisa dari keislaman kecuali 

namanya saja, tidak tersisa dari keimanan kecuali 

bentuknya saja, tidak tersisa dari Al Quran kecuali 

bacaannya saja, mazhab mereka adalah keduniaan  ,dan 

qiblat mereka adalah perempuan.”…………… 
Dan subhanallah inilah yang terjadi dalam kehidupan 

kita pada zaman ini sesuai dengan apa yang telah 

disampaikan oleh Nabi Saw, inilah zamannya, kita lihat 

jumlah kaum muslimin sangat banyak, agamanya islam 

KTP nya juga islam akan tetapi mereka tidak menjalankan 

sholat, mereka tidak menunaikan zakat, mereka tidak 

menampilkan akhlak-akhlaknya Nabi Muhammad Saw, 

mereka gampang sekali melaksanakan suatu perkara yang 

diharamkan yang menjadi sebab Allah murka , demi Allah 

orang yang semacam ini bukanlah seorang muslim yang 

hakiki, mengakunya seorang muslim akan tetapi dia tidak 

berperangai yang baik, tidak berakhlak yang baik kepada 

tetangga, tidak berbakti kepada  kedua orang tua, kerap  

mengambil haknya orang lain,  mencuri sana mencuri sini 

korupsi sana, korupsi sini, menilap sana menilap sini demi 

Allah bukanlah semacam ini sifat dari seorang muslim. 

Sebagaimana sabda Nabi kita Muhammad Saw : 

 رواه البخارٍ«.َوَيَسجحِهََِالَلمحُْسممْلججِلخمَُلخمَلمحَْسممَلججِلخمََاللمحُْسممْلججِلمحُمخجْنََلخمِلمحَْلسممَِ﵉محجمحيِٖ»
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Artinya : “Seorang muslim itu adalah yang semua kaum 

muslimin selamat dari kejahatan lidahnya maupun 

tangannya”.  (H.R Bukhori)  
Kita lihat sekarang banyak di antara kita yang 

gampang sekali memprovokasi orang, banyak sekali yang 

gampang mencaci maki orang, bahkan terkadang yang di 

caci makinya dalah keluarganya sendiri,anak  istrinya, 

kerabatanya  atau yang lainnya, padahal  Nabi kita 

Muhammad Saw bersabda: 

مجحْلََِْ»
َ
ؽُلخمَْلِأ محجَ﵉َحمىَيُْْ

َ
مجحْلججِمحيَِوَأ

َ
ؽُلخمَْحمىَيْْكلخمَلِأ َ.أحمىسمحتمجمحيَالججتلخمسجىي«َحمىَيُْْ

Artinya : “Yang terbaik di antara kalian adalah yang 

terbaik terhadap keluarganya dan aku adalah orang yang 

terbaik kepada keluargaku.” ( H.R. Turmudzi ) 

Justru mereka para keluarga dan kerabat yang 

menjadi sebuah barometer kita mulia di sisi Allah ataukah 

tercela, kepada orang lain baik, kepada tetangga baik, akan 

tetapi kepada anak istri jahat dan bermuka masam, berkata 

lantang suka membentak, berprilaku dengan prilaku yang 

kasar, demi Allah orang yang semacam ini bukanlah 

seorang muslim, sebagaimana kata Nabi Muhammad dalam 

hadits tersebut.  

Lalu sabda Nabi Muhammad tadi : (wala minal iman 

illa rosmuh) tidak tersisa dari keimanan kecuali bentuknya 

saja, bentuknya dia berpakaian muslim, memakai songkok 

rapi, memakai pakaian serba putih, akan tetapi dia adalah 

seorang yang berhati busuk, suka iri hati dan  dengki dia 

congkak dan sombong, dia tidak memiliki rasa belas kasih 

kepada  sesama, memang dia berpakaian dengan pakaian 

haji, dan memang dia sudah melaksanakan haji, akan tetapi 

tidak ada pada dirinya tanda-tanda hajinya mabrur 
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sebagaimana yang dikatakan oleh para ulama : “ setiap 

orang yang pulang haji dengan predikat sebagai haji yang 

mambrur, maka akan berubah keadaannya dari keadaan 

sebelumnya, dimana yang sebelumnya jauh dari pada Allah 

sekarang dekat dengannya, yang sebelumnya sering 

meremehkan syariat-syariat Allah Swt, sekarang selalu 

mengagungkan syariat-syariatnya, yang tadinya gampang 

sekali berbuat maksiat sekarang dia takut sekali untuk 

berbuat maksiat, sedangkan jika pulang dari haji bukannya 

keadaannya menjadi lebih baik tapi justru keadaannya 

berubah menjadi lebih buruk, maka hal ini merupakan tanda 

bahwa hajinya bukan merupakan haji yang mabrur 

waliyadzubillah, bagaimana kita akan medapatkan predikat 

haji yang mabrur?  jika hajinya menggunakan harta yang di 

haramkan, harta yang dilaknat oleh Allah Swt, harta hasil 

menilap, harta hasil mencuri, harta hasil korupsi,  dan harta 

dari hasil memakan hartanya anak yatim,  bagaimana Allah 

Swt akan menerima haji dari orang yang semacam ini, 

padahal Nabi Muhammad Saw telah bersabda dalam 

haditsnya : 

 َابَاس﵉لَانََسمحجَإََلخملمحَجمحيتحج
Artinya : “Suatu harta itu menolak untuk keluar kecuali 

dari mana ia berasal.”  
Banyak juga kita lihat para muslimat  dengan pakaian 

muslimnya, dengan pakaian mu‟minnya, dengan pakaian 

jilbabnya, akan tetapi dia suka ngerumpi sana ngerumpi 

sini, suka mengadu domba sana mengadu domba sini, suka 

memfitnah sana suka memfitnah sini, dia berani kepada 

suaminya, durhaka kepada suaminya, selalu men-

jerumuskan suaminya ke dalam perkara-perkara yang 
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diharamkan, sehingga tercatat berdasarkan penelitian,  

bahwasanya para istri yang ada 85 % adalah istri-istri yang 

tolihah alias  tidak sholehah  jika kita memandangnya 

dengan pandangan kacamata Nabi Muhammad Saw. Demi 

Allah bukanlah seorang mukmin itu diketahui dari 

pakaiannya, demi Allah bukanlah seorang mukmin dikenal 

dengan bentuknya, tapi keimanan seseorang itu diketahui 

dengan kesehariannya, dengan ibadahnya, dengan 

akhlaknya, dengan ketaqwaannya kepada Allah Swt. 

Semoga kita semua termasuk orang-orang yang bukan 

hanya tampil dengan pakaian orang-orang  beriman dari 

segi dzohirnya saja,  akan tetapi batinnya juga semacam itu 

amin…… 3x ya rabbal alamin. 

Yang ketiga kata Nabi Muhammad Saw: 

(mazhabuhum dinaruhum) madzhab mereka adalah dunia 

mereka, mereka tidak pergi kecuali ke tempat orang yang 

punya dunia, mereka tidak mengarahkan pikiran mereka 

kecuali untuk mendapatkan dunia, tidak tampak mereka 

kecuali di tempat-tempat dicari dunia, dunia dan dunia 

itulah yang menjadi pikiran mereka,sedikit sekali di antara 

mereka yang hadir majlis ta‟lim, bahkan  terkadang tidak 

pernah sekalipun datang ke majlis ta‟lim, mereka jauh dari 

pada ulama‟, dekat dengan para umara‟, dekat dengan 

orang-orang yang kaya raya, dekat dengan para 

konglomerat dan para pemburu harta, sebagaimana 

dikatakan dalam sebuah syi‟ir yang berbunyi : 

َرأي﵎َالن﵉سَفخمسجحَلخم﵉لمخجاَإلَلخملمحَطميمحمسجحهَلخم﵉لَ#
 

َولخملمحَللخمَيؾلمحَلَِلخم﵉لَالن﵉سَطميمحممحيَفخمسجحَلخمَ﵉لمخجا
 

Artinya : “Aku  melihat semua manusia telah condong 

kepada orang yang punya harta dan barang siapa yang 
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tidak punya harta, maka dipastikan semua manusia akan 

jauh darinya.” 

Inilah yang terjadi pada zaman sekarang ini, jauh dari 

pada ulama‟ tidak mau menghadiri majelis ulama‟ bahkan 

banyak diantara mereka yang menjauh dari majelis para 

ulama‟ dikarenakan takut mendengarkan suatu syariat yang 

biasa dia lakukan atau biasa dia tinggalkan, demi Allah 

orang yang semacam itu bukanlah termasuk orang yang 

selamat dari adzab Allah, akan tetapi yang lebih tepat orang 

ini semacam ini  termasuk mereka yang disebut  dalam ayat 

al-Qur‟an : 

قۡرَضَ قَ 
َ
ُ ٖۡ َٔ كِيشَث  وَ َٔ رِي وإَنَِّ لَُۥ 

َۡ دثِ عَ٘ك   ٖ ذِ َٕ ٌّۡحََِٰ ٜۡمَ ٱ هُۥ يدَ ُ ُُ ۡ ََ  وَ
خۡمََٰ 

َ
 (24 :شٜر  ؼٙ ) .ُ

Artinya : “Barang siapa yang berpaling dari dzikirku siapa 

yang berpaling dari majlisku, siapa yng berpaling dari 

ulama‟ku maka aku akan berikan kehidupan yang sangat 

sempit dan aku akan bangkitkan dia di padang mahsyar 

dengan keadaan buta”. (QS. Taha : 24)  
Na‟udzubillah tsumma naudzubullah. Bahkan Nabi Saw 

telah bersabda dalam haditsnya :  

سممي﵃تَزلخم﵉نَعََألخمتَِيغمىسمحونَلخملمحَالججعجملججلمح﵉ءَلحملمح﵉َيغمىسمحَالججعمىمحملخمَطميَلمحَالَّ﵇َ﵊َ،َ
الأولَ/َيسمحغميَطممَالججبكَ﵍َََكَنَلحمسجىلقممَا﵋تجملمجحلخمَا﵀َ﵏عجم﵉لَ﵋تحملتحج﵍َأصححي﵉ءَ/غمي﵅ذاَ

لخملمحَأممخجاملخمَ،َوالث﵉نَِ/َسممَلججشممَا﵀َطميلججَيمجملخمَسممَلججضخم﵉محج﵉ًَتمجَ﵉﵇سمحاًَ،َوالث﵉لججَتحجَ/َ
 َسمحتمجمخجنَلخملمحَالمحجي﵉َ﵋لَإِيلمح﵉ن

Artinya : “Nanti akan datang suatu zaman dimana mereka 

akan menjauh dari ulama‟ sebagaimana menjauhnya 
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seekor kambing dari  seekor serigala, niscaya Allah akan 

menimpakan kepada mereka 3 hal, yang pertama Allah 

akan mengangkat keberkahan dalam harta mereka, yang 

kedua Allah akan mengangkat untuk mereka seorang 

pemimpin yang dzalim, sedangkan yang ketiga adalah 

mereka akan keluar dari dunia dengan tanpa iman” 

wal‟iyadzubillah. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Sedangkan yang keempat dari tanda-tanda umat di 

akhir zaman, sebagaimana  telah di sebutkan dari hadits 

tersebut, adalah kiblatuhum nisauhum, kiblat mereka adalah 

perempuan, kiblat mereka bukanlah syariat Allah Swt,  

kiblat mereka bukan syariat Nabi Muhammad Saw, kiblat 

mereka bukan para ulama‟, kiblat mereka bukan  para 

solihin, akan tetapi yang menjadi kiblat mereka adalah para 

wanita, mereka takut kepada istrinya melebihi rasa takut 

mereka  kepada para ulama‟, bahkan melebihi rasa takut 

mereka kepada Nabi Muhammad Saw, bahkan naudzubillah 

melebihi dari rasa takut mereka kepada Allah Swt. 

Sekarang Inilah zaman yang disebutnya,  kita lihat yang 

dominan mengatur dalam suatu rumah tangga adalah 

istrinya, yang menentukan isi rumah adalah istrinya,  yang 

mengatur anak-anaknya bukan seorang suami atau akan 

tetapi kebanyakan adalah istrinya, yang menentukan 

pendidikan anak anaknya juga istrinya, padahal kita sudah 

ditegur oleh Allah Swt dalam al Quran : 

َٰمُٜنَ عََلَ ٱّنّصَِاءِٓ   (34 :شٜر   ّنصاء ) .ٱلرسَِّالُ ًَنَّ

“laki-laki itu adalah pemimpin dari pada perempuan.”  

(QS. An-Nisaa‟ : 34) 
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Kenapa Allah Swt menjadikan para laki-laki itu 

pemimpin dari pada para  wanita ? karena Allah lebih tahu 

dengan seluk beluk sifat dari  seorang wanita, dan Allah 

lebih tahu akan kekurangan-kekurangan dari seorang 

wanita, karena Allah yang menciptakan mereka, berbeda 

jati diri dan sifat dari seorang pria dimana memang saat 

penciptaannya Allah Swt telah menyetingnya sebagai 

seorang pemimpin sehingga dia mampu untuk memimpin 

keluarganya, oleh karenanya tidak ada seorang nabi 

maupun Rasul dari kalangan wanita, namun lihatlah karena 

salah pada awalnya, karena tidak menerapkan agama dalam 

rumah tangganya, maka jadilah para suami itu tunduk dan 

apa kata istrinya. Dan kalau sudah semacam ini yang terjadi  

maka sulit bagi kita untuk meraih kebahagiaan 

keberuntungan serta kesejahtraan, sesuai dengan sabda 

Nabi Muhammad Saw :  

 «لججلمحَيغمىلججتمخَفخممخجمَولمخجاَأمسمحمجحلخمَامسمحأة»
Artinya : “Tidak akan beruntung suatu kaum jika yang 

memimpin mereka adalah seorang wanita”  
Tidak  akan beruntung jika suatu lembaga, instansi 

dan lainnya jika yang memimpin adalah seorang wanita, 

baik sekalanya besar, seperti suatu Negara  presidennya 

adalah seorang wanita, gubernurnya adalah seorang wanita,  

bupatinya adalah seorang wanita, ataupun dalam skala yang 

lebih kecil seperti dalam rumah tangga yang mengatur isi 

rumah tangga  yang dominan dalam Peraturan rumah 

tangga, yang mengatur anak-anaknya adalah seorang istri, 

maka tidak akan bahagia rumah tangga tersebut, silahkan 

kita mengikuti keinginan para wanita dalam urusan syahwat 

duniawi, silahkan kita mengikuti keinginan-keinginan para 
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istri dalam hal keduniaan tidak jadi masalah dan tidak 

dilarang,  tapi jangan sekali-sekali kita mengikuti ajakan 

mereka, rayuan mereka untuk mengikuti hawa nafsu 

merekadalam urusan akhirat kita, yang akan 

menjerumuskan kita ke dalam dosa demi dosa, kita telah 

diberitahu oleh Nabi Saw jauh sebelumnya bahwasanya 

para wanita adalah fitnah dari mulai lahir hingga  

meninggal dunia  keadaan mereka adalah fitnah, tidak 

mungkin seorang wanita dapat melepaskan diri mereka dari 

fitnah dunia kecuali mereka-mereka yang dikasihi oleh 

Allah Swt, kecuali mereka yang dididik dengan didikan 

agama, oleh karena itu para hadirin yang dimuliakan oleh 

Allah Swt inilah tanda yang keempat yang disampaikan 

oleh Nabi kita Muhammad Saw : “kiblatuhum nisauhum” 

kiblat mereka adalah para wanita , akan tetapi kita sebagai 

pemimpin rumah tangga  kita arus mengasihi mereka, kita 

harus menyayangi mereka, dengan cara kita menjaga 

mereka agar tidak terperosok ke dalam gubangan dosa, kita 

harus kendalikan mereka dengan kendali agama, dan sebisa 

mungkin kita menjaga mereka supaya tidak termasuk dalam 

katagori yang disampaikan oleh nabi Muhammad Saw 

dalam haditsnya   : 

 الن﵉ر.لخم﵉﵋﵉لَالجججسمم﵉ءَرأيتجمؾلمحَأمحجثَِأمجحلحىَ

Yang Artinya: “Apakah yang telah dilakukan oleh 

perempuan itu sehingga aku melihat kalian para wanita 

adalah paling banyaknya penghuni neraka.”  
Dengan cara kita arahkan mereka untuk 

melaksanakan isi  dari syariat agama, kita arahkan mereka 

supaya menjadi istri-istri yang sholihah layaknya 

sayyidatuna Khadijah, Sayyidatuna Aisyah, serta layaknya 
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para istri Nabi, layaknya para putri-putri Nabi, dan kita 

arahkan mereka untuk tidak banyak menonton sinetron 

karena inilah  penyebab utama rusaknya moral dari anak-

anak muda serta para wanita, oleh karenanya Nabi 

Muhammad Saw bersabda dalam haditsnya 1400 yang lalu 

telah meramalkan bahwasanya fitnah yang paling besar 

berupa televisi akan terjadi pada akhir zaman yaitu Nabi 

Saw besabda : 

رىََالججغمىِْتَََ
َ
َلأ  «.َتَقمحَطممَُحمىِللََبُيمخجُ﵏ؾُِلخمَْلحمَمخجَفخمطممَِْاللمحَْضخمَسمحَِ,إِنِل

Artinya : “Aku melihat bahwasanya fitnah-fitnah itu akan 

masuk dalam diri kalian seperti layaknya turun air hujan .”  

Di zaman Nabi tidak ada teknologi, tapi subhanalah 

Nabi Saw sangat mengetahui dengan ilmu teknologi, 

dimana kita melihat sebuah televisi tidak mungkin akan 

menampilkan gambar kecuali ada sinyal yang terkirim dari 

antena, dan antena tidak mungkin mengirimkan gambar ke 

televisi kecuali karena mendapatkan sinyal dari satelit, dan 

kalau kita belajar dalam ilmu teknologi,  kita akan 

mendapatkan sinyal yang dikirimkan oleh satelit ke antena-

antena yang ada di atas genteng rumah kita, seperti 

layaknya turunnya air hujan yaitu turun silih berganti, itulah 

yang dimaksud oleh Nabi kita Muhammad Saw sebagai 

fitnah-fitnah yang akan memasuki rumah-rumah kalian 

semua,  yang akan merubah akhlak dan prilaku para istri 

kita,  mari kita belajar kepada  para isri dahulu, dimana 

ketika para suami mereka akan berangkat untuk mencari 

nafkah maka para istri tersebut mengantarkan para 

suaminya kepintu seraya berkata : “ wahai suamiku  aku 

sebagai istrimu serta anak-anakmu akan selalu 

menunggumu, kami tahan untuk tidak makan dan minum, 
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akan tetapi  kami tidak tahan dengan panasnya api neraka 

maka janganlah  engkau sekali kali  membawa harta yang 

tidak halal dan diharamkan oleh Nabi kita Muhammad Saw 

karena beliau telah bersabda : 

 كَللخمَمحج﵌﵎َلخملمحَالسمحامَغمي﵉لن﵉رَأولََ﵋محي

Artinya : “Setiap daging yang tumbuh karena asupan 

barang yang haram maka mereka lebih pantas untuknya.”  
Berbeda dengan zaman sekarang ini dimana para istri 

ketika melepaskan suaminya saat bekerja setiap harinya ia 

berkata : “awas ya kalau kamu pulang tidak membawa 

uang kerumah ini.”  

Akhirnya kita minta kepada Allah Swt semoga anak 

istri kita di selamatkan dari segala macam fitnah akhir 

zaman, semoga para istri kita diberikan taufiq oleh Allah 

Swt untuk menjadi istri-istri yang solihah, menjadi anak-

anak yang sholihah yang jauh dari pada berghibah, yang  

jauh dari pada ngerumpi, yang jauh dari pada iri hati, yang 

jauh dari pada fitnah, yang jauh dari mencaci maki , yang 

jauh dari bisikan-bisikan yang tidak baik yang bersumber 

dari syaitan yang membuat mereka suka marah kepada 

suaminya maupun kepada putra-putrinya, ya Allah 

jadikanlah istri-istri kami sebagai istri yang sholihah, 

supaya mereka benar-benar menjadi pendidik pertama yang 

sebenarnya  untuk anak-anak kami, sehingga mereka 

menjadi anak-anak yang soleh dan solihah sebagaimana di 

sebutkan : 

دََ﵋شجيلحَالألخممجم﵉ت.  شحملحَالأو

“Baiknya anak-anak tergantung kepada baiknya para ibu 

bukan tergantung kepada baiknya para ayah.” ya Allah 
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jadikanlah istri-istri kami sebagai ibu ibu yang sholehah 

bagi anak-anak kami sehingga mereka menjadi anak-anak 

yang berbakti kepada orang tua, menjadi anak-anak yang 

dibanggakan oleh Nabinya, menjadi anak-anak yang 

menyenangkan hatinya baginda Nabi Muhammad Saw, 

menjadi anak-anak yang meneruskan perjuangan Nabi 

Muhammad Saw, dan menjadi anak-anak yang memberi  

syafaat kepada keluarganya,  menjadi anak-anak yang dapat 

memimpin keluarganya untuk berada di tempat yang paling 

dekat di belakang Nabi Muhammad Saw, dibawah bendera 

liwa‟I hamad Nabi Saw, serta meminum  dari telaga 

Alkautsar Nabi Muhammad Saw,  melewati sirat secepat 

kilat bersama Nabi Muhammad Saw, dan kemudian 

dimasukkan ke dalam surga  bersama Nabi Muhammad 

Saw, amin…..3x ya rabbal alamin.        
نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.  رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم  َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِ  ِٓ بِسۡمِ ٱللََّّ  ....يۡ
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( Khutbah 18 ) 
Solusi Menghindari Fitnah  

Akhir Zaman 

َرَََِ﵀ََِسجحَُلمحَْلََْاََ ََعجمََالججََْبل َاللهمَنََيََْلمحَِ﵉ل َلمحََصححَََلمحَْلخمََِقممََ﵋َِذَُمخجَْعجمَُ،
َ
َالْأ َوََاءَِسجحََطميَْ﵉﵏﵍ ،َ

َوََاءَِالَ َ﵉لَِشممََطميََ َوََ﵉ءَِتمجََالسمحَ َ﵍َِ﵌ََيَْحمىَِ، ََْسجحََعجمَْبَََةَِ﵉وََقمحََالصممَ َلمحََلخمََِقممََ﵋َِذَُمخجَْعجمَُنََ، َلمحََلخمَِوَََ،﵍َِ﵉يََمجمََال
َ﵉ءَِضخمََعجمََالججََْسجحََعجمَْبَََِ﵊َلججَْالسممَ 

َ
َأ ََسجحَُمجمََصححَْ.

َ
َله َإََِلآَنَْأ

ََهَُسجحََجمحََْا﵀َوَََ  َمجحَُلَََِقممََيََْشَََََِ َمخجََ،
َ
َ
ََدَِمخجَْتمجَُوََُلحىََ﵌َْؼَََلَُوَ الْأ َالججَْءٍَشََََْكُل ََِرَُ﵉دَِقمحََ، ََيَْالَّ  َالآحمىَِءٍَشََََْهَُسمحَُتمحَِعجمََْيَََُ َسجحََعجمَْبَََسمحَُ،
ََ﵉ءَِمحمََػََ َِعجمََلججَْ،َاََءٍَشََََْكُل ََِلخمَُ﵉ل

ََيَْالَّ  َََْ َُ ََِغََُّ،َالججَْءٌَشََََْمحيَِيَْلججََطميَََِ ََ ََيَْالَّ  َلََإََِسمحَُقمحَِتجمََغمىََْيََََ
َوََءٍَشَََْ ََفََِِْسجحٌَاجمحَِوََوَََمحيَِ﵉﵏َِغمىََشحمََِفََِِْسجحٌَاجمحَِوََوَََمحيَِا﵏َِذَََفََِِْسجحٌَاجمحَِ،

َ
َفخمََطممَِ﵉لججَِعجمََػَْأ ﵉لَ/َعجمََتَََ﵉لََ،

زۡنََٰجَ ﴿
َ
ِي خَْيََ ٱلۡۡ َٖ ٱلََّّ ا شُتۡدََٰ َٛ 36ََ;َيسمجَ/ََ﴾كََُّ ََْفََِِْءٍَشََََْ:،َكُُّ َدَِمخجَْتمجَُمخجَُال

َْلْإَِ/َاَََ﵉نَِتمجََوَْزََ ََوَََسمحٌَلحمََذَََ﵉نَُسممََن
ُ
ََوَََسمحٌَلحمََذَََ﵉تَُ﵌ََ،َالنَ ثََنَْأ

ُ
ََوَََسمحٌَلحمََذَََةَُ﵉دَ للمحََ،َاَْثََنَْأ

ُ
َثََنَْأ

َ٘ا زَوسَۡيُِۡ ﴿ ٌۡ ءٍ خََْ ۡ َ ِ
ِٖٔ كُُّ َسجحٌَاجمحَِوَََ﵉كََمحمََمجحََُسمجََحَْلججََ:،َو49ََ;الَّاري﵉تَ/ََ﴾وَ

َإَِ
َََا﵀ََُ 

َ
ََسجحَُجمحََالْأ ٓۡ يُٜلََۡ ﴿ََسجحَُلمحََالشجي  َ ٓۡ يَِ ۡ وَل َ ٓۡ يسَُٖ 3ل َ ُ  وَل ًٜ لَّ ىُ َُ ضَدَُۢ  ۥ

َ
ُ﴾. 

لخمَ﵉محجَِ﵍،َالََْ﵌يَْ﵊َ
َ
سجحًاَعَ﵌سجحُْهَُوَرسممَُمخجْلُُِ،َمُسممْتجممخجَدِْعََالْأ َسممَيِّسجحَمحجَ﵉َمُلمحَ  ن 

َ
صححْمجمَسجحَُأ

َ
وَأ

يَْرَػَطممََاُ﵀َصححَ﵉محجمحي،َوََ ِ َالَّ 
َ
ََسجحَُيلَصححََ،َوََ﵉نَُمجحََسمحَْ﵋ََُتمخََشمخََوَْأ

َ
َعََََلخمَْلججلَسممََوَََلحىلَ،َاللهمَشحمََنٍَكَََرَْأ

َمََُمحجََسجحَِيلَسممََ َسَُُِمجمََ﵋َِدَُسجحَ تمحََتجمََيَََةًَلََشحمَََسجحٍَلمحَ ﵉ َوََهَُرَُوَْ﵉ َوََهَُرََمخجَْ﵌َُ﵉َجمحَُمجمََ﵋ََِغممَُ﵉غََشممََتجمََيََ، سممشْ َ،
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َمجمََ﵋َِ َعَََ َوََهَِرَِمخجَْمحجََُبََِْلججََْفخمََ﵉ ،َ ََيََْعجمَِ﵉﵋َِالَ َوَََمحيَِ﵌َِجمحَْشحمَََوََََِلَِِِعَََ
َ َمَِمخجََْيََلََإََِ﵉نٍَسممََجمحَْ﵅َِ﵋ََِلخمَْمجمَُل

َ.َألخم﵉َ﵋عجمسجحَ/لمحَِيَْاللَ
َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُيََػََ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ َ، ﵉َلخمَعجمَ﵉شََِ

ُ
َ﵉لََ.َفخمََىَا﵀َِمخجََقمحَْتجمََ﵋ََِصَِْغمىَْنَََوَََلخمَْؾَُيَْشحمَِوَْأ

مجمَ﵉َ/َ﵉لعجمََتَََا﵀َُ يُّ
َ
يلمحََٱيََٰٓأ ِ َّٖ إلََِّّ َءَالخمَمحممخجُاََْلَّ  دٜتُ ُٕ احدِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ َ ضَديَّ تُ ٜ ْ ٱللََّّ د ٌُ ٱتَّ

ٜنَ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 
َ
َ.وَُ

Dari atas mimbar ini saya berpesan pada diri saya 
pada khususnya dan kepada saudara-saudara kaum 
muslimin pada umumnya untuk selalu meningkatkan nilai 
ketaqwaan kita kepada Allah Swt.  dengan melaksanakan 
semua perintahnya dan menjauhi segala larangannya. 
Karena hanyalah orang yang bertaqwa yang berbahagia 
hidupnya di dunia  diakhirat nanti, semoga kita semua dan 
seluruh kaum muslimin dijadikan Allah Swt sbagai hamba-
hambanya yang beriman dan bertaqwa dan termasuk yang 
mengakhriri hidupnya dalam keadaan khusnul khatimah 
amin 3* ya mujiba sailin. 

َرحَََِؾُلخمَُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  ا﵀ََُلخمَعجمَ﵉شََِ

َSekarang kita berada pada zaman yang sudah 
terbalik , zaman yang orang-orangnya sudah jauh berubah 
dari pada keadaan sahabat Nabi ketika di tinggal oleh Nabi 
Muhammad Saw. begitu pula jauh berubah dari zamannya 
para tabiin serta zamannya para tabi‟tabi‟in, kita sekarang 
berada pada zaman dimana amal kebaikan telah jauh 
berkurang, begitu pula orang orang yang baik sangat sedikit 
jumalahnya, sementara amal kemaksiatan dan kekejian 
terus bertambah dan merata dimana-mana, begitu pula 
orang orang jahatnya bertambah jumlahnya dengan pesat 
dan merajalela disemua benua . Kita lihat sekarang banyak 
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orang yang berkata “la ilaha illah” Yang menyakini “la 
ilaha illah” Akan tetapi sedikit dari mereka yang ikhlas  
dalam mengucapkannya, sedikit dari mereka yang  
melaksanakan hakikat dari kalimat  “la ilaha illah”. Di 
zaman sekarang ini alangkah  banyaknya orang yang 
berkata “la ilaha illah” akan tetapi dengan lisannya 
sedangkan hatinya kosong dari ruh kalimat “la ilaha illah” 

Sebagaimana telah  disabdakan oleh Nabi Muhammad Sawَ.
َََي﵃تَطميلججيؾلخمَزلخم﵉نَإََالَّيَ﵋عجمسجحهَشََلخممحممحيَ

Artinya : “Tidak datang kepada kalian suatu zaman  
kecualizaman yang setelahnya akan lebih jelek dan lebih 
buruk dari zaman sebelumnya.” 

Di dalam hadits lain Nabi Muhammad Saw. bersabda : 

ََيسجحَْرسَُُ» ََ َيَُسجحْرىََشحمَِيَ﵉مٌ،َوَ ََ َ مخجبَِْجمحََتَّ  َالثَ  الْإسممِْلَمَُلحمَلمحَ﵉َيسجحَْرسَُُوشََُْ
رضَِْ
َ
َلحمِتجمَ﵉بَِاِ﵀َفَِِلََلججٍَْ﵍،َغميََلََيََ﵌قََْفَِِالْأ َنسممُُقممٌَوَيسُْرَىَعَََ ََ شحمَسجحَفخمٌَ﵍،َوَ

َ
َ
يحميَُْالججلحيَِْ﵌يَُْيَقمحُمخجلُ/َأ دْرَكْمحمََ﵉َِ﵋َ﵉ءَمحجََ﵉َلخمِمحممحيَُِْيٌَ﵍،َوَتَ﵌قََْضحىَمخجَا﵇غممَُِلخمِلمحََالن ﵉سَِالصمم 

َإلَََِِإَِ
ََ َمجحَسجىِهَِالججكََِْلمحَِ﵍َ لمحَُْنَقمحُمخجلمجمَُ﵉عَََ َُ َاُ﵀َوَ َرواه البًهقٌ«.ََ 

Artinya : “Akan menjadi usang agama islam seperti 
usangnya sebuah baju, sehingga banyak orang yang tidak 
tahu apakah shola itut,  apakah puasa itu? Apakah  haji 
dan umroh itu? Apakah  sodakoh itu? Dan tidak tahu  
bagaimana melaksanakan itu semua dengan cara yang 
benar? Lalu  pada satu malam semua tulisan pada al 
qur‟an akan hilang sehingga tidak tersisa di muka bumi ini 
satu ayatpun dan hanya tersisa segelintir orang  yang 
sudah tua mereka berkata : “kami mendapati sebagian 
kakek moyang kami mengucapkan kalimat “la ilaha illah.” 
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Maka kamipun ikut membacanya”. (HR. Baihaqi) 
Kalau sudah demikian yang terjadi kata Nabi 

Muhammad Saw. berarti hari kiamat sebentar lagi akan 
tiba. Kita sekarang berada di akhir zaman. Kita berada di 
zaman dimana fitnah itu sangat dahsyat dan tersebar serta 
merajalela, baik kedurhakaan para anak kedua orang tua 
ataupun kedurhakaan para istri kepada para suami, kita lihat 
pada zaman ini kedurhakaan para istri sudah mencapai 
batas klimaksnya yang sangat memilukan hati kita semua, 
dimana dibuktikan melalui riset yang dibuat dengan akurat 
bahwasanya 85% istri-istri yang ada pada zaman ini 
termasuk kategori tolehah alias tidak sholehah, ini 
merupakan suatu kabar yang sangat memilukan kita semua, 
karena kesalehan putra-putri kita tergantung kepada 
keshalehan ibunya, sebagaimana dikatakan oleh para 
ulama‟ :  

مجمَ﵉تَِ م 
ُ
دَِ﵋شجيَِلَحَِالْأ ََ وْ

َ
َشحمَلَحَُالْأ

Artinya: “kesalehan anak-anak tergantung kepada 
kesalehan para ibu” 

Dikatakan pula oleh para ulama bahwasanya 
kesalehan seorang anak 60% tergantung kepada kesalehan 
ibunya, dan hanya 40 % tergantung kepada kesalehan 
ayahnya, artinya jika ibunya adalah seorang wanita ahli 
maksiat,  ahli televisi,  ahli mall, seorang wanita yang malas 
untuk beribadah, maka otomatis anaknya pun demikian, 
walaupun ayahnya adalah seorang kiai atau ustad, begitu 
pula sebaliknya jika ibunya adalah seorang wanita yang 
beriman dan bertaqwa, seseorang wanita ahli ibadah dan 
seorang wanita yang berakhlak mulia maka anaknyapun 
akan menjadi seperti ibunya,walaupun ayahnya seorang 
yang tidak baik akhlak serta perilakunya, jadi kesalehan 
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semua anak atau tidaknya tergantung kepada kesalehan  
ibunya , oleh karena itu  dikatan oleh para ulama‟ :  

. لَُلخمَسجحْرسممََِ﵍َللججِمخجْْلَِ و 
َ
َأ مُّ
ُ
َالَْأ

Artinya : “Ibu itu merupakan sekolah pertama bagi 
pendidikan seorang anak”. 

Mari kita belajar dari ibu-ibu terdahulu didalam 
menanamkan pendidikan kepada anak anaknya, seperti 
yang terihat dalam sejarah dan manaqib seorang Habib 
yang alim dan allamah, seorang waliyullah yang bernama al 
Habib Abdullah bin Husein bin Tohir, beliau tidak menjadi 
orang besar, tidak menjadi orang yang diteladani baik di 
kotanya Masileh maupun di Hadramout merata, dimana 
kitab kitabnya banyak di baca, dan qasidahnya banyak 
dinasydkan dalam setiap acara, serta da‟wahnya menembus 
di seluruh dunia. Tidak menjadi seorang al Habib Abdulloh 
bin Husin bin Tohir kecuali karena didikan ibunya. Dimana 
ibunya memberikan pendidikan kepada putranya tersebut 
dengan didikan nabi serta mendekatkannya kemaqom  
muroqobah, didekatkan dirinya kepada Allah Swt. 
Ditanamkan dalam dirinya bahwasanya Allah SWT selalu 
mengawasinya di manapun dia berada, menanamkan dalam  
hati putranya untuk selalu bergantung kepada allah, 
ditanamkan dalam hatinya apabila dia menginginkan 
sesuatu atau berlindung dari sesuatu yang dia takutkan 
maka hendaknya berlindung dan memintanya kepada Allah 
Swt, sehingga diriwayatkan diantara didikan yang dia 
tanamkan kepada putranya tersebut, dimana ibunya telah 
bekerja sama dengan para gurunya di madrasah tempat dia 
sekolah, untuk memberitahukannya jika tampak pada 
putranya suatu kesalahan atau kekhilafan, dan memang 
sudah menjadi kebiasaan ibunya ketika al-Habib Abdullah 
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bin Husin bin Tohir pulang dari sekolahnya dan meminta 
makan kepadanya,  maka ibu yang salehah tersebut berkata: 
“Jangan kau minta makanan kepadaku, tapi mintalah 
kepada Allah SWT Dzat yang memberi makan kepada 
seluruh manusia dan semua makhluknya yang berada 
dalam alam semesta”, maka kemudian diperintahkanlah 
beliau supaya masuk ke dalam sebuah kamar yang 
digelapkan dengan sengaja untuk berdoa dan meminta 
kepada Allah Swt seraya berkata :  

“Jika engkau tidak melanggar perintahnya tidak berbuat 
maksiat kepadanya serta tidak melanggar perintahku 
sehingga Allah ridho dan pasti memberikan makanan 
kepadamu, tapi jika engkau melanggar perintahnya dan 
melanggar perintahku atau berbuat maksiat maka niscaya 
Allah tidak akan memberikan makan kepadamu” 

dan memang dengan sengaja sebelumnya dia letakkan 
makanan ditempat yang tersembunyi, jika beliau tahu habib  
Abdulloh kecil ini   tidak melakukan suatu kesalahan dan 
pelanggaran, akan tetapi jika sudah di dengar dan diketahui 
oleh ibunya dia melakukan kesalahan maka dia tidak 
meletakkan makanan di  tempat biasa, dan ibunya yang 
solihah  tersebut berkata kepadanya :”ini adalah akibat dari 
pelanggaran kamu maka Allah benci kepada kamu, murka 
kepadamu dan hari ini kamu tidak diberinya rezeki maka 
bertobatlah kepadanya dan bacalah istighfar”. dan 
dikatakan pula bahwasanya jika siketahui oleh ibunya 
puranya Al Habib Abdullah bin Husein bin Tohir berkata-
kata dengan perkataan  yang kotor dan keji, maka 
diambillah siwaknya lalu digosokkan ke dalam mulutnya 
dengan gosokan yang sangat keras hingga berdarah 
karenanya, kemudian ibunya berkata : “Ludahmu berubah 
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menjadi darah, akibat dari perkataan-perkataanmu yang 
kotor dan keji yang tidak pantas untuk diucapkan” 
sehingga Habib Abdulloh kecil takut karenanya dan 
terbiasa untuk tidak berkata dengan kata-kata yang kotor 
dan keji. Inilah diantara pendidikan yang ditanamkan oleh 
seorang ibu yang sholihah kepada anaknya sehingga pantas 
Al Habib Abdullah bin Husein bin Tohir menjadi orang 
yang luar biasa manfaatnya, baik dengan kitab-kitabnya, 
dengan lisan dakwahnya, dengan ibadahnya serta dengan 
karomahnya yang tersebar diseantero hadromaut bahkan di 
dunia rahimahullah rahmatal abrar, Berbeda dengan putra-
putri kita pada zaman ini, dimana kita melihat banyak anak-
anak muda  dan para remaja kaum muslimin seakan-akan 
tidak mempunyai budaya sendiri yang mengikat moral 
mereka, sehingga ketika mereka mendengarkan dan 
menyaksikan suatu budaya dan gaya tertentu yang 
diperagakan oleh para musuh islam, baik melalui televisi 
maupun internet, ataupun melalui media-media lainnya 
maka langsung ditirunya, ketika musim rambut cepak 
merek semua berambut cepak, ketika musim bertato nyang 
diharamkan maka mereka semua bertato, tatkala musim 
baju-baju ketat dan transparan maka mereka juga 
menggunakannya, ketika musim gerakan dan tarian 
tertentu, maka mereka juga melakukan, ketika musimnya 
orang menggundul kepalanya semua, maka mereka semua 
juga demikian, bukankah semua ini sesuai dengan apa yang 
disampaikan oleh nabi dalam haditsnya. 

َلََمخجَْ ،َوذَِرَاعًَ﵋َِسجىِرَاعٍَجمحََتَّ  يلمحََلخمِلمحَْؼَ﵌لججِْؾُلخمَْصححَِبًْاَبصممَِِبٍْ ِ
َالَّ  َسممُنَََ لََت ِ﵌عجمُلمح 

َلسممََلججلحيَْتجمُلمحُمخجهَُ"َ،َفخملججُمحمَْ﵉َ/َ يَ﵉َرسممَُمخجلََا﵀َالَْمجمَُمخجدَُوَالن شجيََ﵉رىََسممَلججلحيَُمخجاَتمجُجمحْسمحََشمخٍَ﵊ّ
 ؟َفخمَ﵉لََ/َ"َػَلمحَلمحَْ؟.َ
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Artinya : “Nanti suatu waktu kalian akan mengikuti jalan-
jalan dari pada orang-orang yang mengikuti jalan sebelum 
kalian sedikit demi sedikit, satu jengkal demi satu jengkal, 
satu kilan demi satu kilan, sehingga apabila mereka masuk 
ke dalam lobang biawak, maka kalianpun akan mengikuti 
mereka.” lalu di Tanya oleh para sahabat : apakah mereka 
kaum Nasrani dan Yahudi wahai rasul ?”maka Rasulullah 
menjawab :“kalau bukan mereka maka siapa lagi”. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Ketahuilah bahwasanya putra putri kita adalah 
tanggung jawab kita semua, mereka merupakan sebuah 
amanat yang Allah titipkan kepada kita sebagai orang tua, 
untuk kita didik dan kita tempa keimanannya, dan bukan 
hanya untuk di beri makanan saja, akan tetapi kita didik 
mereka supaya menjadi anak-anak yang soleh dan solehah, 
menjadi orang yang berguna bagi keluarga, nusa dan 
bangsa,  karena kalau kita tidak didik mereka sesuai dengan 
didikan Nabi Muhammad Saw, maka mereka suatu waktu 
kelak akan menjadi musuh dan fitnah yang sangat 
mnejerumuskan kita sebagai orang tua, sehingga pantas jika 
di dalam  Al Qur‟an anak maupun istri kita disebutkan 
sebagai musuh dan fitnah yang harus kita waspadai , anak 
istri kita akan menjadi sebuah fitnah yang akan menjauhkan 
kita dari Allah Swt. yang akan menjerumuskan kita ke 
dalam gubangan dosa demi dosa, Allah berfirman : 
 ۡٓ َّّسُدد ا  ٓۡ قَدددُوّ  وۡلََٰدددِكُ

َ
ٓۡ وَُ زۡنََٰسِسُدد

َ
ُ ٖۡ ِٔدد ٜٓ ْ إنَِّ  ُ٘دد َٔ َٖ ءَ  ِيدد ددا ٱلََّّ َٛ حُّ

َ
أ يَٰٓ

ٜ ْ وَتَنۡىِرُو ْ وإَنَِّ  ٜ ْ وَحطَۡىَطُ ِ وَإِن تَكۡىُ ۡٓ ُٚ ٌٓ  وَٱضۡذَرُو َ دَىُٜر  رَّضِي  ٱللََّّ

Artinya : “Hai orang-orang mukmin, Sesungguhnya di 
antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi 
musuh bagimu Maka berhati-hatilah kamu terhadap 
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mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi 
serta mengampuni (mereka) Maka Sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. (At-Taghabun : 
14). 
Rasulullah Saw. bersabda dalam haditsnya :  

لَُلخمَ﵉َيَتجمعجمََلجج فخمَُ﵋ِ﵉لسمح تمجُلحىَِ و 
َ
 يمخجَْمََالججقمحِْيَ﵉لخمَِ﵍َامجحَْلججمحيََُُأ

Artinya : “Pertama kali yang akan  menuntut kita kelak 
pada hari kiamat adalah keluarga anak dan istrinya”. 

Sehingga diriwayatkan dalam sebuah hadits, dimana 
Nabi saw bercerita bahwa ada seseorang yang sudah 
diputuskan sebagai seorang ahli surga, karena memang 
amal baiknya lebih banyak dari amal buruknya, akan tetapi  
tiba-tiba ada suara tuntutan dari dalam neraka yang 
menuntutnya dengan berkata : 

لمحَُْ َُ َيُعجمَلججِّلمحُمحمَ﵉َلخمَ﵉َنَْمجمَْلحىَُوَكَنََيُضخمْعجمِلمحُمحمَ﵉َالْسمحََامََوَ ََ محمَ﵉َلخمِمحممحيَُْغميَ﵅ِمحج محيَُ يَ﵉َرَب محمَ﵉َحمىُسجحَْجمحَقمح 
َنَعجمْلججلخمَُ. ََ 

Artinya : “Wahai tuhanku !  ambillah hak kami dari pada 
orang ini, ia menelantarkan hak kami, karena dia tidak 
mengajarkan kepada kami apa yang seharusnya kami 
ketahui, dan dulu pada waktu didunia dia selalu memberi 
kami makanan yang haram sementara kami tidak 
mengetahuinya” 

Coba simak dalam hadits Rasulullah Saw tersebut. 
disebutkan bahwasanya  anak-anak kita akan menuntut kita 
karena kita tidak memberikan pendidikan yang benar 
kepada mereka, dengan pendidikan agama, dengan 
pendidikan yang denganya mereka akan tahu bagaimana 
cara melaksanakan sholat, puasa, zakat, haji dan lainnya, 
sebagaimana yang tersirat dalam firman Allah swt: 
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ۖۡ لََّ نسَۡد﴿ ا َٛ َٰٜ ِ وَٱضۡؽَبِۡ قَْيَۡ َْ ٍَ ةٱِلطَّ َْ ۡٚ
َ
مُرۡ ُ

ۡ
ً د َٔ وَُ ٍَ رزِۡ ا ُْ ٍَ ُٖ ٗرَۡزًُدُ ۡد ََّ  ۡۖ ا

ىَٰ  َٜ ٌۡ تَِثُ لِْخَّ ّۡعٌََٰ 132َسمممخجرةَضحىمحيَ/َ.َ﴾وَٱ
Artinya : “Dan perintahkanlah kepada keluargamu 
mendirikan shalat dan bersabarlah kamu dalam 
mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki kepadamu, 
kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang 
baik) itu adalah bagi orang yang bertakwa” 

Dan juga ternyata yang menjadi tuntutan anak dan 
istri kita dalam hadits tersebut adalah mereka menuntut kita 
karena telah memberikan makanan-makan dan asupan-
asupan yang haram yang subhat, sehingga karenanya 
mereka sulit sekali untuk melaksanakan perintah perintah 
Allah dan gampang sekali mereka melakukan perbuatan 
perbuatan yang dilarang Allah swt, sebagaimana yang kita 
lihat pada zaman ini, sangat sulit sekali kita perintahkan 
anak anak kita untuk melaksanakan sholat 5 waktu, sangat 
sulit sekali mereka membaca Al-Qur‟an, sangat sulit sekali 
kita mereka untuk menghadiri majlis-majlis ta‟lim, dan 
alangkah gampangnya mereka terjerumus ke dalam dosa 
demi dosa, tatkala mereka sudah berada didepan televisi 
menonton acara acara maksiat, seakan-akan mereka lupa 
akan waktunya  lupa akan makan bahkan lupa akan 
rumahnya sendiri, kenapa ini semua terjadi? Tidak lain dan 
jawabannya adalah karena kita mendidiknya dari semenjak 
awal, dan kita telah berikan asupan-asupan makanan yang 
haram kepada mereka sesuai dengan hadits Nabi 
Muhammad Saw. :  

كَلحىََالْلَََ
َ
ضحىَ﵉طميَْ﵎َتمجَمخجَارجمحُِمحيَُصححََلخمَلمحَْأ

َ
ََ﵉ءََلََأ

َ
ََمَْأ

َ
ََلمحَْلخمََوَََبىَأ

َ
َْ﵎َشجيََطميَََامََسمحََالَََْلحىََكََأ

ََ﵉ءََصححَََمحيَُجمحَُارَِمخجََتمجََ
َ
ََمَْأ

َ
 بىَأ
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Artinya : “Barang siapa yang makanannya halal maka 
anggota badannya akan mudah digunakan untuk berbuat 
kebaikan dan sebaliknya apabila makanannya syubhat 
apalagi haram, maka akan mudah sekali dia melakukan 
kemaksiatan.” 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Oleh karena itu para hadirin yang dimuliakan oleh 
Allah Swt, inilah waktunya untuk kita mawas diri dan 
menyalahkan diri kita atas apa yang terjadi kepada saudara 
saudara kita kaum muslimin, dimana mereka gampang 
sekali terjerumus kedalam dosa demi dosa, para pejabatnya 
banyak yang korupsi, orang kayanya banyak yang pelit 
orang yang miskin sombongnya kelewat batas, para anak 
durhaka kepada kedua orang tuanya, para istri durhaka 
kepada suaminya, sedangkan  para suami tidak memberikan 
contoh yang baik bagi anak dan istrinya, tapi justru mereka 
memperlakukan keluarganya dengan cara dictator, dengan 
cara yang tidak baik, dengan cara yang kasar, dengan cara 
yang dibenci oleh Nabi kita Muhammad Saw. oleh karena 
itu mari kita kembali kepada ajaran Nabi Saw dengan kita 
mendidik anak anak kita sesuai dengan ajarannya. 
Sebagaimana hal itu disebutkan  dalam haditsnya : 

دَؽُلخمَْعََىَ» ََ وْ
َ
﵋مخجُْاَأ دِّ

َ
َِلَِ﵋حَتجمَِْمحيَٖأ َمحجبَِيِّؾُلخمَْوجمحَُ﵊ُّ َوعَََىََتحجلََثَِحمىِشجيَ﵉لٍَ/َجمحُ﵊ُّ

 رواه الديلمٌ واب  النجارَ.«فخمِسمحَاءَةَِالججقمحُْسمحِْنَِ

Artinya : “Didiklah anak-anak kalian untuk cinta kepada 
Al-Qur‟an, cinta kepada Nabi kalian, serta cinta kepada 
keluarga Nabi kalian.” 

Mari kita evaluasi diri kita masing-masing, apakah 
kita sudah mengajari serta memerintahkan anak-anak kita 
untuk membaca Al-Qur‟an serta mencintai Al-Qur‟an dan 
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mengamalkan isi Al-Qur‟an, ataukah justru sebaliknya kita 
letakkan mereka di dalam pendidikan-pendidikan formal 
saja tanpa mengeyam pendidikan agama sehingga mereka 
tidak dapat membaca Alqur‟an, yang mana dengan begitu 
secara tidak langsung kita mengajarkan kepada mereka  
untuk cinta kepada dunia dengan selalu katakana kepada 
mereka, jika mereka lulus nanti dan telah mendapatkan 
ijazah maka mereka akan mendapatkan masa depan yang 
cerah dan terjamin serta tertata, sehingga mereka lupa akan 
misi kehidupan yang sesungguhnya, yaitu untuk meraih 
kenikmatan akhirat yang kekal, kenikmatan tinggal bersama 
Nabi Muhammad Saw, dan para sahabat serta para solihin, 
sampai-sampai banyak di antara mereka ketika kita ditanya 
“untuk apa kalian hidup?”  niscaya mereka takkan mampu 
untuk menjawabnya, dan kalaupun mereka bisa 
menjawabnya pasti mereka akan menjawab ”untuk 
mendapatkan kesuksesan di dunia, untuk mendapatkan 
hidup dalam keadaan mulia dan dihormati semua, dan 
untuk mendapatkan hidup dalam keadaan serba ada, itulah 
yang mereka pikirkan serta mereka cita citakan dan sama 
sekali lupa akan misi keakhiratannya, oleh karena itu 
marilah kita renungkan firman Allah Swt. :  

ٓۡ خَتَر   جََٰسُ ٌۡ ا خََْ َٕ جَّ
َ
ٓۡ أ وَطَصِبۡخُ

َ
َ٘ا لََّ ُ ٓۡ إلَِحۡ َّٗسُ

َ
 115حرُسَۡكُٜنَ ا وَأ

Artinya : “Maka Apakah kamu mengira, bahwa Sesungguh-
nya Kami menciptakan kamu secara main-main (saja), dan 
bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada kami?” (QS. 
Al-Mukminun :115) 

Demi Allah! suatu waktu nanti kita akan kembali 
kepadanya untuk mempertanggung jawabkan semua 
perbuatan kita semasa di dunia. 
Akhirnya marilah kita meminta serta memohon kepada 
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Allah Swt. Pada waktu yang mustajab ini, yang mana jika 
kita berdoa maka akan dikabulkan oleh Allah swt, marilah 
kita memohon kepada Allah Swt. agar kita semua menjadi 
hamba-hambanya di tentukan sebagai pendamping Nabi 
Muhammad Saw. yang ditentukan sebagai pengiring Nabi 
Muhammad Saw. yang akan meminum dari Telaga Kautsar 
nabi Muhammad saw, serta melewati sirot secepat kilat 
bersama nabi Muhammad saw, dan meninggalkan dunia 
yang fana ini dalam keadaan khusnul khatimah. Ya Allah 
biha ya Allah biha ya Allah biha bkhusni khatimah. Amin 
ya rabbal alamin.   

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.  رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َلمحَِ َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم  َيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ َ....بِسۡمِ ٱللََّّ

 

َ
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( Khutbah 19 ) 
Keutamaan Hari Jumat Dan  

Paling Utamanya Amal Kebaikan 
َ، َالَْْ﵉لججِقمحِيَْ جمحْسممَلمحِ

َ
َأ ، َالَْ﵉لحمِلمحِيَْ جمحْؾَلخمِ

َ
َأ ، يَْ احَِِ َالسمح  رجمحَْلخمِ

َ
َأ ِ﵀َِ الَْلمحَْسجحُ

ءٍَطميَسجحَدًا. َشََْ جمحْصََكُ 
َ
ءٍَطميِلججلمحًْ﵉،َوَأ َشََْ جمحَ﵉طََ﵋ؾُِلحىِّ

َ
،َأ ازِؼِيَْ َالسمح  َ﴿وحمىََيِْْ ََ أَ

 :.14;اسلججقمم/.﴾لججۡسحجَِ﵌يَُْٱللجج ضخمِيغممَُٱيعجمَلججۡلخمََُلخمَلمحَۡحمىَلججفخمَََومجحَُمخجََ

َلَِٗ َلَُِ، يقممَْ َشََِ
ََ َ َاُ﵀َوجمحَْسجحَهُ  َ َله َإِ

ََ َ نْ
َ
صححَمجمُسجحَأ

ْ
لمحىََوَأ َالسمم  مخجَاتَِمُلججقممُْ

َعََىَ َوَمجحُمخجَ َوَيُلمحِيُْ﵎ َيَُيِِْْ رضِْ،
َ
َٞوَالْأ َْ َوَا لُ و 

َ
َالْأ َمجحُمخجَ َفخمَسجحِيسمحٌْ، ءٍ َشََْ حمىِسمحَُكُِّ

َعََىَ َوَمجحُمخجَ َوَالْبَ﵉ضحىِلمحُ، ﵉مجحِسمحُ ََوَالججطمح  َطميَلججِيلخمٌْ، ءٍ َشََْ َكُِّ َ﵏َ﵃حمىُۡسجىُهَُلججَۡٱحََُّ ََ َ سممِمحمٌَ﵍ََقمحَيُّمخجمُُۚ
محجمخجَْمٌَ ََ َوَ َلحمُسمحَْ. َوسممَِطممَ َوََٱسممِيُّمحيُ لمحَىمخجَىتِ وَُدُْهَُٱلسمم  يَُ﵄ٔ ََ َوَ َۥلأرضَْ َوَمجحُمخجَ َا  جمحِغمىطمحُۡمجمُلمحَ﵉ لججعجمَۡلَُِّ

 .لججعجمَۡطمحِيلخمَُا  
َالججعجمَْطمحِيلخمِْ،َ َالْْلججُفخمُِ َشحمَ﵉جمحَِ﵊ َوَرسممَُمخجْلَُِ َعَ﵌سجحَْهُ سجحًا َمُلمحَ  َسممَيِّسجحَمحجَ﵉ ن 

َ
َأ صححْمجمَسجحُ

َ
وَأ
َطميَطمحِيلخمُْ،ََالسمح جمحِيلخمِْ،َالمجمَْ﵉دِىَإِلىَوَالججقمحَْلججِْ﵊َ َيَ﵉ َطميَلَُِّ اطَِاللمحُْسممْتجمقمحَِيلخمِْ،َالَلهمَيَ﵉ َ الصِّ

َوَتسممَُلججِّلخمََعََىَ َ نَْ﵏شجيَُلَِّ
َ
لقممََُأ
َ
سممْ﵃
َ
سجحََِأ محجَ﵉َمُلمحَ  ََ رسممَْلججتجمْمحيََُنَِسممَيِّسجحِمحجَ﵉َوجمحََِ﵌حِْ﵌محمَ﵉َوَمَمخجْ

َ
يَْأ ِ الَّ 

،َوحمىَتجملمح﵎َ﵋َِ َاََْسجحََيلَسممَََمحيَُتجمَُلججَْعجمََتمجََ،َوََيََْبيلَالن ََمحيَِرحًَََْ﵍َللججِعجمَْ﵉للمحَِيَْ
َ
َْوَََََ﵉ءَِيََبَِمحجَْلأ ،َيََْلججَِسممََسمحَْلمحَُال

ََِلَِوََعَََوََ
َ
ََيََْعجمَِ﵉﵋َِالَ محيَوََ﵉﵋َِجمحََشحمَْأ

َ  ألخم﵉َ﵋عجمسجحَ/َ.لمحَِيَْاللََمَِمخجََْيََلََإََِلخمَْمجمَُل
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َ﵋تجمَِقمحْمخجَىَاِ﵀َػَقمحَسجحَْغميََ﵉زََاللمحُْتجم قمحَُمخجْنََ َ . طميِ﵌َ﵉دََاِ﵀َاوُشحمِْيؾُْلخمَْوَنَغمىْصِْ ٜ ْ ٱللََّّ د ٌُ ٱتَّ
ٜنَ ضَيَّ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 

َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ  !َََََََتُ

Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia 
Dari atas mimbar ini saya berpesan pada diri saya 

pada khususnya dan kepada para hadirin pada umumnya, 
untuk selalu meningkatkan nilai ketaqwaan kita kepada 
Allah Swt. dengan menjalankan semua perintahnya dan 
menjauhi segala larangannya. Dengan begitu kita akan 
terhitung sebagai hamba-hamba yang beriman dan 
bertaqwa kepada Allah Swt. sehingga kita layak untuk 
mendapatkan kehidupan yang baik dan sejahtera di dunia 
maupun di akhirat kelak amin-amin ya Rabbal alamin. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Ketahuilah bahwasnya hari jum‟at adalah hari yang paling 
mulia diantara hari hari yang lainnya, pada hari itu Allah 
Swt. menciptakan Nabi Adam As, pada hari itu pula Allah 
Swt. mempertemukan antara Nabi Adam dengan  
Sayyidatuna Hawa, hari jum‟at merupakan hari lebaran 
bagi umat Nabi Muhammad Saw. sebagaimana Allah 
menetapkan hari sabtu hari lebaran bagi kaum yahudi dan 
hari ahad untuk kaum nasrani. Dan Allah Swt. telah 
memerintahkan kepada kita sebagai umat Nabi Muhammad 
Saw. untuk berkumpul pada hari jum‟at ini, untuk bersama-
sama beribadah kepadanya dan memuliakan hari jum‟at 
dengan cara memperbanyak sholawat serta mengerjakan 
amal soleh lainnya sesuai dengan firman Allah Swt. : 
رِ  َۡ ْ إلَََِٰ ذِ  ٜۡ كَثِ وٱَشۡكَ ُٕ ٜۡمِ ٱلُۡۡ ِٖٔ يَ  ِ َٰٜ َْ ْ إذَِ  ُٜٗديَِ لِْطَّ  ٜٓ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ا ٱلََّّ َٛ حُّ

َ
أ يَٰٓ

ٜنَ  ُٕ ٓۡ تَكَْۡ ٘خُ َُ ٓۡ إنِ  َّّسُ ٓۡ خَيۡ   سُِ َّٰ  ٱلۡۡيَۡفَِ ََٰ
ْ ِ وَذَرُو  وإَذَِ  ًُغِيَجِ  9ٱللََّّ
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 ُ َٰٜ َْ ا ٱلطَّ ريِ  ََ  َ ْ ٱللََّّ رُو  َُ ِ وَٱذۡ ِِ ٱللََّّ غۡ
ِٖٔ وَ  ْ  ٜ خَنُ َۡ رۡضِ وَٱ

َ
ْ فِِ ٱلۡۡ و  ُ ُِ وَٱٗتَ

ٓۡ تُىْۡطُِٜنَ  َّْسُ  َّّكَ

Artinya : “Hai orang-orang beriman, apabila diserukan 
untuk menunaikan shalat Jum'at, Maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual beli yang 
demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. 
Apabila telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu 
di muka bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah 
banyak-banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al Jumuah : 
9-10) 

Telah sepakat para ulama‟ bahwasanya haram 
melakukan transaksi jual beli setelah dikumandangkan 
adzan yang kedua, dan kalau hanya bertransaksi jual beli 
setelah adzan kedua diharamkan dan mengandung dosa dan 
menyebabkan Allah murka kepadanya,  maka 
bagaimanakah kiranya murka Allah swt kepada mereka 
yang mengaku dirinya adalah seorang muslim, mengaku 
sebagai orang yang beriman, akan tetapi dia tidak 
melaksanakan sholat jum‟at, tanpa ada udzur sama sekali 
pada dirinya yang membolehkannya untuk meninggalkan 
sholat jum‟at, sekan-akan dia tidak mempedulikan hadits-
hadits Nabi yang terucap, yang memperingatkan mereka 
yang kerap meninggalkan sholat jum‟at dengan tanpa udzur 
dengan ancaman-ancaman yang sangat menakutkan 
sebagaimana sabda Nabi Muhammad Saw. :  

َطميُسجىْرٍَتَمجمَ﵉وُمحجً﵉ََكََتحجلََثََجَُطممٍَلخمَلمحَْ﵏سمحَََ» َفخملججَِْ﵌َمحيَِ﵋مجمَِ﵉َضحىَ﵌ََطممََا﵀َُلخمِلمحَْغَيِْْ رواه َ«َعَََ

َماجه وأبى داود بإسناد بش  صحًح.الترمذٍ واب  
Artinya : “Barang siapa yang meninggalkan 3 kali sholat 
jum‟at karena meremehkan dan tanpa adanya udzur pada 
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dirinya maka Allah Swt. akan menstempel di atas hatinya 
dengan kemunafikan.” 
Berkata Ibn Abbas mengomentari hadits tersebut : 

َسمحََغمىََؽَََسجحَْقمحََػَََطممٍَجَََُثََلََتحجَََ﵍ًَعجمََجََُْكََسمحََ﵏َََلمحَْلخمََ
Artinya : “Barang siapa yang meninggalkan sholat jum‟at  
tiga kali berturut-turut, maka dia telah murtad dari keluar 
agama islam”. 

Sahabat Abdullah bin Umar RA berkata : 

فخمَْمخجَامٌَعََلمحََْيَقمحُمخجْلَُعََىََ﵁َسممَلمحِعجمُْ﵎َرسممَُمخجْلََا﵀َِ
َ
َأ طميَمخجادَلخمِمحمَْبَهَِِ/َلَََجتجمْمجمََِيَ 
َلخمِلمحََ َلَََلحيُمخجنُلمح  ُُلخم  َفخملججُمخجُبمجمِِلخمَْ َا﵀َعَََ وَْلَََسحجْتجمِلمحَلمح 

َ
 الججعمىَْ﵉غميلججِِيَ.َودَْطميِمجمِلخمَُالْْلمحُُعجمَ﵉تَِأ

Artinya: “Akan jera dan berhenti suatu kaum yang biasa 
meninggalkan sholat jum‟at tanpa udzur, atau Allah akan 
mengecap dan menstempel mereka dengan kemunafikan 
dan mereka termasuk orang-orang yang lalai.” 

Sahabat Ibnu Abbas berkata ketika di tanya tentang 
seseorang yang berpuasa pada siang hari dan bangun pada 
malam hari akan tetapi dia tidak melaksanakan sholat 
jum‟at, maka dijawab oleh Ibn Abbas : 

 إنَِْلخمَ﵉تََػَمجمُمخجََفَِِالن ﵉رَِ

“Apabila mati niscaya dia akan masuk neraka.”  
Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia  

Maka sama sekali tidak diperbolehkan dalam agama 
bagi setiap orang mu‟min yang mengaku dirinya sebagai 
seseorang yang memeluk agama islam untuk meninggalkan 
sholat jum‟at apapun alasannya, karena sholat jum‟at 
adalah paling utama dan paling agungnya syiar-syiar Allah 
Swt, dimana mengagungkan syiar syiarnya kecuali orang 
orang yang beriman, serta orang orang yang memiliki hati 
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yang bersih, lain halnya jika pada dirinya terdapat suatu 
udzur yang diperbolehkan dalam agama dengan uzur 
tersebut untuk meninggalkan sholat jum‟at, seperti karena 
sakit, menemani orang yang sekarat, menyelamatkan orang 
yang berada dalam keadaan mara bahaya dll, maka tidak 
haram dia meninggalkan sholat jum‟at dan sebagai gantinya 
baginya cukup melaksanakan sholat dhuhur, yang penting  
kita harus tahu bahwasanya Allah Swt sangat mengetahui 
dan selalu mengawasi apapun yang kita lakukan serta 
sangat tahu dan dapat membedakan antara udzur-udzur 
yang benar dan udzur uzdur yang di buat-buat. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُلخمَعجمَ﵉شَََِ  َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ

Banyak di antara kaum muslimin yang sangat 
tergantung dan cinta kepada dunianya, terfitnah dengan 
urusan dunianya, sehingga dia tidak masuk ke dalam masjid 
kecuali imam sedang berkhutbah,  bahkan di antara mereka 
ada  yang sampai ketinggalan khutbah pertama, dan yang 
lebih parah lagi ada pula yang sampai ketinggalan semua 
khutbah, sehingga dia hanya mengikuti sholatnya saja, 
apakah mereka tidak mendengar firman Allah Swt : 

  ًٜ ۡٛ َ وۡ ل
َ
وۡ ْ حخََِٰرَ ً ُ

َ
ِ خَيۡ  وَإِذَ  رَُ ا قِ٘دَ ٱللََّّ َٔ  ِۡ اِ ًُ  ٕ ِ ا وَحرََكُٜكَ ًاَنٓ َٛ ٜٓ ْ إلَِحۡ ٱٗىَغُّ

َٰزرِيَُِ  ُ خَيُۡ ٱّرَّ ِٖۚ وَٱللََّّ َٖ ٱلتّخََِٰرَ  ِٔ ِٜ وَ ۡٛ َّْ َٖ ٱل ِ ّٔ 

Artinya : “Dan apabila mereka melihat perniagaan atau 
permainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan 
mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhotbah). 
Katakanlah: "Apa yang di sisi Allah lebih baik daripada 
permainan dan perniagaan", dan Allah Sebaik-baik 
pemberi rezki.” (QS. Al Jumu‟ah : 11) 

Sahabat  Jabir bin abdillah Al Ansori Ra bercerita 
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sebab musabbab turunnya ayat tersebut dimana dia berkata: 

فخمَسجحلخم﵎َطميَيَْإلَاسسجحيمحمَ﵍َغمي﵉﵋تجمَسجحرمجح﵉َاذََ﵋حمحملمح﵉َالنبَََضخم﵊َيمخجمَالْلمحعجم﵍،َ
أشحمجمح﵉بَرسمممخجلَا﵀َشحملََّا﵀َطميلججيمحيَوسمملججلخمَجمحتََّللخمَي﵌فخمَلخمعجممحيَإََاتحجمحم﵉َطميشَْ

والَّيَمحجغمىصَ﵋يَسجحهَلَمخجَ»رتمجلًَ،َغميقمح﵉لَرسمممخجلَا﵀َشحملََّا﵀َطميلججيمحيَوسمملججلخمَ/َ
 «أجمحسجحَلسمم﵉لَ﵋ؾلخمَالمخجاديَالن﵉ر﵏تجم﵉﵋عجمتجملخمَجمحتَََّي﵌قَلخممحمؾلخمَ

Artinya: “dari sahabat Jabir bin Abdillah R.A ketika nabi 
sedang berkhutbah pada hari jum‟at maka tiba tiba 
datanglah satu rombongan yang membawa barang 
dagangan ke kota Madinah, maka ketika para sahabat 
melihatnya mereka cepat-cepat meninggalkan nabi, dan 
meninggalkan masjid, sehingga tidak tersisa di dalam 
masjid bersama nabi kecuali 12 orang, lalu nabi Saw. 
bersabda : “demi dzat yang mana jiwaku ada ditangannya 
kalau sekiranya kalian semua ikut keluar sehingga tidak 
tersisa seorangpun di sini, maka niscaya Allah Swt akan 
memenuhi lembah ini dengan api.”  

Kaum muslimin pada saat ini telah jauh dan berpaling 
dari jalan yang benar, dan mereka sama sekali tidak takut 
terhadap ancaman-ancaman serta janji-janji yang Allah 
sebutkan di dalam Al-Qur‟an, maupun ancaman nabi dalam 
hadits haditsnya, ketahuilah bahwasanya yang membuat 
mereka lalai demikian tidak lain adalah karena cinta dunia, 
sehingga mereka berpaling dari amal amal yang saleh dan 
berpahala besar, dan mereka juga telah berpaling dari 
“albaqiyatu sholihat”yaitu amal-amal sholeh, dzikir-dzikir 
yang mendekatkan diri kita terhadap Allah Swt sehingga 
pantas jika kita di tegur oleh Allah Swt dalam firmannya 
yang berbunyi : 
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ۖۡ وَٱّۡ  ل﴿ جۡيَا َٰٜ ِ ٱلَُّ يَ َ٘ثُ ٱلَۡۡ ُٜ٘نَ زيِ الُ وَٱلَۡۡ َٰدْدََِٰجُ خَديٌۡ قِ٘ددَ َٕ حََِٰجُ ٱّصَّ بٌََٰ
َٜ ة   ٍَ ذَ ِ مَل  رَبّ

َ
 46سمممخجرةَاللحيمجمغممَ/َ. ﴾ا وخََيٌۡ ُ

Artinya : “harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidu-
pan dunia, tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh 
adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih 
baik untuk menjadi harapan.” (QS. Al Kahfi : 46) 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ
Ketahuilah bahwasanya dengan berlalunya waktu 

maka bertambah pula umur kita, sehingga tambah kita 
tambah tua,  tambah lemah badan kita, tambah banyak 
penyakit yang diderita, berapa banyak orang-orang yang 
dulunya kuat, yang dulunya aktif, yang dulunya semangat, 
lihatlah sekarang mereka telah menjadi orang yang lemah, 
sakit-sakitan, selalu tergantung kepada orang, sehingga 
jadilah dia tidak mempunyai kekuatan sama sekali untuk 
berjalan sendiri, melakukan kegiatannya sendiri, serta 
melakukan aktifitasnya sendiri. padahal dulunya dia adalah 
orang kaya yang sombong dengan kekayaannya, sekarang 
dia telah menjadi orang fakir, semua harapannya tinggal   
angan-angan, tidak bisa menggapai cita-citanya, habis 
sudah modal yang telah Allah berikan, yang harusnya dulu 
dia gunakan, akan tetapi karena dia tertipu oleh syaitan 
maka dia tinggalkan,  dan sekarang yang tersisa hanyalah 
penantian, alangkah ruginya orang yang semacam ini, 
alangkah celakanya orang yang seperti ini, sehingga Allah 
berfirman dalam Al-Qur‟an :   

ٓۡ وَحسََاذرُ  ٱقۡ ﴿ َۢ ةيََۡ٘سُ َ٘ث  وَتَىَاخُرُ ٜ  وَزيِ ۡٛ َ جۡيَا ّكَبِ  وَل َٰٜ ُ ٱلَُّ يَ ا ٱلَۡۡ َٕ جَّ
َ
ٜٓ ْ أ ُٕ َْ

 ُٙ َٰ ى ِٛيزُ ذَتَََ َّٓ يَ ۥ ثُ ُٙ ارَ جَتَاحُ ىَّ ُُ
قۡشَبَ ٱّۡ

َ
ِِ دَيۡدٍ ُ رَ َٕ

ََ وۡلََٰدِِۖ 
َ
َٰلِ وَٱلۡۡ نَ ۡٔ

َ
فِِ ٱلۡۡ
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خَِ  ۖۡ وَفَِّ ٱ ا  ٕ َّٓ يسَُٜنُ ضُطََٰ ا ثُ ِ مُطۡىَرّ  َٖ ٱللََّّ ِ ّٔ نۡىِرَ    َٔ رَ ِ قَذَ ب  شَدِيد  وَ
جۡيَ  َٰٜ ُ ٱلَُّ يَ ا ٱلَۡۡ َٔ ِ وَ َٰن  ّۡنُرُورِ وَرعِۡنَ تََٰفُ ٱ َٔ  23سمممخجرةَالسجحيسجحَ/َ ﴾آ إلََِّّ 

Artinya : “Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan 
dunia ini hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, 
perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta 
berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan anak, 
seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan Para 
petani: kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu 
Lihat warnanya kuning kemudian menjadi hancur. dan di 
akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari 
Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia ini tidak 
lain hanyalah kesenangan yang menipu”.  

Maka hendaknya kita sebagai seseorang yang 
memeluk agama islam, yang meniti syariat nabi kita 
muhammad Saw. kita kuras semua energi kita, kita arahkan 
semua semangat kita, kita luangkan sebagian harta kita, kita 
sisihkan sebagian waktu kita, untuk meraih ridho Allah, 
untuk meraih ridho nabi muhammad Saw. dengan kita 
melaksanakan segala macam ibadah, dengan cara 
menumpuk sebanyak-banyaknya amal ibadah, bersolawat 
dan berdzikir lainnya, yang mana semua itu merupakan  
cara untuk melaksanakan hablu minallah,  sedangkan cara 
menerapkan hablun minannas dengan berbuat baik kepada 
sesama, sabar dari gangguan mereka serta tidak 
membalasnya, dan berusaha untuk menjadikan sejarah diri 
dengan mereka yang akan dikenang setelah kita 
meninggalkan dunia yang fana, bahwasanya kita benar-
benar menjadi pengikut nabi muhammad saw, menghidup-
kan sunnah-sunnahnya menerapkan akhlak-akhlaknya, 
melaksanakan semua perintahnya, sehingga kita berhak 
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untuk berdampingan dengannya, beriringan dengannya, dan 
dipadang mahsyar kita mendapatkan syafaatnya, serta di 
syurga nanti kita menjadi tetangganya, oleh karena itu 
Allah menghimbau kita dengan firmannya dalam Al-
Qur‟an: 

نۡىِرَة  ﴿ َٔ ٜٓ ْ إلَََِٰ    وشََارقُِ
َ
َٰتُ وَٱلۡۡ دمََٰنَ ا ٱلصَّ َٛ َّ٘دثٍ قَرۡعُد ٓۡ وسََ بّسُِد ِٖ رَّ رۡضُ ّٔ

خٌَِّيَُ  ُٕ ْۡ ِ تۡ ل قِدَّ
ُ
133َِلَطميلمحسمحانَ/َ ﴾ُ

Artinya : “Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari 
Tuhanmu dan kepada surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi yang disediakan untuk orang-orang yang bertakwa, 
(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di 
waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang 
menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan) orang. 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan”. (QS 
Ali Imran : 133-134) 

Semoga kita termasuk orang-orang yang berlomba-
lomba dalam kebaikan, berlomba-lomba untuk mendapat-
kan ridho Allah SWT, berlomba-lomba untuk mendapatkan 
cinta nabi Muhammad Saw.  termasuk orang yang 
digampangkan untuk menerapkan akhlak-akhlak Rasulullah 
Saw. sehingga kita akan menjadi sejarah yang baik, dan 
kenangan yang baik kepada semua manusia yang ada di 
sekitar kita, yang nantinya lambat laun kita akan 
meninggalkan mereka atau mereka yang akan 
meninggalkan kita,  

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Ketahuilah ! bahwasanya tidak ada yang lebih 
bermanfaat bagi kita semua pada zaman akhir ini melebihi 
dari 3 hal, yang harusnya kita jadikan sebagai andalan amal 
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dan harapan kita,  disamping tetap melaksanakan semua 
kewajiban kita, serta menghindari semua yang Allah swt 
haramkan kepada kita, yaitu yang pertama adalah dengan 
banyak bersadakoh baik secara rahasia maupun secara 
terang-terangan, karena dikatakan oleh para ulama‟ 
bahwasanya sadaqoh dapat memadamkan murkanya, akan 
tetapi seperti amal-amal kebaikan lainnya, tidak mudah 
bagi kita untuk melakukannya, karena kita akan selalu 
menjadi sasaran bisikan maupun godaan musuh kita yang 
bernama syaitan, sebagaimana hal itu telah disebutkan oleh 
nabi kita Muhammad Saw. kita tidak akan dibiarkan 
melakukan amal kebaikan sedikitpun, apalagi amal 
kebaikan berupa sadaqoh yang dapat memadamkan  murka 
Allah kepada kita, maka pantas jika nabi kita muhammad 
Saw bersabda “tidak akan terlaksana sadakoh itu dari 
seseorang sampai berhasil  melewati tenggorokan 70 
syaitan, oleh darena itu para ulama‟berkata “apabila telah 
terlintas dalam hati kita untuk melakukan sadaqoh maka 
cepat-cepatlah mengeluarkan sadaqoh tersebut maka jangan 
ditunda-tunda lagi dan cepat dikeluarkan, dan apabila kita 
tidak mau cepat cepat memberikan sodakoh itu, maka 
hendaknya langsung kita sisihkan harta tersebut lalu pasrah 
atau titipkan kepada seseorang untuk membagikan-nya dan 
jangan dibiarkan bersama kita maupun di rumah kita, 
karena apabila dibiarkan bersama kita, maka musuh kita 
para syaitan dengan bermacam-macam dalih dan berbagai 
alasan dia akan mencegah kita untuk mengeluarkan sadaqah 
tersebut, sehingga kita tidak jadi mengeluarkannya.  

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Yang  kedua yaitu memperbanyak membaca istighfar 
sehingga dosa-dosa kita tidak tercatat, amal kebaikan kita 
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akan terangkat, dan kepada Allah dan Rosulnya kita akan 
semakin dekat. mari kita belajar kepada nabi kita 
muhammad Saw. yang mana beliau jelas-jelas telah 
diampunkan dosa-dosanya, baik yang telah lalu maupun 
yang akan datang, akan tetapi beliau di dalam satu majlis 
atau sebelum berdiri dari  tempat duduknya terkadang 
beristighfar sebanyak 70 kali hingga 100 kali, maka 
siapakah sebenarnya yang lebih berhak untuk beristighfar? 
Kitakah ataukah nabi kita muhammad Saw. ? jawabannya 
adalah pasti kita dari pada nabi muhammad Saw. Akan 
tetapi nabi kita Muhammad saw banyak berisrighfar selain 
memintakan ampun untuk ummanya belau juga memberi 
contoh seberapa banyak seharusnya kita beristighfar. 
semoga lisan kita termasuk yang dimudahkan oleh Allah 
untuk melantunkan istighfar, dan smoga kita termasuk yang 
berada dalam hadits nabi saw, yang berbunyi “ sungguh 
beruntung bagi seorang hamba yang kedapatan dalam buku 
catatannya banyak beristighfar kepada Allah swt”, semoga 
kita semua termasuk yang beruntung itu, amin, amin ya 
rabbal alamin. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Dan yang terakhir adalah memperbanyak shalawat kepada 
nabi kita muhammad saw, karena membaca shalawat 
kepada nabi muhammad Saw. adalah paling agungnya 
ibadah kepada Allah Swt, serta paling agungnya perkara-
perkara yang mendekatkan diri kepada Allah Swt dan 
termasuk paling agungnya pekerjaan-pekerjaan ibadah dan 
merupakan paling cepatnya jalan, dan paling pintasnya 
jalan untuk mendapatkan ridho Allah swt dan ridho Nabi 
Muhammad Saw. sehingga pantas jika Allah Swt langsung 
yang memerintahkan kepada dan memberi tahukan kita 



 

Khutbah Jum’at 19  271  

bahwasanya Allah Swt dan para malaikatnya selalu 
bershalawat kepada nabi kita Muhammad Saw . Allah 
berfirman : 

 َُ ِ ه لَٰٓ َٔ َ وَ ْ قَْيَِۡٙ إنَِّ ٱللََّّ  ٜ ُّْ ْ ضَ  ٜ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ا ٱلََّّ َٛ حُّ
َ
أ ِ يَٰٓ ِ ُّْٜنَ عََلَ ٱلجَّبِّ ۥ يطَُ ُٙ خَ

ا  ًٕ ٜ ْ تصَْۡيِ ُٕ ِ ّْ  56وشََ

Artinya : “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya 
bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, 
bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormatan kepadanya.” (QS. Al-Ahdzab 33: 56) 
Nabi Saw bersabda : 

ا» َاُ﵀َطميَلججيَمحيَِْطميَشًْْ َشحمَلَةًَوَاجمحِسجحَةً،َشحمَلَّ  َطميَلَ   رواه مشلم«َلخمَلمحَْشحمَلَّ 

Artinya : “Barang siapa yang bershalawat kepadaku 1 kali  
maka Allah Swt akan membalas 10 kali dan Allah akan 
menghapuskan 10 dosanya serta mengangkat derajatnya 
sebanyak 10 derajat”. (HR. Muslim) 
Dan dalam hadits lain nabi Saw. telah menjelaskan : 

كْثَُِمجحُلخمَْشحمَلَةًَطميَلَََ 
َ
َيمخجَْمََالججقمحِْيَ﵉لخمَِ﵍َأ وْلَََالن ﵉سَِبِِْ

َ
َأ  إنِ 

“Paling utamanya manusia untuk mendapatkan syafaatku 
paling dekatnya dengan ku pada hari kiamat nanti adalah 
orang yang banyak membaca shalawat kepadaku. 

Akhirnya marilah kita meminta kepada Allah Swt 
semoga kita dijadikan oleh Allah sebagai hamba-hambaNya 
yang banyak bershlawat kepada nabi kita muhammad saw. 
Ya Allah jadikanlah kami termasuk orang yang benar-benar 
mengambil manfaat dengan perintahMu, ya Allah 
jadikanlah kami termasuk orang-orang yang mengikuti 
sunnah-sunnah nabiMu, ya Allah jadikanlah kami termasuk 
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orang yang mengagungkan kitabMu dan jadikanlah kami 
selamanya bersatu padu dalam menjalankan kebaikan, ya 
Allah jadikanlah kami termasuk yang engkau cabut nyawa 
kami dalam keadaan khusnul khatimah, ya Allah 
kumpulkanlah kami bersama orang-orang yang soleh 
kumpulkanlah kami bersama para aulia‟mu, kumpulkanlah 
kami bersama para syuhada‟. Ya Allah angkatlah segala 
macam bencana dari negara kami, angkatlah segala macam 
kedzaliman, segala macam wabah, segala macam fitnah. Ya 
Allah perbaikilah para umara‟ kami, jadikanlah mereka 
mencintai serta mengasihi kami. Ya Allah ampunilah dosa-
dosa kami dan dosa dosa kedua orang tua kami, serta 
berikanlah kami sesuatu yang paling kami inginkan, yang 
paling kami idam idamkan, yang paling kami angan-
angankan, yaitu meninggalkan dunia yang fana ini, yang 
penuh dengan kepenatan dan derita ini yang penuh dengan 
cobaan ini, dalam keadaan khusnul khatimah. Amin amin 
ya rabbal alamin. 

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رَِ      .رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ
مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗأفخممخجلَ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ َوَتَعجمََ﵉لىََإنِ 

محجشجيِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمَسجحِيَاللمحُْمجمْتجمَسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمُسمحِئََالججقمحُْسمحِْنََغميَ﵉سممْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗيَقمحُمخجْلُ،َوَبقمحَِمخجْلِِٖ
َ
وَأ

لمحِيَْ َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋ِ﵉ِ﵀َالسمم  بِسۡمِ طممَِالججعجمَْلججِيلخمَِْلخمِلمحََالصمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ َ....ٱللََّّ

َ
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( Khutbah 20 ) 
Pentingnya Menjaga Amanat  

Dan Persaudaraan 

َ ،َالَْلمحَْسجحَُِ﵀ِ جمحْسممََلمحَِالََْْ﵉لججِقمحِيَْ
َ
،َأ جمحْؾَلخمَِالَْ﵉لحمِلمحِيَْ

َ
،َأ يَْ احَِِ رجمحَْلخمَِالسمح 

َ
أ

ءٍَطميَسجحَدًا. َشََْ جمحْصََكُ 
َ
ءٍَطميِلججلمحًْ﵉،َوَأ َشََْ جمحَ﵉طََ﵋ؾُِلحىِّ

َ
،َأ ازِؼِيَْ َالسمح  لََّ ﴿َوحمىََيِْْ

َ
أ

َّْؽِيهُ ٱلَۡۡتيُِ  َٜ ٱل ُٚ ٖۡ خَْيََ وَ َٔ  ُٓ ََ:.14;اسلججقمم/َ.﴾حَكَْۡ

َ ََ نَْ
َ
صححَمجمُسجحَأ

ْ
يْقممََلَُِ،َلَِٗوَأ َشََِ

ََ َاُ﵀َوجمحَْسجحَهَُ  َ َلمحىََله َإِ مخجَاتَِمُلججَْقممَُالسمم 
َوَيُلمحِيَُْ﵎َوَمجحَُمخجََعََىَ رضِْ،َيَُيِِْْ

َ
َٞوَالْأ َْ لَُوَا و 

َ
ءٍَفخمََسجحِيسمحٌْ،َمجحَُمخجََالْأ َشََْ حمىَِسمحَُكُِّ

﵉مجحِسمحَُوَالْبَ﵉ضحىِلمحُ،َوَمجحُمخجََعََىَ ءٍَطميَلججِيلخمٌْ،ََوَالججطمح  َشََْ  كُِّ
ۡ
يُّٜمُِ لََّ حأَ ٌَ ّۡ َ٘ث  حََُّ ٱ خُذُهُۥ شِد

ٜۡم   رۡضَۖۡ وَلََّ يَ  .وَلََّ َٗ
َ
َٰتِ وَٱلۡۡ مََٰنَ ُٙ ٱلصَّ رۡشِيُّ َُ ّۡكَلُِِّ  ُٔ وشَِفَ  َٜ ٱ ُٚ اِ وَ َٕ ُٛ ُـ ٜدُهُۥ ضِىۡ

 ُٓ ي ِـ ّۡكَ  َ.ٱ
َشحمَ﵉جمحَِ﵊َالْْلججَُُفخمَِالججعجمَْطمحَِيلخمِْ،َ سجحًاَعَ﵌سجحَْهَُوَرسممَُمخجْلَُِ َسممَيِّسجحَمحجَ﵉َمُلمحَ  ن 

َ
صححْمجمَسجحَُأ

َ
وَأ

َيَ﵉َطميَطمحَِيلخمُْ،ََالمجمَْ﵉دِىَإِلىَوَالججقمحَْلججِْ﵊َالسمح جمحِيلخمِْ،َ اطَِاللمحُْسممْتجمَقمحِيلخمِْ،َالَلهمَيَ﵉َطميَلَُِّ َ الصِّ
َوَتسممَُلججِّلخمََعََىَ َ نَْ﵏شجيَُلَِّ

َ
لقممََُأ
َ
سممْ﵃
َ
سجحََِأ محجَ﵉َمُلمحَ  ََ رسممَْلججتجمْمحيََُنَِسممَيِّسجحِمحجَ﵉َوجمحََِ﵌حِْ﵌محمَ﵉َوَمَمخجْ

َ
يَْأ ِ الَّ 

،َوحمىَََ َيَِّسممَََمحيَُلججتجمََعجمََتمجََ،َوََيََْيَِّبَِالنَ َمحيَِتجملمح﵎َ﵋َِرحًَََْ﵍َللججِعجمَْ﵉للمحَِيَْ
َ
َْوَََ﵉ءَِيََبَِمحجَْسجحَالْأ ،َيََْلججَِسممََسمحَْلمحَُال
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َوَََِلََِِِعََىَوََ
َ
ََيََْعجمَِ﵉﵋َِالَ وَََمحيَِ﵉﵋َِجمحََشحمَْأ

َ َ.لمحَِيَْالََِّمَِمخجَْيَََلىَإََِلخمَْمجمَُل
َ
 /َسجحَُعجمَْ﵉َبََلخمَ أ

َ﵋تجمَِقمحْمخجَىَاِ﵀َػَقمحَسجحَْغميََ﵉زََاللمحُْتجم قمحَُمخجْنََ َ طميِ﵌َ﵉دََاِ﵀َاوُشحمِْيؾُْلخمَْوَنَغمىْصِْ ٜ ْ ٱللََّّ د ٌُ ٱتَّ
احِٙۦِ  ٌَ ٜنَ ضَيَّ تُ ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 

َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ  !َََوَلََّ تَ

Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia 
Dari atas mimbar ini saya berpesan pada diri saya 

pada khususnya dan kepada para hadirin pada umumnya, 

untuk selalu meningkatkan nilai ketaqwaan kita kepada 

Allah Swt. dengan menjalankan semua perintahnya dan 

menjauhi segala larangannya. Dengan begitu kita akan 

terhitung sebagai hamba-hamba yang beriman dan 

bertaqwa kepada Allah Swt. sehingga kita layak untuk 

mendapatkan kehidupan yang baik dan sejahtera di dunia 

maupun di akhirat kelak amin-amin ya Rabbal alamin. 

Saudara-saudaraku kaum muslimin yang berbahagia. 

Kita sekarang pada zaman yang telah diangkat pada 

zaman yang banyak diangkat sifat amanat, mereka yang 

berpegang teguh dengan agamanya sudah sangat sedikit, 

kita dapatkan banyak di antara kaum muslimin yang  saling 

berkhianat, kita lihat pada zaman ini kaum muslimin dalam 

keaadaan yang kacau, kacau keimanannya, kacau 

ketakwaannya, serta kacau akhlaqnya, satu dengan yang 

lain saling bermusuhan, satu dengan yang lain saling iri 

dengki, satu dengan yang lain saling mendzalimi hak 

saudaranya sesama muslim dengan cara-cara yang 

diharamkan, dengan  cara menipu saudaranya dengan cara 

mencuri harta saudaranya, Demi Allah, bukanlah ini akhlaq 

kaum mukminin yang sebenarnya, dan bukan sifat dari 
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kaum muslimin yang sesungguhnya, sebagaimana Allah 

Swt. berfirman dalam al-Qur‟an:  

﴿َ شحملججِۡجمحُمخجاََْإِحمىمخجَۡةَٞلججۡلمحُ﵄لخمِۡمحممخجُنََٱإِن لمحَ﵉
َ
حمىََمخجَيۡؾُلخمَُۚۡ﵋يَۡلمحَََغميَ﵃

َ
قمحَُمخجاَْٱوَََأ َلججعجمََلجج ؾَُلخمَۡ﵀ ََٱَت 

 10سمممخجرةَالتمحسمحاتَ/َ﴾َ﵏سمحُۡحََُمخجنََ

Artinya: “Sesungguhnya di antara kaum mukmin itu adalah 

saling bersaudara, maka hendaknya kalian perbaiki antara 

dua saudara kalian, dan bertakwalah kalian kepada Allah, 

semoga dengan cara demikian kalian mendapatkan kasih 

sayang.” 

Rasulullah SAW. bersabda: 

لخمََِوَيَسجحِهَٖلخمََاللمحُْسممْلججِلمحُمخجْنََلخمِلمحَْلسممَِ﵉محجمحيِٖسممْلججِلخمَُلخمَلمحَْسممَلججَِالَلمحَُْ»
َ
محممحيََُالن َ﵉سََوَاللمحُْْ﵄لخمِلمحَُلخمَلمحَْأ

َرواه المشلمَ.«دِلخمَ﵉﵇مجمِِلخمَْوَامَْمخجَالمجمِِلخمََْعََىَ
Artinya: “Sesungguhnya seorang muslim itu adalah yang 

seluruh kaum muslimin selamat dari kejahatan lidah 

maupun kejahatan tangannya, sedangkan seorang mu‟min 

itu adalah yang semua manusia aman dari kejahatannya, 

baik harta maupun darahnya .” (H.R. Muslim) 
Di dalam hadits lain Rasulullah SAW. bersabda: 

بَِمجحسمحيسمحةَ 
َ
َ/َاللمحُسممَْلججِلخمَُأحمىَُمخجَ﵁،َفخمََ﵉لََ/َفخمََ﵉لََرسممََُمخجلَا﵀ََطميلمحَأ
َاللمحُسممَْلججِلخمَا َاللمحُسممْلججِلخمَِعَََ َ،َكُُّ ْسجىُلُُِ ََ َ ََ َيؾَْسجىِ﵋محيَُُ،َوَ ََ ُمخجمحجمحيَُُ،َوَ ََ َ ََ للمحُسممْلججِلخمَُ،َ

ََأنََْجمحَسمحَامٌَ ل طميِسمحشمخُْمحيَُوَلخمَ﵉لَُِودََلخمُمحيَُ،َال قمحْمخجىَمجح﵉مجحُمحمَ﵉َ،َبَِسممْ﵊َامْسمحىءٍَلخمِلمحََالشْ 
ٍَرواه الترمذَ«حمىَ﵉هَُاللمحُسممْلججِلخميََقمحِْسمحََأ

Artinya: “Antara muslim satu dengan muslim lainnya 

saling bersaudara maka hendaknya tidak menzhaliminya, 
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hendaknya tidak membohonginya, hendaknya tidak 

menipunya, dan hendaknya tidak menghinanya, setiap 

muslim dengan muslim yang lain diharamkan harga 

dirinya, hartanya, maupun darahnya”. (HR. Tirmidzi) 
Bahkan Nabi SAW. mengibaratkan antara satu 

mukmin dengan mukmin yang lainnya di dalam  kasih 

sayang mereka, di dalam kasih cinta mereka, seperti halnya 

satu jasad. Sebagaimana Rasulullah SAW. telah bersabda: 

َ مجحِلخمَْ/»َفخمَ﵉لَََ﵁طميَلمحَِالنُّعجمْلمحَ﵉نَِ﵋لمحَِْبصممَِيٍَْطميَلمحَِالن بِِل لخمَتحملحىََُاللمحَُْ﵄لخمِمحميََفَِ﵏ََمخجَادل
و﵏سمحََاحَُمجملخمَْوَتَعجمَ﵉ضحىُغمىِمجملخمَْ،َلخمَتحملحىََُالْسممََسجحَِإِذَاَاصححْتجمكََََلخمِمحممحيَُْطميُشممْمخجٌَ﵏سجحََاعَىَلََُِسممََ﵉﵇سمحَُِ

َ مجمَسمحَِوالمُّ   متفق علًه«.َالْسممََسجحَِ﵋ِ﵉لسمم 
Artinya : “Sesungguhnya perumpamaan antara kaum 

muslimin di dalam kasih sayang, di dalam kedekatan 

mereka, di dalam saling mengasihi di antara mereka, 

seperti satu jasad , jika salah satu anggota mengadu 

karena kesakitan, maka akan merasakannya seluruh badan, 

baik (karena penyakit demam maupun karena kurang 

tidur.” (HR. Bukhori & Muslim). 
Mari kita lihat bagaimana kaum muslimin dan para 

sahabat Nabi Saw. di era keemasan islam, dimana anak- 

anak didik Nabi Saw. telah dipersaudarakan oleh Nabi saw, 

ketika mereka telah sampai ke dalam Kota Madinah, antara 

muhajirin dan anshor dipersaudarakan, dan subhanallah, 

setelah mereka dipersaudarakan oleh Nabi saw 

persaudaraan diantara mereka sangat erat, sehingga mereka 

membagi harta mereka untuk saudara barunya dengan 

sukarela, bahkan banyak di antara mereka yang menguta-

makan saudaranya tersebut dengan memberikan kepada 
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saudaranya itu yang lebih baik dari dua harta, yang lebih 

baik dari dua rumah, yang lebih baik dari dua toko, bahkan 

ada diantara mereka yang mempunyai istri lebih dari satu 

diceraikan salah satunya untuk dijadikan istri oleh 

saudaranya tersebut. 

Sehingga pantas, jika Allah Swt. berfirman dalam al-

Qur‟an memuji para sahabat muhajirin dan ansor: 

 ٖۡ د َٔ ٓۡ يُُتُِّدٜنَ  ِٛ ِٖٔ رَتِْۡ  َٖ يمََٰ َّٜءُو ٱلََّ رَ وَٱلِۡۡ َٖ تَتَ ِي
ٓۡ وَلََّ وَٱلََّّ ِٛد داسَرَ إلَِحۡ َٚ

ٜۡ كََنَ  ٓۡ وَلدَ ِٛ ٗىُصِد
َ
ُ ٰٓ ٜ ْ وَيُرۡذرُِونَ عََلَ وحُ

ُ
آ ُ َّٕ ٓۡ ضَاسَث  مِّ يَُِدُونَ فِِ ضُدُورِِٚ

ىْۡطُِٜنَ  ُٕ ۡ ُٓ ٱل ُٚ  ٍَ ِ ه وْئَٰٓ
ُ
ٖ يُٜقَ شُصَّ جَىۡصِٙۦِ وَأ َٔ ٓۡ خَطَاضَث ِ وَ ِٛ ِ  9ة

Artinya : “Dan orang-orang yang telah menempati kota 

Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum 

(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 

'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka 

(Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan 

dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 

kepada mereka (Muhajirin): dan mereka mengutamakan 

(orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, 

Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang 

dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang-

orang yang beruntung” (QS. Al-Hasyr 59: 9) 

َْ َال َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُلخمَعجمَ﵉شََِ  لمحُسممْلججِلمحِيَْ

Apakah bukan saatnya sudah untuk kita berpegang 

teguh dengan agama kita, menjalani seluruh syariat serta 

mengamalkannya, diantara syariat agama ini adalah 

mengajarkan serta mewajibkan, dan mengharuskan kepada 

pemeluknya, untuk berusaha melaksanakan keadilan dalam 

segala hal, bahkan walaupun di dalam kita menggauli dan 
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berhubungan dengan para musuh, dan agama islam 

memerintahkan serta mendorong kita semua untuk berkata 

jujur, berlaku amanat, dan menepati janji, serta 

berpegangan teguh dengan janji yang telah kita haturkan 

kepada siapapun juga. 
Marilah kita belajar kepada apa yang telah terjadi 

pada zaman Rasulullah Saw. ketika beliau masuk ke kota 

makah, pada peperangan fathu makah, maka disitulah 

beliau meminta kunci ka‟bah dari seorang yang bernama 

Ustman bin Tolhah yang pada waktu itu belum masuk islam 

supaya diserahkan kepadanya, maka dia menolak untuk 

memberikannya kepada Nabi, bahkan dia berkata, “Kalau 

seandainya aku tahu kalau dia adalah utusan Allah dan 

meyakininya maka tentunya aku tidak akan mencegah kunci 

ini untuk diserahkan kepadanya”, maka Imam Ali 

karromallohu wajhah memelintir tanganya hingga dia 

merasa kesakitan, dan mengambil kunci ka‟bah itu darinya 

dengan paksa, maka kemudian nabi saw membuka ka‟bah, 

dan memasuki-nya, lalu melaksanakan shalat di dalamnya, 

dan tatkala ingin keluar dari dalam ka‟bah tersebut, datang 

lah pamannya Sayyidina Abbas bin Abdul Muthallib, dan ia 

meminta darinya supaya diserahkan kepadanya kunci 

ka‟bah tersebut, tujuannya adalah supaya terkumpul pada 

dirinya antara siqoyatul hajj yaitu memberi makan para 

tamu Allah yang datang ke kota Mekah untuk 

melaksanakan ibadah, dan sadanatul ka‟bah yaitu orang 

yang berhak memegang kunci ka‟bah, memberi pakaian 

ka‟bah, serta memelihara isi dari pada ka‟bah. 

Telah terlintas dalam diri Nabi saw untuk memberi-

kan kunci tersebut kepada pamannya itu, hingga kemudian 

Allah swt menurunkan sebuah ayat yang berbunyi: 
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ََد﴿ دخُٓ  ٕۡ َُ دا وَإِذَ  ضَ َٛ ِْ ۡٚ
َ
مََٰجََٰدجِ إلََِٰٓ ُ

َ
ن حدُرَدُّو ْ ٱلۡۡ

َ
ُ ۡٓ مُرزُُ

ۡ
َ يأَ يَُۡ إنَِّ ٱللََّّ

َ كََنَ  سُدٓ ةدِدٙۦِٓا إنَِّ ٱللََّّ ُـ دا يكَِ َّٕ َ ٗكِِ ّۡكَدددۡلِٖۚ إنَِّ ٱللََّّ ٜ ْ ةٱِ د ُٕ ُُ ن تََۡ
َ
ٱلجَّداسِ ُ

َۢا ةطَِي   ِٕيكَ 58َسمممخجرةَالجججسمم﵉ءَ/َ ﴾اشَ
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyam-

paikan amanat kepada yang berhak menerimanya, dan 

(menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 

manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesung-

guhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya 

kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar 

lagi Maha Melihat.” (QS. An nisaa‟ : 58) 
Maka Nabi Saw saat itu juga  cepat- cepat memanggil 

Utsman bin Talhah dan mengembalikan kunci tersebut 

kepadanya, seraya mengatakan suatu perkataan, yang 

hingga sampai saat ini menjadi mukjizat bagi Nabi Saw, 

dimana perkataannya adalah benar, dan fakta sampai 

sekarang pun tetap yang namanya kunci itu berada di 

tangan keturunan daripada sahabat Utsman bin Talhah. 

Dimana Nabi Saw. pada saat itu, 1400 tahun yang lalu, 

Nabi Saw. berkata pada Utsman bin Talhah: 

حمىسجىواَهَي﵉َِلَضحىلجججمح﵍َغمي﵃محجتجملخمَسمميسجحَاللحيعجم﵌﵍َحمى﵉لةَ﵏﵉لةَََينزطميمجم﵉َلخممحمؾلخمَإََ
غميقمح﵉لَطميتحملمح﵉نَلخم﵉َحَلججقممَعََمجحسجىاَي﵉َملمحسجحَوفخمسجحَاحمىسجى﵏محيَلخمنَِفخممجمسمحاَغميقمح﵉لَطمح﵉للخمَ

رسمممخجلَا﵀َطميلججيمحيَوسمملججلخمَ/َإنَا﵀َ﵏عجم﵉لَفخمسجحَامحجَسمحلَفَِصححَئمحمقممَفخمسمحِمحجَ﵉َوَ﵏َلََّ
طميلججيمحيَِي﵍َ.َغميقمحَ﵉لَطميتحملمحَ﵉نَ/َأصححَمجمسجحَأنَََله َأََا﵀َوأصححَمجمسجحَأنَملمحَسجحاَ

َرسمممخجلَا﵀.
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Artinya : “Ambillah kunci ini wahai keluarga Talhah, maka 

engkaulah yang memelihara ka‟bah, yang memberikan 

pakaian ka‟bah, serta memeganga kunci ka‟bah, selama-

nya, abadi, dan tidak mencabutnya kunci ini dari kalian 

kecuali orang itu adalah seorang yang zholim, maka 

Usman berkata kepada Nabi: „Apa yang membawa kamu 

untuk berbuat seperti ini wahai Muhammad, padahal tadi 

engkau telah mengambilnya dariku dengan cara paksa, 

maka Nabi Saw. bersabda: „Sesungguhnya Allah Swt. telah 

menurunkan  sebuah ayat dalam al-Qur‟án berkaitan 

denganmu, kemudian Nabi Saw. membaca ayat tersebut, 

subhanallah, maka setelah itu sahabat Usman mengulurkan 

tangannya kepada Nabi Saw. serta memeluk agama islam.” 
Kaum muslimin siding jum‟at yang berbahagia!  

Maka hendaknya kita kaum muslimin, benar-benar 

menjaga sifat amanat, sebagaimana nabi menjaganya, serta 

menyerahkan setiap amanat yang ada pada diri kita kepada 

yang berhak, lihatlah bagaimana Allah Swt. telah 

mengangungkan sifat amanat ini dalam al-Qur‟án, dan 

Allah telah menegur Nabi Muhammad Saw. di dalamnya, 

maka hendaknya hati-hatilah kita dari sifat hianat, karena 

sifat hianat itu sumber daripada semua sifat kejelekan, sifat 

keburukan, yang menyandangnya hanyalah orang yang 

munafik wal‟iyadzu billah, oleh karenanya pantas jika Nabi 

kita Muhammad bersabda:  

َََعَمجمْسجحََلَََُِ» َََدِيلمحََللمحَِلمحَْ َوَ لخمَ﵉محجََ﵍َلَُِ
َ
َََأ َإِيلمحَ﵉نََللمحَِلمحَْ

 رواه البًهقٌ«َََ

Artinya : “Tidak ada keimanan bagi siapa saja yang tidak 

mempunyai sifat amanat, dan tidak ada agama bagi siapa 

saja yang tidak menepati janjinya”. 
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Dan dalam hadits lain, Nabi Saw. telah bersabda, 

َ َالِْْيَ﵉محجََ﵍َوَالججلحيَْسجىِبََ» مجمَ﵉،َإِ
َالِْْللَِكُلل  رواه أحمد«.ََيُضخمْ﵌َطممَُاللمحُْْ﵄لخمِلمحَُعَََ

Artinya : “Bahwasannya setiap muslim itu diciptakan oleh 

Allah Swt. dengan sifat yang bermacam-macam, kecuali 

sifat khianat dan sifat berbohong, hal itu keduanya tidak 

menjadi sifat seorang mukmin.” (HR. Ahmad) 
َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Ketahuilah bahwa setiap orang dari kita akan dimintai 

pertanggungjawabannya terhadap amanat yang telah Allah 

amanatkan kepada kita, ketahuilah, bahwasannya 

pendengaran kita adalah amanat, penglihatan kita adalah 

sebuah amanat, dan seluruh anggota badan kita juga 

amanat, sedangkan melaksanakan amanat tersebut adalah 

dengan cara kita menggunakan seluruh anggota badan kita, 

seluruh organ tubuh kita, untuk melakukan kan perkara 

yang karenanya kita tercipta, yaitu untuk beribadah kepada 

Allah Swt, dengan melaksanakan semua perintahnya, dan 

menjauhi segala larangannya, maka barang siapa di antara 

kita yang menggunakan salah satu organ tubuh kita bukan 

untuk beribadah apalagi untuk berbuat maksiat, berarti dia 

telah mengkhianati amanat Allah Swt, dan berarti dia telah 

mengkufuri nikmatnya Allah Swt, dan itu merupakan 

sebuah kekufuran nikmat yang paling mutlak, dan 

merupakan sebuah kekejian yang paling tinggi, dan 

ketahuilah, bahwasannya seluruh anggota badan kita, yang 

telah melanggar amanat-amanat yang telah Allah titipkan, 

dengan kita langgar perintahnya Allah Swt. akan 

memberikan kesaksian kepada kita dengan lisan yang fasih, 

dengan suatu kesaksian yang tidak mungkin kita akan 
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berkelit darinya baik bersaksi dengan kebikan maupun 

keburukan kita, dimana Allah Swt. telah berfiman dalam al-

Qur‟an: 

ُْٜنَ  َٕ ٜ ْ حَكۡ ا كََُٗ َٕ ِ ٓ ة ُٛ رسُُْۡ
َ
ٓۡ وَُ ِٛ يدِۡي

َ
ٓۡ وَأ ُٛ لصِۡنخَُ

َ
ٓۡ أ ِٛ دُ قَْيَۡ َٛ ٜۡمَ تشَۡ  24يَ

Artinya : “Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki 

mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang 

dahulu mereka kerjakan.” (QS. An-Nur : 24) 
Di dalam ayat lain Allah Swt. telah berfirman: 

 ِٛ يدِۡي
َ
َ٘آ أ ُٕ ِ ّْ ٓۡ وَحسَُ ِٛ ِ َٰٚ وۡنَ

َ
ُ ٰٓ ُٓ عََلَ ٜۡمَ نََۡخِ ٜ ْ ٱلۡحَ دا كََٗدُ َٕ ِ دٓ ة ُٛ رسُُْۡ

َ
دُ ُ َٛ ٓۡ وَتشَۡد

 65يسَۡصِتُٜنَ 

Artinya : “Pada hari ini Kami tutup mulut mereka: dan 

berkatalah kepada Kami tangan mereka dan memberi 

kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu 

mereka lakukan.” (QS. Yasiin : 65) 
Kaum muslimin rahimakumullah! 

Termasuk daripada amanat adalah titipan manusia 

yang ada pada kita, baik itu titipan para handai taulan, 

titipan tetangga, maupun titipan para mitra serta para 

teman-teman kita yang mereka titipkan kepada kita itu 

adalah sebuah amanat yang harus kita serahkan kepada 

pemiliknya. 

Bahkan  Nabi kita Muhammad Saw bersabda.  

ؼْضخمََطممَُ،َسمحْشَِ/َالَسمح جمحِلخمَُتَقمحَُمخجلَُ/َا﵀َُتحجلَثٌَلخمُتجمعجمََلججلقمحَ﵉تٌَ﵋َِ﵉لججعجمََْ
ُ
َ﵋َِقممََغميََلَأ َإِنِل

حمىَ﵉نَُ،َوَالنلعجمْلمحَُ﵍َتَقمحَُ
ُ
َ﵋قممََِغميلََأ َإِنِل مجمُلخم 

لخمَ﵉محجَُ﵍َتَقمحُمخجلَُ/َاللجج 
َ
َ﵋قممََِوَالأ َإِنِل مجمُلخم 

مخجلَُ/َاللجج 
كْغمىَسمحَُ
ُ
 رواه البزار في مشنده.َغميلََأ
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Artinya : “Ada tiga hal yang bergantungan dengan Arsy 

Allah, yang pertama shilatur rohmi, dia berkata : Aku 

berlindung kepadamu, maka janganlah diputuskan yang 

kedua amanat mengatakan : ya Allah aku berlindung 

kepadamu agar aku tidak di khianati, dan yang ketiga 

adalah nikmat berkata : aku berlindung kepadamu agar 

aku tidak dikufuri”. (HR. Bazzar) 
َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Masing-masing dari kita mempunyai amanat yang 

harus dilaksanakan, baik dia sebagai seorang alim, atau 

sebagai seorang pejabat, atau sebagai seorang pedagang, 

atau bahkan sebagai seorang kepala rumah tangga 

sekalipun, mempunyai amanat-amanat yang harus 

dilaksanakan. Para ulama, amanat yang harus dilaksanakan 

adalah dengan menyebarkan ilmu yang diembannya, yang 

dipelajarinya, yang dihafalnya, sebagaimana hadits 

Rasulullah Saw. bersabda: 

«َْ  رواه البخارٍ«.َوَلمخجََِْيَ﵍ًََ﵋لججَِعمىُّمخجْاَطميَنِِّ
Artinya : “Sampaikanlah dariku walaupun hanya satu 

ayat.” (HR. Bukhari) 
Dalam hadits lain Rasulullah Saw. bersabda: 

لمحً﵉َ﵋لججِِتمحَ﵉مٍَلخمَِلمحَْمحجََ﵉رٍَ» «.َلخمَلمحَْسممُ﵈لحىََِعَلمحَْطميِلججلخمٍَْغميَلحيَتجمَلمحَمحيَُ،َتمجَ﵉ءََيمخجَْمََالججقمحِْيَ﵉لخمَِ﵍َمُلججتمحَ 
 رواه مشلم

Artinya : “Barang siapa yang ditanya tentang suatu ilmu, 

lalu ia menyimpannya, dengan tidak menjawabnya, maka 

dia akan dikalungi dengan kalung dari pada api neraka 

pada hari kiamat kelak.” 
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Dan pada zaman sekarang ini, telah banyak 

bertebaran yang namanya aqidah-aqidah fasidah, maupun 

bidáh-bidáh yang memutuskan hubungan antara kita 

dengan Nabi Muhammad Saw, bahkan memutuskan 

hubungan kita dengan rahmat Allah Swt, sehingga wajib 

kepada seorang alim yang mempunyai ilmu untuk 

menampakkan keilmuannya, untuk membentengi 

masyarakat, supaya mereka tetap berpegang teguh kepada 

ajaran Nabi Muhammad Saw, sebagaimana sabda Nabi 

Muhammad Saw: 

َػَعجمَلَََّالججعجمَْ﵉للخمَِِانََْ  َطميِلججلمحَْمحيََُيُطمحْمجمِسمحََاِذَاَطمحَمجمَسمحَتَِالججغمىِْتَُ
Artinya : “Jika suatu fitnah itu sudah tampak, maka wajib 

kepada setiap orang alim, untuk menampakkan 

keilmuannya”. 

َرحَََِؾَُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَُا﵀َُلخمَعجمَ﵉شََِ

Begitu pula para pejabat, mereka mempunyai amanat 

yang harus dilaksanakan, ketahuilah, bahwasannya jabatan 

itu merupakan sebuah amanat, harta yang dititipkan juga 

merupakan sebuah titipan masyarakat atau Negara, mereka 

sebagai abdi Negara, wajib melaksanakan amanat tersebut,  

tidak sampai mengorupsinya, mencurinya, ataupun bahkan 

sampai menilapnya serta menzaliminya, Nabi Saw. telah 

bersabda, bahwasannya jika seseorang mengambil harta 

sogokan, maka berarti dia telah menghalalkan laknat. 

Sebagaimana hadits Rasulullah Saw. 

َوََاللمحُْسمحْتشَََِ اشَِِ َلججعجمََلمحََاُ﵀َالسمح 
Artinya: “Allah melaknat orang yang menyogok maupun 

orang yang disogok”. 
Dan Rasulullah Saw. bersabda: 
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َلسمحَِعِي تجمِمحيَِ،َ» عِيمحيَِاُ﵀َرَعِي ً﵍َ،َيَلمحُمخجتَُيمخجَْمََيَلمحُمخجتَُوَمجحُمخجََغَاش  لخمَ﵉َلخمِلمحَْعَ﵌سجحٍَْيسممَتَْ
 ََ
مََاُ﵀َطميَلججيَمحيَِْالْمحمَ ﵍َإِ  متفق علًه.«َجمحَسمح 

Artinya : “Tidak ada seorangpun yang diberikan jabatan 

oleh Allah untuk mengurusi rakyat, lalu ia tidak 

melaksanakan dengan haknya, dan tidak menasihati kepada 

masyarakat serta rakyatnya, maka ia tak akan mencium 

bau surga”. (Muttafaq „Alaih) 
Dan Rasulullah Saw. Bersabda yang artinya : 

“Barang siapa yang diberikan jabatan untuk mengurusi 

urusan kaum muslimin, maka nanti pada hari kiamat, 

kedua tangannya akan terbelenggu ke lehernya, tidak akan 

melepaskan belenggu tersebut kecuali keadilannya, 

kemudian orang tersebut akan berada di atas jembatan 

jahannam, dan jembatan itu akan bergerak sekeras-

kerasnya, sehingga seluruh anggota badannya akan 

berpindah dari tempatnya, karena gerakan tersebut, lalu 

kemudian ia akan ditempatkan pada suatu tempat untuk 

dihisab, jika ia seorang yang adil, maka ia selamat, dan 

apabila ia tidak adil, maka ia akan terjerumus ke dalam 

neraka tersebut, dan akan berada di dalam jahannam 

selama 70 tahun lamanya.” 

Sidang jumát kaum muslimin yang berbahagia. 

Para pedagang kita, juga mempunyai amanat yang 

harus dilaksanakan, di mana mereka diwajibkan untuk 

memperdagangkan dagangannya dengan cara yang tepat, 

dengan cara yang diajarkan oleh Nabi kita Muhammad 

Saw, tidak bersumpah dengan sumpah palsu supaya 

dagangannya laku semua, tidak menghalalkan segala cara 

untuk mendapatkan kelebihan harta, dengan sesuatu yang 
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diharamkan oleh Allah SWT, mendapatkan harta dengan 

cara yang diajarkan Nabi kita Muhammad Saw, sehingga 

pantas, jika Nabi kita Muhammad Saw bersabda: 

﵉رَُ» ﵉رََمجحُلخمَُالججغمىُْتمح  َالُّتمح  َاُ﵀َالْبَيَْطممََ"َ،غميَقمحِيلحىَ/َيَ﵉َرسممَُمخجلََا﵀ََِ«إنِ  جمحَلحى 
َ
لججحَسمجََْفخمَسجحَْأ

َ
أ

َُلمحُمخجنََوَيََلججِْغمىُمخجنََوَيَؾْسجىِ﵋مخجُنَََ،﵋لََََّ»فخمَ﵉لَ/ََ"؟
ْ
َ«.وَلججلحيَِمحم مجمُلخمَْيََلججِْغمىُمخجنََوَيَ﵃

Artinya : “Sesungguhnya para pedagang itu adalah mereka 

orang-orang yang keji, lalu para sahabat berkata: „Wahai 

Rasulullah, bukankah Allah Swt. telah menghalalkan 

transaksi jual beli kepada kita? maka Rasulullah Saw. 

menjawab: „Iya, tetapi mereka suka bersumpah dengan 

sumpah palsu, ketika jual beli, dan mereka suka berkata 

dengan suatu perkataan, padahal perkataanya itu adalah 

perkataan bohong.” (HR. Ahmad) 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Masing-masing dari kita mempunyai amanat-amanat 

yang harus dilaksanakan, kepala rumah tangga mempunyai 

amanat berupa anak-anak dan istrinya, para guru 

mempunyai amanat para santri dan santriwatinya, untuk 

mengajarkan ilmu dengan seikhlas-ikhlasnya, hanya karena 

Allah dan  untuk melaksakan amanat berupa ilmu yang ada 

pada dirinya, maka barang siapa yang tidak mau mengajar, 

berdakwah, ataupun memberikan mauidhoh hasanah di 

majlis takli maupun tempat pengajian, dengan alas an tidak 

ada amplopnya, tidak dibayar maupun tidak dihargai, 

berarti ia telah menciderai amanat Allah yang ada pada 

dirinya. Karena itu adalah amanat yang harus disampaikan 

begitu pula segala macam pekerjaan yang lainnya, adalah 

merupakan sebuah amanat yang harus dilaksanakan dan  

nantinya akan dipertanggung jawabkan. 
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Akhirnya kita minta kepada Allah Swt, semoga kita 

semua termasuk hamba-hambanya yang diselamatkan dari 

pada pengkhianatan, semoga kita termasuk hamba-hamba-

Nya yang diberikan taufik oleh Allah Swt. untuk selalu 

menjaga amanat kita, dan semoga kita termasuk hamba-

hambanya yang tidak akan menemui kesulitan dengan 

amanat-amanat yang telah Allah berikan kepada kita.  

Ya Allah jadikanlah kami hamba-hambaMu yang 

berbahagia yang di dunia maupun di akhirat kelak, 

termasuk hamba-hambamu yang akan bersanding dengan 

Nabi Muhammad Saw, termasuk hamba-hambaMu yang 

mati akan meninggalkan dunia yang fana ini dalam keadaan 

husnul khatimah.  

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.  رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ َوَتَعجمََ﵉لىََأفخممخجلَإنِ 
َيَمجمْتجمَََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمَََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمََُسمحِئََالججقمحََُْسمحِْنََغميَ﵉سممََْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗقمحَََمخجْلِِٖيَقمحََُمخجْلُ،ََوَبَِ

َيضخمَْ﵉نَِ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم  محجشجيِْتجممخجُْاَلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
َ
وَأ

ِٓ السمح تمجِيلخمِْ.َ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ

 

َ
َ
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( Khutbah 21 ) 
Obat Dari Segala Problem  

Dan Kesusahan 

َرَََِ﵀ََِسجحَُلمحَْلََْاََ َوََيََْلمحَِلججََعجمََالججََْبل ََله َُ،
َ
َِلمحََيَْسمحَِحمىَِالْآََوَََيََْلججَِوَ الْأ َالَّ  تَصََْفخمَََيَْ،

ََمحيَِتجمَِيََؤَْرََُلمحَْعََ
َ
ََمحيَِتجمَِعجمَْنَََلمحَْعَََتَْسمحََتمحََطميََ،َوََلمحََيَْسمحَِ﵉طمحَِالنَ َ﵉رَُشجيََ﵋َْأ

َ
ََْ﵉مَُمجحََوَْأ َيََْغمىَِاشحمَِمخجََال

َ
َهَُسجحََحَََْ،َأ

َلمح،َوََيَْاللََمَُمخجَْلَََْاَ﵉َذحمىسمحلَنَََنَُمخجَْؾَُ،َيََلمحََيَْسجحَِ﵉لخمَِالَََْسجحََاَيغمىمخجَحَََْسجحًَحَََْ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
ََنَْأ ََله ََََ

َإَِ
ََهَُسجحََجمحََْا﵀َوَََ  ،َمَِلََالسممَ َارََِدََلَََإَِاعَِ،َالَ امَِسمحََلحمَْالْإََِوَََلَِلََالَََْْوَْذََُلَََُِقممََيََْشَََََِ
َْ َََلمحَْلخمَََيَْ﵉دَِمجمََال ٖ يرُدِِ ﴿َمَِلََسممَْالْإََِلمحَِيََْدَِلََإََِ﵉ءَُصممََي َٕ ۥذَ ُٙ دِيَ ۡٛ ن حَ

َ
ُ ُ حۡ  ٱللََّّ َ ُۡ َ ي

ۥيَُۡكَِ ضَدَرَهۥُضَدۡرَهُ  ُٙ َّْ ن يغُِ
َ
٘يُدُِۡ َٔ ِٓ ۖۡوَ َٰ ا ۥلِ لِۡۡشۡلَ ًٌ ِ ا ضَرسًَا عَيّ َٕ جَّ

َ
أ ََ 

دُ  كَّ ٖۚ  يطََّ اءِٓ َٕ ُِ  ذيِٱلصَّ ٍَ يَُكَۡ ِ ذََٰل ُ ٱلرسِّۡسَ عََلَ  ََ َٖ لََّ  ٱللََّّ ِي ُٜ٘نَ  ٱلََّّ ِٔ ;ََ﴾يرُۡ
حَ ﴿.َ:125الأمحجعجم﵉مَ/َ َٕٖ شَََ ذَ

َ
ُ ضَدۡرَهُ ُ َٜ ٱللََّّ ُٛ ِٓ ذَ َٰ شۡلَ َٰ ُٜٗر   ۥ  للِِۡۡ

ِٖ عََلَ ّٔ 
ْۡقََٰصِيَثِ  ِ ّّ   ِ يۡ َٜ وَ بِِِّٙۦ تيٍُِ  رَّ ُّٔ   ِ َٰ ٍَ فِِ عَلَ ِ وْئَٰٓه

ُ
ُ ِِ رٱِللََّّ َۡ ِٖ ذِ ّٔ  ٓ ُٛ  .﴾ًُُْٜبُ

َوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
َمََُمحجََسجحََيلَسممَََنَْأ َلَُُِمخجَْسممَُرََوَََهَُسجحَُ﵌َْاَعََسجحًَلمحَ ﵉

َ
َأ ََا﵀ََُمحيَُلججََسممََرَْ، َلمحََلخمََِةٍَتَََْػََعَََ

َػَََلحىَِسممَُالسمحَُّ َسجحََعجمَْبَََمحيَِىَ﵋َِسجحََمجمََ، ََ َوََ﵍َِلججََلََالشمم  َمجمََالَََْسجحََعجمَْبَََمحيَِ﵋ََِلخمََلججَِطميََ،
َسجحََعجمَْبَََمحيَِ﵋ََِطممََجَََ،َوََ﵍َِ﵉لججَ

ََ،َوََ﵍َِفخمََسمحَْغمىَِالججَْ
َ
ََيََْبَََمحيَِ﵋َََِغممََلجج َأ

ََوَََ﵍ٍَغمىََلججَِتجمََخََُْبٍَمخجَْلججَُفخمُ
ُ
ِِ ﴿َ﵍ٌَفخمََسمحلَغمىََتجمََلخمََُلخمٌَمََأ ْ بِِتَۡ  ٜ ُٕ وَٱخۡخَطِ



 

Khutbah Jum’at 21  289  

قۡدَ ءٓ  
َ
ُ ۡٓ ٘خُ َُ ٓۡ إذِۡ  ِ قَْيَۡسُ جَ ٱللََّّ َٕ ْ ٗكِۡ رُو  َُ ِْ وَٱذۡ  ٜ ًُ ا وَلََّ تَىَرَّ ِ جََيِك  ٱللََّّ

َٰ شَىَا ضُىۡرَة   ٓۡ عََلَ ٗ ا وَكُ٘خُ َٰ خِٙۦِٓ إخِۡنَ َٕ ضۡتطَۡخُٓ ةِ٘كِۡ
َ
ٓۡ وَأ ََيَُۡ ًُُْٜبسُِ َّّهَ  وَأَ

َٖ ٱلجَّارِ  ِ ّٔ  ۡٓ َّْسُ َٰخِٙۦِ ّكََ ٓۡ ءَ يَ ُ ّسَُ ُ ٱللََّّ ٍَ يبُيَُِّ ِ ذََٰل ََ ا  ا َٛ ۡ٘ ِ ّٔ ذَزُٓ  ٌَ ٗ
َ
وأَ

خَدُونَ  ۡٛ ََ﴾تَ َ /َ َ َطميلمحسمحان َا﵀103َُ;ِل َعممتمحسمحاه َمحمَ عَََ:،
َ
َأ َتمجَََلحىَُشممََغميَْ﵉ َ ىَسمحََم

ََلمحَْلمحَ َعََلًَسممََسمحَْمَُ
َ
َغميََمحيَِلَََْإََِلحىََسممََرَْأ ََمحيَُمحج َ﵅َِ،

َ
َ﵋َِمحجََسجىَُقمحَِغمىََنَْأ َ ََلمحََلخمََِمحيَِ﵉

ْ َفَِِْمحمََلججَْعجمََتمجََ،َوََ﵍َِلحيََلججََمجمََال َيَِْْحمىَََ﵉
َ
ُ
ََ﵍ٍَلخمَ أ

َ
ََِْ﵎َتمجََسمحََحمىَْأ َ.﵉سَِلججمحمَ ل

َمخجَْمَََوَََمَْسمحلَلحمَََوَََكَْ﵉رَِبََوَََلخمَْلججلَسممََوَََلحىلَاللهمَشحمََ َ»لحىَ﵉﵇َِقمحََالججََْسجحٍَلمحَ ﵉َمََُمحجََََ
َ
ََتَُسمحَْمََأ

َ
َنَْأ

َ
ُ
ََتََّّجمحََََ﵉سََالن َََلحىََ﵉﵏َِفخمََأ َوَْسجحَُّصممََُي

َ
ََنَْاَأ َإَََِله َََ

ََوََََا﵀ََُ 
َ
ََمَََُنَ أ ،َا﵀ََِلَُمخجَْسممََُاَرََسجحًَلمح 

َمخجَْلمحَُيَْقمحَِيَُوََ َعجمََاَػََذََ﵅َِ،َغميََةََكَََاَالسمحَ مخجَْ﵏َُ﵄َْيَُوَََةََلََاَالشجي 
َلخمََِلخمََشجيَِاَطميََمخجَْلججُ ََوَََلخمَْمجحَُ﵉ءَُلخمَََدَِنِل

َ
َُمخجََمَْأ ََلخمَْمجمَُال

َإَِ
ََلخمَْمجمَُ﵉بَُسممََجمحَِ،َوََمَِلََسممَْالْأََفخملَبَََِِ   ألخم﵉َ﵋عجمسجحَ/«.َ.َََ﵉لعجمََتََََا﵀َِعَََ

َ﵋تجمَِقمحْمخجَىَاِ﵀َػَقمحَسجحَْغميََ﵉زََاللمحُْتجم قمحَُمخجْنََ ٜ ْ طميِ﵌َ﵉دََاِ﵀َاوُشحمِْيؾُْلخمَْوَنَغمىْصِْ د ٌُ َ ٱتَّ ٱللََّّ
ٜنَ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 

َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ  !َََََََضَيَّ تُ

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ
Dari atas mimbar ini saya berpesan kepada diri saya 

pada khususnya, dan kepada para hadirin pada umumnya 
untuk selalu meningkatkan nilai ketaqwaan kita kepada 
Allah Swt. dengan melaksanakan semua perintahnya dan 
menjauhi segala larangannya. Dengan begitu kita termasuk 
hamba-hamba-Nya yang beriman dan bertaqwa, serta 
berhak untuk mendapatkan kehidupan yang layak, serta 
bahagia di dunia maupun di akhirat nanti, semoga kita serta 
seluruh keluarga kita dan seluruh keturunan kita dan semua 
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kaum muslimin saudara-saudara kita, Allah Swt. jadikan 
sebagai orang yang beriman dan bertakwa, dan semoga 
Allah Swt. mudahkan untuk kita untuk menjalankannya 
dalam keseharian kita. Aamin Amin Ya Rabbal Alamin . 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Kita berada di zaman yang sudah tipis keislaman dan 
keimanan, kita berada pada zaman yang sudah jarang sekali 
orang menghidupkan sunah-sunah Nabi Saw, kita berada 
pada zaman yang mana kerajaan dan kekuasaan syaithan 
serta pengaruhnya lebih kuat dari pada kerajaan dan 
kekuasaan serta pengaruh dari syariat Allah saw yang 
dibawa oleh nabi kita Muhammad saw, kita berada pada 
zaman yang para anak-anak mudanya jauh berbeda 
dibandingkan para pemuda pada era sahabat dan tabiín 
dulu, kita berada pada zaman dimana kaum muslimin sudah 
tidak lagi mengindahkan sunah-sunah Nabinya, tidak lagi 
mengindahkan akhlaq-akhlaq Nabinya, tidak lagi 
berpegang teguh dengan syariat-syariat Nabinya, akibatnya 
bencana demi bencana, serta wabah dan segala macam 
penyakit ditimpakan kepada semua, selalu terbelit dalam  
berbagai macam problem, baik problem secara komplek 
yang merata dimana mana, maupun secara individual yang 
membuat setiap insan yang terlilit dengannya merana, 
semua itu telah dialami oleh saudara-saudara kita kaum 
muslimin, tidak lain sebab utamanya karena ketipisan 
keimanan, ketipisan ketaqwaan, ketipisan ketakutan kepada 
Allah Swt. Sedangkan penyebab utama dari segala 
ketipisan tadi, baik tipis iman, tipis taqwa, tipis ketakutan 
adalah karena kita sudah tidak lagi tersentuh dengan ilmu 
Nabi kita Muhammad Saw. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ
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Para ulama telah berkata, bahwasannya obat dari 
segala macam kesusahan adalah tiga hal, yang pertama 
menghadiri majlis ta‟lim, yang kedua membaca al-Qur‟an, 
dan yang ketiga, memohon dan berdoa kepada Allah Swt. 
pada waktu malam. dan Sebelum kita mengupas satu-
persatu obat dari segala macam problematika kehidupan ini, 
sebetulnya, kita harus menyikapi segala macam musibah 
yang terjadi, segala macam cobaan yang mendera, segela 
macam kesusahan yang menyebar simana-mana, tidak lain 
kecuali sebab ulah kita sendiri, kecuali karena dosa-dosa 
yang kita lakukan sendiri, kecuali karena akibat kelalaian 
kita di dalam melaksanakan hak-hak yang diperintahkan 
oleh Allah Swt. serta karena pelanggaran-pelanggaran yang 
selalu kita lakukan, oleh karenanya Allah Swt. berfirman 
dalam al-Qur‟an:  

﴿ ۡٓ ُٛ وۡ يطُِديتَ
َ
َ٘دثٌ ُ ٓۡ وخِۡ ُٛ ن حطُِديتَ

َ
مۡدرهِۦِٓ ُ

َ
ُ ٖۡ َٖ يَُُاّىُِٜنَ خَد ِي يَطۡذَرِ ٱلََّّ

ْۡ وَ
 ٌٓ لِح

َ
 63سمممخجرةَالنمخجرَ/َ. ﴾قَذَ بٌ ُ

Artinya : “Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 
perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab 
yang pedih”.  (QS. An Nuur : 63) 

Dan sebenarnya, kesusahan yang kita alami, tidak lain 
adalah merupakan sebuah rahmat yang sebenarnya terjadi 
kepada kita semua, yang sebenarnya merupakan rahmat 
untuk kita semua, yang sebenarnya nikmat yang Allah Swt. 
turunkan kepada kita semua, oleh karenanya Al-Imam Abi 
Hamid Muhammad bin Muhammad bin Muhammad Al-
Ghazzali dia telah berkata: “sebetulnya orang yang ditimpa 
musibah seharusnya yang dia lakukan bukanlah bersabar, 
akan tetapi yang harus dia lakukan adalah bersyukur kepada 
Allah aatas ketentuannya, karena pada hakikatnya, yang 
Allah Swt. tentukan untuk kita semuanya adalah yang 
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terbaik untuk diri kita, yang terbaik untuk sekitar kita, yang 
terbaik untuk keluarga kita, serta yang terbaik untuk akhirat 
kita. Memang jika kita melihat dengan kasat mata segala 
macam musibah yang mendera, segala macam bencana 
yang menimpa, seakan-akan sesuatu yang sangat 
menyulitkan dan berat terasa oleh  jiwa, yang sangat 
menyesakkan dada, akan tetapi ketahuilah dibalik itu pasti 
ada pahala, pasti ada ridho, pasti ada kenikmatan yang 
Allah siapkan di syurga, pernah suatu waktu Nabi kita 
Muhammad Saw. masuk ke dalam masjid, lalu kemudian ia 
terlihat tersenyum sendiri, sehingga sahabat terheran-heran 
melihat apa yang dilakukan Nabi kita Muhammad Saw, 
maka kemudian mereka bertanya kepada Nabi: “Wahai 
Rasulullah Saw, kenapa kami melihat engkau tersenyum 
sendiri?, maka dijawab oleh Nabi kita Muhammad Saw: 
“Ya, karena baru saja malaikat Jibril telah datang kepadaku, 
dan memberitahukanku, segala macam ketentuan Allah 
Swt. kepada hamba-hambaNya, apakah itu ketentuan yang 
baik maupun ketentuan yang buruk, yang pada hakikatnya 
segala macam ketentuan Allah Swt semuanya baik. Kita 
harus yaki semua ketentuannya baik,Oleh karena Allah 
Swt. menyinggung kepada kita semuanya, yang menentang 
segala ketentuan Allah Swt., dalam firmanNya: 

ٜ ْ شَيۡ  ن تَُتُِّ
َ
ٓۡ لََّ تَ  ٔ  وقََسََٰٓ ُ ٗخُ

َ
ُٓ وَُ ُ حَكَْۡ ِ وَٱللََّّ ۡٓ َّّسُ َٜ شََّ   ُٚ ٜنَ ا وَ ُٕ  كَْۡ

Artinya : “Boleh Jadi kamu membenci sesuatu, Padahal ia 
Amat baik bagimu, dan boleh Jadi (pula) kamu menyukai 
sesuatu, Padahal ia Amat buruk bagimu: Allah mengetahui, 
sedang kamu tidak mengetahui”. (QS. Albaqarah : 216) 

Tatkala musibah dan problema datang mendera kita 
tidak mengetahui, bahwasannya dibalik suatu musibah, 
pasti ada suatu hikmah yang terkandung di dalamnya, yang 
kesemuanya itu akan kembali kepada kita kebaikannya, 
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kebahagiaanya, kesenangannya, kesentosa-anya, 
keamanannya, serta balasannya kelak di akhirat nanti. 
Berapa banyak diantara manusia yang tidak tahu hakikat 
misi dan visi kehidupannya, sehingga banyak diantara 
mereka yang gagal ketika diuji dan dicoba, karena sudah 
melupakan misi dan visi kehidupan kita, seakam-akan 
mereka tidak pernah membaca dalam al-Qur‟annya: 

تَدٍ ﴿ ََ َٖ فِِ  نسََٰ َ٘ا ٱلِۡۡ ٌۡ
دۡ خََْ ٌَ  4سمممخجرةَالبلدَ/َ. ﴾َّ

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia selalu 
berada dalam susah payah”.   (QS. Al-Balad : 4) 
Di dalam ayat lain Allah Swt. befirman: 

 ۡٓ َّٗسُ َٜ ٓۡ  وَلَجتَُْۡ خۡتَارَكُ
َ
ُ ْ َٜ َٖ وَجَتُْۡ َٰبِِي ٓۡ وَٱّصَّ ِٔ٘سُ  َٖ ِٛدِي خََٰ ُٕ ۡ َٓ ٱل َٰ جَكَْۡ  ضَتََّّ

“Dan Sesungguhnya Kami benar-benar akan menguji kamu 
agar Kami mengetahui orang-orang yang berjihad dan 
bersabar di antara kamu, dan agar Kami menyatakan (baik 
buruknya) hal ihwalmu”. (QS. Muhammad :31) 

Seakan-akan kita sudah melupakan bahwasannya 
Allah Swt. sebelumnya telah berfirman: 

ٓۡ خَتَر   جََٰسُ ٌۡ ا خََْ َٕ جَّ
َ
ٓۡ أ وَطَصِبۡخُ

َ
َ٘ا لََّ حرُسَۡكُٜنَ ُ ٓۡ إلَِحۡ َّٗسُ

َ
 ا وَأ

Artinya : “Maka Apakah kamu mengira, bahwa Sesungguh-
nya Kami menciptakan kamu secara main-main (saja), dan 
bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada kami?”. (QS. 
Al-Mu‟minun :115) 

Oleh karena itu, marilah kita belajar bagaiman cara 
kita menyikapi serta mengobati segala problem dan beban 
yang berat tatkala musibah mendera, ataupun cobaan yang 
selalu menimpa, obat yang pertama adalah dengan kita 
banyak menghadiri majlis Rasulullah Saw, yang mana obat 
ini adalah obat yang paling utama, Berapa banyak diantara 
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kita ketika seseorang mendapatkan musibah demi musibah, 
setelah pulang dari majlis ta‟lim majlisnya rosululloh saw, 
maka dia dapatkan musibahnya tersebut sudah 
terselesaikan, sudah beres semua, kenapa demikian, karena 
dalam majlis ta‟lim ada sebuah rahasia, dimana rasulullah 
Saw. bersabda dalam haditsnya yang panjang Yang 
Artinya, ketika para malaikat yang diberikan tugas untuk 
mencari halaqatudzzikir, tatkala mereka mendapatkannya, 
mereka berkata kepada teman-temannya: “Wahai para 
malaikat, kemarilah kalian, telah kami dapatkan apa yang 
kalian butuhkan”, sehingga mereka membentangkan 
sayapnya, meletakkan sayapnya, karena ridha dengan apa 
yang mereka lakukan, sehingga tatkala sudah selesai majlis 
tersebut, maka mereka kembali kepada Allah Swt. untuk 
memberikan sebuah laporan, sehingga ketika ditanya oleh 
Allah Swt: “Darimanakah kalian datang?”, maka mereka 
menjawab: “Kami datang dari tempat hamba-hambaMu 
berkumpul: Allah bertanya lagi“Apakah yang mereka 
lakukan?”: “Mereka berdzikir, mereka bertahmid, mereka 
bertamjid, mereka bertahlil”: “Apakah yang mereka 
takutkan?”: “Mereka takut dimasukkan ke dalam neraka”:  
“Apakah mereka sudah pernah melihat isi dalam neraka?”: 
“Tidak”: “Bagaimana kiranya kalau seumpana mereka 
melihatnya?”: “Maka niscaya mereka akan lebih takut lagi 
kepada-Mu, lebih jauh lagi dari pada maksiatmu, sehingga 
mereka akan terhindar azab api nereka yang sangat pedih 
dan sangat menakutkan itu”: “Lalu apa yang mereka 
minta?”: “Mereka meminta kepada-Mu ya Allah agar 
supaya dimasukkan ke dalam surga-Mu”: “Apakah mereka 
sudah pernah melihat isi dalam surga dan kenikmatannya?”: 
“Tidak”: “Bagaimana kiranya kalau seumpana mereka 
melihatnya?”: “Kalau seandainya mereka melihatnya, maka 
akan tambah rajin mereka untuk melaksanakan ketaatan dan 
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menjauhi segala macam kemaksiatan”. Kemudian Allah 
Swt. memberi kesaksian kepada para malaikat-Nya, 
“saksikanlah oleh kalian semua bahwasannya Aku telah 
menghapuskan semua dosa-dosa mereka, dan Aku telah 
berikan semua yang mereka minta. Maka berdasarkan 
hadits tadi, dengan kita menghadiri majlis ta‟lim, maka 
hajat kita dikabulkan, sehingga problem-problem yang 
tadinya kita bawa menuju majlis ta‟lim- majlis ta‟lim 
tersebut, maka hilang dengan sendirinya dan diangkat oleh 
Allah Swt, bahkan menghadiri majlis taklim merupakan 
pesugihan yang paling utama, artinya akan membawa 
keberkahan dalam harta yang kita punya. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Sedangkan obat yang kedua dari segala macam kesusahan 
adalah dengan kita banyak membaca al-Qur‟an, berapa 
banyak para shalihin, para ulama, para syuhada ketika 
mereka membaca al-Qur‟an, maka tersingkaplah dari 
mereka segala macam kesusahan, segala macam 
permasalahan, segala macam kepenatan. Karena memang di 
dalam al-Qur‟an terdapat pada setiap hurufnya seribu 
mukjizat, seribu makna dan seribu rahasia, sehingga dengan 
kita membacanya, maka segala macam problema-problema 
yang membelit kita akan terlepas satu demi satu, sehingga 
kita akan menjadi seseorang yang jauh dari pada problema, 
jauh dari pada kesusahan, jauh dari pada kepenatan, serta 
jauh dari pada kesengsaraan. 

Sidang jumát kaum muslimin yang berbahagia. 
Sedangkan obat yang ketiga dari berbagai macam 
kesusahan adalah dengan kita bangun malam, dengan kita 
melaksanakan sholat tahajjud, dengan kita memohon dan 
berdoá kepada Allah Swt, dengan kita mengadu dan curhat 
kepada Allah Swt, dengan kita meminta kepada Allah Swt. 
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dan menjawab semua seruannya. Dimana Rasulullah Saw. 
bersabda dalam haditsnya: “Ketika berlalu sepertiga malam 
yang akhir, maka Allah Swt. akan turun ke bumi ini (seraya 
berkata): „Apakah ada di antara kalian yang ingin bertaubat 
kepadaKu sehingga Aku terima taubatnya, „Apakah ada di 
antara kalian yang  datang meminta ampun kepada-Ku 
sehingga Aku ampunkan dosa-dosanya, „Apakah ada di 
antara kalian yang meminta hajat kepada-Ku sehingga Aku 
kabulkan hajatnya”. 

Dengan kita bangun malam, maka kita akan mendapat 
kebersihan jiwa, dengan kita bangun malam, maka kita 
akan dapatkan kelapangan dada, dengan kita bangun 
malam, maka akan tersingkap rahasia-rahasia Allah Swt 
kepada kitta . yang Ia tebarkan kepada manusia, dengan kita 
bangun malam, maka Allah Swt. akan meninggikan derajat-
derajat kita, dan dengan kita melaksanakan sholat tahajjud, 
maka kita akan mendapat anugrah-anugrah yang Allah Swt. 
turunkan kepada hamba-hamba-Nya. 

Sehingga pada saat itulah, segala macam duka kita 
adukan kepada Allah Swt, segala macam kesulitan kita 
bentangkan kepada-Nya, segala macam kepenatan dan 
kesengsaraaan kita curhatkan kepada-Nya, supaya 
seluruhnya diangkat, seluruhnya diganti oleh Allah Swt. 
dengan kebaikan dan kemudahan, kelurusan dan 
kenyamanan, kebahagiaan dan kesentosaan, keamanan dan 
kesejahteraan. 

Semoga kita semuanya dan seluruh kaum muslimin, 
serta anak keturunan kita, termasuk orang-orang yang 
benar-benar tahu bahwasannya di dalam musibah yang kita 
dapatkan, di dalam ujian serta cobaan yang kita rasakan, 
dibalik itu tersimpan, terkandung suatu hikmah yang sangat 
besar dan akan menyenangkan, yang akan kembali kepada 
kita semua kebaikannya, baik di duia maupun di akhirat 
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nanti yang sangat menakutkan. 
Dan semoga kita semuanya termasuk yang sangat 

tahu, bahwasannya di balik suatu cobaan, suatu musibah, 
justru ada suatu kebaikan yang Allah Swt. rahasiakan 
kepada kita semua, yang memang sengaja para musuh kita, 
para setan, untuk supaya menutupi ini semuanya dari kita, 
sehingga kita tidak gampang untuk melaksanakan 
kesabaran, di balik suatu musibah dan bencana yang 
menimpa kita seczrz berurutan, yaitu ridha Allah Swt. yang 
pasti akan kita dapatkan, pahala yang besar yang pasti kita 
jaringkan dan tempat yang sangat tinggi di sisi-Nya yang 
pasti akan kita dapatkan, sehingga kita semuanya termasuk 
yang mendapatkan suatu kenikmatan untuk berjumpa 
dengan Nabi Muhammad Saw, bersama-sama dengan  Nabi 
Muhammad Saw, karena Nabi Muhammadlah yang paling 
besarnya cobaan, yang pernah dirasakan makhluk Allah 
Swt. di muka bumi ini, sehingga pantaslah jika Nabi kita 
Muhammad Saw. telah bersabda: 

 أجمحسجحَلخملمحَالأمحجبي﵉ءَديلخم﵉َطميمخج

Artinya : “Tidak dimusuhi seorang Nabi-pun, seorang 
rasul-pun, kecuali aku mendapatkan gangguan dan 
permusuhan dari umatku melebihi apa yang mereka 
rasakan”. 
Dalam hadits lain Nabi Muhammad Saw. bersabda: 

 تحجلخمَالألخمتحملحىَغمي﵉لألخمتحملحىَالأمحجبي﵉ءَأصححسجحَالبلء

Artinya : “(Bahkan) paling beratnya cobaan-cobaan yang 
Allah Swt. turunkan justru kepada para Nabi, lalu kepada 
para ulama, lalu kemudian yang seperti mereka, dan yang 
meniru mereka.” 

Ya Allah, jadikanlah kami termasuk hamba hambamu 
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yang sangat mengatahui bahwasannya kehidupan ini bukan 
atas dasar kehendak kami, tapi kehidupan yang akan 
terlaksana adalah sekaku dengan dasar kehendak-Mu, ya 
Allah wahai tuhan kami ya Rahmaan ya Rahiim, jadikanlah 
kami sebagai hamba-hamba-Mu, yang Engkau penuhi hati-
hati kami dengan kesabaran, ketabahan, dan kelapangan 
dada di dalam menjalani ketentuan-Mu yang tidak enak 
kami rasakan.  

Ya Allah, penuhilah hati-hati kami dengan keyakinan 
bahwasannya rizqi yang Engkau tentukan tidak akan pergi 
kemana-mana, yang untuk kami akan sampai kepada kami, 
yang bukan untuk kami tidak akan sampai sama sekali 
kepada kami,  

Ya Allah, penuhilah hati-hati kami dengan cinta 
kepada-Mu dan cinta kepada kekasih-Mu Muhammad Saw, 
dan jadikanlah kami semua termasuk yang Engkau cintai 
serta kasihi dan dirindukan Nabi kita Muhammad Saw. 

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحََ َسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ
مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 

محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ
َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحَََُْ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم  َمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ
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( Khutbah 22 ) 
Paling Baiknya Jalan Menuju Ridh 

Allah Dan Rosulnya 

﵏غمىسمحدَ﵋﵉لبقمح﵉ءَوَالججقمحسجحم،َو﵏غمىشمملحىَطميلججيمحم﵉َ﵋﵉لإيَ﵉دَلخملمحََياللمحسجحَ﵀َالَّ
الججعجمسجحم،َوأ﵏﵌طممَذلقممَ﵋محمعجملمح﵍َالإلخمسجحادَلخملمحَحمىسمحا﵇لمحَالْمخجدَوَاللحيسمحام،َوَأكلمحلججمجمَ﵉َ
﵋محمعجملمح﵍َالإسمملمَالججتَِهَأطميطمحلخمَالنعجملخم،َوَتمجعجملججمحم﵉َحمىيَْألخم﵍َأحمىسمحتمج﵎َللججمحم﵉سَ

يسرَوأمَلخم،َوَطميلججَلخمَلخملمحَ﵋يَسمم﵉﵇سمحَالأملخم،َغميسمم﵌جمح﵉محجمحيَََُصَتحجمحم﵉ه،َؽلخمَ
 ﵋﵉لججقمحلججلخم،َطميلججلخمَالإنسمم﵉نَلخم﵉َللخمَيعجملججلخم.

وأصححمجمسجحَأنَََله َإََا﵀َوَجمحسجحهَََشَيقممَلَِ،َصححَمجم﵉دةَ﵏عجملججَمخجَ﵋مجمَ﵉َ
املمحلخم،َو﵏سمحكمخجَ﵋مجم﵉َالصمميلخم،َو﵏عمىغمىسمحَ﵋مجم﵉َاللحي﵌َ﵉﵇سمحَوَاللججلمحَلخم،َأصححَمجمسجحَأنَملمحَسجحَ
طمي﵌سجحهَورسمممخجلَِالنبََالأكسمحمَوالسمحسمممخجلَالأطميطمحلخم،َأرسمملججمحيَا﵀َإلَكَغمي﵍َالججعجمسمحبَ

ديلمحَالفخمَوَالشْعَالأفخممخجام،َشحمَلججمخجاتَا﵀َوسممَللخممحيََوَالججعجمتمحلخم،َ﵋﵉مسجحىَو
عََسمميسجحمحج﵉َوَممخجَمحج﵉َملمحسجحَوَعََِلَِوَشحمجمح﵌محيَلخمعجم﵉دنَالججغمىشممَلحىَوَاللحيَسمحمَ

 ويمحم﵉﵋يطممَالججعجملججلخمَوَاللحيلمحمخجَلخم﵉َتمجسمحىَفخملججلخمَوَمحجشجي﵊َطميلججلخم.َألخم﵉َ﵋عجمسجحَ/

َ﵋تجمَِقمحْمخجَىَاِ﵀َػَقمحَسجحَْغميَ﵉زََاللمحُْتجم قمحُمخجْنََ ٜ ْ طميِ﵌َ﵉دََاِ﵀َاوُشحمِْيؾُْلخمَْوَنَغمىْصِْ د ٌُ ٱتَّ
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 َ ٜنَ ٱللََّّ ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 
َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ َ!َََََََ ضَيَّ تُ
َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Dari atas mimbar ini saya berpesan kepada diri saya 

khususnya, dan kepada saudara-saudara kaum muslimin 

pada umumnya untuk selalu meningkatkan nilai ketaqwaan 

kita kepada Allah Swt. dengan menjalankan semua yang 

diwajibkannya dan menjauhi seluruh yang diharamkan-

Nya. Dengan begitu kita akan tergolong sebagai orang-

orang yang beriman dan bertaqwa, serta berhak untuk 

mendapatkan kehidupan bahagia di dunia maupun di 

akhirat nanti, semoga kita semuanya dan seluruh kaum 

muslimin di dunia ini dijadikan serta dimudahkan oleh 

Allah swt untuk menjadi orang-orang yang beriman dan 

bertakwa. Amiin amiin yaa Muujibassaaíliin. 

َرََ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  حََِؾُلخمَُا﵀َُلخمَعجمَ﵉شََِ

Ketahuilah, bahwasannya termasuk yang Allah 

wajibkan terhadap para pejabat, terhadap para orang tua, 

terhadap para guru untuk mendidik anak-anak, baik putra 

maupun putri dengan pendidikan “islam”, dengan 

pendidikan Nabi Muhammad Saw, lebih-lebih mendidik 

anak-anak perempuan kita, karena mendidik putri-putri kita 

lebih sulit dari pada mendidik putra-putra kita. Oleh 

karenanya, Nabi Saw. telah bersabda: 
 لخملمحَأولََتمج﵉ريتيَجمحتََّ﵏﵌لججعمى﵉َغمي﵃محج﵉َوَإي﵉هَفَِالْمحم﵍َلحممجم﵉﵏ي

Artinya : “Barang siapa yang mendidik serta mengasuh 

dua anak perempuan sehingga keduanya baligh dalam kea-

daan tidak berdosa, dalam keadaan jauh dari pada fitnah, 

maka aku bersamanya kelak di surga seperti ini (sambil 
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menunjuk kepada jari tengah dan jari telunjuknya), dalam 

pengertian „aku bertetangga dengannya di dalam surga”. 
Di antara hal yang perlu kita perhatikan dalam 

pendidikan putri-putri kita, adalah dengan kita ajarkan 

mereka supaya mempunyai sifat malu, supaya 

melaksanakan shalat dengan sempurna, menjaga jarak 

dengan para laki-laki, serta mendidiknya untuk selalu 

berpakaian dengan pakaian yang tertutup yang menutupi 

semua auratnya sesuai dengan perintah Allah dan perintah 

Nabinya, karena tatkala kita sudah mengabaikan didalam  

mendidik putri putri kita dengan rasa malu, dan 

membiarkan mereka membuka auratnya, sehingga dilihat 

sana-sini oleh semua pria, apalagi jika dianggap hal itu 

adalah sesuatu yang lumrah, Demi Allah ini merupakan  

fitnah yang paling besar. Dan telah mengada ngada dan 

berduata sebagian orang-orang bodoh dari pada golongan 

liberal maupun orang-orang dari kalangan pluralisme, 

maupun mereka-mereka yang memusuhi Islam. Yang selalu  

mengkonspirasi urusan masyarakat Islam dengan segala 

cara, mereka ber-anggapan bahwasannya menutup aurat 

dan juga hijab, atau berjilbab itu, bukan merupakan suatu  

kewajiban yang diwajibkan oleh Islam kepada para wanita 

muslimah, maka ketahuilah mereka yang semacam itu 

seakan-akan tidak melihat bagaimana Nabi Muhammad 

Saw. Memerin-tahkan para istrinya, semua putrinya dan 

semua sahabat wanita untuk menggunakannya. 

Di mana Allah telah memerintahkan  para istri Nabi, 

dan para istri sahabat Nabi untuk menutup wajah mereka, 

untuk menutup kepala mereka, sesuai dengan firmanNya 

yang berbunyi: 
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 ِ َ٘اح ٍَ وَبَ زۡنََٰسِ
َ
ا ٱلجَّبُِّ ًُِ لِّۡ َٛ حُّ

َ
أ ِٔدٖ يَٰٓ  َّٖ ِٛ ِٔ٘يَُِ يدُۡجيَُِ قَْيَۡ رۡ ُٕ ۡ ٍَ وَنصَِاءِٓ ٱل

ُ دَىُٜر   ا وَكََنَ ٱللََّّ َٖ َٖ ولََ يرُۡذَحۡ ن حُكۡرَذۡ
َ
دَۡ ٰٓ ُ

َ
ُ ٍَ ِ َٰل ََٰ ِ َّٖ ِٛ ٕ  سَلََٰتيِتِ  اا رَّضِي

Artinya : “Hai Nabi, Katakanlah kepada isteri-isterimu, 

anak-anak perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: 

"Hendaklah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 

tubuh mereka". yang demikian itu supaya mereka lebih 

mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. 

dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang.” (QS. Al-Ahzab : 59) 
Dan Allah juga berfirman di ayat yang lainnya: 

ضَد  
َ
أ ََ ِ لصَۡتَُُّ  لِ  يََٰنصَِاءَٓ ٱلجَّبِّ ٜۡ ٌَ ّۡ َٖ ةدِٱ ِ ولََ تَُۡغَدكۡ يۡتَُُّ ٌَ َٖ ٱّنّصَِاءِٓ إنِِ ٱتَّ ِ ّٔ

لَّ   ٜۡ ًَ َٖ ْۡ ْۡتِٙۦِ مَرَض  وًَُ ِي فِِ ًَ فَ ٱلََّّ َٕ كۡرُوو  ذَيَؽۡ َّٔ َّٖ  32ا   َُيُٜحسُِ وًََرۡنَ فِِ 
َٖ وَلََّ تَبََّ  ؼِكۡ

َ
َٰٜ َ وَُ ََ َٰٜ َ وَءَ تيَُِ ٱلزَّ َْ َٖ ٱلطَّ ٕۡ ِ ً

َ
ِۖ وَُ ولََٰ

ُ
ِْٛيَِّثِ ٱلۡۡ خََٰ

ّۡ جَ ٱ َٖ تَبَُّ سۡ
َِ ٱلۡۡيَۡدجِ  د ۡٚ

َ
ُٓ ٱلدرسِّۡسَ ُ ُ لِحدُذۡٚبَِ قَد٘سُ ا يرُِيددُ ٱللََّّ َٕ ٓۥِ إجَِّ َ وَرشَُٜلَُ ٱللََّّ

ِٛي   ٓۡ تَؽۡ ِرَكُ ّٛ  اوَيُؽَ

Artinya : “Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah 

seperti wanita yang lain, jika kamu bertakwa. Maka 

janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya 

dan ucapkanlah Perkataan yang baik, dan hendaklah kamu 

tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan 

bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang dahulu 

dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan taatilah Allah 

dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah bermaksud hendak 

menghilangkan dosa dari kamu, Hai ahlul bait dan 



 

Khutbah Jum’at 22  303  

membersihkan kamu sebersih-bersihnya. (Al Ahzab : 32) 
Adapula sebagian manusia yang beranggapan 

bahwasannya ayat tersebut khusus diturunkan untuk  para 

istri Nabi, serta putri-putri Nabi, dan sama sekali tidak 

termasuk semua wanita. Maka perkataan mereka semacam 

ini sangatlah bathil, salah besar, karena perintah Allah  

kepada Nabi merupakan  perintah juga kepada umatnya, 

perintah kepada para istri Nabi, kepada para putri Nabi, 

berarti juga perintah kepada para istri umatnya, serta para 

putri umatnya. 

Agama Islam mensyariatkan kepada para wanita 

untuk senantiasa berada di dalam rumah mereka, untuk 

beribadah di dalam rumah mereka, tidak perlu mereka 

berangkat ke masjid, jika hal itu menyebabkan mereka 

mendapatkan fitnah dengan membuka auratnya, sehingga 

banyak para lelaki yang terfitnah dengan memandangnya. 

Diperintahkan para wanita untuk berada di dalam 

rumahnya, untuk hanya mengurusi makanan suaminya, 

untuk hanya mengurusi  pakaian suaminya, untuk hanya 

mengurusi  kebersihan rumahnya, dan yang lebih penting 

dari pada itu, adalah untuk mengurusi  pendidikan anak-

anaknya. Sehingga biarkanlah para suami yang mencari 

rizki sebagai tonggak rumah tangga, sebagai kepala rumah 

tangga, sebagai pemimpin di dalam rumah tangga. 

Sementara sang istri yang menyiapkan segala hal yang 

diperlukan oleh keluarga serta mendidik anak suaminya, 

karena sebagaimana dikatakan oleh para ulama 

“bahwasanya para ibu itu merupakan pendidik yang 

pertama bahkan yang paling utama bagi setiap anak”, maka 

pendidikan yang pertama yang didapatkan oleh setiap anak 

adalah dari ibunya. Dan jikalau para wanita itu akan keluar 
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dari rumahnya, maka hendaknya dia tidak menampakkan 

perhiasannya kepada para laki laki, tidak membuka 

auratnya sedikitpun serta selalu dalam  keadaan tertutup 

rapi dengan pakaian-pakaina islami, lihatlah bagaimana 

Allah Swt melarang dalam Alqu‟an walaupun 

menampakkan suara dari perhiasan yang dipakai oleh para 

wanita apalagi dengan menampakkan perhiasan itu sendiri, 

lebih lagi dengan menampakkan auratnya, sebagaimana hal 

itu disebutkan dalam firmanya :  

 َٖ َّٖ وَلََّ حُتۡددِي ُٛ َٖ وُرُوسَ ۡـ َّٖ وَيَطۡىَ ةصََٰۡرِِٚ
َ
ٖۡ أ ِٔ  َٖ ِٔجََٰجِ حَنۡغُغۡ رۡ ُٕ ْۡ ِ ّّ وًَُِ 

 َٖ ۖۡ وَلََّ حُتۡددِي َّٖ ِٛ ِ َٰ سُيُدٜب
َّٖ عََلَ درِِٚ ُٕ َٖ بُِِ ۖۡ وَلۡحضَِۡبۡ ا َٛ ۡ٘ ِٔ رَ  َٛ ا ؿَ َٔ َّٖ إلََِّّ  ُٛ زيِنخََ

وۡ ءَ ةَ 
َ
ُ َّٖ ِٛ ِ  لِۡكُُٜلَت

َّٖ إلََِّّ ُٛ َ٘داءِٓ زيِنخََ َۡ
َ
وۡ أ
َ
ُ َّٖ ِٛ ِ َ٘انٓ َۡ

َ
وۡ أ

َ
ُ َّٖ ِٛ ِ َُكُٜلَت وۡ ءَ ةاَءِٓ 

َ
ُ َّٖ ِٛ ِ انٓ

دا  َٔ وۡ 
َ
ُ َّٖ ِٛ ِ وۡ نصَِدانٓ

َ
ُ َّٖ ِٛ ِ َٰح خَنَ

َ
وۡ ةنَِِٓ ُ

َ
ُ َّٖ ِٛ ِ َٰٗ وۡ ةنَِِٓ إخِۡنَ

َ
ُ َّٖ ِٛ ِ َٰٗ وۡ إخِۡنَ

َ
ُ َّٖ ِٛ ِ َُكُٜلَت

وْلِ ٱلِۡۡ 
ُ
َٰتكِِيَُ دَيِۡ ُ وِ ٱّتَّ

َ
ُ َّٖ ُٛ ُ٘ َٰ يمَۡ

َ
جۡ أ َُ ِِ مََْ ىۡد وِ ٱّؽِّ

َ
َٖ ٱلرسَِّدالِ ُ ِٔد رۡبَدثِ 

دا  َٔ  َٓ َّٖ لِحكُْۡدَ ِٛ رسُِْۡ
َ
َٖ ةدِأ رََٰتِ ٱّنّصَِاءِِٓۖ وَلََّ يضَِۡبۡ ٜۡ َٰ قَ رُو ْ عََلَ َٛ ۡـ ٓۡ حَ َ َٖ ل ِي ٱلََّّ

 ۡٓ َّْسُد ُ٘دٜنَ ّكََ ِٔ رۡ ُٕ ۡ َٙ ٱل يُّد
َ
ِ جََيِكًدا أ ٜٓ ْ إلََِ ٱللََّّ ِ وَحُٜبُد َّٖ ِٛ ِٔدٖ زيِندَخِ يُُۡىِيَُ 

 (31 :شٜر   لجٜر ) .تُىْۡطُِٜنَ 

Artinya : Katakanlah kepada wanita yang beriman: 

"Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan kemalu-

annya, dan janganlah mereka Menampakkan perhiasannya, 

kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan hendaklah 

mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan jangan-

lah Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami 

mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau 

putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, 
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atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau putera-putera 

saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 

perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- 

budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 

yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau 

anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan 

janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah 

kamu sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang 

beriman supaya kamu beruntung.” (QS. An Nuur : 31) 
Mari kita lihat dan simak benar-benar bagaimana 

dalam ayat tersebut Allah Swt. melarang para wanita untuk 

menggerakkan kakinya sehingga akan berbunyi perhiasan 

tersebut, yang akan mamantik perhatian dan menggerakkan  

syahwat dengan mendengarnya, dan akan memancing 

perhatian para pria yang mendengarnya, dan menyebabkan 

mereka ingin melihhat kepada kaki para wanita itu.  

Oleh karena itu dianjurkan kepada seluruh kaum 

muslimin untuk  menutup matanya dan tidak melihat 

kepada hal-hal yang bisa mengerakkan hawa nafsunya, agar 

tidak terjadi fitnah di antara mereka. Sesuai dengan firman 

Allah SWT : 

ِ إنَِّ  ۡٓ ُٛ َ زۡكَََٰ ل
َ
ُ ٍَ ِ َٰل ََٰ ِ ۡٓ ُٛ ٜ ْ وُرُوسَ ُـ ٓۡ وَيَطۡىَ ةصََٰۡرِِٚ

َ
ٖۡ أ ِٔ  ْ ٜ ِٔ٘يَُِ حَنُغُّ رۡ ُٕ ْۡ ِ ّّ  ًُِ

َ٘كُٜنَ  ا يطَۡ َٕ ِ َۢ ة َ خَتيُِ  ٱللََّّ

Artinya : “Katakanlah kepada orang laki-laki yang 

beriman: Hendaklah mereka menahan pandanganya, dan 

memelihara kemaluannya: yang demikian itu adalah lebih 

suci bagi mereka, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui 

apa yang mereka perbuat”.(An Nuur  : 30) 
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Ketahuilah bahwa pandangan-pandangan yang 

dianjurkan untuk menutup mata darinya, adalah pandangan 

mata yang dapat mengacu kepada perbuatan zina, karena 

pandangan mata yang penuh dengan syahwat merupakan 

suatu media bagi pelakunya untuk berbuat zina dan 

pandangan yang semacam ini merupakan suatu pandangan 

yang mengandung racun yang sengaja dilepaskan oleh iblis 

sebagaimana sabda Nabi kita Muhammad Saw: 

النطمحسمحةَسمممجملخمَلخملمحَسمممجم﵉مَإ﵋لججحسمجَاسسمملمحمخجمَغميلمحلمحَ﵏سمحكمجم﵉َلخملمحَحمىمخجفَا﵀َََيََسجحَ
 جمحلو﵏محيَفَِفخملجج﵌محيَ

Artinya : “pandangan itu merupakan anak panah yang 

beracun yang sengaja dilepaskan oleh iblis, maka barang 

siapa meninggalkannya karena takut pada  Allah, maka 

Allah akan menggantikannya dengan kenikmatan 

merasakan kelezatan iman dalam hatinya.” 

Memang, yang namanya pandangan yang penuh 

dengan syahwat, tidak langsung mematikan keimanan, akan 

tetapi sedikit demi sedikit keimanannya terus akan tergerus 

hingga akhirnya akan mati, karena suatu pandangan semua 

maksiat akan dilakukan. Oleh karena pantas jika seorang 

penyair pantas berkata dalam syairnya: 

َلمحَالنطمحَسمحمجح﵉َلخمَاكَالمخجادثَلخم﵌َسجح
َواسَسمحءَلخم﵉دالخمََ﵎َذاطمييَََلمحَيقمحلجج﵌مجمََ﵉
َؽلخمَمحجطمحسمحةَغميتجملحي﵎َفَِفخملجج﵊َشحم﵉جمح﵌مجم﵉
ََمحي ََ﵉َضَلخممجمتمحتجم ََمحيَلخم َََسمحَلخمقمحتجملجج َيسمم

 

 ݫ

َݫ
َݫ
 ݫ

َوأطميطمحلخمَالن﵉رَلخملمحَمسممتجمشجيعمىسمحَالشْر
َفَِأطمييَالججعمىيسجح،َممخجفخممخج َعََالْضخمسمح
َغميتجمقممَالسمممجم﵉مَ﵋َلَفخمَمخجسَوََو﵏َسمح
َََمسمحجمح﵌﵉َبسممَسمحورَتمجَ﵉ءَ﵋﵉لشممََسمحر

 

Artinya :  
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“Setiap kejadian-kejadian yang besar selalu berawal dari 

pandangan mata” 

“(Kita lihat) api yang sangat besar membara, tidak 

lain karena percikan api yang tadinya sangat kecil 

(awal mulanya)” 

“Dan sesorang tatkala mempunyai mata yang selalu 

digunakan” 

“Untuk melihat yang diharamkan, maka berarti ia 

dalam marabahaya” 

“Dia menyamankan matanya, tapi membahayakan 

hatinya” 

......“Katakanlah kepada mata semacam itu: „Tidak selamat 

datang bagimu yang datang kepada dengan marabahaya” 

               “Berapa banyak pandangan mata dapat 

membelah hati seseorang karena anak panah yang 

penuh racun itu”                   

Di dalam hadits Nabi Saw. telah bersabda:  

دِمَمحجشجيي﵌محيَلخمَلمحَالسمحمحجَ﵉َلخمَسجحركَذلَقممَََم﵉لججَ﵍/َالججعجميمحمَ﵉نَ» لحمتجم﵊َعََا﵋لمحَ
سممَتجملمح﵉ع،َواللججسمم﵉نَزمحج﵉هَالَكَلم،َوالََسجحَ زمحج﵉مجحلمح﵉َالنطمحسمح،َوالأذمحج﵉نَزمحج﵉مجحلمح﵉َا

تمجلحىَزمحج﵉مجح﵉َالْضخم﵉،َوالججقمحلجج﵊َيمجمَمخجىَويتجملمحَ ،َويشجيَسجح َزمحج﵉مجح﵉َالبضخمصحح،َوالسمح
 َرواه  البخارٍ ومشلم .ََ«ذلقممَالججغمىسمحجَأوَيؾسجى﵋محي

Artinya : “(Allah) telah menulis kepada setiap bani Adam 

andil daripada perbuatan zina, mau tidak mau semacam itu 

yang akan terjadi, setiap orang tubuh manusia mempunyai 

andil dari perbuatan zina, zinanya mata dengan 

pandangan, zinanya telinga dengan pendengaran, zinanya 

lisan dengan ucapan, zinanya tangan dengan genggaman, 

zinanya kaki dengan langkahan, dan zinanya hati dengan 
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angan-angan serta harapan, dan kemudian kemaluan itulah 

yang menyetujuinya serta menyepakatinya atau memboho-

nginya dan membatalkan niat jahatnya” 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Barang siapa tidak berhati-hati daripada pandangan-

pandangan yang Allah haramkan, maka dia tidak akan 

dapat mengendalikan hati serta kemaluannya, barang siapa 

yang tidak dapat memelihara matanya untuk tidak 

merendahkan orang lain dan sebagainya, maka niscaya 

orang tersebut akan terjerumus dalam kehinaan serta 

kenistaan walíyaadzu billah. 
Mari kita lihat bagaiman Allah Swt. telah berfirman 

dalam al-Qur‟an: 

َٰطِشَث   ۥ كََنَ فَ ُٙ ۖۡ إَِّٗ ٜ ْ ٱلزِّنَٰٓ رَبُ ٌۡ  وشََاءَٓ شَبيِل   وَلََّ تَ

Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati perbuatan zina: 

Sesung-guhnya zina itu adalah suatu perbuatan yang 

sangat keji dan suatu jalan yang buruk”. (QS. Al Israa : 32) 
Kita perhatikan dalam firman Allah Swt. Allah swt 

tidak langsung melarang perbuatan zina itu sendiri, akan 

tetapi segala hal yang menjurus kepada perbuatan zina 

Allah Swt juga melarangnya, dari mulai pandangan mata,  

gengaman tangan, berduaan dengan seorang wanita yang 

diharamkan, maka semua itu termasuk yang diharamkan 

oleh Allah Swt. 

Oleh karenanya, Nabi Saw. mengharamkan kepada 

seorang laki-laki untuk berjabat tangan dengan seorang 

wanita yang bukan istri atau mahramnya, dan kalau 

seumpama hal itu diperbolehkan oleh agama, maka niscaya 

Nabi Saw. akan melakukannya ketika membaiát para 
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wanita- wanita sahabat Nabi. Akan tetapi Nabi tidak 

menjabat tangan-tangan mereka,akan tetapi hanya cukup 

dengan membaiat mereka dengan ucapan, bahkan  

Sayyidatuna Aísyah berkata bahwasannya seumur hidup 

kulit  Nabi saw tidak pernah bersentuhan dengan tangan 

wanita yang bukan istrinya maupun wanita yang bukan 

mahramnya. Di dalam hadits Rasulullah Saw. bersabda: 

حمىيَْلَِلخملمحَأنَيلمحسمجََلأنَيضخمعجملمحَفَِرأسَأجمحسجحؽلخمَ﵋لمحسحجيشممَلخملمحَجمحسجحيسجح»
 رواه الطبرانٌ والبًهقٌ . «امسمحأةَََتَلحىَلِ

Artinya : “Sekiranya ditusuk kepala seseorang di antara 

kalian, dengan jarum yang besar, yang terbuat dari besi 

lebih baik baginya dari pada menyentuh tangan perempuan 

yang tidak halal baginya.” 
Kaum muslimin sidang jumát yang berbahagia. 

Berpacaran sudah menjadi tradisi pada zaman 

sekarang ini, mereka berboncengan, berduaan, di tempat-

tempat yang terbuka, di tempat-tempat yang disediakan 

oleh pemerintah, semisal tempat untuk rekreasi, mereka 

berduaan tanpa adanya seorang mahrampun, mereka 

berduaan tanpa adanya salah satu daripada orang tuanya, 

mereka berduaan seakan-akan merasa aman dari pada 

tipuan serta fitnah syaithan, padahal Nabi Saw. telah 

bersabda: 

َ َكَنََتحج﵉لثمجمَُ» َرتمجلحىٌَ﵋﵉مسمحأةٍ،َإ يضخم﵉نََََُلججمخجن   أخزجه الترمذٍ.   .«لمح﵉َالصمم 

Artinya : “Tidak berduaan seorang laki-laki dengan 

wanita, kecuali orang ketiganya adalah setan.” 
Bahkan Amirul mukminin Sayyidina Umar bin Abdul 

Aziz RA beliau berkata: 
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 َولججمخجنَ﵋﵉مسمحأةَولمخجَلحممحم﵎َتَغمىطمحمجم﵉َالججقمحسمحأن

Artinya : “Jangan sekali-sekali engkau berduaan dengan 

seorang wanita, walaupun engkau mengajarinya menghafal 

Al-Qur‟an” 
Sidang jum’at kaum muslimin yang berbahagia ! 

Maka marilah kaum muslimin kita membiasakan diri 

kita, untuk mengatakan sebagaiman yang dikatan para 

sahabat nabi ketika datang perintah yang bersumber dari 

mulut mulia Nabi Muhammad Saw yang bersambung 

dengan wahyu Allah swt, dengan serta merta para sahabat 

akan mengatakan “sami‟na wa atha‟na”, yang berarti “telah 

kami dengar maka kami akan  mentaatinya. Dan jangan 

sampai sedikitpun dan sekecil apapun kita menentang 

agama Allah swt, untuk kita menentang syariat Allah swt, 

Karena pasti kita akan merasakan penyesalan yang 

berkepanjangan yang tidak ada habis habisnya, sehingga 

kita akan melihat akibat dari kita membiarkan putra-putri 

kita melakukan hal yang diharamkan oleh Allah Swt,  tidak 

melarang putri-putri kita  ketika terbuka auratnya, kita tidak 

perintahkan mereka untuk berjilbab, akhirnya mereka 

melakukan suatu hubungan yang diharamkan, melakukan 

suatu pertemanan yang menjerumuskan, dan dimurkai 

Allah Swt yaitu berpacaran, kita biarkan mereka 

melakukannya dan tidak memarahinya, kemudian terjadilah 

sesuatu yang keji itu, sesuatu yang hina itu, sesuatu yang 

nista itu yaitu perbuatan zina wal‟íyadzubillah. 

Bahkan pada akhir zaman seperti sekarang ini, 

banyak yang namanya perzinahan itu bukan terjadi kepada 

mereka yang belum ada pasangannya yang resmi, justru 

banyak yang terjadi kepada seorang pria maupun wanita 
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yang sudah punya pasangan, padahal Rasulullah Saw. 

bersabda dalam haditsnya: 

لخملمحَزنَ﵋﵅مسمحأةَكَمحج﵎َلخمتوتمجمحيَكَنَطميلججيمجم﵉َوطميلججيمحيَفَِالججقمحبَمحجشجيغممَطميَسجىابَ
مجحسجىهَالألخممحيَغمي﵅ذاَكَنَيمخجمَالججقمحي﵉لخممحيَيَؾلخمَا﵀َسمم﵌جمح﵉محجمحيَو﵏عجمَ﵉لَزوتمجمجمَ﵉َفَِ
جمحسمممحم﵉﵏محيَمجحسجىاَانَكَنَ﵋عمىيَْطميلججلمحمحيَغمي﵃نَطميلججلخمَوسمملحي﵎َجمحسمحمَا﵀َ﵏عجم﵉لَطميلججيمحيَ

﵍َأمحج﵎َجمحسمحامَعََاليَمخجثَومجحَمخجَالْمحم﵍ََنَا﵀َ﵏عجم﵉لَلحمتجم﵊َعََ﵋﵉بَالْمحم
 الَّيَيعجملججلخمَ﵋﵉لججغمى﵉جمحصمممحيَفَِأمجحلججمحيَويسمملحي﵎َوَيعمى﵉ر

Artinya : “Barang siapa yang berzina dengan seorang 

wanita yang sudah bersuamikan alias berselingkuh, maka 

atas keduanya di dalam kuburna nanti Allah akan 

menimpakkan kepada keduanya separu dari pada pedihnya 

azab umat ini”, dan nanti pada hari kiamat Allah akan 

memerintahkan kepada suaminya untuk mengambil 

sebanyak-banyaknya pahala dari pasanganya itu. dan ini 

semua kalau terjadi tanpa sepengetahuan suami, tapi kalau 

sudah dengan sepengetahuan suami, maka Allah Swt. akan 

mengharamkannya untuk masuk ke dalam pintu surga, 

karena di dalam setiap pintu surga telah terulis  "َأمحج﵎َجمحسمحام
 yang artinya “kamu telah diharamkan kepada ,عََاليَمخجس

para laki-laki yang dayuus,  lalu Nabi Saw. ditanya 

siapakah dayus itu  wahai Rosul? , maka dijawab oleh Nabi 

Saw: “Siapa saja yang tidak cemburu kepada keluarganya, 

tidak cemburu kepada istrinya, tidak cemburu kepada anak 

perempuannya, maka itulah yang dimaksudkan dengan 

dayuus”. H.R. Ibn Abi ad-Dunya 

Nabi Saw. dalam haditsnya: 
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 رواه اب  شًبه«َولخم﵉َلخملمحَامسمحئَََيعمى﵉رَإََلخممحملحيمخجسَالججقمحلجج﵊َ»

Artinya : “Tidak ada seorangpun yang tidak memiliki rasa 

cemburu kecuali orang itu memiliki hati yang terbalik.” 

(HR Ibn Syaibah). 
Berkata Imam Hasan Basri RA: “kalian biarkan 

wanita-wanita kalian berkumpul dengan laki-laki, 

bercampur-baur, baik itu di pasar maupun ditempat lainnya, 

semoga Allah menjelekkan kepeda mereka yang tidak 

memiliki kecemburuan semacam ini. 

Maka seharusnya bagi setiap muslim yang berpegang 

teguh kepada syariat Nabi kita Muhammad Saw. untuk 

selalu takut kepada Allah, dengan menjaga dirinya dari 

segala macam maksiat, menjaga anak istrinya dari segala 

macam yang diharamkan oleh Allah Swt, memerintahkan 

kepada mereka untuk berpakaian pakaian islami, tidak 

membuka aurat mereka, serta kita larang  anak istri kita 

untuk berbaur dengan para lelaki, baik dengan berpacaran 

maupun keluar dengan tanpa izin tanpa ada hajat yang 

mendesak, kecuali hanya untuk darurat. 

Yaa Allah, selamatkanlah kami, beserta keluarga 

kami, begitu pula anak-anak kami  dari segala macam 

fitnah akhir zaman, ya Allah jadikanlah kami termasuk 

yang memiliki keimanan yang kuat dalam hati, sehingga 

kami menjadi orang-orang yang beriman dan bertaqwa 

kepadaMu yaa Allah.  

Yaa Allah, jadikanlah kami beserta keluarga kami 

sebagai orang yang bermanfaat bagi sesama, jangan engkau 

pisahkan kami dengan mereka dari pada pandangan wajah 

Nabi Muhammad Saw, daripada berkumpul dengan seorang 

yang paling mulia Nabi Muhammad Saw. 
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Yaa Allah, jadikanlah kenikmatan yang paling mulia 

yang Engkau berikan kenikmatan yang paling mulia kepada 

kami, yaitu dengan kami meninggalkan dunia yang fana ini 

dalam keadaan husnul khatimah. Senangkanlah kami, 

bahagiakanlah kami ketika kami berada dalam kuburan 

kami, bahagiakanlah kami ketika kami berada dalam 

padang mahsyar kami, bahagiakanlah kami ketika kami 

berada di atas hisab,dan  bahagiakanlah kami ketika kami 

melewati shirat, serta bahagiakanlah kami dengan 

memasukkan kami ke dalam surga, yang di situ kami bisa 

melihat, berkumpul, serta memandang wajah Nabi kita 

Muhammad Saw. 

َوَلججؾَُلخمَْفَِِالججقمحُْسمحِْنَِالججعجمَْطمحِيلخمِْ،َوَنَغمىَعجمَمحمَ﵉َوَذِي ﵉ؽُلخمَْ﵋لمحََِ﵉َػِيَْمحيَِلخمَِلمحََ ﵋َ﵉ركَََاُ﵀َلَِْ
َوَلخمِمحمؾُْلخمَْ﵏لَِوَ﵏محيَٗ ْ لحمْسمحَِالْلحيَِيلخمِْ،َوَتَقمحَ﵌ لحىََلخمِنِِّ محيَٗالْآيَ﵉تَِوَالَِّّ َلمحِيطممََُْإِمحجَ  مجحَُمخجََالسمم 

 الججعجمَْلججِيلخمُْ.

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيََٗإنَِ  مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ
محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم  َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ
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( Khutbah 23 ) 
Kewajiban Mencintai Keturunan 

Nabi Muhammad Saw. 
 

اللمحسجحَ﵀َالَّيَلخملمحَعََاسَ﵄لخممحميَ﵋﵃تمجَلحىَالنعجمَلخم،َإذَ﵋عجمَتحجَغميَيمجملخمَ
رسمممخجََ﵋يسحجسمحتمجمجملخمَإلَالنمخجرَلخملمحَالججطمحلججلخم،َوأصححمجمسجحَأنَََله َإََا﵀َوجمحسجحهَََ

﵋َ﵃سِفَاسمحم﵉فخمَ﵊َوَالججعمىَسمحور،َوََ﵁شَيقممَلِ،َحمىشحمَأمجحلحىَ﵋يَ﵎َمحجبيَمحيَ
غميشمم﵉مجحلخمَ﵋عجمسجحَالنبييَعََلخملمحَسمممخجامجحلخمَلخملمحَالججبشْ،َوجمح﵌﵉مجحلخمَ﵋لمحسمحاي﵉َلَلخمَ﵏﵌َفخمَ
لججعمىيْمجحلخمَغميسحجسمحاَوللخمَ﵏سجىر،َوَأصححمجمسجحَأنَسمميسجحمحج﵉َوَممخجَمحج﵉َملمحسجحاَطمي﵌سجحهَورسممَمخجلَِ

/َإنَا﵀َ﵏عجم﵉لَفخمسمملخمَالْلججفخمَإلَفخمسمملمحيَغميتمحعجملججنَِفَِحمىَيْمجحلخمََ﵁الججقمح﵉﵇لحىَ
ََ﵉لَ﴿ ََمخجلَِ﵏عجم ََقممَفخم ضۡدددََٰبُ فخمسممََلمح﵉،َوذل
َ
ِٕدديُِ ُ ََ﵍/َٱلۡحَ :،27ََ﴾َ;َالمخجافخمعجم

ضۡدََٰبُ ﴿
َ
الِ ُ َٕ :َغمي﵃محج﵉َلخملمحَأشحمَجمح﵉بَالَلمحَي،َوَأمحجَ﵉41َ﴾َ;المخجافخمعجم﵍َ/َٱلشِّ

حمىيَْأشحمجمح﵉بَالَلمحي،َتحجلخمَتمجعجملحىَالججقمحسمملمحيَأتحجلتحج﵉َغميتمحعجملججنَِلخملمحَحمىيْمجح﵉َتحجلججتحم﵉،َ
ضۡدََٰبُ وَذلقممَفَِفخممخجلَِ﵏عجم﵉لَ/َ﴿
َ
َ٘ثِ ُ َٕ يۡ َٕ ۡ ضۡددََٰبُ :َ﴿8﴾َ;المخجافخمعجمَ﵍َ/َٱل

َ
ُ

شۡ  َٕ ۡ ثِ  َٔ ٱل ٜنَ ٱوَ :ََ﴿9﴾َ;المخجافخمعجم﵍َ/ََٕ ٌُ َٰتِ ٜنَ  ّسَّ ٌُ َٰتِ :ََغمي﵃محج﵉10َ﴾َ;المخجافخمعجم﵍َ/َٱّسَّ
لخملمحَالسمم﵉﵋قمحي،َوَأمحج﵉َحمىيَْالسمم﵉﵋قمحي،َتحجلخمَتمجعجملحىَالثلججتحجَفخم﵌﵉﵇لحىَغميتمحعجملججَنَِلخمَلمحَ
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ِْ حمىيْمجح﵉َفخم﵌يلجج﵍،َوذلقممَفخممخجلَِ﵏عجم﵉لَ/َ﴿  ٜٓ َِ لِتكََدارَوُ ِ ٓۡ شُكُٜب ا وَرَتَانٓ ْۡجََٰسُ وسََكَ
ٓۡ قِ٘دَ  سُ َٔ زۡرَ

َ
ِ إنَِّ ُ تۡ  ٱللََّّ

َ
ِٓۡ أ َٰسُ ى :َغمي﵃محجَ﵉َأكَسمحمَول13ََ;التمحسمحاتَ/َ﴾ٌَ

دِمَعََربَوَََغميسحجسمح،َتحجلخمَتمجعجملحىَالججقمح﵌﵉﵇لحىَ﵋يمخج﵏﵉َغميتمحعجملججنَِلخملمحَحمىيْمجح﵉َ﵋حتجم﵉َوَ
ا يرُِيدُ ذلقممَفخممخجلَِ﵏عجم﵉لَ/َ﴿ َٕ ُ إجَِّ ُٓ  لِحُذۡٚبَِ  ٱللََّّ َِ  ٱلرسِّۡسَ  قَ٘سُ ۡٚ

َ
 ٱلۡۡيَۡجِ  ُ

 ۡٓ ِرَكُ ّٛ ا وَيُؽَ ِٛي   :33﴾َ;الأجمحسمحابَ/َتَؽۡ
سجىيسمح،َوالسرَاجَاللهمَشحملحىَوَسمملججلخمَعََسممَيسجحمحج﵉َملمحَسجحَالججبصممَيَْالنَ

اسمحميْ،َوَعََأمجحلحىَ﵋حتجممحيَالَّيَلمحَحمىشجيشجيَتجممجملخمَوَأكَسمحلخمتجممجملخمَ﵋َ﵉لضخممجميْ،َوَعََ
أشحمجمح﵉﵋محيَاسمجمتجمسجحيلمح،َوَعََال﵉﵋عجميَملخمَ﵋﵅جمحسمم﵉نَإلَيَمخجمَاليَلمح.َ.َََألخمَ﵉َ

َ﵋عجمسجح/
َ﵋تجمَِقمحْمخجَىَاِ﵀َػَقمحَسجحَْغميَ﵉زََاللمحُْتجم قمحُمخجْنََ ٜ ْ طميِ﵌َ﵉دََاِ﵀َاوُشحمِْيؾُْلخمَْوَنَغمىْصِْ د ٌُ ٱتَّ

 ٌَ َ ضَيَّ تُ ٜنَ ٱللََّّ ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 
َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ َ!َََََََاحِٙۦِ وَلََّ تَ

Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia. 
Seperti biasanya para khatib sholat jum‟at selalu 

berseru serta mengajak kaum muslimil untuk bertakwa 

kepada Allah  Swt, maka di sini, dari atas mimbar ini saya 

juga berpesan kepada diri saya khususnya, dan kepada 

saudara-saudara kaum muslimin pada umumnya, 

untukselalu meningkatkan nilai ketaqwaan kita kepada 

Allah Swt. dengan melaksanakan semua perintahnya dan 

menjauhi segala larangan-larangannya. Dengan begitu kita 

tergolong seseorang yang beriman dan bertaqwa, serta 

layak untuk mendapatkan kebahagiaan di dunia maupun di 
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akhirat nanti, semoga kita dimudahkan  Allah Swt. dan 

ditakdirkan oleh Allah Swt. sebagai hamba-hamba yang 

beriman dan bertaqwa, Aamiin amiin wahai Rabbal‟alamin. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ
Ketahuilah bahwasannya haknya Nabi Muhammad 

Saw. adalah suatu kewajiban yang harus dilaksanakan oleh 

kaum muslimin, paling besarnya hak setelah haknya Allah 

Swt, dan tidak ada seorangpun yang dapat dan mampu 

untuk melaksanakan hak Nabi Muhammad Saw . untuk 

membalas jasa jasa Nabi Muhammad Saw, walaupun 

apapun yang kita lakukan, walaupun kita bersujud kepada 

Allah Swt diatas api tanpa henti selama seribu tahun, 

walaupun dia mengorbankan seluruh hartanya, bahkan 

walalupun berkorban dengan seluruh dunia dan isinya, kita 

tidak dapat membalas jasa-jasa serta melaksanakan hak 

Nabi Muhammad Saw. 

Ketahuilah bahwasannya termasuk dari hak Nabi 

Muhammad Saw. yang wajib kita lakukan, yang wajib kita 

laksanakan, yang wajib kita terapkan sebagai umatnya 

adalah dengan mencintainya, serta mencintai keluarganya, 

sebagaimana sabda Nabi Saw dalam haditsnya:  

أجمح﵌مخجاَا﵀َس﵉َيعمىسجىوكلخمَ﵋محيَلخملمحَمحجعجملمحمحيَوأجمح﵌مخجنيَل﵊َا﵀َوأجمح﵌مخجاَأمجحلحىَ﵋حَتَِ
 لبَ

Artinya : “Hendaklah kalian mencintai Allah yang telah 

meberikan berbagai macam kenikmatan kepadamu, dan 

cintailah aku, karena cinta kalian kepada Allah, serta 

cintailah keluargaku, jika kalian cinta kepadaku.” (HR 

tirmidzi) 
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Maka cinta kepada Rasulullah Saw. serta 

keturunannya merupakan sebuah kewajiban yang wajib 

dilakukan oleh setiap muslim, siapapun dia baik dia seorang 

mujtahid maupun seorang muqollid, dan barang siapa yang 

mengaku bahwasanya kita sudah cinta kepada mereka, akan 

tetapi tidak ada bukti pada dirinya, dengan kita 

memperlakukan mereka dengan baik, dengan kita muliakan 

mereka, dengan kita menghormati mereka, dengan kita 

mempermudah urusan mereka, serta dengan kita 

memperhatikan keperluan-keperluan mereka, maka 

pengakuan itu adalah pengakuan yang bohong, sebuah 

pengakuan yang tidak diikuti dengan pembuktian, sebuah 

pengakuan yang hanya diucapkan dengan omongan 

melompong. 

Bahkan, jika ada di antara kita yang memperlakukan 

mereka para keturunan nabi saw dengan perlakuan yang 

buruk, yang menyakitkan hati maupun fisik mereka, baik 

dengan ucapan, tindakan, maupun dengan tulisan, maka 

berarti orang yang semacam ini adalah seorang munafik 

yang dibenci oleh nabi dan rosulnya, seseorang yang 

terfitnah dunia maupun agamanya. Mari kita simak berapa 

banyak Nabi Muhammad Saw. telah berwasiat, baik wasiat 

yang ia tujukan langsung kepada sahabatnya maupun 

kepada umatnya secara umum, untuk selalu kita 

menghormati keluarga Nabi Muhammad Saw, untuk selalu 

kita menghargai keluarga Nabi Muhammad Saw, ketahuilah 

bahwa wasiat nabi saw yang demikian itu, bukanlah untuk 

kepentingan Nabi Muhammad Saw, ataupun untuk 

kepentingan keluarga Nabi Muhammad Saw, akan tetapi, 

untuk kepentingan ummatnya kaum muslimin, yang paling 

utama yang diharapkan oleh nabi kita Nabi Muhammad 
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Saw. yaitu supaya kita ada hubungan dengan Nabi 

Muhammad Saw, dengan begitu kita akan mendapatkan 

syafaát Nabi Muhammad Saw, dengan begitu kita akan 

mendapatkan cinta Nabi Muhammad Saw, dengan begitu 

kita akan mendapatkan perhatian dari Nabi Muhammad 

Saw, mari kita simak firman Allah swt dalam Alqur‟an, 

bukanlah nabi Muhammad yang meminta supaya 

ummatnya mencintai keluarga serta keturunannya, akan 

tetapi justru Allah swt yang memerintahkan Nabi 

Muhammad Saw untuk mengatakannya, dimana ayat 

tersebut diawali dengan kata kata “katakana wahai 

muhammad”. untuk supaya kita mencintai keluarga Nabi 

Muhammad Saw, : 

سۡ 
َ
ُ ٓ َ٘ث   َٔ ًُِ لََّّ دتََفِۡ ضَصَد ٌۡ دٖ حَ َٔ و وَ رۡىََٰٰ ٌُ ّۡ َٜدَّ َ فِِ ٱ َٕ ۡ سۡرً  إلََِّّ ٱل

َ
ٓۡ قَْيَِۡٙ ُ ُْسُ

ٜرٌ  ُُ َ دَىُٜر  شَ ً٘اِ إنَِّ ٱللََّّ ا ضُصۡ َٛ  َّٗزدِۡ لَُۥ ذيِ

Artinya : “Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu 

sesuatu upahpun atas seruanku kecuali kasih sayang 

kepada keluargaku". dan siapa yang mengerjakan kebaikan 

akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya 

itu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Mensyukuri.” (QS. Asy syuraa : 23) 
Maka berdasarkan ayat tersebut, setiap muslim 

berkewajiban untuk mencintai mereka, untuk memuliakan 

mereka, dan untuk menghormati mereka, serta mengakui 

akan hak mereka, karena kekerabatan serta intisab mereka 

dengan Rasulullah Saw. 

Jangan salahkan mereka karena mereka sudah 

berintisab dengan Nabi Muhammad Saw, karena mereka 

begitu keluar dari rahim ibunya sudah menjadi keturunan 
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nabi saw, sehingga tidak pantas kita membenci mereka, 

tidak layak untuk kita iri kepada mereka, padahal 

kenikmatan yang mereka dapatkan semata-mata karena 

kenikmatan yang Allah Swt berikan kepada mereka semua. 

Berapa banyak Nabi kita Nabi Muhammad Saw. 

mengingatkan kita untuk selalu memuliakan mereka dan 

memperingatkan kita untuk tidak menyakiti atau 

mengganggu mereka, dalam hadits Nabi Muhammad Saw. 

bersabda: 

 َإمحجلمح﵉َأمحج﵉َبشَْلخمتحملججؾلخمََ
Artinya : “Wahai manusia, ketahuilah bahwasannya 
sesungguhnya aku seorang manusia biasa seperti kalian, 
mungkin akan datang utusan Allah kepadaku kemudian aku 
mengabulkan permintaannya (alias kematian), dan aku 
meninggalkan kepada kalian dua hal, yang pertama Kitab 
Allah, di dalamnya terdapat petunjuk, dan cahaya, maka 
hendaknya kalian brpegang teguh kepada kitab Allah, 
sedangkan yang kedua adalah keluargaku, aku ingatkan 
kalian dengan Allah kepada keluargaku, aku ingatkan 
kalian dengan Allah kepada keluargaku, aku ingatkan 
kalian dengan Allah kepada keluargaku”. 

 Maka hendaknya waspadalah serta berhati hatilah kita 
sebagai seorang mu‟min, seorang muslim yang sangat 
sayang kepada agamanya, yang ingin memelihara 
agamanya serta akhiratnya untuk membenci salah satu dari 
keluarga maupun keturunan Nabi Muhammad Saw. 
maupun sahabat-sahabtnya, karena yang demikian itu akan 
membahayakan kepada dunia maupun akheratnya, dan 
orang yang semacam itu, berarti telah berbuat suatu 
perbuatan  yang sangat mengganggu Nabi kita Muhammad 
Saw , yang akan menyakiti hati nabi kita Muhammad saw, 
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dan sebaliknya mencintai keluarga Nabi Muhammad Saw. 
merupakan tanda dari pada keimanan, pernah suatu waktu 
Nabi kita Muhammad Saw bersabda kepada pamannya 
Abbas Ra: 

 ََيسجححمىلحىَفخملجج﵊َرتمجلحىَالإيلمح﵉نَجمحتََّيَ﵌ؾلخمَ﵀َولججقمحسمحا﵋تجمؾلخمَلخمنِ

Artinya : “Tidak akan masuk keimanan kedalam hati 
seseorang, sehingga ia mencintai  kalian karena Allah dan 
karena kekerabatan mereka kepadaku”. H.R Ahmad 
 Bahkan dalam hadits Rasulullah Saw. bersabda: 

لمخجَأنَرتمجلَشحمغمىلمحَ﵋يَالسمحكلمحَوَاسقمح﵉مَغميشجيلََّوَشحمَ﵉مَتحجَلخمَلججَقَا﵀َوَمجحَمخجَ
 لخم﵌عمىشمخَلأمجحلحىَ﵋ي﵎َملمحسجحَدحمىلحىَالن﵉ر

Artinya : “Jika seumpama seseorang diantara kalian 

melaksanakan i‟tikaf antara rukun dan maqam, di sana dia 

hanya melaksanakan shalat, dan berpuasa pada siang hari, 

tapi ia benci pada keluaga Nabi Muhammad Saw, maka 

jika dia mati pasti akan masuk dalam neraka”.  (HR 

Hakim) 
Kaum Muslimin Sidang Jum’at Yang Berbahagia 

Telah banyak tersebar, tersiar baik melalui media-

media, maupun dari mimbar ke mimbar, yang mengatakan 

bahwasannya di zaman sekarang ini sudah tidak ada lagi 

keturunan Nabi Muhammad Saw, tidak ada lagi keluarga 

Nabi Muhammad Saw, tidak ada lagi cucu-cucu Nabi 

Muhammad Saw, dengan berdalilkan firman Allah yang 

berbunyi: 
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 َِ وۡ ًخُدِ
َ
داتَ ُ َّٔ ودَإيِْٖ 

َ
ُ ِ ُِ ِٖٔ رَتْۡدِِٙ ٱلرُّشُد دٌ إلََِّّ رشَُٜل  ًَدۡ خَْجَۡ  َّٕ ا مَُُّ َٔ وَ

َ شَديۡ  د ٱللََّّ َٰ قٌَتَِيِۡٙ وَْدَٖ يضََُّ ْبِۡ عََلَ ٌَ ٖ يَ٘ َٔ ِ وَ ۡٓ قۡقََٰتسُِ
َ
ُ ٰٓ ٓۡ عََلَ ْتَۡخُ ٌَ ا  ٔ  ٱٗ ا

 َٖ ُِرِي َٰ ُ ٱّشَّ  وشََيَشۡزِي ٱللََّّ

Artinya : “Muhammad itu tidak lain hanyalah seorang 

rasul, sungguh telah berlalu sebelumnya beberapa orang 

rasul Apakah jika Dia wafat atau dibunuh kamu berbalik ke 

belakang (murtad)? Barangsiapa yang berbalik ke 

belakang, Maka ia tidak dapat mendatangkan mudharat 

kepada Allah sedikitpun, dan Allah akan memberi Balasan 

kepada orang-orang yang bersyukur. (QS. Ali Imran :144). 
Maka ketahuilah perkataan itu adalah bathil, dan 

merupakan kesalahan besar, kesalahan yang fatal, karena 

tidak sesuai dengan tafsir daripada ayat tersebut, tidak 

sesuai dengan bukti ilmiah. Dimana Ayat tersebut 

diturunkan oleh Allah Swt. sedangkan asbab nuzulnya 

berkaitan dengan sahabat Zaid bin Haritsah dan bukan 

dengan keturunan nabi Muhammad saw, dimana Rasulullah 

Saw. mengangkat sahabat Zaid bin Haritsah sebagai 

anaknya, sehingga pada saat itu Nabi Muhammad Saw. 

megumumkan, dia adalah Zaid bin Muhammad, kemudian 

Allah Swt menegurnya dengan menurunkan ayat tersebut , 

kalau memang benar apa yang dikatakan mereka, 

bahwasannya keluarga Nabi Muhammad saw sudah tidak 

ada lagi, lalu mengapa Nabi Saw. bersabda: 

سممغمىيمحم﵍َمحجمخجحَلخملمحَرك﵌مجمَ﵉َنَْ﵉َولخمَلمحَولججَغممَطميمحممجمَ﵉َ مثل غمييؾلخم أهل بيتي
 "َمجحلججقمم
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Artinya : “Peremumpumaan keluargaku diantara kalian 

seperti perahu Nabi Nuh As, barang siapa yang menaikinya 

maka ia akan selamat, dan barang siapa yang enggan 

menaikinya, maka ia akan tenggelam dan terbawa arus 

kesesatan”. 

Dan di dalam hadits lain Nabi Muhammad Saw. bersabda: 

 كَشحممجمسمحَونسمم﵊َيمحمقمحضخمطممَإََشحممجمسمحيَونسممبََالَيمخجمَالججقمحي﵉لخم﵍

Artinya : “Setiap kemulian dari suatu nasab, kemulian dari 

suatu keluarga akan terpustus , kecuali kemuliaan nasabku, 

dan kemulian keluargaku tidak akan terputus hingga hari 

kiamat”. 
Bahkan intisab keturunan nabi Muhammad saw 

hingga kini masih ada,menunjukkan akan mukjizat dari 

pada Nabi Muhammad saw, akan kebenaran ucapan-ucapan 

Nabi Muhammad saw, dimana hingga kini, keluarga Nabi 

Muhammad Saw. masih mempunyai nasab yang sangat 

akurat, yang bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya, 

keakuratannya, sehingga terus akan berlangsung begitu 

sampai hari kiamat. Berarti mereka ada bersama kita, yaitu 

mereka yang merupakan keturunan Sayyidina Hasan dan 

Husain, dan itulah yang dimaksud Nabi Saw. sebagai 

keluarga Nabi Saw. Semoga kita termasuk yang mencintai 

mereka. Amiin Amiin Ya Rabbal Alamin. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ
Telah sepakat para ulama bahwasannya termasuk dari 

pada keitimewaan Nabi Muhammad Saw, adalah putra-

putra daripada Sayyidatuna Fathimah akan dinisbatkan 

kepadanya dengan nisbat yang benar. Dengan dasar hadits 

Nabi Muhammad Saw. yang berbunyi : 
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لَُ﵋َنََِأبَطميشجيَ﵌﵍َيجتجملمحَمخجنَإلَمجمَ﵉َإََولَغمي﵉ضحىلمحَ﵍َغمي﵃محجَ﵉َولَمجمَلخمَوأمحجَ﵉َ
 َطميشجي﵌تجممجملخمَومجحلخمَطميتتيَحمىلججقمحمخجاَلخملمحَضحىيجتِ

Artinya : “Setiap keturunan dari pada ayah, maka 

nasabnya kepada ayah tersebut, kecuali anak-anak dari 

pada putriku Fathimah, maka akulah wali mereka, dan 

akulah yang menjadi ayah mereka”. 

Merekalah yang dimaksudkan oleh Habib Abdullah 

al-Haddad dalam syiírnya yang berbunyi: 

َغميمجملخمَاللحيتحميَْالججضخميَ﵊َاسَسجحطميمخجَمَلخم
ََسجحى ََمخجةَوَام ََمخجةَوالججغمىتجم ََ﵎َالن﵌ َ﵋ي
َ﵋ي﵎َالسمميَََ﵉دةَوالسممَعجم﵉دةَالججعجمََ﵌﵉

 

 ݫ

َݫ
 ݫ

َلخملمحَتمجسجحمجحلخمَجمحيَالسمحغمي﵉ف،َأََ﵏َعي
ََطمم ََ﵉ضَِوَفَِاستجممخجفخم ََلخمَفَِاس َوَالججعجملجج
َدةَوَالَََقَوَالَََْيَْكَأجَََطمم

 

Artinya : “Merekalah yang banyak, yang berupa manusia 

terbaik, sebagaimana didoakan untuk mereka oleh kakek 

mereka Nabi Muhammad Saw. ketika perkawinan, kakek 

dan nenek mereka Sayyidina Ali dan Sayyidatuna Fathimah 

az-Azhraa, mereka adalah keluarga nabi, mereka adalah 

keluarga yang bersemangat tinggi untuk melaksanakan 

sebuah kebaikan, mereka orang-orang yang mendapat 

petunjuk, dan mereka adalah orang-orang yang 

menyebarkan hidayat, mereka adalah keluarga yang 

menjadikan ilmu sebagai kemuliaannya,dan itulah sifat 

mereka pada masa lampau, maupun pada masa sekarang, 

mereka adalah keluarga para pemimpin, mereka adalah 

keluarga yang berhak mendapat kebahagiaan dan mereka 

adalah keluarga yang menghabiskan waktu mereka untuk 

beribadah dan ketakwaan serta setiap kebaikan adalah 

sifat yang utama bagi mereka.  
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َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ
Mari kita belajar ke Sayyidina Abdullah bin Mubarak 

yang sudah pernah melakukan kebaikan kepada 

keturunannya dan mendapatkan balasan langsung dari 

kakek mereka Rosululloh saw, dimana kebikan yang kita 

lakukan untuk mereka pasti akan sampai kepada nabi 

Muhammad saw, dan pasti akan diganjar olehnya, karena 

Nabi kita Muhammad Saw adalah satu-satunya Nabi yang 

pernah bersabda: 

مخجمَلخملمحَشحممحمطممََلخمعجمسمحوغمي﵉َلبنَِطمي﵌َسجحَااسضخملججَ﵊َولَلخمَيَ﵉زيَمحيَغمي﵃محجَ﵉َأك﵉غميعجمَمحيَيَ
 الججقمحي﵉لخم﵍َ

Artinya : “barang siapa yang melakukan suatu kebaikan 

kepada salah satu daripada bani Abdulmutthallib, dan dia 

tidak membalasnya jangan khawatir, aku akan 

membalasnya kelak di hari kiamat”. 
Apapun yang kita lakukan akan sampai kepada Nabi 

Muhammad Saw, apalagi yang berkaitan dengan  keturunan 

dari pada Nabi Muhammad Saw, logikanya, kalau 

seumpama kita mempunyai anak-anak, kemudian ada orang 

laing yang memuliakan anak-anak kita, menyenangkan 

anak-anak kita, membantu urusan anak-anak kita, maka kita 

selayaknya sebagai manusia biasa yang pandai melihat jasa 

orang lain, kita akan merasa bangga, kita akan merasa 

senang, kita akan merasa bahagia karena pertolongan orang 

itu. Kalau itu yang dengan kita, dimana   akhlak kita jauh 

disbanding akhlak Nabi Muhammad Saw, sehingga 

bagaimana kalau hal itu terjadi kepada keturunan Nabi kita 
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Muhammad Saw. Beliaulah yang dipuji oleh Allah swt 

dalam al-Qur‟an  وذمحجقممَلججعجملََّحمىلججفخمَطميطمحيلخم.  
Dan bukankah telah sampai satu riwayat hadits yang 

menunjukkan kepada kita, bahwasannya setiap hari kamis, 

sebelum amal kebaikan kita diangkat kepada Allah Swt, 

maka disodorkan terlebih dahulu kepada Nabi kita 

Muhammad Saw. Sehingga apapun yang kita lakukan pada 

keluarga nabi, dengan kita mencintai mereka, atau kita 

membenci mereka, akan tampak kepada Nabi Muhammad 

Saw. Semoga kita yang termasuk yang tampak kepada Nabi 

Muhammad Saw. sebagai umatnya yang sangat mencintai 

keluarganya, sangat membantu keluarganya, sangat 

perhatian kepada keluarganya, sehingga kita berhak untuk 

mendapatkan kebaikan serta syafaatnya kelak pada hari 

kiamat. Sebagaimana hal itu diperintahkan oleh sahabat 

yang paling mulia Sayyidina Abu Bakar As-Shiddiq yang 

diriwayatkan Imam Bukhori: 

 أرفخم﵌مخجاَملمحسجحاَفَِِلَ﵋حتجممحي

Artinya : “carilah pemberian Nabi Muhammad Saw, 

syafaat Nabi Muhammad Saw, perhatian Nabi Muhammad 

Saw. di dalam keluarga Nabi Muhammad Saw”. 
Dan telah diamalkan serta dibuktikan sendiri oleh 

Sayyidina Bakar As-Shiddiq sebelum beliau 

memerintahkan kita, dimana beliau berkata: 

 ﵋جتِلججغمى﵉ضحىلمح﵍َ﵋محم﵎َمحجبََأجمح﵊َإلََلخملمحَعئصمم﵍ََََ

Artinya : “Demi Allah, Fathimah putri Nabi lebih aku 

cintai ketimbang pada Aisyah putriku” 
Mari kita belajar dari Sayyidina Abdullah bin 

Mubarak ini, dan  hendaknya kita jadikan teladan bagi kita 
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semua, dimana di antara manaqibnya dia telah 

melaksanakan seribu kali haji untuk Nabi Muhammad Saw, 

yang dilaksanakannya sendiri, dan juga ia menyewa 

beberapa orang untuk melaksanakan ibadah haji dan 

diperuntukkan pahalanya untuk Nabi kita Muhammad Saw. 

Dan beliau ini adalah seseorang yang setiap tahunnya kalau 

tidak haji, maka ia berjihad fi sabilillah, dan beliau adalah 

orang yang inkamnya setiap hari adalah seribu dinar, akan 

tetapi beliau tidak pernah terkena kewajiban zakat, karena 

beliau selalu mengeluarkan hartanya sehingga tidak pernah 

sampai pada nishabnya, sehingga diriwayatkan, semua 

ulama yang ada di kota Baghdad seluruhnya ditanggung 

olehnya, baik nafkah mereka, maupun nafkah tamu-tamu 

mereka, semua ditanggung oleh Sayyidina Abdullah bin 

Mubarak. 

Dan diriwayatkan ketika beliau pada tahun yang 

semestinya ia melaksanakan ibadah haji, maka berangkatlah 

ia beserta orang-orang yang mencintainya dan orang-orang 

yang diupahnya untuk melaksanakan haji yang 

diperuntukkan pahalanya untuk Nabi Muhammad Saw, dan 

di tengah perjalanan, dia melihat seorang wanita yang 

sedang mengais-ngais sesuatu, dan ketika diperhatikan 

lebih teliti, ternyata yang dikaisnya itu adalah sebuah 

bangkai, yang diambil dagingnya, sehingga tatkala hal itu 

dilihat oleh Sayyidina Abdullah bin Mubarak, maka ia 

sebagai seorang ulama yang harus mencegah kemungkaran, 

ia dekati perempuan tersebut dan bertanya kepadanya: 

“Bukankah engkau seorang muslimah?”, ia menjwab: “Iya, 

aku adalah seorang muslimah”: “Bukankah engkau sudah 

tahu bahwasannya memakan daging bangkai hukumnya 

haram?”: “ iya benar aku sangat tahu akan hal itu, akan 
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tetapi aku ini adalah seorang syarifah yang ditinggal 

suamiku, dan aku memiliki sembilan anak perempuan dan 

kami tidak makan lebih dari tiga hari, dan ini adalah halal 

bagiku dan haram bagiku karena aku dalam keadaan lapar”. 

Sehingga ketika mendengar jawaban tersebut, terenyuh 

hatinya, sedih hatinya, ada seorang syarifah yang memiliki 

beberapa putri dalam keadaan tidak makan lebih dari tiga 

hari. Maka bekal yang sediakala dibawanya untuk bekal 

hajinya,  diberikan semuanya kepada syarifah tersebut. Dan 

kemudian beliau kembali lagi ke Baghdad sementara yang 

lainnya meneruskan perjalanannya menuju ke Mekah untuk 

melaksanakan ibadah Haji, sehinga tatkala mereka pulang, 

seperti biasanya kita diperintahkan untuk datang kepada 

mereka yang baru pulang dari haji untuk meminta doa 

kepada mereka. Beliau juga amalkan sunnah tersebut, akan 

tetapi herannya, tiap kali beliau datang kepada mereka yang 

pulang dari haji untuk meminta doa kepada mereka, 

merekapun juga juga meminta doa kepadanya. padahal 

beliau sudah katakan: “Aku tidak melaksanakan haji”, tapi 

mereka mengatakan: “Bagaimana engkau berkata demikian, 

padahal engkau yang menolongku, memberiku minuman, 

menaikkan diriku ke atas kendaraan dan lain sebagainya, 

yang merupakan sebuah bukti yang mereka alami 

bahwasannya beliau juga melaksanakan haji pada tahun itu. 

Sehingga ia bingung karenanya. 

Dan subhanallah, pada malam harinya ia bermimpi 

Nabi Muhammad Saw, dimana dalam mimpi itu Nabi 

Muhammad Saw. berkata kepadanya: “Kamu bingung 

dengan apa yang kamu lihat hari ini?”, ia menjawab: “Iya 

wahai Rasulullah, aku tidak haji tapi mereka mengatakan 

aku haji”: “Kamu ingat kepada seorang wanita tua yang kau 
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berikan sedekahmu?”: “Iya wahai Rasulullah”: “dia adalah 

putriku dan karena sebab itu, Allah rela kepadamu, akupun 

rela kepadamu, dan karena itulah, Allah Swt. menciptakan 

seorang malaikat yang akan menghajikan kamu dari tahun 

ini sampai hari kiamat nanti”. Itulah balasan yang didapat 

Sayyidina Abdullah bin Mubarak karena beliau perhatian 

dan bersedekah kepada keturunan  Nabi Muhammad Saw. 

 Akhirnya, kita minta kepada Allah Swt, semoga kita 

dijadikan oleh Allah Swt. sebagai pecinta-pecinta Nabi, 

pecinta-pecinta keluarga Nabi, pecinta-pecinta keturunan 

Nabi, dan semoga kita termasuk yang memuliakan mereka, 

dan semoga kita semua termasuk yang mendapatkan cinta 

nabi Muhammad saw. yang dibangkitkan bersamanya dan 

meminum dari telaga Alkaustarnya, serta dimasukkan 

syurga bersama  bersama datuknya para habaib , Nabi kita 

Muhammad Saw. 

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ. َرَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ
مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 

محجشجيَِْتجممخجُْاََنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلَِٗيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوََْوَبقمحَِمخجْلِِٖ
َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم  َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ
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( Khutbah 24 ) 
Syarat Dari Taubat Yang Nasuhah 

اللمحََسجحَ﵀َربَالججعجمََ﵉سي،َحَََسجحاَيغمىََمخج َوَيعجمََمخجلَوَيغمىشممََلحىَحَََسجحَ
ََال﵉لخمسجحيلمح،َوَأصححمجمسجحَأنَََالَِاََا﵀َوجمحسجحهَََشَيقممَلِ،َوليَالشجيَ﵉لي

وسممَلججلخمَهَورسممَمخجلِ.َاللهمَشحمَلحىَسجحطمي﵌ََاي،َوأصححمجمسجحَأنَملمحَسجحبوجمح﵌ي﵊َال﵉﵇
دِمَحمىضخم﵉ء،َوَحمىَيَْالْضخمَ﵉﵇يَ وب﵉ركَعََسمميسجحمحج﵉َملمحسجحَالججقمح﵉﵇لحىَ/َ)َكَإ﵋لمحَ

 المخجا﵋مخجن(.َألخم﵉َ﵋عجمسجحَ/

ََْ﵉زََغميَََسجحَْقمحََػَََىَا﵀َِمخجََقمحَْتجمََ﵋ََِصَِْغمىَْنََوَََلخمَْؾَُيَْشحمَِوَْاََُا﵀ََِ﵉دََ﵌ََطميَِ ٜ ْ َنََمخجَْقمحَُتجمَ لمحَُال د ٌُ ٱتَّ
ٜنَ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 

َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ َ ضَيَّ تُ َ!َٱللََّّ

Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia  
Dari  atas mimbar ini seperti biasanya saya berpesan 

kepada diri saya pada khususnya, dan kepada para hadirin 

pada umumnya untuk selalu meningkatkan ketaqwaan kita 

kepada Allah Swt. dengan melaksanakan semua 

perintahnya dan menjauhi segala larangannya serta 

menghidupkan sunnah-sunnah Nabinya dengan begitu kita 

berhak untuk mendapatkan kebahagiaan hidup di dunia 

maupun di akhirat kelak. Semoga kita semua di 

gampangkan dan dijadkan oleh Allah Swt. sebagai hamba-
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hambanya yang beriman dan bertaqwa amin. Amin ya 

rabbal alamin. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ َلخمَعجمَ﵉شََِ
Ketahuilah bahwasanya wajib atas setiap orang yang 

beriman kepada Allah dan Rosulnya serta beriman kepada 

hari akhir, untuk menghindari sejauh-jauhnya dari segala 

macam dosa, baik yang besar maupun yang kecil, baik yang 

tampak ataupun yang tidak tampak, yang ada ancamannya 

ataupun yang tidak ada ancamannya, karena semua dosa 

baik yang besar ataupun yang kecil akan membuat Alloh 

swt murka kepada pelakunya. dan dapat menyebabkan 

gelapanya hati, dan dosa dosa yang kita lakukan akan 

menjadi sebuah media dan jembatan menuju kepada 

kekafiran waliyyadzubillah, taka da seorangpun yang 

merendahkan perbuatan dosa atau mengentengkannya, 

kecuali orang tersebut akan menjadi orang yang berhak 

mendapatkan kehinaan dan kemurkaan dari Allah Swt. 

sebagaimana Allah Swt. berfirman : 

َطميطمحيلخمَا﵀َطميمحمسجحَمجحمخجوََيمحم﵉مجحَتَسمم﵌مخجنَو
“Kalian anggap hal itu adalah sesuatu yang remeh 

padahal hal itu di sisi Allah adalah sesuatu yang sangat 

agung”  

Dan jika sudah terlanjur melakukan suatu dosa maka 

hendaknya cepat-cepat dia bertaubat kepada Allah Swt. dan 

marilah kita selalu memperbaharui taubat kita, setiap saat 

dan stiap waktu, sehingga kita selalu ingat dan sadar serta 

mawas diri untuk tidak terjerumus lagi ke dalam dosa yang 

sama, dan hati-hatilah jangan sekali-sekali kita termasuk 

hamba-hamba Allah yang selalu menunda-nunda taubat 

dari suatu dosa, seakan-akan dia merasa yang namanya 
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kematian datanngnya tergantung kepada izin kita, yang 

namanya kematian selalu datang dengan tidak tiba-tiba, 

yang namanya kematian tidak datang kecuali setelah 

terkena penyakit yang lama, sehingga pantas jika seorang 

Lukamah Al Hakim berkata kepada putranya : “Wahai 

putraku janganlah engkau mengakhirkan taubat sampai 

esok hari, karena sesungguhnya kematian selalu datang 

dalam keadaan yang tidak terduga” sedangkan para ulama‟ 

telah berkata : “ bahwasanya jika kita bertaubat bukan 

dengan taubatan yang nasuha,maka taubat kita akan sia-sia, 

dan tidak akan berguna, serta taubat kita tidak akan 

mengandung makna apa apa, imam ghozali Ra berkata 

“sebagai syarat taubat yang diterima Allah Swt. adalah 

cepat-cepat meninggalkan perbuatan maksiat tersebut lalu 

mengindarinya sejauh-jauhnya dan menjauhi tempat tempat 

dan sebab-sebab yang menjadikannya terjerumus ke dalam 

perbuatan dosa, dan syarat yang kedua adalah hendaknya 

kita menyesal karena telah melakukan perbuatan dosa 

tersebut, sehingga setiap kali kita mengingatnya kita akan 

menangis karenanya, sedangkan syarat yang ketiga adalah  

kita berjanji kepada diri kita sendiri, kepada kedua malaikat 

yang ada bersama kita, kepada Allah dan rasulnya untuk 

tidak mengulanginya lagi dimasa yang akan datang, dan 

ditambah satu syarat lagi jika dosa kita berkaitan dengan 

hak manusia dengan mengembalikannya kepada yang 

berhak, maka jika seorang pendosa telah melaksanakan 3 

atau 4 syarat  tadi, maka taubatnya dianggap sebagai 

taubatan  nasuhah, taubat yang diterima oleh Allah Swt, 

maka dari itu marilah kita selalu memohon dan meminta 

kepada Allah swt untuk menerima taubat kita, dan semoga 

selalu terbuka pintu taubat untuk kita, sehingga kita 
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termasuk orang orang yang beruntung di dunia dan 

diakhirat nanti amin amin ya rabbal alamain. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ َلخمَعجمَ﵉شََِ
Mari kita belajar kepada anak didik Nabi Muhammad 

Saw. dimana merekalah yang memprakarsai taubat-taubat 

yang nasuha, merekalah yang langsung diajarkan oleh Nabi 

kita Muhammad cara untuk bertaubat dengan benar, dan 

merekalah yang lebih bersungguh sunguh dalam 

melaksanakan syarat-syarat taubatan nasuhah, marilah kita 

melihat dalam sejarah Nabi Muhammad Saw. ketika beliau 

sedang mengepung benteng kaum yahudi bani quraidoh, 

maka di saat itulah mereka meminta kepada Nabi untuk 

melakukan perdamaian sebagaimana yang dilakukan Nabi 

Saw. kepada kaum yahudi bani nadir, akan tetapi Nabi 

Muhammad saw menolaknya, kecuali mereka mau 

mengikuti kemauan serta aturannya, maka kemudian  

mereka meminta kepada Nabi untuk mengirim salah satu 

utusan dari sahabat-sahabatnya untuk berunding, dan 

mereka menunjuk sahabat Abu Lubabah, karena mereka 

mempunyai sebuah hubungan keluarga dan kerjasama 

dalam perdagangan, karena harta dan keluarga Aba 

Lubabah juga berada dalam benteng bani quraidoh. maka 

sesuai permintaan mereka Nabi Saw. mengirimkan sahabat 

Aba lubabah kepada bani quraidoh, dan takkala datang Aba 

Lubabah kepada mereka maka mereka menangis di 

depannya dengan tangisan sejadi-jadinya, maka ibalah hati 

sahabat Aba Lubabah kepada mereka dan tatkala mereka 

berkata  kepadanya : apakah kami harus mengikuti 

kemauan dari muhammad“. maka aba lubabah berkata 

kepada mereka  : “iya” dan dia memberi isyarat dengan 
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tangannya yang diletakkan dilhernya, bermaksud 

memberitahukan mereka bahwa Nabi akan membunuh 

mereka semua. Maka itu adalah sebuah penghianatan 

sahabat Aba Lubabah kepada Allah dan rasulnya, karena 

dia telah membocorkan sesuatu yang dirahasiakan oleh 

Nabi muhammad  Saw. apalagi dengan membocorkannya 

kepada musuh-musuhnya sehingga sahabat Aba Lubabah 

menceritakan tentang dirinya, “ setelah aku bocorkan 

rahasia nabi, maka pada saat itu aku tidak mengangkat 

kakiku sehingga aku sadar bahwa aku telah berkianat 

kepada Allah dan rasulnya, lalu aku masuk kedalam masjid 

nabawi dan aku ikat diriku disalah satu tiang masjid nabawi 

dan aku telah berjanji serta bersumpah untuk tidak 

melepaskan ikatan tersebut, sampai nabi saw sendiri yang 

melepaskannya” yang dianggapnya dengan begitu berarti 

itu adalah taubatnya yang diterma oleh Allah dan 

mendapatkan maaf yang dari Nabi Muhammad Saw. maka 

sahabat Abu Lubabah berada di dalam tiang masjid tersebut 

dalam keadaan terikat selama 7 hari 7 malam tidak makan 

dan tidak minum sampai beliau pingsan berkali kali, hingga 

kemudian datanglah taubatnya, dimana kemudian datanglah 

Nabi Muhammad Saw. kepada sahabat aba lubabah yang 

sedang terkualai lemas dan pingsan sehingga dilepaskan 

sendiri ikatannya oleh Nabi Muhammad Saw, serta berkata 

kepadanya bahwasanya Allah Swt. telah menerima 

taubatnya . maka pada saat itulah sahabat abu lubabah 

dengan perasaan yang gembira beliau berkata : “wahai 

rasulullah saksikanlah untuk menyempurnakan taubatku 

aku tidak akan pernah berada lagi di dalam tanah yang 

pernah aku bermaksiat kepada Allah Swt didalamnya, dan 

aku akan sedekahkan seluruh hartaku untuk  Allah Swt dan  
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Rosulnyya sebagai kaffarohnya rodiyallohu anhu 

waardhoh. inilah contoh dari taubat yang nasuhah, contoh 

dari taubat yang sesungguhnya, contoh dari taubat yang 

ditrima oleh Allah Swt. adapun jika kita hanya membaca 

istighfar tanpa meninggalan perbuatan maksiat tersebut 

maka itu adalah taubatnya orang yang bohong serta 

taubatnya orang yang suka mengolok olok kepada Alloh 

swt, lisannya selalu mengucapkan astaghfirullah akan tetapi   

selalu pula dia mengulanginya.  

Dan marilah kita juga belajar dari salah satu sahabat 

nabi saw yang bernama Maiz bin Malik datang kepada Nabi 

Saw. dan berkata kepadanya : “ wahai rasulullah, aku telah 

berzina, maka sucikanlah diriku.” Beliau datang kepada 

nabi saw dan mengakui dosa zinanya, Padahal sahabat maiz 

adalah seorang yang sudah beristri dan dia tahu 

bahwasanya hukuman bagi orang yang berzina jika dia 

sudah menikah adalah rajam, yaitu dilempai dengan batu 

sebesar kepalan tangan hingga dia mati, beliau datang 

kepada nabi saw dengan keinginannya sendiri tanpa ada 

paksaan dari orang lain, sehingga ketika itu Nabi bertanya 

kepada orang-orang yang ada disekitarnya apakah orang ini 

gila? Maka mereka mengatakan : “tidak wahai rasulullah.” 

Maka Nabi Saw. berkata lagi kepada mereka : “ coba 

ciumlah bau mulutnya! Mungkin dia sedang mabuk ?” 

maka mereka menciumnya dan tidak didapatkan dari 

mulutnya bau dari minuman-minuman keras maka nabi 

Saw. bertanya kepada sahabat maiz : “mungkin kamu hanya 

menciumnya atau mungkin kamu hanya menyentuhnya?.” 

Maka dijawab oleh sahabat maiz : “ tidak wahai rasulullah, 

aku telah berzina dengannya,” lagi-lagi Nabi Saw. berkata 

kepadanya :” mungkin kamu hanya menciumnya.” Maka 
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Maka dijawab oleh sahabat maiz : “ tidak wahai rasulullah, 

aku telah berzina dengannya.” lagi-lagi Nabi Saw. berkata 

kepadanya untuk ketiga kalinya :” mungkin kamu hanya 

memeluknya.” Maka lagi lagi dijawab oleh sahabat maiz : “ 

tidak wahai rasulullah, aku telah berzina dengannya.” 

Hingga kemudian rasullah bertanya kepadanya untuk 

keempat kalinya : “mungkin kamu hanya berpekukan 

dengannya.” Maka lagi-lagi sahabat maiz menjawab :” 

tidak wahai rasulullah, aku telah berzina dengannya.”  Para 

ulama berkata mengomentari hadist tersebut dan berkata 

“bahwasanya pertanyaan Nabi yang 4 kali berturut turut 

mengganti kedudkan 4 orang saksi, maka kemudian Nabi 

Saw. memerintahkan kepada sahabat-sahabatnya untuk 

merajamnya hingga mati, Maka dirajamlah sahabat maiz 

bin malik hingga dia meninggal dunia dalam keadaan 

bertaubat dengan taubatun nasuhah. sehingga pada hari 

berikutnya salah satu sahabat Nabi bertanya kepada Nabi : 

“wahai rasulullah bagaimana keadaan sahabat maiz bin 

malik?” maka rasulllah menjawab “Aku telah melihatnya 

dia sudah berenang di beberapa sungai-sungai surga”. Dan 

taklama kemudian datanglah seorang sahabat wanita 

kepada Nabi Muhammad Saw. sehingga dia berkata kepada 

nabi saw: “ ya Rasululloh sucikan diriku dari perbuatan 

zina”, tapi Nabi menolaknya, kemudian kesokan harinya ia 

datang  lagi kepada Nabi Muhammad Saw, kemudian 

berkata : “kenapa engkau menolakku untuk engkau sucikan 

diriku, dan kenapa ketika maiz datang engkau tidak 

menolaknyya? Sementara aku datang kepadamu dan 

engkau tolak aku ! demi Allah wahai Rasul aku telah 

berzina sehingga aku hamil karenanya maka sucikan aku.” 

Maka Nabi Saw. bersabda : “ kalau begitu hendaknya 
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engkau pulang kerumah sampai engkau melahirkan anak 

itu.” Dan ketika anak itu telah dilahirkannya maka 

datanglah lagi sahabat wanita tersebut kepada Nabi Saw. 

dengan membawa seorang bayi yang ada dalam pelukannya 

dan dia berkata : “wahai Nabi aku telah melahirkannya.” 

Kemudian Nabi Saw. berkata kepadanya: “pergilah engkau 

dan susuilah dia hingga setelah engkau sapih dia, datanglah 

kembali kepadaku.” Maka ketika dia telah selesai 

menyususinya selama dua tahun dan sianak sudah mampu 

makan serta memegang roti sendiri, maka datanglah dia 

kepada Nabi Muhammad dan berkata : “wahai rasululloh 

aku sudah menyapihnya dan dia telah mampu makan  

makannanya sendiri tanpa bantuan orang lain, maka setelah 

diserahkan anak itu kepada salah satu kerabatnya lalu 

datang kembali kepada nabi saw, kemudia digalilah sebuah 

galian sebatas dada untuk menempatkan wanita tersebut di 

dalamnya, lalu Nabi saw memerintahkan para sahabatnya 

untuk mulai merajamnya, dan ketika wanita itu dilempari 

batu untuk merajamnya maka sahabat khalid bin walid 

ketika melewati wanita tersebut terkena percikan darahnya 

sehingga pada saat itu Khalid bin walid dan dia marah dan 

mencaci perempuan tersebut, maka Nabi yang 

mendengarnya langsung menegurnya dan berkata 

kepadanya : 

َشحمَ﵉جمح﵊َ﵏﵉﵋مجمَ﵉َلَمخجَ﵏مخجبَ﵍َ﵏﵉﵋﵎َلججقمحسجحَ﵋يسجحهَمحجغمىصَغميمخجالَّي!َحمى﵉لَي﵉َلخممجمل»
 ومشرلم  أحمرد  رواه.«ودغميمحمَ﵎َطميلججيمجمَ﵉َغميشجيَلََّ﵋مجم﵉َوأمسمحَ،"َلَِلججعمىغمىسمحَملحيسمج

َ  والنشآٌ وأبىداود
Artinya : “Sadarlah wahai Khaid, janganlah engkau caci 

maki dia, karena sesungguhnya dia telah bertaubat dengan 
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taubat yang benar, dimana  seumpama dibagikan kepada 

orang yang suka mengambil upeti dan harta kaum muslimin 

dengan cara yang dzalim maka pasti alloh swt akan 

menerima taubatnya, bahkan di dalam riwayat lain Nabi 

Saw. berkata kepada sahabat kholid Ra : “ kalau seumpama 

taubatnya itu dibagikan kepada 70 orang dari warga 

madinah maka taubatnya itu akan mencukupi mereka 

semuanya.” Mari kita belajar kepada dua sahabat nabi  

tersebut, dimana sebenarnya kedua sahabat tersebut mampu 

untuk menutupi dirinya, tapi karena dia mengetahui dan 

meyakini serta sangat beriman bahwasanya Allah Swt. 

selalu mengawasi dan mengetahui keduanya, dimana 

mereka berdua meyakini apabila keduanya tidak 

mendapatkan hukuman di dunia ini, maka dia pasti 

mndapatkan hukuman di akhirat nanti.  

Sidang jum’at kaum muslmin yang berbahagia 

Maka marilah kita bertaubat dari segala perbuatan 

dosa, karena sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat 

dengan mereka yang berbuat dosa lalu cepat cepat  

bertaubat kepadanya, bahkan Allah Swt. menyukai serta 

sangat senang kepada orang-orang yang bertaubat dari 

dosanya melebihi senangnya seseorang  yang kehilangan 

seekor kuda digurun pasir yang tandus tidak ada apa apa, 

dimana diatas kuda tersebut terdapat makanan dan 

minuman serta semua bekalnya, kemudia dia tertidur akibat 

dari kelelahan  karena mencari-carinya, sehingga tatkala  

dia bangun dari istirahatnya, tiba-tiba kuda tersebut sudah 

ada di depannya, bagaimanakah kiranya rasa gembira dari 

orang itu, pasti tidak terkirakan, dan sangat-sangat tidak 

terbayangkan , sehingga pada saat itulah dia bersyukur 

kepada Allah seraya berkata : 
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َبقممرَأمحج﵉َوَطمي﵌سجحيَأمحج﵎
Dari sangking senangnya dan gembiranya sampai dia 

salah berdoa : ya Allah engkau adalah hambaku dan aku 

adalah tuhanmu”  ketahuilah bahwasanya Alloh swt lebih 

senang kepada orang yang bertaubat dari dosa melebihi 

senangnya orang tersebut,  

. Sebagaimana Allah berfirman: 

يَُِ وَيُطِبُّ  ََٰ َ يُُبُِّ ٱلتَّنَّ َٖ إنَِّ ٱللََّّ ِرِي ّٛ خَؽَ ُٕ
ۡ  ٱل

Artinya : ” Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 

mensucikan diri”. (QS. Albaqarah : 222) 

Di dalam hadits qudsinya Allah Swt. berfirman : 

دِمَإنَا﵀َ﵏عجم﵉لَحمىلججقمحقممَفَِسمممخجا َوعََمَمخجاطميشمخَلحمسمحامَ قممَربَقممَي﵉َإ﵋لمحَ
إلَالمحجي﵉َََلقممَسمملمحَ﵏قمحضخمطممَوََلقممَيسجحَ﵏﵌ضخمسمجَغمي﵃تمجسمحىَفَِشحمسجحرََقمموحمىلججقمحتجم

﵉َفَِالصممتجم﵉ءَ﵋﵉رداَوألججقَم﵌تجمقممَفَِفخملجج﵊َيامقممَطميسمحفخميَينزَنَلقممَلبمحم﵉َداغمي
واليقممَغميلَيسمم﵌عجم﵉نَجمحتََّتسمم﵌طممَوََيمحملمح﵉ُتََّ﵏محم﵉مََغميلججلمح﵉َ﵋لججعمى﵎َأسممسجحكَي﵉َ
دِمَ﵏محم﵉رزونيَ﵋لمحعجمَ﵉ َوَ﵉لججغممَأمَسمحىَولخمَطممَذلَقممَإذاَرتمجعجمَ﵎َإلََ إ﵋لمحَ

دِمَأضحى﵈تمحم﵉َغميقمحسمحبمحمقممَوطميشجييتمحم﵉َغمي﵃لخممجملججمحمقممَولَمخجَوتمجسجح﵏ نَِفخمسمحي﵌﵉َمجي﵌﵉،َي﵉َإ﵋لمحَ
َرتمجعجم﵎َ﵋عجمسجحَذلقممَفخم﵌لججمحمقمم

Artinya : “Wahai Bani Adam sesungguhnya Allah telah 

menciptakan kamu dengan sebaik-baiknya, kemudian 

membesarkan kamu dengan sebagus-bagusnya, kamu 

keluar ke dunia pada saat engkau bayi dulu, dalam keadaan 

kamu tidak mempunyai gigi untuk menggigit dan tidak 
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mempunyai tangan yang kuat untuk menggapai, maka 

kemudian di saat itulah Allah Swt. mengeluarkan dua urat 

di dalam tetek ibumu yang mengeluarkan susu yang sangat 

segar dan sangat hangat pada musim dingin, dan sangat 

dingin pada musim panas, kemudian Allah swt meletakkan 

rasa cinta kepadamu di hati kedua orang tuamu, sehingga 

keduanya tidak akan merasa kenyang sebelum engkau 

kenyang terlebih dahulu, dan tidak akan tidur sebelum 

engkau tidur terlebih dahulu, dan ketika engkau telah 

tumbuh besar dengan kenikmatan yang aku berikan 

kepadamu, kemudian kamu ingin menantangku dengan 

caraa engkau bermaksiat kepadaku dan melanggar semua 

laranganku, akan tetapi walalupun demikian jika engkau 

datang kepadaku untuk bertaubat, maka pasti engkau akan 

mendapatiku sebagai dzat yang sangat dekat dzat yang 

menerima segala macam taubatmu. Wahai bani adam 

tatkala engkau taat kepadaku maka aku dekatkan dirimu 

kepadaku, Dan takkala engkau bermaksiat kepadaku maka 

aku akan menerima taubatmu dengan lapang dada dan tang 

selalu terbuka. 

Akhirnya marilah kita minta kepada Allah Swt. 

semoga kita selalu di jaga dari segala macam dosa, dan jika 

kami telah terjerumus dalam dosa, ya Allah gampangkanlah 

kami untuk cepat-cepat bertaubat. Ya Allah terimalah 

taubat kami, jika bukan engkau yang menerimanya maka 

siapa lagi? Ya Allah bukankah engkau yang mengatakan 

bahwasanya apabila kami bermaksiat dan kamu segera 

bertaubat kepada mu maka engkau akan menerima taubat 

kami. Ya Allah hapuskanlah dosa kami, terimalah taubat 

kami, jagalah diri kami, anak istri kami dari segala macam 

dosa yang menjauhkan kami dari rahmatmu, menjauhkan 
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kami kepada maghfirohmu, menjauhkan kami dari 

taubatmu, ya Allah berilah kami kemualiaan unuk 

bersanding dengan makhluk yang paling mulia yaitu Nabi 

Muhammad Saw.   

 .﵉رَِالنَ َابََسجىََ﵉َطميََمحمََفخمَِوَََ﵍ًَمحمََسممََجمحَََةَِسمحََحمىَِلْآَاَفََِِوَََ﵍ًَمحمََسممََ﵉َجمحََيََنَْالََُّ﵉َفَِِمحمََ﵉َِ﵏َِمحمََبَ رََ
ََنَ إَِ

َالججََْلمحََسممََجمحَْاَ ََ،مَِكََلَ ََْا﵀ََِمَُكََلَ َعجمََالججََْقممَِلججَِلمحََال ََ،لَُمخجَْقمحَُيَََ﵉لىَعجمََتََوَََمحيٗ﵉محجََجمحََ﵌َْسممََُا﵀َُوَََ،مَِل 
ََيسجحَِتجمََمجمَْيَََلِِٖمخجَْقمحََبَِوََ

ْ محجشجيَِْتجممخجُْاََوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗ،نََوَْسجحَُتجمََمجمَْلمحَُال
َ
وَأ

ََ﵉﵀َِ﵋ََِذَُمخجَْطميَُاََلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َ ََلمحََلخمََِلخمَِيَْلججَِعجمََالججََْطممَِيَْلمحَِالسمم  َ.َلخمَِيَْتمجَِالَسمحَ َ﵉نَِضخمََيَْالصمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ
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( Khutbah 25 ) 
Tiga Golongan yang Menjadi 

Barometer Kemaslahatan Umat 
اللمحسجحَ﵀َربَالججعجم﵉سي،َالسمححَلمحَالسمحجمحيلخم،َلخم﵉لقممَيمخجمَاليَلمحَ،َإيَ﵉كَ

كَجمح﵉تمجَ﵍َلخمَلمحَأمَمخجرَالمحجيَ﵉َوَمحجعجم﵌سجحَوَإي﵉كَنسممتجمعجمي،َنسممتجمعجميَ﵋﵉﵀َعََ
اليلمح،َاللهمَي﵉َمجح﵉ديَاسشمملججيَََمجحَ﵉ديَمَلخمَعممَيْك،َامجحَسجحمحج﵉َالصَاطَ
اسسممتجمقمحيلخم،َصاطَالَّيَلمحَأمحجعجملمحَ﵎َطميلججَيمجملخمَلخمَلمحَالنبيَيَوالشجيَسجحيقمحيَوَ

 الصمممجمسجحاءَوَالشجي﵉لي.

 

وَأصححمجمسجحَانَََله َأََا﵀َوَجمحسجحهَََشَيقممَلِ،َالأولَ﵋لَأولَكَنَ
حمىِسمحَيؾمخجنَ﵋عجمسجحه، الَّيَفخمصتَطميَلمحَرؤيتجمَمحيَأ﵋شجيَ﵉رََفخم﵌لججمحي،َوَالآحمىسمحَ﵋لَ

الن﵉طمحسمحيلمح،َوَطميتمحسمحتَطميلمحَمحجعجمتجمَمحيَأومجحَ﵉مَالمخجاشحمَغمىي،َسممَ﵌جمح﵉محجمحيَ﵏قمحسجحسممَ﵎َ
ءَه،َلججحسمجَلَِفَِملججلحيمحيَلخممحم﵉زعَوََفخمسمحيلمح،َوََلخمعجمي،َ أسمملمح﵉ؤهَوَ﵏طمح﵉مجحسمحتَِ

 ﵋لحىَكَنَفخم﵌لحىَوتمجمخجدَالججعجم﵉سيَأجعجمي.َ
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وَأصححمجمسجحَأنَسمميسجحمحج﵉َوممخجَمحج﵉َملمحسجحاَطمي﵌سجحهَورسمممخجلَِإلخمَ﵉مَاسسمحسممَلججي،َ
لَّيَ﵋لججعممَالسمحسمم﵉لجج﵍،َومحجشجيتمخَالألخم﵍،َوَتمج﵉مجحَسجحَفَِا﵀َوفخم﵉﵇سجحَرك﵊َالسمم﵉﵋قمحي،َا

 جمحفخمَتمجمجم﵉دهَجمحتََّأ﵏﵉هَالَقمحي.

اللهمَشحملحىَوَسمملججلخمَعََسمميسجحمحج﵉َملمحسجح،َالَّيَ﵋لججعممَلخملمحَاللحيلمح﵉لَلخممحمتجممجم﵉ه،َ
وَعََِلَِوَأشحمجمح﵉﵋محيَاستجمَ﵃د﵋يَ﵋﵂دا﵋َمحي،َاستجملمحسممَلحييَبسممَجتجممحي،َاسقمحتجمَسجحيلمحَ
﵋مجمسجحاه،َوَعََكَسمم﵉لقممَمسمملججلحيمجملخم،َوَمحج﵉مجحتخمَلخممحممجمتمحمجملخمَفَِا﵋تجمعمىَ﵉ءَمسمحشمخَ﵉تَ

َ﵋تجمَِقمحْمخجَىَاِ﵀َػَقمحَسجحَْا﵀َر بَالججعجم﵉سي.َألخم﵉َ﵋عجمسجحَ/َطميِ﵌َ﵉دََاِ﵀َاوُشحمِْيؾُْلخمَْوَنَغمىْصِْ
ٜنَ غميَ﵉زََاللمحُْتجم قمحُمخجْنََ ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 

َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ َ ضَيَّ تُ ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ  !َٱتَّ

Hadirin kaum muslimin yang berbahagia, dari atas 
mimbar ini saya berpesan kepada diri saya pada khususnya 
untuk  selalu menjalankan semua perintah Allah Swt. dan 
menjauhi segala larangan-larangannya dan menghidupkan 
sunnah-sunnahnya, semoga kita terhitung sebagai hamba-
hambanya yang beriman serta bertaqwa kepadanya,  
sehingga layak bagi kita untuk mendapatkan kehidupan 
yang bahagia, didunia maupun diakhirat kelak, dan semoga 
kita digampangkan oleh Allah Swt. untuk melaksanakan itu 
semua, dan dimudahkan oleh alllah Swt. untuk menjadi 
manusia-manusia yang berguna bagi keluarga, nusa dan 
bangsa, amin amin ya rabbal alamin. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀ََُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Ketahuilah bahwasanya kita pada saat ini berada pada 
zaman yang keadaannya sudah jauh berubah, jauh dari apa 
yang kita maupun orang tua harapkan, jauh dari apa yang 
kita angan-angankan, jauh dari apa yang sudah kita selalu 
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mohonkan kepada Allah, yaitu harapan kita untuk selalu  
hidup dengan keadaan aman, bahagia, sentosa dan 
sejahtera. Pada saat ini kita sulit sekali untuk mendapatkan 
kebahagiaan, sulit sekali untuk mendapatkan kesejahteraan 
baik dalam rumah kita maupun di luar, sulit sekali untuk 
mendapatkan kedamaian, ketahuilah bahwa sebab dari 
semua ini tidak lain terletak pada diri kita, dimana kita 
sudah tidak lagi mengindahkan perintah Allah swt, kita 
sudah tidak lagi mengindah-kan perintah serta arahan dari 
nabi kita Muhammad saw. oleh karenanya pantas jika Allah 
oleh menegur kita dalam Al-Qur‟an dengan firmanNya 
yang berbunyi : 

وۡ يُ 
َ
ٓۡ وخِۡ٘ثٌَ ُ ُٛ ن حطُِيتَ

َ
مۡرهِۦِٓ ُ

َ
ُ ٖۡ َٖ يُُاَّىُِٜنَ خَ يِ ٌٓ وَْيۡطَۡذَرِ ٱلََّّ لِح

َ
ٓۡ قَذَ بٌ ُ ُٛ  طِيتَ

Artinya : “Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi 
perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab 
yang pedih”. (QS. An-Nuur : 63) 

Oleh karena itu yang disampaikan oleh Nabi 
Muhammad Saw. bahwasanya kebagusan alam semesta, 
kesejahteraan yang kita harapkan, keamanan yang selalu 
kita cita-citakan, tidak mungkin akan terlaksana kecuali 
dengan sinerginyanya 3 golongan, jika 3 golongan ini 
bersatu padu dalam kebaikan, maka pasti kita akan 
mendapatkan kebahagiaan, keamanan, dan kesejahteraan, 
akan tetapi  kalau 3 golongan ini tidak bersatu daan bekerja 
sama dalam kebaikan apalagi sampai mereka bukan terdiri 
dari orang orang yang baik yang lebih mengedepankan 
urusan akhirat daripada keduniaan , maka niscaya kita tidak 
akan dapatkan apa yang kita harapkan selama ini.  

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Adapun golongan yang pertama adalah  para 
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ulama‟nya dimana mereka adalah orang yang punya ilmu 
yang seharusnya mewaris semua keadaan dan akhlak nabi 
Muhammad saw sesuai dengan tuntutan keilmuannya, dan 
bukan hanya simbol-simbol dari pada ulama‟ yang melekat 
dibadannya, akan tetapi yang Allah serta Rosulnya 
harapkan adalah, mereka para ulama‟ yang mengetahui 
dengan ilmu syariatnya, serta mengamalkannya sebelum 
akhirnya disampaikan kepada semua ummat yang berada 
disekitarnya, mereka gencar melakukan amar ma‟ruf dan 
nahi mungkar, tidak melakukan sesuatu yang sifatnya 
mudahanah, yaitu menjual agamanya demi kepentingan 
dunianya, mereka tidak takut cacian serta makian dari orang 
orang yang menentangnya, mereka tidak takut akan 
permusuhan dan ancaman yang dilakukan oleh mereka-
mereka yang melawan kepada syariatnya, karena mereka 
sangat tahu bahwa mereka adalah pewaris para Nabi yang 
sebenarnya,  sebagaimana para Nabi sebelumnya, yang di 
utus oleh Allah dalam keadaan awalnya selalu dibenci serta  
dimusuhi oleh umatnya, selalu diganggu oleh umatnya, 
akan tetapi selalu membalas dengan rahmat dan tata krama 
seperti yang diajarkannya, maka kalau para ulama seperti 
itu sifatnya, maka akan aman alam semesta, merekalah 
yang dikatakan oleh nabi saw bahwasanya semua yang ada 
di langit dan bumi akan memintakan ampun untuk dirinya 
mereka yang dimaksudkan oleh Allah Swt. dan Nabinya 
untuk diikuti diteladani serta dijadikan sebagai pemimpin 
dengan cahaya yang keluar dari mulut mereka, dan mereka 
kita jadikan tuntunan serta suri tauladan dalam kehidupan 
kita, dan merekalah yang dimaksudkan dengan keutamaan 
para ulama dalam Al-Qur‟an, serta kemuliaan para ulama 
yang terdapat dalam hadits Nabi Muhammad Saw. 
sebagaimana Allah berfirman dalam Al-Qur‟an :  
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ٌِّۡصۡدػِٖۚ لََّٓ  َۢا ةٱِ َٕ ِ ِٓ ًاَنٓ
ْۡ ّۡكِ ٜ ْ ٱ ُ وْل

ُ
ثُ وَُ َُ ِ ه لَٰٓ َٕ ۡ َٜ وَٱل ُٚ َٙ إلََِّّ  َٰ ۥ لََّٓ إلَِ ُٙ َّٗ

َ
ُ أ ِٛدَ ٱللََّّ  شَ

 ُٓ ُِي كَزِيزُ ٱلَۡۡ
ّۡ َٜ ٱ ُٚ َٙ إلََِّّ  َٰ  إلَِ

Artinya : “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan 
melainkan Dia (yang berhak disembah), yang menegakkan 
keadilan. Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu 
(juga menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan 
melainkan Dia (yang berhak disembah), yang Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana”. (QS. Ali Imran 3: 18) 
Dan di dalam ayat lain Allah Swt. berfirman : 

 َ دا يَُۡىَد ٱللََّّ َٕ ا إجَِّ ٍَ ِ ذََٰل ََ ۥ  ُٙ ُ َٰٗ ّۡنَ
َ
ِٓ مُُۡخَْهٌِ أ ٗعََٰۡ

َ
وَ بِّٓ وَٱلۡۡ َٖ ٱلجَّاسِ وَٱلََّ ِٔ وَ

 ٖۡ َ قَزِيزٌ دَىُٜرٌ  ِٔ ْا إنَِّ ٱللََّّ رُ  ّۡكُْمََٰٓ  قِتَادِهِ ٱ

Artinya : “Dan demikian (pula) di antara manusia, 
binatang-binatang melata dan binatang-binatang ternak 
ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). 
Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Pengampun”. (QS. Fathir : 28) 
Nabi Saw. bersabda :  

إنَالججعجملججلمح﵉ءَورتحج﵍َالأمحجبي﵉ء،َإنَالأمحجبي﵉ءَللخمَيمخجرتحجمخجاَديمحم﵉راًَوََدرمجحلمحَ﵉ًَإمحجلمحَ﵉َ
 رواه الترمذٍ.َ«ورتحجمخجاَالججعجملججلخمَغميلمحلمحَأحمىسجىهَأحمىسجىَبِضخمَواغميسمح»

Artinya : “Sesungguhnya para ulama‟ adalah pewaris Nabi 
dan Nabi tidak mewariskan dinar dan juga dirham akan 
tetapi mereka mewariskan ilmu, maka barang siapa yang 
mengambil warisan ilmu dari para Nabi tersebut, berarti 
mereka telah mendapatkan kebaikan yang sangat besar”. 
(HR. Tirmidzi) 

Dan jika kita dapatkan ulama‟ yang semacam ini, 
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hendaknya kita maksimalkan kebaikan yang ada pada 
mereka selagi mereka masih ada, dengan duduk-duduk 
bersama mereka, menghadiri majlis-majlis mereka, 
meminta doa dari mereka, bersalaman dengan mereka, 
mengundang mereka makan ke rumah kita, serta banyak 
berbuat baik kepada mereka, seperti itulah yang disabdakan 
oleh Nabi Muhammad Saw. : 

وَلخمَلمحَْشحمَ﵉غميَتمخََعَللمحًِ﵉َغميَلحيَلمحَلمحَْشحمَ﵉غميَجمحَنِِ،َوَلخمَلمحَْتمجَ﵉لسمجَََعَللمحًِ﵉َغميَلحيَلمحَلمحَْتمجَ﵉لسممَََنِِ،َ
تمجْلججسممََمحيَُا﵀َلخمَعِيَعممَسجحًاَفَِِالْْمحمَ ﵍ََِوَلخمَلمحَْ

َ
نْيَ﵉َأ  تمجَ﵉لسممََنَِِفَِِدَارَِالُّ

Artinya : “Barang siapa yang bersalaman dengan orang 
alim seakan-akan dia bersalaman denganku, dan barang 
siapa yang duduk-duduk bersama orang alim, maka 
seakan-akan dia duduk bersamaku, dan barang siapa yang 
duduk-duduk denganku di dunia maka dia akan duduk 
denganku di akhirat nanti.”  

Semoga kita yang termasuk yang mengamalkan 
hadits tersebut, dan mendapatan teman duduk seperti Nabi 
Muhammad Saw. amin ya rabbal alamin. 

 akan tetapi takkala bukan seperti itu sifat dari pada 
para ulama yang ada, dimana yang ada pada mereka hanya 
simbol ulama saja tanpa hakikat yang ada pada diri mereka, 
berpakaian seperti pakaina para ulama‟, akan tetapi tidak 
tampak dalam diri mereka sifat-sifat dari seorang ulama‟ 
yang sesungguhnya, banyak di antara mereka yang masuk 
kepartai, banyak di antara mereka yang masuk kerumah 
para pejabat, banyak dari mereka yang mencari-cari hilah 
atau cara dan upaya untuk keluar dari suatu kewajiban atau 
menghalalkan sesuatu yang diharamkan, banyak di antara 
mereka yang mengaku sebagia ulama‟ tapi janganpun 
memegang amanat berupa ilmu yang ada pada mereka, 
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memegang amanat masyarakat pun mereka tidak mampu 
untuk melaksanakannya, baik berupa harta yang ditipkan 
atau jabatan yang diamanatkan, dan jika hal ini sudah 
terjadi maka ini adalah suatu pertanda bahwa negara kita 
akan tambah banyak bala‟seta musibahnya, bencana 
maupun fitnah fitnahnya. Sehingga Puncaknya nanti 
naudzubillah semoga  masih jauh akan terjadi, dimana 
masyarakat kita mereka tidak mengenal yang namanya 

kalimat َُ﵀ََله َإََا dan mereka tidak mengenal yang 

namanya sholat, zakat, haji dan umroh,  sehingga diantara 
mereka berkata kami tidak mengetahui dengan maksud dari 
kalimat tersebut, serta kami tidak mengenal syariat-syariat 
itu, hanya saja kami dulu pernah mendengar orang tua 
kami, kakek moyang kami pernah mengucapkannya maka 
dari itu kamipun turut mengucapkannya, dan kalau 
semacam ini telah terjadi, berarti suatu pertanda bahwa 
kiamat semakin dekat, akan tetapi Alhamdulillah pada 
zaman sekarang ini belum terjadi hal-hal yang semacam ini 
semoga masih lama lagi, jika sudah di sebutkan dalam 
hadits tersebut berarti itu adalah ulama: su‟ danitulah 
ketakutan dari Nabi Muhammad Saw. melebihi 
ketakutannya dari ketakutan dari dajjal sebagai-mana yang 
disabdakan oleh Nabi Muhammad Saw. : 

َ
َ
َتمجَ دَََيَِْْغَََلمحَْ﵉َلخمَِمحجََأ

َ
َلََمخجَْسممَُ﵉َرََيَََمخجََ﵉َمجحَُ/َلخمَََلحىََيَْ،َؼَِ﵉لَِتمجَ الَ َلمحََلخمََِلخمَْؾَُيَْلججََمخجافَطميََحمىََ﵉لَأ

 .َءَِمخجَْالسممََُّ﵉ءَُلمحََلججََ/ََطميََُ﵉لََ؟،َفخمَََا﵀َِ

Artinya : “Aku dari pada kalian lebih menakuti dari pada 
keluarnya dajjal maka dikatakkan oleh sahabat Nabi : 
“apakah itu wahai Rasulullah ?”, maka rasul menjawab 
mereka adalah ulama‟ suu‟ 

Dan sahabat Khudaifah bin Yaman sahabat Nabi 
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Muhammad Saw. telah berkata kepada Nabi : 

،َػَمجمَلحىَْبَعجمْسجحََ تمحَ﵂ءَمحجَ﵉َاُ﵀َ﵋مجمَِسجىَاَالْْيَِْْ
،َغميَ يَ﵉َرسممَُمخجْلََاِ﵀،َإِمحجَّ﵉َلحمُمحمَّ﵉َفَِِتمجَ﵉مجحِلججِيٍَّ﵍َوَشٍََّ

؟َفخمَ﵉لَ/َ َلخمِلمحَْحمىَيٍْْ ِّ ؟َفخمَ﵉لَ/َنَعجمَلخمْ.َفخملججُُْ﵎/َوَمجحَلحىَْبَعجمْسجحََذَلقممََِالشَّْ َلخمِلمحَْشٍََّ مجحَسجىَاَالْْيَِْْ
َمجحَسجحْيِِ،َتَعجمْسمحفَُِنَعجمَلخمْ،َوَػِيمحيَِْدُحمىَلمحٌ.َفخملججُُْ﵎/َوَلخمَ﵉َدُحمىَمحمَُ محيُ؟َفخمَ﵉لَ/َفخممخجَْمٌَيَمجمْسجحُوْنََ﵋عمىَِيِْْ

؟َفخمََ﵉لَ/َنَعجمََلخمْ،َدُعَةٌَإِلََ َلخمِلمحَْشٍََّ لخمِمحممجمُْلخمَْوَتُمحملحيِْسمحُ.َفخملججُُْ﵎/َػَمجمَلحىَْبَعجمْسجحََذَلقممََِالْْيَِْْ
تمجَ﵉بَمجمُلخمَْإلََِمجمَْ﵉َفخمَسجىَغميمخجُهَُْػِيمجمَْ﵉.َ

َ
﵋مخجَْابَِتمجَمجمَمحمَّلخمََلخمَلمحَْأ

َ
 أ

Artinya : “Sahabat Hudzaifah bin Yaman berkata wahai 
rasul kami berada dalam keburukan kemudian engkau 
datang dengan membawa agama islam ini yang 
mengajarkan kebaikan, apakah setelah kebaikan ini aka 
nada kejelekan yang sesungguhnya ? maka di jawab oleh 
Nabi Muhammad Saw. : iya. Maka aku bertanya lagi : lalu 
apakah setelah kejelekan itu ada kebaikan kembali ? maka 
di jawab oleh Nabi : iya dan di situ ada sebuah dakhon, 
maka aku katakana kepada Nabi : apa dakhon itu wahai 
Rasulullah ? maka rasul menjawab : yaitu suatu golongan 
yang mereka itu menjalankan sunnah bukan dengan 
sunnah-sunnahku mereka melaksanakan sebuah petunjuk 
bukan dengan petunjukku kamu bias mengetahui perbuatan 
tersebut tapi kamu tidak bisa  merubahnya, maka aku 
bertanya lagi : apakah setelah kebaikan itu ada suatu 
keburukan lagi ? maka rasul menjawab : iya yaitu para 
da‟i-da‟i yang membawa para umatnya menuju neraka 
jahannam  dan barang siapa yang mengikuti mereka maka 
pasti Allah akan menjuruskan mereka ke dalam neraka 
jahannam waiyadzubillah”. (H.R Bukhori).  

Mari kita lihat kita cermati kita evaluasi  telah tampak 
pada zaman yang semacam ini, yang namanya ilmu sangat 
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sedikit yang namanya ilmu sangat hina yang namanya 
kebodohan sangat merata mereka bukan orang yang 
bersimbolkan ulama‟ hanya pakaian saja yang menyerupai 
ulama‟ tapi justru mereka yang di dengar oleh para ulama‟ 
mereka yang tidak pernah membawa kebaikan bahkan pada 
diri mereka sendiri justru membawa suatu percontohan 
yang tidak baik kepada para masyarakat semoga kita di 
selamatkan dari ulama‟-ulama‟ yang semacam ini semoga 
ulama‟-ulama‟ yang semacam itu diberikan petunjuk oleh 
Allah Swt. di beri hidayah dan taufik sehingga mereka 
kembali ke jalan yang lurus dan benar karena sesungguhnya 
kemuliaan bukanlah yang ada di dunia ini akan tetapi 
kemuliannya sesungguhnya ketika kita berada di akhirat 
nanti bersama Nabi kita Muhammad Saw. 

Sidang jum’at kaum muslimin yang berbahagia  
Adapun golongan yang kedua yang mana dengan 

mereka kita akan mendapatkan keamanan, kesejahteraan, 
kesentosaan dan ketenangan ketika mereka baik adalah 
seorang pejabat yang baik,seorang pemimpin yang baik, 
seorang pemimpin yang mengayomi rakyatnya seorang 
pemimpin yang baik akhlaknya dan pemimpin yang 
mementingkan kebaikan rakyatnya dari pada kepentingan 
pribadinya seorang pemimpin yang seperti dikatakan oleh 
Nabi Muhammad seorang pemimpin yang ada dalam 
naungan Allah Swt. dialah seorang imam yang adil, seorang 
pejabat yang adil, seorang presiden yang adil menteri yang 
adil gubernur yang adil pak camat yang adil kepala desa 
yang adil yang sungguh beruntung mereka jika mereka 
semacam itu karena Nabi Muhammad Saw. telah bersabda : 

غميشممَْلحىَُلخمِلمحَْطميِ﵌َ﵉دَةَِسممِتِيََّسممَمحمَ﵍ًَ
َ
 َيمخجَْمٌَلخمِلمحَْإلخمَِ﵉مٍَعَدِلٍَأ

Artinya : “Satu hari dari seorang imam yang adil itu lebih 
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baik darinya dari pada ibadah selama 60 tahun.” (H.R 
Imam Muslim) dan dalam hadits lain Nabi Saw. bersabda :  

لخملمحَالنمخجريمخجمَالججقمحي﵉لخمَ﵍َالَّيَلمحَيعجمَسجحلمخجنَفَِجمحلحيلمحمجمَلخمََاسقمحسممتجممخجنَعََلخممحم﵉﵋سمح
 َوأمجحلججيمجملخمَولخم﵉َولمخجا

Artinya : “Mereka-mereka para pemimpin yang adil akan 
berada diatas mimbar-mimbar  yang terbuat dari cahaya 
pada hari kiamat, mereka-mereka yang selalu adil dalam 
hidupnya mereka yang selalu mengayomi rakyatnya dan 
mereka yang tidak meminta dirinya supaya di pilih”.  

Jika pejabat ini  yang kita dapatkan, jika imam ini 
yang kita dapatkan niscaya kita akan hidup bahagia, akan 
tetapi jika pejabat-pejabat kita adalah lebih buruk daripada 
orang-orang bejat pejabat yang tidak ada rasa belas kasih 
terhadap masyarakat pejabat yang selalu mementingkankan 
dirinya dari pada kepentingan masyarakat pejabat yang 
selalu berbuat dzalim kepada dirinya dan kepada 
masyarakat maka dapat dipastikankeamanan, kesejateraan , 
kesentosaan pasti akan diangkat oleh Allah Swt. dari negeri 
kita yang tercinta ini dan orang yang semacam itu adalah 
orang-orang yang merugi kelak diakhirat nanti. 

Mari kita lihat Amirulmu‟minin Umar bin Khottob 
R.A dengan kesempurnaan keadilan yang dia emban 
kewaraan yang sangat tinggi yang dia sifati ternyata dia 
pernah berkata : siapakah di antara kalian yang ingin 
mengambilnya dariku karena sesungguhnya aku ingin 
selamat dari pada jabatan ini dengan pas-pasan tidak 
memberikan keuntungan bagiku akan tetapi tidak 
membahayakan bagi diriku selama akau menjabat sebagai 
pemimpin bagi kaum muslimin, adalah beliau setelah 
menjabat sebagai seorang pejabat menjadi amirul 
mukminin dia tidak pernah tidur kecuali ketiduran  bahkan 
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beliau tidak pernah tidur kecuali dalam keadaan duduk dan 
bilaulah yang telah berkata jika aku tidur di siang hari maka 
aku lalaikan kepentingan kaum muslimin, keika aku tidur 
pada malam hari, berarti aku lalaikan kepentingan diriku 
sendiri, maka bagaimana aku dapat tidur di antara dua 
waktu itu. Sehingga diriwayatkan setelah beliau meninggal 
dunia pernah diimpikan beliau mengusap keringat dari atas 
dahinya sehingga dikatakan dan ditanyakan oleh pemimpi 
tersebut : “apa yang terjadi padamu wahai amirul 
mukminin?” maka beliau menjawab:  sekarang, sekarang 
aku sudah selesai dari hisabku, kalau bukan karena rahmat 
Allah maka aku akan binasa karenanya semoga yang ada 
pada zaman sekarang ini dari pada para pejabat kita 
termasuk dari yang dirahmati oleh Allah Swt. diberikan 
hidayah dan petunjuk oleh Allah Swt. dan semoga menjadi 
pejabat-pejabat yang baik .   

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Sedangkan yang terakhir  adalah orang kayanya, para 
pejabatnya,para konglomeratnya mereka adalah orang yang 
alim dan dermawan di antara kita mereka adalah orang-
orang yang seperti  sayyidina Ustman bin Affan dan 
sayyidina abdurahman bin Auf yang sudah beberapa kali 
entah telah membeli surga dari Nabi Muhammad Saw, 
lihatlah sayyidana  ustman bin affawan yang pada suatu 
waktu ketika Nabi Saw. akanmemberangkatkan para 
sahabatnya di dalam peperangan mu‟tah di saat itu terjadi  
peceklik di saat itulah Nabi Muhammad menyuruh para 
sahabat untuk membawa harta- harta mereka kepada Nabi, 
untuk bersedakah dengan sebagian hartanya maka 
datanglah sahabat sayyidina ustman dengan harta yang 
banyak sehingga Nabi Saw. gembira kepadanya dan berkata 
tidak akan membahayakan sesuatu setelah apa yang 
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dilakukannya pada hari ini begitu juga sayyidina 
abdurahman bin auf yang telah memberikan harta yang 
banyak kepada Nabi Muhammad Saw. semoga orang kaya-
orang kaya yang ada saat ini di beri taufiq dan hidayah oleh 
Allah Swt.  supaya mereka mau mensodakahkan hartanya 
dan mengetahui bahwasanya harta mereka yang sedekahkan 
adalah modal yang Allah peruntukkan untuk mereka  bukan 
untuk anaknya, bukan untuk istrinya dan bukan untuk ahli 
warisnya adapun mereka sudah ditanggung oleh Allah Swt. 
rezekinya masing-masing di antara kita telah ditetapkan 
rezekinya akan tetapi yang ada pada diri kita itulah 
kesempatan yang Allah Swt. berikan kepada diri kita, 
semoga kita termasuk orang yang menggunakan 
kesempatan yang ada pada diri kita semoga kita termasuk 
orang yang mampu menggunakan modal yang ada pada diri 
kita yang mana Allah Swt.  maha adil di dalamnya setiap 
orang yang mempunyai jabatan maka Allah meberikan 
modal berupa jabatan setiap orang alim maka Allah Swt. 
memberikannya modal berupa ilmu setiap orang kaya 
berarti Allah memberikannya modal dengan hartanya selain 
dari orang yang ketiga tersebut maka Allah memberikannya 
modal berupa kekuatan tenaga, pikiran dan lain-lainnya ya 
Allah jadikanlah pejabat-pejabat kami sebagai pejabat yang 
adil yang selalu menyayangi kami dan selalu mendahulukan 
kepentingan rakyat dari pada kepentingannya sendiri 
selamatkanlah mereka ya Allah dari segala fitnah, 
selamatkanlah mereka ya Allah dari pada azab akhir zaman 
jadikanlah ulama‟-ulama‟ kami berstatus ulama‟ yang 
sesungguhnya yang melaksanakan tunutan ilmu dengan 
sebenarnya ya Allah panjangkanlah umur mereka, 
sehatkanlah badan mereka gampangkanlah urusannya 
berikanlah mereka semangat yang besar untuk 
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mengembangkan dakwah Nabimu dan melebarkan sayap 
da‟wah Nabi kita Muhammad Saw. Ya Allah Swt. 
jadikanlah di antara kami yang kaya yang mempunyai harta 
lebih sadarkanlah mereka yang Allah ,berikanlah taufiq dan 
hidayahnya sehingga mereka termasuk orang yang beramal 
dengan amal yang soleh . 

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رَِ  .رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ
مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 

محجشجيَِْتجممخجُْاََيَمجمْتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗوَبقمحَِمخجْلِِٖ
َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم  َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ
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( Khutbah 26 ) 
Pentingnya Pendidikan Anak 

Dimulai Semenjak Dini 
سمحاطََاللمحسجحَ﵀َالَّيَلخملمحَطميلججيمحم﵉َ﵋﵉ليلمحَالججقمحَيلخم،َومجحَسجحامحج﵉َإلَالشجيَ

اسسممتجمقمحيلخم.َأصححمجمسجحَأنَََله َإََا﵀َوَجمحسجحهَََشَيقممَلِ،َوَأصححمجمسجحَأنَسمميسجحمحج﵉َ
ملمحسجحَطمي﵌سجحهَورسمممخجلَِالنبََاللحيسمحيلخم،الَسمحؤوفَالَسمحجمحيلخم،َاللهمَشحمَلحىَوسممَلججلخمَ

َِلَِوَأشحمجمح﵉﵋محيَجمحفخمَفخمسجحرهَوَلخمقمحسجحارهَالججعجمطمحيلمحسمحَوب﵉ركَعََسمميسجحمحج﵉َملمحسجحَوعَ
َ﵋تجمَِقمحْمخجَىَاِ﵀َػَقمحَسجحَْغميَ﵉زََاللمحُْتجم قمحُمخجْنََ ألخم﵉َ﵋عجمسجحَ﵋عجمسجحَ/َطميِ﵌َ﵉دََاِ﵀َاوُشحمِْيؾُْلخمَْوَنَغمىْصِْ

ٜنَ  ُٕ صِْۡ ُّٔ ٗخُٓ 
َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ َ ضَيَّ تُ ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ  !َٱتَّ

 
Sidang Jum’at kaum muslimin yang berbahagia 

Dari atas mimbar ini saya berwasiat kepada diri saya 

khususnya dan kepada para hadirin umumnya untuk selalu 

meningkatkan nilai ketaqwaan kita kepada Allah Swt. 

dengan melaksanakan segala perintahnya dan menjauhi 

segala larangannya dengan begitu kita kayak untuk 

mendapatkan kehidupan yang berbahagia hidup di dunia 

dan di akhirat  kelak amin amin yarabbal alamin. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ
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Ketahuilah sebagaimana telah diwajibkan oleh Allah 

Swt. kepada putra putri kita cucu-cucu kita untuk berbakti 

kepada kedua orang tua mereka maka kitapun berkewajiban 

kepada putra-putri kita dan memperbaiki tarbiyah mereka, 

memperbaiki pendidikan-pendidikan mereka meletakkan 

mereka di pendidikan yang benar bermuamalah mereka 

dengan mualamalah yang benar memberikan contoh kepada 

mereka dengan contoh yang benar serta mengenalkan 

kepada mereka Nabi kita Muhammad Saw. mengenalkan 

akhlak mereka dengan akhlak Nabi Muhammad Saw. dan 

mengenalkan kepada mereka siapa keluarga Nabi 

Muhammad Saw. dengan begitu kita telah melaksanakan 

hak mereka, bukan hanya hak mereka terhadap kita hanya 

menyediakan makanan yang selalu kita lakukan sementara 

ini tidak, melalaikan pendidikan mereka tidak , akan tetapi 

yang kita lakukan adalah memperhatikan makanan mereka 

secara jasmani maupun makanan secara rohani kelak 

setelah mereka besar nanti mereka akan menjadi anak-anak 

yang soleh dan solihah berbakti kepada kedua orang tuanya 

kita didik mereka  untuk mencintai kepada kebenaran, 

mencintai kebaikan , mencintai agamanya, mencintai 

orang-orang yang solihin dan memberikan pendidikan 

kepada mereka untuk membenci kejelekan dan keburukan 

dan menjauhi orang-orang yang bersifat dengan demikian 

dan selalu menanamkan kepada mereka akhlak-akhlak yang 

baik dan dengan begitu kita akan berharap putra putri kita 

menjadi pendamping Nabi Muhammad Saw. 
َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Sebagaimana yang telah kita ketahui bersama dan kita lihat 

bersama bahwasanya yang namanya keintelektualan 
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seseorang sekarang, bertambahnya keilmuan orang tersebut 

kecuali dengan apa yang dipandangnya, didengarnya, 

dibacanya kita sudah mengetahui bersama-sama ketika 

anak kita sudah dilahirkan dalam keadaan suci, fitrah, 

bersih tanpa noda sebagaimana hal itu telah diterapkan 

Nabi kita Muhammad Saw. dalam haditsnya : 

َمَمخجْلمخجُدٍَْ سممَ﵉محجمحيِِ.كُُّ وَْيُلمحَتمحل
َ
امحجمحيَِِأ َ وَْيُمحمصَل

َ
﵋مخجََاهَُيُمجمَمخجلدَامحجمحيَِِأ

َ
َالججغمىِْضخمْسمحَةِ،َغميَ﵃ َعَََ  يمخجُلَُ

Artinya : “Setiap anak itu dilahirkan atas kefitrahan hanya 

saja kedua orang tuanya menjadikan anak tersebut menjadi 

yahudi menjadi nasrani menjadi majusi” Waiyadzubillah. 
Kita harus mengetahui bahwasanya putra putri kita 

adalah amanah yang mana akan menjadi ditanggung jawab 

kita dan akan dipertanyakan oleh Allah  sebagaimana dalam 

haditsnya: 

 محيَِتجمَِيَ عَِرَََلمحَْعَََلٌَمخجَْ﵈َُسممَْمَََلخمَْؾَُكَُُّوَََاعٍَرَََلخمَْؾَُكُلَُّ
Artinya : “Setiap di antara kalian adalah pemimpin dan 

setiap diri kalian akan di tuntut oleh Allah Swt. untuk 

mempertanggung  jawabkan rakyat yang kamu pimpin”. 
Kita sebagai orang tua berkewajiban kepada mereka 

untuk memberi makan mereka sandang maupun pangan 

selain itu juga wajib bagi kita untuk mengarahkan spiritual 

mereka untuk melaksanakan syariat Nabi mereka untuk 

melaksanakan perintah dari tuhan mereka adalah dengan 

mengajari mereka membaca al-Qur‟an sejak dini kita 

mengajari mreka membaca tulisan bagaimana jauhnya kita 

dari orang-orang yang terdahulu kita lihat, kita belajar 

daripada ulama‟ulama‟  terdahulu seperti Habib Abdullah 

bin Alawi al Haddad beliau telah menghapal al-Qur‟an 

setelah berumur 7 tahun, al-Imam Syafi‟i telah menghapal 
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al-Qur‟an ketika berumur 10 tahun , Imam Hatim at-Tho‟i 

beliau menghafal al-Qur‟an setelah berumur 10 tahun 

bahkan beliau Sayyidina Hatim at-Tho‟i beliau dididik oleh 

pamannya sendiri dimana ada saat itu ketika dia bangun 

malam ketika dia hendak melaksanakan shalat tahajud, 

kemudian pamannya berjata kepadanya : kamu masih kecil 

maka tidak usahlah kamu bangun lebih baik kamu tidur 

nanti kalau kamu sudah besar tanpa kamu minta aku pasti 

akan membangunkanmu untuk melaksanakan tahajud 

bersamaku, maka pada saat itu ia bertanya kepada 

pamannya : kalau seumpama ada seseorang yang membakar 

api unggun maka dimulai dengan kayu yang besar ataukah 

kayunya yang kecil? Tentunya dimulai dengan kayu yang 

kecil. Maka aku jika nanti aku bersama paman  neraka  

maka akulah yang terbakar dahulu karena aku adalah yang 

lebih kacil dari pada paman", liatlah rasa muroqobah 

khaisyahnya yang mana semenjak kecil dia mampu 

menyaupinya. Yang semacam ini tidak didapatkan oleh 

seorang Hatim At-Tho‟i, beliau selalu membaca : 

 ﵉طمحسمحيَصحح﵉مجحسجحيَا﵀َفخمسمحبلمحَلخمنِا﵀َلخمعيَا﵀َمحج

Artinya : “Allah selalu bersamaku, Allah selalu 

mengawasiku, Allah  yang melihat kepadaku, dan Allah 

dekat denganku”. 
Diperintahkannya untuk mengulang-ulang kata itu 

dan supaya membacanya bukan dengan lisannya tapi 

dengan hatinya, di saaitulah dia bertanya kepada hatim  : 

wahai hatim sudah tahu engkau bahwa Allah Swt. sudah 

dekat denganmu, sudah tahu engkau bahwa Allah selalu 

hadir bersamamu dan menyaksikan apapun yang engkau 

perbuat dan jika Allah selalu dekat kepada kamu pantaskah 
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engkau berbuat dosa kepasanya, melakukan sesuatu yang 

dimurkainya dan Allah tidak mendapatimu melaksanakan 

apa yang perintahnya. Sehingga beliau katakana pada 

pamannya: tidak wahai paman sama sekali. Dia rasakan 

didikan keimanan karena didikanorang tua,kita lihat pada 

zana ini yang merupakan fitnah terbesar pada zaman ini 

adalah fitnah penididikan, kita letakkan putraputri kita 

hanya dalam pendidikan formal dengan harapan nanti 

mereka keluar dan lulus dari almamater smpnya smanya 

samapai ke fakultasnya dengan harapanmereka 

mendapatkan gelar strata 1 dan 2 dan doctor dengan impian 

mereka akan menjadi orang yang cemerlang masa depannya 

yang banyak hartanya yag dihormati oleh semua orang dan 

bergelimangan dengan harta dan dunia akan tetapi apa 

gunanya kenikmatan yang semu ini, memang benar 

kegiatan yang semu ini akan mendapatkan harta yang 

banyak, jabatan yang paling tinggi sekalipun, pengaruh 

yang besar kepada masyarakat tapi kalau di samping  itu 

kita mendapatkan murkanya Allah, Allah tidak pernah 

melihat kepada anak-anak kita dengan rahmatnya, mereka 

tidak pernah berkiriran tentang Nabi Muhammad Saw. 

bahakan kita tidak mendapati anak kita membaca Al-

Qur‟an walaupun di bulan ramadhan tidak ada yang 

dihafalnya sehingga mereka meninggal dunia dengan 

keadaan hatinya kosong dari al qur‟an waiyadzubillah.  

Para hadirin yang di muliakan oleh Allah Swt. 

marilah kita melihat apakah yang di lihatnya? Yang 

dipandangnya? Yang dipandangnya ? bukankah yag serng 

dipandangnya adalah televisi bukankah yang sering di 

bacanya adalah teks terjemahan sinetron atau film yang ada 

di telvisi dan bukankah yang biasa di dengarnya adalha 
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suara-suara yang music-musik yang menjauhkan kita 

kepada Allah, demi Allah apakah anak-anak yang semacam 

itu yang kita harapkan sebagai pejabat-pejabat yang adil? 

Sebagai ulama‟-ulama‟ yang soleh menjadiorang-orang 

kaya yang mendermakan hartanya serta mendhulukan 

urusan akhiratnya ketimbang urusan dunianya, kami tidak 

melarang putraputri belajar di alamamater-alamamater 

umum mereka perpendidikan denga pendidikan yang 

formal, silahkan ambi gelar setinggi-tingginya sehinga 

banyak dari anak-aak kita yan menjadipejabat-pejabat yang 

soleh akan tetapi jangan di tinggalkan atau diremehkan 

ilmu yang ditinggalkan oleh Nabi kita Muhammad Saw. 

yang menjadikan seseorang deekat dengan tuhannya, 

menjadikan seseorang bertqwa, menjadikan seseorang yang 

berbakti kepada kedua orang tuanya menjadi orang yang 

menyayangi istrinya yang menghormati suaminya yang 

menyayangi keluarganya serta menjadi orang-orang yang 

mendermakan hartanya, yang mementingkan uruasan orang 

lain daripada kepentingan diri sendiri, kami sangat 

membutuhkan kepada pejabat yang islami sehingga mereka 

tidak korupsi mereka akan mengayomi masyarakatnya, 

kamisangat membutuhan kepada dokter-dokter yangislami 

sehingga mereka tidak memberikan obat-obatan yang 

terlarang obat-obatan yang disusupkan, tidakmemberikan 

suatu fatwa ata nasehat yang menghindarkan mereka dari 

knikmatan yang sesungguhnya untuk hidup diakhirat kelak 

nanti kekal abadi, kita membutuhkan orang-orang yang 

intelek, orang–orang cerdik  sehingga merek menjadi para 

ulama‟ menjadi para pemikir ummat merek menjadi orang 

yang paling depan untuk memikirkan kesejahteraan 

masyarakat tapi sudah diimbangi dengan ketakwaan, 
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keimanan, dan dengan sunnah-sunnah Nabinya Saw. 

sehingga tampillah dia membawa keberkaan dimana-mana 

keputusannnya selalu diberkati oleh Allah dimana-mana 

sehingga yang namanya kesejahteraan, keamanan, 

kesentosaan akan di rsakan di mana-mana oleh kaum 

muslimin semoga itu yang terjadi pada diri kita akan tetapi 

lihatlah takkala fitnah pendidikan sudah menyebar kemana-

mana sampai banyak orang tua-orang tua pada zaman 

sekrang ini berpikiran bahwasanya apabila anak-anak 

mereka diletakkan di dalampesantren atau madrasah-

madrasah maka akan suram masa depannya sulit untuk 

mendapatka kerja seakan-akan gelar itu menjajikan untuk 

masa depan yang cerah masa depan yang  terjamin, jabatan 

yang tertinggi api Alhamdulillah banyak kita melihat orang 

kaya jangankan menulis ata bertanda tangan kalau ingin 

bertanda tangan dia menggunakan cap jempol karena dia 

tidak bisa menlis dan membaca alahamdulillah seorang 

presiden gusdur pernah menjabat sebagai presiden 

padahaldia tida mempunyai gelar dan inimnegajarkan 

kepada kita bahwasanya hanya Allahlah yang memberikan 

kemuliaan kepada hambanya Allahlah satusatunya yang 

memberika jabatan Allah lah yang satu-satunya 

memberikan harta maupun pengaruh yang besar di antara 

masyarakat kita dan dengan begitu ita kan termasuk orang-

orang ynag mengutamakan urusan akhiratnya dari pada 

urusan dunianya sudahkita sekarang salah, dan melakukan 

kesalahna yang kedua salah meletakkan pendidikan putra 

putrikita dalam pendidikan yang salah pada pagi harinya 

mereka masuk sekolah-sekolah formal seperti biasanya dan 

biarkanpada sore harinya mereka masuk ke madrasah-

madrasah, ke TPQ agar mereka juga mengenyam 
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pendidikan Nabi Muhammad Saw. merek bukan hanya 

akan berbahagia didunia tapi mereka juga kan bernahagia di 

akhirat mereka bukan hanya berbahagia di dalam waktu 

yang singka yaiut 60 tahun saja aka tetapi mereka juga akan 

kerasaan kebahagiaan diakhirat nanti yang juga ditanyakan 

oleh sahabat Nabi berapa lamakah kita akan berapa di 

akhirat nanti? Maka Nabi menjawab : bagaimanakah 

kiranya seumpama di seluruh dunia ini diisi dengan biji 

atom yaitu satuan yang sangat kecil yang mana iotu masuk 

ke dalam rumah kita ketika matahari menyinari rumah kita 

dan sangat sulit untuk kita gapai karena sangat kecilnya biji 

atom tersebut. Sekiranya seumpama selruh bumi ini diisi 

dengan biji atom tesebut begitu juga dengan langit yang ada 

7 di tambahkagi dengan arsy Allah yang dikatakan apabila 

semua alam masuk ke arsy maka arsy tersebut masih cukup 

luas dari sangking luasnya arsy Allah tersebut semuanya di 

isi dengan biji atom, kemudian Allah setiap 500 tahun 

mengambil 1 biji atom melalui seekor burung yang 

bertugas mengambil satu biji atom demi satu biji maka kira-

kira akan berapa tahun kia akan hidup di sana ?? selamanya 

abdi tanpa ada batasnya sehingga di saat itulah Allah 

berfirman kepada seluruh penghuni surga nanti dan semoga 

kita ditakdirkan untuk menjadi penghuninya: kalian akan 

ditakdirkan untuk hidup selama-lamanya dan tidak akan 

matiuntuk selama-salamanya dan semoga anak keturunan 

kita dan kaum muslimin mendapatkan kebahagiaan dengan 

menghuni surga berdampingan dengan Nabi Muhammad 

Saw. . 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Seorang penyair telah berkata : 
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َََدارَللججلمحسمحءَ﵋عجمسجحَاسَمخجتَيسممَلحيمحممجم﵉
َ﵉ َفخمَََسجحَ﵋جيَََ﵎غميؾَََلخمَفَِالأغميَََ

َأممخجالنَََ﵉َلَّيَاسَََيْاثَنْلمحعجممجمَََ﵉
َغميلمحلمحَ﵋﵉محج﵉مجح﵉َبخَيَْضحىَ﵉بَمسممَلحيمحممحي

 

 ݫ

َݫ
َݫ
 ݫ

﵉ََ ََمخجتَيبمحميمجم ََلحىَاس ََ﵉َكَنَفخم﵌ َإََلخم
َأنصَحمىسمحا﵋﵉َوأتحجَ َاسَمخجتَأمجحلججمجمَ﵉
﵉ََ ََمخجتَمحجبمحميمجم ََسمحابَاس ََ﵉َلْ َودورمحج
َولخمََلمحَ﵋﵉محج﵉مجحََ﵉َبشَََْحمىََ﵉بَ﵋﵉محجيمجمََ﵉

 

Artinya : “Seseorang akanmempunyai rumah kelak di 

akhirat kecuali ruma yang dibangunnya di dunia ini, 

seseorangtidak akan mendapatkan tempat kelak di akhirat 

kecuali yang sudah dipersiapkan di dunia ini barang siapa 

yang membangunnya dengan baik akan  baik pula tempat 

tinggalnya kelak sedangkan harta kami kumpulkan kami 

kumpulkan untuk ahli waris kami. Mari kita belajar dan 

melihat banyak fi kota-kota besar banyak bangunan-

bangunan tua yang dulunya itu adalah bangunan yang gress 

dan baru tetapi sekarang sudah menjadi bangunan yang tua 

dan manakah penghuninya manakah pembangunnya, 

manakah pemiliknya semuanya telah bercampur dengan 

tanah  dan mempertanggungjawabkan apa yang telah 

diperbuat di muka bumi ini. Apalagi jika meninggalkan 

dunia kepada anak yang tidak terdidik dengan didikan yang 

islami dengan pendidikan Nabi kita Muhammad Saw. 

bahkan sekarang sudah menjadi tren bahwa anak-anak 

muda dimana mereka mendapati orang tuanya meninggal 

yang sama sekali tidak mewariskan harta maka orang tua 

tersebut dilaknat oleh anak-anaknya dan berapa banyak 

anak muda ketika orang tuanya meninggal jenazahnya 

belum keluar dari rumah sudah terpintas dihatinya 

barapakah warisa yang akan dia terima dari harta waris. 

Bahakan banyak di antara orang tua yang meninggalkan 
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harta yang begitu melimpah tapi subhanallah  mereka tidak 

mau untuk membayarkan hutang orang tuanya padahal itu 

merupakan haknya imayyit dan selama hutang tersebut 

tidakdibayar maka Allah tidak memebrikankeutamaan 

apapun walaupun si mayyit mati dalam keadaan syahid 

maka Allah tidak akan membiarkan begitu saja orang ini 

mendapatkan kebahagiaan sampai dia membayarkan 

hutang, apabila ini berkaitan dengan orang yang berhutang 

maka bagaimana dengan orang yang korupsi, menipu orang 

dan telah mendzalimi harta orang lain. Semoga kita 

termasuk orang yang diselamatkan dari segala macam 

fitnah dunia semoga kita semua termasuk orang yang 

dipandang oleh Allah dengan kebaikan. Ya Allah 

jadikanlah putra putri kami sebagai anak-anak yang soleh 

dan solehah, jagalah mereka dari fitnah akhir zaman dan 

bisikan syaitan dan hawa nafsu .  

نْيَ﵉َجمحَسممَمحمًَ﵍َوََفَِِالْآحمىِسمحَةَِجمحَسممَمحمًَ﵍َوَفخممحمَِ﵉َطميَسجىَابََالن ﵉رِ.  رَب محمَ﵉َِ﵏محمَِ﵉َفَِِالُّ

مِ،َوَاُ﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَٗ مَُاِ﵀َاللمحَْلججِقممَِالججعجمَْل  مِ،َكََلَ َاجمحَْسممَلمحََالججكََْلَ يَقمحُمخجْلُ،َََوَتَعجمَ﵉لىََإنِ 
محجشجيَِْتجممخجُْاََتجمََسجحِيَاللمحُْمجمْتجمََسجحُوْنَ،َوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلَِٗيَمجمََْوَبقمحَِمخجْلِِٖ

َ
وَأ

َيضخمَْ﵉نَِالَسمح تمجِيلخمِْ.َ َلمحِيطممَِْالججعجمَْلججَِيلخمَِْلخمَِلمحََالصمم  َلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َاطميَُمخجذَُْ﵋َِ﵉ِ﵀َالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ
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 الخطبة الجمعة الثانية
َ

َِإلَََِإََاُ﵀َوجمحََْسجحَهَََُالَْلمحَْسجحَُِ﵀َحَََْسجحًاَلحمَلمحََ﵉َ نََْ
َ
مََسمحَ،َوََاصححََْمجمَسجحَُأ

َ
أ

سجحًاَعَ﵌سجحُْهَُ َسممَيِّسجحَمحجَ﵉َمُلمحَ  ن 
َ
صححْمجمَسجحَُأ

َ
يْقممََلَُِ،َإرِغَْالخمً﵉َللمحَِلمحَْتمجَجمحَسجحََ﵋محيَِِوََؽَغمىَسمحَ،َوََأ شََِ

َسممَي سجحِمحجَ﵉َمُلمحََ  َوََسممَلججِّلخمَْعَََ ،َاللهمَشحمَلحىِّ َسممَيِّسجحَُالْْلَ﵇فخمَِِوََالججبْشََِْ َوَرسممَُمخجْلُُِ سجحٍَوََعَََ
َ ﵉َبَعجمَْسجحَُ/َػَيََ﵉َلخمَعجمََ﵉شََِ لخم 

َ
،َأ بٍَ
ذُنٌَبِخَ

ُ
َ﵋محمِطمحََسمحٍَوََأ َوََشحمَجمحِْ﵌محيَِلخمَ﵉َا﵏ شجيَلججَْ﵎َعَيٌْ ِلِِِ

قمحُمخجْاَاَ﵀َتَعجمَ﵉لََوذََرُوْاَالججغمىَْمخجَاجمحِصححََلخمَ﵉َطمحَمجمَسمحََلخمِمحممجمَْ﵉َوَلخمََ﵉َبَضخمََلمحََ .....اِت  اللمحُْسممْلججِلمحِيَْ
﵉طميَِ﵍َوجمحَُشممُمخجْرَِا َالججضخم  مَسمحَكُلخمَْوجمحََ﵉غميطمحُِمخجْاَعَََ

َ
َاَ﵀َأ ن 

َ
لْْلمحُْعجمَِ﵍َوََالْْلمحََ﵉طميَِ﵍َوَاطميْلججلمحَُمخجْاَأ

َ﵋لمحَِل﵇ؾَِِ﵍َفخمُسجحْسممِمحيَِػَقمحَ﵉لََتَعجمَ﵉لََوَللخمََْيسمحََلَْفخمََ﵉﵇لًَِ   َُ َػِيمحيَِْ﵋محمَِغمىْسممِمحيَِوََ
َ
مْسمحٍَ﵋سجحََأ

َ
﵃ِ﵋

يَْ ِ مجمَ﵉َالَّ  يُّ
َ
َيَ﵉َأ ّ بَِِ

َالن  َاَ﵀َوََمَل﵇ؾَِتجممحيََُيشجيَُلججُّمخجْنََعَََ لمحََالخمََمحممخجُْاَشحمََلججُّمخجْاَطميَلججِيلمحًْ﵉َإنِ 
َ َالَِِِ َسجحٍَوََعَََ َسممََيِّسجحِمحجَ﵉َمُلمحَ  َوسممَََلججِّلخمَْعَََ طميَلججيَمحيَِْوََسممََلججِّلمحُمخجْاَتسممََْلججِيلمحًْ﵉َاللهمَشحمََلَِّّ
َ يْلمحََفخمَشممَمخجْاَ﵋َِ﵉لْفخمَِّ ِ َاللهمَوَارضََْطميَلمحَِالْْلججُغمىََ﵉ءَِالسمح صححِسجحِيْلمحََالَّ  جَْعجمِيَْ

َ
وشحمََجمحِْ﵌محيَِأ

بَِ﵋ؾَْسمحٍَوََعُلمحَسمحََوََعُتحملمحَْ﵉نََوََطميَلٍََِّوَكَمحجمخجُْاَ﵋محيَِِيَعجمْسجحِلمخجُْنََسممَ﵉
َ
وَعَلمحَْسممََ﵉﵇سمحََِِدَا﵏محمَِ﵉َأ

َوَلخمََلمحَْ﵏ََِ﵌عجمَمجمُلخمَْ﵋ِ﵅ِجمحْسممََ﵉نَِإِلََيََمخجْمَِ َوطميََلمحَِال َ﵉﵋عجمِِيَْ جَْعجمِيَْ
َ
شحمْجمحَ﵉بَِمحجبَِي قممََأ

َ
أ

طميْلحىَِكَلِلمحََ﵍كََإِلََيمخجَْمََالَِّ
َ
َوَأ َالإسممْلمََوََاللمحُسممْلججِلمحِيَْ طميِسمح 

َ
يلمحَِْاللهمَأ يلمحِْ،َاللهمَالِّ

مجحْلججِقممَِالَْمجمَُمخجدََْوََ
َ
َ،اللهمَأ يْلمحََوَاحمىْسجىُلَْلخمَلمحَْحمىَسجىَلََاللمحُسممْلججِلمحِيَْ َالِّ َلخمَلمحَْمحجصَََ امحجصُْْ
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شحمَْلججِتمخَْوَُةَ
َ
،َاللهمَِلخمِمحم َ﵉َفَِِدُوْرِمحجََ﵉َوََأ َكِيَْ الن شجيَ﵉رىََوََالججؾَْغمىَسمحَةََوََاللمحُشِْْ

مُمخجْرِمحجَ﵉َوَاتمجْعجمَلحىَِاللهمَوََيتَمحمََ﵉َػِيلمحَْلمحَْحمىََ
ُ
قمحَ﵉كَ،َاللهمَادْػَطممَْعَمحم ﵉َالججعمىَْلءََأ ﵉غميَقممََوَات 

َلخمَ﵉َطمحَمجمَسمحََلخمِمحممجمَْ﵉َوَلخمََ﵉َ محجَ﵉َوَالسمحََْزلََوََاللمحِْجمحَلمحَْوسممَُمخجءَِْالججغمىِتَْ بَ﵉َوَالسمحِّ وََالمخجَبَ﵉ءََوََالسمحِّ
َ ًَ﵍َيََ﵉َربَ  َعَلخم  محجَ﵉َمجحَسجىَاَحمىَ﵉شحمًَ﵍َوَعَلمحَْسممَ﵉﵇سمحَِِ﵋َِلدَِاللمحُسممَْلججِلمحِيَْ بَضخمَلمحَْعَلمحَْ﵋لََدِ

َوََاللمحُْْ﵄لخمِمحمََ﵉تَِالججعجمَْ﵉للمحََِ َوََاللمحُْسممْلججِلمحَ﵉تَِوَاللمحَُْْ﵄لخمِمحمِيَْ ،َاللهمَاعممْغمىِسمحَْللججِلمحُْسممْلججِلمحِيِْ يَْ
َ ََ﵉شََِ ،َلخمَعجمَ يَْ ََسمح حَِِ ََلخمََال رجمحَْ

َ
ََ﵉َأ ََقممََيَ ََمخجَاتَِ﵋سمحِحَََْتجمِ مْ

ْ
ََمحممجمُْلخمَْوََالْأ ََ﵉ءَِلخمِ جمحْيَ

َ
الأ

مُسمحَُ﵋ِ﵉لججعجمَْسجحْلَِوََالإجمحِْسممَ﵉نَِوَذِيْتجمَ﵉
ْ
َاَ﵀َيَ﵃ .....إنِ  ءَِذِىَالججقمحُْسمحْبََوََيَمحمهَََْاللمحُسممْلججِلمحِيَْ

سمحُوْنَ،َغميَ﵉ذْلحمُسمحُوْاَاَ﵀َ َيعجمَِطمحُؾُلخمَْلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سجىََلحم  طميَلمحَِالججغمىَجمحْصممَ﵉ءَِوَاللمحُْمحملحيَْسمحَوَالْبَغِْْ
لمخجُهَُْلخمَِلمحَْغميَشممَْلججِمحيَِ

َ
َمحجعجمَِلمحَِمحيَِيََسمحدِْؽُلخمَْوَاسممَْ﵃ الججعجمَطمحِيلخمََْيسجىَْلحمُسمحْؽُلخمَْوَاصححْلحيُسمحُوهَُْعَََ

كْبََُ
َ
لحمْسمحَا﵀َأ َ.يُعجمْضخمِيؾُْلخمَْوَلََِّ
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BAB SHOLAT IEDUL ADLHA  

DAN IEDUL FITRI 

 
holat ied merupakan paling afdlolnya sholat-sholat 

sunnah dan sholat iedul adha lebih afdlol dari sholat 

idul fitri dan hukum melaksanakannya adalah sunnah 

baik dilaksanakan dengan cara berjama'ah dan itu yang 

lebih afdlol atau dengan cara tanpa jama'ah dengan 

melaksanakannya sendirian. 

A. Waktu Pelaksanaannya 

Sedangkan waktu pelaksanaan sholat ied baik iedul 

adha maupun iedul fitri, mulai masuk waktunya dari 

mulai terbit matahari hingga waktu zawal (masuknya 

waktu dzuhur). Pada tanggal 1 syawal untuk hari raya 

iedul fitri dan tanggal 10 dzulhijah untuk idul adha. 

Maka tidak sah jika dilaksanakan sebelum terbitnya 

mata-hari, dan menjadi qodlo' jika dilaksanakan setelah 

masuk waktu sholat dzuhur. 

B. Cara Melaksanakan Sholat led 

Dan cara melaksanakan sholat ied baik idul adha 

maupun idul fitri adalah sama seperti sholat dua rakaat 

biasa cuma ditambah beberapa hal dibawah ini: 

1- Melafadkan takbir 7 kali pada rakaat pertama setelah 

membaca doa Iftitah dan 5 takbir pada rakaat kedua 

dan jika lupa tidak melaksanakannya hingga memulai 

S 
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atau telah selesai dari membaca Al-Fatihah maka 

tidak boleh kembali untuk mengucapkan takbir-takbir 

tersebut. Dan jika kita ketinggalan beberapa takbir 

bersama imam maka tidak usah diganti, beberapa 

yang kita dapatkan bersama imam itulah yang sunnah 

kita lakukan dan tidak perlu menambah. 

Dan jika kita sholat sebagai ma'mum lalu imam kita 

tidak membaca takbir tersebut maka tidak boleh kita 

membaca-nya tanpa bacaan imam. Begitu pula jika 

imam kita menambah jumlah takbir dari yang 

semestinya maka kita tidak mengikutinya dalam 

takbir yang lebih dari semestinya. 

2- Mengangkat kedua tangan seperti ketika kita 

melakukan takbirotul ihrom setiap kali kita 

mengucapkan lafad-lafad takbir. 

3- Mengucapkan takbir-takbir tersebut dengan suara 

keras bukan pelan baik bagi imam atau ma'mum 

begitu pula bagi munfarid (seseorang yang 

melaksanakan sholat sendirian tanpa jama'ah ) 

4- Setiap selesai membaca dua kali takbir disunnahkan 

untuk membaca Al baqiatus sholihat dengan suara 

pelan yaitu kalimat berikut ini: 

َ َ َإلََِِإِ
ََ كْبََسممُ﵌جمحَْ﵉نََا﵀َوَالْلمحَْسجحَُ﵀َوَ

َ
َا﵀َوَا﵀َأ

5- Mengembalikan posisi tangan setelah setiap kali 

takbir ke posisi semula yaitu tangan kanan memegang 

pergelangan tangan kiri dan diletakan keduanya 

dibawah dada dan diatas pusar. 

6- Setelah selesai membaca takbir-takbir tersebut 

langsung disambung dengan membaca ta'awwudz 

sebelum membaca Al-Fatihah. 
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7- Membaca surat   pada rakaat pertama dan surat 

 الأعَ pada rakaat kedua atau membaca surat افخمتبَ﵎
pada rakaat pertama dan surat ﵍الججعمى﵉صححََي pada rakaat 

kedua, dan disunnahkan hal itu baik bagi imam atau 

bagi munfarid (orang yang sholat sendirian tanpa 

berjama'ah), sedangkan bagi para ma'mum hanya 

mendengarkan bacaan imamnya saja, jadi setelah 

membaca surat Al-Fatihah para ma'mun tidak 

disunnahkan untuk membaca surat tapi cukup 

mendengarkan bacaan imamnya. kesimpulannya 

bahwa yang membedakan antara sholat ied dan sholat 

biasa adalah tujuh hal diatas itu adapun yang lainnya 

sama saja seperti dalam melaksanakan rukun-rukun 

sholatnya sama saja. 

C. Lafadz Niat Sholat Ied 

َ شحمَلَِّّ
ُ
دَاءًَأ

َ
َمُسممْتجمقمحَِْ﵌لحىََالججقمحِْ﵌لججَِْ﵍َأ َرَكْعجمَتجمَيِْ ََ شمخْ

َ
ََسممُمحم َ﵍َعِيسجحَِْالأ

مُمخجْلخمً﵉َ﵀َتَعجمَ﵉لََ
ْ
 لخمَ﵃

USHOLLII SUNNATA 'IIDIL ADHAA ROK'ATAINI 

MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA:AN 

MA'MUUMAN LILLAAHI TA'AALA 

“Aku bemiat melaksanakan sholat sunnah iedul adha 

dua rakaat dalam keadaan menghadap kiblat secara 

ada'an dan ma'muman karena Allah ta'ala.” 

َ شحمَلَِّّ
ُ
دَاءًَأ

َ
َمُسممْتجمَقمحِْ﵌لحىََالججقمحِْ﵌لججَِْ﵍َأ ََسممُمحم َ﵍َعِيسجحَِْالججغمىِْضخمْسمحَِرَكْعجمَتجميَِْ

مُمخجْلخمً﵉َ﵀َتَعجمَ﵉لََ
ْ
 لخمَ﵃

USHOLLII SUNNATA 'IEDIL FITRI ROK'ATAINI 

MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA:AN 

MA'MUUMAN LILLAAHI TA'AALA 
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“Aku berniat melaksanakan sholat sunnah iedul fitri dua 

rakaat dalam keadaan menghadap kiblat secara ada'an 

dan ma'muman karena Allah ta'ala.” 

D. Sunnah-sunnah Ketika Melaksanakan Sholat Ied 

1. Mengakhirkan sholat iedul adha setelah berlalunya 

waktu dari terbitnya matahari dengan satu tombak 

atau empat derajat atau dengan hitungan menit setelah 

16 menit dari terbitnya matahari sedangkan pelaksa-

naan dari sholat iedul fitri diakhirkan sehingga dua 

tombak atau 8 derajat dan dengan hitungan menit 

setelah 32 menit dari terbit nya matahari sedangkan 

hikmahnya supaya lebih luas waktunya untuk 

mengeluarkan zakat fitrah Sedangkan dalam sholat 

idul adha dianjurkan supaya dipercepat pelaksanaan-

nya agar supaya luas waktu setelah itu untuk 

menyembelih kurban. 

2. Dilaksanakan sholat ied di dalam masjid jika bisa 

memuat semua kaum muslimin di sekitar tempat itu 

dan jika tidak muat maka di laksanakan ditempat 

yang lapang yang dapat memuat mereka seperti 

lapangan alun-alun dan lain-lain. 

3. Menghidupkan dua malam ied (iedul adha dan fitri) 

dengan bermacam-macam ibadah terutama dengan 

memperbanyak membaca takbir dan paling sedikitnya 

dengan sholat isya' pada malam ied dan subuh pada 

hari itu dengan cara berjama'ah. 

4. Melakukan mandi pada hari ied baik bagi yang akan 

melaksanakan sholat ied atau tidak, dan masuk 

waktunya dengan berlalunya tengah malam kedua 

atau setelah lewat tengah malam, dan keluar 
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waktunya dengan terbenamnya matahari pada hari 

lebaran. 

5. Berhias dengan memakai pakaian yang baru dan 

memakai wewangian baik bagi yang akan 

melaksanakan sholat ied atau tidak, baik bagi orang 

yang sudah dewasa maupun masih anak anak dan 

sunnah untuk perempuan yang sudah tua atau 

perempuan yang tidak lagi menarik, untuk keluar dan 

melaksanakan sholat ied bersama-sama kaum 

muslimin, adapun perempuan masih muda atau yang 

masih menarik baik dengan wajahnya ataupun dengan 

badannya. Makruh hukumnya untuk melaksanakan 

sholat ied bersama kaum muslimin dalam masjid jika 

hal itu tidak menimbulkan fitnah, akan tetapi jika 

dengan perginya ke masjid dapat menimbulkan fitnah 

maka hukumnya haram seperti yang terjadi pada 

zaman ini susah untuk lepas dari fitnah jadi yang 

terbaik bagi mereka adalah dengan melaksanakan 

sholat ied tersebut di rumah mereka masing-masing. 

6. Berangkat ke masjid untuk sholat ied semenjak pagi 

hari kecuali bagi imam maka disunnahkan untuk 

keluar ketika akan tiba waktu pelaksanaan sholat ied. 

7. Pergi ke masjid untuk melaksanakan sholat ied 

dengan cara berjalan kaki serta melalui jalan yang 

lebih jauh jika ada dua jalan sedangkan pulangnya 

menempuh jalan yang lebih pendek karena pahala 

berangkat lebih besar dari pada pahala pulang. 

Dan agar supaya dua jalan tersebut sama-sama 

menyaksikan kebaikannya dengan pergi dan pulang 

dari sholat ied melalui dua jalan tersebut. 
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8. Memakan sesuatu sebelum melaksanakan sholat iedul 

fitri untuk membedakan hari itu dengan hari 

sebelumnya dimana hari sebelumnya dia masih 

berpuasa dan yang afdlol kita memakan buah kurma 

dengan hitungan ganjil tiga, lima, tujuh dan 

seterusnya. 

9. Tidak makan sesuatu pada hari raya iedul adha 

sehingga dia memakan dari daging korbannya pada 

hari itu. 

10. Saling mengucapkan selamat dengan datangnya hari 

lebaran pada hari itu dan mulai masuk waktunya 

mem-beri kata selamat pada hari lebaran dengan 

terbenamnya matahari akhir ramadhon dalam iedul 

fitri dan mulai masuknya waktu subuh pada hari 

arafah (9 Dzul hijah) untuk hari raya iedul adha, 

maka kapan sudah masuk waktunya disunnahkan 

untuk mengucapkan kata-kata sebagai berikut ini: 

َ نْتجمُلخمَْبِخيَََْْلخمِلمحََالججعجمَْ﵉﵇سجحِِيلمحَْوَالججغمىَْ﵉﵇سمحِِيْلمحَكُُّ
َ
َعَمٍَوَأ

MINAL 'AA:IDIIN WAL FAA:IZIIN KULLU 

'AAMIN WAANTUM BIKHOIR 

11. Memperbanyak membaca takbir pada hari dan 

malam lebaran 

E. Takbir Hari Raya 

Membaca takbir pada hari dan malam lebaran 

termasuk pekerjaan sunnah yang paling afdlol dilakukan 

pada waktu itu. Oleh karena itu penting kiranya kita 

mengetahui secara terperinci hukum tentang takbir 

tersebut, yaitu sebagai berikut: 
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1. Macam-macam Takbir 

Takbir untuk hari lebaran terbagi menjadi  dua 

bagian yaitu takbir mursal dan takbir muqayyad 

a) Takbir Mursal adalah takbir yang diucapkan 

kapan saja tidak terikat dengan sholat lima waktu 

akan tetapi disunnahkan kapan saja baik setelah 

mengerjakan sholat maupun sebelumnya ketika 

masuk rumah maupun ketika keluar, ketika naik 

kendaraan maupun ketika turun darinya. 

Pokoknya kapan saja setiap waktu,   kita   

disunnahkan   untuk   mengucapkannya. 

 Waktu Membaca Takbir Mursal 
Adapun waktu dari mengucapkan takbir 

mursal ini adalah mulai terbenamnya matahari 

malam lebaran hingga ketika imam mengucapkan 

takbiratul ihrom untuk sholat ied jika kita 

melaksanakan sholat ied berjama'ah atau hingga 

kita mengucapkan takbiratul ihrom untuk sholat 

ied jika kita sholat sendirian tanpa berjama'ah, dan 

waktu mengucapkan takbir mursal ini sama saja 

baik dalam hari raya iedul adha maupun iedul fitri. 

b) Takbir Muqayyad, adalah takbir yang hanya 

dibaca setelah kita melaksanakan sholat baik 

sholat lima waktu atau sholat sunnah. Baik sholat 

yang kita laksanakan ada'an atau qodlo'an , Dan 

takbir macam ini hanya disunnahkan ketika hari 

raya iedul adha saja. 

 Waktu Membaca Takbir Muqoyyad 

Sedangkan waktu membacanya adalah mulai 

setelah melaksanakan sholat subuh pada hari 
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arofah (tanggal 9 dzul hijjah) hingga setelah 

menunaikan sholat ashar pada akhir hari hari 

tasyrik (tanggal 13 Dzulhijjah), dan waktu 

membaca-nya tersebut untuk mereka yang tidak 

sedang melakukan ibadah Haji. Adapun bagi 

mereka yang sedang melakukan ibadah haji maka 

masuk waktunya membaca takbir muqayyad ini 

setelah selesai menunaikan sholat dzuhur pada hari 

lebaran (tanggal 10 Dzul Hijjah) karena itulah 

sholat 

Pertama yang dia lakukan setelah tahallul. 

Adapun sebelum waktu itu tidak disunnahkan 

baginya untuk membaca takbir karena dia pada 

waktu itu dianjurkan untuk selalu membaca 

kalimat talbiyah, sedangkan waktu berakhirnya 

membaca takbir muqoyyad bagi mereka yang 

sedang melaksanakan ibadah haji adalah setelah 

sholat subuh pada Akhir hari-hari tasyrik, karena 

sholat shubuh pada hari itu baginya adalah sholat 

terakhir sebelum nafar stani (13 Dzulhijjah). Jadi 

perbedaan antara takbir muqayyad dan mursal jika 

akan dibaca setelah menunaikan sholat adalah jika 

takbir yang akan dibaca adalah takbir muqayyad 

maka dibaca langsung setelah salam dan sebelum 

membaca wirid apapun. Adapun jika takbir mursal 

yang akan kita baca maka kita membacanya 

setelah selesai membaca wirid-wirid sholat. 

2. Kalimat Takbir led 

Kalimat takbir untuk lebaran baik iedul adha 

maupun iedul fitri dan baik takbir muqoyyad atau 
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takbir mursal sebagaimana diajarkan oleh Nabi Saw. 

adalah sebagai berikut : 

كْبََ
َ
كْبَ،َا﵀َأ

َ
ََّا﵀َوَا﵀َأ َإلََِِإِ

ََ كْبَ،َ
َ
كْبَ،َا﵀َأ

َ
كْبَ،َا﵀َأ

َ
ا﵀َأ

كََْبََلحمَِ﵌ََيًْْاَوَالْلمحََْسجحَُ﵀َلحمَتحمََِيًْْاَوسممَََُ﵌جمحَْ﵉نََاِ﵀َ
َ
وَ﵀َالْلمحََْسجحُ،َا﵀َأ

َإِي﵉ هَُخَُْ
 َ
َنَعجمْ﵌ُسجحَُإِ

ََ َ َا﵀َوَ َإلََِِإِ
ََ شحمِيلًْ،َ

َ
يْلمحََ﵋ؾُْسمحَةًَو أ َلََُِالِّ لججِشجيِيَْ

ََعَ﵌َْسجحَهَُ َََإلََِِا﵀َوجمحَْسجحَه،َشحمَسجحََ َوطميََْسجحَهَُوَمحجصَََ وَلمخجََْلحمَسمحِهََالججكََْغميِسمحُوْن،َ
َلََُِ َإِي﵉ هَُخُلججِْشجيِيَْ

 َ
َنَعجمْ﵌ُسجحَُإِ

ََ َ َا﵀َوَ َإلََِِإِ
ََ جمحْسمحَابََوجمحَْسجحَهُ،َ

َ
وَمجحَسمحَمََالْأ

َََ يْلمحََوَلمخجََْلحمَسمحِهََالججكََْغميِسمحُوْنَ كْبََوَ﵀َالِّ
َ
كْبََوَا﵀َأ

َ
َ َا﵀،َوَا﵀َأ إلََِِإِ

َالْلمحَْسجح
ALLAHU AKBAR ×3 LAA ILAAHA ILLALLAH 

WALLAHU AKBAR ALLAHU AKBAR 

WALILLAAHIL HAMDU, ALLAHU AKBAR 

KABIIRO WALHAMDU LILLAHI KATSIIRO 

WasUBHAANALLAHI BUKROTAU WA:asHIILA, 

LAA ILAAHA ILLALLAHU WALAA NA'BUDU 

ILLAA IYYAAHU MUKHLISIINA LAHUD DIINA 

WALAU KARIHAL KAAFIRUUN, LAA ILAAHA 

ILLALLAHU WAHDAH SHODAQO WA'DAH 

WANasHORO 'ABDAH WAHAZAMAL 

AHZAABA WAHDAH, LAA ILAAHA 

ILLALLAHU WALAA NA'BUDU ILLAA 

IYYAAHU MUKHLISHIINA LAHUD DIINA 

WALAU KARIHAL KAAFIRUUN, LAA ILAAHA 

ILLALLAHU WALLAHU AKBAR ALLAHU 

AKBAR WALILLAA HILHAMD. 
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“Maha Besar Allah 3x tidak ada tuhan selain Allah, 

Allah Maha Besar dan segala puji bagi Allah 

sebanyak-banyaknya serta Maha Suci Allah setiap 

pagi dan sore. 

Tidak ada tuhan selain Allah yang Maha Esa yang 

selalu menepati segala janji-janjiNya dan selalu 

menolong hamba-hambanya. 

Dan memulyakan para tentaranya serta mengalahkan 

semua golongan musuhnya seorang diri. 

Tidak ada  Tuhan selain Allah dan Kami tidaklah 

menyembah Tuhan selainnya. Kami menerima 

dengan segala aturannya dalam agama. Walau 

orang-orang kafir membenci hal itu. Tidak ada Tuhan 

selain Allah dan Allah lah Maha Besar serta segala 

pujian hanyalah untuknya”. 

Maka sunnah hukumnya membaca takbir diatas, 

baik bagi laki-laki maupun perempuan. Cuma 

bedanya kalau laki-laki disunnahkan untuk 

mengeraskan suaranya ketika membaca takbir. 

Sedangkan para perempuan tidak disunnahkan 

membacanya dengan keras, bahkan haram jika 

sampai menimbulkan fitnah. 
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KHUTBAH IDUL ADHA 1 

 
َوَ﵀َاللمحسجح9َ×ا﵀َأكبَ

وْرَِ لمحََْسجحُهَُوَنسممََْتجمعجميمحممحيَُوَنسممَتجمعمىغمىسمحه,َونَعجمَُمخجذَُ﵋َ﵉﵀َلخمَِلمحَْشَُُ َُ إنَّاللمحَْسجحََ﵀َ
أمحجغمىسممِمحمَ﵉َوَلخمِلمحَْسممَحّ﵈َ﵉تَِأعْلمحَ﵉لِنَ﵉َلخمَلمحَْيَمجمْسجحَِا﵀َغميلَََمُشممِلحىَّلِ,َوَلخمَلمحَْيشممُْلججِلججمحيَُْغميلََ

ملمحَسجحًاََمجحَ﵉دِيََلَُِ.َأصححْمجمَسجحَُأنَََْإلََِِإََا﵀َوََجمحْسجحَهَََُشََيْقممََلُِ,َأصححَْمجمَسجحَُأن
َِلَِِوأشحمَْجمحَ﵉﵋محيَِ َجمحَ﵌حْ﵌محمََ﵉َاللمحُشجيَْضخمَ َوََعَََ َعَََ ََورسممَُمخجْلِ.َاللججمجمّلخمََشحمََلحىِّ طمي﵌سجحُه
ولخمَلمحَْدَعََ﵋سجحَطميْمخجَ﵏محيَِِإلََيمخجَْمَالججقمحِيَ﵉لخمَِ﵍.َفخمََ﵉لََتَعجمََ﵉لََفَِِلحمِتجمَ﵉﵋َِمحيِ,َومجحَُِمخجََأشحمَْسجحُِ َ

ىقممََ﴿الججقمح﵉﵇لججِيَْ/َ طميۡضخمَيمحمَۡ
َ
1َََلججۡلحيَمخجۡتحجسمحَََٱإِمحج ﵉َٓأ َمجحُمخجَََصححَ﵉محجِ﵈َقممَََإنَِ 2ََمحجۡجمحَسمحۡٱلسمحَِبلقممََوَََغميَشجيَلحىل

﵋تََُۡٱ
َ
َّايََ﵋تجمَِقمحَْمخجَىَا﵀َػَقمحََسجحَْ﴾3َلججۡ﵃ .َػَيَ﵉َطميِ﵌َ﵉دََا﵀َأوشحمِيؾُْلخمَْوََنَغمىْصََِوَذيَّ

َغميَ﵉زََاللمحُتجمّقمحمخجْنَ.
Alhamdulillah, pagi ini kita semua berkumpul untuk 

memperingati satu di antara sekian banyak hari-hari Allah. 
Hari-hari yang kelak akan menjadi saksi tentang jiwa-jiwa 
suci yang telah berjuang menggapai ketinggian; tentang 
jiwa-jiwa yang telah memberikan kematian untuk 
mendapatkan kehidupan. Untuk itulah Allah 
memerintahkan kita untuk senantiasa mengingat hari-hari-
Nya, agar dengan begitu kita senantiasa menemukan 
pelajaran luar biasa untuk berjalan dan mendaki langit 
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ketinggian. 
Dan hari yang kita peringati ini adalah hari ketika 

seorang manusia besar, seorang nabi Allah, Ibrahim  
sedang menapaki jalan terjal menuju ketinggian yang 
tentunya derajat di sisinya, menjalani detik-detik paling 
menggetarkan dalam kehidupan jiwanya dan dalam segenap 
gelombang sejarah kemanusiaan; saat-saat ketika ia 
melampaui batas keraguannya dan memasuki wilayah 
keyakinan baru dimana ia benar-benar memutuskan untuk 

menyembelih putra tercinta, Ismail . Dengarkanlah dialog 
kedua anak manusia itu pada jenak-jenak terakhir 
menjelaskan mereka tiba kesepakatan besar itu. 

َ٘دامِ  َٕ ۡ رَىَٰ فِِ ٱل
َ
ُ ٓ ۡ َ ًاَلَ يََٰتُدنََِّ إِّ ِ ُٙ ٱلصَّ كَ َٔ ا ةََْلَ  َّٕ رۡ  وََْ ُـ ٍَ ودَٱٗ ذۡبَِدُ

َ
ُ ٓ ِ ّ

َ
أ

 َٖ ِٔد  ُ ۖۡ شَدخَشِدُِ ٓ إنِ شَداءَٓ ٱللََّّ دا حدُرۡمَرُ َٔ  ِۡ ةدَجِ ٱذۡكَد
َ
أ ِ ًدَالَ يَٰٓ اذَ  حرََىَٰ َٔ

 َٖ َٰبِِي َٱّصَّ
Artinya : “Maka tatkala anak itu sampai (pada umur 
sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim 
berkata: “Hai anakku Sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah apa 
pendapatmu!” ia menjawab: “Hai bapakku, kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah kamu akan 
mendapatiku Termasuk orang-orang yang sabar”. (QS. 
Shaffat :102) 

Tidakkah kita melihat betapa Sy. Ibrahim As. 
memanggil anaknya dengan sebutan “Bunayyah; anakku 
tersayang?” tidakkah kita melihat betapa Sy. Ibrahim As. 
bertanya kepada anaknya dengan hati-hati; “Cobalah 
pertimbangkan! Bagaimanakah pendapatmu tentang itu?” 
tidakkah kita merasakan betapa Sy. Ibrahim As 
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menyembunyikan pergolakkan besar yang berkecamuk di 
relung hati? Tapi lihatlah, betapa agungnya sang anak 
masih sanggup memanggil ayahnya dengan panggilan 
sayang: “wahai ayahku tersayang!” tapi alangkah 
agungnya sang anak ketika ia menjawab dengan tenang : 
“Lakukanlah apa yang diperintahkan kepadamu!” Dan 
betapa tegarnya sang anak ketika ia mengatakan : “Niscaya 
akan kau dapati aku, Insyaallah sebagai orang-orang yang 
sabar.” 

Agungnya sang anak masih sanggup memanggil 
ayahnya dengan panggilan sayang: “Wahai ayahku 
tersayang !” tapi alangkah agungnya sang anak ketika ia 
menjawab dengan tenang; “Lakukan apa yang 
diperintahkan kepadamu!” dan betapa tegarnya sang anak 
ketika ia mengatakan ; “Niscaya kan kau dapati aku, Insya 
Allah sebagai orang yang sabar.” 

Itulah momentum pengorbanan paling akbar dalam 
sejarah manusia. Dan itulah momentum kebesaran paling 
agung dalam sejarah manusia. Dan itulah hari-hari Allah! 
Maka dengarlah Allah berkata tentang Ibrahim ; 

خَلَِٰٓ إةِرََٰۡهِ  َۡ ۥ ةسَِْمََِٰج   ۧ۞وَإِذِ ٱ ُٙ َّ٘داسِ  َٓ رَبُّ ٍَ لِْ ۖۡ ًدَالَ إِّ ِ سَاقِْدُ َّٖ ُٛ َّٕ تَ
َ
وَأ

  ٔ ا َٔ ِٕيَُ إِ ِ َْٰ دِي ٱََّّّٰ ۡٛ َ٘الُ خَ ِٖٔ ذُرّيَِّتَِِّۖ ًاَلَ لََّ حَ ۖۡ ًاَلَ وَ  ا

Artinya : “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji tuhannya 
dengan beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu 
Ibrahim menunaikannya. Allah berfirman: Sesungguhnya 
Aku akan menjadikanmu imam bagi seluruh manusia”. 
Ibrahim berkata: “(Dan saya mohon juga) dari keturunan-
ku”. Allah Berfirman: “Janjiku (ini) tidak mengenai orang-
orang yang zalim”. (QS. Al Baqarah : 124) 

Dan dengarlah Allah berkata tentang Ismail As. : 
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َمحجبَي ﵉َرسممَُمخجََْوِكنَََالمخجطميَْسجحََِشحمَ﵉دُِ ََكَنَََإمحج محيََُإسممْلمحَ﵉ئِيلحىَْاللحيِتجمَ﵉بََِفََِِاذْلحمُسمحََْوََ
“Dan ceritakanlah (wahai Muhammad kepada mereka) 
kisah Ismail (yang tersebut) di dalam Al Qur‟an. 
Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan 
dia adalah seorang rasul dan nabi”. 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar ! 
Begitulah kisah pengorbanan itu mengalir dalam 

sungai sejarah kemanusiaan, sebab dalam sungai sejarah itu 
hanya dan darah dan air mata. Tapi hanya itulah yang dapat 
mengantar setiap pribadi menuju menara kebesarannya. 
Dan hanya itulah yang dapat mengantar setiap umat 
manusia menuju muara kejayaannya. Demikianlah akhirnya 
pengorbanan menjadi kisah panjang yang mengalir deras 
dalam sungai sejarah kemanusiaan. 

Lihatlah bagaimana putera Adam, Habil, memper-
sembahkan hewan terbaik yang ia miliki sebagai 
persembahan kepada Allah untuk membuktikan kedalaman 
taqwanya. 

بَا ًُرۡبَاج   َۡنَِۡ ءَ دَمَ ةٱِلَۡۡيِّ إذِۡ ًَرَّ  ٱ
َ
ٓۡ جَتَأ ِٛ ُِ قَْيَۡ َِ وَٱحۡ ِ تّ ٌُ ٓۡ ا ذَخُ َ ا وَل َٕ ضَدِِٚ

َ
ُ ٖۡ ِٔ

خٌَِّيَُ  ُٕ ۡ َٖ ٱل ِٔ  ُ ُِ ٱللََّّ تَّ ٌَ ا حَخَ َٕ ۖۡ ًاَلَ إجَِّ ٍَ َّ٘ رۡخَُْ
َ
خََرِ ًاَلَ لَۡ َٖ ٱ ِٔ  ِۡ تَّ ٌَ َ<حُخَ

Artinya: “Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putera 
Adam (Habil dan Qabil) menurut yang sebenarnya, ketika 
keduanya mempersembahkan korban, Maka diterima dari 
salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak 
diterima dari yang lain (Qabil). ia berkata (Qabil): "Aku 
pasti membunuhmu!". berkata Habil: "Sesungguhnya Allah 
hanya menerima (korban) dari orang-orang yang 
bertakwa". (QS. Al Maidah. 27) 
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Lihatlah betapa mirisnya persaan ibunda Nabi Musa 
As. saat ia memutuskan untuk melepaskan bayi laki-lakinya 
terapung di atas sungai. 

ا يُٜحََٰٓ  َٔ  ٍَ ِ ّٔ
ُ
َ٘آ إلََِٰٓ ُ وضَۡيۡ

َ
ِّٓ  38إذِۡ ُ ًۡذِذيِِٙ فِِ ٱلۡحَ ًۡذِذيِِٙ فِِ ٱلتَّاةُٜتِ وَٱ نِ ٱ

َ
ُ
خُذۡهُ قَدُوّ  

ۡ
ِِ يأَ اضِ ُّٓ ةٱِلصَّ ٌِِٙ ٱلۡحَ

ْۡ ْۡيُ يۡجُ  وَ ٌَ ّۡ
َ
ِۥ وَأ ُ ٍَ مََُّتَّدث  لَِّ وقََدُوّ  لَّ  قَْيَۡد

ِنِِّ وَلِتُ  َٰ خَيۡنِِٓ ّٔ َ٘فَ عََلَ َطۡ
Artinya : “Yaitu ketika Kami mengilhamkan kepada ibumu 
suatu yang diilhamkan, Yaitu: "Letakkanlah ia (Musa) di 
dalampeti, kemudian lemparkanlah ia ke sungai (Nil), 
Maka pasti sungai itu membawanya ke tepi, supaya diambil 
oleh (Fir'aun) musuh-Ku dan musuhnya. dan aku telah 
melimpahkan kepadamu kasih sayang yang datang dari-Ku 
dan supaya kamu diasuh di bawah pengawasan-Ku”. 
(QS.Thooha. 38-39) 

Lihatlah bagaimana nabi Yusuf As harus 
mengorbankan masa mudanya di dasar sumur yang gelap, 
lalu dalam penjara yang begitu melelahkan : 

ا يدَۡقُٜٗنَِِٓ  َّٕ ضَبُّ إلَََِّ مِ
َ
ُ ُٖ شۡ َّٖ ًاَلَ رَبِّ ٱلصِّ ُٚ يۡدَ ََ ِِۖٙ وَإِلََّّ حصَۡۡفِۡ خَنِِّ  إلَِحۡ

ِْٛيَُِ  خََٰ
ّۡ َٖ ٱ ِ ّٔ زُٖ 

َ
َّٖ وَُ ِٛ ضۡبُ إلَِحۡ

َ
َُ

Artinya : “Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih 
aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. 
dan jika tidak Engkau hindarkan dari padaku tipu daya 
mereka, tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi 
keinginan mereka) dan tentulah aku Termasuk orang-orang 
yang bodoh”. (QS. Yusuf.: 33) 

Lihatlah bagaimana Nabi Nuh As. mengorbankan 950 
tahun dan masa hidupnya untuk dakwah dan akhirnya 
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hanya dapat dua belas pasang pengikut ; 

ٓۡ قَدذَ بٌ  ُٛ تيَِ
ۡ
ن يدَأ

َ
ُ ِِ ِٖٔ رَتۡد  ٍَ مَ ٜۡ

ٗذِرۡ ًَ
َ
نۡ ُ

َ
ِٔٙۦِٓ ُ ٜۡ ضًٜا إلَََِٰ ًَ َ٘ا ُٗ ْۡ رشَۡ

َ
آ ُ إجَِّ
  ٓ لِح

َ
ٜۡمِ إِّ ِ َّ  1ُ د ٌَ َٰ تدِيٌُ ًدَالَ يَ ُّٔ ٓۡ ٗدَذِير   هُٜ  2سُد د ٌُ َ وَٱتَّ نِ ٱخۡتُددُو ْ ٱللََّّ

َ
ُ

ؼِيكُٜنِ 
َ
صَدمًٖۚ  3وَُ ُّٔ   ِ سَ

َ
ٓۡ إلََِٰٓ ُ رزُۡ ٓۡ وَيُرَخِّ ِٖ ذُُٜٗبسُِ ّٔ إنَِّ  حَنۡىِرۡ َّسُٓ 

دٜنَ  ُٕ ٓۡ تَكَْۡ ٘دخُ َُ  ٜۡ َ رُِ ل ِ إذَِ  سَاءَٓ لََّ يرَُخَّ َِ ٱللََّّ سَ
َ
ٜۡتُ  4ُ ًدَالَ رَبِّ إِّ ِ دَقَد

 ٜۡ ا ًَ ار  َٛ ا  5مِِ لَحۡل  وَجَ ٓۡ دُعََءِٓيٓ إلََِّّ ورَِ ر  ُٚ ٓۡ يزَدِۡ ٓۡ  6وََْ ُٛ تُ ٜۡ ا دَقَد َٕ وَإِّ ِ كََُّ
و ْ  ُّ َ

َ
ٓۡ وَُ ُٛ ََ ٜۡ ْ ثيَِددا ٓۡ وَٱشۡخَنۡشَدد ِٛدد ِ ٓۡ فِِٓ ءَ ذَ ٗ ُٛ صََٰددتكَِ

َ
ُ ْ ٜٓ ٓۡ سَكَْدُد دد ُٛ َ لِتنَۡىدِدرَ ل
ا تَار  ُۡ و ْ ٱشۡخِ بَُ ُۡ َّٓ إِّ ِ دَقَ  7 وَٱشۡخَ ا ثُ ار  َٛ ٓۡ سِ ُٛ تُ ٜۡ8  ۡٓ د ُٛ َ قَْۡ٘دجُ ل

َ
ُ ٓ َّٓ إِّ ِ ثُ

ا  ٓۡ إسَِۡۡ ر  ُٛ َ رۡتُ ل سَۡۡ
َ
9َوَُ

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah mengutus Nuh kepada 
kaumnya (dengan memerintahkan): "Berilah kaummu 
peringatan sebelum datang kepadanya azab yang pedih", 
Nuh berkata: "Hai kaumku, Sesungguhnya aku adalah 
pemberi peringatan yang menjelaskan kepada kamu, (yaitu) 
sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan 
taatlah kepadaKu, niscaya Allah akan mengampuni 
sebagian dosa-dosamu dan menangguhkan kamu sampai 
kepada waktu yang ditentukan. Sesungguhnya ketetapan 
Allah apabila telah datang tidak dapat ditangguhkan, kalau 
kamu Mengetahui". Nuh berkata: "Ya Tuhanku 
Sesungguhnya aku telah menyeru kaumku malam dan 
siang, Maka seruanku itu hanyalah menambah mereka lari 
(dari kebenaran). dan Sesungguhnya Setiap kali aku 
menyeru mereka (kepada iman) agar Engkau mengampuni 
mereka, mereka memasukkan anak jari mereka ke dalam 
telinganya dan menutupkan bajunya (kemukanya) dan 
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mereka tetap (mengingkari) dan menyombongkan diri 
dengan sangat. kemudian Sesungguhnya aku telah menyeru 
mereka (kepada iman) dengan cara terang-terangan, 
kemudian Sesungguhnya aku (menyeru) mereka (lagi) 
dengan terang-terangan dan dengan diam-diam.” (QS. 
Nuh : 1-9) 

Lihatlah bagaimana Nabi Musa As dan Harun As 
melewati jalan terjal untuk menyampaikan dakwah dan 
harus menghadapi seorang Thagut besar yang mengklaim 
diri jadi tuhan yaitu Fir‟aun? Lihatlah bagaimana Ashabul 
Kahfi harus mengorbankan masa muda mereka dan 
meninggalkan kota mereka untuk mempertahankan agama 
mereka dan meminta kenyataan bahwa mereka harus hidup 
di dalam gua. 

Lihatlah bagaimana Nabi kita, Muhammad Saw. 
harus berkorban demi dakwahnya sepanjang 22 tahun, 2 
bulan dan 22 hari? Lihat pula bagaimana sahabat-sahabat 
beliau dan kaum Muhajirin harus meninggalkan tanah 
asalnya, anak istrinya, serta semua harta benada mereka 
demi mempertahankan dan melebarkan sayap agama 
merek? Lihat pula bagaimana orang-orang Ansar di 
Madinah yang notabene miskin harus menyambut saudara-
saudara mereka kaum Muhajirin dari Mekkah yang datang 
tanpa apa-apa? Maka Allah berkata tentang nabi-Nya, 
Muhammad Saw. ; 

َطميَطمحِيلخمَْحمىُلججفخمََِلججعجمَلََّإمحجقممَََّوََ
Artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi 
pekerti yang agung.” 

Dan Allah berkata tentang kaum Muhajirin ; 
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رَ ءِٓ  ٌَ ْۡىُ ِ ٓۡ يبَۡخَنُدٜنَ وَغۡدل  ل ِٛ ِ َٰل نَ ۡٔ
َ
ٓۡ وَُ َٰرِِٚ ِٖٔ ديَِ  ْ ٜ خۡرسُِ

ُ
ُ َٖ ِي َٖ ٱلََّّ هََٰشِرِي ُٕ

ۡ ٱل
َٰدًُِٜنَ  ُٓ ٱّصَّ ُٚ  ٍَ ِ ه وْئَٰٓ

ُ
ٓۥِ ُ َ وَرشَُٜلَُ ونَ ٱللََّّ ٗ ا وَيَ٘صُُۡ َٰ ِ وَرعِۡنَ َٖ ٱللََّّ ِ َّٔ

Artinya : (juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir 
dari kampung halaman dan dari harta benda mereka 
(karena) mencari karunia dari Allah dan keridhaan-Nya dan 
mereka menolong Allah dan RasulNya. mereka Itulah 
orang-orang yang benar. (QS. Al Hasr. 8) 

Dan Allah berkata tentang kaum Anshar ;: 

َّٜءُو ٱلََّ  َٖ تَتَ ِي ٓۡ وَلََّ وَٱلََّّ ِٛد داسَرَ إلَِحۡ َٚ  ٖۡ د َٔ ٓۡ يُُتُِّدٜنَ  ِٛ ِٖٔ رَتِْۡ  َٖ يمََٰ  رَ وَٱلِۡۡ
ٜۡ كََنَ  ٓۡ وَلدَ ِٛ ٗىُصِد

َ
ُ ٰٓ ٜ ْ وَيُرۡذرُِونَ عََلَ وحُ

ُ
آ ُ َّٕ ٓۡ ضَاسَث  مِّ يَُِدُونَ فِِ ضُدُورِِٚ

ىْۡطُِٜنَ  ُٕ ۡ ُٓ ٱل ُٚ  ٍَ ِ ه وْئَٰٓ
ُ
ٖ يُٜقَ شُصَّ جَىۡصِٙۦِ وَأ َٔ ٓۡ خَطَاضَث ِ وَ ِٛ ِ َة

Artinya : “Dan orang-orang yang telah menempati kota 
Madinah dan telah beriman (Anshor) sebelum 
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 
'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka 
(Muhajirin). dan mereka (Anshor) tiada menaruh keinginan 
dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan 
kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, 
Sekalipun mereka dalam kesusahan. dan siapa yang 
dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka Itulah orang 
orang yang beruntung”. (QS. Al Hasr : 9) 

Dan tentang mereka semua ; 

دُو ْ  َٛ اسَرُو ْ وَجََٰ َٚ ٜ ْ وَ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي دوٓ ْ وَٱلََّّ ٗصََُۡ َٖ ءَ وَو ْ وَّ ِيد ِ وَٱلََّّ ِِ ٱللََّّ فِِ شَدبيِ
  ٌّ ُٜ٘نَ ضَ ِٔ رۡ ُٕ ۡ ُٓ ٱل ُٚ  ٍَ ِ ه وْئَٰٓ

ُ
ُ  ٓ رِي

ََ نۡىِرَ   وَرزِۡق   َّٔ  ٓ ُٛ َّ َاِ ل
Artinya : “dan orang-orang yang beriman dan berhijrah 
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serta berjihad pada jalan Allah, dan orang-orang yang 
memberi tempat kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada orang-orang muhajirin), mereka Itulah orang-
orang yang benar-benar beriman. mereka memperoleh 
ampunan dan rezki (nikmat) yang mulia” (QS. Al Anfal.74) 

 َ ٓۡ مُُّّ ُٛ َٰ ۖۡ حدَرَى ۡٓ ُٛ َ٘ ارِ رحَََُداءُٓ ةيَۡد ىَّ ُُ ّۡ شِدَّ ءُٓ عََلَ ٱ
َ
ٓۥ ُ ُٙ كَ َٔ  َٖ ِي ِِ وَٱلََّّ د  رَّشُٜلُ ٱللََّّ َّٕ

 ٖۡ ِد ّٔ  ِٓٛ ِٜٚ ٓۡ فِِ وسُُد ُٚ ا َٕ ۖۡ شِي ٗ ا َٰ ِ وَرعِۡنَ َٖ ٱللََّّ ِ ّٔ د   يبَۡخَنُٜنَ وَغۡل   ا شُشَّ ك  ََّ رُ
خۡدرَجَ 

َ
زَرۡعٍ ُ ََ  ِِ نِجي ٓۡ فِِ ٱلِۡۡ ُٛ

رَُْ َٔ ٖۚ وَ َٰثِ رَى ٜۡ ٓۡ فِِ ٱلتَّ ُٛ رَُْ َٔ  ٍَ ِ َٰل ََٰ ٖۚ شُٜدِ ذرَِ ٱلصُّ
َ
أ

ۥ فَ  َٔ شَطۡ  رَّ عَ لِحنَدِيؾَ  َٔ ُٙ ًِٜٙۦِ حُكۡشِبُ ٱلدزُّ َٰ شُ ىَٰ عََلَ َٜ ازَرَهُۥ وَٱشۡخَنْۡؾََ وَٱشۡخَ
 ْ  ٜ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ُ ٱلََّّ ا وقََدَ ٱللََّّ ارَ ىَّ ُُ ّۡ ُٓ ٱ ِٛ ِ نۡىدِرَ    ة َّٔ  ٓ ُٛ ۡ٘ ِٔد َٰدْدََِٰجِ  ٜ ْ ٱّصَّ ِْٕدُ وقََ

َۢا َٕ ي ِـ سۡرً  قَ
َ
َ<وَُ

Artinya : “Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-
orang yang bersama dengan Dia adalah keras terhadap 
orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. 
kamu Lihat mereka ruku' dan sujud mencari karunia Allah 
dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada 
muka mereka dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat 
mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka dalam Injil, 
Yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya Maka 
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi 
besarlah Dia dan tegak Lurus di atas pokoknya; tanaman 
itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah 
hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar”. 
(QS. Al Fath. 29) 
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Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar   
Dalam jiwa kita mungkin tersimpan satu pertanyaan, 

“Mengapa sungai sejarah kemanusiaan selalu harus dialiri 
oleh darah dan air mata? Mengapa kita harus selalu 
berkorban? Tidak bisakah Allah Swt. menjadikan hidup ini 
tenang, dimana manusia hanya menyembah-Nya, dimana 
manusia hanya punya satu agama, dimana manusia tidak 
berbeda dalam pikiran, jiwa dan watak, dimana dunia ini 
menjelma taman kehidupan yang indah?” 

Allah mengetahui dengan baik bahwa setiap manusia 
menyimpan pertanyaan itu dalam batinnya. Sama seperti 
Allah juga mengetahui bahwa ia bisa melakukan semua itu, 
Ia bisa membuat manusia hidup damai dengan hanya satu 
agama, tanpa pertentangan di antara mereka, tanpa konflik, 
tanpa darah dan air mata, dimana hanya ada kegembiraan, 
dimana hanya ada cinta, dimana hanya ada lagu-lagu 
kehidupan yang indah. Maka dengarkanlah Allah Swt. 
berfirman ; 

ث   َّٔ
ُ
ُ ۡٓ ُ لََۡكََْسُ ٜۡ شَاءَٓ ٱللََّّ َ َنََٰضِدَ    وَل

Artinya : “…Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu 
dijadikan-nya satu umat (saja)...” (QS. Al-Maidah : 48) 

Begitulah akhirnya Allah mempertemukan kita 
dengan hakikat ini yaitu hakikat hidup sepenuhnya 
hanyalah ujian semata dari Allah dan bahwa hanya ada satu 
kata kunci dalam setia ujian; duri-duri di spanjang jalan 
kehidupan ini harus dilalui dengan penuh 
pertanggungjawaban. Simaklah firman Allah Swt. : 

 َ َٰٜ يَ ٜۡتَ وَٱلَۡۡ َٕ ۡ ِي خَْيََ ٱل كَزِيدزُ ٱلََّّ
ّۡ َٜ ٱ د ُٚ ِ وَ دل  َٕ ُٖ خَ ضۡصَ

َ
ُ ۡٓ يُّسُ

َ
ٓۡ أ كُ َٜ لِحتَُْۡ

ّۡنَىُٜرُ  َٱ
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Artinya : “Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia 
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih baik 
amalnya. dan Dia Maha Perkasa lagi Maha Pengampun”. 
(QS. Al-Mulk:2) 

Tapi masih ada satu hakikat lain lagi yang membuat 
ujian kehidupan menjadi semakin berat dan rumit, hakikat 
ini adalah; Allah ternyata tidak menurunkan Adam dan 
Hawa sendiri ke bumi. Allah menurunkan mereka berdua 
bersama iblis yang akan menyesatkan Adam beserta 
segenap anak cucunya hingga hari kiamat dari jalan 
kebenaran. Selain iblis yang ada diluar diri kita, di dalam 
diri kita sendiri juga terdapat unsur setan yang dapat 
menjadi pusat pendorong kepada perbuatan jahat. Maka 
hakikat ini telah menjadikan panorama kehidupan kita akan 
senantiasa dipenuhi konflik antara kebaikan dan kejahatan, 
antara kebenaran dan kebatilan, antara tentara iblis dan 
tentara Allah Swt. Di sini tidak ada pilihan untuk tidak 
memihak. Dan karenanya setiap orang harus berkorban, 
sebab setiap orang pasti terkibat dalam pertarungan abadi 
ini. Kalau seseorang tidak berada dalam kubu kebenaran, 
passtilah dia berada dalam kubu kebatilan. Dan tidak ada 
kubu pertengahan. 

 ِِٙۖ ا كََٗاَ ذيِ َّٕ ا مِ َٕ ُٛ خۡرسََ
َ
ا وَأ َٛ ۡ٘ ُٖ خَ يۡطََٰ ا ٱلشَّ َٕ ُٛ َّ زَل

َ
ٓۡ وَأ ََكۡغُسُ  ْ ٜ تؽُِ ۡٚ َ٘ا ٱ ْۡ وًَُ

 ۡۖ رّ   لِۡكَۡظٍ قَدُوّ  ٌَ رۡضِ مُصۡخَ
َ
ٓۡ فِِ ٱلۡۡ تََٰفٌ إلَََِٰ ضِيُ   وََّسُ َٔ َوَ

Artinya : “Lalu keduanya digelincirkan oleh syaitan dari 
surga itu dan dikeluarkan dari Keadaan semula dan Kami 
berfirman: "Turunlah kamu! sebagian kamu menjadi musuh 
bagi yang lain, dan bagi kamu ada tempat kediaman di 
bumi, dan kesenangan hidup sampai waktu yang 
ditentukan.” ( QS. Al-Baqarah : 36) 
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Demikianlah kedua akikat tersebut menjadikan 
pengorbanan sebagai keniscayaan hidup. Dan hanya ada 
satu hal yang kelak akan memutus siklus pengorbanan yang 
begitu melalaikan manusia ini yaitu kematian! ya…hanya 
itu yang akan membebaskan kita dari pengorbanan. 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar 
Kalau pengorbanan telah melekat begitu kuat dalam 

tabiat kehidupan, maka begitulah pengorbanan  menjadi 
wajah abadi bagi iman, sebab Allah Swt. hendak 
memenangkan agama-Nya di muka bumi dengan usaha-
usaha manusia yang maksimal. Marilah kita menyimak 
dialog antara Saad bin Abi Waqqas dengan Rasulullah Saw. 
berikut ini : 

Dan Saad bin Abi Waqqas, ia berkata; “Wahai 
Rasulullah, siapakah yang mendapat cobaan paling 
berat?” Rasulullah menjawab; para Nabi, lalu yang 
paling menyamai (kualitas) nabi. Dan seseorang akan 
diuji dengan sesuai kemampuannya. Jika di dalam 
keagamaan terdapat kekuatan, maka cobaannya akan 
semakin keras dan jika ada kelemahan dalam agamanya, 
ia hanya akan diuji sesuai dengan kadar keagamaannya 
itu. Maka cobaan tidak akan pernah meninggalkan 
seorang hamba, hingga ia membiarkan hamba itu 
berjalan di muka bumi tanpa sedikitpun dosa.(HR Ibnu 
Najah dari Saad bin Abi Waqqas, sebagian maknanya 
terdapat juga dalam shahih Bukhari dan Muslim) 

Begitu saudara-saudaraku, pengorbanan menjadi 
harga mati bagi iman, dimana geliat imanmu hanya akan 
terlihat pada sebanyak engkau berkorban, pada sebanyak 
apa engkau memberi, pada sebanyak apa engkau lelah, pada 
sebanyak apa engkau menangis, dan puncak dari segalanya 
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adalah saat dimana engkau menyerahkan harta dan jiwamu 
sebagai persembahan total kepada Allah Swt. Maka 
bertanyalah kepada diri sendiri; sudah berapa banyak yang 
engkau berikan? Sudah berapa banyak engkau meneteskan 
air mata? Sudah berapa banyak engkau lelah? Sudah berapa 
banyak? Sudah berapa? Sudah berapa banyak? 

Begitulah saudara-saudaraku, pengorbanan menjadi 
harga mati bagi kemenangan. Setiap mimpi kemenangan 
dan kejayaan selalu diawali dengan kisah panjang 
pengorbanan. Maka Nabi Ibrahim dinobatkan sebagai 
pemimpin para umat manusia setelah ia menyelesaikan 
kisah pengorbanannya yang begitu panjang dan begitu 
mengharubiru. Dan Rasulullah Saw. mencapai kemenangan 
akhirnya setelah melalui masa-masa pengorbanan yang 
penuh dengan darah dan air mata. 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, Allahu Akbar 
Para nabi dan sahabat-sahabatnya telah menggariskan 

jalan kemenangan itu bagi kita, bahwa harga yang harus 
dibayar untuk it adalah pengorbanan. Dan kita kaum 
muslimin yang kini terpuruk dalam semua bidang 
kehidupan, kalah dalam semua medan tempur, dan harus 
rela untuk hanya berada dipinggiran sejarah harus benar-
benar menyimak pelajaran itu dengan baik. Sebab Imam 
Malik mengatakan ; 

“Generasi terakhir umat tidak akan menjadi baik 
kecuali dengan apa yang telah menjadikan generasi pertama 
baik. “Seorang sastrawan Muslim, Musthafa Shadiq Al 
Rafi‟i mengatakan; sesungguhnya kemenangan dalam 
pertarungan hidup tidak diperoleh dengan harta, kekayaan 
dan kesenangan, tapi dari perjuangan keras, ketegaran dan 
kesabaran. Dan bahwa kemajuan manusia tidaklah 
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diperjualbelikan begitu atau diberikan secara gratis; tetapi 
sesuatu yang kita cabut dengan paksa dari peristiwa-
peristiwa kehidupan dengan kekuatan karakter yang dapat 
mengalahkan krisis dan tiada dimatikan oleh kritis. Inilah 
jalan kembali itu saat dimana cita-cita menuju ketinggian 
menguasai segenap pikiran dan jiwamu; saat dimana 
engkau melepaskan ikatan jiwamu dengan dunia dan 
engkau mulai terbang ke angkasa luas; saat engkau 
menemukan sang iman telah memberimu gelora kekuatan 
jiwa yang dahsyat; maka engkau mulai bergerak bersama 
agama ini dan untuk agama ini; maka engkau duduk 
termenung lama untuk melahirkan gagasan besar demi 
agama ini; maka engkau marah dan sedih dan benci dan 
gembira hanya karena dan untuk agama ini; maka tak ada 
satu detikpun dari waktumu yang berlalu begitu saja tanpa 
engkau gunakan untuk agama ini; maka semua harta yang 
engkau peroleh dari berkerja dan berdagang atau lainnya 
tak engkau gunakan kecuai hanya untuk agama ini, maka 
engkau terus berkerja, memberi dan memeras seluruh 
tenaga fisikmu untuk agama ini. Itulah manusia-manusia 
yang di butuhkan islam saat ini, manusia-manusia yang 
memiliki semua syarat untuk menciptakan peristiwa dan 
mengukir sejarahnya dengan tangannya sendiri; ciri 
keislaman yang dapat menyinari kehidupan, tekad yang 
selalu dapat mengalahkan krisis, akhlak, yang selalu dapat 
mengalahkan godaan. Dan manusia-manusia besar selalu 
hadir di tengah krisis dan setiap krisis besar dalam sejarah 
sebuah masyarakat atau bangsa, pada mulanya selalu 
diselesaikan oleh sentuhan tangan dingin manusia-manusia 
besar itu. Dan begitulah pengorbanan  menjadi bibit 
kebesaran manusia-manusia besar itu. Dan begitulah 
pengorbanan menjadi bibit kebesaran manusia-manusia 
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Muslim. 
Saudara-saudaraku! Maka berjanjilah kepada dirimu 

untuk melakukan itu. Buatlah perjanjian sekali agi dengan 
Allah Swt; bahwa segenap hidup dan matimu, segenap iwa 
dan pikiranmu, segenap harta dan waktumu, telah engkau 
jual kepada Allah Swt. yang akan dibayarnya kelak dengan 
surga; 

َّ٘ثَِ يقََُٰخُِْٜنَ  ُٓ ٱلَۡۡ ُٛ َ نَّ ل
َ
ٓ ةأِ ُٛ َ َٰل نَ ۡٔ

َ
ٓۡ وَُ ُٛ ٗىُصَ

َ
ِٔ٘يَُِ ُ رۡ ُٕ ۡ َٖ ٱل ِٔ ىَٰ  َ ٱشۡتَََ ۞إنَِّ ٱللََّّ

 ِِ ٌّ   فِِ شَبيِ خَُْٜنَۖۡ وقَۡدً  قَْيَِۡٙ ضَ ٌۡ خُُْٜنَ وَيُ ٌۡ ِ ذَيَ ِِ  ا فِِ ٱللََّّ نِجيد َٰثِ وَٱلِۡۡ رَى ٜۡ ٱلتَّ
ِي ةدَاحَكۡخُٓ  ُٓ ٱلََّّ و ْ ةبِيَۡكِسُ ُ ُِ ِِ وَٱشۡخَبۡ َٖ ٱللََّّ ِٔ دِهۦِ  ۡٛ وۡفَََّٰ ةكَِ

َ
ُ ٖۡ َٔ رۡءَ نِٖۚ وَ ٌُ ّۡ وَٱ

 ُٓ ي ِـ ّۡكَ زُ ٱ ٜۡ ّۡىَ َٜ ٱ ُٚ  ٍَ ِ َٰل َةِِِٙۦ وَََٰ
Artinya : “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-
orang mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan 
surga untuk mereka. mereka berperang pada jalan Allah; 
lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) 
janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al 
Quran. dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) 
daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli 
yang telah kamu lakukan itu, dan Itulah kemenangan yang 
besar”. (QS. At Taubah.111) 

Akhirnya marilah kita berdoa semoga Allah Swt. 
memberi kita kesabaran, kekuatan, dan kekompakkan, serta 
memungkinkan kita berperan penting dalam upaya 
menegakkan dan memperjuangkan negara khalifah. 

َصححَلحيمخجى،َوََعَلَِلخمَُكَحمىَغمىِيَّ﵍،َوََ َنََْْمخجَى،َوََمَوَْشمخَِطممَِكِّ اللهمَّيَ﵉َصحح﵉مجحِسجحَِكِّ
َجمحَ﵉تمجٍَ﵍.َا َأرَاكَ،َوََأسممْعجمِسجحْنَِِ﵋تجمقمحمخجَاكَ،َلخمُمحمتجمْهَََكِّ للججمجمُلخمَّاتمجْعجمَلججِ َأحمىْصمم﵉كََلحم﵃نِِّ
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َََ وَََتصممقمحِنَِِ﵋لمحَعجمْشجيِيتجمَِقممْ،َوحمىَِسمحَْلََِفَِِفخمَشممَ﵉﵇قممَِ،َوَبَ﵉رِكَْلََِفَِِفخمسجحْركََجمحََتِ 
لججَ﵎،َاللهم َلخمََ﵉َأحمىََ﵉فَُغميَ﵉لحمغمىِنِِ،َوَلخمََ﵉َ َلخمَ﵉َطميَتمح  سمحْتََوَََ﵏﵃حمىِيَْْ َلخمَ﵉َأحمى  أجمح﵊ُّ

،َوَفَِ َػَ﵌ََ﵉رِكَْلَِ،َوَفَِأجمحْسجىرَُغميَقمحِنِِْ َِ َِرزْ َنَغمىْصََِوََدِيَْنَِِغمي﵉جمحْسمحسممَُْنِِ،َوََفِِ
َالِْلمحَّوَالإنسمجَغميَسممَلججّلمحَنِِ،َوَبعجمَِلمحََلََِغميَلَ لمحْنِِ،َوََلخمِلمحَْشََِّ أعَيَُالن ﵉سَػَعجمَطمح 
﵏بَتجمْلججِنِ،َوَبمحمِعجمَلمحِقممََغميلَتسممْلججُ﵌نِْ،َوَذلََغَيْْكََغميََلَ﵏ؾَِلججَْنِِ،َإلَإَِإلََلخمََلمحَْ

لمحَََُنِِ،َأمَْإلََ﵏ؾلججَََنِِ،َإلََفخم َََسجحٍَػَيتجمَتمحَمجم  َََ﵊َػَيَقمحضخمعجمَََُنِِ،َأمَْإلََ﵋عجمَِيَ سمحيْ
َلََِوََأمحجَْ﵎َرَبَّوَمَلججِيَْقممَُأمْرَِي...َاللهمَّمجحَسجىاَجمحَ﵉لُنََ﵉،َوَمجحََسجىاَ اللمحُسممْتجمشممَعجمَغمىِيَْ
َ﵏قممََِ﵋قمحِيََ﵉مَِ َيََسجحَيقممَْ،َاللهمَّطميتمحَّلحىَْمحجصَُْ َْ َطميَلججيقممََْطمح﵉مجحِسمحٌَبَيَْ ََ شمخَعجمْغمىُمحمَ﵉َََ

﵍َمحجبَيَِّقممَ،َدَوْلججَِ﵍َالِْلغميَِ﵍َال اصححِسجحَةَِالججتَِ﵏ضخمّ﵌فخمَُأجمحْكَمَقممَ،َوَتَسمحُْسَُدِيْمحمَقممََوَألخم  سمح 
َ﵋مجمَِ﵉َالججؾغمىَْسمحََ سجحَتَْ﵋مجمَ﵉َلحم﵃لخمّ﵍َوَاجمحِسجحَةِ،َوَأعَدََا﵀َ﵋مجمََ﵉َمَجَْسجحَمجحَ﵉،َوَأذل  و﵏مخججمحَ 
وَضحىعمىْيَ﵉محجمحي.َاللججمجمُلخمَّأطميَِسجحْمحجَ﵉َفَِِعِيَْسجحِمحجَ﵉َالججقمحَ﵉دِمَوََالِْلغميَ﵍َفخم﵉﵇لمحََ﵍َ﵋﵅ذمحجَِقممَ،َفَِِْ

َ﵃يسجحِْيْمحمَ﵉...طميُصْمحجَ﵉َمجحسجىاَوَب
َ.وسممََلججلخمَوَبَ﵉ركََْوشحمََجمحْ﵌محيََِِلََِِعَََََوَََمُلمحَّسجحَسممَيّسجحِمحج﵉َعََىََا﵀ََُشحمَلََّوََ
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KHUTBAH IDUL ADHA 2 

 
ا﵀َأكبَلحم﵌َيْاَواللمحَسجحَ﵀َلحمتحمَيْاَوسممَ﵌جمح﵉نَا﵀9ََ×ا﵀َأكبَ

﵋ؾسمحةَوأشحميل،َاللمحَسجحَ﵀َالَّيَتمجعجمَلحىَالججعجميَسجحَأكَبَصححَعجم﵉﵇سمحَالأسممَلمَ
وتمجعجملججمحيَشمخي﵉غميمحيَلممحج﵉م،َوَأصححمجمسجحَأنَََله َإََا﵀َوجمحسجحهَََسِيقممَلَِإ﵋تجملََّ

،َاللهمَشحملََّسمميسجحمحج﵉َإ﵋سمحامجحيلخمَحمىلججيلججمحيَوَأصححمجمسجحَأنَسمميسجحمحج﵉َملمحسجحَطمي﵌سجحهَورسمممخجلِ
وسمملججلخمَعََسمميسجحمحج﵉َملمحسجحَوعََالَِوشحمجمح﵌محيَلحملمح﵉َشحملججي﵎َطميلََسمميسجحمحج﵉َإ﵋سمحامجحلخمَ

وََمحجعجم﵌َسجحَإ3َََ×وعََالَسمميسجحمحج﵉َإ﵋سمحمجحيلخمَوسمملججلخمَتسمملججيلمح﵉َلحمتحميْا،َا﵀َأكَبَ
سممََمجملحىَإََلخمَ﵉َتمجعجملججتجمَمحيَ إي﵉ه،َخلججشجييَلَِاليلمحَولمخجَلحمسمحهَاَغميَسمحون.َاللهمَ

إََعممغمىسمح﵏محيَوَََسمممجملَوََألخملمحَإََلخملمحَتمجعجملججتجممحيَألخممحم﵉،َاللهمَََ﵏سجحعَلن﵉َذمحج﵌﵉
مجحلمح﵉َإََغميسمحتمجتجممحيَوََطمييمحم﵉َإََسممت﵏محيَوََمسمحيشمم﵉َإََصححغمىيتجممحيَوََجمح﵉تمج﵍َهَ
لقممَرشمخ﵉َإََفخمشمميتجممجم﵉َي﵉َربَالججعجم﵉سي،َغمييَ﵉َطمي﵌َ﵉دَا﵀َأوشحمَيؾلخمَوذيَ﵉يَ
﵋تجمقمحمخجىَا﵀َوَضحى﵉طميتجممحي،َي﵉َأيمجم﵉َالَّيلمحَألخممحممخجاَإ﵏قمحمخجاَا﵀َجمحفخمَ﵏قمح﵉﵏محيَوََ﵏لمحمخج﵏لمحَ

َوَالمحمطمحَسمحَمحجغمىَسمجَلخمَ﵉َإََوأمحجتجملخمَمسمملججلمحمخجن،َي﵉َأيمجم﵉َالَّيلمحَألخممحمَمخجاَإ﵏قمحَمخجاا﵀
َفخمسجحلخم﵎َلججعمىسجحَوا﵏قمحمخجاَا﵀َإنَا﵀َ﵋لمح﵉َ﵏عجملمحلججمخجنَحمى﵌يْ.

 Ya Allah….. Kami hamba-hambamu menghadapkan 

diri kepadamu semata-mata untuk mencari keridhaan dan 
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memminta pengampunan-Mu, maka ampunilah segala 

dosa-dosa kami dan kesalahan kami dan terimalah segala 

amal perbuatankami. Kuatkanlah iman dan keyakinan kami 

terhadap-Mu. Ya Allah…berikanlah kami kekuatan untuk 

melawan musuh-musuh-Mu dan berilah kami kekuatan 

untuk berbakti dan menghadap kepada-Mu. Kami berlin-

dung kepada-Mu dari kesalahan-kesalahan kami, dari 

kelemahan iman serta keyakinan kami, jauhkanlah kami 

dari segala kejahatan yang timbul dari manusia dan jin. 

Mudahkanlah urusan kami dan sampaikanlah kami kepada 

semua cita-cita, keinginan serta hajat kami dengan taufik 

dan keridhaan-Mu. 

Ampunillah kedua orang tua kami, dan jadikanlah 

anak-anak kami orang yang saleh solehah dan patuh kepada 

perintah-Mu dan janganlah kau matikan kami sehingga kau 

telah mengampuni dosa kami dan menerima amal kami 

agar kami menghadap-Mu dengan penuh keridhaan dan 

pengampunan-Mu Ya Rabbal Alamin. 

َاللمحسجحَو﵀ََأكبَا﵀َأكبَا﵀َأكبَا﵀
Allah Maha Besar….allah Maha Agung….Tiada 

kebesaran selain kebesaran-Mu, tiada keagungan selain 

keagungan-Mu, segala sesuatu kecil dihadapanmu 

kebesaran-Mu  dan hina dina di muka keagungan dan 

kemuliaan-Mu. 

Ya Allah kami tujukan takbir dan tahmid kami, hanya 

engkaulah tuhan yang patut di sembah dan diangungkan. 

Saudara-saudari  anak-anakku yang berbahagia 

Kita sambut hari yang mulia ini, hari raya kurban 

yaitu Idul Ahda tahun……hijriyah ini, dengan takbir dan 
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tahmid kita syi‟arkan kebesaran Allah dan kita syukuri 

nikmat serta rahmatnya. 

Ratusan juta jiwa ummat Muhammad Saw. di penjuru 

alam, dari barat sampai timur dari utara sampai selatan, 

sama-sama menerima hari ini dengan syukur dan taqwa. 

Gemuruh suara tahmid dan takbir umat muslimin dan 

muslimat memenuhi angkasa segenapnya, meliputi seluruh 

alam yang besar ini, ini sama-sama dan serentak 

mengucapkan kalimat suci dengan insyaf dan khusuk‟. 

Mereka keluar bersama-sama untuk menunaikan ibadah 

shalat id seraya bertakbir dan bertahmid sebagai tanda 

syukur mereka terhadap Allah atas segala nikmat dan 

anugrahnya. 

 الحمد ولله  أكبر الله أكبر الله أكبر الله
Kaum muslimin yang berbahagia 

Hari ini umat islam Indonesia meneriakkan suara 

takbir dan tahmid memuji kebesaran Allah Swt. pencipta 

alam semesta pemberi rahmat dan nikmat yang tak sanggup 

menghitungnya, dialah yang menjadikan nabi Ibrahim 

sebagai pemimpin umat manusia, ayah para nabi dan 

pembangun kota Makkah. 

Di padang arafah sama kemarin dan dua hari 

sebelumnya, ummat islam bersatu dalam tujuan, 

membesarkan kalimat-kalimat Allah, tunduk dan patuh 

menjalankan perintahnya bersimpuh lemah mengadu dosa 

dan kesalahan, seruan kalimat labbaikallah hummalabaik 

bersahutan bergema memenuhi angkasa padang pasir 

tandus padang arafah, kepala-kepala tunduk penuh 

keharuan berdo‟a dengan harapan semoga Allah senantiasa 

melimpah kepada mereka pada saat-saat seperti  itu domba 
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dan sapi tunduk menyerah unutk dijadikan korban sebagai 

transportasi manusia menuju alam baka nanti. Hari raya 

kurban merupakan peristiwa bersejarah yang  

mengabadikan kisah perjalan hidup dua manusia, Nabi 

Ibrahim dan Nabi Ismail, dua manusia yang taat 

menjalankan perintah Allah Swt. meski harus bertemu 

dengan cobaan demi cobaan yang silih berganti, 

kesetiaanya untuk membela agama Allah tidak pernah 

dikalahkan oleh cintanya terhadap dirinya sendiri dan 

terhadap orang lain. Perintah Allah berupa penyembelihan 

terhadap putranya nabi Ismail dilaksanakan oleh nabi 

Ibrahim denga penuh kesabaran sambil berserah diri kepad 

Allah Swt. 

Inilah ujian yang menyimpan sejuta rahasia 

keunggulan iman manuisa, ujian nmanakah kiranya yang 

lebih berat dari pada ujian yang diterima oleh putera nabi 

Ibrahim, Nabi Ismail anak dalam usia muda harus 

menerima cobaan berupa penyembelihan dari ayahnya 

sendiri, namun keimanan terhadap Allah telah menimpa 

hati kedua insan ini intuk patuh dan pasrah atas 

perintahnya. Walaupun sejuta rayuan dilakukan oleh iblis 

untuk membatalkan maksudnya. 

Kaum muslimin yang saya hormati 

Dari cerita nabi Ibrahim tersebut kita bisa ambil 

pelajaran bahwa setiap manusia muslim dituntut untuk 

berkurban baik berupa tenaga, harta, kekayaan, kesenangan 

dan lain sebagainya. Karena pengorbanan tujuan suci 

berupa kebahagiaan yang abadi tak bisa dicapai, sedangkan 

pengorbanan menuntut adanya kesabaran dan keikhlasan. 

Menurut Imam Ghozali sabar adalah tetap tegaknya 

dorongan agama berhadapan dengan hawa nafsu. Dorongan 
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agama adalah hidayah dari Allah Swt. kepada manusia 

untuk mengenal Rasul-Nya serta mengetahui dan 

mengamalkan ajaran-nya dan kemaslahatan-kemaslahatan 

yang bertalian dengan akibatnya, sabar adalah sifat yang 

membedakan manusia dengan hewan dalam hal 

menundukkan hawa nafsu. Sedangkan hawa nafsu adalah 

tuntutan syahwat dan keinginan yang meminta pelaksanaan. 

Barang siapa yang tegak bertahan sehingga dapat 

menundukan dorongan hawa nafsu secara terus-menerus, 

orang tersebut adakah orang yang sabar. Sabar dalam 

beribadah Artinya tekun dan konsisten melakukan ibadah 

walaupun banyak kesulitan dan rintangan-rintangan. Suatu 

contoh adalah orang yang melakukan ibadah haji di 

makkah, ia datang kebaitullah menjadi tamu Allah dari 

tempat-tempat yang jauh, jalan darat, jalan laut, jalan udara, 

jalan kaki menempuh segala kesulitan dan kesukaran 

dengan sabar dan tabah demi melaksankan perintah Allah. 

Begitu pula yang melakukan shalat di waktu malam, dia 

rela meninggalkan tempat tidurnya untuk mengambil air 

wudhu kemudian merendahkan diri dihadapan Allah Swt, 

bersujud dan berdoa memohon ampunan kepadanya dengan 

harapan agar mendapatkan keridhoannya. Secara batin 

sabar beribadah ini menuntut adanya keikhlasan hati, 

curahan segala tenaga. Fikiran semata-mata karena Allah 

Swt. bukan karena ingin pujian atau sanjungan dari 

manusia. Sabar ditimpa malapetaka atau musibah 

(asSOBRU INDAL MUSIBAH) adalah teguh dan ikhlas  

ketika mendapat musibah (cobaan hidup) baik berupa 

kemiskinan, kematian orang yang dicintai, ketakutan dan 

lain sebagainya. 
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Orang yang sabar dalam hal ini Artinya tak berkeluh 

kesal atau merintih mengadu kepada orang lain apalagi 

harus putus asa menerima bencana-bencana tersebut. 

Bahkan dia tawkkal kepada Allah Swt. setelah berusaha 

mencari jalan keluar dengan sebaik-baiknya, dia sadar 

bahwa bencana yang menimpa karena dua alternatif : 

Pertama : Karena Allah mengangkat derajatnya dan 

derajat itu dapat diperoleh kecuali     melalui 

bencana terlebih dahulu. 

Kedua : Ia telah melakukan dosa-dosa besar kepada 

Allah Swt. yang dosa itu tidak diampuni oleh 

Allah Swt. kecuali dengan kesabarannya untuk 

menerima balasan yang ditimpakan Allah 

kepadanya. 

Dalam hal ini Allah Swt. berfirman : 

  َ َ   َ  َ  َ ََ َ   َ  َ

َََ    َ  َ  َ َ  َ ََ    َ

َ  َََََ
Artinya : “(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa 

musibah, mereka mengucapkan: "Inna lillaahi wa innaa 

ilaihi raaji'uun". Mereka Itulah yang mendapat keberkatan 

yang sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka 

Itulah orang-orang yang mendapat petunjuk”. (QS. Al 

Baqarah. 156-157) 

Maka disini hendaklah kita ambil contoh teladan keadaan 

umat Islam di masa lampau, dimana dengan kesabarannya 
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dan ketabahannya dalam menghadapi hidup, mereka 

diangkat derajatnya oleh Allah. Suatu contoh peristiwa 

yang terjadi pada keluarga nabi Muhammad Saw. yaitu bani 

Hasyim, mereka di boikot oleh orang kafir selama 3 tahun 

lamanya, tidak diperbolehkan mengadakan komunikasi 

dengan masyarakat baik berupa perdagangan, perkawinan 

dan lain sebagainya. Sehingga keluarga nabi tersebut 

terpaksa makan daun-daunan karena tidak adanya makanan 

yang dimakannya. 

Saudara-saudari kaum muslimin yang berbahagia 

Kita telah sama-sama mengetahui bahwa hari ini  

adalah hari raya Idul Adha yang merupakan suatu lambang 

dan kebesaran kaum muslimin diseluruh penjuru alam. 

Hadirat...... dengan adanya hari raya atau hari 

kemenangan islam tentunya dengan sebab musabab 

kejadiannya, sehingga diagungkan Allah dan Rasul-Nya 

serta kaum muslimin… mari kita tengok sejarah serta 

menelaah sejarah hari ini. Hari raya Idul Adha (idul qurban) 

yang tercantum dalam al Qur‟an. 

Takkala Nabi Ibrahim As dengan kurun waktu yang 

cukup lama menginginkan seorang putra yang lazim 

diidamkan oleh setiap insan, tentunya dengan waktu yang 

cukup pulalah beliau bermunajat memohon kehadirat Allah 

agar mengaruniai seorang putra sebagai buah hati di dalam 

kehidupannya dengan doanya: 

َرََ ََلمحََلخمََِلَََِْْ﵊َمجحَََبِّ  يََْ﵉لَِِالشجي 
Artinya: “Wahai tuhanku karuniakanlah hamba seorang 

putra yang sholeh” 

َجمحلججيلخمَم﵋عمىلَغميبشْمحج﵉ه
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Artinya: “Kami (Allah) gembirakan dia dengan seorang 

putra yang penyantun” 

Tentunya dengan permohonan yang terkabulkan itu 

menjadi bahagialah beliau َُ﵀َرحَََِؾَُلخمَُا َاللمحُْسممَْلججِلمحِيَْ  nabi  لخمَعجمَ﵉شََِ

Ibrahim As disela-sela ketentraman dan kebahagiaan 

dengan seorang putra yang dirindukan dalam waktu yang 

cukup lama, tiba-tiba datang suatu ujian yan harus dijalani 

dengan firman Allah swt 

َلخمَ﵉ذاَسمحغمي﵉محجطمحَأذبِقممَأنَِاسمحم﵉مَفَِأرىَإنَِي﵉﵋نَِفخم﵉لَالسممعيَلخمعجممحيَ﵋لججعممَغميلججلمح﵉
َ﵏سمحا

Artinya: Setelah anak itu sanggup berjalan bersamanya 

(sedikit berpengertian) berkatalah Ibrahim kepadanya 

“wahai anakku, sesungguhnya aku bermimpi dalam tidurku  

bahwa aku menyembelihmu bagaimana pendapatmu?” 

َرحَََِؾَُلخمَُ َاللمحُْسممَْلججِلمحِيَْ ا﵀ََُلخمَعجمَ﵉شََِ    suatu kabar yang mengejutkan 

serta menakutkan yang dilontarkan seorang ayah kepada 

seorang anak yang lazim anak itu menjadi takut dan sedih 

yang sebenar akan dihadapkan kepada pisau yang tajam 

juga sekaligus mengakhiri hidupnya. Spontan anak itu 

menjawab: 

َالشجي﵉﵋سمحيلمحَلخملمحَا﵀َصحح﵉ءَانَسممتجمتمحسجحنَِ﵏﵄مسمحَلخم﵉َاغميعجملحىَا﵋﵎َي﵉
Artinya : “Wahai ayah lakukanlah apa yang diperintahkan 

itu insyaallah aku akan menemui kesabaran” 

Setelah keduanya patuh dan menyerah pada perintah 

Allah, berkatalah Ibrahim kepada istrinya untuk menghiasi 

anak itu 



 

Khutbah Iedul Adlha 2  401  

َشمخي﵉غمي﵍َإلَ﵋محيَذامجح﵊َغمي﵅نَِتحجي﵉بَِاجمحسمملمحَإسمملمح﵉طمييلحىَولكَألججحص
Artinya : “Hiasilah anak ini dengan pakaian yang paling 

bagus, aku akan pergi mendatangi jamuan dengannya”. 

ََراسمممحيَصححعجمسمحَورتمجلجج﵎َودمجحمحم﵎َألخممحيَغمي﵃لججبسممتجممحي
Artinya : “Maka menghiasilah sang ibu terhadap anaknya 

dengan sebaik-baiknya hiasan”. 

َلخم َتمج﵉محج﵊َإلَوذمجح﵊َوسمملحييمحم﵉َجمح﵌لَالسمملمَطميلججيمحيَإ﵋سمحمجحيلخمَغميجمحلمحلحى
Lantas membawalah Ibrahim seutas tali dan pisau yang 

mengkilap. Dan berangkatlah keduanya ke suatu tempat 

dimana dengan melalui celah-celah bukit yang terjal dan 

berbatu, sekaligus sampailah keduanya di tempat tujuan, 

untuk melaksanakan perintah suci dari Allah. Takkal 

hampir dilakukan penyembelihan itu, tiba-tiba datanglah 

iblis dan berkata : 

َسمميْ﵏محيَولججضخم﵉غمي﵍َشحممخجر﵏محيَوجمحسمملمحَفخم﵉لخمتجممحيَاطميتجمسجحالَ﵏سمحىَأَ
Artinya : “Wahai Ibrahim tidakkakh kau lihat, ketegapan 

badannya, juga ketampanan wajahnya, serta kelembutan 

kulitnya, maka menjawab Ibrahim : 

َ﵋سجىلقممَأمسمحتَولججؾلمح
“Akan tetapi aku diperintahkan begitu. Setelah putus asa 

sang iblis mengelabui Ibrahim berpindahlah tipuan kepada 

istrinya “ Hajar” dan mengatakan : 

َلَسجىبِمحيَ﵋﵉﵋محممحيَإ﵋سمحامجحيلخمَذمجح﵊َ﵏قمحعجمسجحيلمح؟َلحميغمم
Artinya : “mengapa kamu biarkan Ibrahim pergi dengan 

anakmu, sedangkan dia akan menyembelih anaknya 

sendiri”. 
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َا﵋محممحي؟َيسجى﵋تمخَأ﵋﵉َرأي﵎َمجحلحى,َطميلََ﵏ؾسجىبََ
Artinya : “Jangan kau bohong kepadaku, mungkinkah 

seorang ayah akan menyembelih anaknya sendiri?” 
 السمملحييَوَال﵌لحىَأحمىسجىَذلقممَلأتمجلحى

Artinya : “Oleh karenanya, Ibrahim membawa tali dan 

pisau”. 

 يسجىبِمحي؟َصحح﵆َلأى/ََفخم﵉لجج﵎

Berkata sang istri: “Untuk apa dia menyembelihnya?”. 

Berkata Iblis : dia menyangka diperintah begitu. 

 ﵋مخجلى؟َغميلحييغممَ﵋سمحوجمحمحيَلأمسمحهَأغميسجحىَأمحج﵉َوَ﵋﵉لب﵉ضحىلحىَي﵄مسمحَََا﵋نِ/ََفخم﵉لجج﵎

Artinya : “Berkatalah sang istri, sesungguhnya seorang 

nabi tidak diperintah berbuat batil dan saya akan menebus 

perintah-Nya dengan nyawaku. Bagaimana keadaan 

anakku?”. 

Setelah gagal iblis dengan tipu dayanya untuk menipu hajar 

(istri Ibrahim) dengan keputus asaannya berganti 

membujuk Ismail dan berkata : 

 يسجىبِقممَأنَيسمحيسجحَسمملحييَوَجمح﵌لحىَأ﵋يقممَلخمطممَوَ﵏لججعجم﵊َوَ﵏غمىسمححَإمحجقمم

“Wahai Ismail engkau bangga dan bertamasya dengan 

ayahmu dan di tangan ayahmu ada tali dan pisau untuk 

menyembelihmu.” Berkatalah Ismail : 

َربَلأمسمحَأضحىعجممحم﵉َوَسمملمحعجممحم﵉
“Kami mendengar dan taat terhadap perintah tuhanku”. 

Setelah berbagai usaha dilakukan iblis serta berbagai 

keinginan untuk memperdaya Ismail, spontan Ismail 

melemparnya dengan batu pada saat yang demikian itu, 
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Ibrahim paham bahwa permohonannya dikabulkan dengan 

doanya. Di detik-detik yang menegangkan itu berwasiatlah 

Ismail kepada ayahnya : 
َعََوتمجَإَتَعجمَلحىَأنَوَغمي﵃وذ﵋يَقممَأشمخضخمسمحبَأشحملَلحميلَيسجحيَ﵏سمحبشممَأن

َغميتحَ َوتمجإَألَ﵏محمطمحسمحَلحميلَالأرض
Artinya :“Hendaknya engkau ikat tanganku, agar tidak 

bisa bergerak hingga tidak memaksa dan merepotkanmu 

serta hadapkanlah wajahku ke tanah agar kau tak melihat 

wajahku hingga timbul kasihan padaku”. 

َوَأتمجَسمحيَغمييمحمقمحطَدمَلخملمحَصحح﵆َطميلججيمجم﵉َيتجملججضخمحميَلحميلَتحجي﵉﵋قممَطميبَِوالحمغمىغمم
َغميتجمجمحسمحنَأمَ﵏سمحاه

َِArtinya : “Singkaplah bajumu dariku agar tidak terkena 

siratan darahku, hingga mengurangi pahalaku, juga ibu 

pasti menyesal jika melihatnya”. Kemudian kelanjutan 

wasiat Ismail dengan ayahnya : 

َاسَمخجتَغميَ﵅ن.َأمجحمخجنَلَلحيمخجنَجمحلججقَعََإمسمحامجح﵉َأسِعَوَصححغمىسمح﵏قممَأصححجمحسجىَو
َصححسجحيسجح

Artinya : “Pertajamkan pisaumu, percepatkan tekanan 

pisau di leherku untuk meringankanku sesungguhnya mati 

adalah sangat dahsyat”. 

َمَ﵉َفخمَلحىَوَطميلججيمجمَ﵉َوسممَلججلخمَلخمَنَِمَ﵉َ﵏سجىلحمسمحةَأمَإلَ﵋قمحلمحيطَ﵏سجىمجح﵊َوأن
 ا﵀َأمسمحَعََإشحمبي

Artinya : “Berikanlah pada ibuku pakaianku ini sebagai 

kenangan untuknya, dan sampaikanlah salamku padanya 

serta katakan supaya bersabar atas ujian Allah”. 
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َعََالشجي﵌ي﵉نَ﵏سجححمىلحىَوََيسجحيَربضخم﵎َلحميغممَوَذبِتجمنَِلحميغممَوبمجح﵉َوَ
 طميلََجمحسمحمحجمجم﵉َيتجمتمحسجحدَلحميلَأم

Artinya : “Jangan beritahukan padanya bagaimana engkau 

mengikat dan menyembelihku juga jangan sekali-kali 

membawa seorang anak kepada ibu agar ia tak bertambah 

menyesal kepadaku”. 

 تَسمحنَََجمحتَِألَمحيَ﵏محمطمحسمحَغميلَلخمتحملََعممللخم﵉َرأي﵎َإنَو

Artinya : “Jika engkau melihat anak yang mirip aku, 

jangan engkau lihat padanya agar engkau (wahai ayah) 

tidak bertambah menyesal”. 

 ا﵀َرحَؾلخمَاسسمملججلمح﵉تَوَاسسمملججلمحيَلخمعجم﵉شَ

Dengan suara yang halus keluar dari bibir seorang 

anak yang mungil bersedia menjalani perintah Allah Swt. 

walaupun toh mati harus dihadapinya, meresaplah suara 

anak itu di hati sanubari sang ayah dan bertambah yakin 

bahwa hal itu benar-benar dari Allah Swt. Berkatalah 

Ibrahim kepada anaknya : “Sebaik-baik pertolongan adalah 

engkau wahai anakku dalam menjalani perintah Allah Swt.” 

Dengan demikian para hadirat bagaimana rasa hormat 

dan baktinya seorang anak terhadap kedua orang tua yang 

bersedia diakhiri nyawanya demi perintah Allah Swt. 

semata, maka dari itu kami himbau kepada orang tua, 

khususnya kepada kaum ibu, hendaknya selalu berdoa dan 

menuntun putra-putri mereka ke jalan yang benar dan 

akhlak  serta ajaran yang demikian tinggi nilainya. Atau 

dapatkah kaum ibu menyelamatkan putra putrinya dari 

ancaman moral yang menghantui masa depannya?. 

Dengan demikian kami yakin dan percaya secara 
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penuh, bahwasanya kaum ibu serta kaum wanita muslimin 

jika mengeterapkan ajaran Allah Swt. dan RasulnNya elalui 

pedomana dan haditsnya niscaya putra putri kita kaum 

muslimin di masa sekarang dan selanjutnya akan lepas dari 

belenggu kehancuran dan kemusnahan, menjadi putra putri 

yang soleh seperti Ismail As yang selalu taat kepada kedua 

orang tuanya.  

Dengan demikian, dilakukanlah tugas suci itu, Ismail 

yang dalam keadaan terikat dan terlentang, sang ayah 

mengayunkan sekaligus menekan pada leher Ismail. Namun 

dengan izin Allah Swt. pisau itu tidak mampu sedikitpun 

melukai  leher Ismail. Karena tak berhasil Ismail mohon 

kepada ayahnya untuk melepaskan ikatan, hingga Allah 

mengetahui bahwasanya itu bukan suatau paksaan belaka. 

Lalu Diulangilah tekanan pisau, juga tidak berhasil, dengan 

berbagai cara dilakukan penyembelihan, dari arah muka, 

belakang samping leher juga gagal. Memohonlah Ismail 

untuk kedua kalinya agar sang ayah menutup matanya 

dalam melakukan penyembelihan itu. Dengan keadaan 

tertutup itulah Allah mengutus malaikat Jibril dengan 

membawa kambing gibas yang gemuk, sebagai ganti bagi 

Ismail. Setelah pelaksanaan itu, ternyata yang tersembelih 

bukanlah Ismail, melainkan seekor kambing gibas dari 

syurga. Begitullah sekilas sejarah Idul Adha yang kita 

rayakan hari ini, semoga kiranya dapat menjadi dorongan 

kepada kita semua untuk mengorbankan harta benda kita, 

waktu dan perasaan kita, bahkan diri kita keluarga dan 

anak-anak kita dalam menjalankan hukum dan agama Allah 

Swt. amin ya Rabbal Alamin. 
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غميقمحسجحَوردَفَِالْبَطميلمحَالنبََالشجي﵉د َالأ﵋سمحَشحملََّا﵀َطميلججيمحيَوسممَلججلخمَ
أمحجمحيَفخم﵉لَ/َلخم﵉َطميلمحلحىَا﵋لمحَادمَيمخجمَالنجمحسمحَلخملمحَطميلمحلحىَأجمح﵊َالَا﵀َ﵏عجم﵉لَلخمَلمحَ

وَإمحجمجم﵉َلَ﵃تىَيمخجمَالججقمحي﵉لخم﵍َ﵋قمحسمحومحجمجم﵉َوَأطمحلغميمجمَ﵉،َوَإنَالمَلَقمحَطممََإرافخم﵍َالم
 لخملمحَا﵀َ﵋لمحكَنَفخم﵌لحىَأنَيقمحطممَعََالأرض،َغميضخمي﵌مخجا﵋مجم﵉َمحجغمىسمم﵉.

إنَأجمحسمملمحَاسمخجاطميضخمَالصمم﵉غميي﵍،َكَلمَلخملمحََََ َطميلججيمحيَحمى﵉غميي﵍،َوا﵀َ
سمم﵌جمح﵉محجمحيَوَ﵏عجم﵉لَيقمحَمخجلَ/َوبقمحَمخجلَِيمجمتجمَسجحىَاسمجمتجمَسجحون،َأطميَمخجذَ﵋َ﵉﵀َلخمَلمحَ

ِ َالصمميضخم﵉نَالسمحتمجيلخم، ِٓ بِسۡمِ ٱللََّّ ىقممَََ، ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ طميۡضخمَيمحمَۡ
َ
1َََلججۡلحيَمخجۡتحجسمحَََٱإِمحج ﵉َٓأ َغميَشجيَلحىل

﵋تََُۡٱَمجحُمخجَََصححَ﵉محجِ﵈َقممَََإنَِ 2ََمحجۡجمحَسمحۡٱوَََلسمحَِبلقممََ
َ
 3َلججۡ﵃

َ
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KHUTBAH IDUL FITRI 

 
9َ×ا﵀َالحمبَ

ا﵀َالحمبَلحم﵌يْاَواللمحسجحَ﵀َلحمتحميْاَوسمم﵌جمح﵉نَا﵀َ﵋ؾَسمحةَوأشحمَيل،َ
ََله َإََا﵀َوََمحجعجم﵌سجحَإََإي﵉ه،َخلججشجييَلَِاليلمحَولمخجَلحمسمحهَالكَغميَسمحون،َََ
له ََله َإََا﵀َوجمحسجحهَشحمسجح َوطميسجحهَومحجصَطمي﵌سجحهَومجحسمحمَالأجمحسمحابَوجمحَسجحه،ََ

َإََا﵀َوا﵀َالحمبَو﵀َاللمحسجح.
اللمحسجحَ﵀َالَّىَتمجعجملحىَالأطميي﵉دَممخجسمملخمَالْيْات،َوتمجعجمَلحىَلنَ﵉َلخمَ﵉َفَِ
الأرضَجيعجم﵉َللججعجملمح﵉رةَوزرعَالسمممحم﵉ت،َوأصححمجمسجحَأنَََله َإََا﵀َوجمحَسجحهَ
ََشَيقممَلَِحمى﵉لججفخمَالأرضَوالسمملمحمخجات،َوأصححمجمسجحَأنَملمحسجحاَطمي﵌سجحهَورسممَمخجلَِ

سممَلمَ﵋مخجشمختمخَالبحمحم﵉ت،َاللهمَشحم لحىَوسممَلججلخمَوبَ﵉ركَطميلججحسممَيسجحَالاعىَإلَا
الكَ﵇محم﵉ت،َسمميسجحمحج﵉َملمحسجحَوعََِلَِوشحمجمح﵌محيَوالَ﵉﵋عجميَاستمحتجممجمَسجحيلمحَلنصَةَ

َاليلمحَازالجج﵍َاسمحملحيسمحات.َألخم﵉َ﵋عجمسجح/
غميي﵉َأيمجم﵉َاسسمملججلمحمخجنَواسسمملججلمح﵉تَرحَؾَلخمَا﵀َأوشحمَيؾلخمَوذيَ﵉يَ
﵋تجمقمحمخجىَا﵀َغميقمحسجحَغمي﵉زَاستجمقمحمخجن،َا﵏قمحمخجاَا﵀َجمحفخمَ﵏قمح﵉﵏محيَوََ﵏لمحَمخج﵏لمحَإََوأمحجَتجملخمَ

﵉لَفَِلحمتجم﵉﵋محيَالججعجمسمحيسمح/َي﵉َأيمجم﵉َالَّيلمحَالخممحممخجاَا﵏قمحَمخجاَمسمملججلمحمخجن.َغميقمحسجحَفخم﵉لَا﵀َ﵏عجم
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ا﵀َوا﵋تجمعمىمخجاَالَمحيَالمخجسمميلجج﵍َوتمج﵉مجحسجحواَفَِسممبيلججمحيَلججعجملججؾلخمَ﵏غمىلجججمحمخجن.َ)اس﵉﵇سجحة/َ
35)َ

Maha Besar Allah dan Maha Suci Ia Tuhan yang 

telah menciptakan alam semesta ini, tempat kita hidup dan 

bertanah air. Maha Besar Allah dan Maha Agung Ia, Tuhan 

yang telah menciptakan segala sesuatu, baik di lautan 

maupun di daratan dengan sempurna, yang merupakan 

kelengkapan syarat bagi kehidupan kita ummat manusia, 

Maha Besar Allah dan Maha Anggun Ia, Tuhan yang telah 

memanjangkan usia kita masing-masing, sehingga dapatlah 

kita di pagi hari yang cerah dan tenang ini, berkumpul 

bershof-shof guna menghadiri dan merayakan hari raya Idul 

Fitri ini dengan aman dan tentram, puji syukur yang tak 

terhingga dengan penuh perasaan gembira kita panjatkan 

selalu ke hadhirat Allah Subhanahu Wata‟ala. 

َ.اللمحسجحَو﵀3َ×َالحمبَا﵀
Sebagaimana kita di sini semua ummat Islam di 

seluruh dunia, bangkit serentak bersama-sama 

mengumandangkan dan menggemakan suara takbir, tahmid 

dan tahlil sebagai tanda kebesaran dan keagungan Allah 

Swt, dan juga sebagai tanda kemenangan kaum muslimin 

karena telah melaksanakan perintah Allah berupa berpuasa 

selama sebulan penuh. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ َلخمَعجمَ﵉شََِ
Telah berlalu kepada kita bulan Ramadhon, bulan 

yang penuh dengan hikmah, bulan yang penuh dengan 

rahmah, bulan yang penuh maghfiroh, dan bulan yang 

dikatakan oleh Rasulullah Saw. bulan yang awalnya adalah 
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rahmahnya dan pada pertengahannya adalah merupakan 

maghfirahnya dan pada akhirnya adalah pembebasannya 

dari api neraka. Rasulullah Saw. bersabda: 

محمَ﵍ََُ﵏ؾَُمخجْنَََانَََْلََلمحَمحم ْ﵎ََرمشمم﵉نَفَِلخم﵉َألخمتََّطميلججلمح﵎َلمخج َرَمَشممَ﵉نَكُلُّمجمَ﵉َالسمم 
Artinya : “Andaikata ummatku tahu dengan kebaikan pada 

bulan Ramadhon niscaya mereka akan berharap semua 

bulan sepanjang tahun adalah bulan Ramadhan.” 

Bahkan diriwayatkan oleh para Ulama‟ bahwa para 

salafuna As asoleh ra, jika telah berlalu bulan Ramadhon 

maka mereka menangisinya selama setengah tahun lalu 

setengah tahun kemudian mereka berharap dan selalu 

berdoa kepada Allah Swt. pada setiap waktunya supaya 

ditakdirkan berjumpa lagi dengan Ramadhon berikutnya, 

mereka berbuat seperti itu karena mereka tahu bahwa bulan 

Ramadhon adalah bulan yang penuh dengan kesempatan 

kebaikan, kesempatan untuk dilebur dosa-dosa mereka, 

kesempatan untuk menaikkan derajat mereka, kesempatan 

untuk mendapatkan lailatul qadar dan kesempatan untuk 

mendapatkan anugerah-anugerahNya. 

Akan tetapi diriwayatkan dari Baginda Rasulullah 

Saw. bahwa di sana ada empat golongan yang mana 

walaupun mereka melalui beratus-ratus Ramadhon bahkan 

beribu-ribu Romadhon mereka akan keluar dari bulan 

Ramadhon dengan tangan hampa, bahkan keluar dari bulan 

Ramadhon dengan mendapatkan laknat dari Allah serta 

dijauhkan dari rahmatNya. Sebagaimana sabda Rasul Saw: 

دْركََََلخمَلمحَْ
َ
َوَانَسممَْجمحَقمحَمحيََُا﵀ََُابَْعجمَسجحَهََُػَقمحَسجحََْلَََُِيُعمىْغمىَسمحََْوَللخمَََْرَمَشممَ﵉نَََأ

Artinya : “Barang siapa yang mengalami bulan Ramadhon 

lalu dia tidak mendapatkan ampunan dari Allah, maka dia 
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adalah orang yang dijauhkan dari rahmatNya dan 

mendapat laknatNya.” 

Berkata para Ulama‟ yang demikian itu dikarenakan 

banyaknya sebab-sebab kebaikan pada bulan Ramadhon 

yang akan menjadi sebab terleburnya dosa-dosa, maka jika 

seseorang diharamkan maghfirohnya, hal ini menandakan 

akan besarnya dosa orang ini, dan sangat murkanya Allah 

kepadanya. 

َ.اللمحسجحَو﵀3َ×َالحمبَ﵀ا
Adapun golongan pertama dari mereka, adalah 

mereka yang durhaka terhadap orang tuanya, berani 

terhadap mereka dan menentang perintah-perintahnya, 

maka barang siapa di antara kita yang demikian, maka hari 

ini kesempatan kita meminta maaf kepada mereka dan 

mengharapkan ridho mereka, karena sesungguhnya ridho 

Allah tergantung pada ridho orang tua dan murka Allah 

tergantung pada murka orang tua, bahkan Al Habib 

Abdullah Al Haddad Shohibur Rotib ra mengatakan: “Jika 

anda ingin tahu apakah Allah ridho kepadamu atau tidak, 

lihatlah kedua orang tuamu, jika mereka rela terhadapmu 

berarti Allah juga rela terhadapmu dan sebaliknya jika 

mereka tidak senang dan murka terhadapmu maka Allah 

juga murka atasmu, Rasulullah Saw. bersabda: 

َأشحمَ﵌تمخَغميلمحَلمح.َالمخجاليلمحَسممسحجشممَفَِا﵀َوسممسحجشممَالمخجاليلمحَ﵉رشمخَفَِا﵀َرشمخ﵉
َبَِمسمحشمخَي﵉َأشحمَ﵌تمخَولخمَلمحَراض،َطميمحمَمحيَغمي﵃محجَ﵉َبَِمسممَسحجضخم﵉َلمخجاليَمحيَمسمحشمخي﵉
َ.سمم﵉حمىشممَطميلججيمحيَغمي﵃محج﵉َلمخجاليمحيَمسممسحجضخم﵉

Artinya : “Sesungguhnya ridho Allah tergantung pada 

ridho orang tua dan murka Allah tergantung pada murka 
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orang tua, maka barang siapa membuat rela kedua orang 

tuanya dan membuat murka Aku maka Akupun rela 

terhadapnya, dan barang siapa membuat murka kedua 

orang tuanya walaupun membuatku rela terhadapnya, 

maka Akupun murka terhadapnya.” 

Maka seorang sahabat bertanya kepada Rasul Saw. 

setelah mendengar hadits tersebut, “Walaupun kedua orang 

tua tersebut mendhalimi anaknya ya Rasul?” Maka 

Rasulullah Saw. menjawab: “Walaupun demikian”. 

Diceritakan di zaman Rasul datang seseorang kepada 

Nabi Saw. yang mengadukan orang tuanya yang 

mengambil harta anaknya, maka Rasulullah Saw. 

memanggil orang tuanya dan bertanya kepadanya: “Apakah 

betul yang diadukan oleh anakmu?” Maka orang tua 

tersebut menjawab dengan suara tertatih-tatih: “Ya 

Rosulallah dengarkan aku!, dulu dia adalah seorang yang 

lemah dan aku seorang yang kuat, dulu dia adalah seorang 

yang tidak punya apa-apa dan aku seorang yang punya 

harta, aku sama sekali tidak pernah mencegah hartaku 

untuknya, akankah setelah aku lemah dan fakir dia 

mencegahku dari hartanya?. Ketika Rasulullah Saw. 

mendengar jawaban tersebut langsung meneteskan air mata 

seraya bersabda: “Tidak mendengar jawaban tersebut 

pepohonan maupun bebatuan kecuali akan menangis 

karenanya.” lalu Rasulullah berkata kepada anak itu: 

“Engkau dan semua hartamu adalah milik ayahmu.” 
 .اللمحسجحَو﵀3َ×َالحمبَا﵀

Golongan yang kedua adalah mereka yang 

memutuskan tali silaturahmi, atau mereka yang 

memutuskan hubungan kekeluargaan dengan kerabatnya, 
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maka barang siapa di antara kita yang demikian, maka hari 

ini kesempatan kita sambung kembali hubungan yang sudah 

putus maupun yang telah retak supaya panjang umur kita 

dan murah rizki kita. Sebagaimana sabda Rasul Saw: 
رَادَََلخمَلمحَْ
َ
طممَََانَََْأ  رحَََِمحيََُغميلججَيَْشجيِلحىََْعُلمحْسمحُهََُوَيَضخمُمخجْلَََرِزْفخممحيََِِفََِِيمخجُسممَِّ

Artinya : “Barangsiapa yang ingin dipanjangkan umurnya 

dan dimurahkan rizkinya,maka hendaknya disambung tali 

silaturahminya.” 

Dan sebaliknya jika kita memutuskan tali silaturahmi, 

berarti kita harus siap-siap untuk mendapatkan laknat 

Allah. Sebagaimana firman Allah Swt.: 
غُ  ٌُ َٖ يَ٘ ِي ُ ةدِٙۦِٓ وَٱلََّّ مَرَ ٱللََّّ

َ
آ ُ َٔ ؽَكُٜنَ  ٌۡ ِٙۦِ وَيَ ِٔيثٌََٰ ََكۡدِ   َٖۢ ِٔ  ِ دَ ٱللََّّ ۡٛ ٜنَ خَ

ءُٜٓ ٱلََّ رِ  ٓۡ شُد د ُٛ َ َ٘دثُ وَل َّْكۡ ُٓ ٱل د ُٛ َ ٍَ ل ِ ه وْئَٰٓ
ُ
رۡضِ ُ

َ
َِ وَيُىۡصِدُونَ فِِ ٱلۡۡ ن يُٜضَ

َ
ُ 
َ(25 : لرقد)

Artinya : “Dan mereka yang membatalkan  perjanjian 

setelah adanya perjanjian, dan mereka yang memutuskan 

apa yang diperintah Allah untuk disambung, serta yang 

merusak di atas bumi ini, akan mendapatkan laknat Allah 

dan untuk mereka sejelek-jelek tempat tinggal”. 

َ.اللمحسجحَو﵀3َ×َالحمبَا﵀
Adapun golongan yang ketiga adalah mereka yang 

saling bermusuhan antara sesama muslim dan tidak saling 

tegur karenanya, ketahuilah bahwa mereka berpeluang 

mendapatkan laknat Allah serta murkaNya, karena di dalam 

agama Islam kita tidak diperbolehkan tidak saling tegur 

lebih dari tiga hari, bahkan diriwayatkan jika kita 

meninggal saat itu, maka kita akan mati dalam keadaan 
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masuk neraka. Wal„iyadzubillah. Oleh karena itu hari ini 

adalah hari di mana kita saling bermaaf-maafan, apalagi 

dalam kita memaafkan antara sesama akan mendapatkan 

pahala yang tinggi dari Allah. Sebagaimana sabda Rasul 

Saw. 

ََاتمجَْسمحُهََُلخمَلمحََْلََِقمحُلخمََْالججقمحِْيَ﵉لخمَ﵍ََِيمخجَْمَََلخمُمحمَ﵉دٍََيُمحمَ﵉دِى جمحَسجحٌََيَقمحُمخجْمََُغميلََََا﵀ََِعَََ
َ
َػَيمحمَُ﵉دِى.َأ

ََاتمجَْسمحُهََُلخمَلمحََْلََِقمحُلخمََْتحجَ﵉نِيً﵉ جمحَسجحٌََيَقمحُمخجْمََُغميلََََا﵀ََِعَََ
َ
َالججعجمََْ﵉غميمخجُْنَََلََِقمحُلخمََُتحجَ﵉لِثً﵉َػَيمحمَُ﵉دِى.َأ

َ.جمحِسممَ﵉بَ﵋عمىَِيََِْْالْْمحمَ ﵍َََػَيَسجحْحمىُلججمخجُْنَََفخملججَِيلججْمخجُْنَََوَمجحُلخمََْػَيَقمحُمخجْمُمخجْنَََالن ﵉سََِطميَلمحَِ
Artinya : “Nanti pada hari kiamat akan ada panggilan 

yang memanggil supaya berdiri mereka yang pantas 

mendapatkan balasan dari Allah, maka tidak ada yang 

bangun lalu datang panggilan yang kedua juga tidak ada 

yang bangun lalu datang panggilan yang ketiga supaya 

berdiri mereka yang suka memaafkan antara sesama 

manusia, maka bangunlah sebagian mereka dan jumlahnya 

sedikit, kemudian mereka dimasukkan ke dalam surga 

dengan tanpa hisab”. 

Semoga kita termasuk golongan tersebut. Amin ya 

Robbal „alamin. 

َ.اللمحسجحَو﵀3َ×َالحمبَا﵀
Adapun golongan yang keempat adalah mereka 

yang suka mabuk-mabukan dengan minuman-minuman 

keras maupun dengan obat-obatan terlarang, ketahuilah 

bahwa mereka nanti akan mendapatkan siksa yang pedih 

dari Allah pada hari kiamat, sebagaimana sabda Rasulullah 

Saw: 
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ْسمحَجَُ يغمىََْ﵍ََِلخمَِلمحَََانََْتَََُوَمجحُمخجَََؼَبْهََِِلخمِلمحََْالْْلمحَْسمحََِصححَ﵉ربَََُُِ فخمٌََوَالججلحيَُْمخجْزََُالِْْ َفََِِلخمُعجمَلججَ 
ََبيَِسجحِهََِحَُوَالججقمحَْسجحََْعُمحمُقمحِمحيَِ

ُ
هََِبَيَََْلخمَ﵉َوَيُلمحْم َوَيُلججبْسمجَََُوَعَقمحَ﵉ربََُِجمحَي ﵉تٌََوَلَلمحِْمحيََِتمجِلْدِ

سممُمحيََُلخمِمحممحيََُْيَعمىْلَََِّنَعجمْلًَ
ْ
سجحََُرَأ َغميِسمحطميََْمخجْنَََفخمََسمحِيْلمحََُالِنَّيَْْانََِجمحُغمىَسمحََِلخمِلمحََْجمحُغمىْسمحَةًََؼَبُْهََُوَيََِ

 .وَمجحَ﵉لخمَ﵉نََ
Artinya : “Nanti para peminum khamer akan keluar dari 

kuburnya dalam keadaan baunya lebih busuk dari bau 

bangkai, sedangkan kendi berada di lehernya dan wadah 

berada di tangan mereka, sedangkan di antara daging dan 

kulitnya akan dipenuhi dengan bermacam-macam ular dan 

kalajengking serta akan dipakaikan sandal yang terbuat 

dari api yang akan membakarnya sampai ke ubun-ubunnya, 

dan kuburannya akan menjadi liang dari api neraka, dan 

akan dikumpulkan dengan Fir‟aun dan Haman.” 

Sahabat Ibn Mas‟ud berkata: “Jika para peminum 

khomer meninggal, jika kita gali kuburannya akan kita 

dapatkan jasadnya membelakangi kiblat karena bencinya 

Allah kepada orang ini. 

Oleh karena itu mari kita jadikan hari ini sebagai 

momen untuk kita lebih introspeksi diri, dengan kita 

memperbaiki hubungan kita dengan orang tua, sanak famili 

serta handaitolan, dan kita saling memaafkan antara sesama 

muslim, serta kita jauhkan dari lingkungan kita segala 

macam jenis minum-minuman keras dan obat-obatan 

terlarang, dengan harapan kita mendapatkan upah dari 

Allah pada hari ini, karena hari ini adalah hari jaza‟ yaitu 

hari kita mendapatkan upah dari Allah, sebagaimana sabda 

Rasul Saw: 
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ََاللمحَْلَ﵇ؾَِ﵍ََُوَؼَغمىَِ﵎ََالججغمىِْضخمْسمحََِعِيسجحََِْيمخجَْمََُكََنَََاِذَا َسمحُ ََِاَ﵋َْمخجَابََِعَََ َػَمحمََ﵉دُوْاَالججضخمُّ
عممْسجحُوْا
ُ
ََإِلَََاللمحُْسممْلججِلمحِيَََْلخمَعجمْشََََْيَ﵉َأ َطميَلججيََْمحيََِيثُيَُِْ﵊َََُُلخمَ َيَِْْ﵋َِ﵉لَََْْيَلمحُلمحََُّلحمَسمحِيْلخمٍََربٍَّ

مِسمحْتُلخمََْلججقمحََسجحََْالْْسمحَِيلحىََْ
ُ
َوَاضحىََعجمَْتجمُلخمََْغميَشجيَُلمحْتجمُلخمََْالن مجمََ﵉رََِغميَشجيِيَ﵉مََُػَقمحُلمحْتجمُلخمََْاللجج يلحىََِْ﵋قمحِِيَ﵉مََِأ

ََََلخمُمحمََ﵉دٍََمحجََ﵉دَىَشحمَلججُّمخجْاَغميَ﵉ذَِاَبِجمخجََا﵇سجىِِؽُلخمََْغميَ﵉فخمشممُْمخجْاَرَب ؾُلخمَْ َفخمََسجحََْرَب ؾَُلخمََْاِنَ َاَ
 .رجمحَِ﵉لججِؾُلخمََْإِلَََرَاصححِسجحِيْلمحَََغميَ﵉رتمجِْعجمُمخجْاَلججؾَُلخمََْعممغمىسمح

Artinya : “Jika tiba lebaran maka para malaikat berdiri di 

ujung jalan seraya berkata: “Pergilah kalian wahai kaum 

muslimin kepada Tuhan kalian yang Maha Pemurah yang 

akan memberikan kalian kebaikannya serta pahalanya 

yang sangat banyak, karena kalian telah diperintakan 

untuk sholat malam kalian telah melakukannya, kalian 

diperintah untuk berpuasa kalian juga telah melakukannya 

dan kalian telah mentaati Tuhan kalian, maka ambillah 

upah kalian.” Maka tatkala mereka selesai melaksanakan 

sholat „Id maka ada panggilan yang berseru: “Wahai kaum 

muslimin ketahuilah bahwa Tuhan kalian telah 

mengampuni dosa-dosa kalian, maka pulanglah kalian ke 

rumah masing-masing dengan gembira”. 

َ.اللمحسجحَو﵀3َ×َالحمبَا﵀
Akhirnya dalam kesempatan Hari Raya „Idul Fitri ini, 

pada hari yang agung ini, marilah kita keluarkan kewajiban 

kita berupa zakat fitrah, dan marilah kita sama-sama 

membersihkan hati, hilangkan rasa benci dan dengki, iri 

hati dari hati kita, gantilah semuanya dengan mawaddah 

dan mahabbah serta kasih sayang dengan hati terbuka, 

muka yang jernih dan tangan yang terulur, kita saling 

bermaafan, kita buka lembaran baru  yang masih bersih dan 
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putih, dan kita tutup lembaran lama yang mungkin banyak 

terdapat kotoran dan noda, biarlah yang tua memaafkan 

yang muda, para orang tua memaafkan anak-anaknya, para 

mertua memberi maaf kepada menantunya dan para suami 

memberi maaf kepada istrinya begitu pula sebaliknya 

dengan ucapan: 

َوالججغمى﵉﵇سمحيلمحَالججعجم﵉﵇سجحيلمحَلخملمحَوذي﵉ؽلخمَا﵀َتمجعجملججمحم﵉
Ya Allah, Wahai Tuhan kami. Ampunilah dosa dan 

kesalahan kami, kelalaian kami dalam melaksanakan 

ibadah, teguhkan pendirian kami, dan berilah kami 

pertolongan dalam menghadapi orang-orang yang menolak 

kebenaran. 

Ya Allah, Ya Robbana, Janganlah Engkau murkai 

kami karena perbuatan orang-orang yang bodoh di antara 

kami, jangkan Engkau berikan kekuasaan terhadap kami 

orang-orang yang tidak takut kepadaMu, dan tidak ada cinta 

dan belas kasih terhadap kami, ya Allah Engkaulah Maha 

Pengasih dan yang mengabulkan segala permohonan. 

Ya Allah, Ya Robbana, Berilah kami umur yang 

panjang dalam keadaan sehat wal „afiat serta taat 

kepadaMu, dan tutuplah usia kami dalam keadaan Islam 

dan iman, serta jadikan ucapan terakhir kami dalam dunia 

ini kalimat La Ilaha Illallah, dan bangkitkan kami beserta 

para aulia‟ para syuhada‟ dan bersama Baginda Rasulullah 

Saw. Amin ya Robbal „alamin. 
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لعيد الفطر / عيد الأضحىالخطبة الثانية   
 

َ وْرِ،7َ×اُ﵀َأكْبَْ ُ عْيَ﵉دََ﵋ِ﵉لججغمىَْسمحَحَِوََالسرُّ
َ
يَتمجَعجمَلحىََالْأ ِ ....َالَْلمحَْسجحَُِ﵀َالَّ 

وتمجَََْ﵊َ
َ
مََشحمََمخجْلخمَمحيَُوََأ تمجُمخجْرِ،َغميَسممُ﵌جمحَْ﵉نََلخمَلمحَْجمحَسمحَّ

ُ
َتمجَسمحِيلحىََْالْأ وشمخََ﵉عَغممََللججِلمحُْتجم قمحِيَْ
رَػِيمحيَِْلخمِلمحََالججعمىُْسمحُوْرِ،َ جمحََفخمَُمَلمحَُْمخجدٍَْوََغميِضخمْسمحَهَُوََجمحَسجى 

َ
حََْسجحُهَُسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيََُتَعجمَ﵉لََػَمجمَُمخجََأ

َ
أ

حَُ يْقممََلََُِصححَمجمَ﵉دَةًَيشََْْ َإََِا﵀َوجمحَْسجحَهَََُشََِ نَََْإلََِِ
َ
صححْمجمَسجحَُأ

َ
َمَصممْلحيُمخجْرٍَوََأ تمجَلحىُّ

َ
أ

سجحًاَعَ﵌سجحُْهَُوََ َسممَيِّسجحَمحجَ﵉َوََجمحَِ﵌حْ﵌محمََ﵉َمُلمحَ  ن 
َ
صححْمجمَسجحَُأ

َ
سجحُوْرِ،َوََأ رسممََُمخجْلُُِ،ََا﵀َلَنَ﵉َ﵋مجمَِ﵉َالشجيُّ

َسجحٍَ َسممََيِّسجحَمحجَ﵉َمُلمحَ  َوسممََلججِّلخمَْعَََ تحجمخجُْرِ،َاللهمَشحمَلحىِّ فخمَ﵉مََلخمَمحمَ﵉رَُالإسممِْلمَِبَعجمْسجحََالُّ
َ
ىَأ ِ الََّ 

﵉َبَعجمْسجحَُ/َػَيَ﵉َ لخم 
َ
َإِلََيمخجَْمَِالْبَعجمْتحجَِوََالجججُّصممُمخجْرِ،َأ َلخمُتجملَزِلخمَيِْ شحمَلةًَوسممََللخمً﵉َدَا﵇لمحَِيِْ

قمحُمخجاَا﵀ََ مجمَ﵉َالن ﵉سََاِت  يُّ
َ
وْاَػِيَْمحيََِأ كْثُِِ

َ
َيمخجَْلخمَؾُلخمَْمجحَسجىَاَيمخجَْمٌَطميَطمحِيلخمٌَْغميَ﵃ ن 

َ
وَاطميْلججلمحَُمخجْاَأ

َ َسجحٍَوََعَََ َسممَيِّسجحِمحجَ﵉َمُلمحَ  َوسممََلججّلخمَعَََ َالن بََِالججلحيَْسمحِيْلخمِ.َاللهمَشحمَلَِّّ لةََعَََ لخمِلمحََالشجي 
َلمجمََُلخمَْ﵋ِ﵅جمحْسممََ﵉نَِإِلََيََمخجْمَِالَِّ َوََال ﵉﵋عجمِِيَْ جَْعجمِيَْ

َ
َوشحمََجمحِْ﵌محيَِأ يَْلمحَِوََارحََْمحمََْ﵉َالِِِ

. يَْ احَِِ رجمحَْلخمََالسمح 
َ
 لخمَعجمَمجمُلخمَْ﵋سمحِحَََْتجمِقممََيَ﵉َأ

َ كْبَْ
َ
 ....وَِ﵀َالْلمحَْسجح3×اُ﵀َأ

َعجمِيسجحَِْ﵋ِ﵅لحمْتحمََ﵉رَِ مجمَ﵉َالن ﵉سَُاِنْتجممجمَِسمحُوْاَغميُسمحشحمَْتجمَؾُلخمَْفَِِمجحَسجىَاَالَمخجَْمَِالسمم  يُّ
َ
ػَيَ﵉َأ

َ عَءَإِلََا﵀َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيََُوَتَعجمَ﵉لََغميَ﵅نِ  عَءَفَِِمجحََسجىَاَالَََْمخجْمَِمُسممَْتجمَتمحَ﵉بٌ.َوََالُّ الُّ
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َ َا﵀َيَُِ﵊ُّ يطممَِْالَّّمحجمخجُبَِْوَالأحمىِْضخمَ﵉ءَِغميَ﵅نِ  ﵋ِ﵅ِلحمْتحمَ﵉رَِال مخجْبَِ﵍َوَالإسممِْتجمِعمىْغمىَ﵉رَِإلََِمحيَِْلخمِلمحَْجَِ
َ﵉لَِِ﵍َلخمََِلمحََ وْاَلخمَِلمحََالأعْلمحَََ﵉لَِالشجي  كََْثُِِ

َ
َسمحِيْلمحَ،َوََأ َاللمحُتجمَضخمَمجمِّ ُّ﵊ََ َوَيَُِ ال َمخجَابِيَْ

سجحََ َلخمََلمحَْالشجي  رَامِلحىَِوََسممََ﵉طميِسجحُوْاَكُُّ
ْ
يْتجمَ﵉مَِوََالْأ

َ
َوََلمِ افخمَِ﵍َللججِغمىُْقمحَسمحَاءَِوََاللمحَسممَ﵉لحمِيِْ

عْلمحَ﵉لججِؾُلخمَْفَِِمجحَسجىَاَالَْمخجَْمَِلخمَقمحْ﵌مخجُْلججٌَ﵍َوَا﵀َ
َ
يطممََْأ َجَِ يََتجمَْ﵉جَُإِلََمُسممَ﵉طميَسجحَ﵏ؾُِلخمَْغميَ﵅نِ 

وْاَلخمِلمحََالَّّلحمَْسمحَِوَفخمَِ كْثُِِ
َ
َأ ُُلخم  َ، َاللمحُجمحْسممجِيَْ َيَُِ﵊ُّ َلةَِعَََ سمحَاءَةَِالججقمحَُسمحِْنَِوََالشجي 

عْلمحَ﵉لججِؾُلخمْ.
َ
 الن بََِوََذَلقممََِكُلُّمحيَُلخمَلحيْتجممخجُبٌَْفَِِشحمَجمحَ﵉﵇غممَِِأ

َ َِلخمَِيَْيََ﵉ربَ  َاللمحُتجم قمحَِيَْ َ﵉لِِيَْ تمجَعجمَلججمحمَْ﵉َاُ﵀َوَذِي ﵉ؽُلخمَْلخمِلمحَْطميِ﵌َ﵉دِهَِالشجي 
َوََاللمحُْسممْلججِلمحَ﵉ .َاللهمَاعممْغمىِسمحَْللججِلمحُْسممْلججِلمحِيَْ َوَِاللمحُْ﵄لخمِمحمََ﵉تَِالججعجمَْ﵉للمحَِيَْ تَِوَاللمحَُْْ﵄لخمِمحمِيَْ

َ طميْمخجَاتَِ،َاللهمََامحجصُْْ يُْ﵊َال  مْمخجَاتَِإِمحج قممََسممَلمحِيطممٌَْفخمَسمحِيٌْ﵊َمُجِ
َ
جمحْيَ﵉ءَِلخمِمحممجمُْلخمَْوََالْأ

َ
الأ

مجحْلججِقممَِ
َ
يلمحَِْوََأ طميْسجحَاءََالِّ

َ
سمحَْأ َودََلخمِّ يْلمحََوَاحمىْسجىُلَْلخمَلمحَْحمىَسجىَلََاللمحُسممْلججِلمحِيَْ َالِّ لخمَلمحَْمحجصَََ

َالججؾَْغمىَسمحَةََوََ يَْلمحَ،اللهمَالحمْغمىِمحمََ﵉َشََ  طميَْلحىَِكَلِلمحَتجمََقممََإِلََيََمخجْمَِالِّ
َ
َوَأ كِيَْ اللمحُشِْْ

،َرَب محمَ﵉َاعممْغمىِسمحَْ يَْ احَِِ رجمحَْلخمََالسمح 
َ
َلخمَلمحَْيُ﵄ذِْيُمحمَ﵉َيَ﵉َأ َالَ﵉سممِسجحِيْلمحََوََشََ  َوََشََ  ﵉للمحِِيَْ الججطمح 
يْلمحَ﵉نَِوَََتَََْ يْلمحََسممَ﵌َقمحُمخجْمحجَ﵉َ﵋ِ﵉لْإِ ِ

يَْلمحََلَنَ﵉َوََلإحمىِْمخجَامحجمحمَِ﵉َالَّ  ِ َللَِّ  عجمَلحىَْفَِِفخملججُمخجُْبمحمََِ﵉َعممَِل 
 ِلخمَمحممخجُاَرَب محمَ﵉َإِمحج قممََرَؤُوفٌَْرجمحَِيلخمٌْ.

َ كْبَْ
َ
 ....وَِ﵀َاللمحَْسجح3×ا﵀َأ

مُسمحَُ﵋ِ﵉لججعجمَْسجحْلَِوََالإجمحِْسممَ﵉نَِوَذِيْتجمَ﵉ءَِذِىَالججقمحَُْسمحْبََوَََطميِ﵌َ﵉دََا﵀،
ْ
َا﵀َيَ﵃ إنِ 

سمحُوْنَ،َيَمحمهَََْطميَلمحَِالججغمىَْجمحْصممََ﵉ءَِوَاللمحُْمحملحيََْسمحَِوَا َيعجمُِطمحُؾَُلخمَْلججعجمََلجج ؾَُلخمَْ﵏ََسجىَلحم  لْبََغِْ
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لمخجُهَْلخمُِلمحَْ
َ
َمحجعجمَِلمحِمحيَِيسمحَدِْؽُلخمَْوَاسممْ﵃ غميَ﵉ذْلحمُسمحُوْاَا﵀َالججعجمَطمحِيلخمََْيسجىَْلحمُسمحْؽُلخمَْوَاصححْلحيُسمحُوهَُْعَََ

. َالججعجمَْ﵉للمحَِيَْ َوَالْلمحَْسجحَُِ﵀َربَِّ كْبَُ
َ
لحمْسمحَُاِ﵀َأ  غميَشممْلججِمحيَِيَعجمْضخمِيؾُْلخمَْوَلَِِّ
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BAB SHOLAT GERHANA 
 

holat gerhana adalah sholat yang disunnahkan untuk 
dilakukan ketika terjadi gerhana baik gerhana 
matahari atau gerhana bulan, dengan dasar hadits 
Nabi Saw. berikut ini: 

ََلمحْسمجَََإنَِ »َ﵁َا﵀ََِرسممَََُمخجْلََُفخمَََ﵉لََ َََََا﵀ََِِيََ﵉تَََِلخمََِلمحَِيَتجمَََ﵉نََِوَالججقمحَْلمحَََسمحَََالصمم 
جمحَسجحٍََللمحَِمخجتََِْيَمحملحيَْصممِغمىَ﵉نَِ

َ
ََََأ يَْتجملخمَُغميَ﵅ذَِاَلِيََ﵉﵏محيََِِوَ

َ
ََوَادْطميَُمخجْاَغميشجيَََلججُّمخجْاَذَلَِقممَََرأَ َجمحََتَّ 

 البخارٍ رواهَ«﵋ؾُِلخمََْلخمَ﵉َيَمحملحيَْصممِغممََ
Artinya : “Sesungguhnya tidak terjadi gerhana matahari 
dan bulan karena kematian seseorang atau lahirnya 
seseorang. Akan tetapi merupakan sesuatu tanda kebesaran 
Allah Swt. Maka tatkala kalian melihatnya hendaknya 
laksanakanlah sholat dan berdo'alah hingga hilang 
gerhana tersebut”. (HR. Bukhori Muslim) 

Sedangkan hikmah dari adanya gerhana adalah 
peringatan bagi mereka yang menyembahnya, 
Bahwasannya jika memang matahari dan bulan itu Tuhan, 
pasti mampu untuk menutupi kekurangan pada dirinya, 
akan tetapi kenyataannya keduanya tidak mampu mencegah 
dirinya dari gerhana dan ketika itu harus pudar cahaya dari 
keduanya. 

A. Hukum Melaksanakan 
Sedangkan hukum melaksanakan sholat gerhana 

S 
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adalah sunnah, baik dilaksanakan sendiri maupun secara 
berjama'ah akan tetapi lebih afdlol jika dilakukan dengan 
cara berjama'ah. Dan makruh hukumnya jika terjadi 
gerhana dan kita tidak melaksanakan sholat gerhana 
tersebut, dan di sunnah-kan untuk melaksanakan sholat 
gerhana ini di dalammasjid secara bersama-sama dengan 
para kaum muslimin yang ada disekitar tempat itu. 

B. Waktu Melaksanakan Sholat Gerhana 
Sedangkan masuk waktu pelaksanaannya dimulai 

ketika matahari atau bulan itu sudah mulai berubah. 
Maka saat itulah kita sudah boleh melaksanakan sholat 
gerhana ini, dan akan keluar waktu melaksanakan sholat 

gerhana matahari dengan setelah hilangnya gerhana 
tersebut, dengan kata lain cahayanya sudah sempurna 
kembali, Begitu pula jika matahari tersebut sudah 
terbenam dalam keadaan gerhana (masuk waktu sholat 
maghrib). Maka saat itu tidak boleh lagi atas siapapun 
untuk melaksanakan sholat gerhana matahari karena 
waktunya sudah keluar. Akan tetapi jika ketika keluar 
waktunya dia masih belum selesai dari sholat 
gerhananya tersebut maka tidak apa-apa dia teruskan 
hingga sholatnya selesai. 

Sedangkan keluarnya waktu melaksanakan sholat 

gerhana bulan adalah setelah hilangnya gerhana bulan 
itu, dengan kata lain cahaya dari bulan itu sudah kembali 
sempurna seperti semula. Begitu pula dengan terbitnya 
matahari, maka jika dua hal tersebut sudah terjadi maka 
keluarlah waktu sholat gerhana bulan itu. Akan tetapi 
jika pada waktu itu dia masih belum menuntaskan 
sholatnya itu, maka tidak apa-apa dia teruskan sholatnya 
hingga selesai. 
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C. Cara Melaksanakan Sholat Gerhana 
Sedangkan cara melaksanakan sholat gerhana ada 

tiga cara, dan boleh bagi kita untuk melaksanakan sholat 
gerhana dengan cara apapun dari tiga cara sebagai 
berikut: 
1. Cara yang pertama adalah dengan melaksanakan 

sholat dua rakaat dengan niat sholat gerhana seperti 
dua rakaat sholat sunnatul fajar (sholat sunnah 
sebelum melaksanakan sholat subuh). Tanpa ada 
tambahan ruku' dalam sholatnya itu serta tidak 
dipanjangkan sholatnya. 

2. Cara yang kedua adalah dengan melaksanakan sholat 
dua rakaat, akan tetapi dengan tambah satu kali ruku' 
dan satu kali berdiri lagi setelah ruku' pertama untuk 
membaca Al-Fatihah lagi untuk kedua kali pada 
setiap rakaatnya berarti pada setiap rakaat terdapat 
dua berdiri dan dua ruku' tapi tanpa dipanjangkan 
sholatnya dengan membaca surat panjang dan tasbih. 
Kesimpulannya cara kedua adalah dengan cara 
sebagai berikut, pertama dia niat sholat gerhana 
bersamaan dengan takbirotul ihrom, kemudian 
membaca Al-Fatihah dan membaca surat Al-Qur‟an 
setelahnya. Kemudian setelah itu ruku' dan setelah 
ruku' yang pertama tersebut, tidak langsung I'tidal 
akan tetapi berdiri lagi dan membaca Al-Fatihah dan 
surat lagi, baru kemudian setelah itu ruku' dan setelah 
ruku' kedua itu barulah dia I'tidal. Kemudian sujud 
seperti biasanya dan dengan cara seperti itu pula dia 
lakukan pada rakaat kedua.  

3. Sedangkan cara yang ketiga adalah sama seperti cara 
yang kedua. Cuma bedanya dalam cara yang ketiga 
ini, dipanjangkan waktu berdirinya dengan membaca 
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surat panjang dan ruku' serta sujudnya dengan banyak 
membaca tasbih seperti yang akan diterangkan 
berikut ini: 

a) Kadar panjang dalam berdiri. 
1) Pada waktu berdiri yang pertama membaca 

surat Al Baqarah atau yang seperti surat Al-
Baqarah panjangnya. 

2) Pada waktu berdiri yang kedua kita membaca 
surat Al-Imran atau yang seperti surat Al-
Imran panjangnya. 

3) Pada waktu berdiri yang ketiga kita membaca 
surat An-Nisa' atau yang seperti surat An-Nisa 
panjangnya. 

4) Pada waktu berdiri yang keempat kita 
membaca surat Al-Maidah atau yang seperti 
surat Al-Maidah panjangnya. 

b) Kadar panjang dalam ruku' dan sujud 
1) Pada waktu ruku' dan sujud yang pertama kita 

membaca tasbih dalam ruku' dan sujud dengan 
kadar lama membaca 100 ayat dari surat al-
Baqarah. 

2) Pada waktu ruku' dan sujud yang kedua, kita 
membaca tasbih ruku' dan sujud dengan kadar 
waktu membaca 80 ayat dari surat al-Baqarah. 

3) Pada waktu ruku' dan sujud yang ketiga kita 
membaca tasbih ruku' dan sujud dengan kadar 
membaca 70 ayat dari surat Al-Baqoroh. 

4) Pada waktu ruku' dan sujud yang keempat kita 
membaca tasbih ruku' dan sujud dengan kadar 
membaca 50 ayat dari surat Al-Baqoroh. 
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D. Perkara-perkara yang Disunnahkan Ketika Gerhana 
1. Mandi sebelum sholat dan masuk waktunya mandi 

tersebut dengan mulai berubahnya matahari dan bulan 
itu dan keluar waktunya jika sudah hilang gerhananya 
atau cahayanya sudah kembali sempurna seperti 
semula. 

2. Sunnah membaca Al-Fatihah berikut surat Al-Qur‟an 
setelahnya dengan suara keras ketika melaksanakan 
sholat gerhana bulan dan membacanya dengan suara 
pelan ketika melaksanakan sholat gerhana matahari 
baik bagi Imam atau bagi munfarid (orang yang 
sholat sendirian), Sedangkan bagi ma'mum 
disunnahkan untuk mendengarkan bacaan imamnya 
saja Setelah membaca Al-Fatihah dengan suara pelan. 

3. Imam melaksanakan dua khutbah seperti khutbah 
Jum'at dalam rukun-rukun khutbahnya, Akan tetapi 
tidak dalam syarat-syaratnya Sehingga boleh ketika 
khutbah sang Khatib baru dalam keadaan tidak suci 
dari dua hadats dan najis, akan tetapi disunnahkan 
kedua hal itu ketika khutbah tersebut. 

3. Dan disunnahkan bagi sang Khatib supaya 
menganjurkan dalam khutbahnya kepada para 
mustami'in untuk bertaubat dari segala dosa dan 
memperbanyak sedekah dll. Dan jika gerhana 
matahari terjadi bertepatan dengan pe-laksanaan 
sholat Jum'at, maka hendaknya sholat gerhana 
didahulukan karena waktu untuk melaksanakan sholat 
gerhana sangat terbatas, dan setelah itu si khatib 
melaksanakan khutbah Jum'at dengan menyinggung 
sedikit tentang gerhana jadi tidak usah khutbah dua 
kali satu khutbah gerhana dan satu lagi khutbah 
jum'at tidak, akan tetapi satu kali khutbah saja yaitu 
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khutbah jum'at dan disinggung sedikit dalam 
khutbahnya tersebut tentang gerhana, kemudian baru 
setelah iu dilaksanakan sholat Jum'at. 
Sunnah bagi setiap muslim ketika terjadi gempa bumi 
atau petir yang selalu menyambar-nyambar. Begitu 
pula ketika bertiup angin yang keras baik angin 
puting beliung dll untuk melaksanakan sholat sendiri-
sendiri tanpa berjama'ah. Kemudian berdoa agar 
dijauhkan dari segala bencana dan adzab. 

E. Lafadz Contoh niat sholat gerhana 
Sedangkan cara berniat dari sholat gerhana adalah 

sebagai berikut: 

َ شحمَلَِّ
ُ
دَاءًََالججقمحِْ﵌لججَْ﵍ََِمُسممْتجمَقمحِْ﵌لحىَََرَكْعجمَتجمَيََِْالججلحيُْسممُمخجفََِْسممُمحم ﵍َََأ

َ
مُمخجْلخمً﵉َأ

ْ
َتَعجمَ﵉لَََ﵀َلخمَ﵃

USHOLLII SUNNATAL KUSUUFI ROK'ATAINI 
MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA:AN 
MA'MUUMAN LILLAAHI TA'AALA 

“Aku berniat melaksanakan sholat sunnah gerhana 
matahari dua rakaat dalam keadaan menghadap kiblat 
dan secara ada'an dan ma'muman karena Allah ta'ala”. 

Jika sholat yang akan dia laksanakan adalah 
gerhana matahari dan jika gerhana bulan maka cara 
berniatnya sebagai berikut: 

َ شحمَلَِّ
ُ
دَاءًََالججقمحِْ﵌لججَْ﵍ََِمُسممْتجمَقمحِْ﵌لحىَََرَكْعجمَتجميَََِْالْْسممُُمخجفََِْسممُمحم ﵍َََأ

َ
مُمخجْلخمً﵉َأ

ْ
ََتَعجمَ﵉لَََ﵀ََِلخمَ﵃

USHOLLII SUNNATAL KHUSUUFI ROK'ATAINI 
MUSTAQBILAL QIBLATI ADAA:AN 
MA'MUUMAN LILLAAHI TA'AALA 

“Aku berniat melaksanakan sholat sunnah gerhana 
bulan dua rakaat dalam keadaan menghadap kiblat dan 
secara ada'an dan ma'muman karena Allah ta'ala”. 
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KHUTBAH GERHANA  

MATAHARI & BULAN 
َرَََِ﵀ََِسجحَُلمحَْلََْاََ ََعجمََالججََْبِّ يَعجمْلججَُمخجَْحَََْسجحََيَغمىَُمخجُْ َوََيَغمىْشممَُلحىَُوََاَسجحًَ،َحَََْيََْلمحَِ﵉ل
َوََالَْ﵉لخمِسجحِيْلمحَ،
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
ََنَْأ ََاَِله َََ ََهَُسجحََجمحَْوََََا﵀ََُ  ََلِيَُّ،َوََلَََُِقممََيََْشَََََِ َيََْ﵉لَِِالشجي 

َ،َوََيََْئَِ﵉﵋َِالَ َُ﵊َيَْ﵌َِجمحََوََ
َ
ََسجحَُمجمََصححَْأ

َ
َمَََُنَ أ َ.َاللهمَشحمََلَُُِمخجَْسممَُرََوَََهَُسجحََ﵌َْعَََاسجحًَلمح  َلخمَْلججَِّسممََوَََلحىِّ

ََلحىَِ﵉﵇َِقمحََلججَْاَََسجحٍَلمحَ ﵉َمََُمحجََسجحَِيَِّسممَََعََىََكَْ﵉رَِبََوََ دََِ﵋َْاَ/َ)َكُُّ َالَََْْيَُْْحمىَََ،َوََ﵉ءٌَضخم َحمىَََمََلمحَ َيََْ﵉ئَِضخم 
َنََمخجَْمخجا﵋َُالَ 

َ
 /َسجحَُعجمَْ﵉َبََلخمَ (.َأ
ََْ﵉زََغميَََسجحَْقمحََػَََىَا﵀َِمخجََقمحَْتجمََ﵋ََِصَِْغمىَْنََوَََلخمَْؾَُيَْشحمَِوَْاََُا﵀ََِ﵉دََ﵌ََطميَِ ٜ ْ َنََمخجَْقمحَُتجمَ لمحَُال د ٌُ ٱتَّ

ٗخُٓ 
َ
َّٖ إلََِّّ وَُ ٜتُ ُٕ احِٙۦِ وَلََّ تَ ٌَ َ ضَيَّ تُ ٜنَ ٱللََّّ ُٕ صِْۡ َُّٔ!َ

Dari atas mimbar ini saya berpesan ba gi diri saya 

khususnya dan kepada para hadirin pada umumnya untuk 

selalu meningkatkan kewaspadaan kita dari tiupan syaitan 

dan godaan hawa nafsu dan dari ajakan musuh-musuh 

Allah Swt.  dan saya berseru dan berpesan kepada saudara-

saudara kaum muslimin agar selalu menigkatkan ketaqwaan 

kita kepada Allah Swt. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ َلخمَعجمَ﵉شََِ
Di antara hikmah Allah Swt. Dalam trjadinya gerhana 

bulan ini adalah untuk menunjukan kepada semua 

hambanya, bahwasanya ini merupakan sebuah tanda 
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kebesaranNya, dimana cahayaNya tidak akan memancarkan 

cahayaNya dengan sempurna kecuali dengan kehendaknya, 

begitu pula tidak akan meredup cahayaNya, serta tidak akan 

terhalang kecuali dengan kehendakNya yang mana itu 

semua menunjukkan kepada kita semua, bahwasanya yang 

berkuasa di muka bumi ini adalah Allah, yang mengatur 

dan mengendalikan alam semesta ini adalah Allah Swt. 

yang menentukan segala hal di dalam alam ini hanyalah 

Allah Swt. baik yang berkaitan dengan planet bumi maupun 

dengan planet-planet lain yang ada di atas sana, baik yang 

berkaitan dengan penghuni langit, syaitan dan jin begitu 

pula dengan kita sebagai ummat manusia. Yang mana Allah 

SWT menngendalikan semuanya tanpa membutuhkan 

sekutu, Allah SWT tidak memerlukan kepada pembantu 

Allah dalam mengendalikan semuanya, tidak membutuhkan 

kepada seorang menteri untuk dengan menyampaikan dan 

melaksanakan kehendak-kehendakNya, Allah Swt. mampu 

meredupkan cahaya dari pada matahari dengan gerhana 

matahari dan bulan dengan gerhana bulan, maka Allah juga 

mampu untuk mempertemukan serta menubrukkan antara 

keduanya, sehingga keduanya akan hancur berkeping-

keping dan menimpa di atas bumi ini sehingga dunia akan 

hancur lebur karenanya, sebagaimana hal itu akan terjadi 

pada hari kiamat kelak nanti. Oleh karena itu ini adalah 

sebagian kecil yang Allah tampakkan kepada kita, gunanya 

adalah agar kita bertaubat dari segala dosa, supaya kita 

kembali kepada Allah untuk taat kepada agama, supaya kita 

kembali kepada Allah dengan menjauhi segala larangannya, 

baik oleh Allah langsung dalam Al-Qur‟an maupun oleh 

nabi kita Muhammad Saw. dalam haditsnya, supaya kita 

tidak terjerumus ke dalam dosa demi dosa, yang semuanya 
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itu akan mengundang turunnya bala‟ dan azab serta 

mendekatkan diri kita kepada tibanya hari kiamat. 

Sidang sholat gerhana yang di muliakan oleh Allah 

Ketahuilah bahwasanya wajib untuk setiap orang 

yang beriman kepada Allah dan kepada hari akhir untuk 

menghindari sejauh-jauhnya dari segala macam dosa yang 

besar baik yang kecil baik yang tampak ataupun yang tidak 

tampak, yang ada ancamannya ataupun yang tidak ada 

ancamannya karena semua dosa baik yang besar ataupun 

yang kecil akanmembuat murka Allah Swt. dan dapat 

membuat kegelapan hati dan menjadi sebuah media untuk 

menuju kepada kekafiran, serat taka da satu orangpun yang 

merendahkannya,mengentengkannya kecuali orang tersebut 

adalah orang yangberhak mendapatkan kehinaan dan 

kemurkaan dari Allah Swt. sebagaimana Allah Swt. 

berfirman : 

﴿  ٘ ِ يّ َٚ ۥ  ُٙ َٜ قِ٘دَ ٱوَتََۡصَتَُٜٗ ُٚ ٓ  ا وَ ي ِـ ِ قَ 15َ.َسمممخجرةَالنمخجرَ/َ﴾للََّّ
Artinya : “Kau anggap itu adalah sesuatu yang remeh 

padahal itu di sisi Allah adalah sesuatu yang sangat 

agung”  

Dan jika sudah terlanjur ke dalam dosa maka 

hendaknya cepat-cepat bertaubat kepada Allah Swt. dan 

hendaknya selalu kita memperbaharui taubat diri kita setiap 

saat dan stiap waktu sehingga kita selalu ingat dan sadar 

serta mawas diri untuk tidak terjerumus ke dalam dosa yang 

sama dan hati-hatilah jangan sekali-sekali kita termasuk 

hamba-hamba Allah yang selalu menunda-nunda taubat 

dari dosa seakan-akan dia merasa yang namanya kematian 

datanngny tergantung pada izin kita yang namanya 
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kematian selalu datang dengan tidak tiba-tiba, yang 

namanya kematian tidak datang kecuali setelah terkena 

penyakit yang lama dan terus-terusan pantas jika seorang 

Lukamah Al Hakim berkata kepada putranya : “wahai 

putraku janganlah engkau mengakhirkan taubat sampai 

esok hari karena sesungguhnya kematian selalu datang 

dalam keadaan yang tidak terduga-duga sedangkan para 

ulama‟ telah berkata : “ bahwasanya kita bertaubat bukan 

dengan taubatan yang nasuha,maka taubat kita akan sia-sia 

dan tidak akan berguna dan taubat kita tidak mengandung 

apa-apa mereka berkata sebagai syarat taubat yang diterima 

Allah Swt. adalah cepat-cepat meninggalkan perbuatan 

kemaksiatan tersebut lalu mengindarinya sejauh-jauhnya 

dan menjadi tempat dan sebab-sebab yang menjadikannya 

terjerumus ke dalam perbuatan dosa-dosa tersebut 

sedangkan syarat yang kedua adalah hendaknya kita 

menyesal setelah melaksanakan perbuatan tersebut dan 

setiap kali kita mengingatnya kita akan menangis karenanya 

dan syarat yang ketiga adalah agar kita berjanji kepada diri 

kita sendiri, kepada kedua malaikat yang ada bersama kita, 

kepada Allah dan rasulnya untuk tidak mengulanginya lagi 

dimasa yang akan datang, sehingga demikian kita 

mendapatkan taubatan kita taubatan yang nasuhah yang 

diterima oleh Allah Swt, maka dari itu kita meminta kepada 

Allah untuk menerima taubat kita dan semoga selalu 

terbuka pintu taubat untuk diri kita sehingga kita termasuk 

orang yang beruntung di dunia dan diakhirat nanti amin 

amin ya rabbal alamain. 

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ َلخمَعجمَ﵉شََِ
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Mari kita belajar kepada anak didik Nabi Muhammad 

Saw. dimana merekalh yang memprakarsai taubat-taubat 

yang nasuhah merekahlah yang langsung diajarkan oleh 

Nabi kita muammad cara untuk bertaubat dengan benar dan 

merekalah yang lebih dalam melaksanakan syarat-syarat 

dalam melaksanakan taubatan nasusah kita melihat dalam 

sejarah Nabi Muhammad Saw. ketika beliau sedang 

mengepung bani quraidoh maka di saat itulah mereka 

meminta kepada Nabi untuk melakukan perdamaian 

sebagaimana yang dilakukan Nabi Saw. kepada Nabi nadir 

maka Nabi Muhammad mnolaknya kecuali mereka mau 

mengikti kemauannya dan kehendaknya makamereka 

meminta kepada Nabi untuk mengrim salah satu utusan dari 

sahabat-sahabatnya dan mereka menunjuk sahabat Aba 

Lubabah supaya bermusyawah dengannya karena merek 

mempunyai sebuah sekutu karena harta dan keluarga Aba 

Lubabah berada dalam benteng bani quraidoh maka sesuai 

permintaannnya Nabi Saw. mengirim sahabat Aba lubabah 

kepada bani quraidoh dan takkala datang Aba Lubabah 

kepada mereka maka menangislaah mereka di depannya 

sejadi-jadinya, maka ibalah hati sahabat Aba Lubabah 

kepadanya dan berkatalah mereka kberkata kepadanya : 

apakahkami harus mengikuti pendapat dari Nabi 

muhammad Saw. maka aaba lubabah mengatakan kepada 

mereka  : “iya” dan dia memberi isyarat dengan tangannya 

yang bermaksud bahwa Nabi akan membunuh mereka 

semuanya. Maka itu adalah sebuah penghianatan sahabat 

Aba Lubabah kepada Allah dan rasulnya karena dia telah 

memberitahukan sesuatu yang dirahasiakan oleh Nabi 

muhammad  Saw. justru kepada musuh-musuhnya sehingga 

sahabat Aba Lubaba menceritakan tentang dirinya pada saat 
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itu aku tidak mengankat kakiku pada saat itu sehingga kau 

telah berkianat kepda Allah dan rasulnya lalu akumasuk 

kemesjid nabawi lalu aku ikat diriku disalah satu tonggak 

masjid nabawi dan dia telah berjanji tdak akan melepaskan 

ikatan tersebut sampai bani sendiri yang melepaskannya 

yabg berarti itu adalah taubat yang diterma oleh Allah dan 

rasa maaf yang ditrimanya dari Nabi Muhammad Saw. 

maka sahabat Abu Lubabah berada di dalammasjid dalam 

keadaan terikat selama 7 hari 7 malam tidak makan dan 

tidak minum sampai beliau pingsan dan kemudian 

datanglah taubatnya karena itu kemudian datang Nabi 

Muhammad Saw. kepada sahabat Aba Lubabah yang 

sedang terkualai lemas dan pingsan sehingga dilepaskan 

sendiri oleh Nabi Muhammad Saw, dan bercerita bahwa 

Allah Swt. telah menerima taubatnya . maka pada saat 

itulah sahabat abu lubabah dengan perasaan yang gembira 

beliau berkata : “wahai rasulullah ketahuilah dari 

kesempurnaan taubatku aku tidak akan berada di 

dalamtanah dimana di dalam tanah itu aku telah bermaksiat 

kepada Allah Swt, dan aku akan sedekahkan seluruh 

hartaku kepada Allah Swt. ini adalah contoh dari taubat 

yang sesungguhnya, contoh dari taubat yang ditrima oleh 

Allah Swt. adapun jika kita hanya membaca istighfar tanpa 

meninggalan perbuatan maksiat tersebut maka itu adalah 

taubatnya orang yang bohong, selalu mengucapkan 

astaghfirullah dengan lisan kita tapi kita selalu 

mengulanginya lagi dosadosa yang telah kita memintakan 

ampun pada masa yang lalu. Dan marilah kita juga belajar 

dari salah satu sahabat perempuan yang berasaldari kabilah 

qamidiyyah dimana dia datang kepada Nabi Muhammad 

Saw. dan berkata kepada Nabi Muhammad :” wahai rasul 
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sucikan diriku dari perbuatan zina, karena memang telah 

datang seorang sahabat laki-laki yang bernama Maiz bin 

Malik datang kepada Nabi Saw. dan berkata kepadanya : “ 

wahai rasulullah, aku telah berzina, maka sucikanlah diriku 

dari dosa perbuatan zina tersebut.” Padahal sahabat maiz 

adalah seorang yang sudah meristri dan dia tahu 

bahwasanya hukuman bagi orang yang berzina padahal dia 

sudah menikah adalah rajam, yang mana dia dilempai batu 

yang besar sehingga dia mati dia datang kepada Nabi 

Muhammad Saw. dengan keinginannya sendiri tanpa ada 

paksaan dari orang lain, sehingga keitka datang kepada 

Nabi Saw, Nabi bertanya kepada orang-orang yang 

disekitarnya apakah orang ini gila? Maka mereka 

mengatakan : “tidak wahai rasulullah.” Maka Nabi Saw. 

berkata kepada sahabat-sahabat yang ada disekitar : “ coba 

ciumlah bau mulutnya! Apakah dia itu sedang mabuk ?” 

maka ereka menciumnya dan beliau tidak mendapati bau 

dari minuman-minuman keras maka bani Saw. langsung 

bertanya kepad sahabat maiz : “mungkin kamu hanya 

menciumnya atau mungkin kamu hanya memeluknya atau 

mungkin kamu hanya menyentuhnya.” Maka dijawab oleh 

sahabat maiz : “ tidak wahai rasulullah, aku telah berzina 

dengannya,” lagi-lagi Nabi Saw. berkata kepadanya :” 

mungkin kamu hanya menciumnya.” Maka Maka dijawab 

oleh sahabat maiz : “ tidak wahai rasulullah, aku telah 

berzina dengannya.” lagi-lagi Nabi Saw. berkata kepadanya 

untuk ketiga kalinya :” mungkin kamu hanya 

menciumnya.” Maka Maka dijawab oleh sahabat maiz : “ 

tidak wahai rasulullah, aku telah berzina dengannya.” Maka 

lagi-lagi ditanya oleh rasullah untuk keempat kalinya : 

“mungkin kamu hanya berpekukan dengannya.” Maka lagi-
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lagi sahabat maiz menjawab :” tidak wahai rasulullah, akau 

telah berzina.”setelah Nabi menanyakan kepada sahabat 

maiz 4 kali sedangkan sahabat maiz dengan jelas menjawab 

pertanyaan itu. Sehingga pertanyaan Nabi yang 4 kali 

menurut para ulama‟ menduduki kedudkan 4 orang saksi, 

maka Nabi Saw. memerintahkan kepada sahabat-

sahabatnya :  

َغمي﵉رجمخجهَشحم﵉جمح﵌ؾلخمَحمىسجىوا
Artinya : “bawalah teman kalian ini kemudian rajamlah 

sampai meninggal.”  Maka dirajamlah sahabat maiz bin 

malik sehingga pada hari berikutnya salah satu sahabat 

Nabi bertanya kepada Nabi : “wahai rasulullah bagaimana 

keadaan sahabat maiz bin malik?” maka rasulllah 

menjawab :  

ََالْمحم﵍َأمحجمجم﵉رَلخملمحَمحجمجمسمحَفَِيسمم﵌تمخَرأي﵎َلججقمحسجح
Artinya :“Aku telah melihatnya berenang di beberapa 

sungai-sungai surga”.  

Tak lama kemudian datanglah sahabat perempuan 

kepada Nabi Muhammad Saw. dan dialah mungkin yang 

berbuat bersama sahabat maiz bin malik sehingga ia 

berkata: “Sucikan diriku dari perbuatan zina”, tapi Nabi 

menolaknya, kemudian kesokan harinya ia datang  lagi 

kepada Nabi Muhammad Saw, kemudian berkata : “kenapa 

engkau menolakku untuk engkau sucikan diriku, kenapa 

ketika maiz datang engkau tidak tolak dia? Sementara aku 

datang kepadamu dan engkau tolak demi Allah aku telah 

berzina sehingga aku hamil karenanya.” Maka Nabi Saw. 

bersabda : “Kalau begitu hendaknya engkau pulang ke 

rumah sampai engkau melahirkan anak itu.” Dan ketika 
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anak itu dilahirkan maka datanglah lagi perempuan tersebut 

kepada Nabi Saw. dengan membawa seorang bayi yang ada 

dalam pelukannya dan dia berkata : “Wahai Nabi aku telah 

melahirkannya.” Kemudian Nabi Saw. berkata : “Pergilah 

engkau dan susuilah dia, sehingga setelah engkau sapaih 

dia maka bawalah dirimu kembali kepadaku.” Maka ketika 

dia telah seesai menyususinya selama dua tahun dan sianak 

sudahmampu memegang roti sendiri, makan sendiri maka 

datanglah ia kepada Nabi Muhammad dan berkata : “wahai 

rasulullh aku sudah menyapihnya dan dia telah makan 

dengan makannanya sendiri dan dia telah mampu unuk 

makan makanannya sendiri, maka setelah diserahkan anak 

itu kepada slah satu orang muslim lalu digalilah sebuah 

tanah untuk menempatkan wanita tersebut di dalam tanah 

itu sehingga sebatas dada dan Nabi memerintahkan 

sahabatnya untuk merajamnya, ketika dilempari batu 

tersebut untuk merajamnya maka sahabat khalid bin walid 

ketika melewati wanita tersebut terkena percikan darahnya 

sehingga pada saat itu marah Khalid bin walid dan mencaci 

perempuan tersebut sehingga Nabi menegurnya dan 

mengatakan kepadanya : 

َشحمَ﵉جمح﵊َ﵏﵉﵋مجمَ﵉َلَمخجَ﵏مخجبَ﵍َ﵏﵉﵋﵎َلججقمحسجحَ﵋يسجحهَمحجغمىصَغميمخجالَّي!َحمى﵉لَي﵉َلخممجمل»
 ومشرلم  أحمرد  رواه.«ودغميمحمَ﵎َطميلججيمجمَ﵉َغميشجيَلََّ﵋مجم﵉َوأمسمحَ،"َلَِلججعمىغمىسمحَملحيسمج

َ.والنشآٌ وأبىداود
Artinya : “Sadarlah wahai Khaid, janganlah engkau caci 

maki dia, karena sesungguhnya dia telah bertaubat dengan 

taubat yang benar dimana tauabatnya itu jika seumpama 

dibagikan kepada orang yang suka mengambil upeti kepada 

kaum muslimin, suka memakan pajak maka sesungguhnya 
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itu juga di terima oleh Allah Swt, bahkan di dalam riwayat 

lain Nabi Saw. bersabda : “ kalau seumpama taubatnya itu 

dibagikan kepaa 70 orang warga madinah maka itu akan 

mencukupi mereka semuanya.” Mari kita wanita tersebut 

yang sbenarnya dia mampu untuk menutupi dirinya tapi 

karena dia mengetahui dan meyakini dan sangat beriman 

bahwa Allah Swt. telah mengawasinya dan mengetahuinya 

maka apabila dia tidak mendapatkan hukuman di dunia ini 

maka dia pasti mndapatkan hukuman di akhirat nanti.  

Hadirin, kaum muslmin yang berbahagia 

Maka marilah kita bertaubat dari perbuatan dosa 

karena sesungguhnya rahmat Allah sangat dekat denga 

mereka yang berbuat baik dan bertaubat kepadanya, bahkan 

Allah Swt. menyukai orang-orang yang berbuat taubat 

daripada orang yang sedang melakukan perjalanan di gurun 

pasir yang sedang megendarai seekor kuda yang mana 

diatas kuda tersebut terdapat akanan danminuman, sehingga 

kemudian kuda tersebut hilang dari pandangannya, hilang 

dari kendalinya sehingga ia mencari-carinya kesana-kemari 

ia tidak dapatkan kemudian ia kelelahan dan istirahat 

kemudian setelah ia bangun dari istirahatnya tiba-tiba kuda 

tersebut sudah ada di depannya bagaimanakah 

kegembiraannnya yang sangat-sangat tidak terkira, yang 

sangat-sangat tidak terduga yang sangat-sangat gembira dan 

bahagianya, di saat di tempat yang sangat panas yang 

membutuhkan makanan dan minuman yang dicarinya tadi 

sudah tidak ada lagi di dalam pandangannya ketika dia 

bangun tiba-tiba sudah ada di dalampandangannya  

sehingga pada saat itulah dia berterima kasih kepada Allah 

seraya berkata : 
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َربقممَأمحج﵉َوَطمي﵌سجحيَأمحج﵎
Dari sangking senangnya dan gembiranya sampai dia 

salah berucap : ya Allah engkau adalah hambaku dan aku 

adalah tuhanmu. Kemudian Nabi menjelaskan bahwasanya 

senangnya Allah kepada taubat hambanya lebih besar dari 

pada senangnya orang yang mendapatkan bekal dan 

kendaraannya setelah kehilangan dan sekian lama dia 

mencari-carinya sebelumnya. Sebagaimana Allah 

berfirman: 

 َٖ ِرِي ّٛ خَؽَ ُٕ
ۡ يَُِ وَيُطِبُّ ٱل ََٰ َ يُُبُِّ ٱلتَّنَّ  إنَِّ ٱللََّّ

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 

yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang 

mensucikan diri”. (Al-Baqarah 222) 

Di dalam hadits qudsinya Allah Swt. berfirman : 

َربَقممَلحمسمحامَقممَمَمخجاطميشمخَوعََسمممخجا َفَِحمىلججقمحقممَ﵏عجم﵉لَا﵀َإنَدِمَإ﵋لمحَي﵉
َفَِغميَ﵃تمجسمحىَ﵏َ﵌ضخمسمجَيَسجحيَلَقممَوََ﵏قمحضخمطممَسمملمحَلقممَََالمحجي﵉َإلَوحمىلججقمح﵎
َم﵌تجمَقممَوألججقَ﵋﵉رداَالصممتجم﵉ءَفَِداغميعجم﵉َلبمحم﵉َلقممَينزَنَطمييْفخميَامقممَشحمسجحر
َ﵋لججعمىَ﵎َغميلججلمح﵉ََ﵏محم﵉مَيمحملمح﵉ُتََّوََتسمم﵌طممَجمحتََّيسمم﵌عجم﵉نَغميلَواليقممَفخملجج﵊َفِ

َرتمجعجمَ﵎َإذاَذلقممَولخمطممَأمسمحىَو﵉لججغممَ﵋لمحعجم﵉ َ﵏محم﵉رزونيَدِمَإ﵋لمحَي﵉َأسممسجحك
َغمي﵃لخممجملججمحمَقممَوطميشجييتمحم﵉َغميقمحسمحبمحمقممَأضحى﵈تمحم﵉َدِمَإ﵋لمحَي﵉َ،مجي﵌﵉َفخمسمحي﵌﵉َوتمجسجح﵏نَِإلَ
َفخم﵌لججمحمقممَذلقممَ﵋عجمسجحَرتمجعجم﵎َولمخج

Artinya : “wahai Bani Adam sesungguhnya Allah telah 

menciptakan kamu dengan sebaik-baiknya kemudian 

membesarkan kamu dengan sebagus-bagusnya kamu keluar 



 

Khutbah Gerhana Matahari & Bulan  437  

ke dunia pada saat engkau bayi dulu dalam keadaan kamu 

tidak mempunyai gigi untuk menggigit dan tidak 

mempunyai tangan yang kuat untuk menggapai maka 

kemudian di saat itulah Allah Swt. mengeluarkan dua urat 

di dalam tetek ibumu yang mengeluarkan susu yang sangat 

segar yang sangat hangat si masa dingin dan sangat dingin 

di musim panas kemudian Allah meletakkan rasa cinta 

kepadamu di hati kedua orang tuamu maka keduanya tidak 

akan merasa kenyang sebelum engkau kenyang terlebih 

dahulu dan tidak akan tidur sebelum engkau tidur terlebih 

dahulu, dan ketika engkau telah besar dengan kenikmatan 

yang aku berikan kepadamu kemudian kamu menantangku 

dengan kemaksiatanmu kepadaku dan melaksanakan semua 

laranganku dan ketika engkau datang kepadaku untuk 

bertaubat maka engkau akan mendapati aku sebagai dzat 

yang sangat dekat dzat yang menerima segala macam 

taubatmu. Wahai bani adam engkau telah taat kepadaku 

maka aku akan dekatkan engkau kepadaku Dan takkala 

engkau bermaksiat kepadaku maka aku akan aku akan 

menerima taubatmu dengan lapang dada dan terbuka. 

Akhirnya marilah kita minta kepada Allah Swt. 

semoga kita selalu di jaga dari segala macam dosa dan jika 

kami telah terjerumus dalam dosa, ya Allah gampangkanlah 

kami untuk cepat-cepat bertaubat. Ya Allah terimalah 

taubat kami, jika bukan engkau yang menerima maka siapa 

lagi. Ya Allah bukankah engkau yang mengatakan 

bahwasanya apabila kami bermaksiat dan kamu segera 

bertaubat kepada mu maka engakau akan menerima taubat 

kami. Ya Allah hapuskanlah dosa kami, terimalah taubat 

kami, jagalah diri kami, anak istri kami dari segala macam 

dosa yang menjauhkan kami dari rahmatmu, menjauhkan 
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kami kepada maghfirohmu, menjauhkan kami dari 

taubatmu, ya Allah berilah kami kemualiaan unuk 

bersanding dengan makhlukyang paling mulia yaitu Nabi 

Muhammad Saw.   

 .﵉رَِالنَ َابََسجىََ﵉َطميََمحمََفخمَِوَََ﵍ًَمحمََسممََجمحَََةَِسمحََحمىَِلْآَاَفََِِوَََ﵍ًَمحمََسممََ﵉َجمحََيََنَْالََُّ﵉َفَِِمحمََ﵉َِ﵏َِمحمََبَ رََ
ََنَ إَِ

َالججََْلمحََسممََجمحَْاَ ََ،مَِكََلَ ََْا﵀ََِمَُكََلَ َعجمََالججََْقممَِلججَِلمحََال ََ،لَُمخجَْقمحَُيَََ﵉لىَعجمََتََوَََمحيٗ﵉محجََجمحََ﵌َْسممََُا﵀َُوَََ،مَِل 
ََيسجحَِتجمََمجمَْيَََلِِٖمخجَْقمحََبَِوََ

ْ محجشجيَِْتجممخجُْاََوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗ،نََوَْسجحَُتجمََمجمَْلمحَُال
َ
وَأ

ََ﵉﵀َِ﵋ََِذَُمخجَْطميَُاََلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َ ََلمحََلخمََِلخمَِيَْلججَِعجمََالججََْطممَِيَْلمحَِالسمم  َ.َلخمَِيَْتمجَِالَسمحَ َ﵉نَِضخمََيَْالصمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ  ....بِسۡمِ ٱللََّّ
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TATA CARA SHOLAT ISTISQO’ 
 

holat sunnah istisqo' adalah sholat yang disunnahkan 

untuk meminta hujan, ketika terjadi kekeringan atau 

air yang ada di sekitar tempat itu mulai terasa asin. 

Baik itu terjadi pada kita atau di daerah kita atau terjadi 

kepada kaum muslimin di daerah lain.  

A. Cara Melakukannya 

Sedangkan cara melakukannya ada tiga macam, 

dan boleh kita menggunakan dengan cara yang mana 

saja dari cara-cara berikut ini: 

1. Paling rendahnya cara beristisqo' adalah dengan 

berdo'a setiap selesai dari melaksanakan sholat baik 

dari sholat fardlu ataupun sunnah. Karena do'a setelah 

sholat termasuk waktu-waktu yang mustajab untuk 

berdo'a. Atau dengan cara membaca do'a qunut 

nazilah pada setiap kali melaksanakan sholat lima 

waktu atau ketika melaksanakan salah satu dari sholat 

lima waktu tersebut. 

2. Cara yang kedua untuk beristisqo' adalah dengan cara 

khotib jum'at berdo'a dalam khutbah Jum'atnya, ber-

sama-sama dengan kaum muslimin untuk meminta 

hujan karena waktu itu juga termasuk di antara 

waktu-waktu yang mustajab untuk berdoa apalagi 

dilakukan bersama-sama dengan kaum muslimin. 
3. Sedangkan cara yang ketiga dan paling afdlol dan 

S 
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sem-purna adalah dengan cara melaksanakan sholat 
istisqo' yang dilakukan setelah berpuasa selama tiga 
hari serta setelah bertaubat dari segala dosa dan 
mengembalikan segala hak orang yang diambilnya 
dengan kedzoliman (dengan cara yang tidak benar). 

Maka sholat sunnah istisqo' ini sunnah dilakukan 
bersama-sama dengan kaum muslimin dan dengan 
perintah dari imam (presiden atau yang mewakilinya) 
serta sunnah juga baginya agar supaya memerintahkan 
kepada rakyatnya untuk berpuasa terlebih dahulu, dan 
bertaubat dari segala dosa, memperbanyak sodaqoh, dan 
beramal baik serta keluar dari segala macam kedzoliman 
dengan meminta maaf kepada yang di dzolimi dan 
mengembalikan hak-hak yang diambilnya dengan cara 
kedzoliman itu. Karena semua itu dapat menyebabkan 
turunnya rahmat Allah, dan karena sebab itu pula 
tercegah turunnya hujan. 

Dan perlu diketahui bahwasanya jika seorang 
imam telah memerintahkan rakyatnya untuk berpuasa 
dan melaksanakan sholat istisqo' maka wajib hukumnya 
atas mereka untuk melakukannya bagi mereka yang 
mampu untuk melakukannya. Dan jika mereka tidak 
melaksanakannya maka mereka berdosa karenanya akan 
tetapi tidak wajib atas mereka untuk mengqodonya.  

B. Cara Melaksanakan Sholat Istisqo' 
Sedangkan cara melakukannya adalah sama 

dengan cara sholat ied yaitu dua rakaat, pada rakaat 
pertama meng-ucapkan takbir sebanyak 7 kali dan pada 
rakaat kedua mengucapkan 5 kali takbir. 
Dan disunnahkan untuk membaca surat J pada rakaat 

pertama atau surat َ عََْ
َ
بَََْ﵎َ Dan surat .(Al-A'la) الأ  إؼِْتََ
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(Iqtarobat) pada rakaat kedua atau surat ﵍الججعمى﵉صححََي (Al- 

Ghoosiah). 
Jadi disunnahkan untuk melaksanakan sholat 

istisqo‟ ini pada hari keempat setelah berpuasa selama 
tiga hari. Dan dengan perintah imam dan disunnahkan 
pada hari keempat juga dalam keadaan berpuasa karena 
berdoa ketika berpuasa akan dikabulkan doanya, tapi 
tidak wajib walaupun diperintah oleh imam untuk 
berpuasa pada hari keempat itu karena kita wajib 
berpuasa dengan perintah dari imam jika tidak lebih dari 
tiga hari adapun jika lebih maka tidak wajib. Dan 
disunnahkan untuk melaksanakan sholat istisqo‟ ditem-
pat terbuka dengan menggunakan pakaian sehari-hari 
bukan pakaian yang baru atau yang bagus karena hal itu 
lebih tepat dengan keadaan tersebut untuk menampakkan 
kebutuhan kita kepada rahmat Allah. 

C. Sunnah-sunnah Sholat Istisqo' 
1. Disunnahkan untuk membawa serta anak-anak dan 

para lansia serta binatang ternak karena mereka dapat 
mengundang rahmat Allah sebagaimana sabda Rosul 
Saw. berikut ini. 

طممَْ»َ﵁فخمَ﵉لََرسممَُمخجْلَُاِ﵀َ طممَْوصححَُيمخجُْخٌَرُلحم  طممَْوَبَمجمَ﵉﵇لخمٌَِرُت  َََصححَ﵌َ﵉بٌَحمىُصمم  لمخجََْ
َطميَلججيَؾُْلخمَالججعجمَسجىَابَُشحمَ﵌ ﵉ طممَْلشجيََ﵊  ضحىْغمىَ﵉لٌَرشمخُ 

َ
 رواه البًهقٌ«َوَأ

Artinya : “kalau bukan karena para pemuda yang 
khusyu' dan binatang ternak yang digembalakan, dan 
para lansia yang selalu beribadah serta para anak-
anak yang masih menyusu maka pasti Allah akan 
menurunkan adzab kepada kalian secara bertubi-
tubi”. (HR. Baihaqi) 
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Akan tetapi kita tidak ikutsertakan para wanita 
kecuali yang sudah tua saja dari mereka. 

2. Disunnahkan bagi imam untuk berkhutbah dua kali 
khutbah atau satu kali saja setelah melaksanakan 
sholat istisqo' dan boleh juga dilakukan sebelumnya 
jadi tidak harus dengan dua kali khutbah dan khutbah 
tersebut harus sebelum sholat seperti khutbah jum'at 
atau harus setelah sholat seperti khutbah ied. 

3. Membaca istighfar pada permulaan khutbah pertama 
sebanyak 9 kali dan 7 kali pada khutbah kedua. 

4. Disunnahkan bagi khatib untuk berdoa setelah berlalu 
kira-kira sepertiga dari khutbah keduanya dengan 
menghadap ke arah kiblat hingga selesai berdoa baru 
kemudian setelah itu kembali menghadap kepada para 
hadirin. 
Dan sunnah ketika berdoa untuk merubah letak rida / 
selendangnya dengan harapan Allah merubah 
keadaan yang panas paceklik menjadi keadaan turun 
hujan dengan cara merubah posisi selendangnya yang 
tadinya berada dikanan diletakkan di sebelah kiri dan 
yang tadinya berada diatas diletakkan dibawah begitu 
pula para mustamiin untuk melakukan hal yang sama 
kecuali bagi para wanita maka tidak disunnahkan hal 
tersebut. Dan keadaan seperti itu (merubah 
selendang) dipertahankan hingga dia benar ingin 
melepas pakaiannya dan makruh hukumnya 
meninggalkan hal itu (merubah selendang) bagi yang 
mampu karena Nabi Saw. melakukannya, dan bagi 
yang tidak memakai selendang dengan memutar 
bagian pakaiannya seperti misalnya kopyahnya yang 
tadinya diarah depan dijadikan diarah belakang. 

5. Mandi sebelum melaksanakan sholat istisqo, dan 
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masuk waktunya dengan mulai berkumpulnya kaum 
muslimin untuk melaksanakan sholat istisqo' dan jika 
ingin melak-sanakannya  sendirian  tanpa berjama'ah  
maka masuk waktunya mandi ketika dia hendak 
melaksanakannya. 

6. Sunnah untuk melaksanakan sholat istisqo' pada 
waktu pelaksanaan sholat ied yaitu setelah terbit 
matahari dan berlalu dari waktuitu 16 menit atau 
lebih. Dan boleh dilakukan pada malam hari dan pada 
waktu-waktu yang dimakruhkan. 

7. Sunnah mengulangi sholat istisqo' jika belum 
diturunkan hujan sampai tiga kali. 

8. Jika sebelum melaksanakan sholat istisqo' ternyata 
turun hujan maka disunnah untuk tetap 
melaksanakannya sebagai tanda syukur kita kepada 
Allah atas nikmat hujan tersebut, dan meminta 
tambahan hujan kepadanya. 

9. Sunnah untuk mandi dan berwudlu' dari air hujan 
yang pertama kali turun setelah sekian lama tidak 
turun hujan, Dengan cara membuka sebagian anggota 
badannya yang bukan aurot agar dikenai air hujan 
tersebut karena air hujan itu perumpamaan dari 
rahmat Allah. 

10. Sunnah ketika mendengar suara petir untuk berdoa 
dengan doa berikut ini. 

َوَاللمحَْلَ﵇ؾَُِ﵍َلخمِلمحَْحمىِيغمىَْتجمِمحي، ََََسممُ﵌جمحَْ﵉نََلخمَلمحَْسممَ﵌ تمخََالسمح طميْسجحَُبَِِلمحْسجحِهِ َ الَلججمجمُّلخم 
َََتَقمحْتجملججُمحمْ﵉ََ﵋عمىَِشممَِ﵌قممََوعََغميمحمَِ﵉َؼَ﵌لحىََْذَلقممَِ.  تُمجمْلججِلحيْمحم﵉ََ﵋عجمَِسجىَا﵋قممََِوَ

SUBHAANA MAN SABBAHAR RO'DU 
BIHAMDIHI WAL MALAAIKATU MIN 

KHIIFATIH, ALLAH HUMMA LA TUHLIKNA BI 
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'ADZABIKA WALA TAQTULNA BI 
GHODLOBIKA WA'AAFINAA QOBLA 

DZALIKA. 
“Maha suci Allah dzat yang bertasbih petir dengan 
memujiNya dan para malaikat karena takut kepadaNya. 
Ya Allah jangan Engkau binasakan kami dengan 
adzabMu, dan jangan bunuh kami dengan amarahMu 
dan maafkanlah kami sebelum itu semua terjadi”. 

11. Dan sunnah ketika kilat menyambar dilangit 
membaca doa berikut ini. 

َ َحمىَمخجْغميً﵉ َوَضحىَلمحَعجمً﵉َسممُ﵌جمحَْ﵉نََلخمَلمحَْيسمحُِيؾُْلخمَُالججبَْْ
SUBHAABA MAN YURIIKUMUL BARQO 

KHOUFAN WATHOMA'AN 
“Maha suci bagi dzat yang menampakkan kepada 
kalian kilat dilangit supaya dia takut adzabNya dan 
diharap rahmatNya”. 

12. Sunnah ketika hujan mulai turun. Membaca doa 
berikut ini: 

َشحمَيَِّ َمجحَمحمِحْ﵈ً﵉َمَسمحِيْ﵈ً﵉َمحجَ﵉غميعجمًِ﵉﵌ً﵉َالَلججمجمُّلخم 
ALLAH HUMMA SOYYIBAN HANIIAN 

MARIIAN NAAFI'AN 
“Ya Allah jadikan hujan yang turun ini merupakan 
curahan hujan yang membawa nikmat dan 
bermanfaat”. 
Dan setelah benar-benar turun hujan membaca doa 
berikut ini. 

َِ﵀َوَرحَََْتجممحيَِِلخمُضخمِسمحْمحجَ﵉َ﵋غمىَِشممْلحىَِا
MUTHIRNAA BIFADLILLAHI WAROHMATIHI 

“Kami mendapatkan curahan hujan semata-mata 
karena keutamaan dari Allah serta rahmatNya”. 
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Dan ketika merasa takut terjadi suatu bahaya dengan 
turunnya hujan misalnya takut banjir, merusak 
tanaman dan lain-lain maka disunnahkan untuk 
membaca doa berikut ini: 

َََطميَلججيَمحمَْ﵉ َجمحَمخجَالََمحمَْ﵉َوَ َالَلججمجمُّلخم 
ALLAHUMMA     HAWAALAINA     WALAA 

'ALAINA 
“Y a Allah jadikanlah hujan ini merupakan rahmat 
bagi kami dan jangan jadikan hujan ini merupakan 
adzab bagi kami. 

D. Lafadz Niat Sholat Istisqo' 

َ شحمَلَِّ
ُ
مُمخجْلخمً﵉َ﵀َتَعجمَ﵉لََأ

ْ
دَاءًَلخمَ﵃

َ
َمُسممْتجمَقمحِْ﵌لحىََالججقمحِْ﵌لججَِْ﵍َأ سممَِْتسممِْقمحَ﵉ءَرَكْعجمَتجمَيِْ  َسممُمحم َ﵍َا

USHOLLI SUNNATAL ISTISQO' ROK'ATAINI 
MUSTAQBILAL QIBLATI ADAAN MA'MUMAN 

LILLAHI TA'ALA 
“Aku berniat melaksanakan sholat sunnah istisqo' dua 
rakaat secara adaan dalam keadaan menghadap kiblat 
serta dalam keadaan ma'mum karena Allah ta'ala”. 
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KHUTBAH ISTISQO' 
 

َ
َ
ََ،لخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ

َ
ََ،لخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ

َ
َ،َلخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ

َ
َ
ََ،َلخمََيَْطمحََِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممََْأ

َ
ََ،َلخمََيَْطمحََِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممََْأ

َ
َ،َلخمََيَْطمحََِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممََْأ

َ
َ
ََ،َلخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ

َ
ََ،َلخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ

َ
ََِلخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ ََيَْالَّ  َََ

َإََِله 
َوَََمَُمخجَْيَُّقمحََالججََْحََُّالججََْمخجََمجحَََُ 

َ
َ.محيَِلَََْإََِبَُمخجَْ﵏َُأ

َالججقمحشممَ﵉ء،َسمممخجءَ﵋محيَونسممتجمسجحغميطممَالسمحضى،َ﵋محيَنسممتجمتمحلجج﵊َحَسجحاَ﵀َاللمحسجح
َلِ،َشَيَقممَََوجمحَسجحهَا﵀َإََله َََأنَوأصححمجمسجح.َالسمملمح﵉ءَعمميتحجَ﵋محيَنسممتنزل
َلخملمحَ﵋قممَمحجعجممخجذَإمحج﵉َاللهمَمض،َولخم﵉َلخممحممجم﵉َ﵏﵃حمىسمحَلخم﵉/َالَّمحجمخجبَ﵋مجم﵉َ﵏عمىغمىسمحَصححمجم﵉دة
َومحجعجممخجذَالنعجملخم،َ﵏عمىيَْالججتَِالَّمحجمخجبَلخملمحَ﵋قممَومحجعجممخجذَالنقمحلخم،َ﵏مخجتمج﵊َالججتَِالَّمحجمخجب
َالججَتَِالَّمحجَمخجبَلخمَلمحَ﵋قممَومحجعجممخجذَالسمملمح﵉ء،َعمميتحجَ﵏لمحمحمطممَالججتَِالَّمحجمخجبَلخملمحَ﵋قمم
َ.َالأطميسجحاءَو﵏سجىيلحىَالأطميسمحاء،َ﵏سجىل

َاسشجيَضخم َال﵌يَ﵊َوسممَمخجلَِطمي﵌سجحهَملمحسجحاَومحجبيمحم﵉َسمميسجحمحج﵉َأنَوأصححمجمسجح
َدطميمخجمحجَ﵉ه،َلخمَ﵉َاسممَتجمتمح﵉﵋﵍َفَِا﵀َإلَالججعجمطمحَمَّوالمخجسمميلجج﵍َاسسمح﵏ض،َوالْلججيلحى
َملمحَسجحَسممَيسجحمحج﵉َعََوسمملججلخمَشحملحىَاللهمَتمجمحمحمحم﵉،َلخم﵉َوعممغمىسمحَرتمجمخجمحج﵉ه،َلخم﵉َوتَقمحيفخم



 

 Khutbah Istisqô’  447  

َكَفَِسممبيلججمحيَوافخمتجم َ﵋مجمسجحيمحيَافخمتجمسجحىَولخملمحَوأشحمجمح﵉﵋محيَِلَِوعََا﵀َطمي﵌سجحَا﵋لمح
َ.طمي﵌﵉دا﵀َغمي﵃وشحمؾلخم/َ﵋عجمسجحَألخم﵉.َوذمشمم﵉ءَإجمحتمح﵉م

Sidang shalat istisqa yg berbahagia. 

Dari atas mimbar ini daya berpesan kepada diri saya 

pada khususnya dan kepada para hadirin pada umumnya 

untuk selalu meningkatkan nilai ketaqwaan kita kepada 

Allah Swt, dengan menjalankan semua perintahnya dan 

menjauhi segala larangan-larangannya, karena tercegahnya 

air hujan tidak akan di tahan oleh Allah Swt kecuali karena 

dosa, yang namanya kenikmatan dan kesejahteraan tidak 

akan diberikan oleh Allah Swt kecuali karena ketaqwaan 

dan keimanan, kesejahteraan dan keberkahan tidak akan 

diturunkan kecuali karena melaksanakan kewajiban dan 

menjauhi semua larangan, sebagaiamana Allah Swt 

berfirman : 

ِٛٓ ةرَكَََٰج   َ٘ا قَْيَۡ ىَخَطۡ
َّ ْ ٜۡ ٌَ ْ وَٱتَّ  ٜ ُ٘ َٔ رَىٰٓ ءَ  ٌُ ّۡ َِ ٱ ۡٚ

َ
نَّ ُ

َ
ُ ٜۡ َ اءِٓ  وَل َٕ د َٖ ٱلصَّ ِد ّٔ

ٜ ْ يسَۡصِتُٜنَ وَ  ا كََُٗ َٕ ِ ٓ ة ُٛ خَذۡنََٰ
َ
ٜ ْ وَأ ةُ ذَّ ََ رۡضِ وَلََٰسِٖ 

َ
َٱلۡۡ

Artinya :  

“Jikalau sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 

bertakwa, pastilah Kami akan melimpahkan kepada mereka 

berkah dari langit dan bumi”. (QS. Al-A‟raf : 96)  

Semoga kita semua terhitung sebagai hamba-

hambanya yang bertaqwa, sehingga apapun hajat kita di 

kabulkan, hujan yang kita minta di turunkan, dan semoga 

dosa-dosa kita diampunkan. 

Wasiat setiap khotib baik dalam khutbah jum‟at, 

khutbah id‟, khutbah gerhana maupun khutbah istisqo‟ 
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seperti yang sekarang kita laksanakan, yaitu wasiat dengan  

ketaqwaan kepada alllah swt, dan itu adalah wasiat Allah 

kepada seluruh hambanya, wasiat para nabi dan Rosul  

untuk seluruh ummatnya, karena memang setiap kebaikan 

bersumber dari  ketaqwaan, semua kebahagiaan, keamanan, 

kesejahteraan, kesentosaan dan terkabulnya semua doa-doa 

itu karena sebab ketaqwaan semoga kita semua termasuk 

orang-orang yang bertaqwa, dan semoga kita semua 

termasuk yang mengamalkan dengan ayt-ayat taqwa dan 

hadits-hadits taqwa yang disebutkan oleh Alloh serta 

Rasulnya, Allah Swt berfirman : 

﴿ ْ ٜ د ٌُ جۡ ّنَِدد ِۖ وَٱتَّ َٔ ا ًدَدَّ َّٔ رۡ جَىۡس   ُـ َ وَلۡتَ٘ ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ ٜ ْ ٱتَّ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ا ٱلََّّ َٛ حُّ
َ
أ يَٰٓ

ْدُٜنَ  َٕ دا تَكۡ َٕ ِ َۢ ة َ خَتيُِ ِ إنَِّ ٱللََّّ َ د 18ٱللََّّ ََ  ْ ٜ َ وَلََّ حسَُٜٗدُ ٜ ْ ٱللََّّ َٖ نصَُد ِي ٱلََّّ
ٜنَ  ٌُ ّۡفََٰصِ ُٓ ٱ ُٚ  ٍَ ِ ه وْئَٰٓ

ُ
ُ ِ ۡٓ ُٛ ٗىُصَ

َ
ُ ۡٓ ُٛ َٰ نصَى

َ
19َ-18/ََشْالسمممخجرةَ  .﴾وَأ

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 

kepada Allah dan hendaklah Setiap diri memperhatikan 

apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat): dan 

bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan dan janganlah kamu 

seperti orang-orang yang lupa kepada Allah, lalu Allah 

menjadikan mereka lupa kepada mereka sendiri. mereka 

Itulah orang-orang yang fasik.” 

Kita lihat dalam ayat tersebut penuh dengan 

himbauan, anjuran serta penuh dengan arahan dari Allah 

swt  untuk seluruh hamba-hambanya yang sangat 

dikasihinya untuk bertaqwa kepadanya, dengan 

menjalankan semua perintahnya dan menjauhi segala 

larangannya, serta kita diperintahkan untuk menghitung 
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hitung amal kita sebelum nantinya akan dihitung oleh Alloh 

tuhan alam semesta, selalu mempertimbangkan kalau 

seandainya kita meninggal sekarang apakah yang akan kita 

bawa kepada Allah Swt? kalau kita meninggal sekarang 

apakah itu sudah cukup untuk menyelamatkan kita dari api 

neraka? Sudah cukup untuk memantabkan kaki kita untuk 

tidak tergelincir dari sirot dan terjerumus ke dalam neraka? 

Apakah sudah cuntuk melewati masa-masa ketika di hisab 

dengan selamat dan menerima kitab-kitab kita dengan 

tangan kanan? Apakah sudah cukup untuk memberikan 

keberkahan kepada diri kita sendiri, kepada keluarga, teman 

dan semua manusia, atau justru kita yang menjadi sebab 

keapesan dan kesengsaraan bagi keluarga kita maupun 

seluruh kaum muslimin yang ada di sekitar kita, oleh 

karenanya sungguh beruntung bagi orang yang bertaqwa 

karena akan mudah segala urusannya, dan akan terlaksana 

segala harapannya, serta  akan tercapai semua cita-citanya 

sesuai dengan firman Allah Swt : 

﴿ ٖ َٔ ا وَ ُۥ مَُۡرسَ  َ يَُۡكَِ لَّ ٖۡ ضَيۡددُ لََّ يَُۡتَصِدبُِ  2حَخَّيِ ٱللََّّ ِٔد  ُٙ ًۡد  ﴾وَيَرۡزُ
2َ/َالججضخمل 

Artinya : “Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya 

Dia akan Mengadakan baginya jalan keluar dan 

memberinya rezki dari arah yang tiada disangka-

sangkanya”. 

Allah akan menyediakan segala solusi bagi 

peroblema-problemanya Allah akan menyingkirkan segala 

kepenatan kecapekan yang ia rasakan dalam hidupnya 

Allah akan memberika jalan keluar dan melapangkan 

keadaan-keadaan yang menyempitkannya dan Allah Swt 
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akan mengeluarkannya dari segala kesesatan yang  

menghantuinya,  dan akan melapangkan dadanya dengan 

selapang-lapangnya, sehingga dia tidak pernah menjadi 

sedih karenanya, tidak menjadi susah karenanya, tidak 

menjadi sempit hatinya, keran tidak ada dalam hatinya sifat 

iri, dengki, hasud, ujub dan lain-lainnya. Semuanya 

berpangkal kepada taqwa kepada Allah Swt, sehingga 

dengan kita bertaqwa kita semua berserta para keluarga , 

dan para tetangga serta para teman dan handai taulan kita,  

akan meningalkan dunia yang fana ini, yang penuh dengan 

kepenatan ini, yang penuh dengan cobaan ini, dalam 

keadaan khusnul khatimah, ketaqwaan merupakan kunci 

utama untuk mendapatkan kebahagiaan di kubur kita,  

sebagai kunci utama supaya kita dibangkitkan bersama 

golongan nabi kita Muhammad saw,  sebagai kunci utama 

untuk kita berada di bawah bendera nabi muhammad Saw. 

sebagai kunci utama supaya kita di pimpin langsung oleh 

nabi kita muhammad Saw. dan sebagai kunci utama untuk 

meminum dari telaga Alkaustar nabi muhammad Saw. 

sebagi kunci utama untuk melepaskan diri dari hisab yang 

sangat menyempitkan, sebagai kunci utama untuk kita 

melewati sirot yang sangat menakutkan, sebagai kunci 

utama untuk kita mendapatkan kebahagiaan yang 

sebenarnya dengan kita dimasukkan ke dalam surga yang 

sangat menyejukkan yang menikmatkan.  

َرحَََِؾُلخمَُا﵀َُ َاللمحُْسممْلججِلمحِيَْ  لخمَعجمَ﵉شََِ

Marilah kta perbaiki ketaqwaan kita kepada Allah 

Swt dengan menjalankan semua perintahnya dan 

menjalankan semua perintah kekasihnya nabi muhammad 

Saw serta menjauhi larangan larangannya. dan di antara hal 
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yang diperintahkan oleh Allah swt, yang menjadi tonggak 

agama kita, yang kedudukannya seperti kepala dari badan 

kita, adalah melaksanakan sholat 5 waktu dan sama sekali 

tidak diperbolehkan oleh Allah Swt dalam syariatnya untuk 

meninggalkannya, dalam keadaan apapun juga walaupun 

dalam keadaan darurat sekalipun, atau bahkan ketika 

mereka berada di dalam peperangan sekalipun tetap oleh 

perintahkan untuk melaksanakannya, sebisa mungkin dan 

semampunya bahkan lihatlah bagaimana wasiat nabi saw 

yang terakhir, ketika sakaratul maut datang kepadanya : 

َأيلمح﵉محجؾلخمَملججلحي﵎َولخم﵉َالشجيلةَالشجيلة
Yang artinya: Hendaknya kalian ingat kewajiban 

sholat kalian,  dan perhatikanlah budak-budak kalian”itulah 

selalu nabi ucapkan hingga lidah nabi menjadi kaku dan 

tidak terdengar lagi suaranya. dan tidak lah ucapan itu 

menjadi ucapan yang terkhir kecuali karena ibadah sholat 

itu adalah yang sangat penting dalam diri manusia . Oleh 

karena nabi Saw. telah bersabda : 

َوذنَطميلمحلججمحيَسمم﵉﵇سمحَشحملججتمخَشحملجججمح﵎َغمي﵉نَالشجيلةَالججعجم﵌سجحَطميلججيمحيَيَ﵉سمم﵊َلخم﵉َأول
َطميلمحلججمحيَسمم﵉﵇سمحَغميسممسجحَغميسممسجحت

Artinya : “yang pertama kali yang akan dihisab dari 

seorang hamba adalah sholatnya sehingga jika dia 

sempurna sholatnya maka akan sempurna semua amal-

amal kebaikannya, dan jika rusak sholatnya maka rusak 

semua amal-amalnya” 

Diambil kesimpulan dari hadits di atas apabila 

sholatnya sempurna maka akan diterima semua amal 

perbuatannya, walaupun kurang sana ataupun kurang sini, 

karena sholatnya sempurna maka akan diangkat oleh Allah 
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Swt semua amal yang lainnya, sebaliknya walaupn dia 

seorang dengan akhlak yang baik walaupun dia seorang 

dengan amal yang sempurna, akan tetapi jika kurang 

sempurna kewajiban sholatnya, itu takkan mampu untuk 

mengangkatnya dari azab Allah Swt, sehingga dia akan 

dijerumuskan ke neraka untuk di azab terlebih dahulu 

kemudian barulah dia akan dihisab kembali semoga kita 

termasuk orang-orang yang selamat dari azab Allah Swt , di 

dalam hadits nabi muhammad Saw. bersabda: 

َتمجمجم﵉راَؽغمىسمحَغميقمحسجحَلخمتجمعجملمحسجحاَالشجيلةَ﵏سمحكَلخملمح
Artinya : “barang siapa yg meninggalkan shalat dengan 

sengaja tanpa ada udzur maka ia telah keluar dari Islam 

dengan terang-terangan”. 
Sidang shalat istisqa yg berbahagia. 

Dan di antara hal yg diperintahkan oleh Allah swt, yg 

sangat berpengaruh pada kehidupan kita, maupun sosial 

masyarakat kita, adalah melaksanakan zakat sebagai rukun 

islam yg keempat. para ulama telah berkata “bahwasanya 

lebih dari pada 28 ayat dalam al-Qur‟an yang 

menyandingkan antara sholat dengan zakat, sehingga 

barang siapa yang melaksnakan sholat akan tetapi dia tidak 

zakat maka sholatnya tidak akan diterima, begitu pula 

sebaliknya barang siapa yang melaksanakan zakat akan 

tetapi dia tidak sholat maka zakatnyapun  tidak akan di 

terima, nabi Saw telah bersabda : 

ََا﵀َِ﵏َ﵉هََُلخمَلمحَْ ًَ فخمَْسمحَعَََصححُتمحَ﵉عًََالججقمحِْيَ﵉لخمَ﵍ََِيمخجَْمَََلخمَ﵉لََُُِلَََُِلخمُتحمِّلحىَََزَكَ﵏محيَََُيُ﵄دَََِّغميلججَلخمَََْلخمَ﵉
َ
َلَََُِأ

فخممحيََُُزَبحِ﵌تجمََ﵉نَِ حمىُسجىََُُُلخمَ َالججقمحِْيَ﵉لخمَ﵍ََِيمخجَْمَََيُضخمَمخج 
ْ
َيَقمحَُمخجلََُُُلخمَ َبصممِِسجحْؼَيمحيََِْيَعجمْنََِِسمحِلخمَتجميَمحيَِْ﵋لججِِمجمََْيَ﵃

محجَ﵉
َ
محجَ﵉َلخمَ﵉لقممَََُأ

َ
 لحمَنْزُكَََأ
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Artinya : “barang siapa yang di beri keluasan oleh Allah 

Swt dengan harta lalu kemudian dia tidak melaksanakan 

zakatnya maka nanti pada hari kiamat Allah Swt akan 

menciptakan seekor ular yang sangat besar dan botak 

kepalanya yang memiliki mata seperti buah anggur 

kemudian dia akan melilitnya dan berkata kepada pemilik 

harta tersebut : aku adalah hartamu dan aku adalah 

simpananmu”. (H.R Bukhori). 

Bahkan zakat merupakan sebuah benteng yang sangat 

kuat sebagai penjaga bagi harta kita dari segala kehancuran 

terhadap harta kita, zakat merupakan suatu tameng yang 

mencegah kita terlilit dari hutang maupun kesulitan yang 

terkait dengan harta kita bahkan jika suatu harta tidak 

dikeluarkan zakatnya maka akan menjadi sebab kehancuran 

serta kebinasaannya sebagaimana sabda nabi saw dalam 

haditsnya : 

َا﵀َجمحبسمجَالسمحكةَلخممحمعجممخجاَإذا,َالسمحكةَبِبسمجَإََبِسمحَوََ﵋سمحَفَِلخم﵉لَمجحلججقممَلخم﵉
َيلمحضخمسمحواَللخمَالبمجم﵉﵇لخمَولمخجَ,َالججقمحضخمسمحَطميلججيمجملخم

Artinya : “Tidak binasa suatu harta baik di daratan 

maupun lautan kecuali karena di cegah zakatnya, jika 

mereka telah mencegah zakatnya maka Allah tidak akan 

menurunkan kepada mereka hujan, dan kalau bukan karena 

binatang ternak niscaya mereka tidak akan menerima 

hujan”. (H.R Bukhori)  

Dan hendaknya kita singkirkan dari diri kita semua 

sifat yang dapat mencgah turunnya rahmat Allah Swt, 

karena apa yang kita harapkan pada saat ini adalah 

memohon rahmat Allah Swt agar menurunkan hujannya, 

sedangkan seluruh kenikmatan, seluruh kebahagiaan 
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seluruh keamanan, serta seluruh kesentosaan itu adalah 

bagian dari pada rahmatnya, dan tidak akan di dapatkan 

rahmat Allah apapun bentuknya jika pada dirinya terdapat 

salah satu dari 5 sifat ini. Yang pertama adalah 

kedurhakaan seorang kepada kedua orang tuanya, sehingga 

jika seorang anak telah durhaka kepada kedua orang tuanya 

maka apapun yang dilakukan oleh anak tersebut tidak akan 

bermanfaat baginya, baik di dunia maupun diakhirat 

sehingga pantas nabi kita muhammad Saw. bersabda : 

َالمخجاليلمحَسحجشممسممَفَِا﵀َسممسحجشممَوَلمخجاليلمحَرشمخ﵉َفَِا﵀َرشمخ﵉
Artinya : “Ridho Allah Swt terletak pada keridhoan kedua 

orang tua dan sebaliknya kemurkaannya terletak pada 

kemurkaan kedua orang tua.” 

Yang kedua adalah kedurhakaan para istri, sehingga 

jika para istri telah durhaka kepada suaminya, apapun 

bentuknya semua amal ibadanya tidak akan terangkat  

kepada Alloh swt alias ditolaknya, pada zaman ini banyak 

diantara para istri yang salah presepsi di dalam pengertian 

istri yang tolehah itu kebalikan dari istri yang solehah, 

disangkanya yang dinamakan istri yang tolihah itu adalah 

istri yang minggat dari rumahnya, seorang istri yang berani   

menempeleng suaminya, atau yang  berani melanggar 

perintah suaminya, padahal dikatakan oleh para ulama 

dalam kitab-kitab klasik atau kitab-kitab kuning, yang 

berdasarkan dan bersumber dari hadits-hadits nabi saw, jika 

seorang istri sampai membuat suaminya sumpek, susah 

ataupun perasaannya galau atau membuatnya sedih, maka 

dia dianggap serta  terhitung seorang istri yang durhaka 

terhadap suaminya,  begitu pula jika seorang istri 

mengangkat suaranya di atas suara suaminya, jika keluar 
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rumah tanpa izin dari suaminya,  jika dia tampak cemberut 

didepan suaminya, jika dia membantah perintah suaminya, 

begitu pula  jika dia menjerumuskan suaminya ke dalam 

perbuatan dosa sekecil apapun dosa itu, maka dia juga 

terhitung sebagai istri yang tolehah atau  durhaka kepada 

suaminya, oleh karena itu nabi kita muhammad Saw. 

bersabda :  
َ.زوتمجمجم﵉َجمحفخمَد﵄﵏َجمحتََّربمجم﵉َجمحفخمَسمحأةاَسَىد﵏﵄ََ,َ﵋يسجحهَمحجغمىصَوالَّي

Artinya : “demi Allah yang mana diriku ada padanya, 

seorang istri tidak akan terhitung melaksanakan hak 

suaminya sehingga dia telah melaksanakan hak suaminya”. 

 Nabi juga bersabda jika  ada seorang wanita yang 

beribadah selama satu  bulan penuh, dimana pada siang 

harinya dia selalu berpuasa sedangkan pada malam harinya 

semalam suntuk dia habiskan malamnya untuk 

melaksanakan sholat malam dan bermunajah kepada Allah 

Swt  lalu dia satu kali saja membuat marah suaminya maka 

pahala dari ibadah selama satu bulan penuh itu akan 

dihapuskan oleh Allah swt. Mari kita belajar kepada 

seorang sahabat perempuan yang sangat solihah yang mana 

dia adalah seorang wanita yang sangat cantik, dan telah 

banyak sahabat-sahabat yang besar telah meminangnya, 

akan tetapi tapi seluruh pinangan mereka ditolaknya,  

karena  dia sangat takut dengan menikah dia akan 

terjerumus dalam dosa demi dosa sehingga ketika diadukan 

hal tersebut kepada nabi saw,  maka dia dipanggil oleh nabi 

muhammad Saw. ditanya oleh nabi saw “ kenapa engkau 

tidak mau menikah, padahal  banyak dari sahabat-sahabatku 

yang ingin mempersuntingmu sebagai istrinya . maka 

dijawab oleh perempuan itu : wahi rasulullah maafkan aku, 
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aku adalah seorang wanita yang sangat takut berbuat dosa, 

sehingga aku takut tidak dapat melaksanakan hak suamiku, 

akan tetapi jika engkau berpendapat bahwa bagiku menikah 

lebih baik maka aku akan melaksanakan nya, akan tetapi 

izimkan sebelumnya aku bertanya kepadamu wahai Rosul”,  

beritahukan aku apa hak-hak yang harus aku laksanakan 

kepada suamiku. Maka kemudian nabi Saw. bersabda jika 

seumpama suamimu itu mempunyai koreng yang banyak 

terdapatkan dari mulai ujung rambut sampai ujung kaki, 

dimana pada setiap koreng itu terdapat nanah dan darahnya 

kemudian engkau jilati semua, engkau bersihkan nanah dan 

darah dari koreng koreng tersebut, maka kamu belum bisa 

melaksanakan hak dari suamimu” sehingga setelah sahabat 

wanita itu mendengar ucapan nabi tersebut, maka ia berkata 

: demi Allah aku takkan menikah seumur hidupku.  

Sedangkan yang ketiga adalah memutuskan tali 

silatur rahmi, maka mereka yang memutuskan tali 

silaturahminya tidak akan diterima amal ibadahnya, 

dikatakan oleh para ulama‟ jika Allah Swt ingin 

menurunkan suatu azab kepada salah satu hambanya, maka 

ditakdirkan ia untuk memutuskan tali silaturahminya 

sehingga setelah itu maka Allah Swt dengan mudahnya 

akan memberikannya azab secara bertubi-tubi kepadanya. 

Sedangkan yang keempat adalah tidak saling tegur 

sapa, maka mereka mereka berdua yang  tidak saling tegur 

sapa apapun alasannya selama itu bukan alasan yang 

diperbolehkan maka semua amal ibadahnya juga tidak akan 

diterima, nabi Muhammad saw telah bersabda dalam 

haditsnya : 

َ.الن﵉رَفَِغميمجممخجَلخم﵉تَتحجلخمَغميعجملججمحيَغمي﵅ن,َتحجلثَغميمخج َأحمى﵉هَمسمملججلخمَيمجمتمحسمحََ
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Artinya : “Jika seorang muslim tidak tegur sapa dengan 

muslim yang lainnya melebihi tiga hari dan jika itu 

dilakukannya dan dia meninggal dunia maka dia akan 

masuk neraka dengan tanpa hisab”.  

Sedangkan yang kelima dan yang terakhir adalah 

mereka yang suka mengkonsumsi narkoba, maka mereka 

yang suka mengkonsumsi minuman-minuman keras atau 

narkoba maka amal kebaikannya tidak akan diterima, dan 

berarti mereka telah merelakan dirinya terjerumus ke dalam 

segala macam kenistaan yang dikatakan oleh nabi kita 

muhammad Saw. : 

َالْ﵌﵉﵇تحجَأمَالْلمحسمح
Yang namanya minuman keras itu adalah pangkal dan 

sumber dari  berbagai macam kejahatan dan kemaksiatan, 

akhirnya marilah kita meminta kepada Allah Swt semoga 

dengan berkat pertemuan ini, dengan berkat ibadah yang 

kita laksasankan selama ini, dan dengat berkat salah 

seorang dari kami yang engkau kasihi, sebagaimana yang 

dikatakan oleh kekasihmu muhammad : tidak berkumpul 40 

orang dari ummatku kecuali di situ terdapat seseorang dari 

wali Allah swt. Semoga Allah Swt turunkan hujan kepada, 

dan menjadi sebab suburnya tanah kita, kebon kita dan 

banyak susu serta banyak gemuk didalam ternak kita, 

semoga Allah Swt mengabulkan semua hal yang kita minta, 

semoga Allah mengampuni semua dosa-dosa kita, semoga 

Allah swt memberikan kepada kita rizki yang banyak, yang 

halal, yang barokah, yang kelak pada hari kiamat nanti 

tidak akan dihisab olehnya, dan  semoga keluarga anak istri 

kita menjadi hamba-hambanya yang dijaga dari segala 
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macam fitnah baik di dunia, di padang mashar maupun di 

akhirat kelak nanti.     
 .﵉رَِالنَ َابََسجىََ﵉َطميََمحمََفخمَِوَََ﵍ًَمحمََسممََجمحَََةَِسمحََحمىَِلْآَاَفََِِوَََ﵍ًَمحمََسممََ﵉َجمحََيََنَْالََُّ﵉َفَِِمحمََ﵉َِ﵏َِمحمََبَ رََ
ََنَ إَِ

َالججََْلمحََسممََجمحَْاَ ََ،مَِكََلَ ََْا﵀ََِمَُكََلَ َعجمََالججََْقممَِلججَِلمحََال ََ،لَُمخجَْقمحَُيَََ﵉لىَعجمََتََوَََمحيٗ﵉محجََجمحََ﵌َْسممََُا﵀َُوَََ،مَِل 
ََيسجحَِتجمََمجمَْيَََلِِٖمخجَْقمحََبَِوََ

ْ محجشجيَِْتجممخجُْاََوَذِذَاَفخمَُسمحِئََالججقمحَُْسمحِْنََغميَ﵉سممَْتجمَلمحِعجمُمخجْاَلََِٗ،نََوَْسجحَُتجمََمجمَْلمحَُال
َ
وَأ

ََ﵉﵀َِ﵋ََِذَُمخجَْطميَُاََلججعجمََلجج ؾُلخمَْ﵏سمحُحََُْمخجْنَ.َ ََلمحََلخمََِلخمَِيَْلججَِعجمََالججََْطممَِيَْلمحَِالسمم  َ.َلخمَِيَْتمجَِالَسمحَ َ﵉نَِضخمََيَْالصمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ َ....بِسۡمِ ٱللََّّ

َ
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َ
َ
ََ،لخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ

َ
ََ،لخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ

َ
َ،لخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ

َ
َ
ََ،لخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ

َ
ََ،لخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ

َ
ََ،لخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ

َ
َسمحَُغمىَِعمىَْتجمََسممَْأ

َِاَََ،لخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀ََ ََيَْلَّ  َإََِله َََ
َوَََمَُمخجَْيَُّقمحََالججََْحََُّالججََْمخجََمجحَََُ 

َ
َ.محيَِلَََْإََِبَُمخجَْ﵏َُأ

َكلَمحي،َاسلججَقممَولَقممَكلمحي،َاللمحسجحَلقممََاللهمَالججعجم﵉لججي،َربَ﵀َاللمحسجح
َأمجحَلحىَواستمحسجح،َالثمحم﵉ءَأمجحلحىَأمحج﵎َكلمحي،َالأمسمحَيسمحتمجطممَولإلَقممَالْيْكمحي،َ﵋يسجحك
َََأنَوأصححَمجمسجح.َفخمَسجحيسمحَشَءَكَعََإمحجقممَأمحج﵎،َإََله َََواللمحسجح،َالصمملحيسمح
َيَشجيَيمجم﵉َََالججتَِمحجعجملخمَعََسمم﵌جمح﵉محجمحيَأحَسجحهَلِ،َشَيقممَََوجمحسجحهَا﵀َإََله 
 .طميغمىمخجهَإََيسممعجممجم﵉َََالججتَِالَّمحجمخجبَلخملمحَأسممتجمعمىغمىسمحكَعمميْه،َأجمحسجح
َلخمَسجىامجحبََوشمخَ﵉فخم﵎َفخملججَبََفخمسمم﵉َوس﵉

َفخمسمحمحجتجمَََمحيَغميلججلمحَََ﵉َذمحجَََبََ﵏عجمَََ﵉طمحلمحنِ
َ﵏سمحلَللخمَالَّمحج﵊َذاطميغمىمخجطميلمحَزلجج﵎َغميلمح﵉

َ

 ݫ

َݫ
 ݫ

َسممَلججلمح﵉َلججعجمغمىَمخجكَلخمَنَِالسمحتمج﵉َتمجعجملجج﵎
ََمخجك ََمخجكَكَنَربَ﵋عجمغمى ََ﵉َطميغمى َأطميطمحلمح
َو﵏ؾسمحلخمَََ﵉َلخممحمَََ﵍َو﵏عجمغمىَََمخجَتََََمخجد

َ

َإلَامَسجحىَوسممَمخجلِ،السمححَ﵍َطمي﵌َسجحهَملمحسجحاَومحجبيمحم﵉َسمميسجحمحج﵉َأنَوأصححمجمسجح
َسِوره،َ﵋مجم﵉َتَسجحدَشحملةَملمحسجحَسمميسجحمحج﵉َعََوسمملججلخمَشحملحىَاللهمَالججعجم﵉سي،َكَغمي﵍
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َوشحمَجمح﵌محيَِلَِوعََمحجَمخجره،َفخملججَبََعََ﵋مجمَ﵉َويشَْ َجمح﵌مخجره،َ﵋مجم﵉َيتجمشمم﵉طميغمم
َ.اليلمحَيمخجمَإلَ﵋﵅جمحسمم﵉نَملخمَوال﵉﵋عجمي
سممَتسممقمح﵉ءَوذي﵉ؽلخمَعبادالله، /ََأجمحَسجحؽلخمَيقمحَمخجلَلحمَ﵃نَوذلقممَ﵋﵉لأمحجمخجا،َوا
َالْ﵉مجحلججيَ﵍َأمجحَلحىَلخمقمحَ﵉َتَلخمَلمحَمجحَسجىهَغمي﵅نَالججعجممخجا،َأوَالسمملمح﵉كَ﵋محمتمحلخمَلخمضخمسمحمحج﵉
َ﵋َ﵉﵀َيعجمَتفَاسَ﵄لخملمحَ﵋َلحىَ﵏قمحَمخجى،َذوَمَ﵄لخملمحَذلقممَيقمحقمحمخجلَوََوالأمجحمخجا،
َربَمحي،َإلَالأصححَي﵉ءَغمييشممَيغممَورحَتجممحي،َا﵀َ﵋غمىشمملحىَلخمضخمسمحمحج﵉/ََويقمحمخجلَ﵋محمعجملمحتجممحي
َ.﵋قمحلجج﵌محيَلخمعجمتجمقمحسجحهَمجحمخجَلحملمح﵉

َرسممَمخجلَ﵋محمَ﵉َشحمَلَّ/ََفخم﵉لَطميمحممحيَا﵀َرضَِالْمجمنَِحمى﵉لَ﵋لمحَزيسجحَوطميلمح
َلخمضخمَسمحَطميقمح﵊/ََأيَََََ﵋لججيلحىَكَمحج﵎َسمملمح﵉ءَإتحجسمحَعََالشجي﵌تمخَشحملةَ﵁َا﵀
َمَ﵄لخملمحَطمي﵌َ﵉ديَلخمَلمحَأشحمَ﵌تمخ»/ََغميقمح﵉لَالن﵉سَعََأفخم﵌لحىَامحجصفَغميلججلمح﵉ََََ
َكَغميسمحَوَبَِم﵄لخملمحَغميسجىالقممَورحَتجممحي،َا﵀َ﵋غمىشمملحىَلخمضخمسمحمحج﵉/ََفخم﵉لَلخملمحَغمي﵃لخم﵉َوكغميسمح،

َمَ﵄لخملمحَوَبَِكَغميَسمحَغميَسجىالقممَلحمَسجىاَ﵋محممخجءَلخمضخمسمحمحج﵉/ََفخم﵉لَلخملمحَوألخم﵉َ﵋﵉للحيمخجالحم﵊،
َ«﵋﵉للحيمخجالحم﵊

َاسَمخجاطميضخمَلخمَلمحَالْضخم﵌َ﵍َطميلججيَمحيَلخم﵉صححَتجملمحلجج﵎َسممَلمحعجمتجملخمَفخمسجحَعبادالله،
َوافخم﵌لججمخجاَالنسجحالخم﵍،َجمحلججمخجلَفخم﵌لحىَالسممللخم﵍َأضحىلجج﵌مخجا.َ.َالنتمح﵍َغمي﵉لنتمح﵉ةَوالنشجي﵉﵇تمخ،
ََمَمخجۡطميِطمحَ﵍َٞۥػَلمحَلمحَتمجَ﵉ءَٓهَُ﴿/ََ﵏عجم﵉لَفخم﵉لَالْمخجا﵇تمخ،َمحجسمحولَفخم﵌لحىَالنشجي﵉﵇تمخ بلَمحيَِلخمل َۦلمحَر 

لخمۡسمحُهََُسممَلججغممََََلخمَ﵉َۥغميلججَمحيَََُمحجتجمَهََىَٱفََ
َ
ِۖٱَإِلََََٓۥوَأ َِقممَََعَدَََوَلخمَلمحَۡ﵀ ِ َٰٓ ََ وْ

ُ
ُ﵊ََغميَ﵃ جمحَى شحمَۡ

َ
َلن َ﵉رِِۖٱَأ

ونَََػِيمجمَ﵉َمجحُلخمۡ لِدُ َ:.275/ََالَقمحسمحة;َ.﴾حمىَى
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َغمي﵅محجمجم﵉َديمحممحي،َفَِا﵀َلخملمحَممخجطميطمح﵍َتمج﵉ء﵏محيَطمي﵌سجحَأيلمح﵉»/ََ﵁َا﵀َرسمممخجلَوفخم﵉ل
َلججيدادَطميلججيمحيَجمحتمح﵍َكَمحج﵎َوذََصححلحيسمحَفخم﵌لججمجم﵉َغمي﵅نَإلَمحي،َسمميقمح﵎َا﵀َلخملمحَمحجعجملمح﵍
َ«.سممسحجضخم﵉َطميلججيمحيَا﵀َويسمحدادَإتحجلمح﵉َ﵋مجم﵉

َتحجَلثَالسمحلخمَ﵉محجلمحلمحَمجحَسجىاَفَِالإنسمم﵉نَأمحجغمىطممَََأمحجمحيَاطميلججلمحمخجا، عبادالله
سممََتجمعمىغمى﵉رَوالإتمجمجم﵉ر،َالسرَفَِالشجيسجحفخم﵍/ََحمىشجي﵉ل َوالنمجمَ﵉ر،َاللججيَلحىَِمحجَ﵉ءَوا
َالججقمحسمحبَ﵉تَأطميطمحَلخمَلخملمحََطميلججيمحيَغمي﵉لشجيلة.َاسسحجتجم﵉رَالنبََعََالشجيلةَوكثِة
َ﵋محمغمىسممَمحي،َغمييمحيَ﵋سجحأَ﵋﵃مسمحَو﵏عجم﵉لَسمم﵌جمح﵉محجمحيَا﵀َأمسمحكلخمَغميقمحسجحَالججضخم﵉طمي﵎،َوأغميشمملحى
َ  ﴿/ََوطميلججيلمحَ﵉َوِمَسمحاَخباَغميقمح﵉لَ﵋قمحسجحسمممحي،َاسسمم﵌محيَ﵋لمحل﵇ؾتجممحيَوتحج  إنَِّ ٱللََّّ

ُّْٜنَ عََلَ  ۥ يطَُ ُٙ خَ َُ ِ ه لَٰٓ َٔ ٜ ْ وَ ُٕ ِ ّْ ٜ ْ قَْيَِۡٙ وشََد ُّْ ٜ ْ ضَ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ا ٱلََّّ َٛ حُّ
َ
أ ِ يَٰٓ ِ ٱلجَّبِّ

ا ًٕ َ:56/ََابسمحالأجمح;َ.﴾تصَْۡيِ
َا﵀َشحمَلََّشحمَلةَطميَلََشحمَلََّلخملمح»/ََوالسمملمَالشجيلةَطميلججيمحيَوفخم﵉ل

 .«درتمج﵉تَطميشَْلَِوغميطممَحمىضخمي﵈﵉ت،َطميشَْطميمحممحيَوجمحشممَشحملججمخجات،َطميشَْطميلججيمحي
َ.«شحملةَطميلََأكثِمجحلخمَالججقمحي﵉لخم﵍َيمخجمَبَِالن﵉سَأولَ»/ََ﵁َوفخم﵉ل

َالججعمىسمحَوفخم﵉﵇سجحَاسمجمتجمسجحيلمح،َطميلججلخمَوَاسمخججمحسجحيلمح،َإلخم﵉مَعََوسمملججلخمَشحملحىَاللهم
َو﵏نزيلججمحي،َوجمحيمحيَعََوألخممحيَورسمممخجلِ،َا﵀َجمح﵌ي﵊َوممخجَمحج﵉َسمميسجحمحج﵉َاسجمحتمحلججي،

َِلَِوعََمجح﵉صححلخمَ﵋لمحَاسضخملجج﵊َطمي﵌سجحَ﵋لمحَا﵀َطمي﵌سجحَ﵋لمحَملمحسجحَسمميسجحمحج﵉َالججقمح﵉سمملخمَأبِ
َوعََلسممَجتجممحي،َواستجم﵌عجمَيَ﵋مجمسجحيمحيَواسمجمتجمسجحيلمحَلشْيعجمتجممحي،َالن﵉صيلمحَوأشحمجمح﵉﵋محي
َ.اليلمحَيمخجمَإلَ﵋﵅جمحسمم﵉نَملخمَال﵉﵋عجمي
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ََ﵉ركَا﵀َورضِ ََ﵉لَو﵏﵌ ََ﵉ءَطميََلمحَو﵏عجم ََ﵍َالسمحاصححََسجحيلمح،َالْلججغمى َالأ﵇لمح
َوطميلمحَوطميلَ،َوطميتحملمح﵉نَوطميلمحسمحَ﵋ؾسمحَأبَِالْلَ،َالججقمحسجحرَذويَسمم﵉د﵏محم﵉َالخممجمسجحيي،
َوعََاس﵄لخممحمي،َألخممجم﵉تَالججضخم﵉مجحسمحيلمحَوأزواتمجمحيَأجعجمي،َا﵀َرسمممخجلََأشحمجمح﵉ب
َ.الججضخم﵉مجحسمحيلمحَالججضخميبيَ﵋حتجممحيَأمجحلحى

َلخمتجم﵌عجمي،َرسمممخجلقممَوسمممحم﵍َوللحيتجم﵉﵋قممَلخممحمتجمغمىعجمي،َ﵋تجمسجىلحميْكَاتمجعجملججمحم﵉َاللهم
َادغميطممَاللهم.َ﵋﵉لشجي﵉ليَوألقمحمحم﵉َاسسمملججلمحي،َو﵏مخجغميمحم﵉َمجتجملمحعجمي،َضحى﵉طميتجمقممَوعَ
َعتمجَلَصححَ﵈﵎َوبلمحَ﵉َواسعجمتجمسجحيلمح،َوالججطمح﵉سيَوالب﵉عممي،َالججضخم﵉عمميَشََطميمحم﵉
َ.السمحاحَيَأرجمحلخمَي﵉َتمجِلحىَعمميْ

َوسممَ﵉﵇سمحَوالمخجبَ﵉ء،َوالججغمىَتَوالْمخجرَوالججقمحجمحشممَالججعجملءَطميمحم﵉َارغميطممَاللهم
َيَ﵉َعلخم﵍َوتمجمجم﵉﵏مجملخمَاسسمملمحيَالبلدَولخملمحَحمى﵉شحم﵍،َ﵋لدمحج﵉َلخملمحَالبلء،َأمحجمخجاع
َ.الججعجم﵉سيَرب

َوأمَمخجرَأممخجرَلخملمحَصححح﵈﵉َولَتجممحيَلخملمحَوكَوأمسمحاءمحج﵉َوَ﵏محم﵉َأشحملججتمخَاللهم
َوأرحمىَشحمَألخمضخمسمحمحجَ﵉،َوعممَسمحرَروع﵏محم﵉،َوِلخملمحَطميمخجرا﵏محم﵉،َاسممتَاللهمَاسسمملججلمحي،
َأجمحي﵉محجَ﵉َوأشحملججتمخَممخج﵏﵉محج﵉،َوارجمحلخمَلخم﵌تجملمحج﵉،َوعفَمسمحشمخ﵉محج﵉،َواصححغممَأسممعجم﵉رمحج﵉،

َ.السمحاحَيَأرجمحلخمَي﵉
َالأجمحي﵉ءَواسسمملججلمح﵎،َواسسمملججلمحي,َواس﵄لخممحم﵉تَللججلمح﵄لخممحميَاعممغمىسمحَاللهم

َ.الطميمخجاتَمجي﵊َفخمسمحي﵊َإمحجقممَوالأممخجات،َلخممحممجملخم
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ََلجججمحمحم﵉َاللهم ََلججتمخَأشحم ََلمحَوأشحم ََلجمحمحيَفَِلخم ََلحَشحم ََلمَشحم َالإسمم
َالإسممََلمَشحمََلحَمجحللحمََمحيَفَِلخمََلمحَوأمجحلججََقممَ﵏مجملججلحيمحمََ﵉،َوََواسسممََلججلمحي،
َ﵋َيَوألججَغممَوالسمحطميي﵍،َوالسمحاعىَوالم﵇لمح﵍،َالإلخم﵉مَأشحملججتمخَاللهمَواسسمملججلمحي،
َ.﵋عجمشمخَطميلمحَ﵋عجمشمممجملخمَشََوادغميطممَالْيْ،َفَِفخملججمخجبمجملخم

َمجحَسجحيتمحم﵉َإذَ﵋عجمَسجحَفخملججمخجبمحمَ﵉َ﵏َسمحََََربمحمَ﵉َجمحسمممحم﵍،َالمحجي﵉َفَِِ﵏محم﵉َربمحم﵉
َرحََ﵍َلمحجَقممَلخمَلمحَِ﵏محم﵉َربمحم﵉َالمخجمجح﵉ب،َأمحج﵎َإمحجقممَرحَ﵍َلمحجقممَلخملمحَلن﵉َومجح﵊
َََربمحمَ﵉َأحمىضخم﵃محجَ﵉،َأوَنسممحمحم﵉َإنََ﵏﵄احمىسجىمحج﵉َربمحم﵉َرصححسجحا،َأمسمحكَلخملمحَلن﵉َوهء
َََلخم﵉َتَلمحلججمحم﵉َوََربمحم﵉َفخم﵌لججمحم﵉،َلخملمحَالَّيلمحَعََحَلججتجممحيَلحملمح﵉َإصاَطميلججيمحم﵉َتَلمحلحى
َعََغمي﵉محجصَمحج﵉َممخجَمحجَلحىَأمحجَ﵎َوارلخممحمَ﵉َلن﵉َواعممغمىسمحَطميمحم﵉َواطميغممَ﵋محي،َلن﵉َضحى﵉فخم﵍
َوفخممحم﵉َجمحسمممحم﵍،َالآحمىسمحةَوفَجمحسمممحم﵍،َالمحجي﵉َفَِِ﵏محم﵉َربمحم﵉َاللهم.َالكَغميسمحيلمحَالججقمحمخجم
 .الن﵉رَطميسجىاب

ِٖ وَإِيخَددايٓ  ۞إنَِّ ٱ﴿ ،الله  اد  بَ ع   كَدددۡلِ وَٱلِۡۡضۡسََٰدد
ّۡ مُرُ ةٱِ

ۡ
َ يدَدأ ددرۡىََٰٰ  للََّّ ٌُ ّۡ ذيِ ٱ

 ِٖ ٘ۡهَََٰ قَ رُونَ  وَيَ ََّ ٓۡ حدَذَ َّْسُد ٓۡ ّكََ سُد ُـ ٖۚ يكَِ رِ وَٱلۡۡغَِۡ
َُ ٘ ُٕ ۡ ّۡىَطۡشَاءِٓ وَٱل َ﴾َٱ

َ،لخمَْؾَُلججَََسمحَُغمىَِعمىَْيَََهَُوَْسمحَُغمىَِعمىَْتجمََاسممَْوَََ،لخمَْؽَُسمحَُلحمَُسجىَْيَََلخمََيَْطمحَِعجمََالججََْا﵀َََواسمحَُلحمَُ﵉ذَْغميََ:90َ/ََالنجمحلحى;
ََا﵀ََِسمحَُلحمَْلَََِّوََ

َ
َ.نََمخجَْعجمَُمحمََشجيَْ﵏َََ﵉لخمَََلخمَُلججََعجمَْيَََا﵀َُوَََبََُكَْأ
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لَمَُ َوَبَسمحكَ﵏محيَُا﵀ََِوَرحَََْ﵍ََُطميَلججيَؾُْلخمََْالسمم 
 ِٓ ِ ٱلرَّحۡمَٰنِ ٱلرَّضِيۡ دُ َ،بِسۡمِ ٱللََّّ ٕۡ ِ  ٱلَۡۡ ِٕديَُۡ  رَبِّ  لِلََّّ َ ّۡعََْٰ َلَةََُ، ٱ َلَمََُوَالشجي  َوَالسمم 

َ سجحٍََسممَيِّسجحِمحجَ﵉َعَََ ََمُلمحَ  ،َوشحمََجمحِْ﵌محيََِِلََِِِوعََََ جَْعجمِيَْ
َ
اَأ َّٔ

َ
َ :ََكْدُ  ُ

مجمَ﵉َػَيَ﵉ يُّ
َ
غميَ﵉شمخِلحىََْالآ﵋َ﵉ءََُأ

َ
اءََُوَالإحمىِْمخجَانََُالأ طميِسمح 

َ
ََ!َالأ

لحيْسمحََِتَقمحْسجحِيلخمََِْبَعجمْسجحََ ََطميَسمحَ َا﵀ََِإِلَََوَالث محمَ﵉ءََِوَالْلمحَْسجحََِالصممُّ نََْلَََِْاسممْلمحَجمحُمخجْاَوتمجََلحى 
َ
َأ

ثََ تَََسجح 
َ
عجمِيسجحََِْالَْمخجَْمََِمجحَسجىَاَفََِِْأ خََِطميَلمحََِنِيَ﵉﵋َ﵍ًََالسمم 

َ
ََِغميلَُنَ﵋لمحَغميلَُنَالأ َغميََمخج ضَََيَْالََّ 

مْسمحَهَُ
َ
َللججَِْمخجَلَََِغميَُلَنٍََ﵋محمَِِْ﵎ََغميلَُمحجََ﵍َ﵋جَِْتجمَؾُلخمََْحمىَ﵉ضحىِ﵌ً﵉َالآنَََإلََِؾُْلخمََُغميَتمحِ﵈ُْ﵎ََإِلَََ َأ

ََلخمُتجم كَِلًََغميلَُنٍََ﵋لمحََِْغميلَُنَِ رتمجُْمخجََْوَتَعجمََ﵉لَََسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَََُا﵀ََِعَََ
َ
َالََْْمخجَابَََلخمَِمحمؾُْلخمََُغميََ﵃

ََ﵋ِ﵉لججقمحَْ﵌مخجُْلَِ وْرٍ.َغميَسمحَحٍََ﵋ؾُِلحىِّ َوَسُُِ
َ

لَمََُُُلخمَ  َوَبَسمحكَ﵏محيَُا﵀ََِوَرحَََْ﵍ََُطميَلججيَؾُْلخمََْالسمم 
 



 

Khutbah Pinangan  465  

Jawaban Khutbah Pinang 
َ

لَمَُ َوَبَسمحَكَ﵏محيَُا﵀ََِوَرحَََْ﵍ََُطميَلججيَؾُْلخمََْالسمم 
 ِٓ ِ ٱلددرَّحۡمَٰنِ ٱلددرَّضِيۡ ِ  ،بِسۡمِ ٱللََّّ دددُ لِلََّّ ٕۡ ددلَ ُ  ٱلَۡۡ ددلَمُ  وَ لطَّ  عََلَ  وَ لصَّ

ْٜلِ  دِ  شَيِّدِٗاَ  للَِّ  رشَُ َّٕ ِٖ  مَُُّ ْ ْٖ  وَضَطْتِِٙ   لِ   وَعََلَ   للَِّ  خَتدِْ  ة د َٔ دا وَ لََّه، وَ َّٔ
َ
ُ 

ا ذَيَا : ََكْدُ  َٛ حُّ
َ
ادَ ِ  أ اسِد،  لصَّ َٔ

َ
ًَدِّ   لۡ

ُ
ْٓ  إلََِ  مُ ُ حسُِ ِ  فِِ  ضَضَْ ذِه َ٘اشَدتَثِ  َٚ ُٕ ْ   ل

َ٘ثِ  ِٕيْ اتٍ   لثَّ َٕ ِ ةٍ  كََ سَْٜزَةٍ  يصَِيَْ َٜ ةاً مُ ْٓ  سَ ٍَ  لُِۡؽْتَخسُِ ِ ِٖ  يَاةثَِ ةاِلجِّ  وَذَل خِ  قَد
َ
  لۡ

ِٖ  ولَُنِ  ْ َ.ولَُنٍ  ة
مجمَ﵉ يُّ
َ
﵏ؾَِّ﵉لََِبَعجمْسجحَََا﵀ََِفََِِالإحمىِْمخجَةَأ َِ يطممََِْفََِِا مُمخجْرََِجَِ

ُ
َسممُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَََُا﵀ََِإِلَََالأ

تمجَ﵌محمََْ﵉َوَتَعجمَ﵉لََ
َ
َوَالججغمىََْسمحَحََِوَالججقمحَْ﵌َُمخجْلََِ﵋ِ﵉لمجمَْمحمََ﵉ءََِضحىَلججََ﵌َؾُلخمََْوَلَب حمحمََْ﵉َلخمَْحمىُضخمْ﵌ََتجمَؾََُأ

وْرَِ ُ مجحْلًََوَالسرُّ
َ
يعجمًْ﵉َ﵋ؾُِلخمََْوَمَسمحجمحَْ﵌ً﵉َوسممََمجمْلًََغميَ﵃ لََُجَِ

َ
سممْ﵃
َ
َوَتَعجمََ﵉لَََسممَُ﵌جمحَْ﵉محجمحيَََُا﵀َغميَ﵃

نَْ
َ
﵍ََِطميَلججيَمجمِْلمحَ﵉َيَلمحُلمحَ َأ جمح  ةًََ﵋حَمحمْمجمَُلمحَ﵉َوَيََعجمَْلحىََُوَالججعجمَْ﵉ػِيَ﵍ََِ﵋ِ﵉لشجيِّ محيََُرحَََْ﵍ًَوَََمَمخجدَ  ََإِمحجَ  َلخمََ﵉َعَََ

َتمجَسجحِيسمحٌْ.َوَبِ﵉لإتمجَِ﵉﵋َ﵍ََِفخمَسجحِيسمحٌََْيصممََ﵉ءَُ
لَمَُ َوَبَسمحَكَ﵏محيَُا﵀ََِوَرحَََْ﵍ََُطميَلججيَؾُْلخمََْوَالسمم 
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َطميَسجىَا﵋َِمحيََِلخمِلمحََْالَلمحَْسمحْمجحُمخجبََِْ﵋قمحُِسجحْرَ﵏محيََِِالَلمحَْعجمْ﵌مخجُدََِْ﵋محمِِعجمْلمحَتجمِمحيِ،َاللمحَْجمحْلمحُمخجدََِِْ﵀ََِالَْلمحَْسجحَُ

مَْسمحُهََُالَن ﵉غميِسجىََِسممُلججضخمَْ﵉محجمحيََُُالَلمحُْضخمَ﵉عََِوسممََضخمْمخجَ﵏محيِِ،
َ
رشمخَِْمحي،َسممََلمحَ﵉﵇محيََِِفََِِأ

َ
َالْْلججََْفخمَََحمىَلججََفخمَََوَأ

َمجحُلخمََْ﵋قمحُِسجحْرَ﵏محيَِِ جمحْكََلخمِمحيََِوَلخمَي 
َ
طميَسمح مجحُلخمََْ﵋ِ﵃

َ
كْسمحَمَمجمُلخمَْوَََ﵋سجحِِيمحمِْمحيََِوَأ

َ
َسجحٍََ﵋جَِِ﵌يِّمحيََِأ نَ َ،﵁َمُلمحَ 

َ
َأ

َجمحََِقمحًَ﵉،َنسممََ﵌ً﵉َاللمحُْشجيَ﵉مجحَسمحَةَََتمجَعجمَلحىَََوَفخمُسجحْرَ﵏محيُُ،َعَطمحَلمحَتجممحيََُُوَتَعجمَ﵉لججَْ﵎ََاسممْلمحُمحيََُتَ﵌َ﵉ركََََا﵀

مْسمحًا
َ
وصححَْتخمَََلخمُغمىْتَشمخًَ﵉،َوَأ

َ
رجمحَْ﵉مَ﵋محيََِِأ

َ
لسمحَْمَََالأ

َ
محجَ﵉م،َ﵋محيََِِوَأ

َ
وَمجحُمخجََ﴿َفخمَ﵉﵇لحىَِلخمِلمحََْطميَسمحَ َػَقمحَ﵉لَََالأ

ِيٱ مْسمحََُ﴾َااَۗوَكَنََرَبُّقممََفخمَسجحِيسمحٗ﵉َوشحمَِمجمۡسمحٗنسممََ﵌َٗۥاَغميَتمحَعجمَلججمحيََُ﵉ءَِٓبشََْٗلججۡلمحََٱَلخمِلمحَََحمىَلججفخمََََلَّ 
َ
َغميَ﵃

ََفخمَسجحَرهِِ،َإِلَََوَفخمَشممَ﵉ؤُهََُفخمَشممَ﵉﵇محيََِِإِلَََيََسمحِْيََْا﵀َِ ِّ
ُُ ََفخمَسجحَرََْفخمَشممَ﵉ءٍََوَلججِ ِّ

ُُ تمجََلحىََْفخمَسجحَرٍََوَلججِ
َ
َأ

َ ِّ
ُُ تمجَلحىٍََوَلججِ

َ
مََُّوطميَِمحم سجحَهََُوَيُثِْ﵌ْ﵎ََيصممََ﵉ءََُلخمَ﵉َا﵀َيَلمحْجمحُمخجَلحمِتجمَ﵉بَأ

ُ
﵉َالججلحيِْتجمَ﵉ب،َأ لخم 

َ
َ/َبَعجمْسجحََُأ

مُمخجْرَََغميَ﵅نَِ 
ُ
ََََََيسمحُِيْسجحََُلخمَ﵉َوَيََؾُْلخمََُيصممََ﵉ءََُلخمَ﵉َػِيمجمَْ﵉َيَقمحْظََِا﵀ََِبيَِسجحََِكُل مجمَ﵉َالأ ََ﵊َلخمُعجمَقمحِّ
ََََلِلحيُْلمحِمحي دَِ َوَ ََََلججِقمحَشممَ﵉﵇محيِِ،َرَ ََِمََلخمُقمحَسجحََِّوَ سمحََْلمحَ﵉ل حمى 

َ
ََََأ مََْللمحَِ﵉َسمحََمُ﵄حمىَََِّوَ ََََفخمَسجح  َيََتجمَْلمحَِطممََُوَ

ُْمحمَ﵉نَِ ََََا فخمَ﵉نََِوَ َيَغمىْتَِ
 ََ
َالْلمحََْسجحَََإنَِ َسممََ﵌فخمَ،َفخمَسجحََْا﵀ََِلخمِلمحَََوَكِتجمَ﵉بٍََوَفخمَسجحَرٍََ﵋قمحَِشممَ﵉ءٍََإِ

لمحَْسجحُهََُ﵀َِ وْرََِلخمِلمحََْ﵋ِ﵉﵀ََِوَنَعجمُمخجذََُْوَنسممَْتجمعجمَِيمحمْمحيَََُُُ نْغمىُسممِمحمَ﵉َشَُُ
َ
ََ﵈َ﵉تَِوسممََحََِّأ

َ
َلخمََلمحََْعْلمحَ﵉لِنَ﵉،أ

ََغميلََََا﵀َيَمجمْسجحِهَِ صححَْمجمَسجحََُلَََِْمجحَ﵉دِيَََغميلََََيشممُْلججِلحىََْوَلخمَلمحََْلَِ،َمُشممِلحى 
َ
نَوَأ

َ
ََ َإلَََََََِِأ َا﵀َإِ

يْقممَََََََوجمحَْسجحَهَُ صححْمجمَسجحََُلَََِشََِ
َ
نَ َوَأ

َ
سجحًاَأ رسممَْلججمحيَََُوَرسممَُمخجْلََُِعَ﵌سجحُْهََُمُلمحَ 

َ
َودَِيَْلمحََِ﵋ِ﵉لمجمَُْسجحَىَأ
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ََلَِطمحُْمجمِسمحَهََُالْفخمََِّ ََّيلمحَِْالََِّعَََ كُمخجْن،َلحمَسمحِهَََوَلمخجَََْمحيَِكُلِ ﵉َاللمحُْشِْْ لخم 
َ
ََا﵀َغميََ﵅نَِ َ/َبَعجمْسجحََُأ جمحََلحى 

َ
َأ

َ﴿َ/َ╝َ﵋قمحََِمخجْلََِِِإلََِمحيََِْوَمحجسجحََبَََكََحََالنَِّ محجؾِجمحَُمخجاْ
َ
ىمَّىَٱوَأ يَ

َ
َلخمَِمحمؾُلخمَۡلججَۡأ

لججِجمحِيََٱوََ ى َإنَِيؾَُمخجمحجمخجُاَْػُقمحَسمحَاءََٓيعمىُمحمِۡمجمِلخمََُطميِ﵌َ﵉دِؽُلخمَۡلخمِلمحَۡلشجي  َلخمَِلمحَ﵀ َُٱوَذلخمَِ﵉ٓ﵇ؾُِلخمُۚۡ
مََََ﴾طميَلججِيلخمَٞوَىسممِطممٌََ﵀ َُٱوََََۗۦغميَشمملججِۡمحيَِ وطميَْسجحَََغمىَ﵉حََالسممََِّوجمحََسمح 

َ
َ﴿َ/َتَعجمَ﵉لَََ﵋قمحَِمخجْلََِِِطميَلججيَمحيََِْوَأ ََ وَ

ِۖٱ﵏قمحَۡسمحَبُمخجاَْ نََٰٓ ىجمحِصممَ﵍َٗكََنَََۥإِمحج محيََُلسمحل َسممََبِيلججٗوسممََََغميَ َ/َ﵋تجمَِقمحَْمخجَاهََُِمَِسمحًاَتَعجمََ﵉لَََوَفخمََ﵉لَََ﴾﵉﵉ءَٓ
مجمَََ﵉َ﴿ يُّ
َ
يََلمحََٱيََٰٓأ ِ ََمخجاََْلَّ  قمحََُمخجاَْٱَءَالخمَمحمُ ََمحيََِجمحَََفخم ََ﵀ ََٱَت  ََۦتُقمحَ﵉﵏ِ ََ محجََتجمُلخمَتَلمحََُمخجتََُوَ

َ
َوَأ  َ َإِ لمح 

سمملججِۡلمحُمخجن ََوَفخمَ﵉لَََ﴾لخمُّ مجمَ﵉َ﴿َتمجَلَلََُِتمجَلحى  يُّ
َ
قمحُمخجاَْٱَلن ﵉سَُٱيََٰٓأ ِيٱَرَب ؾُلخمََُت  َحمىَلججقمحََؾُلخمَلَّ 

لمح َلخمِمحممجمُۡلمحََ﵉َرتمجََِوحمىََلججفخمَََلخمِمحممجمَۡ﵉ََوَىجمحِسجحَةَٖمحج غمىسمجَٖۡلخمل َ﵉ءُٓۚٗاَوَنسممََِتحمَِيْٗ﵉َلحمََلججَٗ﵉زَوۡتمجَمجمَ﵉َوَبَتحج 
قمحُمخجاَْٱوََ َٱَت  ِيٱ﵀ َ رۡجمحََ﵉مَُۚٱوَََۦ﵋محيََِِتسممََ﵉ءَٓلمخجُنَََلَّ 

َ
َ.﴾﵉رَؼِي﵌ََٗطميَلججََيۡؾُلخمَۡكََنَََ﵀ ََٱَإنَِ َلججۡ﵃

ََوَفخمَ﵉لََ محجمحيََُُتمجَلحى 
ْ
ٜ ْ ﴿َصححَ﵃ ُ٘ َٔ َٖ ءَ  ِي ا ٱلََّّ َٛ حُّ

َ
أ لَّ  شَددِيد   يَٰٓ ٜۡ ًَ ْ ٜ ُ َ وًَُٜل ٜ ْ ٱللََّّ ٌُ 70َٱتَّ

 ۡٓ َ وَرشَُٜلَُۥ يطُْۡصِۡ َّسُ ٖ يؽُِفِ ٱللََّّ َٔ ا وَ ۡٓ ٓۡ ذُُٜٗبَسُ ٓۡ وَيَنۡىِرۡ َّسُ َسُ قۡمََْٰ
َ
ُ

ا ًٕ ي ِـ زً  قَ ٜۡ دۡ واَزَ وَ ٌَ وْاَتَمحمَ﵉لحمَجمحُمخجْاَ﵏سمحََو تمجُمخجْا”َ/َ﵁َالن بَََِوَفخمَ﵉لََ﴾ذَ ََ﵏ؾَْثُُِ َغميَ﵅ِنِِّ

مََلخمَََ﵋ؾُِلخمََُلخمُ﵌َ﵉هٌَ
ُ
لخمََ﵉»َ﵁َا﵀ََِرسممََُمخجْلََُوَفخمََ﵉لَََ“الججقمحِْيَ﵉لخمََ﵍ََِيََمخجْمَََالأ

َ
ََا﵀َِوَََأ َإِنِِّ

حمىْصممَ﵉ؽُلخمَْ
َ
تْقمحَ﵉ؽُلخمََْ﵀ََِلأ

َ
ََلَََُِوَأ ََلججلحيَِنِِّ شحمَلَِّ

ُ
شحمُمخجْمََُأ

َ
غميضخمِْسمحََُوَأ

ُ
رْفخمَُسجحََُوَأ

َ
جََُوَأ ﵏ََسمحَو 

َ
َوَأ

ََغميلججَحَسمجَََْسممُج تََِِْعَلمحََْرعممََِ﵊ََػَلمحَلمحََْسممَ﵉ء،الجججَِّ محجبِْيََ﵉ءََِسممُمحم ﵍ََُكََحَُالنََِّ،«لخمِنِِّ
َ
َوصححََِعجمَ﵉رََُالأ

وْلََِ﵉ءِ،
َ
يعجمًْ﵉َفخممخجُْلمخجُْاَالأ لَةََُ﵀ََِوَالْلمحَْسجحََُا﵀ََِبِسْمَِ/َجَِ َلَمََُوَالشجي  ََوَالسمم  َرسممََُمخجْلََِعَََ

سجحََِسجحِمحجَ﵉سممَيََِّا﵀َِ ََا﵀ََِعَ﵌سجحََِْ﵋لمحََِْمُلمحَ  سممْتجمعمىَْغمىِسمحََُوسممََلجج لخمَ،َوَِلََِِِطميَلججيَمحيََِْا﵀َشحمَلَّ 
َ
َلخمَِلمحََْا﵀َأ

لَةََِ﵏سمحَْكَِ لَةِ،َفََِِال قمحْشجيِيََْْوَلخمِلمحَََالشجي  سممْتجمعمىَْغمىِسمحََُالشجي 
َ
كََةََِ﵏سمحَْكََِلخمِلمحََْا﵀َأ َوَلخمَِلمحَََالَسمح 
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كََةِ،َفََِِال قمحْشجيِيَِْْ سممْتجمعمىَْغمىِسمحََُالسمح 
َ
سممَْتجمعمىَْغمىِسمحََُالْْلججََْفخمِ،َطمحُلججَْلخمََِلخمَِلمحََْا﵀َأ

َ
َالججعجمَْطمحَِيلخمََِْا﵀َأ

﵏مخجُبَُْ
َ
يعجمًْ﵉َفخممخجُْلمخجُاَإلََِمحيََِْوَأ يَْطممََِلخمَِلمحََْا﵀ََِإِلَََ﵏بُمحمََْ﵉َا﵀ََِإِلَََ﵏بُمحمََْ﵉َا﵀ََِإِلَََ﵏بُمحمَْ﵉َجَِ َجَِ

صححَْمجمَسجحََُوشحمََعمىِيِْْمجحَ﵉،َلحمَِ﵌يِْْمجحَ﵉َمحجمخجُبَِْوَالَََُّّاللمحَْعجمَ﵉صَِ
َ
نََْأ

َ
َََّإلَََََََِِأ صححَْمجمَسجحََُا﵀َإِ

َ
نَ َوَأ

َ
َأ

سجحًا يعجمَْ﵍َِلخمَمحم ﵉َا﵀ََِرسممَُمخجْلََُمُلمحَ  ِ ؼْمحمَ﵉َ﵋ِ﵉لشْ  يعجمَْ﵍ََِوشحمََسجح  ِ محجََ﵉َ﵋ِ﵉لشْ 
ْ
ََلخمَِلمحََْوَتَبَ أ َدِيَْلمحٍََكُِّ

َ﵉لججِغممَُ َالإسممِْلَم.َدِيلمحَََُِْ
 

 
 

 

 
 

  



 

Khutbah Nikah  469  

 



 

 470  Daftar Pustaka 

DAFTAR PUSTAKA 

Habib Zain bin Ibrahim bin Smaith, Alfutuhatul aliyah Fil 

khtobi Alminbariyah. 

Abu Ishaq Asy-Syairozi, Al Muhaddzab, (Darul Fikr : 

Beirut). 

Assayyid Abu Bakar Al Bakrie, I‟ânatut Thôlibîn, (Darul 

Ihya Al Kutub Arabiyah : Indonesia). 

Assayyid Abdurrahman Al Manshur, Bughyatul 

Mustarsyidîn, (Darul Fikr : Beirut). 

Assayyid Muhammad Abdullah Al Jardany, Fathul Allâm, 

(Dar Ibnu Hazem). 

Assayyid Hasan bin Ahmad Alkaf, Attaqrîrotus Sadîdah, 

(Darul Ulum Al Islamiyah). 

Departemen Agama RI, AlQur‟an dan terjemahannya, 

(Depag RI). 

 



 

 

DAPATKAN JUGA BUKU-BUKU 

Karya Ustadz Segaf Hasan Baharun, M.HI 

Yang Lain ! ! 

 

 

 
Bagi yang berminat Hubungi : 

1. Ustadz Ahmad BSA : 081 752 828 33 

2. Ustadz Zainal Abidin Al Hasni : 081 793 377 20 

* Harga Belum Termasuk Ongkos Kirim 

 


